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SURAH AL HUJURAAT 



<•* 


Firman Allah: 



“Hai orang-orangyang berim an, jangan lah kamu mendahului 
Allah dan Rasulnya, dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagiMaha 
MengetahuL ” 

(Qs. AI Hujuraat [49]: 1) 


Dalam ayat ini dibahas tigamasalah: 

Pertama: Firman Allah Ta ‘ala, V \£>\' 

(jju yy "Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mendahului Allah dan Rasulnya. ” Para ulama berkata, “BangsaArab 





itu kasar dan beretika buruk dalam berdialog dengan Nabi SAW danmenjuluki 
orang-orang. Surah ini memerintahkan agar berbudi pekerti baik dan 
memelihara etika” 

Adh-Dhahak dan Ya’qub A1 Hadhrami membaca firman Allah itu 
dengan: \yjJ5 *}, dengan fathah huruf ta dan dal, diambil dari kata 
Sedangkan yang lainnya membaca firman Allah itu dengan: yakni 

dengan huruf ta' yang didhamahkan dan huruf dal yang dikasrahkaa, diambil 
dari kata Makna kedua kata tersebut sangat jelas. Maksudnya, 

j anganlah kalian mendahului—baik ucapan maupunperbuatan—Allah, ucapan 
dan perbuatan Rasulullah, pada sesuatu yang seharusnya kalian mengambilnya 
dari beliau, baik dalam urusan agama maupun dunia Barangsiapa yang ucapan 
dan perbuatannya mendahului Rasulullah, maka sesimgguhnya dia telah 
mendahulukan ucapan dan perbuatannya itu alas Allah. Sebab Rasul itu hanya 
menerima perintah dari Allah ‘AzzawaJalla. 

Kedua: Terjadi silang pendapat mengenai sebab turunnya ayat 
tersebut. Dalam hal ini ada enam pendapat: 

1. Hadits Ibnu Juraij yang dituturkan oleh A1 Wahidi. 1 Ibnu Juraij 

berkata, “Ibnu Abi Mulaikah menceritakan kepadaku bahwa 
Abdullah bin Az-Zubair mengabarkan kepadanya, bahwa 
sekelompok pengendara dari Bani Tamim datang kepada Rasulullah 
SAW, lalu Abu Bakar berkata, ‘Jadikanlah A1 Qa’qabinMa’bad 
sebagaipemimpin.’Umar berkata, ‘Jadikanlah A1 Aqra bin Habis 
sebagai pemimpin.’ Abu Bakar berkata, ‘Engkau hanya ingin 
berbeda pendapat denganku.’ Umar berkata, ‘Aku tidak ingin 
berbeda pendapat denganmu. ’ Keduanya kemudian bersungut- 
sungutan, hingga suara keduanya tinggi. Maka turunlah ayat dalam 
hal itu: 


1 Lih. Asbab An-Nuzul, h. 287. 


'M oj & ^T ijZj &\ '£> \pa. oyff tjfo 
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"//a/ orang-orangyang berimanjanganlah kamu mendahului 
Allah dan Rasulnya dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. 
Hai orang-orangyang berimanjanganlah kamu meninggikan 
suaramu melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata 
kepadanya dengan suara yang keras, sebagaimana kerasnya 
suara sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak 
hapus (pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari. 
Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi 
Rasulullah mereka Itulah orang-orang yang telah diuji hati 
mereka oleh Allah untuk bertakwa. bagi mereka ampunan dan 
pahala yang besar. Sesungguhnya orang-orang yang memanggil 
kamu dari luar kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti. 
Dan kalau Sekiranya mereka bersabar sampai kamu keluar 
menemui mereka Sesungguhnya itu lebih baikbagi mereka, dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Qs. A1 Hujuraat 
[49]: 1 -5).” HR. A1 Bukhari 2 dari A1 Hasan bin Muhammad Ash- 


2 HR. A1 Bukhari padapembahasantafsir (3/190 dan 191). 


2 . 


3. 


4. 


Shabah. Hadits inipun dituturkan oleh A1 Mahdawi. 


Hadits yang diriwayatkan bahwa Nabi SAW hendak menugaskan 
seorang lelaki untuk kembali ke Madinah, saat beliau berangkat ke 
Khaibar. Umar kemudian menunjuk seorang laki-laki yang lain, 
sehingga turunlah: M V U tjfe 

“Hai orang-orangyang berimanjanganlah kamu mendahului 
Allah dan Rasulnya. ” Hadits ini pun dituturkan oleh A1 Mahdawi. 


Hadits yang dituturkan oleh A1 Mawardi 3 dari Adh-Dhahak, dari 
Ibnu Abbas, bahwaNabi SAW menugaskan duapuluh empat orang 
laki-laki dari kalangan sahabatnya kepada Bani Amir untuk 
memerangi mereka. 


Hanya saja, tiga orang dari mereka terlambat, sehingga mereka 
selamat dan kembali ke Madinah. Mereka kemudian bertemu 
dengan dua orang laki-laki dari Bani Sulaim. Mereka bertanya 
kepada kedua orang itu tentang garis keturunan mereka. Kedua 
orang itu menjawab, “Dari Bani Amir.” (Mereka menjawab 
demikian), karenaBani Amir itu lebih mulia dari Bani Sulaim. Mereka 
kemudian membunuh kedua orang tersebut. 

Sekelompok orang dari Bani Sulaim kemudian datang kepada 
Rasulullah SAW dan mereka berkata, “Sesungguhnya di antara kami 
dan kalian terdapat sebuah peijanjian, sementara di pihak kami ada 
dua orang yang terbunuh.” Beliau kemudian memberikan diyat untuk 
kedua orang itu dengan seratus ekor unta, dan turunlah ayat ini tentang 
pembunuhan mereka terhadap kedua orang itu. 

Qatadah berkata, “Orang-orang mengatakan: seandainya diturunkan 


3 Lih. Tafsir AlMawardi (5/326). 


anu tentang aku, seandainya diturunkan anu tentang aku, maka 
tunmlahayatini.” 

Ibnu Abbas berkata, “Mereka dilarang untuk berbicara sebelum 
beliau berbicara.” 

Mujahid berkata, “Janganlah kalian mereka-reka atas Allah dan 
rasul-Nya, sampai Allah memberikan putusan melalui lisan rasul- 
Nya.” Demikianlah keterangan yang juga diriwayatkan oleh A1 
Bukhari. 

5. A1 Hasan berkata, “Ayat tersebut diturunkan tentang sekelompok 
orang yang melakukan penyembelihan sebelum Rasulullah SAW 
menunaikan shalat Allah memerintahkan mereka untuk m engulang i 
penyembeliharmya.” 

6. Ibnu Juraij berkata, “Janganlah kalian melakukan ketaatan sebelum 
tiba waktu yang diperintahkan Allah dan rasul-Nya.” 

Menurut saya (A1 Qurthubi), kelima pendapat terakhir itu 
dituturkan oleh A1 Qadhi Abu Bakar bin A1 Arabi, 4 dimana sebelumnya A1 
Mawardi pim telah memaparkannya. 5 

A1 Qadhi Abu Bakar bin A1 Arabi berkata, “Semua pendapat 
tersebut sah dan termasuk ke dalam sesuatu yang umum. Allahlah yang lebih 
mengetahui tentang manakah di antara sebab turunnya ayat tersebut yang 
lebih cocok dengan ayat tersebut. Boleh jadi ayat tersebut diturunkan tanpa 
adanya sebab. Wallahu a ’lam.” 

A1 Qadhi Abu Bakar bin A1 Arabi berkata, “Jika kami katakan bahwa 
ayat tersebut (berbicara) tentang mengeijakan ketaatan sebelum waktunya, 


4 Lih. Ahkam Al Qur'an karyanya (4/1712). 
5 Lih. TafsirAlMawardi (5/325). 
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maka itu merapakan pendapat yang shahih. Pasalnya setiap ibadah itu telah 
ditentukan waktunya, dimanaiatidakbolehmendahuluinya, seperti shalat, 
puasadanhaji. Hal itu sangat jelas. Hanya saja, paraulama berbedapendapat 
tentang zakat, sebab zakat adalah ibadah maliyah (ibadah yang berupa 
pengeluaran harta), dan ia dituntut karena adanya suatu makna yang dapat 
dipahami, yaitu memenuhi ketidakpunyaan orang miskin. 

Selain itu, nabi juga pemah memerintahkan Abbas untuk 
mengeluarkan sedekah (zakat) dua tahun lebih awal (dari waktunya). Juga 
karena pengumpulan zakat fitrah pun dilakukan sebelum hari raya Idul Fitri, 
agar ia dapat diberikan kepada mustahiqnya pada waktu wajib, yaitu hari 
raya Idul Fitri. Semua itu menunjukkan bolehnyamengeijakan ibadah satu 
atau dua tahun sebelum waktunya. Jika awal tahun tiba dan saat itu sudah 
mencapai nishab (kadar maksimum), maka itulah waktu mengeluarkan zakat. 
Tapi jika awal tahun tiba sementara nishab telah berubah, makajelaslah bahwa 
sedekah (zakat) yang dikeluarkan adalah sedekah (zakat) sunah.” 

Asyhab berkata, ‘Tidak boleh mengeluarkan zakat lebih dulu dari 
waktunya sedikit pun, seperti pelaksanaan shalat.’ ’ Dalam hal ini, nampaknya 
Asyhab memberlakukan dasar dalam ibadah, sehingga dia menilai bahwa zakat 
adalah salah satupondasi Islam, sehingga dia pun memahaminya sesuai dengan 
porsi dan umtannya. 

Sementara itu seluruh ulama kami (madzhab Maliki) berpendapat 
bahwa (mengeluarkan zakat) sedikit lebih awal (dari waktunya) adalah 
perkara yang dibolehkan. Sebab hal itu dapat dimaafkan, berbeda halnya 
jikabanyak. 

Dalam hal ini perlu diketahui bahwa apa yang dikatakan Asyhab 
adalah lebih shahih .Sebab perbedaan antara sedikit dan banyak dalam dasar- 
dasar syari’ah adalah memang benar ada, akan tetapi karena makna yang 
dikhususkan kepada yang sedikit, bukan yang banyak. Adapun dalam masalah 



kitaini, sehari adalah sqperti sebulan, dan sebulan adalah seperti setahun. 
Dengan demikian, dalam hal ini apakah akan dibolehkan mendahulukan 
pengeluaran zakat sebelum waktunya secara keselnruhan seperti yang 
dikatakan Abu Hanifah dan Asy-Syafi’i, atau tetap memelihara ibadah pada 
waktunya, seperti yang dikatakan Asyhab. 


Ketiga: Firman Allah Ta ’ala, *si\ <£Xi jl23 "3 "Hai orang- 


orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah, ” merapakan 
dasar agar tidak menentang ucapan Nabi, sekaligus dasar wajibnya mengikuti 
danmenirubeliau. Demikian pula dengan sabda Rasulullah saat beliau sakit: 
‘Terintahkanlah Abu Bakar untuk shalat men gimami orang-orang.” Aisyah 
kemudian berkata kepada Hafshah, “Katakanlah olehmu kepada beliau: ‘Abu 
Bakar adalah orang yang cepat menangis. Sesungguhnya jika dia berdiri di 
tempatmu, dia tidak akan dapat memperdengaikan (bacaannya) kepada orang- 
orang karena menangis. Maka perintahkanlah Umar untuk shalat mengimami 


orang-orang’.” 


Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Sesungguhnya kalian (kaum 
perempuan) adalah (seperti) sahabat-sahabat Yusuf (dalam halberdebat 
dan menyampaikan desakan). 6 Perintahkanlah Abu Bakar untuk shalat 


6 Para ulama berkata, “Makna ungkapan tersebut adalah: sesungguhnya kalian 
menampakkan hal yang bertentangan dengan apa yang kalian sembunyikan.” Sebab 
Aisyah menampakan bahwa sebab keinginannya mengalihkan kepemimpinan shalat 

Dari sinilah dia tidak akan dapat memperdengarkan bacaannya kepada maVnuim, ka rena 
dia akan banyak menangis. Pada saat yang sama, Aisyah ingin agar orang-orang tidak 
bersikap pesimis terhadap Abu Bakar. Tindakan ini seperti yang dilalmkati oleh Znlaikha 
dimana dia mengundang kaum perempuan dan dia pun menghidangkan hidangan yang 
menunj ukkan atas kemuliaan dirinya, padahal tujuan inti dari undangannya itu adalah 
agar kaum perempuan melihat ketampanan Yusuf, sehingga mereka pun dapat 
memakluminya bila dia mencintai Yusuf. 



mengimami orang-orang ,” 7 

Makna sabda Rasulullah: sahabat-sahabat Yusuf adalah fitnah karena 
menolak yang bolehkepada yang tidakboleh. Mungkin saja ayat ini dijadikan 
dalil oleh orang-orang yang menentang Qiyas, dan ini merupakan kebaikan 
dan pihak mereka. Sebab sesuatu yang dilalahnya (indikasi) sudah ada, maka 
melakukannya bukanlah mendahului Allah. Sementara dilalah (indikasi) A1 
Qur' an dan sunnah menunjukkan wajib menggunakan qiyas dalam berbagai 
cabang agama. Jika demikian, itu bukanlah mendahului Allah. 

"Dan bertakwalah kepada Allah," yakni karena 
melakukan tindakan mendahului yang terlarang, oj "Sesungguhnya 

J0 ^ 

Allah Maha mendengar, ” akan perkataan kalian, "lagi Maha 
Mengetahui, ” akan perbuatan kalian. 


7 HR. A1 Bukhari pada pembahasan adzan, bab: Orang yang Mempunyai Pengetahuan 
dan Keutamaan Lebih Berhak untuk Menjadi Imam, At-Tirmidzi pada pembahasan 
manaqib (biografi), bab: 16, Malik pada pembahasan peijalanan, bab: Orang yang 
Menjamak Shalat (1/171), Ad-Darimi pada mukaddimah, dan Ahmad dalam /l / Musnad 
(6/9 6). 
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Firman Allah: 


V3 Sjfi j^3 ^ o^tlT tjji* 

V . 1 q ; ^ qI ( j > q» J JjiJL 


^ / I i * 

pOjtA^* 


“Hai orang-orangyang beriman, janganlah kamu meninggikan 
suaramu melebihi suara nabi, dan janganlah kamu berkata 
kepadanya dengan suara yang keras, sebagaimana kerasnya 
suara sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya 
tidak hapus (pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak 
menyadaru ” (Qs. A1 Hujuraat [49]: 2) 


Dalam ayat ini dibahas enam masalah: 

Pertama-. oL$$k "Hai 

orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu 
melebihi suara nabi. ”A1 Bukhari dan At-Tiimidzi meriwayatkan dari Ibnu 
Abi Mulaikah, dia berkata, “Abdullah bin Az-Zubair menceritakan kepadaku, 
bahwaAlAqra’binHabisdatangkepadaNabi SAW, lalu Abu Bakar berkata, 
‘Wahai Rasulullah, engkau dapat menjadikannya sebagai utusan kepada 
kaumnya. ’ Umar berkata, ‘Janganlah engkau menj adikannya sebagai utusan, 
wahai Rasulullah. ’Abu Bakar dan Umar kemudian bersungut-sungutan di 
dekatNabi SAW, sehingga suara keduanya tinggi. Abu Bakar berkata kepada 
Umar, ‘Engkau hanya ingin berbeda pendapat denganku. ’ Umar berkata, ‘Aku 
tidak ingin berbeda pendapat denganmu.’ Maka turunlah ayat ini: 

eJyio "3 I \'e JiJJt ‘Hai orang-orang yang 

beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara nabV 


Setelah (peristiwa) itu, apabila Umar berbicara di dekat Nabi, perkataannya 
tidak terdengar sampai dia dimintai pemahamannya (olehbeliau). Ibnu Zubair 
tidak pemah menuturkan kakeknya, yaitu Abu Bakar.” At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini adalah ha&itsgharib hasan. Sebagianperiwayat meriwayatkan 
hadits ini dari Ibnu Abi Mulaikah secara mursal, dimana di dalamnya tidak 
disebutkan: dari Abdullah bin Az-Zubair.” 


Menurut saya (A1 Qurthubi), orang itu (yang tidak menyebutkan: 
dari Abdullah bin Az-Zubair) adalah A1 Bukhari. A1 Bukhari berkata, “Dua 
pilihan nyaris mencelakai Abu Bakar dan Umar. Keduanya mengeraskan 
suaranya di dekat Nabi SAW saat sekelompok pengendara dari Bani Tamim 
datang kepada beliau, lalu salah seorang di antara mereka menunjuk A1 Aqra' 
bin Habis saudaraBani Mujasyi’, sementarayang lain menunjuk orang lain. 
Nafi’ berkata, ‘ Aku tidak hapal namanya. ’ 


Abu Bakar kemudian berkata kepada Umar, ‘Engkau hanya ingin 
berbeda pendapat denganku.’ Umar berkata, ‘Aku tidak ingin berbeda 
pendapat denganmu.’ Suara keduanya kemudian meninggi dalam hal itu. 
MakaAllah 'Azzawa Jalla menurunkan: Ijiiy; ^ 

^jT <3jh ‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
meninggikan suaramu melebihi suara nabi. ’ 


Ibnu Az-Zubair kemudian berkata, ‘Umar tidak pemah 
memperdengarkan (suaranya) kepada Rasulullah setelah (turunnya) ayat ini,’ 
namun Ibnu Zubair tidak menyebutkan hal itu dari ayah (kakek)nya, yakni 
Abu Bakar Ash-Shiddiq. 


A1 Mahdawi menuturkan dari Ali RA: “Firman Allah: 

\ Hai orang-orang yang 

beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara nabi,’ 
turun kepada kami, ketika suaraku, Ja’far dan Zaid bin Haritsah meninggi. 
Kami memperebutkan putri Hamzah, saat Zaid membawanya dari Makkah. 



RasuluUah SAWkemudian memutuskan bahwa dia milikJa’far, sebab bibinya 
dari pihak ibu menjadi istrinya.” Hadits ini telah dikemukakan pada surah Aali 
'Imraan. 8 

Dalam Shahih AlBukhari dan Muslim diriwayatkan dari Anas bin 
Malik, bahwa Nabi SAW kehilangan Tsabit bin Qais, lalu seseorang berkata 
kepada beliau, “Wahai Rasulullah, saya akan memberitahukan kepadamu 
rumahnya.” Orang itu kemudian mendatangi Tsabit dan dia mendapatinya 
sedang duduk di rumahnya seraya menundukkan kepalanya. Dia bertanya 
kepada Tsabit, “Bagaimana keadaanmu?” Tsabit menjawab, “Buruk.” Tsabit 
pemah mengeraskan suaranya di atas suara Nabi, sehingga amal-amalnya 
dihapus dan dia pim termasuk penghuni neraka. Seorang lelaki kemudian 
datang kepada Nabi SAW dan memberitahukan kepada beliau bahwa Tsabit 
mengatakan anu dan anu.” Musa 9 berkata, “Orang itu kembali lagi kepada 
Tsabit dengan membawa kabar gembira yang besar. Rasul bersabda, ‘Pergilah 
kepadanya, katakanlah bahwa orang itu bukanlah penduduk neraka, tapi 
penduduk surga’ .” 10 Redaksi hadits ini milikAl Bukhari. 

Sosok Tsabit ini adalah Tsabit bin Qais bin Syamas Al Khazraji 
yang dikuniyahi (dijuluki) Abu Muhammad, karena anaknya bemama 
Muhammad. Menurut satupendapat, dia adalah Abdu Abdirrahman. Ketiga 
orang anaknya terbunuh pada pertempuran Harrah. 11 Mereka adalah 
Muhammad, Yahya dan Abdullah. Tsabit adalah seorang khatib yang fasih 
dan terkenaL Dia dijuluki sebagai khatib Rasulullah, sebagaimana Hasan dijuluki 
penyair RasuluUah. 


8 Lih. Tafsir surah Aali 'Imraan, ayat 45. 

9 Musa bin Anas adalah salah seorang periwayat dalam hadits ini. 

10 HR. Al Bukhari pada pembahasan tafsir (3/191). 

11 Harrah adalah sebuah tempat yang terletak di atas Madinah, di sana terdapat 
bebatuan hitam yang sangat banyak. Pemah teijadi pertempuran pada tahun 63 Hiijiyah, 
pada masapemerintahan Yazid bin Mu’awiyah. Lih. An-Nihayah (1/365). 




Ketika utusan Bani Tamim menghadap Rasulullah dan mereka 
mengajak lombapidato yang berisi pembanggaan diri, makaberdirilah khatib 
mereka lalu diapun membangga-banggakan diri mereka. Setelah itu, Tsabit 
bin Qais berdiri dan menyampaikan khutbah yang fasih dan mengalir, sehingga 
dia pun berhasil mengalahkan mereka. 

Setelah itu, penyair mereka, A1 Aqra' bin Habis, berdiri lalu 
mengumandangkan: 


x . o o 
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"Kami mendatangimu agar manusia tahu akan keutamaan kami, 
bila mereka (masih) menentang kami saat menyebutkan kemuliaan. 
Sesungguhnya kami adalah pemimpin manusia dari semua golongan, 

dan bahwa tidak ada (seorang pun) di Tanah Hijaz seperti kabilah 

Darim. 

Sesungguhnya kami mendapatkan seperempat (harta rampasan 
perang) dalam setiap penyerangan, 

Baik di Najd ataupun di tanah Tahamah. ” 

Hasan kemudian berdiri dan berkata, 

i jlp- VIj j 
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"Wahai Bani Darim, janganlah kalian merasa bangga, karena 


sesungguhnya perasaan bangga kalian 

itu akan menjadi bencana (bagi kalian) ketika menyebutkan 

kemuliaan. 


Celaka kalian, kalian membanggakan diri kepada kami, padahal 

kalian, 

menurut kami adalah pengikutyang berasal dari golongan 
perempuan yang menyusui anaknya dan pelayan. ” 

Mereka kemudian mengatakan bahwa khatib mereka lebih pandai 
berorasi dari pada khatib kami, dan penyair mereka pun lebih pandai merajut 
syair dari pada penyair kami, sehingga suara mereka pun menjadi gaduh, 
sehinggaAllahpunmenurunkan; £} 1^ 
"Janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara nabi, 
dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara yang keras. ’’ 


Atha' A1 Kharasani berkata, “Putri Tsabit bin Qais menceritakan 
kepadaku bahwa ketika turun ayat: p !_^i; 

‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
meninggikan suaramu melebihi suara nabi, ’ ayahnya (Tsabit bin Qais) 
masuk ke dalam rumah dan mengunci pintu rumahnya. Nabi SAW kemudian 
kehilangan dia, lalu beliau mengutus seseorang untuk bertanya tentang 
kabamya. Dia berkata, ‘Aku adalah orang yang suaranya keras. Aku khawatir 
amal-amalku akan terhapus. ’ Rasulullah SAW kemudian bersabda, ‘ Engkau 
bukan bagian dari mereka. Akan tetapi engkau hidup dengan membawa 
kebaikan, dan engkau pun akan mati dengan membawa kebaikan.’ Allah 
kemudian menurunkan: ^ V ^ 0] ‘ Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan 
diri. ’ (Qs. Luqmaan [31 ]: 18), Tsabit kemudian mengunci pintu rumahnya 
dan dia hampir menangis. Nabi SAW kehilangan dirinya, sehingga beliau 
mengirim utusan kepadanya, lalu utusan itu memberitahukan kepadanya. Tsabit 



berkata, ‘Ya Rasulullah, sesungguhnya aku menyukai keindahan, dan aku ingin 
memimpin kaumku. ’ Rasulullah SAW bersabda, ‘ Engkau bukanlah bagian 
dari mereka, akan tetapi engkau hidup dengan terpuji, terbunuh secara 
syahid, dan akan masuksurga.’ 

Putri Tsabit berkata, ‘Ketika perang Yamamah teijadi, Tsabit 
berangkat bersama Khalid bin A1 Walid untuk memerangi Musailamah. Ketika 
mereka bertemu, mereka pun tahu. Tsabit dan Salim budak Abu Hudzaifah 
berkata, “Bukanseperti ini kamiberperang bersama Rasulullah.” Setelahitu, 
masing-masing dari keduanya menggali sebuah lubang, lalu keduanya 
meneguhkan dirinya dan berperang hingga keduanya terbunuh. 

Saat itu, Tsabit memakai baju besi yang berharga. Seorang lelaki 
dari kaum muslimin menemukan j enazahnya dan mengambil baju itu. Ketika 
seorang lelaki (lain) dari kaum muslimin tidur, Tsabit mendatanginya dalam 
mimpinya Tsabit berkata kepadanya, “Aku akan mewasiatkan sebuah wasiat 
padamu. Bila engkau mengatakan mimpi ini, makajanganlah engkau menyia- 
nyiakannya. Sesungguhnya ketika aku terbunuh kemarin, seorang lelaki dari 
kaum muslimin menemukan j enazahku kemudian dia mengambil baju besiku. 

Rumah orang itu berada di tempat bawah (dari tempat) orang-orang. 
Di tendanya terdapat seekor kuda yang untuk ketangkasannya dibuatkan dua 
atau tiga garis pada tali kekangnya. Dia telah melekatkan bebatuan pada baju 
besi itu. Di atas bebatuan itu terdapat sebuah kantung. Maka datangilah Khalid, 
lalu perintahkanlah dia agar mengutus utusan untuk mengambil baju besiku 
itu. Apabila engkau menemui Khahfah Rasulullah —yakni Abu Bakar— di 
Madinah, makakatakanlahpadanya: ‘Sesungguhnya akumempunyai utang 
seanu dan seanu. Sementara fulan yang merupakan budakku, dia sudah 
merdeka, juga si fulan’.” 

Orang itu kemudian datang kepada Khalid dan memberitahukan 
mimpi itu. Maka Khalid pun mengutus utusan untuk mengambil baju besi itu. 


Tafsir Al Qurthubi 



dan baju besi itu pun diambil. Orang itu juga menceritakan mimpinya kepada 
Abu Bakar, kemudian Abu Bakar pun memperbolehkan wasiat Tsabit. ’ Kami 
tidak pemah mengetahui seorang pun yang wasiatnya diperbolehkan setelah 
dia meninggal dunia selain Tsabit.” Demikianlah yang dituturkan oleh Abu 
Amr dalam kitab Al Isti ’ab . 12 

Kedua: Finnan Allah Ta ’ala, /*! "Danjanganlah 

kamu berkata kepadanya dengan suara yang keras. ’’ Maksudnya, 
j anganlah engkau mengalakan kepadanya: “Wahai Muhammad,” atau “Wahai 
Ahmad,” akan tetapi katakan: “Wahai Nabi Allah,” atau “Wahai Rasulullah,” 
karena menghormatinya. 

Menurut satu pendapat, orang-orang munafik pada waktu itu 
mengeraskan suara mereka di dekat Nabi SAW agar mereka diikuti oleh 
orang-orang yang lemah keimanannya dari kaum muslimin, lalu kaum muslimin 
dilarang melakukan hal itu. 

Menurut pendapat yang lain, /J yakni ^ 1 Yj 

(dan janganlah kalian berkata kepadanya dengan suara yang keras), 
sebagaimana dikatakan: saqatha lifiihi yakni saqatha ‘alafUhi. 

Firman Allah Ta’ala, "Sebagaimana 

kerasnya suara sebagian kamu terhadap sebagian yang lain. ” Huruf kaf 
yang terdapat pada finnan Allah itu adalah kaf tasybih yang berada pada 
posisi Nashab, yakni janganlah kalian berkata kepadanya dengan suara yang 
keras, seperti kerasnya sebagian kamu terhadap sebagian yang lain. 

Dalam firman Allah ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
mereka tidak dilarang mengeraskan suara secara mutlak, dalam arti mereka 
hanya dibolehkan untuk berbisik dan menyamarkan suara. Akan tetqri, mereka 


12 Lih. Al Isti ’ab Syarh AlIshabah (1/192). 



hanya dilarang mengeraskan suara secara khusus, yakni yang dibatasi oleh 
sifat-sifat tertentu. Maksud saya adalah suara keras yang disifati dengan 
kebiasaan yang teijadi di antara mereka, yaitu yang tidak mengindahkan 
kehormatan nabi dan kemuliaan deraj atnya. 


Jaltf- o* "Supaya tidak hapus (pahala) 
amalanmu, sedangkan kamu tidakmenyadari, ” yakni karena akan dihapus, 
yakni dibatalkan. Inilah pendapat para ulama Bashrah. Sementara para ulama 
Kufahberkata, “Agar tidak terhapus (pahala) amal-amalmu.” 


Ketiga: Makna ayat tersebut adalah perintah agar mengagungkan 
dan memuliakan Rasul, serta merendahkan suara saat berada di hadapannya 
dan saat berbicara dengannya. Maksud finnan Allah itu adalah: apabila beliau 
berbicara dan kalian pun berbicara, makaj anganlah suara kalian mencapai 
batas yang dicapai suara beliau, dan rendahkanlah suaramu agar perkataannya 
lebih keras dari perkataanmu, agar kelebihan dan keunggulannya atas diri 
kalian nampak. 

Ibnu Mas’ud membaca firman Allah itu dengan: ijis "J 

“Janganlah kalian meninggikan suara-suara kalian. ” 

Sebagjan ulama memakruhkan mengeraskan suara di dekat makam 
Rasulullah SAW. Sebagjan ulama juga memakruhkan mengeraskan suara di 
majlis ulama, karena menghormati mereka. Sebab mereka adalah pewaris 
para nabi. 


Keempat: Kehormatan Nabi SAW saat beliau telah meninggal dunia 
adalah sama dengan kehormatan behau saat masih hidup. Sabda beliau yang 
diriwayatkan setelah beliau meninggal adalah sama dengan sabdanya yang 
didengar lafazhnya secara langsung dalam hal kemuliaannya. Apabila sabdanya 
dibacakan, maka wajiblah semua orang yang hadir untuk tidak mengeraskan 
suaranya dan tidak berpaling darinya, sebagaimana hal itu diwajibkan 
kepadanya saat dia berada di majlis beliau, ketika beliau mengucapkan 




sabdanyaitu. 


Allah telah mengingatkan kehormalan yang kontinu disepanjang masa 
itu dengan firman-Nya: ijil lijj ‘Danapabila 


dibacakanAlQur'an, maka dengarkanlah baik-baik, danperhatikanlah 
dengan tenang. ’ (Qs. A1 A’raaf [7]: 204) Dalam hal ini perlu diketahui bahwa 
sabda Rasulullah SAW itu bersumber dari wahyu, dan sabda beliau 
mengandung hikmah sebagaimana yang teikandung di dalam A1 Qur'an, kecuali 
nilai-nilai yang terkecualikan. Penjelasan mengenai hal ini terdapat dalam kitab- 


kitabfikih.” 


Kelima: Tujuan dari mengeraskan suara bukanlah untuk 
menganggap remeh objek yang yang dimaksud, karena hal itu merupakan 
tindak kekufuran. Sementara objek yang diajak bicara adalah orang-orang 
yang beriman, tetapi yang dimaksud adalah suara itu sendiri dan yang terdengar 
dari lonceng tidak pantas untuk penghormatan atau penganggungan terhadap 
para pembesar dan tokoh. Hal itu hanya untuk menarik perhatian kepada apa 
yang diperintahkan berupa penjeraan dan penghormatan. Larangan ini tidak 
mencakup pada mengeraskan suara yang dapat menyakiti Rasululah SAW, 
yang teijadi saat dalam peperangan, perdebatan sengit, terormusuh atau yang 
sejenislaiimya. 

Dalam hadits dij elaskan bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada 
Abbas bin Abdul Muthalib ketika orang-orang mengalami kekalahan pada 
perang Hunain “ Berteriaklah ditengah orang-orang. ’ ’ Abbas adalah orang 
yang paling keras suaranya. Diriwayatakan bahwa suatu hari teijadi serangan 
mendadak makaAbbas pun berteriak memberi aba-aba peringatan, sampai- 
sampai wanita hamil mengalami keguguran karena kerasnya suaraAbbas. 

Keenam : Az-Zujaj berkata, q\ ‘Hapus (pahala) 

amalanmu. ’Perkiraansusunankalimatnya adalah: ‘Karena akan 

menghapus, ’ yakni amal-amal kamu akan dihapus. Dengan demikian, huruf 




lam yang disimpan tersebut adalah lam ash-Shairuurah, dan finnan Allah: 

M JLsjlJ JiSuLfcPl JaLrf- O' ‘Supaya tidakhapus (pahala) amalanmu, 
sedangkan kamu tidak menyadari, ’ tidak menjadikan seseorang kafir jika 
dia tidak tahu. Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa, sebagaimana seorang 
kafir tidak menjadi mukmin kecuali dia memang memilih beriman dari pada 
kafir, maka seorang mukmin pun tidak akan menjadi kafir, jika dia tidak 
bermaksud menj adi kafir dan tidak memilihnya. Hal ini berdasarkan kepada 
ijma. Demikian pula seorang kafir tidak akan menjadi kafir jika dia tidak 
tahu.” 


Firman Allah: 



“Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi 
Rasulullah mereka itulah orang-orang yang telah diuji hati 
mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka ampunan dan 

pahala yang besar. ” 

(Qs. A1 Hujuraat [49]: 3) 


Firman Allah Ta ’ala, amT JjLj o! 

"Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah, ” 
yakni yang merendahkan suaranya di dekat beliau jika mereka berbicara 
(kepada beliau) karena hormat kepada beliau, atau berbicara kepada selain 
beliau karena hormat kepada beliau. 

Abu Hurairah berkata, “Ketika turun ayat: \~y£j> V 




‘Janganlah kamu meninggikan suaramu, ’ (Qs. A1 Hujuraat [49]: 2), Abu 
Bakar berkata, ‘Demi Allah, aku tidak akan mengeraskan suaraku kecuali 
seperti orangyangberbisik-bisik’.” 


Sunaid bertutur: Abbad bin A1 Awwam menceritakan kepada kami 
dan Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dia berkata, “Ketika turun ayat: 

jljj 4$ ‘Janganlah kamu mendahului Allah dan 

Rasulnya, '(Qs. A1 Hujuraat [49]: 1). Abu Bakar berkata, ‘Demi Dzat yang 
telah mengutusmu dengan membawa kebenaran, aku tidak akan berbicara 
denganmu setelah ini kecuali seperti orang yang berbisik-bisik’.” 


Abdullah bin Az-Zubair berkata, “Ketika turun ayat: 
'y<o\ lj*«y ‘Janganlah kamu meninggikan suaramu, ' (Qs. A1 
Hujuraat [49]: 2). Umar tidak pemah berbicara di dekat Nabi setelah itu, lalu 
dia mendengar ucapan beliau, lalu dia bertanya kepada beliau dengan suara 



yang lirih. Makaturunlah ayat: viJLdjl oap q,^Ju o] 

14^3 \ #J(!t ‘Sesungguhnya orang yang merendahkan 




suaranya di sisi Rasulullah mereka itulah orang-orang yang telah diuji 
hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. ’ (Qs. A1 Hujuraat [49]: 3)” 

A1 Faira ' 13 berkata, “Yakni memumikannya untuk bertakwa.” 


A1 Akhfasy berkata, “Menghkhususkannya untuk bertakwa.” 

Ibnu Abbas berkata, “Firman Allah: ql Jiff 

CSjkA J ‘Mereka itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh 
Allah untuk bertakwa, ’ yakni yang telah disucikan hati mereka oleh Allah 
dari setiap keburukan, dan Allah telah menj adikan rasa takut kepada Allah 
dan takwa di dalam hati mereka.” 

Umar berkata, ‘ ‘Allah telah menghilangkan syahwat dari hati mereka. 


13 Lih. Ma ’ani Al Qur 'an karyanya (3/70). 


( Surah Al Hujuurat 
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Imtihaan adalah bentuk Ifti’aal dari Mahantu Al Adiima Mahna hatta 
Awsa ’tuhu (aku melunakkan kulit, hingga aku meluaskannya). Dengan 
demikian, makna: Imtahanallahu Quluubahum littaqwa (Allah menguji 
hati mereka untuk bertakwa) adalah meluaskan dan melapang kan nya untuk 
bertakwa. Jika berdasarkan kepada pendapat yang terdahulu: Allah menguji 
hati mereka, kemudian Allah memurnikannya, seperti ucapanmu: Imtahantu 
alfidhdhata (Aku mengujiperak), yakni mengujinya hingga iamumi. Dengan 
demikian, dalam firman Allah itu terdapat kata yang dibuang, dimana kata 
yang dibuang ini ditunjukkan oleh (alur) pembicaraan. Kata yang dibuang 
tersebut adalah kemumian.” 

"Bagi mereka ampunan dan pahalayang 

besar. ” 


Finnan Allah: 


,tu Crt oj 


“Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar 
kamar(mu), kebanyakan mereka tidak mengerti ” 

(Qs. Al Hujuraat [49]: 4) 


Mujahid dan yang lainnya mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
tentang orang Arab Badui dari Bani Tamim. Serombongan orang dari mereka 
datang kepada Nabi SAW lalu masuk masjid, lalu memanggil Nabi SAW 
dari balik kamamya: “Keluarlah, temui kami. Sesungguhnya sanjimgan kami 
adalah hiasan, sedangkan celaan kami adalah aib.” Mereka beijumlah tujuh 
puluh orang. Rombongan itu mendahulukan anak-anak mereka Saat itu Nabi 




SAW sedang tidur siang. 

Diriwayatkan bahwa orang yang memanggil itu adalah A1 Aqra' bin 
Habis. Dialah yang berkata, “Sesungguhnya sanjunganku adalah hiasan, 
sedangkan celaanku adalah aib.”Nabi SAWbersabda, “Itu Allah.” 14 Hadits 
ini ditutuikan olehAt-Tirmidzi dariAl Barra' bin Azibjuga. 

Zaid bin Arqam meriwayatkan: “Sekelompok orang datang kepada 
Nabi SAW, lalu sebagian dari mereka berkata kepada sebagian yang lain: 
‘Pergilah dengan kami menemui orang itu. Jika dia seorang nabi, maka kamilah 
orang yang paling berbahagia menj adi para pengikutnya. Tapi j ika dia seorang 
malaikat, niscaya kaim akan tinggal di sisinya. ’ Mereka kemudian mendatang i 
Nabi SAW dan memanggilnya saat beliau sedang berada di kamamya: ‘Wahai 
Muhammad, wahai Muhammad. ’ Maka Allah pun menurunkan ayat ini.” 

Menurut satu pendapat, mereka adalah orang-orang yang berasal 
dari Bani Tamim. 

Muqatil berkata, “Mereka beijumlah sembilan belas orang: Qais 
bin Ashim, Az-Zabarqan bin Badr, A1 Aqra bin Habis, Suwaid bin Hasyim, 
Khalid bin Malik, Atha' bin Habis, A1 Qa’qa’ bin Ma’bad, Waki’ bin Waki’, 
Uyaynah bin Hishn, dan dialah sang idiot yang ditaati. Dia termasuk di antara 
orang-orang yang perkasa. Dia dapat manarik sepuluh ribu tombak. 
Maksudnya, tombak itu mengikutinya. Namanya adalah Hudzaifah. Ia juga 
disebut Uyainah karenasyari-' 5 di keduamatanya.” 

Abdurrazzaq menuturkan tentang sosok Uyainah ini: dialah orang 
yang tentangnya Allah menurunkan ayat: ti/”) ^ jilli L-ilfcf ^ 
‘Danjanganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan 
dari mengingati Kami. ’ (Qs. A1 Kahfi [ 18]: 28).” Di akhir surah A1 A’raaf, 


14 HR. At-Tinnidzi pada pembahasan tafsir (5/387 dan 388). 

15 Terbaliknya kelopak mata dari atas ke bawah. 


Surah Al Hujuurat 



kami telah menjelaskan ucapan Uyainah bin Hishn kepada Umar, dimana 
kiranyahal itu sudah cukup sebagai bahan pengenalan tentang diiinya. Masalah 
tersebut dituturkan olehAl Bukhari. 

Diriwayatkan bahwa mereka berkunjung pada waktu Zhuhur, saat 
Rasulullah SAW sedangisdrahaL Mereka kemudian m emanggil helian: “Wahai 
Muhammad, keluarlah engkau untukmenemui kami.” Beliau kemudian tegaga 
dan keluar. Lalu turunlah ayat ini. Beliau pemah ditanya tentang mereka, lalu 
beliau menj awab, ‘ Mereka adalah orang-orang kasar Bani Tamim. Seandainya 
mereka bukan orang yang paling gigih memerangi sijuling Dajjal, niscaya aku 
akan berdoa kepada Allah agar membinasakan mereka.” 16 

Al Hujuraat adalah jamak dari Al Hujrah seperti Al Ghurufaat 
yang merupakan jamak dan Al Ghutfah dan Azh-Zhulumaat yang mempakan 
j amak dari AlZhulmah. 

Menurut satu pendapat, Al Hujuraat adalah jamak dari AIHujar 
dan .4/ Hujar merupakan jamak dari Al Hujrah. Jika demikian, vaskzAl 
Hujuraat adalah bentuk jamak dari bentuk jamak. 

Untuk lafazh .4/ Hujuraat itu ada dua dialek: Al Hujuraat danAl 
Hujaraat. 

Al Hujrah adalah bagian yang tinggi dari yang berbatu, yang 
dikelilingi olehpagar. Kandang unta juga &szfovXAl Hujrah. Al Hujrah adalah 
kata yang sesuai dengan wazanFu 'lah namun mengandung maknaMaf’itulah. 

Abu Ja’far bin Al Qa’qa membaca firman Allah itu dengan: 

Jjj ^ yakni deagmfathah hurufjim, 17 karenaberat akibat adanya 
dua huruf yang berharakat dhamah (ha' dan jim). 

16 Makna dari keterangan ini dituturkan oleh Al Alusi dalam Ruh Al Ma ’ani (8/176 
dan 177). 

17 Qira ‘ah dengan fathah huruf jim ini merupakan qira ‘ah Asyriyah. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr, h. 175. 


(§jg2£fcgygg) 



Firman Allah itu pun dibaca dengan: Jjj ^ yakni dengan 

sukunhurufyzm, 18 supayamudah diucapkan. 

Asal makna kata tersebut adalah terlarang. Segala sesuatu yang 
engkau terlarang untuk meraihnya, maka sesungguhnya engkau telah t er-hajr 
(teihalang) untuk mendapatkanya. 

Ada kemungkinan orang-orang yang menyeru itu hanya sebagian 
sajadarikeseluruhan. Olehkarena itu, Allah berfirman: 

“Kebanyakan mereka tidakmengerti. "Maksudnya, sesungguhnya orang- 
orang yang memanggilmu dari kaum tersebut, mayoritasnya adalah orang- 
orang yang tidak mengerti (bodoh). 


Firman Allah: 







“Dan kalau sekiranya mereka bersabar sampai kamu keluar 
menemui mereka, sesungguhnya itu lebih baik bagi mereka, 
dan AUah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” 

(Qs. A1 Hujuraat [49]: 5) 


Maksudnya, seandainya mereka menantimu keluar, niscaya hal itu 
lebih baik bagi mereka, baik untuk agama mereka maupun dunia mereka. 
Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwabeliau itu tidak pemah menutup diri dan 


18 Qira ‘ah dengan sukun huruf jim ini dicantumkan oleh Abu Hayan dalam Al Bahr 
Al Muhith (8/108), namun qira ‘ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 
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manusia kecuali pada saat beliau sibuk dengan kepentingan dirinya. Dengan 
demikian, membuat beliau terkejut pada saat itu merupakan tindakan yang 
tidak beretika. 

Menurut satu pendapat, rombongan tersebut datang untuk memberi 
pertolongan terhadap tawanan Bani Anbar, sehingga beliau memerdekakan 
sebagian dari mereka dan menerima tebusan atas sebagian yang lain. 
Seandainya mereka bersabar, niscaya Rasulullah SAW akan memerdekakan 
mereka semua tanpa tebusan. 

JL-a-j jjii’ iSTj “Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. ” 


Firman Allah: 




Ol &-> Ol 'oijjT 




“Hai orang-orangyang beriman,jika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti 
agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu 
kaum tanpa mengetahui keadaannya, yang menyebabkan kamu 
menyesal atasperbuatanmu itu. ” 

(Qs.AIHujuraat [49]: 6) 


Dalam ayat ini dibahas tujuh mas ala h: 

Pertama: Firman Allah Ta’ala, oj 

y> "Hai orang-orang yang beriman.jika datang kepadamu orang 

fasik membawa suatu berita. ’’ 





Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan tentang A1 Walid bin 
Aqabah bin Abi Mu’ith. Hal tersebut berdasarkan pada keterangan yang 
diriwayatkan oleh Sa’id dari Qatadah, bahwaNabi SAW mengutus A1 Walid 
bin Aqabah untuk memungut zakat dari Bani Mushthaliq. Ketika kaum Bani 
Musthaliq melihat A1 Walid, maka mereka pun menghadap kepadanya, 
sehingga dia merasa takut terhadap mereka -dalam satu riwayat dinyatakan: 
karena kedengkian yang pemah ada di antara dia dan mereka. Dia kemudian 
kembali kepada Nabi SAW dan memberitahukan bahwa mereka telah murtad 
dari agama Islam. 

Nabi SAW kemudian mengutus Khalid bin A1 Walid dan 
memerintahkannya untuk melakukan pemeriksaan dengan teliti dan tidak 
tergesa-tesa. Khalid kemudian berangkat (ke tempat mereka), sehingga dia 
tiba di tempat mereka pada malam hari. Maka Khalid pun mengutus mata- 
matanya. Ketika mereka pulang, mereka memberitahukan kepada Khalid 
bahwa kaum Bani Musthaliq itu masih memeluk agama Islam dan mereka 
pun mendengar suara adzan dan shalat mereka. 

Keesokan harinya Khalid mendatangi kaum Bani Musthaliq dan dia 
pun melihat secara langsung kebenaran yang dikatakan mata-matanya. Dia 
kemudian kembali kepada Nabi SAW dan memberitahukan hal itu. Maka 
turunlah ayat ini. 19 Nabi kemudian bersabda. 




Of 


“Perlahan-lahan itu dari Allah, sedangkan tergesa-gesa itu dari 
syetan. ” 20 


19 Lih. Asbab An-Nuzul, h. 292. 

20 Hadits ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam>4/ Jami’AlKabir (1/3889) dari 
riwayat Ibnu Abi Dunya tentang kecaman marah dari Mujahid secara mursal, Sa’id bin 
Manshur dari A1 Hasan secara mursal, A1 Khara'ithi tentang budi pekerti yang mulia, 
dan Baihaqi dalam As-Sunan dari Anas. 
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Dalam sebuah riwayat dinyatakan bahwa Nabi SAW mengutus A1 
WalidbinAqabahbinAbi Mu’ithkepadakabilahBani AlMusthaliq setelah 
mereka masuk Islam. Ketika mereka mendengar hal itu, maka mereka pun 
menunggangi hewan tunggangannya untuk menjemputnya. Ketika A1 Walid 
mendengar mereka mengendarai hewan tun gganganny a, dia merasa takut 
terhadap mereka, sehingga dia pun kembali kepada Rasulullah SAW dan 
memberitahukan bahwa mereka bemiat untuk membunuhnya dan enggan 
membayar zakat Rasulullah SAW kemudian bemiat untuk memerangi mereka 
Ketika mereka tengah berada dalam kondisi demikian, tiba-tiba datan g l a h 
delegasi kaum Bam Mushtaliq kepada Rasulullah SAW, lalu mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, kami telah mendengar ihwal utusanmu, lalu kami pun pergi 
untuk menjemputnya, guna memuliakannya dan memberikan zakat yang telah 
kami terima, namun utusan itu langsung pergi. Kami dengar dia mengadu 
kepada Rasulullah bahwa kami berangkat untuk memeranginya. Demi Allah, 
kami tidak berangkat untuk hal itu.” Allah kemudian menurunkan ayat ini, dan 
A1 Walid pun dinamai fasik, yakni pendusta. 

Ibnu Zaid, Muqatil, dan Sahl bin Abdullah berkata, “AlFaasiq 
adalah orang yang sering berdusta.” 

Abu A1 Hasan A1 Waraq berkata, “Al Faasiq adalah orang yang 
terang-terangan melakukan perbuatan dosa” 

Ibnu Thahir berkata ‘ ‘Al Faasiq adalah orang yang tidak main kepada 

Allah” 

Hamzah dan Al Kisa‘i membaca firman Allah itu dengan: i j—s^* 21 - 
diambil dari kafaAt-Tatsabut. Adapun yang lain, mereka membaca firman 
Allah itu dengan: —diambil dari kata At-Tabyiin. 


21 Qira 'ah ini termasuk qira 'ah Asyriyah. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam 
Taqrib An-Nasyr, h. 106. 
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Finnan Allah: 1o' “Agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah, ” yakni agar kamu tidak menimpakan suatu musibah. Dengan 
demikian, lafazh jl beradapadaposisi nashab, karenagugumyahurufyang 
menjarkan. 

Finnan Allah, l«j5 "Kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
feacfaawnya,” yakni karenakesalahan, JLiLj & Jp "Kz«g 

menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu, ” karena tergesa- 
gesa dan tidak pelan-pelan. 

Kedua: Pada ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwaberita 
satu orang (khabar waahid) itu dapat diterima, jika dia seorang yang adil. 
Sebab dalam ayat ini, Allah hanya memerintahkan untuk memeriksa dengan 
teliti terhadap pemberitaan orang yang fasik. 

Adapun orang yang sudah dipastikan kefasikannya, ucapannya tidak 
dapat diterima dalam bidang pemberitaan. Hal ini berdasarkan kepada ijma. 
Sebab pemberitaan adalah sebuah amanah, sedangkan kefasikan adalah 
petunjuk yang dapat membuat amanah itu tidak disampaikan. 

Namun ijma mengecualikan dari yang demikian itu (ucapan tidak 
dapat diterima karena fasik), hal-hal yang menyangkut pengakuan, 
pengingkaran, dan penetapan hak yang dimaksud atas orang lain. Misalnya 
seseorang berkata, “Ini adalah budakku.” Dalam hal ini, sesungguhnya ucapan 
orang itu dapat diterima Jika seseorang beikata, “Fulan telah memberikan ini 
padamu sebagai sebuah hadiah,” maka sesungguhnya ucapan tersebut dapat 
diterima Demikian pula ucapan itu pun dapat diterima jika diberitakan oleh 
seorang kafir. Demikian pula j ika seseorang menetapkan hak orang lain atas 
dirinya. Penetapan hak orang lain atas dirinya ini tidak bisa dibatalkan 
berdasarkan ijma. 

Adapun dalam hal z>tsya/menetapkan perintah teihadap orang lain, 
Asy-Syafi’i dan yang lainnyabeikata, “Orang yang fasik itu tidak dapat menjadi 
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seorang wali dalam pemikahan.” 

Sementara Abu Hanifah dan Malik berkata, “Orangyang fasik dapat 
menjadi seorang wali, sebab dia memikul sebagian dari apa yang diwajibkan 
kepada mempelai perempuan, seperti orang yang adil (tidak fasik). Dalam 
hal ini, meskipun dia fasik dalam bidang agamanya, namun semangatnya ada, 
dan dengan semangat itulah dia melindungi yang harus dilindungi. Tefkadang 
dia pun dapat memberikan harta dan melindungi kehormatan. Apabila dia 
dapat menjadi wali harta, apalagi untuk sekedar menjadi wali nikah.” 

Ketiga : Ibnu A1 Arabi 22 berkata, “Adalah mengherankan jika Asy- 
Syafi’i dan orang-orang yang sependapat dengannya, membolehkan 
kepemimpinan orang yang fasik. Sementara orang yang tidak amanah terhadap 
sepeser uang, bagaimana mungkin dia dapat diberikan kepercayaan untuk 
melunasi utang yang banyak? Sesungguhnya dasar dalam masalah ini adalah, 
bahwa para pemimpin yang mengimami shalat orang-orang itu, ketika agama 
mereka rusak, sementara tidak mungkin untuk tidak shalat di belakang mereka 
dan tidak mungkin pula untuk menjatuhkan mereka. Dalam hal ini, orang- 
orang itu boleh shalat bersama mereka dan di belakang mereka. 

Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Utsman, ‘Shalat adalah hal 
terbaik yang dapat dilakukan orang-orang. Apabila mereka (parapenguasa) 
berbuat baik, maka berbuat baiklah. Tapi jika mereka berbuat buruk, maka 
hindarilah keburukan orang-orang. ’ 

Selanjutnya, di antara orang-orang ada juga yang apabila shalat 
bersama mereka karena taqiyah, maka orang-orang itu mengulangi shalat 
mereka kepada Allah. Di antara mereka pun ada orang yang menjadikan 
shalat bersama mereka itu sebagai shalat. Namun saya berpendapat dia wajib 
untuk mengulangi shalatnya. Sebab tidak seyogyanya seseorang meninggalkan 


22 Lih. Ahkam Al Qur 'an karyanya (4/1715). 



shaJat bersama imam yang tidak dia ridhai. Akan tetapi, dia haras mengulangi 
secara sembunyi-sembunyi dalam hatinya Namun hal itu tidak menimbulkan 
pengarah pada yang lainnya” 

Kelima : Adapun putusan orang yang fasik, jikadia menj adi seorang 
wali, maka putusannya yang sesuai dengan kebenaran haras dij alankan, sedang 
putusannya yang tidak sesuai dengan kebenaran haras ditolak. Dalam hal ini, 
putusannya tidak boleh dibatalkan dan haras dij alankan walau bagaimana 
pun. Kalian jangan menoleh pendapat selain ini, baik itu dari riwayat yang 
diriwayatkan ataupun ucapan yang dikisahkan. Sesungguhnya pendapat itu 
memang banyak, namun yang benar tetap akan kelihatan. 

Keenam : Pada ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan rasaknya 
pendapat orang-orang yang mengatakan bahwa selurah kaum muslim itu 
unggul, sampai ditetapkan adanya cacat. 

Sebab (dalam ayat ini) Allah memerintahkan untuk melakukan 
pemeriksaan secara teliti, sementara pemeriksaan secara tehti itu tidak akan 
berguna jika putusan sudah dilakukan. Jika seorang hakim menetapkan suatu 
putusan sebelum adanya pemeriksaan, maka sesungguhnya dia telah 
menimpakan suatu musibah kepada orang yang terhukum tanpa mengetahui 
keadaannya. 

Ketujuh: Jika hakim memutuskan sesuatu berdasarkan dugaan 
kuat, maka hal itu tidak termasuk perbuatan tanpa mengetahui keadaannya, 
seperti putusan terhadap dua orang saksi yang adil dan penerimaan teihadap 
pendapat orang yang alim dan mujtahid. Sesungguhnya melakukan sesuatu 
tanpa mengetahui keadaannya adalah menerima pendapat orang yang tidak 
ada dugaan kuat terhadap ucapannya. Hal ini dituturkan oleh A1 Qusyairi, 
sementara pandapat yang sebelumnya dituturkan olehAl Mahdawi. 
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Firman Allah: 


jtis & jg 4 jJ ‘*W ^ of b&b 

•& a *18 o^-yr » &Ji fas 

*Jff ^ ii^f W5 ys3T j&Jj 
ij* ‘iuij 4T ^ iii 


“Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada 
Rasulullah. Kalau ia menuruti kemauanmu dalam beberapa 
urusan, benar-benarlah kamu mendapat kesusahan, tetapi 
Allah menjadikan kamu ‘cinta’ kepada keimanan dan 
menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta 
menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan 
kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan 
yang lurus, sebagai karunia dan nikmat dari Allah. Dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. ” 

(Qs. A1 Hujuraat [49]: 7-8) 


Firman Allah Ta’ala, M qI “Dan 

ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah, ” maka 
janganlah kalian berdusta, karena sesungguhnya Allah akan memberitahukan 
berita kalian itu kepadanya, sehingga kalian akan terbongkar. 


Firman Allah Ta ’ala, ^Sll q* ^*44 jJ "Kalau ia 

menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan, benar-benarlah kamu 
mendapat kesusahan. "Maksudnya, seandainya beliau tergesa-gesa menuruti 
kemauanmu sebelum adakejelasanKami, niscaya kalian akan susah dan kalian 




pun akan berdosa. Sesungguhnyajika kaum —yangAl Walid bin Uqbah bin 
Abi Mu’ith berangkat ke tempai mereka— itu dibunuh, niscaya itu mempakan 
sebuah kesalahan dan engkau pun akan menyusahkan orang yang ditimpa 
kebinasaan itu, hanya karena permusuhan yang ada di antara dia dan mereka. 

Makna Rasulullah SAW menuruti mereka adalah, beliau 
melaksanakan apa yang mereka perintahkan kepadanya, melalui apa-apa yang 
mereka sampaikan kepadanya dan apa-apa yang beliau dengar dari mereka 

Al ‘Anat adalah Al Itsm (dosa). Dikatakan: ‘Anata Ar-Rajul 
(seseorang berdosa). Al ‘Anat'yxga. berarti Al Fujuur (durhaka) dan Az- 
Zina (zina). Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan dalam surah An-Nisaa' 23 
Al Anat juga berarti Amrun Syaaqun (masalah yang susah/kesusahan). 
Pada akhir surah Bara 'ah (At-Taubah) telah dipaparkan penj elasan mengenai 
kata ‘Anittum yang jauh lebih lengkap dari ini. 24 

r&i <&■ 2ST ‘ ‘Tetapi Allah menjadikan kamu 

‘cinta ’kepada keimanan. " Firman Allah ini merupakan Khithab (pesan) 
yang ditujukan kepada orang-orang beriman yang ikhlas, yang tidak berdusta 
kepada Nabi, dan yang tidakmengabarkanberitabatil. Maksud finnan Allah 
ini adalah: Allah menjadikan iman sebagai agama yang paling dicintai kalian. 
"Dan menjadikan keimanan itu indah, ” dengan taufik-Nya, 
j "Di dalam hatimu, " yakni menjadikannya baik bagi kalian, hingga 
kalian memilihnya. Firman Allah ini mengandung dalil yang membantah 
pendapat kelompok Qadariyah, Imamiyah dan yang lainnya, sebagaimana 
yang telah dijelaskan pada pembahasan yang lain. Hanya Allahlah yang 
menciptakan dzat makhluk, menciptakan perbuatan, sifat, lidah mereka yang 
beragam, dan wama kulit mereka yang berbeda-beda, dimana tidak ada 
seorang sekutu pun bagi-Nya. 

23 Lih. Tafsir surah An-Nisaa', ayat 25. 

24 Lih. Tafsir surah At-Taubah, ayat 128. 
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a^fj “Serta menjadikan kamu 


bend kepada kekafiran. ” Ibnu Abbas berkata, “Yang dimaksud oleh firman 
Allah itu (Al Fusuuq) adalah dusta secara khusus.” Pendapat ini pun 
dikemukakan oleh Ibnu Zaid. 


Menurut satu pendapat, yang dimaksud adalah setiap perbuatan 
yang dapat mengeluarkan seseorang dan ketaatan kepada Allah. Kata Al 
Fusuuq itu diambil dari Fasaqat Ar-Rathbah (tumbuhan keluar dari 
cangkangnya), yakni keluarga dari cangkangnya, dan Fasaqat Al Fa ‘ratu 
min Hijrihaa (tikus keluar dari lubangnya). Pembahasan mengenai hal ini 
sudah dijelaskan secara lengkap pada surah Al Baqarah. 25 Allshyaan adalah 
jamak^/ Ma ’ashi. 


Selanjutnya, Allah mengalihkan pembicaraan dari bentuk dialog ke 
bentuk berita. Allah berfirman, vlLiJjt “Mereka itulah, ” yakni orang-orang 


yang diberikan taufik oleh Allah, kemudi an Allah membuat keimanan dicintai 
oleh mereka dan kekafiran tidak disukai oleh mereka, maksudnya Allah 
menj adikan kekafiran sebagai hal yang buruk menurut mereka, ^ • j 
“Orang-orang yang mengikutijalan yang lurus. ” Finnan Allah ini seperti 


firman-Nya: 



-uj 'Hs o? 




l« \ j >\ 


“Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 
mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang- 
orang yang melipatgandakan (pahalanya). ” (Qs. Ar-Ruum [30]: 39). 


Firman Allah Ta 'ala, illyj £ S "Sebagai karunia dan 
nikmat dari Allah. ” Maksudnya, Allah melakukan yang demikian itu terhadap 
kalian sebagai sebuah karunia. Maksudnya, karunia dan kenikmatan itu 
diberikan untuknya. 


Firman Allah Ta ’ala, ^ t+J* 2)Tj “Dan Allah Maha 


25 Lih. Tafsir surah Al Baqarah, ayat 26. 


Mengetahui lagi Maha Bijaksana, ’’ yakni Mengetahui sesuatu yang 
bermanfaat bagi kalian, dan Bijaksana dalam mengurus kalian. 


Firman Allah: 


i+*j OP IoL^'-l ' 9 Ob 

3j bV* 3 L ** ia **J 

' i- ^ p 

x1 g^ ^ • > »f _ 9 .V > ''-v • J , 9 P* 9 ^ 

4Ul (2)1 ^3^* ^*13 (JjlxILj La^ju o£t£ oi-® 





“Dan kalau ada duagolongan dari merekayang beriman itu 
berperang, hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi 
kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, 
hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi 
sampai surut kembalipada perintah Allah. Kalau dia telah 
surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan 
hendaklah kamu berlaku adil; sesungguhnya Allah mencintai 
orang-orang yang berlaku adil. ” 

(Qs. A1 Hujuraat [49]: 9) 

Dalam ayat ini dibahas sepuluh masalah: 

Pertama. Firman Allah Ta ’ala, i^.jUT ly, jjj 

i ./*; ] j-Ll ’- u “Dan kalau ada dua golongan dari merekayang beriman 
itu berperang, hendaklah kamu damaikan antara keduanya! ” 

A1 Mu’tamir bin Sulaiman meriwayatkan dari Anas bin Malik, dia 
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berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Nabi Allah, seandainya engkau mendatangi 
Abdullah bin Ubay. ’ Beliau kemudian berangkat untuk mendatangi Abdullah 
binUbay. Beliau memmggang keledai, sementara kaum muslimin beijalan kaki. 
Tempat tersebut adalah tanah yang gersang. Ketika beliau mendatangi Abdullah 
bin Ubay, Abdullah berkata, ‘Menyingkirlah engkau dariku. Demi Allah, 
sesungguhnya bau busuk keledaimu telah menggangguku. ’ 

Seorang lelaki Anshar kemudian berkata (kepada Abdullah), ‘Demi 
Allah, sesungguhnya keledai Rasulullah itu lebih harum dari pada engkau. ’ 
Abdullah kemudian dimarahi oleh seorang lelaki dari kaumnya, dan masing- 
masing dari Abdullah dan lelaki Anshar itupun dimarahi oleh temannya. Pada 
saat itulah teijadi baku hantam di antara mereka dengan menggunakan pelepah 
kurma, tangan dan sandal. Kami kemudian mendapat berita, bahwa karena 
mereka itulah diturunkan ayat ini.” 26 

Mujahid berkata, “Ayat ini diturunkan tentang kabilahAus dan A1 
Khazraj. Penduduk Anshar saling baku hantam dengan menggu na k a n tongkat 
dan sandal, hinggaturunlah ayat ini.” Keterangan yang senada dengan itujuga 
diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, bahwa kabilahAus dan Khazraj pemah 
saling berperang pada masa Rasulullah SAW dengan menggunakan dahan 
kurma, sandal dan yang lainnya. Lalu Allah menurunkan ayat ini kepada 
mereka. 27 

Qatadah berkata, “Ayat ini diturunkan tentang dua orang lelaki 
Anshar yang bertengkar karena memperebutkan hak mereka. Salah seorang 
di antara mereka berkata, ‘Aku akan mengambil hakku secara kasar. ’ Dia 
berkata demikian karena kelompoknya yang banyak. Sementara lelaki yang 
lainjustru mengajaknya untuk meminta putusan Rasulullah SAW, namun lelaki 


26 Lih. Asbab An-Nuzul karya A1 Wahidi, h. 293 dan 294. 
27 Lih. TafsirIbmiKatsir (7/354). 
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yang pertama tidak mau mengikutinya. Walhasil masalah itu pun tetap ada di 
antara keduanya, hingga keduanya bertengkar dan saling pukul dengan 
menggunakan tangan, sandal dan pedang. Maka turanlah ayat ini.” 28 

A1 Kalbi berkata, “Ayat ini diturunkan tentang pertempuran Samir 
dan Hathib, dimana Samir berhasil membunuh Hathib. Akibatnya, kabilah 
Aus pun berperang dengan kabilah Khazraj, hingga nabi mendatangi mereka 
dan tumnlah ayat ini. Allah memerintahkan nabinya dan kaum m ukmin in untuk 
mendamaikan kedua kabilah tersebut.” 


As-Suddi berkata, “Ada seorang wanita Anshar yang bemama 
Ummu Zaid, yang menikah dengan seorang lelaki bukan dari kaum Anshar. 
Dia kemudian bertengkar dengan suaminya karena hendak berkunjung ke 
tempat kaumnya, namun dilarang oleh suaminya dan dikurung di sebuah 
ruangan, dimana tidak ada seorang pun dari keluarganya dapat menemuinya. 
Dia kemudian mengirim surat kepada kaumnya, lalu mereka pun datang dan 
melepaskannya agar turut berangkat bersama mereka. Suaminya kemudian 
keluar dan meminta bantuan keluarganya, lalu datanglah anak-anak pamannya 
yang menghalangi wanita itu pergi dengan keluarganya. Maka terjadilah baku 
hantam dan perkelahian dengan menggunakan sandal. Lalu turunlah ayat ini.” 29 

Ath-Thaa 'ifah itu mencakup satu orang, dua orang dan banyak 
orang. Dengan demikian, kata tersebut merupakan kata yang ditinjau dari sisi 
pengertiannya bukan dari sisi lafazhnya, sebab kataAth-ttaifatainiberziti 
kaum dan orang-orang. 

Pada MushhafAbdullah tertera: 


^Jij IjIjJli jls Aill J\ ljJ-ij 




28 Lih. Lubab An-Nuqul karya As-Suyuthi, h. 405 dan 406. 
29 Lih. Tafsirlbnu Katsir (7/354) dsn Lubab An-Nuqul, h. 405. 


^ Surah Al Hujuurat 



"Sampai mereka surut kembali pada perintah Allah. Kalau 
mereka telah surut, maka hendaklah dilakukan pengadilan di 
antara mereka dengan adil. ” 30 

✓ • 

Ibnu Abi Ablah membaca firman Allah dengan: -sesuai dengan 

lafazh ath-thaa ‘ifataini. 31 Hal ini sudah dijelaskan di akhir surah Bara‘ah 
(At-Taubah). 32 


Ibnu Abbas berkata tentang firman Allah ‘Azza wa Jalla: 


O “Dan hendaklah (pelaksanaan) 


hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang 
beriman. ” (Qs. An-Nuur [24]: 2). Ibnu Abbas berkata, “(Yang dimaksud 
dengan Tha 'ifah) adalah satu orang atau lebih. Makna ath-thaa 'ifah min 
asy-syai 7 (bagian dari sesuatu) adalah potongan darinya.” 


“Hendaklah kamu damaikan antara 
keduanya, ” dengan menyeru kembali kepada kitab Allah, baik menyangkut 
sesuatu yang merupakan hak keduanya maupun yang menyangkut kewajiban 
keduanya. 

Firman Allah Ta ’ala, Jip I - ^.11. j jjl “Tapi kalau 

yang satu melanggar perjanjian terhadapyang lain, " yakni memusuhi 
dan tidak mengabulkan seruan kembali kepada hukum dan kitab Allah, sebab 
Al Baghy adalah congkak dan rusak, Jj J>- jup ijbii 
“Hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi 
sampai surut kembalipada perintah Allah. ’’ Yakni, kembali kepada kitab- 
Nya. 


30 Qira “ah Abdullah ini termasuk qira 'ah yang asing. 

31 Qira‘ah Ibnu Ablah: lalsii dicantumkanoleh Az-Zamakhsyari dalamvl/ Kasysyaf 
(4/11) dan Abu Hayyan dalam.4 /BahrAl Muhith (8/112), namun qira 'ah ini bukanlah 
qira 'ah yang mutawatir. 

32 Lih. Tafsir surah Bara'ah (At-Taubah), ayat 122. 


| Tafsir Al Qurthubi 


i>;|j "Kalau dia telah surut, ” yakni kembali, 
JjuJLj tijuj “Damaikanlah antara keduanya menurut 

keadilan, ” yakni bawalah mereka pada keadilan, “Dan hendaklah 

kamu berlaku adil, ” (yakni berdamailah) wahai manusia, maka janganlah 
kalian salingberperang. Menurut satupendapat, makna \ -Jy, . ..i f adalah: berlaku 
adillah, 'Jii jJ “sesungguhnya Allah mencintai orang- 

orangyang berlaku adil, ” yakni yang berlaku adil lagi benar. 

Kedua: Para ulama berkata, “Kedua kelompok dari kaum muslimin 
yang saling memerangi itu tidak luput dari dua hal: apakah mereka saling 
memerangi karena melanggar perjanjian yang dilakukan oleh keduanya atau 
bukan. 

Jika yang teijadi adalah yang pertama, maka yang wajib dilakukan 
dalam hal itu adalah melakukan sesuatu yang dapat memperbaiki pihak-pihak 
yang saling berperang, dan menumbuhkan keharmonisan dan keserasian. Jika 
mereka tidak mau berdamai dan tetap melanggar peqanjian, maka keduanya 
harusdiperangi. 

Tapi jika yang teijadi adalah kondisi yang kedua, dimana salah 
satunya melanggar perjanjian terhadap yang lain, maka yang wajib dilakukan 
adalah memerangi kelompok yang melanggar perjanjian, hingga mereka surut 
(kembali) dan bertaubat. Jika mereka melakukan hal itu (bertobat), maka dia 
hams didamaikan dengan pihak yang peijanjiannya dilanggar secara adil. 

Jika peperangan yang teijadi di antara kedua belah pihak itu karena 
syubhat, sementara masing-masing pihak merasa mempunyai hak, maka yang 
wajib dilakukan adalah menghilangkan syubhat itu dengan hujjah-hujjah yang 
jelas dan argumentasi-argumentasi yang pasti dan dapat membimbing pada 
kebenaran. Jika kedua belah pihak menolak untuk didamaikan dan tidak mau 
diberikan petunjuk dan nasihat agar mengikuti kebenaran, padahal kebenaran 
itu sudah sangat jelas bagi keduanya, maka keduanya disamakan dengan 






kelompok pemberontak (pelanggarpeijanjian).” Wallahu a ’lam. 

Ketiga: Pada ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
memerangi kelompok pembangkang (pelanggar peijanjian), yang 
pembangkangan atau pelanggarannya diketahui secaraj elas, adalah suatu hal 
yang wajib bagi pemimpin atau salah seorang dari kaum muslimin. Ayat ini 
juga mengandung dalil yang menunjukkan bahwa pendapat yang melarang 
untuk memerangi kaum muslimin adalah salah Mereka berargumentasi dengan 
sabda Rasulullah SAW: 


jk Jl3 


“Memerangi orang yang beriman adalah kufur. ” 33 

Seandainya memerangi seorang mukmin yang pembangkang 
(pelanggar peg" anj ian) itu merupakan sebuah kekufuran, maka sesungguhnya 
Allah (dalam ayat ini) telah memerintahkan untuk melakukan kekufuran. Maha 
suci Allah dari yang demikian itu. 

Dalam hal ini perlu diketahui bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq pemah 
memerangi orang-orang yang tetap memeluk agama Islam, namun mereka 
enggan membayar zakat. Dia memerintahkan untuk tidak mengej ar orang- 
orang yang lari dan tidak membunuh orang-orang yang terluka. Harta mereka 
pun tidak lantas menjadi halal, berbeda halnya dengan peperangan wajib 
terhadap orang-orang kafir. 

Ath-Thabari berkata, “Seandainya yang diwajibkan pada setiap 


33 Hadits dengan redaksi: JK Jl3 “Memerangi seorang muslim adalah kufur,” 

dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam ^4/ Jami’AlKabir (2/3854) dari riwayat Ahmad 
dan Abd bin Humaid, juga oleh Abu Ya’la, Ath-Thabrani dalam Al Kabir, dan Adh- 
Dhiya' dalam Al Mukhtarah dari Sa’d bin Abi Waqash. Hadits itu juga dicantumkan 
oleh As-Suyuthi dalam AlJami 'Ash-Shaghir, no. 6092, dan dia memberikankode yang 
menunjukkan bahwa hadits itu shahih. 






perselisihan yang teijadi di antara kedua belah pihak (yang bertikai) adalah 
menghindari perselisihan tersebut dan membiaikan rumah-mmah itu tetap ada, 
niscaya hukuman tidak akan dapat dijatuhkan dan kebatilan pun tidak akan 
dapat dihapuskan. Di lain pihak, orang-orang munafik dan orang-orang yang 
duihaka akan menemukanj alan untuk menghalalkan semua yang diharamkan 
Allah terhadap mereka, yaitu memakan harta kaum muslim, menawan kaum 
perempuannya dan menumpahkan darahnya, karena mereka tidak dapat 
tersentuh. Sementara itu kaum muslim hanya berpangku tangan saja atas 
perbuatan mereka Hal itu menyalahi sabda Rasulullah SAW: 




‘Hukumlah tangan orang-orang yang bodoh di antara kalian. ’ 34 

Keempat: A1 Qadhi Abu Bakar bin A1 Arabi 35 berkata, “Ayat ini 
merupakan dasar tentang memerangi kaum muslimin, sekaligus pedoman tentang 
memerangi orang-orang yang membuat penakwilan ( AlMuta 'awiliin). Inilah 
yang dipegang oleh para sahabat Inilah yang dianut oleh para pemeluk agama 
Inilah yang dimaksud oleh Nabi SAW dengan sabdanya: 

aIpCJI aIaJI Ijllp 

‘Ammar dibunuh oleh kelompok pembangkang (zhalim). m 


34 Hadits itu dicantumkan oleh As-Suyuthi dala mAl Jami’AlKabir (2/1641) dari 
riwayat Ath-Thabrani dalam/1/ Kabir dari Nu’man bin Basyir, juga dzlamAsh-Shaghir, 
Allman,no. 3897 karya Ath-Thabrani. AlManawi berkata, “Demikian pula dengan A1 
Baihaqi dalam Asy-Syu ’ab A1 Iman, dari An-Nu’man bin Basyir. Hadits itu juga 
diriwayatkan dari An-Nu’man bin Basyir oleh Abu Syaikh dan Ad-Dailami.” 

35 \Jih..AhkamAIQur'an(SI\l\7). 

36 Hadits itu diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan fitnah, bab: Ammar Dibunuh 
oleh Kelompok Pembangkang (Zhalim). Hadits itu juga dicantumkan oleh As-Suyuthi 
dalam.4/ Jami ’ Al Kabir (2/1154) dari berbagai riwayat yang banyak sekali. 




Juga yang dimaksud oleh sabdanya tentang kelompok Khawarij: 

J ** 

✓ 

‘Mereka membangkang kelompok yang terbaik .’ 37 


Namun riwayat yang pertama adalah lebih shahih, berdasarkan sabda 
Rasuhillah: 


J\ 


• > , 


1 Mereka dibunuh oleh kelompok -dari dua kelompok — yang 
paling memegang kebenaran. >3S 


Perlu diketahui bahwa orang yang memerangi mereka (kelompok 
khawarij) adalah Ali bin Abi Thalib dan orang-orang yang bersamanya. Maka 
ditetapkanlah oleh ulama kaum muslimin dan dipastikan dengan dalil-dalil 
agama, bahwa Ali adalah seorang imam (pemimpin), sementara orang-orang 
yang menentangnya adalah para pembangkang. Dalam hal ini, memerangi para 
pembangkang/pembelot adalah sebuah kewaj iban, sampai mereka kembah 
kepada kebenaran dan dibimbing menuju perdamaian. 

Pasalnya ketika Utsman terbunuh, tak ada seorang sahabat pun yang 
terlibal dalam pembunuhannya. Ketika itu, Utsman menolak untuk memerangi 
orang yang akan menuntut balas terhadap dirinya. Dia berkata, ‘Sungguh, 


37 Hadits itu diriwayatkan oleh A1 Bukhari pada pembahasan manaqib, bab: 25, pada 
pembahasan etika, bab: 95, dan pembahasan orang-orang yang murtad, bab: 7; M uslim 
pada pembahasan zakat, hadits no. 148,149, dan 153, danAhmad dalaxnAlMusnad(3/ 

5 ). 

38 Hadits itu diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan zakat, bab: Penjelasan 
Khawarij dan Sifat-sifatnya (2/745), Abu Daud pada pembahasan sunan, bab: 12, dan 
Ahmad dalamAl Musnad (3/5). 





aku akan menj adi orang pertama yang menyusul Rasulullah dari umatnya karena 
pembunuhan. ’ Dalam kasus ini Utsman bersabar atas musibah yang akan 
menimpanya, pasrah terhadap ujian yang datang menderanya, dan dia pun 
menjadikan dirinya sebagai tebusanbagi ummat (Islam). 

Selanjutnya, pembiaraan orang-orang (terhadap keinginan Utsman 
itu) tidak menjadi sesuatu yangpercuma. Karena saat itu kekhalifahan menj adi 
sesuatu yang ditawarkan kepada beberapa orang sahabat yang namanya 
disebutkan Umar dalam musyawarah, namun mereka menolaknya. 

Dalam hal ini Ali dan keluarganya adalah orang yang paling berhak 
atas kekhalifahan, kemudian dia pun menerimannya, demi menjaga darah 
ummat Islam agar tidak tumpah gara-gara kekacauan dan kebatilan, atau 
masalah tersebut berkepanjangan. Pasalnya, mungkin saja hal itu akan 
mengubah agama dan menghancurkan pilar-pilar Islam. 

KetikaAli dibai’at, parapenduduk Syammeminta—sebagai syarat 
pembai’atan— agar orang-orang yang membunuh Utsman ditangkap dan 
dijatuhi qishash. Ali berkata kepada mereka, ‘Masuklah kalian ke dalam 
pembai’atan, dan mintalah hak (kalian), niscayakalian akan mendapatkannya.’ 
Mereka berkata, ‘Engkau tidak berhak untuk dibai’at, sebab para pembunuh 
Utsman ada bersamamu. Engkau dapat melihat mereka pagi dan sore hari. ’ 

Dalam masalah itu, Ali merupakan orang yang sangat tajam 
pandangannya dan paling benar ucapannya. Sebab jika Ali gegabah dalam 
menj atuhkan qishash terhadap mereka (para pembunuh Utsman), maka akan 
ada beberapa kabilah yang fanatik terhadap mereka, yang tentunya akan 
menimbulkan perang yang ketiga. Oleh karena itu, Ali melakukan penantian 
terhadap mereka sampai masalahnya jelas, bai’at teijadi, dan adanya 
permintaan dari para wali di majlis hukum, kemudian barulah pengadilan 
dilakukan secara benar. 

Tidak ada silang pendapat di kalangan ummat Islam bahwa seorang 






imam (pemimpin) boleh menangguhkan penjatuhan qishash, jika hal itu 
(pemberian qishash) akan menimbulkan fitnah atau mencerai beraikan persatuan. 
Demikian pula yang berlaku kepada Thalhah dan Az-Zubair. Sesimgguhnya 
kedua orang ini tidak mencopot Ali dan kepemimpinan dan mereka pun tidak 
pula menentangnya dalam hal keberagamaannya. Akan tetapi keduanya hanya 
berpendapat bahwa memulai (kepemimpinanAli) dengan membunuh orang- 
orang yang membunuh Utsman adalah suatu perkara yang lebih baik.” 

Menurut saya (A1 Qurthubi), ini adalah pendapat tentang sebab 
teijadinya peperangan di antara mereka (Ali di satu sisi, dan Thalhah dan 
Zubair di sisi yang lain). Namun kalangan ulama terkemuka mengatakan 
bahwa, pertempuran mereka yang teijadidi Bashrah berlangsung tanpa ada 
niatan untuk berperang, akan tetapi pertempuran itu terjadi secara spontan, 
dan masing-masing p ihak hany a herusaha untuk membela diri dari kelompok 
yang lain. Sebab mereka menduga bahwa kelompok yang lain telah melakukan 
pengkhianatan. Semula semuanya sudah tersusun dengan rapi di antara 
mereka, perdamaian sudah teg'adi, dan mereka sudah berpisah dengan penuh 
keridhaan. Lalu kelompok yang membunuh Utsman khawatir akan dihukum 
dan dijatuhi sanksi, sehingga mereka pun beikumpul, melakukan musyawarah, 
dan berbeda pendapat. 

Setelah itu mereka sepakat bahwa mereka akan terbagi menjadi 
dua kelompok, dan mereka memulai pertempuran dengan melakukan tipu 
daya di kedua belah pasukan. Tugas dan bagian mereka masing-masing pun 
berbeda, dimana kelompok yang berada di pasukan Ali akan berteriak: 
Thalhah dan Zubair telah melakukan pengkhianatan, sementara kelompok 
yang berada di pasukan Thalhah dan Zubair berteriak: Ali telah melakukan 
pengkhinatan. Lalu teijadilah apa yang sudah mereka rencanakan dan 
peperangan pun meletus. Oleh karena itu masing-masing kelompok berusaha 
menghalau tipu daya yang diarahkan kepada dirinya dan upaya pembunuhan 




atasdirinya. 

Ini merupakan tindakan yang benar dari kedua kelompok tersebut, 
sekaligus merupakan ketaatan kepada Allah. Sebab peperangan telah terjadi, 
dan mempertahankan diri bagi kedua kelompok adalah dengan melakukan 
tindakan ini. Inilah pendapat yang shahih dan masyhur. Wallahu a ’lam. 


Kelima: Firman Allah Ta’ala, 3j *Z£ <J*~ 

6. 9 f x 

au\ ja\ “Hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi 
sampai surut kembalipada perintah Allah. ” Firman Allah ini merupakan 
perintah untuk berperang, dimana perintah ini mengandung hukum fardhu 
kifayah. Artinya, jika ada sebagian orang yang melakukannya, maka gugurlah 
kewajiban ini dari orang lain. 


Oleh karena itu ada sekelompok sahabat yang pemah mengundurkan 
diri dari kewajiban ini, seperti Sa’d bin Abi Waqash, Abdullah bin Amr, 
M uhamma d bin Maslamah, dan yang lainnya. Ali bin Abi Thalib pun 
membenaxkan tindakan mereka itu, sebab masing-masing individu dari mereka 
telah memberikan alasan yang dapat diterima. 


Diriwayatkan bahwa ketika Mu’ awiyah menerima kabar tersebut, 
diamemaki Sa’d karena tindakannya itu. Mu’awiyah berkata kepada Sa’d, 
‘Engkau tidak termasuk orang yang mendamaikan kedua kelompok yang 
sedang berperang itu, dan engkaupun bukan termasuk orang yang memerangi 
kelompok pembangkang.” Sa’d berkata kepada Mu’awiyah, “Aku menyesal 
karena tidak turut serta dalam memerangi kelompok pembangkang.” Dengan 
demikian, maka jelaslah bahwa tidak semua orang wajib menebus apa yang 
telah dilakukannya. Sesungguhnya apa yang dilakukan Sa’d itu merupakan 
sebuah tindakan yang berdasarkan kepada ijtihad dan pengamalan terhadap 
tuntutan agama. Wallahu a ’lam. 

Keenam: Firman Allah Ta ’ala, JjL*Jb I 1j»J 1^>U 

"Kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut 



keadilan. ’’ Dan di antara keadilan dalam berdamai dengan mereka adalah: 
mereka tidak boleh dituntut karena sesuatu yang telah mereka lakukan, baik 
itu (penumpahan) darah ataupun (perampasan) harta. Sebab itu merupakan 
kerusakan yang disebabkan oleh sebuah takwil (pemahaman). Pasalnya, jika 
mereka dituntut, mereka tidak akan mau berdamai dan mereka pun akan 
terus-menerus membangkang. Tidak melakukan penuntutan ini mempakan 
sebuah dasar untuk kemaslahatan. 

Mayoritas umat berkata, “Sesimgguhnya hikmah Allah yang 
terkandung pada peperangan sahabat adalah adanya pemberitahuan dari 
mereka tentang hukum-hukum memerangi orang-orang yang memiliki 
penakwilan (pemahaman). Sebab hukum-hukum memerangi orang-orang yang 
musyrik telah diketahui dari sabda dan perbuatan Rasul.” 

Ketujuh : Jika sekelompok orang melakukan pembelotan terhadap 
pemimpin tanpa didasari hujj ah, maka sang pemimpin boleh memerangi mereka 
dengan mengerahkan seluruh kaum muslimin, atau dengan jumlah yang dirasa 
cukup. 

Sebelum memerangi mereka, sang pemimpin hams mengajak 
mereka untuk taat dan kembali ke jama’ah. Jika mereka enggan kembali 
dan berdamai, maka mereka boleh diperangi. Namun tawanan mereka 
tidak boleh dibunuh, pelarian dari kalangan mereka tidak boleh dikejar, 
orang-orang yang terluka dari kalangan mereka tidak boleh dibunuh, anak- 
anak mereka tidak boleh ditawan, dan harta-harta mereka pun tidak boleh 
dikuasai. 

Apabila orang yang adil membunuh orang yang zhalim atau 
sebaliknya, sementara dia adalah walinya, maka keduanya tidak dapat saling 
mewarisi, dan orang yang membunuh secara sengaja pun tidak dapat menjadi 
ahli waris walau bagaimana pun. 

Menumt satu pendapat, orang yang adil dapat menjadi ahli waris 



orang yang zhalim, karena dianalogikan kepada qishash. 

Kedelapan : Apa yang diambil oleh para pembangkang yang sudah 
bertaubat itu, baik berupa nyawa atau pun harta, mereka tidak boleh dihukum/ 
dikenakan denda karena telah melakukan hal itu. 

Abu Hanifahberkata, “Mereka harus dikenakan denda.” Asy-Syafi’i 
memiliki duapendapat dalam hal ini. Alasan pendapat Abu Hanifah adalah, 
bahwa pengrusakan itu merupakan pengrusakan yang disebabkan oleh suatu 
pelanggaran, sehingga harus dikenakan denda. 

Namun pendapat yang dipraktikan -menurut kaxni— dalam hal itu 
adalah, bahwa para sahabat tidak mengej ar orang-orang yang melarikan diri, 
tidak membimuh orang-orang yang terluka, tidak membunuh orang-orang yang 
ditawan, dan tidak pula menjatuhkan denda atas nyawa maupun harta. Dan 
para sahabat adalah sosok yang harus menjadi teladan. 

Ibnu Umar berkata, “Nabi SAWbersabda, ‘Wahai Abdullah, tahukah 
engkau bagaimanakah hukum Allah tentang orang-orang yang membangkang 
dalam ayat ini? ’ Aku menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih tahu. ’ Beliau 
bersabda, ‘Tidak boleh membunuh yang terluka, tidak boleh membunuh 
tawanan, tidak boleh mengejar yang melarikan diri, dan tidak boleh 
membagi-bagikan harta rampasannya’ .” Jika harta itu masih ada, maka 
harta itu harus dikembalikan dalam bentuknya. Ini semua bagi orang yang 
melakukan pembelotan karena takwil/pemahaman yang melatarbelakangi/ 
membolehkannya. 

Az-Zamakhsyari 39 menuturkan dalam tafsimya: “Jika kelompok 
pembangkang itu beijumlah sedikit, dimana mereka tidak mempunyai 
persenj ataan, maka mereka harus membayar denda setelah mereka bertaubat 


39 Lih. Al Kasysyaf(4 /11 dan 12). 



dari tindakan kriminal yang telah mereka lakukan. Tapijikajumlah mereka 
banyak, dimana mereka mempunyai pasukan dan persenjataan, maka mereka 
tidak harus membayar denda kecuali menumt Muhammad bin A1 Hasan. Sebab 
dia berfatwa bahwa denda wajib dijatuhkan kepada mereka, jika mereka 
bertaubat. 

Adapun tindakan kriminal yang terj adi sebelum adanya persatuan 
dan pembentukan pasukan, atau setelah mereka berpisah ketika perang sudah 
berakhir, tindakan kriminal itu harus dikenai denda. Ini menurut pendapat 
semua pihak. Dengan demikian, perintah untuk mendamaikan dengan adil 
yang terdapat pada firman Allah: JjuJb 1 ‘Damaikanlah 

antara keduanya menurut keadilan, ’ jika sesuai dengan pendapat 
Muhammad, adalah suatu hal yang jelas dan dapat dipraktikan sesuai dengan 
lafazhnya saat diturunkan. 

Sedangkan menumt pendapat yang lainnya, firman Allah ditujukan 
untuk kelompok pembangkang yang berjumlah sedikit. 

Adapun mengenai apa yang mereka sebutkan bahwa yang menjadi 
tujuan adalah menghilangkan kedengkian dan memberangus kebencian, bukan 
kriminal, hal itu tidak sesuai dengan apa yang diperintahkan, yaitu menciptakan 
keadilan danmemeliharaperdamaian.” 

Az-Zamaksyari 40 berkata, ‘ ‘J ika engkau bertanya mengapa keadilan 
disandingkan dengan perintah mendamaikan yang kedua dan bukan dengan 
perintah mendamaikan yang pertama. Sayajawab, sebab yang dimaksud dari 
peperangan di awal ayat adalah adanya dua kelompok pembangkang atau 
dua kelompok yang mempunyai syubhat yang saling berperang. 

Dalamhalini, siapa pun mereka itu, yang wajib dilakukanolehkaum 


40 Ibid. 
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muslimin adalah melakukan perdamaian terhadap pihak-pihak yang berselisih 
dan menenteramkan keadaan dengan memperlihatkan kebenaran, memberikan 
nasihat yang baik, dan menghilangkan syubhat. Kecuali jika kedua kelompok 
tersebut bersikeras (pada pembangkangan atau syubhatnya), maka ketika 
itulah mereka wajib diperangi. 

Dalam hal ini, denda tidak diarahkan kepada mereka. Namun 
sesungguhnya tidak demikian. Jika salah satu dari kedua kelompok tersebut 
melakukan pembangkangan/mengingkari perjanjian, maka denda hams 
diarahkan karena dua hal yang telah disebutkan.” 

Kesembilan: Seandainya mereka menguasai suatu wilayah, 
kemudian mereka memungut zakat, menjatuhkan hukuman dan menetapkan 
hukum di k alang an mereka, maka zakat tidak boleh dikumpulkan untuk 
mereka. Hukuman tidak boleh ditegakan oleh mereka, tapi hukum-hukum 
mereka tidak boleh dibatalkan kecuali yang menyalahi A1 Qur'an, Sunnah 
atau ijma, atau menyalahi hukum orang-orang yang adil dan orang-orang yang 
mengikuti sunnah. Demikianlah yang dikatakan oleh Mutharif dan Ibnu A1 
Majsyun. 

Ibnu A1 Qasim berkata, “Semua itu tidak dibolehkan, walau 
bagaimanapun.” 

Diriwayatkan dari Ashbagh bahwa semua itu dibolehkan. Namun 
dari Ashbagh pun diriwayatkan bahwa semua itu tidak dibolehkan, seperti 
pendapat IbnuAl Qasim. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Abu Hanifah. 
Sebab tindakan itu mempakan tindakan yang tidak benar dari orang-orang 
yang tidak berhak melakukannya, sehingga tidak dibolehkan, sebagaimana 
mereka belum menjadi kelompok pembangkang. 

Dalam hal ini, dasar yang kami pegang adalah apa yang telah kami 
sebutkan, yakni bahwa para sahabat tidak membawa seorang pun dari mereka 
ke meja hukum saat fitnah sudah hilang, pertikaian musnah karena adanya 







gencatan senjata, dan perdamaian tercipta. 

Ibnu A1 Arabi 41 berkata, “Menurut saya, pendapat tersebut tidak 
tepat. Sebab ketika fitnah sudah musnah, maka pemimpin mereka merupakan 
sosok pembangkang, sementara tidak ada seorang pun yang mengusiknya. 
Wallahu a ’lam.” 

Kesepuluh: Tidak boleh menisbatkan sebuah kesalahan yang sudah 
dipastikan kepada seorang sahabat pun,jika mereka semua melakukan ijtihad 
pada tindakan mereka, dan mereka pun hanya menghendaki Allah ‘Azza wa 
Jalla. Bagi kita, mereka semua adalah para pemimpin. 

Sementara kita telah diperintahkan untuk mengakhiri perselisihan 
mereka dan tidak menyebut mereka kecuali dengan sebutan yang baik. Semua 
itu karena kemuliaan status sahabat, karena Nabi SAW melarang untuk 
memaki mereka, dan karena Allah pun telah mengampuni mereka dan 
memberitahukan bahwa Dia telah meridhai mereka. 

Selain itu, jugakarenaketerangan yang diriwayatkan dan Nabi SAW 
melalui berbagaij alur, bahwa Thalhah adalah seorang syahid yang masih dapat 
beqalan di mukabumi. Seandainya perlawanan yang dilakukarmya merupakan 
sebuah kemaksiatan, maka dia tidak akan menjadi seorang syahid karena 
terbunuh dalam pertempuran itu. Demikian pula, jika perlawanan yang 
dilakukannya itu merupakan sebuah kekeliruan dalam melakukan penakwilan 
dan kecerobohan terhadap kewajiban, (maka dia pun tidak akan menjadi 
seorang syahid). Sebab status syahid itu hanya akan diperoleh dengan terbunuh 
dalam melakukan sebuah ketaatan. Oleh karena itu, masalah mereka itu harus 
ditafsirkan sesuai dengan apa yang sudah kamijelaskan. 

Di antara bukti yang menunjukkan atas hal itu adalah riwayat sah 


41 Lih. AhkamAl Qur'an (4/1722). 



dan populer, yang menyatakan bahwa orang yang membunuh Zubair akan 
masuk neraka. Juga ucapan seorang periwayat: “Aku pemah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Gembirakanlah pembunuh Ibnu Shafiyyah 
dengan neraka’.” 42 


Jika demikian, maka dapat ditetapkan bahwa Thalhah dan Zubair 
bukanlah pelaku maksiat dan bukan pula orang yang melakukan perbuatan 
dosa, karena telah melakukan peperangan itu. Sebab jika mereka adalah 
orang yang bermaksiat dan melakukan perbuatan dosa, maka Nabi SAW 
tidak akan mengatakan bahwa Thalhah adalah seorang syahid, dan beliau 
puntidak akan memberitahukan bahwa pembunuh Zubair akan masuk neraka. 

Jika demikian, maka perbuatan mereka itu tidak dapat membuat 
mereka menjadi orang yang pantas dilaknat, tidak dapat membuat mereka 
menjadi orang yang fasik, dan tidak dapat membatalkan keutamaan, jihad, 
serta keagungan sumbangsih mereka dalam agama Islam. 


Sebagian dari mereka (sahabat) pemah ditanya tentang darah yang 
pemah tertumpahkan di antara mereka. Orang yang ditanya itu menjawab, 
j yLtju "l jj If l aP QjliZ3 *^|j L* L» UL jJ X* I tiib 

‘Itu adalah umatyang telah lalu; baginya apayang diusahakannya dan 
bagimu apa yang kamu usahakan; dan kamu tidak akan diminta 
pertanggunganjawab tentang apayang telah mereka kerjakan. ’ (Qs. A1 
Baqarah[2]: 141) 


Sebagian dari mereka pun pemah ditanya tentang hal itu, lalu orang 
yang ditanya itu menjawab, “Itu adalah darah, yang Allah telah menyucikan 
tanganku darinya. Maka aku tidak akan menodai lidahku dengan darah itu.” 


42 Hadits itu dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’Al Kabir (2/854) dari 
riwayatThabrani, dari haditsAmru bin Ash. Hadits itu juga terdapat dalam Mz/ma 'Az- 
Zawaa ‘id (6/297) dari Amru bin Ash, namun redaksinya agak sedikit berbeda. 






Maksudnya, dia berusaha menghindari jatuh ke dalam sebuah kesalahan dan 
penetapan status hukum yang keliru alas sebagian dari mereka Sebabmungkin 
saja dia tidak menetapkan status hukum yang benar terhadap mereka dalam 
masalahitu. 

Ibnu Faurak dan sebagian dari kalangan sahabat kami (madzhab 
Maliki) berkata, “Sesungguhnya perselisihan yang pemah teijadi di antara 
para sahabat itu sepertiperselisihan yang pemah teijadi di antara Yusuf dan 
saudara-saudaranya, dimanahal itu tidak menyebabkan saudara-saudara Yusuf 
keluar dari status walinya, dan tidak pula menyebabkan Yusuf keluar dari 
status seorang Nabi. Demikian pula dengan apa yang teijadi di antara para 
sahabat.” 

A1 Muhasibi berkata, “Adapun darah-darah (yang telah 
tertumpahkan) itu, sesimgguhnya sulit bagi kami untuk mengemukakan 
pendapat tentangnya, hanya karena perbedaan pendapat mereka.” 

Hasan A1 Bashri pemah ditanya tentang peperangan mereka. Dia 
menjawab, ‘Teristiwa itu dihadiri oleh para sahabat Muhammad, sementara 
kita tidak menghadirinya. Mereka mengetahui peristiwa itu, sementara kita 
tidak mengetahuinya Apabila mereka sepakat, maka kita hams mengikuti 
(mereka). Tapi jika mereka berbeda pendapat, maka kita hams bersikap 
tawaquf (menyerahkan semuanya kepada Allah).” 

A1 Muhasibi berkata, “Kami pun memiliki pendapat seperti pendapat 
Hasan. Kami tahu bahwa mereka (para sahabat) lebih tahu dari pada kami 
atas apa yang teijadi di antara mereka, dan kami wajib mengikuti apa yang 
mereka sepakati, namun kami harus menyerahkan (semuanya kepada Allah) 
saat mereka berbeda pendapat. Kami tidak boleh membuat opini dari kami. 
Kita tahu bahwa mereka melakukan ijtihad dan mereka hanya menghendaki 
Allah ‘AzzawaJalla. Sebab mereka bukanlah orang-orang yang disangsikan 
dalam agama” Marilah kita memohon taufik kepada Allah. 





Firman Allah: 



“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. 
Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara 
kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, 
supaya kamu mendapat rahmat. ” 

(Qs. A1 Hujuraat [49]: 10) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masaiah: 

Pertama : Firman Allah Ta ’ala, %y>-\ bLol " Orang-orang 
beriman itu sesungguhnya bersaudara, ” yakni dalam agama dan 
kehormatan, bukan dalam nasab (garis keturunan). Oleh karena itu menurut 
satu pendapat, saudara seagama itu lebih kokoh daripada saudara dari garis 
keturunan. 

Dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan sebuah 
hadits dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 
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‘Janganlah kalian saling mendengki, janganlah kalian saling 
membenci, janganlah saling mencari-cari keburukan, janganlah 
kalian saling mencari-cari berita buruk atau mendengarkan 
aib orang, janganlah kalian saling menipu, dan jadilah kalian 




hamba Allah yang bersaudara’” 43 


Dalam sebuah riwayat dinyatakan: 
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“Janganlah kalian saling mendengki, janganlah kalian sating 
menipu, janganlah kalian sating membenci, janganlah kalian 
sating memboikot, dan janganlah sebagian dari kalian menjual 
atas penjualan sebagian yang lain. Seorang mustim adalah 
saudara mustim (yang lain). Dia tidak boleh menzhatiminya, 
tidak boleh merendahkannya, dan tidak boleh pula 
menghinanya. Takwa itu adanya di sini, ” —beliau memberi 
isyarat ke dadanya, tiga kali.— “Bergantung keburukan diri 
seseorang, dia akan menghina saudaranya yang mustim. 
Setiap mustim atas mustim yang lainnya adalah haram: 
darahnya, hartanya dan kehormatannya. ” Redaksi hadits ini milik 
Muslim. 


Pada selain kitab Shahih Al Bukhari dan Shahih Mustim terdapat 


43 HR. Al Bukhari pada pembahasan etika, bab: T ^ lijliLi-T lj£i; t 
"Hai orang-orangyang berimanjauhilah kebanyakan purba-sangka ( kecurigaan )," 
dan Muslim pada pembahasan berbakti dan membina hubungan silaturahmi, bab: 
Pengharaman Berprasangka, Saling Mencari-cari aib, Saling Berlomba-lomba, Saling 
Menipu, dan yang Lainnya. 




sebuahhadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, dimanadiabeikata, “Nabi 
SAW bersabda. 


v3 tZ*; y'j v 

8jJ i jlli 4jijj Vj CAiib ^ J ^ Ot-iJi (3 aJLp 

Jl 0°J>rjS^i A$S^UJl aIQ. Vj tAi^P aJ L^j*J jl V} 

/ / / / 

.L^f Vj tojli- PW 9 


✓ / 


“Seorang muslim adalah saudara muslim (yang lain). Dia tidak 
boleh menzhaliminya, tidak boleh mencelanya, tidak boleh 
menghinanya, tidak boleh meninggikan bangunan (atas 
bangunan)nya sehingga angin akan tertutup kecuali dengan 
izinnya, tidak boleh menyakitinya dengan asapperiuknya kecuali 
dia menciduk satu cidukan untuknya, tidak boleh membeli 
buah-buahan untuk anak-anaknya, dimana anak-anaknya itu 
keluar dengan membawa buah-buahan itu kepada anak-anak 
tetangganya, namun anak-anaknya itu tidak memberikan buah- 
buahan itu sebagai makanan kepada anak-anak tetangganya. ” 


Setelah itu, beliau bersabda. 




"Peliharalah (yang demikian itu), dan tidak ada yang 
memelihara dari kalian kecuali hanya segelintir orang. ” 

Kedua. Finnan Allah Ta ’ala, 1 \j£XJ± “Sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu, ” 
yakni antara setiap kaum muslirnin yang berselisih. 

Menurut satu pendapat, antara kabilah Aus dan Khazraj 
sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. 


CSIEEiHI 



Abu Ali berkata, “Yang dimaksud dengan kedua saudara itu adalah 
kedua kelompok. Sebab yang dikehendaki dari lafazh Tatsniyyah itu adalah 
yang banyak, seperti firman Allah Ta’ala, ‘(lidak 

demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka. ’ (Qs. A1 Maa'idah 
[5]: 64) 

Abu Ubaidah berkata, “Maksudnya, sebab itu damaikanlah antara 
semua (individu dari) kedua saudara(mu) itu. Dengan demikian, lafazh tersebut 
diperuntukan bagj semua orang. ” 

Ibnu Sirin, Nashr bin Ashim, Abu A1 Aliyah, A1 Jahdari dan Ya’qub 
membaca firman Allah itu dengan: dengan huruftayakni dengan 

kata yang berbentuk jamak. 44 Sementara A1 Hasan membaca finnan Allah itu 
dengan: 45 Yang lainnya membaca firman Allah itu dengan: 

yakni dengan menggunakan huruf ya\ karena ia merupakan bentuk 
Tatsniyyah. 

Ketiga: Pada ayat ini dan juga ayat sebelumnya, terdapat dalil yang 
menunjukkan bahwa pembangkangan/pelanggaran terhadap peg anj ian tidak 
menghilangkan keimanan. Sebab Allah menamai orang-orang yang melakukan 
perbuatan tersebut dengan saudara orang-orang yang beriman, padahal mereka 
adalah orang-orang yang membangkang/melanggar peqanjian. 

A1 Harits bin A1 A’war berkata, “Ali bin Abi Thalib —yang 
merupakan sosok teladan— pemah ditanya tentang peperangan orang-orang 
yang membelot, baik itu dalam perang Jamal maupun Shiffin: ‘Apakah mereka 
itu orang-orang yangMusyrik?’Ali menjawab, ‘Bukan, mereka justru dari 


44 Qira ‘ah: j^ iitu dicantumkan merupakan qira ‘ah Asyriyyah. Hal 
ini sebagaimana dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr, h. 175. 

45 Qira ‘ah Hasan itu dicantumkan oleh Az-Zamakhsyari dalam/l / Kasysyaf (4/12), 
An-Nahhas dalam I’rab Al Qur 'an (4/212), dan Abu Hayan dalam Al BahrAl Muhith 
(8/112), namun qira ‘ah tersebut bukanlah qira "ah yang mutawatir. 
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kemusyrikan.’ Ditanyakan, ‘Apakah mereka itu orang-orang yang munafik? ’ 
Ali menjawab, ‘Bukan, sebab orang-orang yang munafik itu hanya sedikit 
mengingat Allah. ’ Ditanyakan kepadanya, ‘Lalu, apakah mereka itu?’ Ali 
menjawab, ‘Mereka adalah saudara-saudara kita yang membelot/ 
membangkang/melanggar perjanjian dengan ldta’.” 


Finnan Allah: 







“Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum 
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka 
(yang diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang mengolok- 
olok) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) wanita- 
wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok- 
olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olok) dan 
janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu 
panggil memanggil dengan gelar-gelaryang buruk. Seburuk- 
burukpanggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman 
dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah 
orang-orang yang zhalim. ” (Qs. AI Hujuraat [49]: 11) 


Firman Allah Ta 'ala, •}! 





\j£& ol JZ ol “Hai orang-orang 

yang beriman janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain 
(karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari mereka 
(yang mengolok-olok) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) 
wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok- 
olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olok). ” 


Pada penggalan ayat ini dibahas empat masalah: 

Pertama : Finnan Allah Ta ’ala, yjs ^ijjT 

}£&■ i J>j>Z of "Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu 

kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang 
diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok). ” Menurut satu 
pendapat, (maksudnya lebih baik) di sisi/menurut Allah. 

Menumt satu pendapat, (yang dimaksud dari finnan Allah): \jj>- 

“Lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok), ” adalah karena dia telah 
memiliki akidah dan telah memeluk agama Islam di dalam hatinya. 


As-Sukhriyyah adalah Al Istihza ‘ (olok-olokan). (Dikatakan): 
Sakhartu minhu (aku mengolok-oloknya), Askhuru Syakharan 
Musyakhiran dan Sulchran. Abu Zaid meriwayatkan: "Sakhartu bihi (Aku 
mengolok-oloknya), dan Itu (ungkapan Sakhartu bihi) merupakan yang 
terburuk dari dua dialek (sakhartu minhu dan sakhartu bihi).” 


Namun Al Akhfasy berkata, “(Dikatakan): Sakhartu minhu (Aku 
mengolok-oloknya) dan Sakhartu bihi (aku mengolok-oloknya), Dhahaktu 
Minhu (Aku menertawakannya) dan Dhahaktu bihi (aku 
menertawakannya), Hazi'tu minhu (aku mengejeknya) danHazi'tu bihi 
(aku mengejeknya). Semua ungkapan itu boleh untuk diungkapkan. 
Bentuk isim dari kata keija tersebut adalah As-Sukhriyyah dan As- 
Sukhri. Finnan Allah (berikut ini) boleh dibaca dengan kedua kata tersebut: 

I ... I m I ^ | « t ‘Agar sebagian mereka dapat mempergunakan 




sebagianyang lain. ’(Qs. Az-Zukhraf [43]: 32).” Hal itu sudah dibahas pada 
pembahasan terdahulu. 

Kedua: Terjadi beda pendapat mengenai sebab turunnya ayat ini. 

Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini diturunkan pada Tsabit bin Qais bin 
Syamas yang mempunyai gangguan pendengaran di telinganya. Apabila mereka 
mendahuluinya datang ke maj lis Nabi SAW, maka para sahabat pun selalu 
memberikan tempat untuknya ketika dia datang, agar dia dapat duduk di 
samping beliau, sehingga dia dapat mendengar apa yang beliau katakan. 

Suatu hari Tsabit datang saat shalat Shubuh bersamaNabi SAW 
sudah berlangsung saturakaat. Ketika Nabi SAW selesai shalat, maka para 
sahabat pun mengambil tempat duduknya di majlis itu. Masing-masing orang 
menempati tempat duduknya dan tidak mau beralih dari sana, sehingga tak 
ada seorang pun yang mau memberikan tempat untuk orang lain. Akibatnya, 
orang yang tidak menemukan tempat duduk terpaksa harus berdiri. 

Ketika Tsabit telah menyelesaikan shalatnya, dia melangkahi leher 
orang-orang dan berkata, ‘Lapangkanlah, lapangkanlah.’ Mereka kemudian 
memberikan kelapangan padanya, hingga dia sampai di dekat Nabi SAW. 
Namun antara dia dan Nabi SAW masih terhalang oleh seseorang. Tsabit 
kemudian berkata kepada orang itu, ‘Lapangkanlah. ’ Orang itu menjawab, 
‘Engkau telah menemukan tempat duduk, maka duduklah engkau.’ Tsabit 
duduk di belakang orang itu dalam keadaan yang kesal. Diabertanya, ‘Siapa 
orang ini?’ Para sahabat menjawab, ‘Fulan.’ Tsabit berkata, ‘Oh, anak si 
fulanah?’Tsabit mengejek orang itu dengan ungkapan tersebut. Maksudnya, 
apa statusnyapada masa jahiliyah. Orang itu pun menjadi malu, lalu turunlah 
ayat ini.” 

Adh-Dhahak mengatakan bahwa ayat ini diturunkan pada utusan 
Bani Tamim yang sudah dijelaskan di awal surah. Ketika mereka melihat 
keadaan para sahabat yang miskin seperti Ammar, Khabab, Ibnu Fahirah, 





Bilal, Shuhaib, Salman, Salim budak Abu Hudzaifah, dan yang lainnya, maka 
mereka pun mengej ek orang-orang itu. Maka turunlah ayat ini tentang orang- 
orang yang beriman dari orang-orang itu. 

Mujahid berkata, “Olok-olokan tersebut adalah olok-olokan orang 
kaya terhadap orang miskin.” 

Ibnu Zaid berkata, “Janganlah orang-orang yang dosanya ditutupi 
oleh Allah mengolok-olok orang-orang yang dosanya dinampakan oleh Allah. 
Karena boleh jadi penampakan dosa-dosanya di alam dunia itu mempakan 
hal yang lebih baik baginya di akhirat kelak.” 

Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan tentang Ikrimah binAbi 
Jahl, saat dia tiba di Madinah dalam keadaan telah memeluk agama Islam. 
Saat itu, apabila kaum muslim melihatnya, maka mereka pun berkata, ‘ ‘(Dia) 
anak Fir' aun ummat ini.” Ikrimah mengadukan hal itu kepada Rasulullah SAW, 
kemudian turunlah ayat ini. 

Secara global, seyogyanya seseorang tidak berani mengolok-olok 
seseorang lainnya yang keadaannya terlihat memprihatinkan, ataumempunyai 
cacat di tubuhnya, atau tidak pintar dalam berkomunikasi dengannya. Sebab 
boleh jadi orang itu lebih tulus perasaannya dan lebih suci hatinya dari pada 
orang yang keadaannya berlawanan dengannya. Dengan demikian, dia telah 
m enzhalim i diri sendiri, karena telah menghina orang yang dimuliakan Allah 
dan merendahkan orang yang diagungkan Allah. 

Sesungguhnya para sahabat sangat memelihara diri mereka dari 
perbuatan yang demikian itu. Sampai-sampai diriwayatkan bahwaAmru bin 
Syurahbil berkata, “Jika aku melihat seseorang menyusui anak anjing, 
kemudian aku menertawakannya, maka aku khawatir diriku akan melakukan 
apayang dilakukannya.” Dari Abdullah bin Mas’ud diriwayatkan: “Musibah 
itu disebabkan oleh ucapan. Jika aku mengolok-olok anjing, aku merasa takut 
akan bembah menj adi anjing.” 



Lafazh p3 menurut bahasa, adalah ditujukan untuk kaum laki-laki 
saja. Zuhairberkata, 
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“Saya tidak tabu, dan kelak soya menduga akan tahu: 

Apakah Qaurn itu penunggu benteng (kaum laki-laki) ataukah kaum 

perempuan. ” 

Para penunggu benteng itu dinamakan kaum, sebab merekalah yang 
berdiri (di sana) beserta para penyeru mereka pada saat yang sulit. 

Menurut satu pendapat, lafazh adalahjamak lafazh (orang 

yang berdiri), yang kemudian digunakan untuk menyebut setiap jama’ah, 

0 / 

meskipun mereka itu tidak sedang berdiri. Lafazh juga dapat mencakup 
kaum perempuan melalui jalur majaz. Penjelasan mengenai hal ini sudah 
dipaparkan pada pembahasan surah A1 Baqarah. 46 

Ketiga: Firman Allah Ta 'ala, \j±. J ^ fi^ <Jj 
“Dan janganpula wanita-wanita (mengolok-olok) wanita-wanita 
lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih 
baik dari wanita (yang mengolok-olok). ” Allah menyebutkan kaum 
perempuan secarakhusus, karena pengolok-olokan itu sering dilakukan oleh 
mereka. Allah Ta ’ala berfirman, JJ Liljf bj “Sesungguhnya 
Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya. ” (Qs. Nuh [71]: 1). Perlu 
diketahui bahwa lafazh qaum pada finnan Allah ini mencakup semua orang 
(laki-laki dan perempuan). 

Para mufassir berkata, “Ayat ini diturunkan tentang dua orang istri 
Nabi SAW yang mengolok-olok Ummu salamah. Pasalnya Ummu Salamah 


46 Lih. Tafsir surah A1 Baqarah, ayat 54. 



mengikat kedua bagian tengah (tubuh)nya dengan Sabibah, yaitu kain putih. 
Sesuatu yang seperti Sabiibah adalah Sab. Setelah itu, dia menjuluikan ujung 
kain putih itu ke bagian belakang tubuhnya, sehingga dia menarik-nariknya. 
Aisyah kemudian berkata kepada Hafshah, ‘Lihatlah apa yang ditariknya di 
belakangnya. Itu seperti lidah anjing’ .” 47 Inilah olok-olok kedua orang istri 
Nabi SAW tersebut. 

Anas dan Ibnu Zaid, “Ayat ini diturunkan tentang istri Nabi yang 
mengejek Ummu Salamah karena (postumya) yang pendek.” 

Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan pada Aisyah yang 
memberi isyarat dengan tangannya kepada Ummu Salamah, (seolah-olah dia 
mengatakan): ‘Wahai Nabi Allah, sesungguhnya dia itu pendek.” 48 

Ikrimah mengutip dari Ibnu Abbas: “Sesungguhnya Shafiyah binti 
Hay bin Akhthab datang kepada Rasulullah SAW, lalu berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya perempuan-perempuan itu mengejekku, danmereka 
mengatakan kepadaku: “Wahai wanita Yahudi anak perempuan orang-orang 
Yahudi.’” Rasulullah SAW kemudian bersabda, ‘Mengapa engkau tidak 
katakan: “Sesungguhnya ayahku adalah Harun, pamanku adalah Musa, 
dan suamiku adalah Muhammad ’.’’Allah kemudian menurunkan ayat ini.” 49 

Keempat : Dalam Shahih At-Tirmidzi terdapat sebuah hadits yang 
diriwayatkan dari Aisyah. Aisyah berkata, “Aku memeragakan perbuatan 
seseorang kepada Nabi SAW, lalu beliau bertanya tentang apa yang 
membuatku ingin menirukan perbuatan orang itu, dan bahwa aku (melakukan) 
ini dan itu. Aku kemudian berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya Shafiyah 
adalah seorang wanita yang anu..’.” Aisyahmemberi isyarat dengan tangannya 


47 Lih-AsbabAn-NuzulkaryaAlWaiadi, h. 294 dan AlBahrAlMuhith (8/113). 

48 Ibid. 

49 Ibid. 
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seperti ini. Maksudnya, Shafiyyah adalah wanita yang pendek. Beliau 
kemudian bersabda, “< Sesungguhnya engkau telah mengatakan sebuah 
perkataan yang jika dicampurkan ke laut, niscaya ia akan 
mengeruhkannya” 50 

Dalam Shahih Al Bukhari terdapat sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari Abdullah bin Zam’ah. Abdullah berkata, “Rasulullah SAW melarang 
seseorang menertawakan apa yang keluar dari dalam tubuh. Beliau bersabda, 
“Mengapa salah seorang dari kalian memukul istrinya seperti memukul kuda 
pejantan, kemudian diamemeluk istrinya itu.” 51 

Dalam Shahih Muslim terdapat sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari Abu Hurairah. Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 
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‘Sesungguhnya Allah itu tidak memandang rupa dan harta 
kalian, akan tetapi Dia memandang hati dan amal perbuatan 
kalian'.” 52 

Hadits itu merupakan hadits yang agung. Jika berdasarkan kepada 
hadits itu, maka seseorang tidak dapat menetapkan aib seseorang lainnya, 
saat dia melihatnya melakukan ketaatan atau melakukan penyimpangan. Sebab 
bolehjadi orang yang suka mengerjakan perbuatan baik, namun karena Allah 
mengetahui bahwa di dalam hatinya ada sifat tercela, maka perbuatan baiknya 
itu menjadi tidak sah karena adanya sifat yang tercela itu. 


50 HR. Abu Daud pada pembahasan etika, no: 35, At-Tinnidzi pada pembahasan 
kiamat, bab: 51, dan Ahmad dalam A lMusnad (6/189). 

51 HR. Al Bukhari pada pembahasan etika, bab: 43. 

52 HR. Muslim pada pembahasan berbakti, bab: Haram Menzhalimi dan Merendahkan 
Seorang Muslim (4/1987). 





Boleh jadi pula orang yang kita lihat suka melakukan dosa dan 
kemaksiatan, namun karena Allah mengetahui bahwa di dalam hadnya adalah 
sifat yang terpuji, maka Allah pun mengampuni dosa-dosanya. Dengan 
demikian, amaliyah hanyalah sebuah tanda yang bersifat tak-pasti, bukan dalil 
yang bersifat pasti. 

Berdasarkan kepada hal itu, kita tidak boleh berlebihan dalam 
memuliakan orang yang kita lihat melakukan perbuatan shalih, juga tidak boleh 
menghina seorang muslim yang kita lihat suka mengerj akan perbuatan yang 
buruk. Dalam hal ini, yang harus direndahkan dan dicela itu adalah sifat 
buruknya dan bukan orangnya. Remmgkanlah hal ini, sebab ini merupakan 
hipotesa yang detil. Kepada Allahlah kitamemohon taufik. 

Firman Allah Ta ’ala, ' k'A \ f ijjJb "Dan janganlah kamu 

mencela dirimu sendiri. ” 

Dalam penggalan ayat ini dibahas tiga masalah: 

Pertama : Finnan Allah Ta ’ala, - ki y. f i jj, h •jj "Dan janganlah 
kamu mencela dirimu sendiri. ” Al-Lamz adalah Al ‘Aib (cela). Kata ini 
sudah dijelaskan ketika membahas firman Allah Ta ’ala: ^ 

c-i5 j "Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang 
(distribusi) zakat. ’’ (Qs. At-Taubah [9]: 54) 

Ath-Thabari berkata, “ Al-Lamz dapat dilakukan dengan tangan, 
mata, lidah dan isyarat. Sedangkan^/ Hamz hanya dapat dilakukan dengan 
lidah.” 

Ayat ini seperti firman Allah Ta ’ala, Vj "Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 29). Maksudnya, 
janganlah sebagian dari kalian membunuh sebagian yang lain. Sebab orang- 
orang yang beriman itu seperti jiwa yang satu, hingga membimuh saudaranya 
sama dengan membunuh dirinya sendiri. Juga seperti finnan Allah Ta ’ala. 




ijll.l* “Hendaklah kamu memberi salam kepada 
(penghuninyayang berarti memberi salam) kepada dirimu sending (Qs. 
An-Nuur [24]: 61). Maksudnya, (hendaklah) sebagian dari kamu (memberi 
salam) kepada sebagian yang lain. Makna firman Allah tersebut adalah: 
janganlah sebagian dari kalian mencela sebagian yang lain. 

Ibnu Abbas, Mujahid, Qatadah dan Sa’ad bin Jubair mengatakan 
(bahwa makna firman Allah tersebut adalah): janganlah sebagian dari kalian 
memfitnah sebagian yang lain. 

Adh-Dhahak berkata, “(Makna firman Allah tersebut adalah): 
j anganlah sebagian dari kalian melaknat sebagian yang lain.” 

Firman Allah tersebut dibacapula dengan: ijjjj y'j -yakni dengan 
dhamah (huruf to “). 53 

Pada finnan Allah: , terdapat peringatan bahwa orang yang 

berakal itu tidak akan mencela diri sendiri. Maka tidak sepantasnya dia 
mencela orang lain, sebab orang lain itu seperti dirinya sendiri. Rasulullah 
SAW bersabda. 
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"Orang-orang yang beriman itu seperti tubuh yang satu. jika 
ada satu anggota tubuh yang mengeluh sakit, maka seluruh 
anggota tubuh akan merasakan dengan tidak dapat tidur dan 
demam. ” u 


53 Qira 'ah ini teimasuk qira 'ah Asyriyyah, sebagaimana yang dijelaskan dalam Taqrib 
An-Nasyr, h. 120. 

54 Hadits dengan redaksi yang sedikit berbeda, diriwayatkan oleh Muslim pada 
pembahasan berbakti dan membina hubungan silaturrahim, bab: Saling Menyayangi 
Orang-orang yang Beriman. 


I Surah Al Hujuurat 



Bakr bin Abdullah A1 Muzani berkata, “Jika engkan hendak melihat 
semua cela, maka renungkanlah orang yang sangat banyak celanya. 
Sesungguhnya orang-orang akan mencela(nya) karena kelebihan cela (aib) 
yang ada padanya.” 

Rasulullah SAW bersabda, 
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“Salah seorang dari kalian dapat melihat kotoranyang ada di 
mata saudaranya, namun dia tidak dapat melihat marjan di 
matanya. ” 55 

Menurut satu pendapat, di antara kebahagiaan seseorang adalah 
jika dia sibuk dengan aib dirinyabukan dengan aib orang lain. 

Penyair berkata, 

ipjj tpjj OlT jl 
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"Jika seseorang berakal dan warn 
apakah kewara ’annya itu akan menyibukannya dari aib dirinya. 
Seperti orang yang sakit disibukan, 

oleh rasa sakit dirinya (Sehingga ia tidak dapat merasakan) rasa sakit 

manusia seluruhnya. ” 

Penyair yang lain berkata, 
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55 Hadits tersebut dicantumkan oleh Abu Na’ixn dalam/1 /Hilliyah dari Abu Hurairah 
{KanzAl Ummal 16/117). 





“Jangan sekali-kali engkau membuka aurat orang yang telah mereka 

tutupi, 

Sebab Allah akan membuka penutup auratmu. 

Sebutkanlah kebaikan yang ada pada mereka, jika mereka 

menyebutkan. 

Dan janganlah engkau mencela seseorang dari mereka dengan 

mulutmu. ” 

Kedua: Finnan Allah Ta ’ala, . .sl ffi. “Danjanganlah 

kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk ” An-nabaz 
adalah al-laqab (panggilan, julukan, gelar). Bentuk jamaknya adalah al 
alqaab. Adapun an-nabz, ia adalah bentuk Mashdar. Engkau berkata: 
Nabazahu yanbazuhu nabzan (dia menjulukinya), yakni menjulukinya. 
Engkau berkata: Fulaanunyanbazu bi ash-shibyaan (fulan menjuluki anak- 
anak), yakni menjuluki mereka. Kata tersebut dapat diberikan tasydid guna 
menunjukkan makna banyak. 

Menurut satu pendapat, an-nabaz dan an-nabz adalah julukan yang 
buruk. Adapun makna tanaabazuu bi al alqaab adalah satu sama lain saling 
memanggil dengan pangggilan yang buruk. 

Dalam Sunan At-Hrmidzi terdapat sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari Abu Jahiiahbin Adh-Dhahak, dia berkata, “Seseorang dari kami mempunyai 
dua atautiganama, kemudian diadipanggil dengan sebagian namaitu, sehingga 
mungkin saja dia akan tidak senang. Maka turunlah ayat ini: . .si s/T. 

‘Dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang 
buruk .” At-Tiimidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan. Abu Jabirah ini 
adalah saudara Tsabit bin Adh-Dhahak bin Khalifah Al Anshari. Sedangkan 
Abu Zaid Sa’id bin Ar-Rubai’ adalah seorang yang tsiqqah.” 

Dalam kitab Abu Daudjuga terdapat sebuah hadits yang diriwayatkan 




dari Abu Jabirah bin Adh-Dhahak, dia berkata, “Kepada kamilah ayat ini 
diturunkan, yakni padaBani Salamah: <jI jJjUs 

I? ’ 

JbJ Danjanganlah kamupanggil memanggil dengan gelar-gelar 
yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk 
sesudah iman'T Abu Jabirah berkata, “Rasulullah SAW datang kepada kami, 
sementara tidak seorang pun dari kami kecuali dia mempunyai dua atau tiga 
nama, kemudian Rasulullah SAW bersabda, ‘Wahai Fulan. ’ Mereka berkata, 
‘Apayang engkau katakan, 56 wahai Rasulullah? Sesungguhnya dia akan marah 
(biladipanggil)dengannamaitu.’Makatiirunlahayatini: . s/j 

Dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang 
buruk ’.” Ini pendapat yang pertama. 


Adapun pendapat yang kedua, A1 Hasan dan Mujahid berkata, 
“Seseorang mencela (seseorang lainnya) setelah masuk Islam dengan 
kekufurannya: ‘Wahai Yahudi,’ ‘Wahai Nashrani’, sehinggaturunlah ayat ini.” 
Hal itu pun diriwayatkan dari Qatadah, Abu AlAhyah dan Ikrimah. Qatadah 
berkata, “Itu adalahucapan seseorang kepada seseorang lainnya: ‘Wahai 
Fasik, wahai Munafik’Hal itu pun dikemukakan oleh Muj ahid dan juga A1 
Hasan. 

“Seburuk-buruk panggilan ialah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman .” Maksudnya, betapa buruk jika 
seseorang disebut kafir atau pezina setelah dia masuk Islam dan bertobat. 
Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Zaid. 


Menurut satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah: bahwa 
orang yang memanggil saudaranya dengan panggilan yang buruk dan mengolok- 
oloknya adalah orang yang fasik. 


Pendapat yang shahih (dalam masalah ini adalah pendapat yang 


56 Maksud dari ucapan ini adalah diam/jangan panggil dengan panggilan itu. 



menyalakan bahwa makna finnan Allah itu adalah tentang) orang yang bericata 
kepada saudaranya: “Wahai Kafir.” Sebab salah seorang dari keduanya telah 
mengakui hal itu (kafir), jika memang orang yang dipanggil itu seperti yang 
dikatakannya. Tapi jika tidak, makapanggilan itu (kafir) kembali kepada orang 
yang mengatakannya. 57 

Dengan demikian, barangsiapa yang melakukan apa yang dilarang 
oleh Allah yaitu mengolok-olok, mencela, dan memanggil dengan panggilan 
yang buruk, raaka dia adalah orang yang fasik, dan hal itu merupakan tindakan 
yang tidak dibolehkan. 

Diriwayatkan bahwa Abu Dzar ada di dekat Nabi SAW kemudian 
seseorang menentangnya. Abu Dzar berkata kepada orang itu, “Wahai anak 
orang Yahudi.” Nabi SAWbersabda, “Tidak terlihat merah dan hitam di sini. 
Engkau tidaklah lebih baik darinya,” maksudnya (kecuali) karena ketakwaan. 
Lalu turunlah ayat: . ,st *jT. IjJIuS “Dan janganlah kamu panggil 
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk ” 

Ibnu Abbas berkata, “ Panggil-memanggil dengan panggilan 
yang buruk adalah jika seseorang melakukan kebaikan, kemudian dia 
bertobat. Dalam hal ini, Allah melarang untuk mencela (seseorang) dengan 
apa yang telah dia kerjakan.” Hal itu ditunjukan oleh hadits yang diriwayatkan, 
bahwa Nabi SAWbersabda, 
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57 Hadits ini dicantumkan olehAl Bukhari pada pembahasan etika, bab: Orang yang 
Mengkafirkan Saudaranya Tanpa Penakwilan, maka Dia adalah seperti yang 
Dikatakannya, juga Muslim dengan redaksi yang sedikit berbeda pada pembahasan 
iman, bab: Penjelasan Kondisi Orang yang Berkata kepada Saudaranya yang Muslim: 
“Wahai Kafir,” 1/79, juga At-Tirmidzi pada pembahasan iman, bab: 16, Malik pada 
pembahasan bicara, bab: Pembicaraan yang Dimakruhkan, (2/984), serta Ahmad dalam 
AlMusnad (2/18). 



“Barangsiapayang mencela seorang mukmin karena dosayang 
dia telah bertobat darinya, maka adalah hak Allah untuk 
mengujinya dengan dosa tersebut dan menghancurkannya 
karena dosa tersebut di dunia dan akhirat. ” 58 

Ketiga: Ada yang dikecualikan dan larangan panggil-memanggil 
dengan panggilanburuk, yaitu panggilan yang sudah biasa digunakan, seperti 
pincang dan bungkuk, dan orang yang dipanggil dengan panggilan ini tidak 
mempunyai kemampuan untuk lepas dari apa yang dipanggilkan kepadanya. 
Hal itu dibolehkan oleh ummat Islam dan telah disetujui olehparapenganut 
agama. 

Ibnu A1 Arabi berkata, “Demi Allah, sesungguhnya perkara yang 
tidak saya sukai, yang termasuk ke dalam hal tersebut, telah terj adi di dalam 
kitab-kitab mereka, dimana perkara ini menimpa Shalih. 59 Dia membaca 
Kharzah (Sjj^menjadi Jazarah (5 jj—pr), sehingga dia pun dipanggil dengan 
p anggilan Jazarah itu. Demikian pula panggilan mereka terhadap Muhammad 
bin Sulaiman A1 Khadrami: Mathiin (orang yang jatuh ke tanah), karena dia 
teij atuh ke tanah. Juga panggilan-panggilan lainnya yang banyak dilakukan 
oleh kalangan ulama Muta’ akhirin, yang menurut saya tidak diperbolehkan 
dalam agama Musa bin Ali binRabah A1 Mashri pemah berkata, ‘Saya tidak 
membolehkan seseorang mentashghirkan nama ayah saya, sementara yang 


58 Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan sifat kiamat 
(4/661, no: 3505). 

59 Dia adalah Shalih bin Muhammad bin Umax bin Habib bin Hasan, sosok yang 
dikuniyahi dengan Abu Ali, dan yang dilaqabi/juluki/dipanggil dengan Jazarah. Dia 
adalah seorang hafizh, imam hadits, dan juga orang yang menjadi rujukan dalam ilmu 
atsar dan mengetahui periwayatan hadits. Diriwayatkan bahwa dia membacakan hadits 
kepada Ali Muhammad bin Yahya Az-Zahriyat. Ketika dia sampai pada hadits Aisyah, 
dimana dinyatakan bahwa Aisyah pemah meminta dijampi dari Kharazah, dia 
mengatakan: Jazarah (bukan Kharazah). Oleh karena itulah dia dijuluki/dipanggil/ 
dilaqabi dengan jazarah itu. Lih. Tarikh Baghdad (9/322). 





terkenal untuk namanya adalah ditashghirican (Ulay), dengan dhamah huruf 
ain (dan bukan Ali). ’ Yang patut dijadikan pedoman dalam hal ini, bahwa 
setiap panggilan yang tidak disukai oleh seseorang, makajika dia dipanggil 
dengan panggilan yang tidak disukainya itu, maka hal itu tidak dibolehkan, 
karena akan menyakiti (yang dipanggilnya). Wallahu a ’lam” 

Menurut saya (A1 Qurthubi), oleh karena itu A1 Bukhari membuat 
sebuah bab pada pembahasan etika di dalam kitab Al Jami ’ Ash-Shahih, 
yaitubab: Panggilan yang Boleh Digunakan untuk Memanggil Orang, Seperti 
Ucapan Mereka: ath-thawiil (si jangkung) dan al qashiir (si pendek), Namun 
Tidak Dimaksudkan untuk Menghina Seseorang. Al Bukhari berkata, “Nabi 
SAW bersabda, ‘Apa yang Dikatakan Dzul Yadain (Pemilik Dua 
Tanganyr 60 

Abu Abdillah bin Khuwaizimandad berkata, “Ayat ini mencakup 
larangan untuk memanggil manusia dengan panggilan yang tidak disukainya. 
Tapi dibolehkan memanggil mereka dengan panggilan yang disukainya. 
Tidakkah engkau melihat bahwa Nabi SAWmenjuluki Umar dengan AlFamq, 
Abu Bakar dengan Ash-Shiddiq, Utsman dan Dzu Nurain, Khuzaiman dengan 
Dzu Syahadatain, Abu Hurairah dengan Dzu Syimalain dan Dzul Yadain, dan 
yanglainnya.” 


Az-Zamakhsyari 61 berkata, “Diriwayatkan dari Nabi SAW: 


4JI AjCL^»f jf 'Jfj *Jl 


‘Di antara kewajiban seorangmukmin atas mukmin (yang lain) 
adalah memanggilnya dengan namayangpaling disukainya. ’ a 


60 Nama orang yang dijuluki dengan Dzul Yadain adalah ,4/ Khirbaaq, seorang lelaki 
Hijaz yang berasal dari Bani Sulaim. Biografinya terdapat dalam Allshabah (1/422 dan 
489) dan Al Isti’ab dengan syarahnya (1/491). 

61 Lih. Al Kasysyaf(4l\4). 

62 Hadits ini dicantumkan oleh Az-Zamakhsyari dalam^4 / Kasysyaf (4/41). 





Oleh karena itu pemberian kuniyah termasuk perkara sunnah dan 
budipekerti yangbaik. Umarberkata, Topulerkanlahkuniyah, sebab iadapat 
menj adi bahan pengingaL Abu Bakar dijuluki dengan AlAtiq danAsh-Shiddiq, 
Umar dijuluki denganAl Faruq, Hamzah dijuluki dengan Asadullah, dan Khalid 
dijuluki dengan Saifiillah. Jarang sekali tokoh terkenalbaikpadamasajahiliyah 
maupun setelah Islam datang, yang tidak memiliki sebuah julukan. Julukan- 
j ulukan yang baik ini senantiasa hadir baik di kalangan bangsa Arab maupun 
Non Arab, saat mereka berkomunikasi maupun saat mereka melakukan 
korespondensi, tanpa dapat diingkari.” 

A1 Mawardi 63 beikata, “Adqjunjulukan/panggilan yang disunnahkan 
dan dianggap baik, hal itu tidaklahdimakruhkan. Sebab Rasulullah SAW sendiri 
menyifati beberapa orang sahabatnya dengan sifat-sifat yang kemudian menjadi 
(identitas) mereka, hanya karena mereka dijuluki (dengan sifat-sifat tersebut).” 

Menurut saya (A1 Qurthubi), adapun julukan yang zhahimya tidak 
akan disukaijikajulukan ini dimaksudkan sebagai sifat bukan untuk mencela, 
hal itu banyak teqadi. Abdullah bin A1 Mubarak pemah ditanya tentang (julukan 
untuk) beberapa: “Humaid yangjangkung, Sulaiman yang rabun, Humaidyang 
pincang, dan Marwan yang kecil.” Abdullah bin A1 Mubarak berkata, “Jika 
engkau hendak menyifatinya dan tidak hendak menghinanya, itu tidak masalah.” 

Dalam Shahih Muslim terdapat sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari Abdullah bin Siijis, diaberkata, “Aku pemah melihat^4/ Ashla ' (yang 
botak) —maksudnya Umar— mengecup Hajar Aswad.” Dalam sebuah 
riwayat dinyatakan: Al Ushaili ’ (yang sedikit botak). 64 


63 Lih. TafsirAlMawardi (5/333). 

64 HR. Muslim pada pembahasan haji, bab: Sunnah Mencium Hajar Aswad Saat 
Thawaf (2/925), dan Ibnu Majah pada pembahasan manasik. 
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Finnan Allah Ta ’ala, C~» jU “Dan barangsiapayang tidak 

bertobat, ” yakni dan perbuatan memanggil dengan panggilan yang menyakiti 
orang yang mendengamya, q jL* ilUJjli “Maka mereka itulah orang- 
orang yang zhalim, ” terhadap diri mereka, karena mereka melakukan 
perbuatan yang terlarang. 


Firman Allah: 


JU' -fe Sfj 

.=.• *, !!■„*> ”■ t<f' . f-.t 
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“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari 
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa 
dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan 
janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain. 
Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa 
jijik kepadanya. Dan beriakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi 
Maha Penyayang. ” 

(Qs. A1 Hujuraat [49]: 12) 


Pada ayat ini dibahas sepuluh masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta’ala, 

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari 





prasangka. ” 


Menurut satu pendapat, ayat ini ditunmkan tentang dua orang 
sahabatNabi SAW yang menggunjing seorang temarmya. Peristiwa itu bennula 
dari kebiasaan Nabi SAW saat melakukan perjalanan, dimana beliau selalu 
menggabungkan seorang lelaki mis kin kepada dua orang lelaki kaya, dimana 
lelaki miskin ini bertugas untuk melayani mereka. 

Dalam kasus ini, beliau kemudian menggabungkan Salman kepada 
dua orang lelaki. Suatuketika, Salman lebihduhrpulangkerumah, kemudian 
karena mengantuk maka dia tertidur tanpa sempat menyiapkan sesuatu untuk 
mereka Mereka kemudian datang dan tidak menemukan m ak anan atau lank. 
Mereka beikata kepada Salman, ‘Tergilah, mintalah makanan dan lauk kepada 
Nabi SAW untuk kami.” Salman kemudian pergi (ke tempat Nabi). Nabi 
berkata kepadanya, ‘Tergilah engkau kepada Usamah bin Zaid, katakanlah 
padanya, jika dia mempunyai sisa makanan, maka hendaklah dia 
memberikannyapadamu.” 

Saat itu, Usamah adalah bendahara Rasulullah SAW Salman 
kemudian pergi menemui Usamah. Usamah berkata, “Aku tidak mempunyai 
apapun.” Akhirnya, Salman kembali kepada kedua orang itu dan 
memberitahukan hal tersebut. Mereka berkata, “Sesungguhnya Usamah itu 
mempunyai sesuatu, tapi dia itu kikir.” Selanjutnya, mereka mengutus Salman 
ke tempat sekelompok sahabat, namun Salman pun tidak menemukan apapun 
di tempat mereka. Mereka berkata, “Seandainya kita mengutus Salman ke 
sumur Samihah, niscaya aimya akan memanas.” 

Setelah itu, mereka memata-matai apakah Usamah mempunyai 
sesuatu (ataukah tidak). Mereka kemudian terlihat oleh Nabi SAW.” Beliau 
bersabda, “ Mengapa aku melihat daging segar di mulut kalian berdua.” 
Mereka berkata, “Wahai Nabi Allah, demi Allah, hari ini kami tidak makan 
daging atau yang lainnya. ’ Beliau bersabda, “Tapi, kalian sudah memakan 



daging Salman dan Usamah” Maka turunlah ayat: 

Jttl ^JaJJ^eJu * - i j IjjiS'i “Hai orang-orangyang beriman, 

«* * ✓ 

jauhilah kebanyakan dariprasangku, sesungguhnyasebagian prasangka 
itu adalah dosa. ” 


Demikianlah yang dituturkan Ats-Tsa’ labi. Maksud finnan Allah 
tersebut adalah: jang anlah kalian mempunyai dugaanburuk t erhadap orang 
yang balk, j ika kalian tahu bahwa pada zhahimya mereka itu baik 


Kedua: Dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim terdapat 
hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAWbersabda, 

Vj I j—»—Vj c .gJl jl* ^]iJl j 
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"Janganlah kalian berprasangka (curiga), karena 
sesungguhnya prasangka itu pembicaraan yang paling dusta. 
Janganlah kalian sating mencari-cari berita atau mendengarkan 
aib orang, janganlah kalian mencari-cari keburukan orang, 
janganlah kalian sating menipu, janganlah kalian sating 
mendengki, janganlah kalian sating membenci, janganlah 
kalian sating memboikot, dan jadilah kalian hamba-hamba Allah 
yang bersaudara. "* 5 Lafazh hadits ini milikAl Bukhari. 


Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, “Dengan demikian, 
prasangka (yang dimaksud) di sini, jugapada ayat tersebut, adalah tuduhan 


f HR. Al Bukhari pada pembahasan etflca, bab: £ \j£\i 

oJaJI "Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), ” dan Muslim pada pembahasan berbakti dan membina hubungan 
silaturrahim, bab: Hararn Mencari-cari Keburukan Orang.... 


| Surah Af Hujuraat 





(kecurigaan) dan adanya sesuatu yangperiu diwaspadai Tuduhan(kecurigaan) 
yang terlarang adalah tuduhan yang tidak ada sebabnya, seperti seseoiang 
ditudnhberzinaataumengonsumsikhamer T misalnya.,padahal ti dak ada fanda- 
tanda yang menunjukkan pada tuduhan tersebut dalam dirinya. 

Bukti bahwa prasangka di sini berarti tuduhan (kecurigaan) ada lab 
firman Allah Ta ’ala, \ j~22. ^ ‘Dan janganlah mencari-cari kesalahan 
orang lain. ’ Hal itu disebabkan sejak semula pada diri orang yang 
berprasangka itu sudah ada tuduhan (kecurigaan), kemudian dia berusaha 
mencari tahu, memeriksa, melihat, dan mendengar berita mengenai hal itu, 
gunamemastikan tuduhan/kecurigaan yang ada pada dirinya itu. Olehkarena 
ituNabi SAWmelarang hal tersebut. 

Jika engkau menghendaki, engkaudapatmengatakan bahwa sesuatu 
yang dapatmembedakan antara prasangka yang harus dijauhi dan yang lainnya 
adalah, setiap prasangka yang tidak memiliki tanda dan sebab yang pasti 
adalah prasangka yang diharamkan dan harus dihindari. Ini pun kalau yang 
disangka adalah orang baik dan zhahimya dapat dipercaya. Berbeda halnya 
dengan orang yang terkenal diragukan oleh manusia dan orang yang suka 
berbuat keburukan secara terang-terangan. 

Dari Nabi SAW diriwayatkan bahwa Allah telah mengharamkan 
darah seorang muslim, kehormatannya, dan juga berprasangka buruk 
terhadapnya. 

Dari A1 Hasan diriwayatkan: “Dulu kami hidup di masa dimana 
prasangka terhadap manusia adalah sesuatu yang diharamkan Sedangkan 
kamu sekarang, kamuberadadi masa: lakukanlah dan diamlah, Han dngalah 
manusia sesukamu.” 

Ketiga: Prasangka (dugaan) itu memiliki kondisi: 

1. Kondisi yang diketahui dan diperkuat oleh salah satu dari sekian 



banyak bukti/dalil, sehingga hukum dapat ditetapkan dengan 
prasangka (dugaan) padakondisi ini. Dalam hal ini perlu dike tahni 
bahwa sebagian besar dari hukum syari’ah itu ditetapkan melalui 
dugaan yang kuat, seperti qiyas (analogi), khabar wahid dan yang 
lainnya, yaitu nilai benda yang dirusak dan besaran denda atas 
tindakan kriminal/kejahatan. 

2. Kondisi dimana terdapat sesuatu (asumsi/dugaan) di dalam hati tanpa 

ada petunjuk (manakah yang lebih kuat: apakah sesuatu tersebut 
ataukah lawannya), sehingga sesuatu itu tidak menj adi lebih baik 
dari lawannya. Ini adalah keraguan . Hukum tidak boleh ditetapkan 
dengan keraguan ini. Inilah yang terlarang, sebagaimana yang telah 
kami jelaskan tadi. 


Sekelompok Ahli Bid’ah mengingkari ibadah kepada Allah 
berdasarkan dugaan, dan ini merupakan tindakan sewenang-wenang dalam 
agama dan klaim yang hanya berdasarkan kepada logika. Sebab mereka 
tidak mempunyai dasar yang memperkuat pendapatnya itu. Dalam hal ini perlu 
diketahui bahwa Allah itu tidak mencela semua prasangka, sebab yang Allah 
cela hanyalah sebagiannya saj a. Mungkin mereka mendasarkan pendapatnya 
padahaditsAbuHurairah: jkJ'j “Janganlah kalian berprasangka, ” 
namun sesungguhnya hadits ini tidak mengandung argumentasi yang 
memperkuat pendapat mereka Pasalnya dalam syari’ah, prasangka (dugaan) 
itu ada dua macam: prasangka yang terpuji dan prasangka yang tercela. 
Prasangka (dugaan) yang terpuji adalah prasangka/dugaan yang ketika ia 
muncul, agama penyangka dan tersangka tetap akan selamat. Sedangkan 


prasangka yang tercela adalah prasangka yang dijelaskan oleh Allah dalam 
firman-Nya: "Sesungguhnya sebagian prasangka itu 

adalah dosa." Juga firman-Nya: ■- ' 1(3 \T\^ Si 

* i * i « ' ' ' * 

l^p -"Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu 





orang-orang mukminin dan mubninat tidak bersangka baik terhadap 
diri mereka sendiri. ” (Qs. An-Nuur [24]: 12). Serta firman-Nya: 


Ijjj % j&sfcj "Dan kamu telah menyangka 


dengan sangkaan yang buruk dan kamu menjadi kaum yang binasa. ’’ 
(Qs. A1 Fath [48]: 12) 

NabiSAWbersabda, 


jf Vj l»oC» lil 

ibi 


“Apabila salah seorang di antara kalian menyanjung 
saudaranya, maka hendaklah dia mengatakan: ‘Saya kira anu, 
dan saya tidak menyucikan (menganggap suci) seseorang 
kepada Allah ’ 

Rasulullah SAWbersabda: 


.jXm cXjj* g yl cXiis. \l\j c&J yl \l\ 


"Apabila engkau menduga, maka janganlah engkau berusaha 
mewujudkan (dugaanmu), apabila engkau mendengki, maka 
janganlah engkau melakukan(nya), dan apabila engkau 
menganggap sial sesuatu, maka lakukanlah sesuatu itu. ” 67 HR. 


66 HR. A1 Bukhari pada pembahasan syahadat bab: 16, pada pembahasan etika: 54 
dan 95, Muslim pada pembahasan zuhud, bab: Larangan Menyanjung Jika itu Berlebihan 
dan Dikhawatirkan Akan Menimbulkan Fitnah atas Tersanjung, (4/2296), Abu Daud 
pada pembahasan etika, bab: 9, Ibnu Majah pada pembahasan etika: 36, dan Ahmad 
dAwaAlMusnad. (5/41). 

67 Hadis yang menggunakan kata jamak: Apabila kalian menduga, ditambah kalimat: 
Dan kepada Allahlah kalian bertawakal, dan apabila kalian menimbang maka 
carilah yang lebih kuat, dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Al Kabir (1/662 dan 
663) dari riwayat Ibnu Majah dari Jabir. Hadits itu juga diriwayatkan oleh As-Suyuthi 
dalam Ash-Shaghir no. 747, dan dia memberikan kode yang menunjukkan bahwa hadits 
imdha’if. 



AbuDaud. 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa memiliki prasangka buruk 
terhadap orang yang zhahimya baik adalahtidakboleh. Namuntidak masalah 
mempunyai dugaan buruk terbadap orang yang zhahimya bunik. Demikianlah 
yang dikatakanAl Mahdawi. 

Keempat: Firman Allah Ta ‘ala , i j *. f'2. ^ "Dan janganlah 
mencari-cari kesalahan orang lain.” Abu Raja', A1 Hasan dan yang lainnya 
membaca firman Allah ini dengan: \ yakni dengan menggunakan 

hurufha. 68 

Teijadi silang pendapat apakah kedua kata tersebut ( tahassus dan 
tajassus) mengandung makna yang sama atau dua makna yang berbeda? 

AlAkhfasyberkata, “(Makna) salahsatudarikeduanyatidakjauh 
dari yang lainnya, sebab At-Tajassus adaJah mencari sesuatu yang tersembunyi 
darimu, s&Asn^ssnAt-Tahassus adalah meminta berita dan mencarinya.” 

Menurut satu pendapat, makna At-Tajassus adalah pencarian/ 
pemeriksaan. Dari kata itulah muncul kateLjaasuus (mata-mata) yang bertugas 
mencari berbagai hal. Adapun makna At-Tahassus adalah sesuatu yang 
ditemukan manusia dengan sebagian inderanya 

Pendapat yang kedua tentang perbedaan At-Tajassus dan At- 
Tahassus adalah, bahwa At-Tahassus adalah sesuatu yang engkau cari untuk 
diri sendiri, seban^an. At-Tajassus adalah sesuatu yang dicari oleh seorang 
utusan untuk orang lain. Demikianlah yang dikemukakan Tsa’lab. Namun 
pendapat yang pertama adalah pendapat yang lebih populer. (Dikatakan): 
Jasastu Al Akhbaar wa Tajasastuhaa (aku mencari berita), yakni 


68 Qira’ah inidicantumkanolehIbnuAthiyahdalam ^/MuharrarAl Wajiz (15/148) 
dan Abu Hayan dalam4/ BahrAl Muhith (8/114). 



mencarinya. Dari kata itulah muncul kataAlJasuus. 

Makna ayat tersebut adalah: ambillah apa yang nampak, dan 
janganlah kalian membuka aurat kaum mus limin . Maksudnya, salah seorang 
dari kalian tidak boleh mencari aib saudaranya hingga menemukaxmya setelah 
Allah menutupinya. 

Dalam kitab Abu Daud terdapat hadits yang diriwayatkan dari 
Mu’awiyah, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda. 


• > * \ % + • ^ • t 9 * ^ .& 
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‘Sesungguhnya jika engkau mencari-cari aib manusia, maka 
engkau telah menghancurkan mereka, atau hampir 
menghancurkan mereka’.” 69 


AbuDarda' berkata, “Itu adalah kalimat yang didengar Mu’awiyah 
dari Rasulullah SAW. SemogaAllah memberikan kemanfaatan kepadanya 
karena kalimat tersebut. 


Diriwayatkan dariAl Miqdam bin Ma’dikarib, dari Abu Umamah, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda. 



“Sesungguhnya jika seorang pemimpin menghendaki keragu- 
keraguan di tengah manusia, maka dia akan menghancurkan 
mereka. ” 70 


Diriwayatkan dari ZaidbinWahb, dia berkata, “Ibnu Mas’ud datang 
lalu dikatakan: ‘Inilah orang yang jenggotnya meneteskan khamer. ’ Abdullah 


69 HR. Abu Daud pada pembahasan etika, bab: Larangan Mencari-cari Kesalahan 
Orang Lain. 

70 Ibid. 



bin Mas’ud berkata, ‘Sesungguhnya ka mi telah dilarang untuk mencari-cari 
kesalahan orang lain. Tapi jika sesuatu nampak kepada kami, maka kami 
akanmengambilnya’.” 


Diriwayatkan dari Abu BarzahAlAslami, dia berkata, “Rasulullah 
SAWbersabda, 
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‘Wahai sekalian orang-orangyang lidahnya telah menyatakan 
beriman namun keimanan belum masuk ke dalam hatinya. 
Janganlah kalian menggunjing kaum muslimin, dan janganpula 
mencari-cari kesalahan mereka. Sebab barangsiapa yang 
mencari-cari kesalahan mereka, maka Allah akan mencari-cari 
kesalahannya. Dan, barangsiapayang kesalahannya dicari-cari 
Allah, maka Allah akan membukakan kesalahannya itu di 
rumahnya’ ” 71 


Abdurrahman bin Aufbeikata, “Suatumalam, aku meronda bersama 
Umar bin A1 Khaththab di Madinah. Tiba-tiba, terlihatlah oleh kami pelita di 
dalam rumah yangpintunya disegani oleh orang-orang. Mereka mengelnarkan 
suara yang keras dan ribut. Umar berkata, ‘Ini adalah rumah Rabi’ah bin 
Umayah bin Khalaf, dan sekarang mereka sedang minum-minum. Bagaimana 
menurutmu?’ Akumenjawab, ‘Menurutku, sesungguhnya kita telah melakukan 
apa yang dilarang oleh Allah. Sebab Allah Ta ’ala berfirman: 1 * "2 “Dan 
janganlah mencari-cari kesalahan orang lain” dan kita telah mencari- 


71 HR. Abu Daud pada pembahasan etika, bab: Menggunjing (4/271, no. 4880). 




can kesalahan orang lain. ’ Umar kemudian peigi dan m eninggalkan mereka ” 

Abu Qilabah berkata, “Umar bin A1 Khathab menceritakan bahwa 
Abu Mihjan Ats-Tsaqafi minumkhamerbersamabeberapa orang sahabatnya 
di rumahnya. Umar kemudian peigi hingga dapat menemuinya. Temyata di 
sana hanya ada satu orang. Abu Mihjan berkata, ‘Ini tidak halal bagimu. 
Sesungguhnya Allah telah melarangmu meneari-cari kesalahan orang lain. ’ Umar 
kemudian keluar dan meninggalkannya.” 

Zaid bin Aslam berkata, “Umar dan Abdurrahman pergi untuk 
mencari tahu, sebab api terlihat oleh mereka Merekak emudian meminta izin 
(masuk), lalu pintu pun dibuka. Temyata seorang lelaki dan seorang wanita 
sedang bemyanyi, sementara di tangan lelaki itu tmiapat sebuah cangkir. Umar 
bertanya, ‘Engkau melakukan ini, wahai Fulan?’ Orang itu bertanya, ‘Engkau 
melakukanini,wahaiAmirulMukminin.’Umarbeikata ) ‘Apahubunganwanita 
ini denganmu?’ Orang itu menjawab, ‘Diaistriku.’ Umar bertanya, ‘Lalu, apa 
yang ada di dalam cangkir ini? ’ Orang itu menjawab, ‘ Air tawar. ’ Umar berkata 
kepada wanita itu, ‘Apa yang engkau nyanyikan?’ Wanita itu menjawab. 


" f ' 
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‘Malam ini Han larut dan sayapnya pun Han gelap, 

sementara aku tidak bisa tidur karena tiada kekasih yang dapat 

kuajak bercumbu. 

Demi Allah, seandainya tidak karena Allah dimana aku senantiasa 
merasa takut kepada-Nya, 

niscaya sisi pembaringan ini akan berguncang. 


Akan tetapi akalku dan juga perasaan malu mencegahku, 

dan suamiku pun terlalu mulia untuk dinodai bahteranya. ’ 

Orang itu berkata kepada Umar, ‘(Perbuatanmu) ini bukanlah yang 
diperintahkan Allah kepada kita, wahai Amirul Mukminin. Allah Ta ’ala 
berfirman, ] y-f'i. “Dan janganlah mencari-cari kesalahan orang 
lain’” Umar menjawab, ‘Engkaubenar’.” 

Menurut saya (A1 Qurthubi), dari keterangan ini tidak di pahami 
bahwa perempuan itu bukanlah istri laki-laki tersebut. Sebab Umar tidak 
sedang memastikan perbuatan zina. Sesungguhnya wanita itu 
menyenandungkan bait-bait itu sebagai bahan cerita kepada suaminya (yang 
ada di hadapannya). Dia mengatakan bait-bait itu saat dulu suaminya sedang 
tidak ada di sisinya Wallahu a ’lam. 

Amr bin Dinar berkata, “Seorang penduduk Madinah mempunyai 
seorang saudari yang sedang sakit. Dia menjenguk saudarinya itu, lalu 
saudarinya itu meninggal dunia Maka dia pun memakamnya. Diaturunke 
dalam makam saudarinya, namun kantungnyayang berisi uang teijatuh. Maka 
dia meminta keluarganya untuk menggali makam saudarinya. Diamengambil 
kantung itu lalu berkata, ‘Sungguh, akan kubuka (makamnya) agar dapat 
kulihat bagaimanakah keadaannya ’ 

Dia kemudian membongkar makam saudarinya itu, dan temyata 
makam itu penuh dengan nyala api. Dia kemudian mendatangi ibunya dan 
berkata, ‘Beritahukanlahpadakuapayangtelah dilakuk an saudarilcn ?’ Ibunya 
berkata, ‘Saudarimu sudah meninggal dunia. Lalu, mengapa engkau bertanya 
tentang perbuatannya?’ Lelaki itu terus mendesak ibunya, hingga ibunya 
berkata, ‘Di antara perbuatannya adalah mengakhirkan shalat dari waktunya. 
Apabila para tetangga tidur, dia berangkat ke rumah mereka, menempelkan 
telinganya di rumah mereka, mencari-cari keburukan mereka, dan 
menyebarkan rahasiamereka.’ Orang itu berkata, ‘Karena inilah saudariku 






celaka’.” 


Kelima: Firman Allah Ta ’ala, yj "Dan 

janganlahsebagiankamu menggunjing sebagian yang lain. "Allah 'Azza 
wa Jalla melarang menggunjing, yaitu engkau menceritakan seseorang sesuai 
dengan apa yang ada pada dirinya. Tapi jika engkau menceritakannyatidak 
sesuai dengan apa yang ada pada dirinya, maka itu merupakan sebuah 
kebohongan. 

Pengertian itu terdapat dalam sebuah hadits yang tertera di dalam 
Shahih Muslim, yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, " Tahukah kalian apakah menggunjing itu?” Para sahabat 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Beliau bersabda, “Engkau 
menceritakan hal-halyang tidak disukai saudaramu. ” Ditanyakan kepada 
beliau, “Bagaimana pendapatmujika apa yang aku katakan memang terdapat 
pada saudaraku?” Beliau menjawab, “Jika apa yang engkau katakan 
terdapat padanya, maka sesungguhnya engkau telah menggunjingnya. 
Tapi jika apa yang engkau katakan tidak terdapat padanya, maka 
sesungguhnya engkau telah berdusta kepadanya. ” 72 

Dikatakan: Ightabaahu Ightiyaaban (dia menggunjingnya), jika 
dia teijerumus ke dalam hal itu. Bentuk isimnya adalah Al Ghiibah, yaitu 
menceritakan sebuah aib tanpa sepengetahuan (yang diceritakan). 

Al Hasan berkata, “Menggunjing itu adatigamacam, dan semuanya 
terdapat di dalam kitab Allah: (1 ) ghiibah (menggunjing), (2) ifk (cerita bohong) 
dan buhtaan (berdusta). Ghiibah (menggunjing) adalah engkau menceritakan 
apa yang ada pada diri saudaramu. Ijk (berita bohong) adalah engkau 
menceritakannya sesuai dengan berita yang sampai padamu tentangnya. 


72 HR. Muslim pada pembahasan berbakti dan membina hubungan silaturrahim (4/ 
2001), bab: Pengharaman Menggunjing. 
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Buhtaan adalah engkau menceritakan apa yang tidak ada padanya.” 

Dari Syu’bah diriwayatkan: 

“Mu’awiyah berkata kepadaku (Abu Qurrah), ‘ Jika engkau bertemu 
dengan seseorang yang terpotong tangannya, kemudian engkau berkata, ‘Ini 
adalah orang yang terpotong tangannya,’ maka itu adalah menggunjing.” 
Mu’awiyah berkata, “Aku kemudian menceritakan hal itu kepadaAbu Ishaq, 
dan Abu Ishaq berkata, ‘Dia benar’.” 

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Ma’iz A1 Aslami datang kepada 
Nabi SAW dan mengaku berzina, kemudian beliau merajamnya. Beliau 
kemudian mendengar dua lelaki dan sahabatnya, salah satunya berkata kepada 
yanglainnya, “Lihatlah orang yang dilindungi Allah itu. Dia tidak membiarkan 
dirinya, hingga dirinya dirajam seperti dirajamnya anjing.” 

Beliau tidak mengomentari kedua orang itu, lalu beliau beijalan 
beberapa saat, hingga bertemu dengan bangkai keledai yang mengangkat 
kakinya. Beliau bertanya, “ Dimana si fulan dan fulan ?” Kedua orang itu 
menjawab, “Ini kami wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “ Turunlah kalian, 
makanlah bangkai keledai inil ” Keduanyaberkata, “Wahai Rasulullah, siapa 
yang akan memakai bangkai (keledai) ini.” Beliau bersabda, “Apayang telah 
kalian nodai dari kehormatan saudaramu adalah lebih menjijikan dari 
pada memakan bangkai keledai itu. Demi Dzatyangjiwaku berada dalam 
kekuasaan-Nya, sesungguhnya dia sekarang ini telah berada di sungai 
surga, dimana dia menyelam ke dalamnya.” 73 

Keenam: Firman Allah Ta ’ala, 

4*^-1 “Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging 
saudaranyayangsudah mati? "Allah menyerupakan menggunjing dengan 
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73 HR. Abu Daud pada penibahasan hukuman, bab: 23. 




memakan bangkcd. Sebab orang yang sudah mati tidak mengetahui dagingnya 
dimakan, sebagaimana orang yang masih hidup tidak mengetahui gunjingan 
yang dilakukan orang yang menggunjingnya. 

Ibnu Abbas berkata, “Allah membuat perumpamaan ini untuk 
menggunjing, karena memakan bangkai itu haram lagi jijik. Demikian pula 
menggunjingpundibaramkandalam ag^madan dianggaphimikdi dalam jiwa 
(manusia).” 


Qatadah berkata, “Sebagaimana salah seorang dari kalian terlarang 
untuk memakan daging saudaranya yang sudah mati, maka sesungguhnya dia 
pun terlarang untuk menggunjing saudaranya yang masih hidup. (Dalam hal 
ini), memakan daging disamakan dengan menggunjing, sebab itulah yang 
beijalan pada tradisi bangsaArab. Penyair berkata. 
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‘Jika mereka memakan dagingku, akan kujaga daging mereka. 

Jika mereka meruntuhkan kehormatanku, akan kubangun 
kehormatan mereka'.” 74 


Rasulullah SAW bersabda. 




LJl ^ Cj* f ^ 


“1idaklah berpuasa orang yang memakan daging manusia. ” 75 


74 Bait ini milik Muqani’ A1 Kindi. Bait ini terdapat dalam tafsir A1 Mawardi (5/335). 

75 Hadits ini dituturkan olehAs-Suyuthi dala mAl Jami 'Al Kabir (3/2309) dari riwayat 
Ad-Dailami dan dari Anas. Hadits ini pun dicantumkan oleh Ibnu Khuzaimah dalamnya 
dan oleh Ishaq bin Rahawaih dalam Musnad-nya. Lih. Nashb Ar-Rayah, pembahasan 
puasa (2/482). Penulis kitab Nashb Ar-Rayah berkata, “Dalam masalah itu ada beberapa 
hadits yang seluruhnya madkhulah (sisipan atau tambahan).” 




Beliau menyerupakan menggunj ing manusia dengan memakan daging 
mereka. Dengan demikian, barangsiapa yang menghina seorang mus lim atau 
menodai kehormatannya, maka dia seperti orang yang memakan dagingnya 
dalam keadaan masih hidup. Dan barangsiapa yang menggunjingnya, maka 
dia itu seperti orang yang memakan dagingnya ketika sudah mati. 


Dalam kitab Abu Daud terdapat sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 
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‘Ketika aku melakukan Mi ’raj, aku bertemu dengan suatu kaum 
yang memiliki kuku-kuku yang terbuat dari tembaga. Mereka 
mencakari wajah dan dada mereka. Aku berkata, “Siapakah 
mereka itu, wahai Jibril? ” Jibril Menjawab, “Mereka adalah 
orang-orang yang memakan daging manusia (menggunjing) 
dan menodai kehormatan mereka. ” ,?6 


Diriwayatkan dari Al Mustaurid bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

Cri 4" Ai)l Ob <15 I J*- J> J5l rjA 

x j# ss x 

- # A A 

e XX X XX X o A. A A /x X . . . . ,© * ■ A x . s*o .. x ^x 

^ C ^ i ^ T AUI (jl) aX>M^ ^£<**0 

X # J? X ~ X 

X X x J, ^x tfx ^ ^ XB-I x x J| x X£ 

4j aUI (jli cf.bjj j*Lax ^1*1 




.^UJI 


X_», XO X 


r* 


“Barangsiapa yang memakan makanan karena (menggunjing) 


76 HR. Abu Daud pada pembahasan etika, bab: Menggunjing (4/271). 




seorang muslim, maka Allah akan memberinya makanan yang 
serupa dengan makanan itu dari api neraka Jahannam. 
Barangsiapa yang diberikan pakaian/penghargaan karena 
(menjelek-jelekan) seorang muslim, maka Allah akan 
memberinya pakaian yang serupa dengan pakaian itu dari api 
neraka. Barangsiapa yang mendirikan seseorang di sebuah 
tempat karena ingin mendapatkan reputasi baik dan riya, 
(dimana dia menyifatinya dengan baik, bertakwa dan mulia, 
dan dia pun mempopulerkannya dengan sifat itu, guna 
menjadikannya sebagai wasilah untuk mendapatkan tujuan 
pribadinya), maka Allah akan mendirikannya di tempat orang- 
orang yang ingin mendapatkan reputusi baik dan riya pada 
hari Kiamat kelak. ” 77 


Pada pembahasan terdahulu telah dijelaskan sabdaRasulullah SAW: 
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"Wahai sekalian orang-orangyang lidahnya telah menyatakan 
beriman namun keimanan belum masuk ke dalam hatinya. 
Janganlah kalian menggunjing kaum muslimin, ” juga sabda 
beliau kepada seorang lelaki: 


"Mengapa aku melihat daging segar di mulut kalian berdua. ” 


Abu Qilabah Ar-Raqasyi berkata, “Aku mendengar Abu Ashim 


77 Ibid. 
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berkata, ‘ Aku tidak peraah menggunjing seseorang sejak aka tahu apa 
menggunjing itu. ’ Maimun Bin Siyah tidak p emah meng gunjing sasenrangj 
dan dia pun tidak pemah membiarkan seseorang menggunjing seseorang 
lainnya di dekatnya. Dia melarangnya. Jika orang itu berhenti, (maka itu yang 
terbaik). Tapi jika tidak, maka dia pun berdiri (untuk peigj).” 

Ats-Tsa’labi menuiurkan sebuah hachts yang diriwayatkan dan Abu 
Hurairah. Abu Hurairahbericata, “Seraang lelaki bendiii di ddcat Nabi SAW, 
kemudian para sahabat raelihatnya lemah untuk berdiri. Mereka bertanya, 
‘ Wahai Rasulullah, apakah yang meieraahkan si fiilan?’ Beliau menjawab, 
‘Kalian me makan dag in g sandara kalian (sendiri) dan meng girnjingnya’ ”” 

Diriwayatkan dari SuiyanAts-Tsauri, dia berkata, “Menggunjing 
yang paling rendah tingkatannya adalafa mengatakan bahwasi fulanJa ’dun 
Qathathun (sangatpendekatausangat kikir), 79 kecmali jika dia tidak menyukai 
perkataan itu.” 

Umar bin A1 Khaththab berkata, “Janganlah kalian menceritakan 
manusia, sebab itu merupakan penyakit Berdzikiiiah kepada Allah, sebab itu 
merupakan obat/penawar.” 

Ali bin Husain pemah mendengar seseorangmenggunjing seseorang 
lainnya. Dia berkata, “Janganlah engkau menggunjing, sebab itu adalahmenu 
bagi anjing (yang memangsa) manusia” 


78 Hadits ini dicantumkan olehAs-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (6/66). 

79 Bila kata Ja ’d dignnakan untuk menyifati seseorang, maka ia bisa menjadi sebuah 
sanjungan dan bisa juga menjadi sebuah celaan. 

Jika menjadi pujian, maka maknanya adalah sangat mens wan dan tampan. Atau 
maknanya menjadi ikal ramhutnya yang merupakan lam kata dari hirus. Tapi jika 
menjadi celaan, maka artinya adalah orang yang peadek lagi peragn. Kata ini pun 
terkadang digunakan untuk mengungkapkan siiat kikir. Dikatakan: Rajulun Ja'd Al 
Yadain (orangyang kikir kedua tangannya). Benluk jamak kata ini adalah Al Ji’aad. 

Al Qathath adalah sangat Ja 'd. lihat kitab An-Nihayah (1/275 dan 4/81). 


Dikatakan kepada Amr bin Ubaid, “Sesungguhnya fulan telah 
menggunjingkanmu hingga kami merasa kasihan padamu.” Amr menjawab, 
“Dialah yang harus dikasihani.” 

Ketujuh : Sekelompok orang berpendapat bahwa menggunjing itu 
hanya tesjadi pada agama dan tidak teijadi pada fisik dan kedudukan. Mereka 
berkata, “Sebab hal itu (fisik dan kedudukan) merupakan perbuatan 
(ketentuan) Allah baginya (orang yang digunjing).” 

Sekelompok orang lainnya berpendapat sebaliknya. Mereka 
mengatakan bahwa menggunjing itu hanya teijadi pada fisik, moral dan 
kedudukan. Dalamhal ini, menggunjing fisik sangal dikecam/dilarang. Sebab 
barangsiapa yang mencela sebuah produk, maka sesungguhnya dia telah 
mencela orang yang membuat produk tersebut. 

Semua pendapat itu tertolak (keliru). Adapun pendapat yang 
pertama, pendapat itu tertolak oleh hadits Aisyah, ketika dia meng atakan 
bahwa Shafiyah adalah perempuan yang pendek. Nabi SAW kemudian 
bersabda kepadanya. 


a jj cJU Jjai 


"Sesungguhnya engkau telah mengatakan sebuah perkataan 
yang jika dicampurkan ke laut, niscaya ia akan 
mengeruhkannya. ” HR. Abu Daud. 


At-Tirmidzi juga mengomentari hadits ini: “(Hadits ini adalah) hadits 
hasan shahih, juga hadits (lain) yang mengandung pengertian yang sama 
dengan hadits ini.” Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan di atas 

Selain tertolak oleh hadits, pendapat itu pun tertolak oleh ijma nlama 
yang telah adasejak dulu, yang menyatakan bahwa menggunj ing fisik adalah 
termasuk menggunjing jika dimaksudkan untuk mencela 




Adapun pendapat yang kedua, pendapat ini pun ditolak oleh seluruh 
ulama. Sebab sejak dulu, yakni sejakmasa sahabatNabi SAW dantabi’in, 
para ulama telah menyatakan bahwa tidak ada menggunjing yang paling besar 
dari pada menggunjingkan masalah agama Pasalnya, aib dalam masalah agama 
adalah aib yang paling besar. Karena seorang mukmin akan merasa sangat 
tidak senang bila agamanya digunjingkan dari pada fisiknya. Kiranya, sabda 
Rasulullah SAWberikut ini sudah sangat cukup untukmenjawab orang-orang 
yang mengemukakan pendapat kedua itu. Rasulullah SAW bersabda, 
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“Jika engkau mengatakan sesuatu tentang saudaramu yang 
tidak disukainya, maka sesungguhnya engkau telah 
menggunjingnya. ” 

Dengan demikian, barangsiapa yang mengklaim bahwa hal itu 
bukanlah menggunjing, maka sesungguhnya dia telah menolak apa yang telah 
dinashkan Rasulullah SAW Dalam hal ini, cukuplah keumuman dari apa yang 
disabdakan olehNabi SAW: 

* .S' «" 9 ® ^ ^ 9 o 9 
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“Darah, harta dan kehormatan kalian adalah haram bagi 
kalian. ” so 

Sabda beliau itu mencakup agama dan dunia. Juga sabda Rasulullah 

SAW: 
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10 Penggalan dari hadits shahih yang diriwayatkan oleh A1 Bukhari, Muslim, At- 
Tirmidzi, Ibnu Majah, Ad-Darimi, dan Ahmad. Hadits ini telah dikemukakan pada 
pembahasan terdahulu. 



“Barangsiapayang memiliki kezhaliman terhadap saudaranya, 
maka hendaklah dia meminta penghalalan pada saudaranya 
itu dari kezhaliman tersebut. " SI 

Sabdabeliau ini mencakup semuahal. Dengan demikian, barangsiapa 
yang mengkhususkannya pada sesuatu tidak sesuatu yang lain, maka 
sesungguhnya dia telah menentang apa yang sudah disabdakan Nabi SAW. 

Kedelapan: Tidak ada silangpendapat bahwa menggunj ing adalah 
termasuk dosabesar, dan bahwa orang yang menggunj ing seseorang lainnya 
harus bertobat kepada Allah ‘Azza wa Jalla. Tapi, haruskah dia meminta 
penghalalan kepada orang yang digunj ing? Dalamhal initerjadi silangpendapat 

Sekelompok ulama mengatakan bahwa dia tidak wajib meminta 
penghalalan kepada yang digunj ing, sebab itu merupakan dosa antara dirinya 
dan Allah. Kelompok ini berargumentasi dengan menyatakan bahwa sang 
penggunjing tidak mengambil harta tergunjingjuga tidak mencelakai tubuhnya, 
sehingga dia tidak wajib meminta penghalalan kepada tergunjing. Sebab 
meminta penghalalan itu hanya dikhususkan untuk kezhaliman yang 
mengharuskan adanyapengganti dan denda, baik pada kezhaliman yang 
dilakukan terhadap fisikmaupun harta. 

Sekelompok ulama lainnya berpendapat bahwa menggunj ing adalah 
sebuah kezhaliman, dan kaffaratnya adalah memintakan ampunan untuk orang 
yang digunjingnya. Kelompok ini berargumentasi dengan apa yang 
diriwayatkan dari A1 Hasan, dia berkata, “KafFarat menggunj ing adalah, 
hendaknya engkau memintakan ampunan untuk orang yang telah engkau 
guying.” 


81 HR. A1 Bukhari pada pembahasan kezhaliman bab: 10 dan pada pembahasan sikap 
lemah lembut bab: 48, dan Ahmad dztizmAl Musnad (2/35). 
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Sekelompok ulama lainnya berpendapat bahwa menggunjing 
merupakansebuahkezhaliman, dan penggunj ing harus meminta dihalakan dari 
kezhaliman itu. Kelompok ini berargumentasi dengan sabda Rasulullah SAW: 
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“Barangsiapayangpadadirinya terdapat kezhaliman terhadap 
saudaranya, baik pada kehormatan ataupun harta, maka 
hendaklah dia meminta penghalalan kepada saudaranya itu 
dari hal tersebut, sebelum datangnya hari dimana pada hari 
itu Udak ada dinar dan tidak ada pula dirham. Sebagian dari 
kebaikannya akan diambil. Jika dia tidak mempunyai kebaikan, 
maka keburukan saudaranya akan diambil lalu ditambahkan 
pada keburukannya. ” %1 HR. A1 Bukhari dari hadits Abu Hurairah. 
AbuHurairah berkata, “Rasulullah SAWbersabda, 
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82 HR. A1 Bukhari pada pembahasan kezhaliman (2/67) dan pada pembahasan sikap 
lemah lembut, bab: Qishash pada Hari Kiamat... (4/134). 


“Barangsiapa yang mempunyai kezhaliman terhadap 
saudaranya, baikpada kehormatarmya atau pun pada sesuatu 
(yang lainnya), maka hendaklah dia meminta penghalalan 
padanya dari hal itu hari ini, sebelum dia tidak memilUti dinar 
dan tidak pula dirham. Jika dia mempunyai amal shalih, maka 
amal shalihnya itu akan diambil sesuai dengan kadar 
kezhalimannya. Tapi jika dia tidak mempunyai kebaikan, maka 
keburukan saudaranya akan diambil , lalu dibebankan 
kepadanya. ” S3 

Hal ini sudah dijelaskan pada surah Aali ' Imraan ketika membahas 
firman Allah Ta’ala, 

"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orangyang gugurdijalan Allah 
itu mati; bahkan mereka itu hidup." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 169) 

Diiiwayalkan dari hadits Aisyah, bahwa seccang wanitamenemuinya, 
kemudian ketika wanita itu berdiri, seorangwanitalainberkata, “ Alangkah 
panjang ujung bajunya.” Aisyah beikata kepada wanita yang lain itu, “Engkau 
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Dengan demikian, aisar-alsar yang diriwayaikan dari Nabi SAW 
menunjukkan menggunjing merupakan sebuah kezhaliman yang membuat 
pelakimya wajih meminta dihalalkan darinya 

Adapun pendapat orang-orang yang mengatakan bahwa 
menggunjing hanya terjadi pada harta danfisik, sebab para ulama telah 
sepakat bahwa orang yang menuduh berzina (kezhaliman terhadap 
kehormatan) itu merupakan kezhaliman terhadap yang dituduh, dan 


83 HR. A1 Bukhari pada pembahasan kezaliman, bab: Barangsiapa yang Mempunyai 
Kezhaliman terhadap Seseorang, Kemudian Orang yang Terzhalimi Mn^nhlbn 
Kezaliman itu Untuknya ....(2/67). 


dalam hal ini yang dituduh berhak mengambil kezhaliman itu melalui 
had, hingga dia menjatuhkannya kepada penuduh. Kezhaliman ini 
bukanlah pada fisik dan bukan pula pada harta. Sesungguhnya dalam hal 
ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa kezhaliman itu teijadi pada 


kehormatan, fisik danjuga harta. Allah Ta ’ala berftrman tentang orang yang 


menuduh berzina: 0 -jgXiT.U i jfc jJ 

'Olah karena mereka tidak mendatangkan saksi-saksi, maka mereka 


itulah pada sisi Allah orang- orang yang dusta. ” (Qs. An-Nuur [24]: 13) 


Rasulullah SAW bersabda, 
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"Barangsiapa yang membuat-buat kebohongan pada seorang 
mukrnin dengan sesuatu yang tidak ada padanya, maka Allah 
akan mengurungnya di cairan penduduk neraka. ” 84 Hal tu 
teijadi bukan pada harta dan bukan pula fisik. 


Adapun pendapat orang-orang yang mengatakan bahwa 
menggunjing merupakan sebuah kezhaliman dan kaffaratnya adalah 
memohonkan ampunan untukyangdigunjing, sesungguhnya mereka telah 
melakukan hal yang bertentangan. Sebab mereka telah menamakan 
menggunjing sebagai kezhaliman, kemudian mereka mengatakan bahwa 
kaffaratnya adalah memohonkan ampunan untuk yang digunjing. 


Dalam hal ini perlu diketahui bahwa pemyataan menggunjing 
merupakan kezhaliman telah menetapkan adanya unsur kezhaliman terhadap 
yang terzhalimi. Apabila unsur kezhaliman ini memang sudah ditetapkan, maka 
penggunjing tidak dapal menghilangkarmya kecuali dengan adanya penghalalan 


84 Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu An-Najar dari Ali dalamAlJami’Al 
Kabir (4/221). 




dari yang tendialimi/tergunjing yang diberikan kepada dirinya. Adapun ucapan 
A1 Hasan, itu bukanlah dalil. Sebab Nabi SAW bersabda. 


Jl> jt ijpJr a.a\]t3a AoM JLP aJ ^y> 


“Barangsiapa yang mempunyai kezhaliman terhadap 
saudaranya, baik pada kehormatan ataupun harta, maka 
hendaklah dia meminta penghalalan kepada saudaranya itu 
dari hal tersebut. ” 


Sebagian Ahlul Ilmi berpendapat bahwa tergunjing tidak boleh 
memberikan penghalalan kepada orang yang memintanya (penggunj ing), sebab 
dia tidak boleh menghalalkan sesuatu yang Allah haramkan. Di antaramereka 
adalah Sa’idbin A1 Musayyab. Sa’id bin A1 Musayyab berkata, “Aku tidak 
akan menghalalkan orang yang m enzhalimiku .” 

Dikatakan kepada Ibnu Sirin, “Wahai Abu Bakar, orang ini 
memintamu menghalalkannya atas kezhaliman, yang engkau mempunyai hak 
pada dirinya” Ibnu Sirin berkata, “Aku tidak pemah mengharamkan hal itu 
atas dirinya, sehingga aku harus menghalalkannya Sesungguhnya Allah telah 
melarang menggunjing kepadanya, dan aku tidak akan pemah m enghalalkan 
apa yang telah Allah haramkan selamanya” 


Namun hadits Nabi SAW menunjukkan atas dibolehkannya 
memberikan penghalalan, dan ini merupakan hujjah yang nyata. P enghalalan 
itu menunjukkan kasih sayang, dan ia merupakan sebagian dari bentuk maaf, 
sementara Allah befirman, aSjT Jp A fi Up "Maka 
barangsiapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya atas 
(tanggungan) Allah. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 10) 


Kesembilan: Tidak termasuk ke dalam bab ini (larangan 
menggunjing), menggunjing orang yang fasik, yang terang-terangan dan 
menampakan kefasikannya. Sebab dalam sebuah hadits dinyatakan: 



i '-Q. yi odU Jiff J. 

“Barangsiapa yang membuang kerudung malu, maka tiada 
menggunjing (bila menceritakan)nya. ” 85 

Rasulullah SAWjugabersabda, 


a - 


a >9 S ./ I 9 ^ 


aIj Cj >UJI 


“Tuturkanlah orangyang durhaka mengenai aibyang ada pada 
dirinya, agar manusia dapat berhati-hati terhadapnya. ” 86 


Dengan demikian, menggunjing itu hanya terjadi bila (menceritakan) 
orang yang dapat memelihara dirinya. DiriwayatkandariAl Hasan bahwadia 
berkata, “Ada tiga orang yang tidak ada keharaman atas mereka: orang yang 
menuruti hawanafsunya, orang yang fasik lagi menampakan (kefasikannya), 
dan pemimpin yang zhalim.” A1 Hasan bericata saal Al Hajjaj meninggal dunia: 
“Ya Allah, engkaulah yang mematikannya, maka putuskanlah kebiasaannya 
—dalam sebuahriwayat dinyatakan: cacatnya— dari kami 


Ar-Rubai’ bin Shabih meriwayatkan dari A1 Hasan, dia berkata, 
“Bukanlah menggunjing (bilamenceritakan) ahli bid’ah.” 


Demikian pula dengan ucapanmu yang ditujukan kepada seorang 
hakim, dimana engkau hendak meminta bantuannya untuk mengambil hakmu 
dari orangyangmenzhalimimu: “Fulan telahmenzhalimiku, merampas (sesuatu) 


85 Hadits ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’Al Kabir (4/165) dari 
riwayatAl Khara‘ithi dalam Masaawi ‘AlAkhlaq dan dia menganggap hadits ini dha ‘if 
Al Khathib dalam Tarikh Baghdad, Ad-Dailami, Ibnu Asakir, dan Ibnu An-Najar dari 
Anas. 

86 Hadits dicantumkan olehAl Ajaluni dalam KasyfAl Khafa‘ (1/106 no. 305) dari 
riwayat Ibnu Abi Ad-Dunya, Ibnu Adiy, Ath-Thabrani, dan Al Khathib dari Mu’awiyah 
bin Hidah. Al Khathib berkata dalam At-Tamyiz, "HR. Abu Ya’la dan yang lainnya, dan 
hadits ini tidak sah.” 


I Surah Al Hujuraat 



dariku, mengkhianatiku, memukulku, menuduhku berzina, atau melakukan 
kejahatan terhadapku.” Itu bukanlah menggunjing. Para ulama telah sepakat 
atas hal itu. Nabi SAW bersabda dalam hal itu, 

* 

“Bagi pemilik hah ada perkataan. ” 87 
Beliau bersabda: 

"Penundaan pembayaran (hak) oleh orang yang mampu 
(membayamya) adalah sebuah kezhaliman. ” 88 

Beliau bersabda. 



“Penangguhan pembayaran hak oleh orang yang mampu 
(untuk membayamya) dapat menghalalkan kehormatannya dan 
menjatuhkan hukuman terhadapnya. ” 

Adalah termasuk ke dalam sesuatu yang dihalalkan (bila 
mencedtakan keburukan seseorang) saat meminta fatwa, seperti ucapan Hindi m 
kepada Nabi SAW, “Sesungguhnya Abu Sufyan adalah orang yang sangat 


87 HR. A1 Bukhari pada pembahasan penawaran, bab: 4, dan pada pembahasan 
perwakilan bab: 6, Muslim pada pembahasan paroan kebun, hadits no. 120, dan Ahmad 
dalam A l Musttad (4/268). 

88 HR. A1 Bukhari pada pembahasan Hiwalah, bab: Hiwalah, Muslim pada pembahasan 
paroan kebun, bab: Pengharaman Penundaan Pembayaran oleh Orang yang Mamp u 
Membayamya, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ad-Darimi pada pembahasan jual- 
beli, Ibnu Majah pada pembahasan sedekah, Malik pada pembahasan jual-beli, bab: 
Hadits yang Mencakup Piutang dan Pengalihan Utang dari Tanggunggan Seseorang 
ke Tanggungan Orang lain, dan Ahmad dalam AlMusnad (2/71). 


| Tafsir Al Qurthubi 



kikir. Dia tidak memberiku nafkah yang dapat mencukupi aku dan anaklm 
sehingga aku harus mengambil (hartanya) tanpa sepengetahuannya.” Nabi 
SAW kemudian bersabda kepadanya, “Ya, ambillah .” 89 

Dalam hadits itu Hindun menuturkan bahwa Abu Sufyan itu kikir 
dan zhalim terhadapnya danjuga anaknya. Namun beliau tidak menganggap 
Hindun telah menggunjing, sebab Abu Sufyan tidak menaruh kepedulian 
terhadap Hindun. Akan tetapi beliau memberikan j awaban kepada Hindun 
dengan mengeluarkan fatwauntuknya. 

Demikian pula (dibolehkan menceritakan keburukan seseorang) 
j ika meneeritakan keburukannya itu mengandung suatu faidah, seperti sabda 
beliau. 


ol^aP ^su *>(j jjf ufj aJ Jl> V *Jjlnyai 

4iJlP 


"Adapun Mu ’awiyah, dia orangyang miskin tidak mempunyai 
harta. Adapun Abu Jahm, 90 dia tidak dapat meletakkan 
tongkatnya dari tengkuknya (ringan tangan). ” 91 


89 Hadits Hindun adalah hadits yang shahih. Hadits ini telah dikemnkakan pada 
pembahasan terdahulu. 

90 Abu Jahm bin Hudzaifah bin Ghanim bin Amir A1 Qarasyi A1 Adawi. A1 Bukhari dan 
sekelompok ulama lainnya berkata, “Namanya adalah Amir. Menurut satu pendapat, 
namanya adalah Ubaid. Dia tennasuk tetua dan pemuka orang-orang Quraisy. Dia 
adalah salah satu dari empat orang, yang dari merekalah garis keturunan orang-orang 
Quraisy bermula. Dia pun termasuk salah satu dari empat orang yang memakamkan 
Utsman.” Lih. Al Ishabah (4/35) dan A l Isti ’aab berikut syarahnya (4/34). 

91 Adapun sabda Rasulullah SAW: 

j* iCaP 5U 

"Dia tidak dapat meletakkan tongkatnya dari pundaknya (ringan tangan). ” 
Mengenai sabda Rasulullah SAW ini terdapat dua penakwilan: 

Pertama, dia sering melakukan peijalanan. 

Kedua, dia sering memukul perempuan. 



Ucapan beliau ini adalah sesuatu yang dibolehkan, sebab maksud 
beliau adalah agar Fathimah binti Qais tidak terieecoh oleh keduanya. Semua 
itu dikatakan oleh A1 Muhasihi 

Kesepuluh: Firman Allah Ta’alaa: “yang sudah mati?" 

Firman Allah ini dibacajuga dengan: l_£».® Lafezh Afaitan ini dmashabkan 
karena menjadi Haal dan kst&AlLahm. Iajuga boldi dinastuMcm karena 
XaSazhAlAkh. 


dari mereka tidak akan suka memakan bangkai saudaranya, maka Allah 
meneruskan penegasan itu dengan berfirman: " Maka tentulah 

kamu merasa jijik kepadanya. ” Mengenai firman Allah ini ada dua 
pendapat: 93 

Pertama, tentulah kalian merasa jijik m emakan bangkai. Jika 
demiltian, maka janganlah kalian sukamenggunjing. pengertian inilah yang 
diriwayatkan dari Mujahid. 

Kedua, tentulah kalian tidak suka menggunjing manusia, maka 


A1 Farra' 94 berkata, “Maksud firman Allah itu adalah, maka 
sesungguhnya kalian tidak akan merasa jijik kepadanya, maka jan ganlah kalian 
melakukannya.” 


HR.ImamMuslimpadap em ba h a s anceraijAt-Timiidzipadap eiiihaliasannilfali halv 
38, An-Nasa' i pada pe m bahasan nikah: 22, Malik pada pembahasan cerai, bab: Hadits 
tentang Nafkah untuk Wanita yang Dicerai (2/582), dan Ahmad dalamAl Musnad (6/ 
412). 

92 Qira ‘ah dengan tasydid adalah qira ‘ah Nafi’, IbnuAl Qa’qa, Syaibah, dan Mujahid. 
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam /i /Muharrar A1 Wajiz (15/152). 

93 Kedua pendapat ini dicantumkan oleh A1 Mawardi dalam tafsimya (5/335). 

94 Lih. Ma ’ani Al Qur 'an (3/73). 
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Menurut satu pendapat, redaksi firman Allah itu berupa berita, 
namun pengertiannya adalah sebuah perintah. Maksudnya, bencilahhal itu. 

Selanjutnyakalimat wattaqullah (dan bertakwalahkepada Allah) 
diat ha f k a n kepada k a limat fakarihtumuuh (makatentulah kalian merasajijik 
kepadanya) itu. Menurut satu pendapat, kalimat "wattaqullah (dan 
bert^kwalah kepada Allah) diathafkan kepada firman-Nya: 

Jauhilah, dan Ij.j.j'c. “Dan janganlah kamu mencari-cari 
kesalahan orang lain. " “Sesungguhnya Allah Maha 

Penerima tohat lagi Maha Penyayang. ” 


Firman Allah: 



“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
seding kenal-mengenaL Sesungguhnya orang yang paling mulia 
di antara kamu di sisi AUah ialah orang yang paling takwa di 
antara kamu. Sesungguhnya AUah Maha mengetahui 
lagi Maha MengenaL ” 

(Qs. A1 Hujuraat [49]: 13) 


Dalam ayat ini dibahas tujuh masalah: 

Pertama Finnan Allah Ta 'ala, jf&fe- b) 

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laid- 



laid dan seorangperempuan, ” yakni Adam dan Hawa. 


Ayat ini ditumnkan tentang Abu Hindun. Inilah yang dituturkan oleh 


Abu Daud dalam kitab AlMaraasil: Amr bin Utsman dan Katsir bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Baqiyah bin A1 Walid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Az-Zuhri menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan Bani Bayadhah untuk 
mengawinkan Abu Hindun dengan seorang perempuan dari kalangan mereka. 
Mereka kemudian bertanya kepada Rasulullah SAW, ‘(Haruskah) kami 
mengawinkanputri kami denganbudak kami?’Allah ‘Azza wa Jalla kemudian 


menurunkan ayat: 


JjJUn 


i a* 




Hai 


manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa ’.” 9S 


Az-Zuhri berkata, “Ayat ini ditumnkan secarakhusus tentang Abu 

Hindun.” 


Menurut satu pendapat, ayat ini ditumnkan tentang Tsabit bin Qais 
bin Syamas dan ucapannya kepada orang yang tidak memberikan tempat 
pada dirinya: “Anak si fulanah,” dimanaNabi kemudian bertanya: “ Siapa 
yang menyebutkan FulanahT Tsabit Menj awab, “Saya, wahai Rasulullah.” 
Nabi bersabda kepadanya, “ Lihatlah wajah orang-orang itu .” Tsabit melihat 
(wajah mereka), lalu Rasulullah bertanya, “ Apa yang engkau lihatT' Tsabit 
menjawab, “Aku melihat yang putih, hitam dan merah.” Nabi bersabda, 
“Sesungguhnya engkau tidak dapat mengungguli mereka kecuali dengan 
ketakwaan ,” 96 Maka turunlah pada Tsabit ayat ini, sementara pada orang 
yang tidakmemberikan tempat kepadanya turun ayat: JJ lil jijjl 
g ..l.4--lT ) 1 y^JLiu jJCi "Hai orang-orang beriman apabila kamu 


95 Lih. Lubab An-Nuqul, h. 407. 

94 Lih. Asbab An-Nuzul karya A1 Wahidi, h. 295. 
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dikatakan kepadamu: ‘Berlapang-lapanglah dalam majlis ’.” (Qs. A1 
Mujaadilah [58]: 11) 


Ibnu Abbas berkata, “Pada hari penaklukan kota Makkah, Nabi 
SAW memerintahkan Bilal naik ke atas Ka*hah k emndian mengi imandangkan 
adzan. Atab bin Usaid bin Abi A1 Ish berkata, ‘Segalapujibagi Allah yang 


berkata, ‘Muhammad tidak menemukan mu'adzin selain dari gagak hitam 
ini.’ Suhail bin Amr berkata, ‘Jika Allah menghendaki sesuatu, Dia akan 
mengubah sesuatu itu.’Abu Sufyan berkata, ‘Aku tidak akan mengatakan 
apapun, karena takut Tuhan langit akan memberitahukannya (kepada 
Muhammad).’ Malaikat Jibril kemudian datang kepada Nabi SAW dan 
memberitahukan apa yang mereka katakan kepada beliau. Beliau memanggil 
mereka dan bertanya tentang apa yang mereka katakan, lalu mereka pun 
mengakui itu. Maka Allah pun menurunkan ayat ini 97 guna mel arang mereka 
dari membangga-banggakan garis keturunan dan banyak harta, serta melarang 


ukuran adalah ketakwaan. Maksud firman Allah tersebut adalah, semua 
manusia itu berasal dari Adam dan Hawa. Sesungguhnya kemuliaan itu karena 
ketakwaan.” 


Dalam Sunan At-lirmidzi terdapat sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW berkhutbah di Makkah: 


jCp ai 4&1 01 ^.illi 

Cjz* t4i) ' ^ Ji 

Ij rial Jtf cv-*1 j ^ ^ST 4&I jijL ^JLp 


97 Lih. Asbab An-Nuzul karya A1 Wahidi, h. 295, dan kitab Lubab An-Nuqul, h. 407. 





Jitij CjZ •'Jriterj Jtj jri ^ IS. >3i 
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"Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah menghilangkan dari 
kalian aib jahiliyah dan kebanggaannya terhadap nenek 
moyangnya. Manusia itu ada dua bagian: (1) orang yang 
bertakwa lagi mulia menurut Allah dan orang yang durhaka, 
sengsara lagi hina menurut Allah. Manusia adalah anak cucu 
Adam, dan Allah menciptakan Adam dari tanah. Allah 
berfirman, ‘Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa 
di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha MengenaT .” 98 HR. At-Tumidzi dari hadits Abdullah bin Ja’far, 
ayah Ali bin A1 Madini, dan dia adalah orang yang dha 'if, dimana 
dia dianggap dha 'if oleh Yahya bin Ma’in dan yang lainnya. 

Hadits itu juga diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam VSiabAdab 
An-Nufus: Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku: diaberkata: Isma’il 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa’id bin A1 Jariri menceritakan 
kepada kami dari Abu Nadhrah, diaberkata; Orang yang menghadiri khutbah 
Rasulullah SAW di Mina, di tengah hari Tasyriq, menceritakan kepadaku 
atau kepada kami, dan saat itu behau berada di atas unta. Bebau bersabda. 


98 HR. Imam Ahmad dalam/4 /Musnad (2/524). 



jV v vf <V0 ‘Jd 43 VO O! vf JiSi 
'J* V-VV, y> Jt ^ V3 Ji 
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“Wahai manusia, camkanlah sesungguhnya Tuhanmu adalah 
satu dan sesungguhnya moyangmu adalah satu. Camkanlah 
bahwa tidak ada keutamaan bagi bangsa Arab atas non-Arab 
dan non-Arab atas bangsa Arab, tidak ada keutamaan bagi 
kulit hitam atas kulit merah dan kulit merah atas kulit hitam 
kecuali karena takwa. Camkanlah, apakah aku sudah 
menyampaikan? "Para sahabat menjawab, “Ya.” Beliau bersabda. 


• ^ ^ *•/ 

“HendaHah yang hadir menyampaikan (hal ini) kepada yang 
tidak hadir. ” ** 


Dalam hal ini pun terdapathadits yang diriwayatkandari Malik A1 
Asy’ari, dia berkaia, “RasuMIah SAW bersabda. 


Ji Vj -fLcJ Ji h 3 Jscif Jj % v U 
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"Sesungguhnya Allah tidak memandang kedudukan kalian, 
garis keturunan kalian, tubuh kalian, dan tidak pula harta 


99 Hadits ini dicantmnkan olehAlAlusi (Mam Ruh A l Ma ’mi (8/194) dari riwayat A1 
Baibaqi dan Ibnu Mardawih. 



kalian. Akan tetapi Allah itu memandang hati kalian. Maka 
barangsiapa yang mempunyai hati yang baik, Allah akan 
merasa sayang kepadanya. Sesungguhnya kalian adalah anak 
cucu Adam, dan yang paling disukai Allah di antara kalian 
adalah yang paling bertakwa di antara kalian. ” !0 ° 

Dalam hal ini, Ali memiliki pemyataan yang baik, dan ini dikenal 
secara luas dari syaimya: 


^ 1' 

J* ju% 

✓ s s 

*i3if jJLJi jifj 
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“Manusia itu setara dengan manusia lainnya dari sisi kesamaannya. 
Ayah mereka adalah Adam dan ibu (mereka) adalah Hawa. 

Jiwa sama dengan jiwa (yang lain), dan roh pun sama (dengan roh 

yang lain). 

(Ia) adalah hal terbesaryang diciptakan pada mereka, juga anggota 

tubuh. 


100 Hadits ini diperkuat oleh hadits Muslim di muka: 

"Sesungguhnya Allah itu tidak memandang rupa dan harta kalian .... ” 


Jika mereka mempunyai sesuatu yang berharga dari asalnya (bawaan) 

yang dapat mereka banggakan, itu adalah tanah dan air. 

Keutamaan itu hanya milik orang-orang yang mempunyai 
pengetahuan. Sesungguhnya mereka yang 

berada pada petunjuk adalah orang-orang yang dapat memberikan 
petunjuk bagi orang-orang yang mencari petunjuk. 

Kemampuan setiap orang itu adalah sesuatu yang dapat 
dikerjakannya dengan baik 

dan mereka mempunyai tanda atas pekerjaan-pekerjaannya. 

Lawan setiap orang adalah sesuatu yang tidak diketahuinya. 

Dan orang-orang yang tidak tahu adalah musuh orang-orang yang 
mempunyai pengetahuan. ” 

Kedua: Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia menciptakan 
makhluk-Nya dari seorang laki-laki dan seorang perempuan. Demikian pula 
dengan apa yang telah Allah jelaskan di awal surah An-Nisaa'. 101 

Seandainya Allah menghendaki, maka Allah dapat menciptakan 
makhluk-Nya dari selain laki-laki dan perempuan, seperti Allah menciptakan 
Adam, atau dan selain lald-laki seperti Allah menciptakan Isa, atau dari selain 
perempuan seperti Allah menciptakan Hawa yang hanya dari salah satunya 
saja. Hal yang jaiz (boleh/mungkin teijadi) dalam kekuasaan Allah ini tidak 
bertentangan dengan eksistensi yang ada. Diriwayatkan bahwa Allah 
menciptakan Hawa hanya dari Adam, yakni dari salah satu tulang rus ukny a 
yang dicabut. Bolehjadi itu merupakan bagian dari ini. Demikianlah yang 
dikatakan oleh IbnuAl Arabi. 


101 Lih. Tafsir surah An-Nisaa' ayat 1. 






Ketiga. Allah menciptakan makhluk-Nya—daripe rsilang an laki- 
laki dan perempuan—bemasab-nasab, bermarga-marga, bersuku-suku dan 
berbangsa-bangsa. Dari itulah Allah menciptakan perkenalan di antara mereka, 
dan mengadakan regenerasi bagi mereka, demi sebuah hikmah yang telah 
Allah tentukan. Allahlah yang lebih mengetahui hikmah tasebut 

Oleh karena itu, setiap orang akan dinisbatkan pada garis 
keturunannya Apabila seseorang menafikan garis keh mman sraeorang lainny a 
maka dia harus dijatuhi hukuman karena dia telah menuduh berzina, 
sebagaimana halnya dia m enafikan orang itu dari kelompok dan statusnya, 
(misalnya) dengan mengucapkan kepada orang Arab: w ahai non- Arab, atau 
mengucapkan kepada non-Arab: wahai orang Arab. 

Keempat: Sekelompok ulama dari generasi pendahuhi berpendapal 
bahwa janin itu terbentuk dari sperma laki-laki (jantan) saja Janin itu 
berkembang di dalam rahim ibu dan mengambil darah yang ada di sana Mereka 
berargumentasi dengan firman Allah Ta ’ala, 

“Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang 
hina? Kemudian Kami letakkan dia dalam tempatyangkokoh (rahim). ” 
(Qs. A1 Mursalaat [78]: 20-21) 

Juga finnan Allah Ta ’ala, ^ X ^ Ji>- jLi 

"Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina. ’’ 
(Qs. As-Sajdah [32]: 8) 

Serta firman Allaha Ta ’ala, 

"Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam 
rahim). ’’ (Qs. A1 Qiyaamah [75]: 37) Finnan Allah itu m enimjukkan bahwa 
penciptaan ituhanyalah dari satu sperma saja. 

Namun pendapat yang shahih dalam masalah ini adalah pendapat 
yang menyatakan bahwa penciptaan itu dari sperma laki-laki (jantan) dan 
sperma perempuan (betina). Hal ini berdasaikan kepada ayat ini. Sebab ayat 


iija') i£Jb 



ini merupakan nash (dalam masalah penciptaan) yang tidak mengandung 
penakwilan. 

Juga berdasarkan kepada finnan Allah Ta ’ala, 

O 'Tiffin oh of "Dia diciptakan dari air yang 

dipancarkan, yang keluar dari antara tulang sulbi dan tulang dada. ” 
(Qs. Ath-Thaariq [86]: 6-7). Yakni, dari tulang sulbi laki-laki dan tulang dada 
perempuan. Hal ini sebagaimanayang akan dij elaskan nanti. 

Adapun argumentasi yang mereka kemukakan, maka tidaklah 
berlebihanjikaAllah menyebutkan bahwa Dia menciptakan mannsia dari air 
mani, dari sari pad (tanah) dan dari sperma, namun Allah tidak menisbatkan 
penciptaan itu hanya kepada sal ah satu dari kedua orangtua saja. Hal itu 
menunjukkan bahwa air mani dan sari pati (tanah) itu adalah milik keduanya, 
dan sperma itu pun bersumber dari keduanya, berdasarkan kepada petunjuk 
yang telah kami sebutkan. Juga karena seorang wanita itu pun mengeluarkan 
sperma, sebagai m a n a h al ny a laki-laki. Dari itulahterjadi kemiripan (antara 
anak dengan ibu bapaknya), sebagaimana yang telah dijelaskan di akhir surah 
Asy-Syuuraa. 102 

AllahberfiimantentangkisahNabiNuhAS: A it-iJT jkiU 
O "Maka bertemu-lah air-air itu untuk suatu urusan yang 

sungguh telah ditetapkan.” Dalam hal ini, sesungguhnya yang dimaksud 
dengan ‘air-air itu adalah airhujan dan air tanah. Sebab pertemuan itu hanya 
teijadi pada dua kelompok. Oleh karena itu tidak dapat diingkari bila, 
O Of Of J*?- "Kemudian Dia menjadikan 

keturunannya dari saripati air yang hina. ” Sedangkan yang dimaksud 
dari firman Allah Ta’ala , »L* of "Bukankah Kami 

menciptakan kamu dari air yang hina ?, "(Qs. AlMursalaat [78]: 20), adalah 


102 Lih. Tafsir surah Asy-Symnaa, ayat 50. 
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duaair. Wallahua’lam. 

Kelima: Firman Allah Ta ’ala, ijijli!) 

“Dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu saling kenal-mengenal. ” asy-syu ’uub adalah pucuk kabilah, seperti 




Rabi’ah, Mudhar, Aus dan Khazraj. Bentuk tunggalnya adalah Sya ’bun 
-dengan fathah huruf syin). Dinamakan demikian, sebab mereka itu 
bercabang-cabang seperti bercabangnya dahan pohon. Asy-Sya ’b adalah 


termasuk kata yang memiliki makna s alin g berlawanan. Dikatakan: Sya ’abtuhu 
(aku mengumpulkannya), jika aku mengumpulkannya. Dikatakan pula, 
Sya ’abtuhu (aku mencerai-beraikannya), jika aku mencerai-beraikannya. 
Oleh karena itu, kematian disebut syu 'uub, sebab ia adalah sesuatu yang 


dapat memisahkan. 


Adapun Asy-Syi ’b, ia adalah jalan di gunung. Bentuk jamaknya 
adalah Asy-Syi ’aab. A1 Jauhari berkata, “Asy-Sya ’b adalah sesuatu yang 


bercabang-cabang, yaitu kabilah-kabilah Arab dan non-Arab. Bentuk 
jamaknya adalah Asy-Syu ’uub. Adapun Asy-Syu ’uubiyyah, ia adalah 
kelompok yang memandang bahwa bangsa Arab itu tidak lebih baik dari 


pada non-Arab.” Adapun kata Asy-Syu 'uubb yang terdapai dalam sebuah 
hadits: 'j* df "Bahwa seoranglelaki dari kalangan non- 


Arab masuk Islam, ” yang dimaksud adalah non-Arab. Asy-Sya ’b adalah 


kabilah besar. Ia adalah kabilah besar yang kepadanyalah orang-orang itu 
dinisbatkan, yakni dihimpun dan disatukan.” 


Ibnu Abbas berkata, “Asy-Syu ’uub adalah mayoritas (AlJumhur), 
seperti Mudhar dan kabilah-kabilah Afhadz (kabilah-kabilah kecil). ” 


Mujahid berkata, “ Asy-Syu ’uub adalah yang jauh dari sisi garis 
keturunannya. Sedangkan al qabaa 'il tidak demikian.” Dari Mujahid juga 
diriwayatkan bahwa Asy-Syu ’uub adalah garis keturunan terdekat.” Pendapat 
inipun dikemukakan oleh Qatadah. Pendapat yang pertama diriwayatkan dari 



Mujahid olehAl Mahdawi, sedangkan pendapat yang kedua diriwayatkan 
dan Mujahid olehAl Mawardi. 

Menurut satu pendapat, Asy-Syu ’uub adalah orang Arab Yam an 
yang berasal dari Qahthan. Sedangkan Qabiilah adalah yang berasal dari 
Rabi’ah, Mudhar, dan seluruh keturunan Adnan. 

Menurut pendapat yang lain, Asy-Syu ’uub adalah keturunan non- 
Arab, sedangkan al qabaa ‘il adalah keturunan bangsa Arab. 

Ibnu Abbas berkata dalam sebuah riwayat: Asy-Syu ’uub adalah 
mawali, sedangkan al qabaa 'il adalah bangsa Arab.” 

Al Qusyairi berkata, “Jika berdasarkan kepada hal ini, maka asy- 
syu ’uub adalah orang-orang yang tidak diketahui asal garis keturunannya, 
seperti orang-orang India, JabaP 02 dan At-Tur/c. Sedangkan al qabaa 'il 
adalah orang-orang Arab 

Al Mawardi 104 berkata, “Ada kemungkinan asy-syu ’uub adalah 
orang-orang yang dinisbatkan ke berbagai daerah dan jalan-jalan pegunungan. 
Sedangkan al qabaa 'il adalah orang-orang yang berserikat pada garis 
keturunannya.” 

Penyair berkata, 

* * 

“Dan mereka berpencar ke berbagai wilayah. Maka di setiap pulau, 
ada Amirul Mukminin dan Mimbar. ’’ 

Abu Ubaid meriwayatkan dari Ibnu Al Kalbi dari ayahnya: “Asy- 
Sya ’b itu lebih besar dari pada al qabiilah, baru kemudian Al Fashiilah, 
laluAlImaarah, kemudian AlBathn, baru kemudian^/ Fakhidz. ” 

103 Jabal adalah sekelompok dan segolongan manusia, dan di sana ada banyak bahasa. 

104 Lih. TafsirAl Mawardi (5/336). 
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Menurut satu pendapat, Asy-Syab, lalu al qabiilah, lalu al imaarah, 
lalu Al Bathn, lain Al Fakhidz, lain Al Fashiilah, lain AlAsyiirah. 

Susunan tersebut disenandungkan oleh sebagian sastrawan: 
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"Datangilah Asy-Sya ’b, sebab merekalah penduduk yang paling banyak 
jumlahnya dalam hitungannya, kemudian Kabilah. 

Kemudian Imarah menyusulnya, kemudian Bathn, Fakhdz setelahnya, 

dan Fashiilah. 


Kemudian orang-orang setelahnya, yaitu Asyirah. Akan tetapi, ia 
lebih sedikit dari apayang telah kami sebutkan ." 


Keenam: Firman Allah Ta’ala, jS»T oj 


"Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling takwa di antara kamu. ’’ Firman Allah ini sudah 
dijelaskan pada surah Az-Zukhruf, ketika membahas firman Allah Ta ’ala, 
ilUjAjj ill? 4^)3 "Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar 
adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu. ” (Qs. Az- 
Zukhruf [43] : 44). Dalam ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
sesungguhnya ketakwaan-lah yang dipandang oleh Allah dan Rasul-Nya, 


bukanlah kedudukan dan garis keturunan. 


FirmanAUah itu dibaca pula dengan: -yakni dengan fathah hunif 
hamzah , 105 seolah-olah ditanyakan: *>l j»J “Mengapa 


105 Qira 'ah ini dicantumkan oleh Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf (4/16), dan 
qira ‘ah ini merupakan qira 'ah yang mutawatir. 


^Tafsir Al Qurthubi 



seseorang tidak boleh membangga-banggakan garis keturunan?” 
Dijawab: 
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/ / ' / 

“Karena sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 

kalian di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa di antara 

kalian, bukan orang yang paling baik garis keturunannya di 

antara kalian. ” 

Dalam Sunan At-Iirmidzi terdapat sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari Samurah, dari Nabi SAW, beliau bersabda. 
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“Keturunan adalah harta, sedangkan kemuliaan adalah 
ketakwaan. ” m At-Tiimidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan gharib 
shahih ” Pasalnya, hal itu terpulang pada firman Allah Ta ’ala, q\ 

J, * 4* + 

poJjl *a\ jjs- "Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu 
di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. " 

Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

iii if -j. 

+ * 

“Barangsiapayang ingin menjadi manusia paling mulia, maka 
hendaklah dia bertakwa kepada Allah. ” 

Makna takwa adalah memelihara ketentuan-ketentuan Allah, baik 
itu berupa perintah maupun larangan, menyifati din sendiri dengan sifat-sifat 
yangharus engkaujadikan sifat dirimu, dan menghindari apa yang Allah larang 


106 Hadits ini dicantumkan oleh At-Timridzi pada pembahasan tafsir (5/390 no. 3271), 
Ibnu Majah pada pembahasan Zuhud, bab: 14, Ahmad dafomAI Musnad (5/1). 



atas dirimu. Hal ini sudah dijelaskan padapembahasan yang lain. 


Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dan Abu Hurairah, dan Nabi 


SAW, beliau bersabda. 


A * 
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“Sesungguhnya Allah Ta ’ala akan berfirmanpada hari Kiamat 
kelak: ‘Sesungguhnya aku telah membuat nasab (garis 
keturunan), dan kalian pun telah membuat nasab. Aku 
kemudian menjadikan orang yang paling mulia di antara kalian 
adalah orang yang paling bertakwa di antara kalian, namun 
kalian menolakkecuali mengatakan (bahwa orang yang paling 
mulia) adalah fulan binfulan. Hari ini, aku akan mengangkat 
nasabku dan merendahkan nasab kalian. Dimanakah orang- 
orang yang bertakwa itu? Dimanakah orang-orang yang 
bertakwa itu?”’ 


Ath-Thabari meriwayatkan dan hadits Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda. 
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"Sesungguhnya para kekasihku di hari Kiamat kelak adalah 
orang-orang yang bertakwa, meskipun garis keturunan(ku) 
defeat dengan garis keturunan(nya). Manusia datang dengan 
membawa amal-amal(nya), sedang kalian datang dengan 
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membawa dunia yang kalian pikul di pundak kalian. Kalian 
berkata, ‘Wahai Muhammad. ’Laluakuberkata, ' Demikianlah, 
demikianlah * ” 107 Beliau berpaling pada kedua sisinya. 

Dalam Shahih Muslim terdapat hadits yang diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Amr, dia berkata, ‘ ‘Aku mendengar denganj elas dan tidak samar 
bahwa Rasulullah SAW bersabda. 


it jjj t -J\ ;gjt : -j \-jL4 jt U 


“Sesungguhnya keluarga ayahku bukanlah kekasihku, karena 
kekasihku adalah Allah dan orang-orang shalih dari kaum 
mukminin. ” ,os 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW pemah ditanya: 
“Siapakah orang yang paling mulia?” Beliau menjawab, “Yusuf bin Ya’qub 
bin Ishaq bin Ibrahim.” Para sahabat berkata, “Kami tidak bertanya padamu 
tentang hal ini.” Beliau bersabda, “Jika demikian, maka orang yang paling 
mulia di antara mereka di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa di 
antara mereka.” Para sahabat berkata, “Kami tidak bertanya padamu tentang 
hal ini.” Beliau bersabda, ‘Tentang bangsaArab? Orang yang terbaik di antara 
mereka pada masa jahiliyah adalah orang yang terbaik di antara mereka setelah 
masuk Islam jika mereka paham.” 109 Ketika itulah mereka bersenandung: 


107 Hadits ini dicantumkan oleh A1 Alusi dalam Ruh Al Ma ’ani (8/195) dari riwayat 
Ath-Thabrani, dan Ibnu Mardawaih dari Abu Hurairah. 

101 HR. Muslim pada pembahasan iman, bab: Mengasihi Orang-orang yang Beriman 
dan Memboikot serta Membebaskan Diri dari Selain Mereka (1/197), dan Ahmad Halam 
Al Musnad (4/203). 

109 Hadits ini terdapat dalam Shahih Al Bukhari, bab: bj "Hai 

manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu," (Qs. Al Hujuraat [49]: 13) dengan 
redaksi: Khiyaarukum (orang yang terbaik di antara kalian). 


[ Surah Al Hujuurat 

__ 



8 « 8 * * 8 


^ j c. 

, ✓ >» v % * , /'/■ A 

* ». <*•»... i# , . 0 ✓ »J0 ,, }, ✓ . x ^ 0 >• 

^JLSJl UlJLi Alii 43 yt4 4JJU jvJj 4>l! <—* _/=■ 

* S X / 

“/Ipa yang akan dilakukan oleh seorang hamba dengan kemuliaan 

karena kekayaan. 

Sesungguhnya kemuliaan yang paling tinggi adalah milik orang-orang 

yang bertakwa. 

Barangsiapa yang mengenal Allah, kemudian pengenalannya 
terhadap Allah tidak dapat membuatnya cukup (dari selain-Nya), 
maka itulah orang yang celaka. " 

Ketujuh : Ath-Thabari menuturkan: Umar bin Muhammad 
menceritakan kepadaku, diaberkata: Ubaid bin Ishaq A1 Athar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mandal bin Ali menceritakan kepada kami dari 
Tsaur bin Yazid, dari Salim bin AbiAl Ja’d, diaberkata, “Seorang lelaki Anshar 
mengawini seorang perempuan, kemudian dia dicela karena garis keturunan 
perempuan itu. Lelaki itu berkata, “Sesungguhnya aku tidak menikahinya 
karena garis keturunannya, akan tetapi aku menikahinya karena agama dan 
budi pekertinya.” Nabi SAW bersabda kepada lelaki itu, 

CS- o? i) 3j C. 
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“Tidak ada yang akan memudharat/canmu bila engkau tidak 
menjadi bagian dari keluarga Hajib" 0 bin Zurarah Setelah itu, Nabi 
SAW bersabda, 
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110 Dia adalah Hajib bin Zurarah bin Adas bin Zaid Ad-Darimi At-Tamimi. Hal ini 
sebagaimana yang dijelaskan dalamAlIshabah (1/273). 




“Sesungguhnya Allah Tabaaraka wa Ta ’ala datang dengan 
membawa agama Islam, kemudian karenanyaDia mengangkat 
yanghina, menyempumakanyangkurang, dan menghilangkan 
celaan. Maka tidak ada celaan atas seorang muslim. 
Sesungguhnya celaan itu adalah celaan jahiliyyah ." 


Nabi SAWbersabda, 
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"Sesungguhnya aku benar-benar mengharapkan menjadi orang 
yang paling takut di antara kalian kepada Allah, dan orang 
yang paling tahudi antara kalian terhadap sesuatuyangpaling 
dapat menjadikan bertakwa. ” Oleh karena itu, beliau menjadi 
manusia yang paling mulia di sisi Allah Ta ’ala. 


IbnuAlArabi 111 berkata, “Inilah yang diperhatikan oleh Imam Malik 
dalam masalah kufu’ dalam pemikahan. ’ ’ Abdullah meriwayatkan dari Imam 
Malik: seorang budak dapat mengawini seorang wanita Arab. Dia 
berargumentasi dengan ayat ini. Sementara Abu Hanifah dan Asy-Syafi’i 
berkata, “Garis keturunan dan hartaperlu diperhatikan.” Dalam sebuah hadits 
shahih yang diriwayatkan dari Aisyah, dinyatakan bahwa Hudzaifah bin Utbah 
bin Rabi’ah -dia turut serta dalam perang Badar bersama Nabi SAW— 
mengadopsi Salim dan menikahkarmya kepada Hindun, putri saudaranya yaitu 
A1 Walid bin Utbah bin Rabi’ah, padahal Salim adalah budak seorang w ani ta 
Anshar. 112 dan Dhuba’ahbintiAz-Zubair yang menjadi istriAl MiqdadbinAl 
Aswad. 


111 Lih. Ahkam Al Qur 'an (4/1726). 

112 HR. Al Bukhari pada pembahasan nikah, bab: 15, Abu Daud pada pembahasan 
nikah: 9, An-Nasa'i: 9, Ad-Darimi: 52, Malik pada pembahasan susuan: 13, dan Ahmad 
dalam AlMusnad (6/201). 
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Menurut saya (A1 Qurthubi), juga saudara perempuan 
Abdurrahman bin Auf yang menjadi istri Bilal, sertaZainab binti Jahsy yang 
menjadi istri Zaid bin Haritsah. Hal ini menunjukkan bahwa seorang budak itu 
boleh menikahi seorang wanita Arab. Dalam hal ini, kufu’ (kesetaraan) yang 
harus diperhatikan adalah kesetaraan dalam hal agama. Dalil atas hal itu 
-juga- adalah hadits yang diriwayatkan oleh Sahl bin Sa’d dalam Shahih Al 
Bukhari, bahwa ada seorang lelaki yang melintas kepada Nabi SAW, 
kemudian beliau bertanya, “Bagaimana pendapat kalian tentang orang ini?” 
Mereka menjawab, “Sepatutnya jika dia melamar dinikahkan jika dia 
memohon dikabulkan, dan jika dia berbicara didengarkanBeliau terdiam. 
Seorang lelaki dari kalangan miskin kemudian menghadap beliau, lalu beliau 
bertanya, “Bagaimana pendapat kalian tentang orang ini?” Mereka menjawab, 
“Sepatutnya jika dia melamar tidak dinikahkan, jika dia memohon tidak 
dikabulkan, dan jika dia berbicara tidak didengarkan.” Rasulullah SAW 
kemudian bersabda, “ Orang ini lebih baikdariseisi bumiseperti im.” 113 
Rasulullah SAW bersabda, 
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Wanita itu dinikahi karena hartanya, kecantikannya, 
agamanya -dalam satu riwayat — dan garis keturunan/ 
kedudukannya. Nikahilah wanita yang memiliki agama 
(Shalihah), niscaya engkau akan beruntung. ” >14 


113 HR. Al Bukhari pada pembahasan nikah, bab: 15 dan pada pembahasan sikap 
lemah lembut, bab: 16, dan Ibnu Majah pada pembahasan Zuhud, bab: 5. 

114 HR. Para imam hadits: Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan 
Ibnu Hibban dari Abu Hurairah, serta Ad-Darimi dari Jabir. Lih. AlJami ’AlKabir (2/ 


Salman penah melamar puteri Abu Bakar, kemudian Abu Bakar 
mengabulkannya. Salman juga pemah melamar putri Umar, namun Umar 
membuatnya kacau. Setelah itu, Umar meminta Salman untuk menikahi 
putrinya, namun Salman menolak. 

Bilal pemah melamar puteri A1 Bukair, namun saudara-saudaranya 
menolak. Bilal berkata kepada Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah, apa yang 
aku temukan dan Bani A1 Bukair. Aku melamar saudara perempuan mereka, 
namun mereka menolakku dan menyakitiku.” Rasulullah marah karena 
(penolakan terhadap) Bilal itu. Berita itu pun sampai kepada mereka, lalu 
mereka kemudian mendatangi saudara perempuan mereka, lalu mereka 
bertanya, “Apa penyebabnya?” Saudara perempuan mereka menjawab, 
“Urusanku berada di tangan Rasulullah.” Maka mereka pun mengawinkan 
saudara perempuannya itu. Nabi SAW bersabda tentang Abu Hindun ketika 
dia membekam beliau: “ Nikahkanlah oleh kalian kepada Abu Hindun, 
nikahkanlah oleh kalian kepadanya.” 115 Abu Hindun adalah budak Bani 
Bayadhah. 

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari haditsAz-Zuhri, dari Urwah, dan 
Aisyah, bahwa Abu Hindun budak Bani Bayadhah adalah tukang bekam, lalu 
dia membekam Nabi SAW Nabi SAW bersabda, Barangsiapayang ingin 
melihat orangyang Allah telah melukiskan keimanan di dalam hatinya, 
maka lihatlah Abu Hindun.” 116 Rasulullah SAW bersabda, “ Nikahkanlah 
dia, dan nikahkanlah kepadanya.” 111 

A1 Qusyairi Abu Nashr berkata, “Garis keturunan itu ada kalanya 
perlu dipertimbangkan dalam permasalahan kufu’ nikah. Hal ini berkaitan 


1,5 HR. Ad-Daraquthni dalam Sunannya (3/300 dan 3001). 
us Ibid. 

' 11 Ibid. 
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dengan garis keturunan Nabi atau para ulama yang merupakan pewaris para 
nabi, atau dengan orang yang hidup dalam zuhud dan kebaikan. Orang yang 
bertakwa dan beriman itu lebih baik dan pada orang yang durhaka tapi garis 
keturunannya baik. Jika keduanya sama-sama bertakwa, maka ketika itulah 
orang yang paling baik garis keturunannya di antara mereka berdua, yang 
harus didahulukan, sebagaimana pemuda hams lebih didahulukan atas orang 
tua untuk menjadi imam shalat, jika pemuda dan orang itu sama dalam hal 
ketakwaannya.” 


Firman Allah: 
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“Orang-orang Arab Badui itu berkata: ‘Kami telah beriman. ’ 
Katakanlah: ‘Kamu belum beriman, tapi katakanlah: “Kami 
telah tunduk, ” karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu; 
dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak 
akan mengurangi sedikitpun pahala amalanmu; ’ 

(Qs. AIHujuraat [49J: 14) 



Ayat ini diturunkan tentang orang-orang Arab Badui Bani Asad bin 
Khuzaimah yang datangmenghadap Rasulullah pada musim peceklik. Mereka 
mengungkapkan duakalimat syahadat, namun sebenamya mereka belum 
menjadi orang-orang yang benar-benar beriman ketika sedang berada dalam 




keadaan sendiri. Mereka merusak j alanan Madinah karenaberbagai alasan 
dan mereka pun menimbulkan kekacauan. Mereka bericata kepada Rasulullah 
SAW, “Kami datang kepadamu dengan membawa beban yang berat dan 
keluarga, namun kami tidak akan memerangimu seperti Bani Fulan yang telah 
memerangimu. Makaberilah kami sebagian dari sedekah.” Mereka merasa 
telah memberikan nikmat kepada beliau, lalu Allah menurunkan ayat ini kepada 
behau tentangmereka itu.” 118 

Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini diturunkan tentang orang-orang Arab 
badui yang hendak menggunakan nama hijrah sebelum mereka melakukan 
hijrah. Allah kemudian memberitahukan bahwa mereka berhak menggunakan 
nama Arab badui dan bukan nama orang-orang yang berhijrah.” 

As-Suddi berkata, “Ayat ini diturunkan tentang orang-orang Arab 
badui yang disebutkan dal am surah A1 Fath: yaitu orang-orang Arab badui 
Muzainah, Juhainah, Aslam, Ghiffar, Dail dan Asyja’. Mereka mengatakan 
‘kami beriman’ agar mereka dapat menyelamatkan jiwa dan harta mereka. 
Ketika pasukan kaum muslimin kembali ke Madinah, maka mereka pun 
mengingkari ucapan tersebut. Maka turunlah ayat ini. 

Secara umum, ayat ini khusus untuk sebagian orang-orang Arab 
badui, sebabdi antara mereka pun ada yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir, sebagaimana yang Allah jelaskan. 

Adapunmakna firman Allah: "Tapikatakanlah: 

‘Kami telah tunduk, ’ ” yakni tunduk karena takut dibunuh dan ditawan. Ini 
adalah sifat orang-orang yang munafik. Sebab mereka masuk Islam hanya 
dengan keimanan lahiriyah saja, sementara hati mereka belum beriman. Padahal 
hakikat keimanan adalah memberikan pembenaran dengan hati. Sementara 
hakikat Islam adalah menerima apa yang dibawa oleh Nabi SAW secara 


1,8 Lih. Asbab An-Nuzul karya A1 Wahidi, h. 296. 
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zhahimya. Hal itulah yang dapat melindungi darah (mereka). 

Firman Allah Ta ’ala, &Iojj “Dan jika kamu taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya, ” yakni jika kalian memnmikan keimanan, 
^531^ S "Dia tidak akan mengurangi, ” yakni tidak akan mengurangi, 
"Sedikitpun pahala amalanmu. ” Dikatakan: Laatahu 
Yaliituhu Yaluutuhu (dia menguranginya), yakni menguranginya. 

Abu Amr membaca firman Allah itu dengan: ‘ t Cl! \ y -yakni dengan 
huruf hamzah (di tengah-tengah kata), 1,9 karena kata itu diambil dari ‘Alata 
Ya ‘litu ‘Alton. Qira ‘ah inilah yang dipilih oleh Abu Hatim, karena 

^ ✓ # * m m % 

mempertimbangkan firman Allah Ta ’ala, %JJ» & L.j "Dan 

Kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala amal mereka." (Qs. Ath- 
Thuur[52]:21) 


Sementara itu Abu Ubaid lebih memilih qira ‘ah yang pertama 
^). Ru'bahberkata, 



jr* a* 



oli aJLJj 


"Dan pada malam yang berembun aku melakukan perjalanan malam, 

dan tidak ada sesuatu pun yang dapat mengurangiku untuk 
melakukan perjalanan malam di malam itu. " n0 

Yakni tidak ada sesuatu pun yang menghalangiku untuk melakukan 
peijalanan malam di malam itu. Demikian pula dengan kalimat: Alaatahu An 
wajhihi (dia memalingkannya dari wajahnya). Dalam hal ini, kata keija 
yang sesuai dengan wazan fa ’ala (Alata) dan Af ’ala (Alaata) ini mengandung 
makna yang sama. Dikatakan pula: Maa Alaatahu min Amalihi Syai ‘an 


1,9 Qira ‘ah ini merupakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam Al Iqna ’(2/770) dan Taqrib An-Nasyr, h. 175. 

120 Bait ini terdapat dalam Tafsir Ath-Thabari (26/97) dan Fath Al Qadir (5/97). 






(dia tidak mengurangi [hasil] perbuatannya sedikit pun), yakni diatidak 
menguranginya, dimana makna kata Alaatahu itu sama dengan (makna) kata 
Alatahu (dia tidak menguranginya). Demikianlah yang dikatakan oleh A1 
Farra'. Diabersenandung: 121 






"Dan mereka memakan apa yang ditumbuhkan oleh hujan setelah 
hujan pertama di musim semi, namun hal itu tidaklah mengurangi 

sedikit pun, 

Seolah-olah di sekitar An-Naha 4 itu terdapat ladang-ladang. ” 

Ucapan penyair: cJj y akni hal itu tidaklah mengurangi 
sedikit pun. Kata keija pada bait tersebut mengandung makna Anbata 
(tumbuh). Dikatakan: Maa A’nata Al Ardhu Syai'an (tanah tidak 
menumbuhkan apapun), yakni tidak menumbuhkan. ^Tjll adalah hujan yang 
turun setelah hujan pertama dimusim semi. Hujanini dinamakan Wasmi, sebab 
ia memberikan tanda. 

Dalamhal iniperlu diketahui bahwa Allah tidakberfunan: 'i, 

sebab taat kepada Allah adalah merupakan ketaatan kepada Rasul. 


121 Bait ini milikAdiy bin Ar-Riqa. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam Lisan 
Al ‘Arab ( entri: wasama). 



Finnan Allah: 


\J>& p p \\pc. o^i ^^jlJl Ulj 

Li 3 ' P I iW*“ Ij ^ 

,_i <4 ^-* *htj j» , 4 s>. u jL»^ail j jlbul 

%U* 


“Sesutigguhnya orang-orangyang beriman itu hanyalah orang- 
orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang 
(berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. 
Mereka itulah orang-orang yang benar. Katakanlah: ‘Apakah 
kamu akan memberitahukan kepada Allah tentang agamamu, 
padahal Allah mengetahui apa yang di langit dan apa yang di 
bumi, dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu?’. ” 


(Qs. A1 Hujuraat [49]: 15-16) 


Firman Allah Ta’ala, ijj£ i; Jjy. jj ILoj 

i y&S-pp “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah 
orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian mereka tidak ragu-ragu, ” yakni mereka percaya dan tidak 
meragukan, dan mereka pun mewujudkan kepercayaan itu dengan melakukan 
jihad dan amal shalih. 

"Mereka Itulah orang-orang yang 
benar, ” keimanannya, dan bukan orang yang masuk Islam karena takut 
dibunuh dan mengharapkan penghasilan. Ketika ayat ini diturunkan, orang- 
orang Arab badui itu bersumpah bahwa mereka adalah orang-orang yang 
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beriman, baik dalara keadaan sendiri maupun beramai-ramai, namun 
sesungguhnya mereka itu berdusta. Maka turunlah ayat:: 'J$i\ 'Ji 

"Katakanlah: “Apakah kamu akan memberitahukan kepada 
Allah tentang agamamu, ' ” yang kamu anut, jLjlp 9) ^Si JS^ 2!iTj "Dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu ?”’ 


Firman Allah: 


oj ^ oj Vi 

>• ^ 

jS/ IjI 


“Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan 
keislaman mereka. Katakanlah: *Janganlah kamu merasa 
telah memberi nikmat kepadaku dengan keislamanmu. 

Sebenarnya Allah, Dialahyang melimpahkan nikmat 
kepadamu dengan menunjuki kamu kepada keimanan jika 
kamu adalah orang-orang yang benar. * Sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang ghaib di langit dan burnt Dan Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. ” 

(Qs. A1 Hujuraat [49]: 17-18) 


1 < 

Finnan Allah Ta ‘ala, i ^r-l jf .jMc "Mereka merasa telah 

memberi nikmat kepadamu dengan keislaman mereka. ” Finnan Allah ini 
merupakan isyarat terhadap ucapan mereka: “Kami datang kepadamu dengan 
membawabeban yang berat dan keluarga ” Lafazh beradapadaposisi 


Surah Al Hujuurat 


nashab, karena memperkirakan susunan kalimat: 'j-Li— 'J, i>H (karena 

keislaman mereka). 

< 1 * 

"Janganlah kamu merasa telah memberi 
nibnat kepadaku dengan keislamanmu, ” yakni dengan keislamanmu. 

-it Jj "Sebenarnya Allah, Dialah 
yang melimpahkan nibnat kepadamu dengan menunjub kamu kepada 
keimanan. ” Lafazh beradapadaposisi nashab, dimanapeikiraan susunan 
kalimatnya adalah: (dengan). Menurut satu pendapat, perkiraan susunan 
kalimatnya adalah: ^ (karena). Pada Mushhaf Abdullah (bin Mas’ud) 

J i 

tertera: * ii (karena Dia telah menunjuki kamu). 122 

jJlJ* oj “Jika kamu adalah orang-orang yang benar, ” 
bahwa kalian adalah orang-orang yang beriman. 

> o 

Ashim membaca firman Allah itu dengan: —» o| (jika Dia 

menunjukimu) -yakni dengan kasrah huruf hamzah. m Namun qira ‘ah ini 
jauh dari kebenaran, sebab Allah berfirman: "Jika kamu 

adalah orang-orang yang benar. ” Lebihjauh, tidak dikatakan: dia merasa 
telah memberikan kenikmalan kepadamu karena telah menunjukimu, jika kamu 
percaya. Qira 'ah yang kuat adalah qira 'ah: ^3Jk "dengan menunjub 
kamu. ” Hal ini tidak memmjukkan bahwa mereka itu adalah orang-orang 
yang beriman. Sebab perkiraan susunan kalimat adalah: <&' 2—L* dUii oi 

—Lp ‘ Jika kalian beriman, maka itu merupakan anugerah Allah atas 
kalian. ” 



122 Qira ‘ah Ibnu Mas’ud: ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam^f/ 

Muharrar Al Wajiz (15/157), dan Az-Zamakhsyari ialamAl Kasysyaf (4/18), namun 
qira 'ah ini adalah qira 'ah yang asing dan tidak mutawatir. 

123 Qira ‘ah -dengan kasrah huruf hamzak —ini dicantumkan oleh Az-Zamakhsyari 

dalam AlKasysyaf (4/18), namun qira ‘ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 





'-h C*** A oj Se- 

sungguhnya Allah mengetahui apayangghaib di langit dan bumi. Dan 
Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan. ” Ibnu Katsir, Ibnu 
Muhaishin, dan Abu Amr membaca firman Allah itu dengan huruf ya' 
(ya ’maluim), yakni dengan bentuk kalimat berita, karena dikembalikan kepada 


firman-Nya: "Orang-orang Arab Badui itu. ” Sedangkan 

yang lainnya membaca firman Allah itu dengan huruf ta yakni dengan 
menggunakan bentuk kalimat dialog (kata ganti orang kedua). 


SURAH 

QAAF 
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Menurut pendapat A1 Hasan, Atha', Ikrimah, dan Jabir, seluruh ayat 
yang terdapat pada surah ini ditumnkan kepada Nabi SAW di kota Makkah, 
sedangkan menurut Ibnu Abbas dan Qatadah, tidak semua ayat pada surah 
ini diturunkan di Makkah, karena ada satu ayat diantaranya yang tidak 
diturunkan di kota Makkah, yaitu firman Allah Ta ’ala, cj'yliJI LiL»- jj»Jj 
\JJS j U “Dan sesungguhnya telah 

Kami ciptakan langit dan bumi dan apayang ada antara keduanya dalam 
enam masa, dan Kami sedikitpun tidak ditimpa keletihan .” (Qs. Qaaf 
[50]: 38) 

Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan, sebuah riwayat dari Ummu 
Hisyam binti Haritsah bin An-Nu’man, ia berkata: Keluargaku dan keluarga 
Rasulullah memanggang roti di satu tempat pemanggangan selama dua tahun 
(atau dua tahun kurang), dan aku mendengar surah Qaaf langsung dari lisan 
Rasulullah, beliau membaca surah itu pada setiap hari Jum’at di atas mimbamya 
ketika sedang berkhutbah 124 . 

124 HR. Muslim pada pembahasan tentang Jum’at, bab: Meringankan Shalat Jum’at 
dan Khutbahnya (2/595). 




Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab, bahwa ia pemah bertanya 
kepada Abu Waqid Al-Laitsi mengenai surah yang biasa dibaca oleh Rasul ullah 
ketika shalat Idul Adha dan Idul Fitri, lalu Abu Waqid menjawab: biasanya 
beliau membaca surah Qaaf dan surah A1 Qamar untuk shalat Idul Adha dan 
Idul Fitri 125 . 

Diriwayatkan, dari Jabir bin Samrah, bahwa Nabi SAW biasanya 
ketika memimpin shalat Shubuh beliau membaca surah Qaaf dan shalat y ang 
dilakukan beliau ketika itu terlihat sedikit diringankan. 


125 HR. Muslim pada pembahasan tentang shalat Idul Adha dan Idul Fitri, bab: Surah 
yang Dibaca pada Shalat Idul Adha dan Idul Fitri. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Abu Daud pada pembahasan tentang shalat, bab: Surah yang Dibaca pada Shalat 
Adha dan Fitri (hadits nomor 1154), dan diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi pada 
pembahasan tentang Jum’at, juga oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang iqamat, 
dan juga oleh Malik pada pembahasan tentang shalat Idul Adha dan Idul Fitri, bab: 
Hadits tentang Takbir dan Surah yang dibaca pada Shalat Idul Adha dan Idul Fitri, dan 
diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam Musnad-nya (1/369), dan disebutkan oleh Ibnu 
Katsir dalam Tafsimya (4/220). 


Firman Allah: 



“ Qaaf. DemiAl Qur'an yang sangat mulia. (Mereka tidak 
menerimanya) bahkan mereka tercengang karena telah datang 
kepada mereka seorang pemberi peringatan dari (kalangan) 
mereka sendiri, maka berkatalah orang-orang kafir: ‘Ini 
adalah suatuyang amat ajaib. ’Apakah kami setelah mati dan 
setelah menjadi tanah (kami akan kembali lagi)?, itu adalah 
suatupengembalian yang tidak mungkin. Sesungguhnya Kami 
telah mengetahui apayang dihancurkan oleh bumi dari (tubuh- 
tubuh) mereka, dan pada sisi Kami pun ada kitab yang 
memelihara (mencatat). Sebenarnya, mereka telah 
mendustakan kebenaran tatkala kebenaran itu datang kepada 
mereka, maka mereka berada dalam keadaan kacau balau” 

(Qs. Qaaf [50}:l-5> 


Untuk kelima ayat ini dibahas lima masalah: 

Pertama : Firman Allah Ta ’ala, ( Qaaf. Demi 

Al Qur 'an yang sangat mulia). Jumhur ulama membaca dengan jazm 
(dengan menggunakan sukun di penghujung qira 'ah) n6 , namun beberapa 

126 Qira 'ah jumhur ulama yang membacanya dengan jazm ini adalah satu-satunya 


Surah Qaaf 



ulama seperti A1 Hasan, IbnuAbi Ishak, dan Nashr bin Ashim, membacanya 
dengan menggunakan harakatkasrah (qira a/t-nya menjadi: dengan 

alas an karena harakat kasrah bersaudara dengan sukun (sangat dekat 
pelafazhannya), oleh karena itu ketikakata tersebut dibaca dengan jazm maka 
diberikanlah harakatkasrah ( khafadh ). 

Berbeda lagi dengan qira ‘ah yang dibaca oleh Isa Ats-Tsaqafi, 
dimana ia meletakkan harakatfathah untuk menggantikan sukun (qira ‘ah- 
nya menjadi: iji), dengan alasan karena harakatfathah itu adalah harakat 
yang paling ringan. Yang terakhir adalah qira ‘ah yang dibaca oleh Harun dan 
Muhammad bin As-Samaiqa', dimana mereka meletakkan harakat 
dhammah di penghujung kata tersebut (qira a/t-nya menjadi: 3t|), dengan 
alasan karena harakat dhammah itu adalah harakat yang biasanya digunakan 
pada kata-kata bina ‘ (kata-kata yang tidak dapat dirubah harakat-nya), 
seperti misalnyakata JL., ataukata Ja5, atau kata JJ, atau jugakata Oju. 

Lalumengenaimaknadarihuruf C3 itu sendiri para ulama berbeda 
pendapat. Beberapa ulama seperti Ibnu Zaid, Ikrimah, dan Adh-Dhahhak, 
berpendapat bahwa yang dimaksud dari huruf adalah salah satu gunung 
yang pemah ada di muka bumr yang terbuat dari batu zamrud yang berwama 
biru, bahkan langit pun menjadi biru karenanya. Di atas gunung ini terdapat 
dua awan yang menaunginya yang berbentuk seperti kubah di. Sementara 
batu-batu zamrud yang ditemui oleh manusia adalah pecahan-pecahan kecil 
yang runtuh dari gunung ini. Riwayat ini disampaikan oleh Abu A1 Jauza' dari 
IbnuAbbas. 

Penafeiran ini sedikit ditambahkan olehAIFaira', iamengatakan 127 : 


qira ah yang termasuk qira 'ah sab 'ah yang mutawatir, sedangkan qira 'ah yang 
lainnya tidak termasuk. 

127 Lih. Ma’aniAl Qur'an (3/75). 




Apabila dimaknai seperti itu maka huruf pada ayat diatas harus di-z ’rab- 
kan, karena dengan makna seperti itu maka huruf tersebut berarti sebuah 
isim, bukan salah satu dari abjad hijaiyah. Seperti yang disebutkan pada 
sebuah syair: 

Lil i cJtii I4J Lii 

Aku berkata kepadanya: berdirilah kamu, lalu ia menjawab: aku 

sudah berdiri n% 

Ini adalah keterangan yang sangatbagus sekali, dimana penj elasannya 
secara lengkap telah kami uraikan pada awal tafsir surah A1 Baqarah 129 . 

Sebuah riwayat dari Wahab juga menyebutkan kata ini 130 , yaitu: 
Pada suatu hari Dzulqamain pemah menaklukkan puncak gunung Qaaf, lalu 
ia memandang sekeliling gunung itu temyata terdapat gunung-gunung yang 
lebih kecil yang berada di bawah gunung Qaaf. Kemudian Dzulqamain bertanya 
kepada gunung Qaaf “Siapakah kamu?” Qaaf menjawab, “Aku adalah gunung 
Qaaf.” Dzulqamain bertanya lagi, “Lalu siapakah yang ada di sekelilingmu 
ini? ” Qaaf menjawab, “Yang ada di sekelilingku ini adalah anak-anak gunung. 
Seluruh negeri di muka bumi ini pasti ada salah satu anak-anakku. Apabila 
Allah hendak mengguncang suatu negeri maka aku akan menggerakkan salah 
satu anakku yang ada di negeri tersebut maka berguncanglah ia.” Lalu 
Dzulqamain berkata, “Wahai gunung Qaaf, beritahukanlah kepadaku salah 
satu keagungan Allah.” Qaaf menjawab, “SegalaperkaraTuhan itu sangat 
agung. Ketahuilah bahwa di belakangku ini ada gunung-gunung salju yang 
luasnya sejauh 500 tahun dikalikan 500 tahun paj alanan dengan kaki. Gunung- 


,28 Lih. Tafsir Al Mawardi (5/340), dan Tafsir Ibnu Athiyah(15/160). 

129 Yakni ayat pertama dari surah Al Baqarah. 

130 Sangat jelas sekali bahwa riwayat dari Wahab ini berasal dari isra 'iliyat (riwayat- 
riwayat bohong). 
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gunung ituterhubung satu dengan yang lairaiya, hingga dapat membualku tetap 
stabil dan tidak hancur akibat panasnya neraka Jahannam.” 

(Riwayat ini dapat dijadikan dalil bahwa neraka itu berada di dasar 
bumi, namun Allah lebih mengetahui pastinya dimana neraka itu berada). Lalu 
Dzulqamain berkata lagi: “Teruskanlah..” Qaaf melanjutkan: “Sesungguhnya 
malaikat Jibril itu berdiri di hadapan Allah dengan selalu menggigil ketakutan, 
dan setiap kali ia menggigil Allah menciptakan 100.000 malaikat. Setiap 
malaikat ini berdiri di hadapan Allah dengan kepala yang tertunduk, dan apabila 
mereka diizinkan untuk berbicara maka mereka akan mengatakan: laa ilaaha 
illallah (tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah).” Riwayat ini 

. it j 

sesuai dengan finnan Allah Ta ’ala, *5 SSCjlLjTj fa 

Jlij ij *3] “Pada hari, ketika ruh dan para malaikat 
berdiri bershaf-shaf, mereka tidak berkata-kata, kecuali siapa yang telah 
diberi izin kepadanya oleh Tuhan yang Maha Pemurah; dan ia 
mengucapkan kata yang benar.” m Yakni mengucapkan: laa ilaaha illallah 
(tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah). 

Az-Zujaj berpendapat, bahwa huruf _§ pada ayat ini bermakna: 
y>*i ' (perkara ini telah ditetapkan seperti itu), seperti halnya kata 

yang maknanyaadalah: J*-?- (perkaraini telahditakdiikan seperti itu). 

Sedangkan Ibnu Abbas berpendapat bahwa huruf / > ini adalah 
representasi dari salah satu asma Allah yang dijadikan kata sumpah. Pada 
riwayat lain disebutkan bahwa Ibnu Abbas mengartikan huruf q ini sebagai 
salah satu dari nama-namaAl Qur'an. Dan pendapat yang terakhir ini diamini 
pula oleh Qatadah. 

A1 Qurazhi menafsiikan: huruf ini adalah huruf awal dari nama- 


131 (Qs. An-Naba' [78]:38). 
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nama Allah, yaitu Al Qadiir (Yang MahaKuasa),^/ Qaahir (Yang Maha 
Menguasai), Al Qariib (Yang Maha dekat), Al Qaadhi (Yang Memutuskan 
perkara), dan Al Qaabidh (Yang Menggenggam ruh). 

Asy-Sya’bi menafsirkan huruf ini hanya sebagai huruf yang 

membuka surah saj a, seperti halnya huruf-hurufdi awal surah lainnya. 

Abu BakarAl Warraq menafsirkan huruf ini maknanya adalah 
UaJjJ \j Sis- u& (yakni: tegakkanlah perintahKu dan hindari 

laranganKu, dan janganlah melanggar keduanya). 

Muhammad bin Ashim Al Anthaki menafsirkan huruf / i ini 
bermakna Lj'J (kedekatan Allah terhadap hamba-hamba-Nya), penjelasan 
maknainiterdapatpadaayatl6, jlujJT Jl*- *Jj “’DanKami 

lebih dekat kepadanya daripada urat lehemya ,” 132 

IbnuAtha' menafsirkan huruf ini merepresentasikan sumpah 
Allah terhadap kekuatan hati kekasih-Nya Muhammad SAW, dimanabeliau 
membawa titah-titah dari Allah tanpa mempengaruhi dirinya, karenaketinggian 
akhlaknya. 

Adapun untuk kalimat, “Demi Al Qur'an yang 

sangat mulia.” Kata disini maknanya adalah ketinggian nilai 

deraj atnya, yakni: demiAl Qur'an yang tinggi derajatnya. NamunAl Hasan 
menafsirkan, bahwa makna kata ini adalah kesucian, yakni: demi Al Qur'an 
yangsuci. 

Ada juga yang menafsirkan bahwa maknanya adalah “banyak”, 
namun makna “banyak” dalam hal deraj at dan kedudukan, bukan makna 
“banyak” dalam hal jumlah. Ada sebuah syair yang menyebutkan makna ini, 
yaitu: 


132 (Qs. Qaaf [50]: 16). 
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Setiap pohon dapat dijadikan kayu bakar, 

Namun yang lebih sering digunakan adalah pohon al markh dan 

pohon al ‘afar 133 . 

Keduajenis pohon ini adalah pohon yang paling banyak dicari untuk 
dijadikan kayu bakar, karena lebih mudah terbakar dan lebih banyak rantingnya 
dibandingkan pohon-pohon yang lain. 

Adapnn untuk jawaban dari sumpah yang terdapat pada ayat ini, 
beberapa ulama berpendapat bahwa jawabannya ada pada ayat ke-4, 
Qp jlS “Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa 
yang dihancurkan oleh bumi dari (tubuh-tubuh) mereka ..” dengan 
perkiraanmaknaadahuruf lam di awal kata jj, yakni: oil- 

Namun ada juga yang berpendapat bahwa jawabannya jauh pada 
ayat ke-37, yaitu: ,ij j, oj “Sesungguhnyapada 

yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan bagi orang-orang 
yang mempunyai akal .” 

Pendapat inilah yang lebih diunggulkan oleh At-Tirmidzi dan 
Muhammad bin Ali, mereka mengatakan: / > adalah sumpah dengan 
menggunakan salah satu nama Allah yang paling agung, yaitu jjJiJl (Yang 
Maha Kuasa), lalu Allah juga bersumpah dengan nama Al Qur'an yang suci, 
kemudian setelah itu dikisahkan bagaimana Kekuasaan-Nya dalam 


133 Al markh dan al *afar adalah dua nama pohon yang paling sering digunakan 
kayunya untuk perapian oleh orang Arab, karena kayu kedua pohon ini sangat mudah 
terbakar. Lalu orang Arab banyak memperumpamakan kedua pohon ini dengan 
kehormatan yang tinggi, namun pada syair diatas adalah perumpamaan untuk orang- 
orang yang memiliki keutamaan dibandingkan yang lainnya. Lih. AlAmtsal karya Ibnu 
salam dan juga Hamisy-nya, Lih. Lisan Al 'Arab (entri: dan yip). 
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menciptakan langit, bumi, manusia, dan memberikan rezeki kepada para 
hamba-Nya, lalu Allah juga menjelaskan sifat-sifat hari kiamat, surga, dan 
neraka,barulahsetelahituAllahberfiiman, dJi £s'jL=> JJiiJ'S ^ q\ 

“Sesungguhnyapadayang demikian itu benar-benar terdapatperingatan 
bagi orang-orang yang mempunyai akal." 

Oleh karena itu, sumpah pada awal ayat terjelaskan oleh ayat ini. 
Seakan dikatakan: demi Kekuasaan-Ku dan demiAl Qur'an yang suci, bahwa 
semua kisah yang terdapat pada ayat ini adalah /J ofr 

“ Benar-benar terdapat peringatan bagi orang- 
orang yang mempunyai akal atauyang menggunakan pendengarannya, 
sedang dia menyaksikannya. ” 

Ibnu Kaisan berpendapat, bahwa jawaban dari sumpah ini adalah 
ayatke-18, "3] .laih d “ liadasuatu ucapanpunyang 

diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikatpengawasyangselalu 

hadirr 

Sedangkan para ulama Kufah berpendapat bahwa jawaban dari 
sumpah tersebut langsung disebutkan pada ayat selanjutnya, yaitu: 

(Mereka tidak menerimanya) bahkan 
mereka tercengang karena telah datang kepada mereka seorangpemberi 
peringatan dari (kalangan) mereka sendiri.” 

A1 Akhfasy berpendapat bahwa j awaban dari sumpah pada ayat ini 
tidak disebutkan. Seakan yang dikatakan adalah: Qaaf, dan demiAl Qur'an 
yangmulia, sesungguhnya kalian akan dibangkitkan di hari kiamat nanti. Makna 
ini ditunjukkan oleh pertanyaan mereka pada firman Allah Ta ’ala, 
Cjji \Si* iSj “Apakah kami setelah mati dan setelah menjadi tanah 
(kami akan kembali lagi)?” 

Kedua : Firman Allah Ta’ala, Jlai jJui 
4*-^ “(Mereka tidak menerimanya) bahkan mereka 


o' 
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tercengang karena telah datang kepada mereka seorang pemberi 
peringatan dari (kalangan) mereka sendiri, maka berkatalah orang- 
orang kafir: ‘Ini adalah suatuyang amat ajaib Kata J\ pada ayat ini 
berada pada posisi nashab, dan peridraan makna kalimatyang dimaksudkan 
sebenamyaadalah: j \-A dV• 

Yang dimaksud dari kata j (seorang pemberi peringatan) pada 

ayat ini adalah Nabi Muhammad SAW. Sedangkan dhamir pada kata 
kembali kepada orang-orang kafir (yakni: orang-orang kafir tercengang ketika 
Muhammad diutus kepada mereka). Namun ada juga yang berpendapat 
bahwa dhamir ini juga kembali kepada orang-orang yang beriman seperti 
halnya juga orang-orang kafir, akan tetapi kemudian mereka dipisahkan dengan 
firman-Nya: Jlii “ Maka berkatalah orang-orang kafir. ” Adapun 

jika dhamir tersebut hanya untuk orang-orang kafir, maka yang disebutkan 
disini cukup dengan dhamir muttashil saja, yakni: ijlUj. 

Namim pendapat ini dibantah, karena penyebutan kata 
pada ayat ini adalah untuk penegasan buruknya keadaan mereka, perbuatan 
mereka, dan sifat kekafiran mereka, seperti ketika kita mengatakan: si fulan 
datang kepadaku untuk mengatakan hal-hal yang buruk kepadaku, si fasik ini 
berkata kepadaku: engkau begini, engkau begitu. 

Adapun makna dari kata adalah suatu hal yang dapat 
membuat seseorang terperangah dan takjub. Kata ini tidak jauh berbeda 
maknanya dengan kata atau juga kata b dan juga kata 

(dengan menggunakan tasydid ), namun sedikit bermakna lebih 
daripada yang lainnya. 

Qatadah menafsirkan, bahwa makna ayat ini adalah: orang-orang 
kafir itu terkejut ketika mereka diajak untuk menyembah hanya kepada satu 
Tuhan saj a Namun ada juga yang menafsirkan, bahwa yang membuat mereka 
terkejut adalah peringatan yang disampaikan kepada mereka tentang hari 
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pembangkitan dan hari pembalasan. Inilah makna yang tertulis dan ayat-ayat 
ini, dan makna yang tertulis tentu lebih didahulukan daripada yang tidak tertulis. 


1 * 

Ketiga : Finnan Allah Ta ’ala, C\J> L^j llL 



“Apakah kami setelah mati dan setelah menjadi tanah (kami akan 
kembali lagi)?, itu adalah suatu pengembalian yang tidak mungkin .” 
Pada ayat ini terdapat kalimat yang tidak disebutkan, dan perkiraan makna 
yang dimaksud sebenamya adalah, Apakah setelah mati dan menjadi tanah 
nanti kami akan dibangkitkanl. 


Sedangkan yang dimaksud dari kata pada ayat ini adalah 
“jawaban”, yakni: jawaban yang mustahil dan tidak dapat diterima. Dengan 
demikian, sebelum kalimat ini jugaada kalimat yang tidak disebutkan, dimana 
setelah mereka bertanya “apakah kami akan dibangkitkan setelah mati dan 
menjadi tanah nanti?” lalu diuraikanlahj awaban mengenai hari pembangkitan. 
Walaupun pada ayat ini tidak disebutkan, namun uraian jawaban tersebut 
disebutkan pada ayat-ayat yang lainnya di surah yang lain. Hal ini dapat 
dikaitkan karena A1 Qur'an itu memang seperti satu surah, yang berkaitan 
satu dengan yang lainnya. Akan tetapi sebenamya ada kalimat yang sedikit 
menyinggung tentang hari pembangkitan pada ayat ini, yaitu firman-Nya, 
jlXiL ol * 13 S Bahkan mereka tercengang karena telah 
datang kepada mereka seorang pemberi peringatan dari (kalangan) 
mereka sendiri . ” Karena Nabi SAW diutus untuk menyampaikan peringatan 
tentang hari akhir, hari pembangkitan, hari perhitungan, dan hari ganjaran. 


Keempat : Firman Allah Ta ‘ala, £ Qp ai 

3o^-4-isS'liJLiPj “Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang 
dihancurkan oleh bumi dari (tubuh-tubuh) mereka, dan pada sisi Kami 
pun ada kitab yang memelihara (mencatat)” Yakni: mereka tidak dapat 
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beralasan apapun, karena Kami mengetahui bagaimana tubuh mereka 
ketika dimakan oleh bumi. Tidak akan ada yang dapat mengatakan 
bahwa Kami telah salah ataupun tersilap. Makna ini disesuaikan dengan 
firman Allah Ta 'ala, yg ^ Lpc. Jli 0 Hi Jli 

A** “Berkata Fir’aun: ‘Maka bagaimanakah keadaan 
umat-umat yang dahulu? ’ Musa menjawab: 'Pengetahuan tentang itu 
ada di sisi Tuhanku, di dalam sebuah ldtab, Tuhan kami tidak akan salah 
dan tidak (pula) lupa '.” 134 


Dalam kitab hadits shahih juga disebutkan, “Setiap keturunan 
Adam yang wafat tubuhnya akan binasa oleh tanah, kecuali tulanglembut 
di pangkal ekomya, dari situlah awal ia diciptakan dan dari situ pulalah 
ia akan dirangkai kembali. ” Keterangan dari hadits ini te lah kam i sampaikan 
sebelumnya. 


Hadits shahih lainnya juga menyebutkan bahwa jasad para Nabi, 
para wali Allah, dan para syuhada, itu tidak termakan oleh bumi (artinya selain 
dari mereka akan binasa). Makna ini telah kami uraikan secara mendetail 
pada kitab kami yang lain, yaitu At-Tadzkirah, sebagaimana kami juga telah 
j elaskan pada kitab ini sebelumnya. 

As-Suddi berpendapat, maksud dari kata pada ayat ini adalah 

“kematian”, yakni: Kami mengetahui siapa diantara mereka yang sudah mati 
dan siapa diantara mereka yang masih tetap ada. Kata tersebut dimaknai 
dengan kematian karena orang yang sudah mati itu pasti akan dikebumikan, 
dan semakin banyak orang yang dikebumikan pastilah akan mengurangi jumlah 
manusia di muka bumi. 


Sedangkan Ibnu Abbas berpendapat, bahwa makna dari kata 


> » 


154 (Qs. Thaahaa [20]:51-52). 
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adalah tetap “mengurangi”, namun yang terkurangi menurutnya adalah orang- 
orang musyrik, yaitu dengan masuknya orang-orang musyrik itu ke dalam 
agama Islam. 

Adapun makna dari kalimat JUif adalah catatan yang 

menjaga atau menghapal jumlah mereka dan nama-nama mereka. Kata ini 
berbentuk J-*i namun maknanya seperti bentuk . 

Ada juga yang berpendapat bahwa makna kalimat tersebut adalah 
LauhAl Mahfuzh, yakni, LauhAl Mahfuzh yang teqaga dari syetan. Atau bisa 
juga, apapun yang berada di dalam Lauh A1 Mahfuzh itu terpelihara dengan 
baik. 

Namun ada juga yang berpendapat bahwa kata pada ayat ini 

sudah bermakna penjagaan, seperti ketika kita mengatakan: dJQp- isIsS' (aku 
tuliskan ini untukmu) yang maknanya adalah i-Lai. (aku menjagakan ini 
untukmu). Akan tetapi makna seperti ini telah melepaskan makna zhahimya 
tanpa ada alasan yang dibenarkan. 

Lalu ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah: Kami 
memiliki Kitab yang menjaga segalaperbuatan keturunan Adam, yang nantinya 
akan Kami perhitungkan. 


Kelima: Firman Allah Ta’ala, 

4 

“ Sebenarnya, mereka telah mendustakan kebenaran tatkala 
kebenaran itu datang kepada mereka, maka mereka berada dalam 
keadaan kacau balau. ” Maksud dari kata (kebenaran) pada ayat ini 

menurut para ulama adalah A1 Qur' an. Pendapat ini disampaikan oleh A1 
Mawardi 135 . Sementara pendapat yang samajuga disampaikan oleh Ats- 


155 Lih. Tafsir AlMawardi (5/340). 


Tsa’labi. Namun ada juga yang berpendapat bahwa makna kata tersebut 
adalah agama Islam. Lalu ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah 
Nabi Muhammad SAW. 


Sedangkan maksud dan kata Ip-j* (kacau balau) adalah tercampur 
aduk, karena mereka terkadang mengatakan Nabi itu seorang penyihir, dan 
tericadang mereka mengatakan Nabi SAW itu seorang penyair, dan terkadang 
juga mereka mengatakan bahwa Nabi SAW itu seorang peramal. Makna ini 
disampaikan oleh Adh-Dhahhak, Ibnu Zaid, dan juga Imran bin Abi Atha'. 


Sedangkan makna yang disampaikan oleh Qatadah untuk kata 
tersebut adalah: “berbeda-beda”. Dan makna yang disampaikan oleh A1 Hasan 
adalah: “tidak jelas dan kacau”. 


Namun semua makna yang disampaikan oleh para ulama ini tidak 
terlalu jauh berbeda. Lain halnya dengan makna yang disampaikan oleh Abu 
Hurairah, ia mengatakan bahwa makna dari kata itu adalah: “rusak”. 
Sedangkan Ibnu Abbas berpendapat bahwa makna dari kata itu adalah perkara 
yangmungkar. 


A1 Aufa berpendapat bahwa maknanya berkaitan dengan perkara 
yang sesat, misalnya mereka menyebut Nabi SAW seorang penyihir, atau 
penyair, atau tidak waras, atau juga peramal. 

Makna sebenamya dari kata adalah kekacauan dan 
kekhawatiran. Contoh penggunaan dari kata ini: y^ (kekacauan 

suatu perkara pada diri seseorang), contoh lainnya: ' yf '^y (kekacauan 

suatu perkara pada agama), atau juga ^ ^J&jl ^y (cincin yang 

ada di jariku semakin kacau) yakni semakin longgar karena tubuhnya yang 
semakin kurus. Dalam sebuah hadits disebutkan: 


y JJ {y til <U)I JLP L i±)l> 

.<*uC«S>f liLij 1-lSsAj II I j J 





“.Apayangakan kamu lakukan wahai Abdullah 136 apabila kamu 
berada di suatu kaum (yang akan datang di suatu hari nanti), 
mereka mencampur adukkan janji dan amanat mereka (yakni 
melanggar), mereka selalu berselisih paham dan mereka seperti 
ini” 131 (laluNabi SAWmembeUt-beUtkanjarijemarinya). HR. Abu 
Daud, seperti yang telah kami sebutkan dalam At-Tadzkirah. 


136 Abdullah yang dimaksud pada hadits ini adalah Abdullah bin Amru bin Ash, 
sebagaimana diriwayatkan dalam Sunan Abu Daud (4/124). 

137 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang pertempuran, bab: Nomor 17 (hadits 
nomor 4343). Dan hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan 
tentang fitnah (cobaan dan ujian), bab: Konsisten saat Menerima Musibah (2/1307), 
dan diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam Musnad -nya (2/162). 
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Firman Allah: 


/ ^ • 
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^ Ulp-lj Lijj ^ £iL> □> v^. 'S^ L) JjnjJIj 
@ »liJ'j5^ U~4 3 -v1j 


“Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di 
atas mereka, bagaimana Kami meninggikannya dan 
menghiasinya dan langit itu tidak mempunyai retak-retak 
sedikitpun? Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan 
padanya gunung-gunungyang kokoh dan Kami tumbuhkan 
padanya segala macam tanaman yang indah dipandang mata. 
Untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba 
yang kembali (mengingat Allah). Dan Kami turunkan dari 
langit air yang banyak manfaatnya lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman yang 
diketam. Dan pohon kurmayang tinggi-tinggiyang mempunyai 
mayangyang bersusun-susun. Untuk menjadi rezeki bagi 
hamba-hamba (Kami), dan Kami hidupkan dengan air itu 
tanah yang mati (kering). Seperti itulah terjadinya 
kebangkitan .” (Qs. Qaaf [50]:6-ll) 


Untuk keenam ayat ini dibahas beberapa masalah: 


Tafsir A1 Qurthubi 

k_ • • - __ 



Firman Allah Ta ’ala, »Lllil J] JLUI “ Maka apakah 


mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka.” Maksud 
dari kata (melihat) pada ayat ini adalah mengambil pelajaran dari adanya 

langit, yakni memikirkan dan merenungkan bahwa Yang Kuasa dan Yang 
Mampu untuk menciptakan langit dan yang lainnya juga pasti Kuasa dan 
Mampu untuk menciptakan itu kembali. 


1 fjQu ouT “Bagaimana Kami meninggikannya." Yakni, 
mengangkat langit tersebut tanpa ada penyangganya. 


“Dan menghiasinya.” Yakni dengan bintang dan segala 
macam yang ada disana. 

Of ^ “Dan langit itu tidak mempunyai retak-retak 

sedikitpun.” A1 Kisa'i menafsirkan: tidak ada yangbersinggungan, tidak ada 

yang menyimpang, dan tidak ada yang melampaui batasannya. 
y 

Kata rjJ sendiri adalah bentuk jamak dari kata > yang artinya 

adalah rekah atau celah. 


t^J ulijfj “Dan Kami hamparkan bumi itu 

dan Kami letakkanpadanya gunung-gunungyangkokoh.” Makna firman 
ini telah kami sampaikan secara mendetail pada pembahasan tafsir surah Ar- 
Ra’d 138 . 

“Dan Kami tumbuhkan padanya segala 

macam tanaman.” Yakni dari setiapjenis tanaman. 

* 

pr- “Yang indah dipandang mata.” Makna firman ini juga telah 
kami terangkan, yaitu pada surah A1 Hajj 139 . 


138 Surah Ar-Ra’d ayat 3. 

139 Surah A1 Hajj ayat 5. 
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5 “ Untuk menjadi pelajaran. ” Yakni Allah menciptakannya 
sebagai dalil dan petunjuk akan kesempumaan kekuasaan-Nya. 

Abu Hatim mengatakan, bahwa manshubnya kata ^43 ini 
dikarenakan kata ini berposisi sebagai mashdar, dan maknanya menjadi: Kami 
menciptakannya sebagai petunjuk dan peringatan akan kekuasaan Kami 

“Dan peringatan Kata ini terhubung dengan kata 
yang disebutkan sebelumnya. 

“Bagi tiap-tiap hambayang kembali (mengingat 
Allah). ” Yakni bagi hamba yang mau berpikir dan merenungkan kekuasaan 
Allah dan kembali ke jalan-Nya. 

X+JS\^a UJjij “Dan Kami turunkan dari langit Yakni dari 

awan. 

“Air yang banyak manfaatnya Yakni yang banyak 

keberkahannya. 

Uiili “Lain Kami tumbuhkan dengan air 
itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman yang diketam. ” Para ulama Bashrah 
berpendapatbahwaadakatayangtidakdisebutkanpadakalimat 
perkiraankatatersebutadalah 1 , danseharusnya: 1 , 

yang maknanya adalah: segalaj enis tumbuhan yang dapat dipanen. Sedangkan 
menurut para ulama Kufah, kalimat itu termasuk pada bab 

idhafah syai ila nafsihi (menyandarkan sesuatu pada dirinya sendiri), seperti 
halnya kata atau kata J jVt atau kata atau 

kata -Cjj dan banyak lagi yang lainnya. Pendapat ini disampaikan 
oleh A1 Farra'. Lalu ia menambahkan 140 : bentuk kalimat ini pada awalnya 


140 Lih. Ma ’ani Al Qur 'an (3/76). 
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adalah 1 ; ~L \ f 'j_i. namun setelah itu aliflam padakata r X i dihilangkan, 
dan kata yang disifati kemudian disandarkan kepada sifatnya. 

Adh-Dhahhak berpendapat bahwa yang termasuk dalam kalimat 
■ adalah gandum dan jewawut Adajuga yang berpendapat bahwa 

kalimat tersebut mencakup segala macam jenis tanaman yang dipanen dan 
menj adi makanan pokok. 


Adapun untuk ayat selanjutnya, yuji-C JiJjTj “Dan pohon 
kurmayang tinggi-tinggi .” Mujahid dan Ikrimah berpendapat bahwa makna 
dari kata adalah tinggi. Qatadah dan Abdullah bin Syadad 

berpendapat bahwa makna dari kata tersebut bukan hanya tinggi saja tapi 
tinggi menjulang dan sama rata ukurannya. Sa’id bin Jubair berpendapat bahwa 
makna dari kata tersebut adalah yang ukurannya memiliki rata-rata yang sama. 
A1 Hasan, A1 Faxra', dan pendapat lain dari Ikrimah menyebutkan bahwa 
makna dari kata tersebut adalah banyak buahnya, yakni: pohon kurma yang 
mengeluarkan buah yang sangat melimpah. 

Namun dari semua pendapat ini hanya pendapat pertamalah yang 
paling banyak dipergunakan dan Iebih dikenal. 

Adapun penyebab manshubnya kata JiJ'j'jj, karena kata ini 
berposisi sebagai keterangan, sebagai j awaban dari kalimat LS-j . 

Quthbah bin Malik meriwayatkan: Aku pemah mendengar Nabi 
SAW membaca (dengan menggunakan huruf shad )' 41 . Riwayat ini 

disampaikan oleh Ats-Tsa’labi. 


141 Qira ‘ah yang menggunakan huruf shaad ini tidak termasuk qira ‘ah sab ’ah yang 
mutawatir. 
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Menurut saya (A1 Qurthubi): Adapun riwayat yang dicantumkan 
dalam kitab Shahih Muslim, dan Quthbah bin Malik 142 , adalah: Aku pemah 
shalat beijamaah bersama kaum muslimin yang diimami oleh Nabi SAWketika 


beliau membaca ayat, o hingga, Jklilj dan aku 


mengulang-ulang ayat tersebut hingga aku tidak menyadari apa yang beliau 
sampaikan setelah itu 143 . 


Juga, mengganti hurufrin menjadi huraf shad itu tidak diperbolehkan 
apabila hanya dikarenakan setelahnya ada huruf qaf 


0 * 0 '^ 

Firman Allah Ta ‘ala, “ Yang mempunyai mayang 

yang bersusun-susun. ” Arti dari kata sendiri adalah benih yang baru 

saja tumbuh sebelum menjadi buah kurma. Bentuk awal dari kata ini adalah 

yang artinyakeluar, namun j ika dikaitkan dengan 
pohon kurma makamaknanya adalah biji mayang kurma sebelum membesar 
dan masak. Sedangkan arti dari kata adalah yang tersusun dengan baik. 

Dalam kitab Shahih Al Bukhari dijelaskan, bahwa kata digunakan 
untuk benih kurma yang masih berada dalam j aringnya, yakni mereka masih 
tersusun satu sama lain, sedangkan apabila benih-benih itu sudah keluar dari 
j aringnya maka tidak lagi disebut dengan kata . 

✓ ^ * 

Firman Allah Ta’ala, a 11*1) lijj “Untuk menjadi rezeki bagi 
hamba-hamba (Kami).” Kata disini berposisi sebagai mashdar, 
perkiraan makna yang dimaksudkan adalah: (jjj (Kamimemberikan 


142 la adalah Quthbah bin Malik Ats-Tsa’labi, yang berasal dari bani Tsa’labah bin 
Dzibyan. Quthbah adalah paman dari Ziad bin Alaqah. 

Imam Al Bukhari dan Ibnu Abi Hatim ketika mengomentari tentang Quthbah 
mengatakan: ia termasuk salah satu sahabat Nabi SAW. Lih. Al Ishabah (3/238). 

143 HR. Muslim pada pembahasan tentang shalat, bab: Qira ‘ah yang Dibaca Ketika 
Shalat Shubuh (1/336). 
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rezekikepadamereka),ataubisajugadenganmaknanya,yakni: 'ijj U&Ji 
(Kami menumbuhkannya sebagai rezeki untuk mereka). Atau, Kata ISjj ini 
berposisi sebagai maf’ul lahu, danmaknanyamenjadi: kami menumbuhkannya 
untuk memberikan rezeki bagi mereka. 

Definisi dari rezeki sendiri adalah sesuatu yang dapat dirasakan untuk 
dimanfaatkan, seperti yang telah kami sampaikan sebelumnya. 


Firman Allah Ta ’ala, ^ “Dan Kami 


hidupkan dengan air itu tanah yang mati (kering). Seperti itulah 
terjadinya kebangkitan. ” Maksudnya sebagaimana Allah menghidupkan 
ladang yang sebelumnya tandus, maka begitulah Allah akan mengeluarkan 
manusia dari kematian menjadi hidup kembali. 


Huruf fcz/pada kata \y \< pada ayat ini berada pada posisi marfu ’ 
karena sebagai mubtada Dan makna untuk ayat ini telah kami jelaskan 
beberapa kali di berbagai pembahasan. 


Sedangkan untuk penyebutan bentuk mudzakkar pada kata b~*, 
padahal yang disifatinya adalah kata «o1j (yang berbentuk mu'annals), adalah 
karena yang dimaksudkan dari kata sid? adalah oisit (tempat) yang bentuknya 
adalah mudzakkar. Namun demikian, kalau kata ini disebutkan di selain ayat 
A1 Qur'an maka boleh dengan mempergunakan bentuk mu ‘annats (yakni 




f 


Surah Qaaf 



Firman Allah: 




O? iij* D* Ute*»l 


If J) JuJj>- 


“Sebelum mereka telah mendustakan (pula) kaum Nuh dan 
penduduk Rass dan Tsamud. Dan kaum Ad, kaum Fir ’aun dan 
kaum Luth. Dan penduduk Aikah serta kaum Tubba, semuanya 
telah mendustakan rasul-rasul maka sudah semestinyalah 
mereka mendapat hukuman yang sudah diancamkan. Maka 
apakah Kami letih dengan penciptaan yangpertama? 
Sebenarnya mereka dalam keadaan ragu-ragu tentang 
penciptaan yang baru.” 


(Qs. Qaaf [501:12-15) 


Untuk keempat ayat ini dibahas satu masalah saja: 


Makna dari finnan Allah Ta 'ala, py **Sebelum 


mereka telah mendustakan (pula) kaum Nuh." Yakni: sebagaimana mereka 
mendustakan Nabi SAW, begitupula kaum-kaum sebelum mereka, yang 
menyebabkan diturunkannya adzab kepada mereka. 


Mereka yang mendustakan Nabi SAW diingatkan dengan kisah para 
pendusta Nabi-Nabi sebelumnya dan memperingatkan mereka dengan adzab 
yang diterima oleh saudara-saudara mereka terdahulu. 


Adapun mengenai kisah kaum-kaum ini kami telah 


SHESB) 






menyampaikannya beberapa kali ketika disebutkannya Nabi mereka beserta 
kaumnya. 

“Semuanya telah mendustakan rasul-rasul." 
Yakni, semua kaum-kaum yang disebutkan itu telah mendustakan Rasul 
mereka. 

- ^ 

ij \.“Maka sudah semestinyalah mereka mendapat 
hukuman yang sudah diancamkan. ” Yakni, mereka berhak atas hukuman 
dan adzab Allah. 

Uog “Maka apakah Kami letih dengan penciptaan 
yang pertama?” yakni, apakah Allah terkesan letih ketika menciptakan 
manusiahingga letih juga akan muncul ketika membangkitkan mereka?. 

Ini adalah sindiran bagi orang-orang yang ingkar terhadap hari 
pembangkitan nanti, dan juga sebagai j awaban dari perkataan mereka yang 
disebulkanpadabeberapaayatsebelumini: £^jlLU\3 “Itu adalah suatu 

pengembalian yang tidak mungkin.” 

“Sebenarnya mereka dalam keadaan 
ragu-ragu tentangpenciptaan yang baru. ” Yakni, mereka bimbang akan 
adanya hari pembangkitan, sebagian dari mereka ada yang mempercayainya 
sedangkan sebagian yang lain mendustakannya. 


Surah Qaaf 



Firman Allah: 


£ I j A-ma ! » 13 JU*jj LL2tl>- JLaJj 

O^J 01*4*0* c/^ ^)©?Mj 4' J^- if *4! 

© 4-43 4^ Vj Jj5 JaiL u © 0^*5 juIjT 

dU;S j£l* o>JI SjC. of£j 


** » <« - -r 


“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan 
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih 
dekat kepadanya dari pada urat lehernya. (Yaitu) ketika dua 
orang malaikat mencatat amalperbuatannya, seorang duduk di 
sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiru Tiada suatu 
ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya 
malaikat pengawas yang selalu hadir. Dan datanglah 
sakaratulmaut dengan sebenar-benarnya. Itulah yang kamu 
selalu lari daripadanya 

(Qs. Qaaf [50J: 16-19) 


Untuk keempat ayat ini dibahas empat masalah: 

Pertama : Finnan Allah Ta ’ala, ^ C, JUiij Q i<VlL JuJj 
-Uj^jT S<1Jb ^ “Dan sesungguhnya Kami telah 

menciptakan manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, 
dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada urat lehernya Kata 
pada ayat ini ada yang menafsirkan semua manusia secara keseluruhan, dan 
ada j uga yang menafsirkan hanya penciptaan Nabi Adam saj a. 




Adapun makna dari firman Allah Ta ’ala, <-aj. [y jLy l> Jd*jj 

adalah: Allah mengetahui apapun yang disimpan di dalam hati manusia, 
dirahasiakannya, dan di simpan di dalam kalbunya. 

Pada firman ini terdapat ancaman hukuman terhadap orang-orang 
yang berbuat maksiat, yang hanya tersimpan kejahalannya di dalam diri mereka 
sendiri, tanpa diketahui oleh orang lain. 

Sesuatu yang disimpan di dalam hati ini menurut para ulama yang 
menafsirkankata hanyaNabiAdam saja, adalah memakan buah yang 

terlarang. Barulah setelah itu kata ini bermakna umum untuk seluruh keturunan 
NabiAdam. 

Kata sendiri maknanya adalah ucapan yang 

diucapkan di dalam jiwa, atau secaraperlahan-lahan dan sembunyi-sembunyi. 
Makna ini telah kami sampaikan pada tafsir surah A1 A’raaf yang lalu 144 . 

Adapun makna dari kalimat Jli- adalah urat leher, yaitu dua 

urat yang berada di kedua sisi leher seseorang yang memanjang dari bawah 
rahangnya hingga ke pundaknya. Kata sendiri sudah bermakna urat, 

namun kata ini disandarkan kepada kata ajjjll yang maknanya sama. 

Penyandaran ini termasuk pada bab menyandarkan sesuatu pada makna dari 

> 

kata itu sendiri, namun berbeda lafazhnya. Makna ini diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas dan para ulama lainnya, dan makna inilah yang lebih dikenal dalam 
bahasaArab. 

Sedangkan menurut A1 Hasan, makna dari kata JbjjJt adalah urat 

✓ 

j antung, yaitu urat yang terkait dengan organ jantung. 

Firman ini bukanlah suatu bentuk kedekatan dalam haljarak, namun 


144 Surah A1 A’raaf ayat 20. 



hanya perumpamaan akan kedekatan Allah terhadap seseorang. Yakni, Allah 
lebih dekat kepada seseorang daripada urat lehemya sendiri, padahal urat 
lehemya itu berada dalam tubuhnya. 

Adajuga yang beipendapat bahwa maknanya adalah: Allah itu lebih 
memiliki pengaruh terhadap seseorang daripada urat lehemya sendiri, walaupun 
urat lehemya itu akan menyebabkan kematian orang tersebut apabila 
diputuskan. 

Lalu adajuga yang berpendapat bahwa maknanya adalah: Allah itu 
lebih mengetahui apa yang dibisikkan dalam dirinya dan urat lehemya sendiri, 
padahal urat lehemya itu melekat dalam tubuhnya dan menyambungkannya 
dengan hatinya. Qmu Allah itu lebih dekat kepada diri seseorang daripada 
ilmu hatinya sendiri. Makna ini diriwayatkan dari Muqatil. Lalu ia 
menambahkan: kedekatan yang dimaksud oleh ayat ini adalah kedekatan 
dalam hal pengetahuan dan kekuasaan, dimana mungkin saja seseorang 
menyembunyikan sesuatu dari orang lain, namun ia tidak dapat dan tidak 
mungkin menyembunyikannya dari Allah. 


Kedua: Firman Allah Ta'ala , izUf ij 

0 + * + * * * * 

“(Yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal 

perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di 

sebelah kiri." Yakni: Allah lebih dekat kepada seseorang dibandingkan urat 

lehemya ketika ada dua malaikat yang diperintahkan oleh Allah untuk mencatat 

segalaperbuatan orang itu. Maknanya, sebenamya Allah tidak memerlukan 

malaikat untuk memberitahukan-Nya tentang perihal yang ada pada diri 

seseorang, karena Allah lebih mengetahui segala sesuatu tentang orang tersebut, 

namun kedua malaikat itu tetap diutus untuk menegakkan hujj ah dan sebagai 

penegas akan kebenaran catatan orang itu. 

A1 Hasan, Mujahid, dan Qatadah menafsirkan bahwa yang dimaksud 







dengan kata jUillllT pada ayat ini adalah dua malaikat yang mencatat segala 
perbuatan seseorang. Dimana malaikat yangpertama berada di sebelah kanan, 
yang bertugas untuk mencatat amal kebaikan, sedangkan malaikat yang kedua 
berada di sebelah kiri, yang bertugas untuk mencatat segala perbuatan buruk. 


A1 Hasan menambahkan: apabila seseorang telah wafat, maka 
catatan itu akan dilipat dan disimpan, dan catatan itu akan dibuka lagi setelah 
hari kiamat nanti, lalu diperintahkanlah kepada masing-masing pemilik 
catatan tersebut: i - *. dUp lyt “ Bacalah kitabmu, 

cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab 
terhadapmu.” 145 Waspadailah akan datangnyahari dimana setiap orang akan 
diperintahkan oleh Allah untuk menghisab dirinya sendiri. 


Muj ahid mengatakan, Allah mewakilkan dua malaikat di malam hari 
dan dua malaikat di siang hari untuk masing-masing manusia, walaupun 
sebenamya Allah mengetahui apapun yang terjadi pada setiap mereka. Kedua 
malaikat itu bertugas untuk mencatat setiap gerak-gerik yang dilakukan oleh 
manusia, sebagai hujj ah untuk diri mereka sendiri nanti di hari kiamat. Kedua 
malaikat itu ditugaskan untuk berada di kedua sisi manusia, kanan dan kirinya. 
Malaikat yang berada di sisi kanan ditugaskan untuk mencatat segala amal 
kebaikan, sedangkan malaikat yang berada di sisi kiri ditugaskan untuk mencatat 
semua perbuatan buruk. Kedua malaikat inilah yang dimaksud oleh firman 
Allah Ta’ala, -4*3 “Seorangdudukdisebelah kanan 

dan yang lain duduk di sebelah kiri.” 


Sufyan mengatakan, bahwa ia pemah mendengar sebuah riwayat 
menyebutkan bahwa malaikat yang menuliskan amal kebaikan lebih bijaksana 
dibandingkan malaikat yang menuliskan perbuatan buruk, karena apabila 


l45 (Qs.AlIsraa'[17]:14). 



seorang hamba melakukan sebuah dosa maka ia akan bericataj anganlah engkau 
Ideas menuliskannya, siapa tahu ia akan meminta ampun kepada Allah. 

Makna yang sama juga disebutkan pada sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Umamah, ia bericata: aku pemah mendengar Nabi 
SAW bersabda, Malaikat penulis kebaikan berada di sisi sebelah kanan 
seseorang, sedangkan malaikat penulis keburukan berada di sisi 
sebelah kirinya. Malaikat penulis kebaikan itu lebih bijaksana 
dibandingkan dengan malaikat penulis keburukan, karena apabila 
orang tersebut berbuat kebaikan maka malaikat di sisi kanan itu akan 
langsung menuliskannya ditambahkan dengan ganjaran sepuluh kali 
lipat, namun apabila orang tersebut berbuat suatu keburukan maka 
malaikat di sisi kanan akan berkata kepada malaikat di sisi kiri: 
biarkanlah dahulu dan tunggulah hingga tujuh jam, agar ia dapat 
bertasbih atau beristighfar .” 146 

Diriwayatkan pula, dari Ali, ia bericata bahwa Nabi SAW pemah 
bersabda: “Sesungguhnya tempat duduknya kedua malaikat yang 
menyertaimu itu adalah pangkuanmu, lisanmu adalah alat tulis mereka, 
air liurmu adalah tinta mereka, sedangkan engkau melakukan sesuatu 
yang tidak diperbolehkan tanpa rasa malu terhadap Allah dan kedua 
malaikat itu .” 147 

Adh-Dhahhak mengatakan: tempat duduk kedua malaikat itu adalah 
di rongga mulut di bawah gigi depan. Aufjuga meriwayatkan hal yang sama 
dari A1 Hasan, Auf menambahkan: A1 Hasan itu senang sekali membersihkan 


146 Riwayat ini disebutkan oleh A1 Alusi dalam Ruh Al Ma ’ani, dari Ath-Thabrani, 
Ibnu Mardawiyah, dan Al Baihaqi pada pembahasan tentang cabang, yang 
diriwayatkannya dari Abu Usamah secara marfu '. Lih. RuhAl Ma 'ani (8/207). 

147 Riwayat ini disampaikan oleh Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (8/207) dengan 
makna yang serupa, namun ia mengomentari setelah itu: riwayat hadits ini tidak memiliki 
segi kebenaran sama sekali. 


iSDEBEi 




bulu yang ada di bawah bibimya (al anfaqah I4S ). 

Adapun penggunaan kata pada ayat ini dan bukannya O'APli 

yang lebih menunj ukkan pada dua orang, karena maksud dari ayat ini adalah 
menerangkan bahwa malaikat yang disebelah kanan duduk dan malaikat yang 
sebelah kiri duduk, lalu kata duduk yang pertama dihilangkan karena kata 
duduk yang kedua sudah menunjukkan keberadaan kata tersebut. 

Pendapat inilah yang dipilih oleh Al Mubarrad, ia mengatakan bahwa 
kata yang kedua sudah terwakili oleh kata yang pertama, oleh karena itu 
tidak perlu lagi disebutkan. Sedangkan menurut Al Akhfasy dan Al Farra', 
kata tersebut dapat digunakan untuk bentuk tunggal, dua, ataupun jamak, 
oleh karena itu tidak perlu ada kata yang diprediksikan tidak disebutkan. 

Kata pada ayat ini bermakna j&\i (yang duduk) seperti halnya 

kata yang bermakna ^CJl (yangmendengar), ataukata yang 
bermakna jJUJl (yang mengetahui), atau kata Jtaih yang bermakna 
(yang mampu), atau kata o^JLi t yang bermakna ualIj I (yang menyaksikan). 

Ada j uga yang berpendapat bahwa kata o^j disini bermakna op 
( yang duduk bersama) seperti halnya kata yang bermakna JS'ijii 
(yang banyak makan), atau kata jCdSJt yang bermakna ^aCdl (yang sering 
menyesali perbuatannya). 

Al Jauhari mengatakan, bentuk kata jl*i dan bentuk kata 
dapat digunakan dalam bentuk tunggal atau dua, atau juga jamak, contohnya 
firman Allah Ta’ala, b I “Sesungguhnya kami adalah 

Rasul Tuhan semesta Alam.” U9 juga firman Allah Ta ’ala, 

✓ 

148 Al anfaqah ini adalah rambut-rambut kecil yang berada di antara bibir bagian 
bawah dan janggut. Namun ada pula yang mengatakan bahwa al anfaqah adalah 
salah satu bagian wajah yang berada di antara bibir bagian bawah dan janggut, entah 
itu ada rambutnya atau tidak. Dan ada pula yang berpendapat bahwa kata ini digunakan 
ketika ada bulu yang tumbuh disana. 

149 (Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 16). 


Surah Qaaf 







jtfkdU'i “Dan selain dari itu malaikat-malaikat adalah penolongnya 
pula .’" 50 

Yang dimaksud dari duduk disini adalah yang selalu tetap melakukan 
hal yang dimaksud dan bukankebalikan dari kata berdiri. 


Ketiga: Firman Allah Ta ’ala, aJoJ i 

“Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya 
malaikatpengawas yang selalu hadir” Yakni, tidak ada satu orang pun 
yang mengatakan sesuatu kecuali perkataan itu akan ditulis dan dicatat oleh 
kedua malaikat tadi. 

I • • • • < / // 

Asal kata Laij diambil dari kalimat jtUloJl Jail yang artinya 
mengeluaikan sesuatu (makanan) dari rongga mulut 

Adapun mengenai kata ada tiga pendapat dari para ulama 151 , 

pendapat yang pertama menyebutkan bahwa maknanya adalah yang mengikuti 
segala sesuatu. Pendapat kedua mengatakan bahwa maknanya adalah yang 
menjaga, pendapat ini disampaikan oleh As-Suddi. Sedangkan pendapat yang 
ketiga mengatakan bahwa maknanya adalah yang menyaksikan, pendapat ini 
disampaikan oleh Adh-Dhahhak. 

Dan untuk kata ada dua pendapat, yang pertama menyebutkan 

bahwa maknanya adalah yang selalu hadir dan tidak pemah absen. Sedangkan 
yang kedua mengatakan bahwa maknanya adalah yang sedia selalu, entah itu 
bersedia untuk mencatat ataupun bersedia untuk mempersaksikan 152 . 

A1 Jauhari mengatakan bahwa kata itu artinya sesuatu yang 


150 (Qs. At-Tahriim [66] :4). 

151 Ketiga pendapat ini disampaikan oleh A1 Mawardi dalamTafsimya (5/347). 

152 Kedua pendapat ini juga disampaikan oleh A1 Mawardi dalam Tafsimya (5/347). 


^Tafsir Al Qurthubi 




ada dan bersedia. Asalnya adalah (iJLsJd-alp) atau juga (tSiisPi - jupI) yang 
maknanya mempersiapkannya untuk satu hari. Diantara maknanya adalah 
firman Allah Ta ’ala, “Dan disediakannya bagi mereka 

tempat duduk.” m 

Atau juga seperti ungkapan Jc* [yj dan is e yang artinya 

adalah kuda yang dipersiapkan untuk berlari kencang 154 . 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Perwakilan yang diserahkan kepada 
kedua malaikat itu memiliki makna “keberadaannya” pada seseorang. 

Abul Jauza dan Mujahid berpendapat, bahwa setiap perbuatan yang 
dilakukan oleh manusia pasti akan dicatat, walaupun sebuah rintihan tatkala 
mereka sedang sakit. 

Sedangkan Doirnah berpendapat bahwa yang dicatat itu hanyalah 
perbuatan yang akan diberikan ganjaran pahala atau perbuatan yang akan 
diberikan balasan dosa saja. 

Ada juga yang berpendapat bahwa segala sesuatu yang dilakukan 
oleh seseorang pasti akan dicatat oleh malaikat, namun setelah hari menjelang 
malam catatan-catatan itu diperiksa ulang, lalu segala perbuatan yang mubah 
akan dihapuskan dari catatan tersebut, seperti misalnya berjalan, duduk, 
makan, minum, dan perbuatan lairmya yang tidak ada kaitannya dengan pahala 
dan dosa. Wallahu a ’lam. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah dan Anas, bahwa Nabi SAW 
pemah bersabda, “ Setiap dua malaikat pencatatyang menghadap kepada 
Allah untuk melaporkan catatannya, lalu Allah melihatpada awal catatan 
itu perbuatan baik, dan di akhir catatan itu juga perbuatan baik, maka 


l53 (Qs.yuusuf[12]:31). 

154 Lih. Ash-Shihhah (2/505). 


Surah Qaaf 


Allah akan berkata kepada para malaikat-Nya: Persaksikanlah bahwa 
Aku telah mengampuni hamba-Ku atas segala perbuatan buruk yang 
terdapat di antara awal dan akhir catatan in/.” 155 

Ali bin Abi ThaJib pemah mengatakan: SesungguhnyaAllah memiliki 
malaikat yang memegang buku catatan yang berwamaputih untuk setiap 
manusia. Usahakanlah oleh kalian untuk mengisi buku catatan tersebut dengan 
kebaikan di awal dan di akhimya, karena Allah akan m engamp uni segala 
perbuatan yang terdapat di antara keduanya. 

Abu Nu’aim A1 Hafizh meriwayatkan, dari Abu Thahir Muhammad 
bin A1 Fadhl bin Muhammad bin Ishak bin Khuzaimah, dari kakeknya 
Muhammad bin Ishak, dari Muhammad bin Musa A1 Harasyi, dari Suhailbin 
Abdillah, ia berkata: aku pemah mendengar A1 A’masy memberitahukan 
sebuah hadits, dari Zaid bin Wahab, dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: Rasulullah 
SAW pemah bersabda, “Sesungguhnya apabila dua malaikat diturunkan 
kepada seorang hamba laM-laki ataupun perempuan, maka mereka akan 
membawa sebuah buku yang tersegel. Lalu kedua malaikat itu 
menunaikan tugasnya untuk menuliskan apapun yang dikatakan oleh 
hamba tadi. Kemudian apabila mereka akan menyelesaikan tugas mereka 
hari itu maka salah satu dari mereka akan berkata kepada yang lainnya: 

Bukalah buku yang tersegel yang sedang engkau pegang itu. ” Lalu 
malaikat itu pun membuka buku yang ada di tangannya dan keduanya 
menyamakan catatan yang mereka tulis dengan buku yang tersegel, 
ternyata keduanya sama sekali tidak berbeda. Inilah makna dari firman 
Allah Ta ’ala, £ jJ *3] Jji ^ JalJu & “Tiada suatu ucapan pun 

yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikatpengawas yang 


155 Riwayat ini disebutkan dalam KanzAl Ummal (15/781, hadits nomor 43080), dari 
Abu Ya’la, dari Anas. 


^Tafsir Al Qurthubi 



selalu hadir.” Hadits yangdiriwayatkan dari A1 A’masy, dari Zaid ini adalah 
hadits gharib, tidak ada yang meriwayatkan hadits ini kecuali melalui Suhail. 

Diriwayatkan, dari Anas, bahwa Nabi SAW pemah bersabda: 
“Sesungguhnya Allah mewakilkan dua malaikat untukseorang hamba- 
Nya untuk menuliskan segala perbuatannya. Lalu apabila hamba itu 
wafat maka kedua malaikat itu akan mengadu kepada Allah: ‘Ya Allah, 
si fulan telah wafat, oleh karena itu izinkanlah kami untuk /cembali naik 
ke atas langit. ’Lalu Allah berfirman kepada mereka: ‘Sesungguhnya 
langit-langit-Ku telah terisipenuh oleh para malaikat-Kuyang lain yang 
sedang bertasbih untuk-Ku. ’ Kemudian kedua malaikat itu berkata lagi: 
‘Ya Allah, apakah kami harus menetap di bumi? ’ Allah menjawab: 
‘Sesungguhnya bumi-Ku telah terisi penuh oleh para makhluk-Ku yang 
sedang bertasbih. ’Kemudian kedua malaikat itu berkata lagi: 'Ya Allah, 
dimanakah kami harus berada sekarang ini? ’Allah menjawab: ‘Pergilah 
kalian ke kubur hamba-Ku yang kalian catat amal perbuatannya itu, 
lalu bertakbir-lah, bertahlil-lah, dan bertasbih-lah, lalu kalian tulis 
pahalanya untuk hamba-Ku itu hingga hari kiamat nanti’.” 156 


Keempat : Finnan Allah Ta’ala, JJJ'l sjSClj 

IJi- iL. £ “Dan datanglah sakaratulmaut dengan sebenar-benamya. 

Itulah yang kamu selalu lari daripadanya.” Makna dari kata pada 

✓ * 

ayat ini adalah dengan segala beban yang harus dibawa ketika wafat dan rasa 
sakit yang teramat sangat. 

Apabila seorang manusia masih diberi kesempatan menikmati 


156 Riwayat ini disebutkan oleh A1 Alusi dalam Ruh AlMa ’ani (8/207), dari Abu asy- 
Syeikh dalam Al 'Uzhmah, juga dari A1 Baihaqi pada pembahasan tentang cabang- 
cabang keimanan, yang diriwayatkan dari Anas. 


Surah Qaaf 


hidupnya, maka semua perkataan dan perbuatannya akan selalu dicatat untuk 
diperhitungkan nanti. Kemudian setelah kematian itu datang, maka barulah 
terlihatlah di depan matanya semua kebenaran j anj i dan ancaman Allah. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa kata pada ayat ini 
bermakna kematian itu sendiri. Alasan penamaan kematian dengan hak ini 
entah dikarenakan kebexhakan setiap manusia atas kematian atau dikarenakan 
mereka akan dipindahkan ke tempat yang hak yang abadi selamanya. Namun 
apabila diartikan dengan makna yang terakhir ini, maka pada ayat diatas 
terdapat taqdim dan ta 'hir (ada kata yang dimajukan dan ada kata yang 
diakhirkan), dan perkiraanmaknanya adalah: ojJU jnit 
(dan datanglah saatnya hidup yang abadi melalui kematian ) 151 . 

Begitulah qira 'ah yang diriwayatkan dari Abu Bakar dan Ibnu 
Mas’ud. Karena makna dari kata sendiri adalah hak, lalu kata itu 
disandaikan kepada dirinya sendiri dengan peibedaan lafazhnya. 

Orang-orang yang bemiat jahat menggunakan riwayat dari Abu 
Bakar ini untuk mencoba menikam A1 Qur' an, mereka mengatakan: kami 
menentang A1 Qur'an seperti halnya Abu Bakar, yaitu ketika ia menentang 
firman Allah Ta ’ala, Jpi-ti ojUt sjj dan menggantinya menjadi 

Lalu para ulama pun menjawab prasangka buruk ini dengan 
mengatakan bahwa riwayat yang berasal dari Abu Bakar itu ada dua, yang 
pertama adalah riwayat yang sesuai dengan tulisan dalam mushaf dan riwayat 
inilah yang diamalkan. Sedangkan riwayat kedua adalah riwayat yang ditolak, 
apabila benar riwayat itu berasal dari Abu Bakar, maka kemungkinan besar 
Abu Bakar telah tersilap, atau mungkin juga kesalahan pada periwayat atsar 


157 Qira 'ah ini tidak termasuk qira 'ah sab 'ah yang mutawatir. 


GSBESB) 



tersebut ketika meriwayatkannya. 


Abu Bakar A1 Anbari meriwayatkan, dari Ismail bin Ishak A1 Qadhi, 
dari Ali bin Abdillah, dari Jarir, dari Manshur, dari Abi Wail, dari Masruq, ia 
berkata: ketika Abu Bakar sedang dihadapi oleh sakaratul maut, ia mengirim 
seseorang untuk memanggil anaknya, Aisyah. Lalu ketika Aisyah datang dan 
mengetahui keadaan sang ayah, ia berkata: keadaan ini seperti yang dikatakan 
oleh seorang penyair: 


4 i 'J&j Cy. o 


bl 


Apabila suatu hari sakaratul maut datang dan dada sudah semakin 

sesak 


Lalu Abu Bakar berkata: mengapa engkau lebih memilih 
mengucapkan sebuah syair, padahal dalamAl Qur'an disebutkan, i '<1 ; 

XJ. XL L lU’i Jfj-L. T “Ban datanglah sakaratul maut dengan 

sebenar-benamya. Itulahyangkamu selalu lari daripadanya." 

% 

Beberapa ulama lain berpendapat, bahwa kata hak pada ayat ini 
memang bermakna kematian, namun tidak ada taqdim dan ta ‘hir, karena 
makna ayat ini adalah: dan datanglah sakaratul maut dengan kematian. 
Pendapat ini disampaikan olehAl Mahdawi. 

Kata S sendiri adalah bentuk timggal dari ol j5wJl. 

Dalam kitab hadits shahih disebutkan, sebuah riwayat dari Aisyah, 
bahwa Nabi SAW (ketika hendak dijemput oleh malaikat maut) berada di 
dekat sebuah rakwah (tempat air yang terbuat dari kulit), lalu beliau 
memasukkan tangannya ke dalam air yang ada di tempat tersebut dan 
mengambil sedikit air untuk membasuh waj ahnya, lalu beliau bersabda: “Tidak 
ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, sesungguhnya kematian 
itu diawali oleh sekarat, Ya Allah bantulah aku untuk melaluinya." 
Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya dan bersabda: “(Aku lebih 


memilih) berada di tempatyang tertinggi” Barulah setelah itu nyawabeliau 
diangkat dan kedua tangannya terjatuh 158 . HR. A1 Bukhari. 

Diriwayatkan, bahwaNabi SAWpemahbersabda: “Sesungguhnya 
seorang hamba yang selalu melakukan perbuatan yang baik itu maka 
kebaikannya akan membantunya pada saat menghadapi kematian dan 
sakaratul maut. Dan sesungguhnya sendi-sendi orang yang shalih itu 
akan mengucapkan salam satu sama lain, mereka mengatakan: 
assalamu ’alaika (keselamatan atsmu), pada saat ini kamu berpisah 
dengan/cu dan aku berpisah denganmu, namun kita akan berjumpa lagi 
di hari kiamat nanti.” 1S9 

Isa bin Maryam pemah berkata: “ Wahai kaum hawariyun 
(pengikut setia Nabi Isa) sekalian, mohonlah kalian kepada Allah agar 
kalian dapat dipermudah dalam menghadapi sakaratul maut ini." 

Diriwayatkan, bahwa kematian itu lebih sakit daripada tertusuk oleh 
pedang, lebih sakit daripada teriris oleh gergaji, dan lebih sakit daripada 
terpotong oleh gunting. 

Adapun untuk firman Allah Ta ’ala, iJL il, .-J> & lii'l “Itulah 
yang kamu selalu lari daripadanya." Yakni, ketika seseorang sedang 
dihadapi oleh kematian, maka akan dikatakan kepadanya: inilah yang selalu 
engkau hindari dan melarikan diri darinya. 

Kata a2. pada ayat ini berasal dari (IS jJ£-iS Sti-) 

yang maknanya adalah menghindar dan menjauh. Bentuk sebenamya dari 


151 HR. A1 Bukhari pada pembahasan tentang sifat lemah lembut, bab: Nomor 42, dan 
juga pada pembahasan tentang peperangan, bab: Nomor 83. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, yang diriwayatkan dari Aisyah. 

159 Riwayat ini diambil dari Kara Al ‘Ummal (15/563, hadits nomor 42183), yang 
berasal dari riwayat Al Qusyairi dalam Ar-Risalah, dari Ibrahim bin Hadbah, dari Anas. 
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kata adalah namun kemudian harakatfathah padahuruf 

ya ' ini di-sukun-km. Hal ini dikarenakan tidak ada kata dalam bahasa Arab 
yang bentuknya jyli kecuali kata l6 °- Apabila kata ini digunakan 

untuk pemberitahuan tentang diri sendiri maka bentuknya menjadi: 

(1 \jufi OJi»-)yangmaknanyaadalah: akumenghindari 

«»• 

sesuatu. 


Finnan Allah: 


viJLp I JLlA ^ j J-aJ 


“Z)a/i ditiuplah sangkakala. Itulah hari terlaksananya 
ancaman. Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan dia 
seorang malaikatpenggiring dan seorang malaikatpenyaksu 
Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini, 
maka Kami singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi) 
matamu, makapenglihatanmupada hari itu amat tajam 

(Qs. Qaaf [50]:20-22) 


Untuk ketiga ayat ini dibahas tiga masalah: 

Pertama : Makna dari finnan Allah Ta ’ala, 4 fcs" 3 “D° n 

ditiuplah sangkakala Yakni, tiupan terakhir yang ditiup ketika hari 


160 Lih. Ash-Shihhah (2/467). 


pembangkitan. 

fji ilU'i, “Itulah hari terlaksananya ancaman. ” Yakni, hari 
yang dijanjikan Allah kepada orang-orang kafir untuk mengadzab mereka. 

Mengenai tiupan sangkakala ini telah kami bahas secara lengkap 
pada pembahasan-pembahasan sebelumnya 161 . Walhamdulillah. 


Kedua : Finnan Allah Ta ‘ala, (Ji 1 — 4 *-. ,j~Aj J5 o* W-j “Dan 


datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan dia seorang malaikat 
penggiring dan seorang malaikatpenyaksi. ” Para ulama berbeda pendapat 


ketikamemaknai kata &LZ. dan juga kata Ibnu Abbas berpendapat 

bahwa makna dan kata & L» adalah seorang malaikat peng gi rin g , sedangkan 
makna dari kata adalah saksi dari diri mereka sendiri, yaitu kaki dan 

tangan mereka. Makna ini disampaikan oleh A1 Aufa dari Ibnu Abbas. 


Sebuah riwayat dari Abu Hurairah menyebutkan bahwa makna dari 
kata < 5 * 1 — adalah seorang malaikat penggiring, sedangkan makna dari kata 
adalah saksi dari amal perbuatan mereka 

A1 Hasan dan Qatadah menafsirkan bahwa makna dari kata jfC. 
adalah penggiring yang menggiring jiwa-j iwa manusia, sedangkan makna dari 
kata adalah saksi yang mempersaksikan amal perbuatan mereka (kedua 

ulama ini tidak menyebutkan apakah penggiring dan saksi itu dari golongan 
malaikat atau bukan). 

Ibnu Muslim berpendapat, bahwa makna dari kata adalah 

qarin (pendamping) dari golongan syetan. Adapun penyebutan qarin ini 

jf 

sebagai dikarenakan ia selalu mengikuti kemana saja yang didampinginya 

pergi, walaupun ia tidak menganj urkannya. 


161 Surah An-Naml ayat 87 dan surah Az-Zumar ayat 68. 



Mujahid berpendapat, bahwa jjiC. dan adalah dua malaikat 

yang ditugaskan untuk menggiring dan mempersaksikan manusia di akhirat 
nanti. Makna ini sesuai dengan sebuah riwayat dari Utsman bin Affan yang 
menyebutkan, bahwa ketika Utsman sedang berpidato di atas mimbar, ia 


mengatakan: L pZyyJz $makna dari kata adalah 


seorang malaikat yang menggiring manusia ke hadapanAllah, sedangkan makna 
dari kata adalah seorang malaikat yang mempersaksikan perbuatan 
mereka. 


Menurut saya (A1 Qurthubi): Pendapat yang terakhir inilah yang 
paling diunggulkan, k arena sebuah hadits yang diriwayatkan dari Jabir bin 
Abdullah menyebutkan: bahwa ia pemah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: “Sesungguhnya keturunan Adam itu selalu dalam kealpaan 
terhadap segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah untuk mereka. 
Sesungguhnya Allah, yang tidak ada Tuhan melainkan Dia, apabila Dia 
ingin menciptakan seseorang maka Dia akan berkata kepada salah satu 
malaikat-Nya: ‘Tuliskanlah rezeki yang akan diterimanya, begitu juga 
dengan waktu lahir dan kematiannya. Dan tuliskan juga bahwa ia akan 
hidup bahagia atau sengsara. ’ 

Kemudian malaikat itu pun terangkat (karena ia telah 
menyelesaikan tugasnya), lalu Allah mengutus satu malaikat lainnya 
untuk menjaga (seseorang yang barn diciptakan tadi) hingga orang 
tersebut dapat menggunakan akalnya. Lalu (setelah orang tersebut dapat 
menggunakan akalnya malaikat itupun terangkat dan) Allah mengutus 
dua malaikat untuk menuliskan segala perbuatan baik dan perbuatan 
burukyang dilakukannya. Kemudian apabila telah tiba waktu wafatnya 
maka kedua malaikat tadi akan terangkat, dan datanglah malaikat maut 
untuk menjemput nyawanya. 

Kemudian setelah orang tersebut dimasukkan ke dalam 



kubumya ruh yang diambil oleh malaikat maut dikembalikan ke dalam 
jasadnya, barulah setelah itu malaikat maut terangkat. Dan kemudian 
datanglah dua malaikat penjaga kubur untuk menanyakan orang 
tersebut (dengan pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan, apabila 
ia baik menjawabnya maka baik pula perlakuan kedua malaikat itu, 
namun apabila jawabannya meleset maka kedua malaikat itu tidak 
segan-segan untuk mengadzabnya). 


Kemudian setelah melaksanakan tugasnya, kedua malaikat 
inipun terangkat pula, hingga datang saatnya hari kiamat, lalu diutus 
dua orang malaikat lagi, yaitu malaikat kebaikan dan malaikat 
keburukan, kemudian mereka melepaskan ikatan (atau kunci) yang 
terdapat pada buku catatan yang terikat pada leher orang tersebut. Lalu 
datanglah dua malaikat lainnya, yang satu adalah malaikatpenggiring. 


dan yang lainnya adalah malaikat saksi. Kemudian setelah itu Allah 
berfirman kepadanya: il;i]Lfc «ILp IUaSj Ijul* oil 

pjT 'Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) 


ini, maka Kami singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi) matamu, 


maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam 


Lalu Nabi SAW melanjutkannya dengan melantunkan finnan Allah 
Ta 'ala, ^ ‘Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi 

tingkat (dalam kehidupan).' (periwayat hadits ini mengatakan bahwa 
maknanya adalah: dari satu keadaan kepada keadaan lainnya). Kemudian 
Nabi SAW mengakhiri hadits ini dengan bersabda: ‘Sesungguhnyayang 
akan kamu hadapi nanti adalah perkara yang sangat besar, oleh karena 
itu mintalah pertolongan kepada Allah yang Maha Agung’.” HR. Abu 
Nu’aim A1 Hafizh, dari Ja’far bin Muhammad bin Ali bin Jabir. Lalu ia 


mengomentari: hadits yang diriwayatkan oleh Ja’far termasuk hadits gharib, 
sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Jabir tidak ada hadits lain yang dapat 




memperkuatnya. 

Lalu para ulama j uga berbeda pendapat mengenai keumuman ayat 
ini. Jumhur ulama berpendapat bahwa ayat ini bersifat umum, untuk orang 
Islam dan juga orang kafir. Namun Adh-Dhahhak berpendapat bahwa ayat 
ini adalah khusus ditujukan kepada orang kafir saja. Wallahu a ’lam. 


Ketiga: Firman Allah Ta ’ala, IsjOSZiJiZj* 

JJLp “Sesungguhnya kamu berada dalam 
keadaan lalai dari (hal) ini, maka Kami singkapkan dari padamu tutup 
(yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari itu amat 
tajam .” 

Ibnu Zaid menafeirkan bahwa yang dimaksud dengan “kamu” pada 
ayat ini adalah Nabi SAW, yakni: sesungguhnya kamu wahai Muhammad 
dalam keadaan lalai hingga tidak menyampaikan risalah kepada kaum Quraisy 
pada saat mereka masih jahiliyah. 

Ibnu Abbas dan Adh-Dhahhak menafsirkan bahwa maksudnya 
adalah kaum musyrikin, yakni: mereka sebelumnyaberada dalam keadaan 
lalai akan akibat dari perbuatan mereka. 

Sedangkan para ulama tafsir kebanyakan berpendapat bahwa 
maksud dari ayat ini adalah tentang orang yang suka berbuat kebaikan dan 
orang yang suka berbuat keburukan. Dan pendapat inilah yang dipilih oleh 
Ath-Thabari 1 ®. 

Namun beberapa ulama berpendapat bahwa ayat ini tidak dapat 
ditafsirkan kecuali dengan ayat ilahiyah yang disebutkan sebelumnya. 




JUpJouT jlL) 


142 Lih. Jami’AlBayan (26/102). 


Maknanya menj adi: kamu wahai manusia sebelumnya berada dalam kelalaian 
bahwa setiap j iwa itu pasti akan diberikan penggiring dan penyaksi. 

Adapun untuk makna dari finnan Allah Ta ’ala, vlhp uilS o 

“Maka Kami singkapkan dari padamu tutup (yang menutupi) matamu .” 
Adalah: Allah akan membukakan semua mata hati yang sebelumnya buta. 

Untuk makna dari finnan ini ada empat pendapat dari para ulama 163 , 
yang pertama adalah pendapat dari As-Suddi, yaitu: ketika janin-janin yang 
masih berada di dalam perut ibunya terlahirkan. Pendapat yang kedua adalah 
pendapat dari Ibnu Abbas, yaitu: ketika seluruh manusia yang ada di dalam 
kubur akan dibangkitkan. Pendapat yang ketiga adalah pendapat dari Mujahid, 
yaitu: ketika seluruh manusia akan dikumpulkan di padang mahsyar. Pendapat 
yang keempat adalah pendapat Ibnu Zaid, yaitu: ketika diturunkannya wahyu 
Allah dan pembebanan risalah atas Nabi SAW. 

Adapun untuk makna dari finnan Allah Ta ’ala, Juai- ^JT 
“Maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam." Beberapa ulama 
berpendapal bahwa maksud dari penglihatan pada firman ini adalah penglihalan 
hati (mata hati), seperti ketika seseorang mengatakan >(ia 

mengerti tentang ilmu fiqih secara mendalam). Asal dari kata ini adalah 
(SJ-aj-o 'jiisu villi' j-iu) yang maknanya adalah fenomena hasil pemikiran 
atau hasil dari mengambil pelajaran dari sesuatu. Namun hasil dari pemahaman 
ini sama seperti penglihatan yang dapat dihasilkan dari indera mata (yakni 
keyakinan). 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa maksud dari 
penglihatan disini adalah penglihatan mata, dan inilah yang nyata dari ayat ini, 
tanpa harus adapenafsiran. Makna ayat ini menj adi: maka penglihatan indera 


163 Keempat pendapat ini disampaikan oleh A1 Mawardi dalam Tafsimya (5/349). 
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matamu pada hari itu amat tajam, yakni sangat kuat dan dapat menembus 
apapun yang sebelumnya tertutupi 154 . 

Muj ahid menafsirkan, bahwa yang dimaksud dengan finnan Allah 
Ta 'ala, “Maka penglihatanmu pada hari itu amat 

tajam.” Adalah: penglihatanmu yangmengarah kepada timbanganmu ketika 
segala amal perbuatan yang baik ataupun yang buruk diperbandingkan. 
Pendapat ini jugadisampaikan oleh Adh-Dhahhak. 

Lalu ada juga yang menafsirkan bahwa makna firman ini adalah 
melihat dengan jelas pahala dan dosa apa saja yang ia terima. Ini adalah makna 
dari pendapat IbnuAbbas. Ada juga yang menafsirkan bahwa makna firman 
ini adalah ketika seorang yang kafir dibangkitkan, penglihatannya menjadi 
sangat tajam dan dapat melihat semua dosa-dosa yang harus ditanggungnya, 
lalu setelah melihat hukumannya matanya menjadi juling dan lama kelamaan 
menjadibuta. 


Mengenai qira ‘ah, beberapa ulama membaca kata-kata , : 
ini dengan menggunakan harakat kasrah pada setiap dhamimya 

(yakni dengan alasan bahwa dhamir-dhamir ini 

' ' ' 

kembali pada kata (diri/jiwa). 


164 Kedua pendapat ini disampaikan oleh A1 Mawardi dalam Tafsimya (5/349). 

165 Qira 'ah yang menggunakan harakat kasrah pada dhamir-dhamir ini disebutkan 
oleh Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (8/125), namun qira ‘ah-qira 'ah ini tidak 
termasuk qira 'ah sab 'ah yang mutawatir. 


Finnan Allah: 
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“.Dan yang menyertai dia berkata: ‘Inilah (catatan amalnya) 
yang tersedia pada sisiku. ’Allah berfirman: *Lemparkanlah 
olehmu berdua ke dalam neraka semua orangyang sangat 
ingkar dan keras kepala. Yang sangat enggan melakukan 
kebajikan, melanggar batas lagi ragu-ragu. Yang menyembah 
sembahan yang lain beserta Allah, maka lemparkanlah dia ke 
dalam siksaan yang sangat. ’ Yang menyertai dia berkata 
(pula): l Ya Tuhan kami, aku tidak menyesatkannya tetapi 
dialah yang berada dalam kesesatan yang jauh. ’Allah 
berfirman: ‘Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku, 
padahal sesungguhnya Aku dahulu telah memberikan ancaman 
kepadamu. Keputusan di sisi-Ku tidak dap at diubah dan Aku 
sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Ku 

(Qs. Qaaf [50J:23-29> 


Untuk ketuj uh ayat ini dibahas beberapa masalah, yaitu: 



Firman Allah Ta ’ala, J^j “Dan yang menyertai dia 

* 

berkata. ” Yakni, seorang malaikat yang diwakilkan untuk menemaninya, 
menurut makna yang disampaikan olehAl Hasan, Qatadah, dan Adh-Dhahhak. 

V-& {gjJ C, i ‘i 1 1 “ Inilah (catatan amalnya)yang tersediapada 
sisiku."Yzkm catatan seluruh perbuatannya, yang baik dan yangburuk, yang 
akujaga dan aku simpan dengan baik, tanpa tersentuh oleh siapapun. 

Mujahid menafsirkan: qarin itu berkata; inilah amanat yang engkau 
perwakilkan kepadaku atas salah satu keturunan Adam, aku telah 
menyiapkannya dan aku juga telah menyiapkan laporan catatan segala 
perbuatan yang telah dilakukannya. 

Ada pula yang menafsirkan: yang aku bawa ini adalah hukuman 
yang harus ia terima. 

Pada riwayat lain dari Mujahid menyebutkan bahwa ia memaknai 
qarin pada ayat ini sebagai pendamping darijenis syetan yang ditakdirkan 
untuk selalu menemaninya. Sedangkan Ibnu Wahab yang meriwayatkan 
penafsiran Ibnu Zaid menyebutkan bahwa qarin tersebut berasal dari golongan 
manusia 


Kemudian setelah itu Allah Ta ’ala berfirman kepada qarin tersebut, 
“Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam 
neraka semua orangyang sangat ingkar dan keras kepala." A1 Khalil 
dan A1 Akhfasy mengatakan: ini termasuk bentuk bahasa Arab yang 
fasih, yaitu memerintahkan sesuatu kepada satu orang ( mufrad ) namun 
dengan menggunakan kata perintah yang bentuknya untuk dua orang 
(mutsanna). Banyak sekali contoh kata perintah seperti ini, misalnya: 
\Ayrj\j atau oULde>t j, yang kesemua fi’ilamr ini 

adalah ditujukan untuk satu orang saja. 


A1 Farra' menambahkan 166 : terkadang untuk memerintahkan satu 
orang berdiri j uga menggunakan bentuk ini, yakni: Up liji. Dimana pada 
awalnya kalimat ini digunakan untuk seorang musafir yang selalu ditemani 
oleh untanya, atau kudanya, atau hewan apapun yang menemaninya dalam 
peijalanan, dan mereka (musafir dengan hewannya) ini beijumlah dua, karena 
hewannya dimasukkan dalam kata perintah tersebut. 

Namim beberapa ulama lain berpendapat bahwa qarin yang 
dimaksud memang beijumlah dua, dan kata qarin dapat digunakan dalam 
bentuk tunggal sebagaimana boleh juga digunakan dalam bentuk dua orang 
atau bahkan jamak sekalipun. 

A1 Mazini mengatakan: kata l^jf bukanbermakna kata perintah 
untuk dua orang, tapi kata perintah yang bermakna dua kali, yakni jJ' jJ' 
(lemparkan lemparkan). Makna ini juga disetujui oleh A1 Mubarrad, ia 
menambahkan: bentuk mutsanna (menunjukkan arti dua) dari kata perintah 
itu bukan menunj ukkan untuk dua orang tapi hanya penegasan dari perintah 
tersebut, seakan kata Uilf ini mewakilkan bentuk pengulangan dari dua kata 
perintah tadi. 

NamunAl Mubarrad juga menyampaikan makna lainnya, yaitu: atau 
boleh juga kata l^zi f ini berbentuk mutsanna dengan makna sebenamya, 

X 

yakni Allah memerintahkan kepada dua malaikat untuk melemparkan. 

Lalu ada juga yang berpendapat bahwa titah ini ditujukan kepada 
saiq (penggiring) dan hafizh (penjaga amalan). 

Ada juga yang berpendapat bahwa pada awalnya kata Lajf ini 

o' 

berbentuk yakni dengan menggunakan huruf nun yang ringan yang 

tergantikan dengan huruf a/i/ketika dxwaqajkm. Namun setelah itu ketika 
washal pun dibaca seperti itu. 


164 Lih. Ma ’ani Al Qur 'an (3/78). 
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Pendapat ini sesuai dengan qira ‘ah A1 Hasan yang membaca kata 
inimenjadi t , 167 seperti halnya qira 'ah A1 Hasan pada finnan Allah Ta ’ala, 

bj£l)j “Dan dia akan termasuk golongan orang-orangyang 

* 

hina.“ m Atau juga pada finnan Allah Ta ‘ala, i^eUb iZizSJ “Niscaya kami 
tarik ubun-ubunnya. ” 1<S9 


^ ^ n*' ^ Ji 

Finnan Allah Ta’ala, ^U4 s» Js “ Semua orangyang sangat 

ingkar dan keras kepala. ” Mujahid dan Ikrimah mengatakan bahwa makna 
dan kata disini adalah juui (durhaka atau keras kepala). Sedangkan 

beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah orang yang 
menyimpang darijalan kebenaran. Kata ini berasal dari 
yang artinya adalah menentang atau menolak kebenaran padahal ia 
mengetahuinya. Bentuk fa ’il dari kata ini adalah dan m\j>. sedangkan 

bentuk jamaknya adalah dan jJs., seperti dan 

. - Tr 

Finnan Allah Ta ’ala, “Yang sangat enggan melakukan 

kebajikan” Yakni, tidak mau mengeluarkan zakat wajib dan melakukan 
kewajiban lainnya. 

ysii “Melanggar batas .” Yakni, suka berbuat kezhaliman dan 
berlebih-lebihan dalam pembicaraannya, cara besjalaxmya, dan semua tingkah 
lakunya 


167 Qira 'ah Al Hasan ini disebutkan oleh Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (8/ 
126), namun qira‘ah itu tidak termasuk qira'ah sab'ah yang mutawatir, dan juga 
bertentangan dengan riwayat yang mutawatir mengenai qira ‘ah yang menggunakan 
humf alif. 

l6, (Qs. Yuusuf[12]:32). 

169 (Qs. Al ‘Alaq [96]:15). 


Surah Qaaf 


“Lagi ragu-ragu” Yakni, ragu-ragu dal am perkara tauhid. 

* * 

Makna ini disampaikan olehAl Hasan dan Qatadah. 

Kata berasaldari (CJ J* jfe—J kata ini ditujukan 

kepada seseorang yang peniih ragu akan keTuhanan, dan ia termasuk dalam 
kategori seorang yangmusyrik, hal ini ditunjukkan oleh finnan Allah Ta ’ala 
selanjutnya, 'J>- 1 ; I 4 J] ^ (^JJI “Yang menyembahsembahanyang 
lain beserta Allah.” 


Lalu beberapa ulama berpendapat bahwa ayat ini diturunkan pada 
kisah Walid bin Mughirah. Sementara yang dimaksud dengan kalimat 
adalah ketika Walid melarangkemenakannyauntuk mengikuti 
dan memeluk agama Islam. 


Firman Allah Ta’ala, “Maka 

lemparkanlah dia ke dalam siksaan yang sangat. ” Penggalan ayat ini adalah 
penegasan dari perintah yang disebutkan di awal tadi. 




jj j’aL> j* JlS “Yang menyertai dia berkata (pula): ‘Ya 


Tuhan kami, aku tidak menyesatkannya’” Yakni, syetan yang selalu 
menyertai orang kafir yang keras kepala itu mendustai segala apa yang 
ditudingkan kepadanya, karena ia merasa tidak bersalah. 


&& “Tetapi dialah yang berada dalam 

kesesatan yang jauh.” Yakni sesat dari jalan kebenaran, sesat dari jalan 
keTuhanan, dan kesesatannya itu berasal dari dirinya sendiri, karena ia memilih 
untuk berada di jalan kesesatan, aku hanya sekedar mengajaknya saja, namun 
ia menjawab ajakanku itu. 


Para ulama bersepakat bahwa makna qarin pada ayat ini bermakna 
syetan, tidak ada yang berbeda pendapat mengenai hal ini, menurut riwayat 
yang disampaikan olehAl Mahdawi. 
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Sedangkan menurut riwayat yang disampaikan oleh Ats-Tsa’ labi 
menyebutkan, bahwa Ibnu Abbas dan Muqatil menafsirkan bahwa makna 
dan qarin pada ayat ini adalah malaikat Hal ini diketahui dan kisah Walid bin 
Mughirah yang mengadu kepada Allah tentang malaikat yang bertugas untuk 
menulis perbuatan buruknya: “Ya Allah, ia telah berbuat curang terhadap 
catatanku” lalu malaikat itumenjawab: “Ya Tuhan kami, aku sama sekali tidak 
menyesatkannya (yakni aku tidak berbuat curang terhadap catatan itu)”. 

Sa’id bin Jubair juga meriwayatkan, orang kafir itu mengadu kepada 
Allah: “YaTuhanku, ia telah menambahkan catatan keburukanku’ ’ lalu malaikat 
itu menjawab, “Ya Tuhan kami, aku tidak menyesatkannya (yakni aku tidak 
menambahkan catatan keburukannya).” 

Lalu setelah itu Allah berfirman: £ 4 ] “Janganlah kamu 

bertengkardi hadapan-Ku .'’ Yakni, pertengkaran yang dilakukan oleh orang- 
orang kafir dan para qarin merekadari golongan syetan. 

A1 Qusyairi menegaskan: firman ini menunjukkan bahwa yang 
dimaksud dengan qarin pada ayat sebelumnya adalah syetan. 

“Padahal sesungguhnya Aku dahulu 
telah memberikan ancaman kepadamu. ” Yakni, ancaman yang disampaikan 
melalui para Rasul-Nya. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa firman ini ditujukan kepada 
setiap makhluk-Nya yang beradu argumentasi. Sedangkan beberapa ulama 
lainnya berpendapat bahwa firman ini ditujukan pada duapihak yang saling 
menyalahkan yang disebutkan pada finnan sebelumnya. Walaupun pada firman 
ini yang disebutkan adalah bentuk jamak, namun yang dimaksudkan sebenamya 
adalah untuk dua orang saj a. 

Li “Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah." 
Beberapa ulama berpendapat bahwa yang dimaksud oleh ayat ini adalah finnan 
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Allah Ta ’ala, gfe. *5] ;“£ ^ 

“Barangsiapa membawa amalyang baik, maka baginya (pahala) sepuluh 
kali lipat amalnya; dan barangsiapa yang membawa perbuatan jahat 
maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan 
kejahatannya. ” 170 

Sedangkan beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa yang 
dimaksud oleh ayat ini adalah Firman Allah Ta ‘ala, oSbW 
< '*L>S\ jTyf “Sesungguhnya akan Aku penuhi neraka 

Jahannam itu dengan jin dan manusia bersama-sama.” 171 


A1 Farra' mengatakan 172 : makna dari ayat ini adalah tidak ada yang 
dapat berdusta di hadapan Allah, yakni tidak ada yang dapat menambahkan 
dosa ataupun menguranginya, karena Allah Maha Mengetahui, baik yang 
terlihat ataupun tidak. 

bl L.j “Dan Aku sekali-kali tidak menganiaya 
hamba-hamba-Ku. ” Yakni, Allah tidak akan menghukum siapapun yang tidak 
berbuat kesalahan. Makna ini disampaikan oleh Ibnu Abbas, seperti yang 
telah kami j elaskan secara mendetail pada tafsir surah A1 Hajj dan tafsir surah- 
surah yang lainnya 173 . 


170 (Qs.AlAn’aam[6]:160). 

171 (Qs. As-Sajdah [32]: 13). 

177 Lih. Ma ’ani Al Qur 'an (3/79). 

173 Yakni ayat ke 10 dari surah Al Hajj dan ayat ke 46 dari surah Fushshilat. 


[^Tafsir Al Qurthubi 



Firman Allah: 


© ^N>* ctf cJ-* J* fji 

c->ljl JSO £ 1 oia ^ o*s!iU *i£T 

dS c-^oi »£ j <-JXJ9 l&*~ o* © 

0 jjS-T fjiiu'i Jl^ u jlt'jT 

01> G'ij ty cui'eis d J 


“(Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya 
kepada Jahannam: ‘Apakah kamu sudahpenult?’Dia 
menjawab: ‘Masih adakah tambahan? ’ Dan didekatkanlah 
surga itu kepada orang-orang yang bertakwa pada tempat yang 
tiada jauh (dari mereka). Inilah yang dijanjikan kepadamu, 
(yaitu) kepada setiap hamba yang selalu kembali (kepada 
Allah) lagi memelihara (semua peraturan-peraturan-Nya). 
(Yaitu) orangyang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah 
sedang Dia tidak kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan 
hatiyang bertobat Masukilah surga itu dengan aman, itulah 
hari kekekalan. Mereka di dalamnya memperoleh apayang 
mereka kehendaki; dan pada sisi Kami ada tambahannya.” 

(Qs. Qaaf [50] :30-35) 


Untuk keenam ayat ini, terdapat enam pembahasan: 


Pertama : Firman Allah Ta’ala, oV&t J* fj&d i)j&> (y. 
■sjy i ja 'Jit “(Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami 




bertanya kepada Jahannam: ‘Apakah kamu sudah penuh?’ Dia 
menjawab: ‘Masih adakah tambahan?' Kata 'J yang dibaca oleh jumhur 

ulama dengan menggunakan huruf nun kebesaran (keagungan), yang 
menandakan bahwa kalimat ini adalah titah langsung dari Allah, dibaca oleh 
Nafi ’ dan Abu Bakar menj adi dengan menggunakan hurufya ' ,u , sebagai 

kelanjutan dari firman Allah Ta ’ala sebelumnya yang menyebutkan, 
aj i j 1 y “Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku 

Sedangkan A1 Hasan membacanya dengan menggunakan dhamir 
mutakallim mufrad (orang pertama), yakni J , dengan menggunakan huruf 
alif 75 . Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas dan beberapa ulama lain menyebutkan 
qira ‘ah lainnya, yaitu , yang menggunakan bentuk kalimat pasif 76 . 

Adapun manshub -nya kata 'fy disebabkan oleh karena kata ini 
baposisi sebagai keterangan waktu yang terhubung dengan ayat sebelumnya, 
yakni: {gjJ “Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah 

Maknanyamenjadi: keputusan Allah tidak akan dapat diubah lagi padahari 
ketika Allah bertanya kepada neraka. 


Namun ada juga yang berpendapat bahwa manshubnya kata ini 
disebabkan oleh karena ia sebagai maf’ul dari kata keija yang tidak 
disebutkan. Dan perkiraan makna fi’il yang dimaksudkan adalah: 


o 


S&Jk f&d yakni: berilah mereka peringatan 


mengenai hari (yang pada hari itu) Kami bertanya kepada Jahannam: 
‘Apakah kamu sudah penuh?'. Karena, hal ini memang telah dijanjikan 


174 Qira ‘ah yang menggunakan hurufya' termasuk qira ‘ah sab ’ah yang mutawatir, 
sebagaimana disebutkan dalam Taqrib An-Nasyr,h. 175, dan juga Allqna’ (2/771). 

175 Qira ‘ah ini tidak termasuk qira ‘ah sab ’ah yang mutawatir. 

176 Qira ‘ah Ibnu Mas’ud ini disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl 
Wajiz (15/182), dan disampaikan pula oleh Abu Hayan dalam Al BahrAl Muhith (8/ 
127). 
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oleh Allah, bahwa Dia akan mengisi neraka penuh dengan orang-orang yang 
mengingkari-Nya. Dan kata tanyapada ayat ini (Ji) sebagai pembenaran 
atas pemberitahuan-Nya, sebagai penegasan dan janji-Nya, sebagai teguran 
untuk para musuh-Nya, dan sebagai peringatanuntuk seluruh hamba-Nya. 

Lalu neraka dengan segala hormat menj awab pertanyaan Allah, 
“Masih adakah tambahan?” yakni, tidak ada tempat untuk 
menambahlagi. v 

Bentuk pertanyaan seperti ini samaseperti bentuk pertanyaan pada 
sabda Nabi SAW, “ Apakah ada pemimpin yang meninggalkan rumah 
atau tempat untuk ditinggali?” 171 maksud dari pertanyaan ini sebenamya 
adalah pemyataan bahwa tidak ada yang meninggalkannya. 

Atau bisajuga makna dari kata tanya pada ayat diatas adalah meminta 
tambahan, yakni neraka bertanya kepada Allah apakah ada tambahan penghuni 
lain untuk menempatiku, jika ada maka aku akan sesakkan mereka disini. 

Kedua makna ini sama-sama dap at dimasukkan ke dalam ayat ini. 

Namun ada pula yang berpendapat bahwa ini sebenamya bukan 
jawaban dari neraka, ini hanya perumpamaan saja. Yakni, pada saat itu 
keadaan itulah yang nyata dari neraka, dan seakanjawaban tersebut dapat 
mewakili keadaannya itu. Ini adalah penafsiran dari Mujahid dan beberapa 
ulamalainnya. 

Penafsiran ini berlawanan dengan pendapat yang disampaikan oleh 
beberapa ulama lainnya, yaitu bahwa saat itu neraka memang menj awab 


177 HR. A1 Bukhari pada pembahasan tentaug haji, bab: Nomor 44. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang haji, bab: Bepergian ke kota 
Makkah untuk Melaksanakan Ibadah Haji dan Pewarisan Rumah-rumah yang ada dikota 
tersebut (2/984), dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang 
faraidh, bab: Nomor 6. 



pertanyaan dari Tuhannya, sebagaimana pada hari kiamat nanti organ-organ 
tubuh manusia pun dapat berbicara. Makna inilah yang paling diunggulkan, 
seperti yang telah kami jelaskan pada tafsir surah A1 Furqaan 178 . 

Dal am kitab Shahih Al Bukhari, Shahih Muslim, dan Sunan At- 
lirmidzi, disebutkan, sebuah riwayat dari Anas bin Malik, ia berkata bahwa 
Nabi SAW pemah bersabda: 


U'j 'zfl j? J* : J r#* J'j 7 ^ 

daS ia5 iJjifj tjl If- * ** 4?? 

4J il)l tfZS J>- Jt && 

.aStJI jliai n $ 


“Walaupun sudah banyak sekali yang dilemparkan ke dalam 
neraka Jahannam, namun neraka masih saja mengatakan: 
‘Apakah ada tambahan lainnya?’, hingga akhirnya 
Rabbul ’Izzah meletakkan kaki-Nya di atas neraka hingga 
berhimpitanlah para penghuni neraka satu dengan yang 
lainnya, dan neraka pun berkata: ‘Cukup, cukup, demi 
keagungan-Mu dan kemurahan-Mu. ’ Sementara itu di surga 
banyak sekali tempat tersisa, hingga Allah menciptakan 
makhluk-makhluk lainnya untuk menempati kekosongan 
surga.” 119 Lafazh hadits ini diambil dari Shahih Muslim. 


171 Surah Al Furqaan ayat 17 dan 18. 

179 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang tafeir (3/191). Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Muslim pada pembahasan tentang surga, bab: Neraka itu Dimasuki oleh Orang- 
orang yang Keras sedangkan Surga itu akan Dimasuki oleh Orang-orang yang Lemah 
(4/2186-2188), dan diriwayatkan pula oleh At-Tinnidzi pada pembahasan tentang surga, 
bab: Nomor 20, dan juga pada pembahasan tentang tafsir, bab: Tafsir Surah Qaaf, dan 
hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad -nya (2/369). 
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Pada riwayat lain dari Abu Hurairah disebutkan: 

“Adapun neraka tidak juga penuh, hingga Allah meletakkan 
kaki-Nya di atas neraka dan herfirman: ‘Cukupkanlah cukupkanlah! ’ 
karena ketika itu neraka langsung terasa sangatpenuh danpenghuninya 
pun saling berhimpitan satu sama lain. Allah tidak ingin ada hamba- 
Nya yang merasa dizhalimi (karena dimasukkan ke dalam neraka). 
Sedangkan surga, sesungguhnya Allah menciptakan makhluk-makhluk 
barn (agar dapat memenuhinya). 80 

Mengenai makna ‘ Tcaki’ ’ pada hadits-hadits ini para ulama madzhab 
kami (Maliki) mengatakan bahwa artinya adalah kaum yang dimasukkan Allah 
ke dalam neraka, dan Ilmu Azali-Nya memang sudah ditetapkan bahwa 
mereka itu adalah penduduk neraka 181 . 

Makna ini juga diperkuat oleh sebuah riwayat dari Ibnu Mas’ud, 
bahwa iapemah berkata: tidak satu tempat pun di dalam neraka, atau juga 
rantai, atau juga alat pemukul, atau juga keranda, kecuali padanya terdapat 
nama pemiliknya (yakni orang yang berhak untuk menerimanya). 

Oleh karena itu setiap benda di dalam neraka itu telah menunggu 
pemiliknya yang telah diketahui namanya dan sifatnya, lalu apabila benda- 
benda tersebut telah mengidentifikasi siapa yang akan disiksa oleh mereka 
maka mereka tidak perlu diperintahkan lagi ataupun menunggu perintah 


180 HR. Muslim pada pembahasan tentang surga, bab: Sifat-Sifat Kenikmatan di Dalam 
Surga (4/2187). 

1,1 Ini adalah penafsiran dari ulama mutakallimin. Berbeda dengan para salaf dan 
beberapa ulama mutakallimin lainnya, mereka tidak mau menafsirkan hal-hal yang seperti 
ini. Mereka hanya mewajibkan untuk mengimani hadits-hadits sifat seperti yang 
disebutkan pada kedua hadits diatas, dan bahwa kata tersebut memiliki makna yang 
memang pantas untuk Himalmai , sedangkan zahimya tidak akanpemah diketahui secara 
pasti. 


Surah Qaaf 




1 


tersebut. Setelah itu apabila tidak ada lagi benda yang tersisa di dalam neraka 
maka penj aga neraka akan berkata: “Cukup cukup, kami telah penuh.” Pada 
saat itulah neraka Jahannam akan terasa sempit olehpara penduduknya yang 
disiksa disana, dan rasa kesempitan ini diistilahkan dengan sebutan “kaki”. 

Kemudian riwayat Ibnu Mas’ud diatas jugamenyebutkan: Berbeda 
dengan kondisi di dalam surgayang masih tetap lapang walanpun sudahbanyak 
yang masuk ke dalamnya, hingga akhimya Allah menciptakan makhluk- 
makhluk bam untuk menempati kelapangan tersebut. 

Sedangkan An-Nadhr bin Syumail mentakwilkan sabdaNabi SAW 
diatas, yakni hadits yang menyebutkan: “ Hingga akhimya Rabbul ’Izzah 
meletakkan kaki-Nya di atas neraka ”, dengan makna: orang-orang yang 
telah diketahui dengan Pengetahuan-Nya bahwa mereka adalah penduduk 
neraka. 

Untuk makna dari penafsiran-penafsiran ini kami telah 
menguraikannya lebihjelas lagi padakitab kami yang lain, yaitnAlAsma ‘wa 
Ash-Shifat minAl Kitab Al Asna. Al-hamdulillah. 

Kedua: Firman Allah Ta ’ala, “Dart 

didekatkanlah surga itu kepada orang-orang yang bertakwa pada tempat 
yang tiada jauh (dari mereka).''’ Beberapa ulama menafsirkan bahwa 
kedekatan ini adalah sebelum orang-orang yang bertakwa itu masuk ke dalam 
surga, yakni ketika mereka masih hidup di dunia. Maknanya adalah: hati 
mereka di dekatkan kepada surga ketika dikatakan kepada mereka “hindarilah 
perbuatan maksiat”. 

Beberapa ulama lairmya menafsirkan, bahwa yang dimaksud dengan 
kedekatan pada ayat ini adalah setelah orang-orang yang bertakwa masuk 
ke dalam surga. Maknanya adalah: surga-surga itu di dekatkan kepada para 
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penghuninya hingga mereka tidak perlu menempuh peij alanan yang j auh. 


Ketiga : Firman Allah Ta’ala, Jo-ii- v'jf JS3 bj^y A 1 Jhi 

* * * / 


Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada setiap hamba yang 
selalu kembali (kepada Allah) lagi memelihara (semua peraturan- 
peraturan-Nya).” Yakni, setelah para penduduk surga menempati tempat- 
tempat mereka yang istimewa itu, lalu dikatakan kepada mereka: ini semua 
adalah ganjaran yang telah dijanjikan kepada kalian ketika masih di dunia 
melalui lisan para Rasul. 


Qira ‘ah jumhurulamauntukkata ojip J> yang menggunakan huruf 
ta ' di awal kata (bentuk orang kedua), dibaca oleh Ibnu Katsir dengan huruf 
ya' (bentuk orang ketiga), yakni djJL£jj >82 - Alasannya adalah, kata ini 
disebutkan setelah disebutkannya kata pada ayat sebelumnya (yakni 

orang kedua tidak perlu tempat kembalinya dhamir). 

Adapun makna dari kata adalah kembali berulang-ulang kali 

kejalan Allah dengan meninggalkan perbuatan maksiat, yakni pemah kembali 
kejalanAllah, lalu berbuat maksiat kembali, lalu kembali lagi kejalan Allah. 


Begitulah kurang lebih makna yang disampaikan oleh Adh-Dhahhak 
dan beberapa ulama lain. Berbeda dengan makna yang disampaikan oleh 
Ibnu Abbas dan Atha', mereka berpendapat bahwa makna dari kata 
adalah orang-orang yangbertasbih. Makna ini diambil dari makna firman Allah 
Ta ’ala, jjjLlTj AZ “Hai gunung-gunung dan burung-burung, 

bertasbihlah berulang-ulang bersama Baud.” 183 


182 Qira "ah yang menggunakan huruf ya ‘ ini juga termasuk qira ‘ah sab ’ah yang 
mutawatir, sebagaimana disebutkan dalam Taqrib An-Nasyr (hal. 175). 

183 (Qs. Saba'[34]: 10). 


Surah Qaaf 


Banyak juga makna lain yang disampaikan oleh para ulama, 
diantaranya adalah: A1 Hakam bin Utaibah mengatakan, maknanya adalah 
orang-orang yang mengjngat Allah dalam kesendiriannya. 

Asy-Sya’bi dan Mujahid mengatakan, maknanya adalah orang- 
orang yang mengingat dosa-dosa mereka dalam kesendiriannya, lalu 
beristighfar dan memohon ampunan dari dosa-dosa itu. Pendapat yang sama 
juga disampaikan oleh Ibnu Mas’ud. 

Sedangkan Ubaid bin Umair mengatakan, bahwa maknanya adalah 
orang-orang yang selalu duduk di suatu tempat dengan selalu beristigfar kepada 
Allah. 


Ada juga makna lain yang disampaikan oleh Ubaid, ia mengatakan: 
Kami pemah membicarakan tentang makna , yaitu seseorang 

yang bangkit dari tempat duduknya dan berdoa: “ Subhaanallah wa 
bihamdih. Allahumma inni astaghfiruka mimma ushiblufii majlisii hadza 
(Maha Suci Allah dan segala puji bagi-Nya. Ya Allah, aku memohon 
ampunan-Mu dari segala yang aku lakukan di tempatku ini).” 


Pendapat ini sesuai dengan isi sebuah hadits Nabi SAW, yaitu, 
“Barangsiapa yang bangkit dari tempat duduknya lalu berdoa: 


.idl v/, f cJf V! A V J4I11 


(Maha Suci Engkau ya Allah dan segala puji bagi-Mu, tidak 
ada Tuhan melainkan Engkau, aku memohon ampunan-Mu dan 
aku bertobat kepada-Mu) 

Maka segala perbuatan yang telah dilakukan oleh orang itu di 
majlis tersebut akan diampuni oleh Allah.”'* 4 


184 HR. Abu Daud pembahasan tentang adab, bab: Kafaratul Majlis (4/266-267), dengan 
sedikit perbedaan yang tidak berarti pada lafazhnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 





Begitulah Nabi SAW biasanya berdoa, namun beberapa ulama ada 
yang mengatakan bahwa mereka lebih senang dengan ucapan: “ Astaghfiruka 
wa as 'aluka at-taubah (aku memohon ampunan-Mu dan aku memohon 
tobat dari-Mu)." Hal ini disebabkan karena merekatidak senang dengan 
perkataan “ atuubu ilaik (aku bertobat kepada-Mu)” kecuali memang benar- 
benar sedang meminta tobat nasuha yang hakiki. 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Pendapat ini termasuk istihsan 
(mengambil hukum yang baik), namun mengikuti hukum dan doa yang teidapat 
pada hadits itu lebih utama. 

Abu Bakar A1 Warraq mengatakan bahwa kata maknanya 

adalah seseorang yang bertawakkal kepada Allah pada saat ia senang 
ataupun dalam kondisi sulit Sedangkan A1 Qasim mengatakan bahwa makna 
dari kata v’ljf adalah seseorang yang menyibukkan dirinya hanya kepada 
Allah. 

Untuk kata Ibnu Abbas menafsirkan: maknanya adalah 

seseorang yang selalu menjaga dosa-dosa yang pemah diperbuatnya agar ia 
tidak kembali melakukannya. 

Sedangkan Qatadah menafsirkan, bahwa maknanya adalah 
seseorang yang menyerahkan semua haknya dan nikmat yang ada pada dirinya 
kepada Allah semata. 

Ada juga makna lain yang disampaikan oleh Ibnu Abbas, yaitu: 
seseorang yang menjaga seluruh perintah-perintah Allah dan tidak 
meninggalkarmya. 

Mujahid menafsirkan: ia adalah seseorang yang menjaga hak Allah, 


Ad-Darimi pembahasan tentang perizinan, bab: Nomor 29, dan diriwayatkan pula oleh 
Ahmad dalam AlMusnad (2/369). 


dengan selalu menyebut-nyebut hak itu dan mensyukuri segala nikmat-Nya. 

Sementara Adh-Dhahhak menafsirkan bahwa maknanya adalah 
seseorang yang menjaga wasiat yang dititahkan Allah dengan menerimanya 
secara tulus ikhlas. 


Sebuah riwayat dan Makhul menyebutkan, dan Abu Hurairah, ia 
berkata, bahwa Nabi SAW pemah bersabda: 

iT»ji Sir j 0 \ J & caSTj gj 


“Barangsiapa yang selalu menjaga (shalat sunah Dhuha) empat 
rakaatpada awal siang, maka ia termasukseorangyangawwab 
(kembali kepada Allah) dan hafizh (menjaga segala perintah 
Allah)." Riwayat ini disampaikan oleh A1 Mawardi 185 . 


Keempat : Finnan Allah Ta ’ala, yJbL 
■aJ£f f lLU'S Alt \jk itoT i0i “(Yaitu) orang yang takut kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah sedang Dia tidak kelihatan (olehnya) dan 
dia datang dengan hati yang bertobat. Masukilah surga itu dengan aman, 
itulah hari kekekalan. ” Kata pada awal kedua ayat ini menempati posisi 

khafadh (berharakat kasrah), karena kata ini sebagai badal dari kata JSO 

«*• 

yang disebutkan pada ayat sebelumnya. Atau bisa juga khafadh- nya 
dikarenakan kata ini sebagai sifat dari kata Atau, boleh juga kata ini 

menempati posisi rafa ’ (berharakat dhammah) dikarenakan kata ini adalah 
awal mula sebuah kalimat, dimaiakhabar dari kata ini adalah kalimat U JLs\ 


dengan memprediksikan bahwa jawaban dari kata klausulnya tidak 
disebutkan, perkiraan makna yang dimaksud sebenamya adalah: “Lalu 


115 Lih. Tafsir Al Mawardi (5/354). 



dikatakan kepada mereka, masukilah surga itu.” 

Adapun makna dari ‘takut dengan Yang Ghaib’ Q&jfi 

yakni: rasa takut (rendah diri/minder) padahal belum pemah melihat 
(biasanya rasa takut yang seperti ini hanya akan tampak ketika melihat sesuatu 
yangluarbiasa). 

Adh-Dhahhak dan As-Suddi menambahkan, bahwa makna dari 
kalimat ini adalah ketika seseorang berada dalam kesendiriannya, tatkala tidak 
ada satu orang pun melihatnya (bukan rasa takut kepada Allah hanya untuk 
dilihat oleh orang lain/riya). LaluAl Hasan juga menambahkan, maknanya 
adalah seseorang yang tetap takut kepada Allah walaupun tirai diturunkan 
dan pintunya tertutup. 

Makna dari kata adalah hati seseorang yang menerima titah 

untuk taat Namun ada pula yang menafsirkan bahwa maknanya adalah hati 
yang tiling ikhlas. 

Abu BakarAl Warraq berpendapat bahwa tanda seseorang dapat 
dikatakan adalah mengenal kehormatan yang dimiliki-Nya dengan penuh 

keyakinan serta selalu bersedia untuk memberikan bantuan apapun agar 
memperkokoh ajaran-Nya, dan iajuga selalu merasa rendah akan keagungan- 
Nya serta meninggalkan hawanafsunya sendiri. 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Kalimat “hati yang bertaubat” 
( *._ Ist O dapat juga dimaknai dengan “hati yang bersih” 
Liiii), sama seperti kalimat yang disebutkan pada firman Allah 
Ta’ala, “Kecuali orang-orang yang menghadap 

Allah dengan hati yang bersih.” 196 Maknanya telah kami jelaskan pada 
pembahasan tafsir ayat tersebut 187 . Wallahu a ’lam. 


1M (Qs.Asy-Syu’araa' [26]:89). 
1,7 Surah Asy-Syu’araa' ayat 89. 



Lalu ayat selanjutnya menyebutkan apa yang akan dikatakan kepada 
mereka yang memiliki sifat-sifat tersebut, yakni: zJH-l fa jjj/i Ujl&of 

Masukilah surga itu dengan aman, itulah hari kekekalan. ” Yakni dengan 
aman dan selamat dari adzab api neraka. 


Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah selamat dari 
hukuman Allah dan para malaikat-Nya. Dan ada juga yang menafsirkan: 
selamat dari dihentikannya nikmat atas mereka. 


Lalu ada juga yang berpendapat bahwa kata U adalah 
penyempuma dari kalimat klausul yang disebutkan pada ayat 

sebelumnya, dan kata juga dapat dipergunakan pada makna jamak. 


Kelima : Finnan Allah Ta ’ala, jJj tpi OjJHj ^ “Mereka 


di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki; dan pada sisi 
Kami ada tambahannya. ” Yakni, mereka akan mendapatkan apapun yang 
mereka inginkan, apapun yang dapat memuaskan jiwa mereka atau 
menyenangkan indera mereka Bahkan lebih dari itu, kenikmatan yang belum 
pemah mereka bayangkan pun akan mereka dapatkan. 


Anas dan Jabir mengatakan bahwa yang dimaksud dengan tambahan 
disini adalah melihat langsung kepada Allah jalla jalaaluh. Pendapat ini 
didasari atas sebuah hadits marfu 'yang menafsirkan firman Allah Ta 'ala, 
jijlJ “Ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya." m Pada hadits itu disebutkan bahwa yang dimaksud dengan 
tambahan pada ayat ini adalah melihat Allah SWT secara langsung 189 . 

Ibnu A1 Mubarak dan Yahya bin Salam meriwayatkan, dari A1 


,M (Qs. Yuunus [10]:26). 

1,9 Periwayatan hadits ini telah kami sampaikan pada tafsir surah Yuunus ayat 26. 




Mas’udi, dari A1 Minhal bin Amru, dari Abu Ubaidah bin Abdillah bin Atabah, 
dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: Bersegeralah kalian menuju shalat Jum’at, karena 
Allah SWT selalu menghampiri mereka (para penduduk surga itu) pada setiap 
hari Jum’at dari jarak yang dekat, maka mereka pada hari itu sangat dekat 
jaraknya dengan Allah SWT. Kemudian Yahya bin Salam (salah satu periwayat 
atsar ini) menambahkan: karena ketergesaan mereka menuju shalat Jum’at 
ketikadidunia 

Sedangkan Ibnu A1 Mubarak (salah satu periwayat lainnya) 
menambahkan: kedekatan itu sesuai dengan masing-masing kesegeraan 
mereka menuju shalat Jum’at ketika di dunia. 

Lalu Yahya bin Salam juga menambahkan: Allah SWT juga akan 
memberikan kepada mereka karomah (kelebihan yang tidak dimiliki oleh 
orang lain) yang tidak pernah dimiliki dan dilihat oleh siapapun sebelumnya 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Yang dimaksud dengan kata (w-iT 
pada hadits diatas adalah penduduk surga yang jaraknya sangat dekat dengan 
Allah. Makna ini sesuai dengan isi hadits mursal yang diriwayatkan olehAl 
Hasan, iaberkatabahwaNabi SAW pemah bersabda. 



* 


“Sesungguhnya penduduk surga itu akan melihat Tuhan mereka 
(secara langsung) pada hari Jum ’at dari jarak yang sangat 
dekat. (Al hadits)”. Riwayat ini telah kami sebutkan secara lengkap 
pada kitab At-Tadzkirah. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa makna dari ‘tambahan’ yang 
dimaksud pada ayat diatas adalah mereka diberikan istri-istri dari golongan 
bidadari surga Pendapat ini diriwayatkan oleh Sa’id Al Khudri secara marfu 




Firman Allah: 


<4 I jlili Li&j -i^l <S} J? ^ =L ^* 

*aJ olf tejdsaSb<1X J’i <4 oj 5^-^ 

Ojl^jLll tili^- J-Lij (fnb) jJhj £-lUi ^Jlll jl di3 

>_>*J & 3 ^-? ti ^(>3% 




“Dan berapa banyaknya umat-umat yang telah Kami 
binasakan sebelum mereka yang mereka itu lebih besar 
kekuatannya daripada mereka ini, maka mereka (yang telah 
dibinasakan itu) telah pernah menjelajah di beberapa negerL 
Adakah (mereka) mendapat tempat lari (dari kebinasaan)? 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
peringatan bagi orang-orangyang mempunyai had atau yang 
menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya. 
Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan 
apayang ada antara keduanya dalam enam masa, dan Kami 
sedikit pun tidak ditimpa keletihan” 

(Qs. Qaaf [50]: 36-38) 


Pada tiga ayat ini dibahas tiga masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta ’ala, 

yOLs^-^A juJLJI ,j I jJla. i LiJaj JLil “Dan berapa banyaknya umat- 
umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka yang mereka itu lebih 
besar kekuatannya daripada mereka ini, maka mereka (yang telah 
dibinasakan itu) telah pernah menjelajah di beberapa negeri. Adakah 







(mereka) mendapat tempat lari (dari kebinasaan)? .” Titah pada ayat ini 
dituj ukan kepada Nabi SAW, yakni: wahai Muhammad, lihatlah berapa banyak 
umat sebelum kamu yang telah Kami binasakan, padahal mereka memiliki 
tubuh lebih besar dan lebih kuat daripada kaummu. 

Adapun untuk finnan Allah Ta ’ala, jJlJT ^ ] ijlali “Maka mereka 
(yang telah dibinasakan itu) telah pemah menjelajah di beberapa negeri.” 
Beberapa ulama menafsirkan bahwa kaum-kaum itu (sebelum Nabi SAW 
diutus) menjelajahi muka bumi untuk mencari tempat pelarian dari adzab Allah. 

Ibnu Abbas menafsirkan, mereka berpindah-pindah dari satu negeri 
ke negeri lainnya. 

Mujahid menafsirkan, mereka mencari rezeki sambil mengembara. 

An-Nadhr bin Syamil menafsirkan, mereka berputar-putar. 

Qatadah menafsirkan, mereka mengelilingi seluruh negeri. Muarrij 
menafsirkan, mereka salingmenjauhi satu sama lain 

Sementara beberapa ulama lainnya menafsirkan: mereka berkeliling 
di beberapa negeri untuk bemiaga, dan mereka tidak menemui adanyaj alan 
untuk melarikan diri dari kebinasaan. Lalu ada juga yang menafsirkan bahwa 
mereka berkeliling di seluruh negeri itu adalah untuk melarikan diri dari adzab 
Allah dan kematian. 

Kata ] jl'.i yang dibaca oleh jumhur ulama dengan menggunakan 
tasydid pada huruf qaaf ini dibaca oleh A1 Hasan dan Abul Aliyah tanpa 
menggunakan tasydid (1 ti ) 190 . Dan kata sendiri maknanya adalah 
menggali atau melubangi sesuatu. Namun ada juga yang mengartikan kata ini 


190 Qira ‘ah A1 Hasan dan Abul Aliyah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (15/188), namun qira ‘ah ini tidak termasuk qira'ah sab ’ah yang 
mutawatir. 


Surah Qaaf 




sebagai sebuah jalan tembus pada sebuah gunung (gua atau lereng), dimana 
kata ini juga dapat digantikan dengan kata ■ . atau kata . Makna ini 

disampaikan oleh Ibnu As-Sikkit 


Kata ini pada awalnya digunakan untuk menerangkan suatu 
pekerjaan, yaitu melubangi dinding. Kata benda untuk kata ini adalah aI&J i 
atau bisa juga ■ stn . Bentuk jamaknya adalah . ifn dan yang 

maknanya adalah menerobos sebuah negeri melalui celah-celahnya. Ada pula 
yang memaknainya: memberi kesan yang mendalam pada suatu negeri seperti 
besi yang berubah bentuknya setelah dilubangi. 

Qira ‘ah lain dibaca oleh As-Sulami dan Yahya bin Ya’mar, yaitu 
dengan menggunakan harakat kasrah pada huruf qaf namun tetap 
menggunakan tasydid (1 fllh) 191 . Bentuk ini adalah bentuk perintah yang 
menerangkan an caman, yakni: pergilah kalian mengelilingi seluruh negeri dan 
lihatlah qia yang terjadi. 

Ada pula qira ‘ah lainnya, yaitu qira ‘ah yang diriwayatkan dari A1 
Qusyairi. Qira Wzinisamasepertiu/tra ‘ah sebehmmyayangjugamenggunakan 
harakat kasrah pada huruf qaf hanya saja tanpa menggunakan tasydid 
(1 j : i'-i) i92 Makna dari qira ‘ah ini adalah: bojalanlah kalian di negeri-negeri 
itu sampai hewan-hewan kendaraan kalian menjelajahi semuanya. 


A1 Jauhari mengatakan 193 : apabila kata >».—yang menggunakan 
harakat kasrah dilekatkan pada kata jjl, _Jl (unta) maka maknanya adalah: 


191 Qira ‘ah ini disebutkan oleh Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (8/129), dan 
disebutkan pula oleh Ibnu Athiyah da lam AlMuharrarAl Wajiz (15/188), namun qira ‘ah 
ini juga tidak tennasuk qira'ah sab ’ah yang mutawatir. 

192 Qira ‘ah yang mengg unakan harakat kasrah pada huruf qaf dan tanpa tasydid ini 
disebutkan olehAbu Hayan dalam Al BahrAl Muhith (8/129), namun qira ‘ah ini juga 
tidak tennasuk qira "ah sab ‘ah yang mutawatir. 

,9J Lih. Ash-Shihhah (1/227). 


| Tafsir Al Qurthubi 







telapak kaki untayang halus ( jjl. _Jl L. 5>). Dan apabilakata ini 

dilekatkan pada kata jt j—Jill c A— M (terompah) maka maknanya adalah: 
terkoyaknya terompah yang dikenakan (j»j —4—f»). 

j / / / 

Sedangkanjikayang diungkapkan adalah L_all, makakalimat ini 

bermakna: seseorang yang melubangi (menindik/menandai) untapeliharaannya. 

4 

Adapun makna dari kata adalah tempat pelarian. Makna ini 

disampaikan oleh Ats-Tsa’labi. Kata ini adalah bentuk mashdar dari 

kata yakni -L Pyf- 

yang artinya adalah menjauhkan diri dari sesuatu atau melarikan din. 


Kedua: Finnan Allah Ta ’ala, jii oj 


Jjfjf “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapatperingatan bagi orang-orangyang mempunyai hati atau 
yang menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya. ” 
Yakni: semua yang telah disebutkan pada surah ini adalah nasehat dan 
peringatan bagi arang-orang yang memiliki akal untuk merenungkannya. 




PaHa ayat ini kata akal diistilahkan dengan kata hati, karena memang 
hatilah yang sebenamya digunakan seseorang untuk berpikir secara jemih 
dan merenungkan sesuatu. Makna ini disampaikan oleh Mujahid dan beberapa 
ulamalainnya. 

Namun ada juga yang menafsirkan bahwa kata hati pada ayat ini 
bermakna kehidupan dan jiwa yang memilah segala sesuatu. Lalu ayat ini 
mengistilahkanjiwa yang hidup itu dengan “hati”, karena hati adalah sentral 
dan pusat kehidupan seseorang. Di dalam A1 Qur'an disebutkan firman Allah 
Ta ’ala, t£- “Supaya dia (Muhammad) memberiperingatan 

kepada orang-orangyang hidup (hatinya).” m 


154 (Qs. Yaasiin [36]:70). 


Yahya bin Mu’adz pemah mengatakan: had itu terbagi menjadi dua, 
yang pertama adalah had yang disibukkan dengan kehidupan dunia, sampai- 
sampai ketika ia dihadapi dengan sesuatu yang berkaitan dengan keakhiratan 
maka ia tidak tahu apa yang harus diperbuatnya. Dan yang kedua adalah had 
yang selalu disibukkan dengan kehidupan akhiral, sampai-sampai ketika ia 
bersinggungan dengan salah satu hal keduniaan maka ia tidak mengetahui apa 
yang harus iaperbuat, karena hadnya sudah terlalu tertarik dengan kehidupan 
akhirat. 

Adapunmakna dan finnan Allah Ta ’ala, jJlII jf “Atauyang 

menggunakan pendengarannya Yakni menggunakannya untuk 
mendengarkan lantunan qira 'ah A1 Qur' an. Untuk metode mendengarkan 
beserta ganjaran yang akan di dapat oleh si pendengar itu telah kami uraikan 
secararinci pada pembahasan tafsir surah Thaahaa 195 . 

Makna firman Allah Ta’ala, “Sedang dia 

menyaksikannya .” Yakni hatinya turut menyaksikannya. Az-Zajjaj 
menafsirkan: maknanya adalah, hatinya turut hadir ketika telinganya 
mendengarkan lantunan ayat-ayat Qur' ani. Sufyan menafsirkan kebalikarmya, 
yakni: hatinya tidak hadir walaupun telinganya mendengarkan. 

Kemudian untuk ayat ini secara keseluruhan beberapa ulama 
berpendapat bahwa ayat ini ditujukan kepada ahlul kitab. Pendapat ini 
disampaikan oleh Mujahid dan Qatadah. Sedangkan A1 Hasan menafsirkan 
bahwa ayat ini adalah khusus ditujukan kepada orang-orang Yahudi dan 
Nashrani. Adapun Muhammad bin Ka’ab serta Abu Shalih berpendapat 
bahwa ayat ini adalah dikhususkan untuk kaum muslimin yang mend engarkan 
A1 Qur'an. 


m Surah Thaahaa ayat 13. 






Ketiga : Firman Allah Ta’ala, IliU- oJLlj 

u->yj ^ LLii jeL, j U4iL; C>j “Dan sesungguhnya telah Kami 

ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dalam 
enam masa, dan Kami sedikitpun tidak ditimpa keletihan Makna dari 
ayat ini telah kami uraikan pada ayat yang hampir sama pada tafsir surah A1 
A’raaf 196 dan beberapa tafsir surah lainnya. 

j t 

Sedangkan untuk makna dari kata <_j yJ sendiri adalah meletihkan 

atau melelahkan. Kata ini berasal dari atau 

* 

(U jd namun bentuk yang kedua ini adalah bentuk bahasa yang 
lemah dan tidak sering dipergunakan. 

Qatadah dan A1 Kalbi mengatakan 197 : ayat ini diturunkanpada kisah 
orang-orang Yahudi di kotaMadinah, dimana mereka mengira bahwa Allah 
SWT keletihan setelah menciptakan langit dan bumi dalam enam hari. Mereka 
mengatakan bahwa hari peneiptaan itu dimulai dari hari Ahad dan diselesaikan 
pada hari Jum’ at, lalu beristirahat pada hari Sabtu. Oleh karena itu, orang- 
orang Yahudi menjadikanhari Sabtu sebagai hari istirahat mereka. Namun 
pada ayat ini Allah membantah dengan jelas anggapan mereka tersebut. 


194 Surah A1 A’raaf ayat 54. 

197 Lih. Asbab An-Nuzul karya A1 Wahidi, h. 297. 


Firman Allah: 


■M / / 


* 


aS*L^3 jll! 

^Jjl 


“Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan 
dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit 
matahari dan sebelum terbenam (nya). Dan bertasbihlah kamu 
kepada-Nya di malam hart dan setiap selesai shalat. ” 

(Qs.Qaaf [50]: 39-40) 


Dalam dua ayat ini dibahas lima masalah: 

Pertama : Finnan Allah Ta’ala, JjL> L. “Maka 

bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan .” Titah pada ayat 
ini ditujukan kepadaNabi SAW, dimana Allah memerintahkan kepadabeliau 
untuk bersabar alas apa yang dikatakan oleh orang-orang musyrik kepadanya. 
Makna dari finnan ini adalah: biarkanlah mereka dengan perkataannya dan 
bersabarlah. 

Ayat ini diturunkan sebelum diturunkannya ayat yang memerintahkan 
untuk beq ihad dan memerangi orang-orang musyrik. Olehkarenaitu, ayat ini 
telah dinasakh oleh ayat kewajiban berjihad 198 . Namim ada juga yang 
berpendapat bahwa ayat ini masih berlaku, bagi diri Nabi SAW dan seluruh 
umat muslim pada umumnya. 

'** Pendapat yang menyebutkan bahwa ayat ini telah dinasakh adalah pendapat 
yang lemah yang tidak memiliki sandaran yang kuat, hal ini dikarenakan tidak adanya 
pertentangan antara ayat ini dengan ayat kewajiban berjihad. 


| Tafsir Al Qurthubi 




Beberapa ulama berpendapat bahwa ayat ini masih berkaitan dengan 
ayat sebelumnya, dan maknanya adalah: bersabarlah kamu terhadap apa yang 
dikatakan oleh orang-orang Yahudi, yang mengaiakan bahwa Allah benstirahat 
padahariSabtu. 


* * 


Kedua : Finnan Allah Ta ’ala, 
y>j3*Jl Jlij “Dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit 
matahari dan sebelum terbenam (nya).” Beberapa ulama berpendapat 
bahwa yang dimaksud dengan bertasbih pada ayat ini adalah shalal lima waktu. 
Pendapat ini sedikit berbeda dengan pendapat Abu Shalih yang lebih 
menspesifikasikan maknanya, ia mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
bertasbih sebelum terbitnya matahari adalah shalat Shubuh, sedangkan 
bertasbih sebelum terbenamnya matahari adalah shalat Ashar. 


Ada juga sebuah riwayat yang memperkuat pendapat yang 
disampaikan oleh Abu Shalih ini, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Jarir bin 
Abdullah secara marfu ia mengatakan: Ketika kami sedang duduk-duduk 
di rumah Nabi SAW pada saat malam bulan pumama, beliau ketika itu 


memandang bulan dan berkata: 

" , , > ' • '' S' • i'*' 


“Ketahuilah bahwa kalian nanti akan melihat Tuhan secara 
langsung seperti kalian melihat terangnya bulan ini, kalian 
melihatnya denganjelas tanpa samar. Oleh karena itujanganlah 
kalian tinggalkan shalat sebelum terbitnya matahari dan 
sebelum terbenamnya. ” Yaitu shalat Ashar dan shalat Shubuh. 



Lalu setelah itu Jarir melantunkan firman Allah Ta 'ala, 

“Daw bertasbihlah dengan 
memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya.” 199 
HR A1 Bukhari dan Muslim 200 , danlafazhhadits ini diambil dari riwayat Muslim. 

Penafsiran dari Ibnu Abbas juga menyebutkan makna yang sedikit 
berbeda, yaitu: makna dari bertasbih sebelum terbenamnya matahari adalah 
shalat Zhuhur dan shalat Ashar. Sedangkan makna dari bertasbih pada malam 
hari yang disebutkan pada ayat setelahnya jilt adalah shalat 

Maghrib dan shalat Isya. 

Lalu ada juga yang berpendapat bahwa bertasbih yang dimaksud 
pada ayat ini adalah benar-benar bertasbih, yaitu mensucikan Allah melalui 
lisan pada saat sebelum terbitnya matahari dan sebelum terbenam. Pendapat 
ini disampaikan oleh Atha‘ A1 Khurasani dan Abul Ahwash. 

Kemudian ada pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
bertasbih sebelum terbitnya matahari itu adalah shalat sunah dua rakaat 
sebelum shalat Shubuh, sedangkan yang dimaksud dengan bertasbih sebelum 
terbenamnya matahari adalah shalat sunah dua rakaat sebelum shalat Maghrib. 

Mengenai pendapat ini Tsumamah bin Abdullah bin Anas 
menambahkan: Para sahabat Nabi SAW yang memiliki pengetahuan yang 
mendalam telah terbiasa melakukan shalat sunah dua rakaat sebelum shalat 
Maghrib. 

Dalam kitab Shahih Muslim juga disebutkan, sebuah riwayat dari 
Anas bin Malik yang mengatakan: 


199 (Qs. Thaahaa [20]:130). 

200 HR. A1 Bukhari pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab: Keutamaan Shalat 
Ashar. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim pembahasan tentang masjid, bab: 
Keutamaan Shalat Shubuh dan Shalat Ashar, serta keutamaan menjaganya. Lih. Al- 
Lu ‘lu ’ waAl Marjan (1/146). 


t^jjp JlSj £jlle> JliilLj 
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“Apabila kami berada di kota Madinah dan muadzdzin telah 
mengumandangkan adzannya untuk shalat Maghrib, maka para 
sahabat bergegas menuju hang-hang 201 , lahi melakukan shalat sunah 
dua rakaat, sampai-sampai ketika seorang pendatang (bukan 
penduduk asli kota Madinah) memasuki Masjid untuk melakukan 
shalat Maghrib beijamaah akan mengira bahwa shalat Maghrib itu 
telah selesai, karena begitu banyaknya j amaah yang melakukan shalat 
sunah tersebut.” 202 


Namun Qatadah pemah menyebutkan: Aku tidak melihat para 
sahab at melakukan shalat sunah dua rakaat itu kecuali Anas dan Abu Barzah 
AlAslami 203 . 


201 Maksudnya adalah para sahabat bergegas untuk melakukan shalat sunah dua 
rakaat sebelum shalat Maghrib di belakang tiang-tiang. Hal ini mereka lakukan agar 
tidak ada yang berlalu di depan mereka tatkala mereka sedang melaksanakan shalat 
sunah tersebut yang memang dilakukan secara sendiri-sendiri. Lih. An-Nihayah (2/ 
365), dan juga kitab Hamisy Shahih Muslim (1/573). 

202 HR. Muslim pembahasan tentang tata cara shalat seorang musafir, bab: Anjuran 
untuk Melakukan Ahalat Sunah Dua Rakaat sebelum Melaksanakan Shalat Maghrib 
(1/573). Hadits ini juga diriwayatkan olehAl Bukhari pembahasan tentang adzab, bab: 
nomor 14, juga pembahasan tentang shalat, bab: Nomor 59. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i pembahasan tentang adzan, bab: Nomor 39, dan diriwayatkan pula 
oleh Ad-Darimi pembahasan tentang shalat, bab: Nomor 145, dan diriwayatkan pula 
oleh Ahmad dalam Al Musnad (3/280). 

203 Atsar ini disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (15/192), 
dari Qatadah. 



Ketiga : Finnan Allah Ta ’ala, a££jj “Dan bertasbihlah 

kamu kepada-Nya di malam hari. ” Untuk finnan ini ada empat pendapat 
dan para ulama 204 : 

1. Maknanya adalah bertasbih kepada Allah pada malam hari. Ini adalah 
pendapat AbulAhwash. 

2. Maknanya adalah shalat di waktu malam, shalat apa saja di malam 
hari. Ini adalah pendapat Mujahid. 

3. Maknanya adalah shalat sunah dua rakaat sebelum shalat Shubuh. 
Ini adalah pendapat Ibnu Abbas. 

4. Maknanya adalah shalat Isya. Ini adalah pendapat Ibnu Zaid. 

Lalu Ibnu A1 ‘Arabi menjabarkan keempat pendapat ini, ia 
mengatakan 205 : Adapun ulama yang berpendapat bahwa maknanya adalah 
bertasbih di waktu malam, maka pendapat ini diperkuat oleh hadits shahih 
yang menyebutkan: 
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“Barangsiapayang bangun di waktu malam lalu mengucapkan: 
(Tiada Tuhan melainkan Allah, Tuhan yang Maha Esa, tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Dia lah Yang memiliki seluruh kerajaan, 
dan Dia lah Yang berhak untuk dipuji, dan Dia lah Yang Maha 


204 Keempat pendapat ini disampaikan oleh A1 Mawardi dalam kitab tafsimya (5/357). 

205 Lih. Ahkam Al Qur 'art (4/1727). 


Kuasa atas segala sesuatu. Maha suci Allah, segala puji bagi 
Allah, Tidak ada Tuhan melainkan Allah, Allah Maha Agung, 
Udakada daya dan tidak ada upaya melainkan dari Allah Yang 
Maha Jinggi lagi Maha Agung). ” 206 

Adapun yang berpendapat bahwa maknanya adalah shalat diwaktu 
malam, maka ketahuilah bahwa shalat itu memang terkadang disebut dengan 
tasbih, karena di dal am shalat kita dihamskan untuk membaca tasbih kepada 
Allah. Dan diantara shalat yang disebut dengan tasbih adalah shalat Dhuha 
(yaitu subhatu adh-dhuha). Sedangkan bagi yang berpendapat bahwa 
maknanya adalah shalat Shubuh atau shalat Isya, maka hal ini dikarenakan 
kedua shalat tersebut memang dilakukan pada malam hari. Walaupun 
sebenamya shalat Isya lebih memiliki makna yang dimaksud. 


Keempat : Finnan Allah Ta ’ala, “Dansetiapselesai 

shalat . ” Beberapa sahabat dan ulama diantaranya Umar, Ah, Abu Hurairah, 
A1 Hasan bin Ah, A1 Hasan A1 Bashri, An-Nakha’i, Asy-Sya’bi, A1 Auza’i, 
dan Az-Zuhri berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan bertasbih pada 
firman ini adalah melaksanakan shalat sunah dua rakaat setelah shalat Maghrib. 

Pendapat yang samajuga diriwayatkan oleh AlAufadarilbnu Abbas. 
Riwayat lain juga disebutkan oleh Ibnu Abbas secammarfit ’, iamengatakan: 
Rasulullah SAW pemah bersabda: 


206 HR. A1 Bukhari pembahasan tentang Jum’at, bab: Keutamaan Bangun di Malam 
Hari lalu Melaksanakan Shalat Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud pembahasan 
tentang adab, bab: Apa yang Diucapkan seseorang ketika Bangun di Malam Hari 
(hadits nomor S060), dan diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi pembahasan tentang doa, 
bab: Hadits tentang Doa yang harus Dibaca ketika Teijaga dari tidur di Malam Hari, 
dan hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah pembahasan tentang Doa, hadits 
nomor 3878, dan diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam musnadnya (5/313), dan 
diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya pembahasan tentang shalat 
malam (hadits nomor 2587), dan diriwayatkan pula oleh para imam hadits lainnya. 
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“Shalat sunah dua rakaat setelah Maghrib dilakukan setelah 
shalat" 101 Riwayat ini disampaikan oleh Ats-Tsa’labi, dan 
disebutkan oleh A1 Mawardi 208 . 


Sebuah riwayat lain dari Ibnu Abbas jugamenyebutkan: Aku pemah 
bermalam di kediaman Nabi SAW, lalu aku melihat Nabi SAW melakukan 
shalat sunah Shubuh dua rakaat, kemudian beliau keluar dari rumahnya untuk 
melakukan shalat Shubuh beijamaah. Setelah itu behau berkata: 
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“ Wahai Ibnu Abbas, shalat sunah dua rakaat sebelum Shubuh 
itu dilakukan setelah fajar nampak, sedangkan shalat sunah 
dua rakaat setelah Maghrib dilakukan setelah shalat." 209 

Anas juga meriwayatkan, bahwaNabi SAW pemah bersabda: 
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“Barangsiapayang melakukan shalat sunah dua rakaat sebelum 
ia mengatakan sesuatu usai melaksanakan shalat Maghrib, 


207 Riwayat ini disampaikan oleh Ibnu Katsir dalam kitab tafsimya (4/230). 

208 Lih. Tafsir Al Mawardi (5/357). 

209 HR. At-Tinnidzi, lalu ia mengomentari: hadits ini hadits gharib, tidak ada riwayat 
yang menyebutkannya kecuali melalui sanad ini. Hal yang sama juga disampaikan oleh 
Ibnu Katsir dalam kitab tafsimya (4/230). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim 
dalam kitab Al Mustadrak (1/320). 



maka shalat sunahnya akan dicatatpada ‘illiyyin -” 210 

Lalu Anas melanjutkan: yang dibaca pada shalat sunah tersebut 
adafah surah A1 Kaafiruun padarakaat pertama dan surah A1 Ikhlash pada 
rakaatkedua. 

T aln Mu q atil j nga menamh ahkan : waktu disunahkannya shalat sunah 
tersebut adalah sebelum cahaya merah di waktu senja terbenam secara 
sempuma. 

Namun Ibnu Abbas juga meriwayatkan makna lain untuk adbaar 
as-sujuud, yaitu shalatwitir. Ibnu Zaid menafsirkan bahwamaknanya adalah 
shalat s unah apa saja setelah shalat fardhu, yakru dua rakaat pada setiap 
shalat fardhu. 

An-Nahhas berpendapat 211 bahwa firman diatas pada zhahimya 
mpniinjukkan makna yang terakhir ini, namun sepatutnyayang lebih diikuti 
adalah pendapat dari kebanyakan para ulama. Pendapat itulah yang lebih 
diunggulkan oleh Ali bin Abi ThaKb. 

Abu A1 Ahwash juga memiliki pendapat lain, ia mengatakan bahwa 
makna dari finnan diatas adalah bertasbih pada setiap bagian penghujung 
su jud. Pendapat ini diri iikimg oleh IbnuAlArabi, ia mengatakan 212 : ini adalah 



Sebuah hadits shahih menyebutkan, bahwa setiap kali Nabi SAW 
selesai dari shalat fardhu beliau selalu mengucapkan: 


210 Hadits ini tercantum dalam Kara Al Ummal (7/390, hadits notnor 19443), yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abi Syaibah, Sa’id bin Manshur, Ibnu Nashr, yang disampaika n 
dariMakhul. 

2.1 Lih. I’rab Al Qur 'an (4/232). 

2.2 Lih. Ahkam Al Qur 'art (4/1728). 
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“Tidakada Tuhan melaikan Allah, Dia lahyangEsa, tidakada 
sekutu bagi-Nya. Dia lah Yang memiliki seluruh kerajaan, dan 
Dia lah Yangberhakuntukdipuji, dan Dia lah YangMahaKuasa 
atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat mencegah 
(dari penerimaan) atas apa yang telah Engkau berikan, dan 
tidak ada yang dapat memberikan atas apa yang telah Engkau 
cegah (untuk menerima), dan tidak ada suatu apapun yang 
dapat bermanfaat jika tidak karena Kuasa-Mu ,” 213 


Lalu adajuga yang berpendapat bahwa firman ini telah di-mansukh 
oleh kewajiban-kewajiban yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, tidak 


diwajibkan atas siapapunkecuali hanya shalat yang lima waktu saja. Pendapat 


ini dinukilkan dari j amaah ulama. 


Kelima: Kata pada finnan ini dibaca olehNafi’, Ibnu Katsir, 

danHamzah, dengan menggunakan harakat kasrah padahurufa/j^jbii) 214 . 
Kata ini adalah bentuk mashdar dari kata pf, yang maknanya adalah 
membelakangj. 


213 HR. Muslim pembahasan tentang masjid dan tempat-tempat shalat lainnya, bab: 
Anjuran untuk Berdzikir setelah Melaksanakan Shalat Fardhu dan Penjelasan tentang 
Tata Caranya (1/414-415). 

214 Qira ‘ah yang menggunakan harakat kasrah pada huruf alif ini termasuk qira ‘ah 
sab 'ah yang mutawatir, sebagaimana tercantum dalamAlIqna ’(2/111), danjuga Taqrib 
An-Nasyr, h. 175. 



Qira ‘ah beberapa ulama ini berbeda dengan qira ‘ah jumhur ulama 
yang membaca huruf a/z/'tersebut dengan harakat fathah. Dan ini adalah 
qira ‘ah yang dibaca oleh Ali dan Ibnu Abbas. Kata ini (yakni j£\ ) adalah 
bentuk jamak dari kata (penghujung), seperti halnya kata yang 
bentuk jamaknya adalah Atau bisa juga kata tersebut adalah bentuk 

jamak dari kata seperti halnya kata Jii yang bentuk jamaknya adalah 

juaf. 

Terkadang kata ini (yakni jTJ) digunakan sebagai keterangan 
waktu, misalnya: SbLaJl Js (aku datang kepadamu ketika selesai 

shalat). 

Adapun kata j pada surah Ath-Thuur, yaitu pada firman Allah 
Ta ’ala, “Dan di waktu terbenam bintang-bintang (di waktu 

fajar).’ ms Para ulama tidak berbeda pendapat bahwa huruf alif pada kata 
ini menggunakan harakat kasrah. Kata ini adalah bentuk mashdar , yang 
maknanya adalah hilangnya cahaya bintang-bintang ketika fajar kedua telah 
memperlihatkan cahayanya, yaitu cahaya putih yang menutup kegelapan 
malam. 


215 (Qs. Ath-Thuur [52]:49). 



Finnan Allah: 
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“Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) 
menyeru dari tempatyang dekat (Yaitu) pada hari mereka 
mendengar teriakan dengan sebenar-benarnya, itulah hari 
keluar (dari kubur). Sesungguhnya Kami menghidupkan dan 
mematikan dan hanya kepada Kami-lah tempat kembali 
(semua makhluk). (Yaitu) pada hari bumi terbelah-belah 
menampakkan mereka (lalu mereka keluar) dengan cepat. 
Yang demikian itu adalah pengumpulan yang mudah bagi 
Kami Kami lebih mengetahui tentang apayang mereka 
katakan, dan kamu sekali-kali bukanlah seorangpemaksa 
terhadap mereka. Maka beriperingatanlah dengan Al Qur'an 
orangyang takut kepada ancaman-Ku.” 

(Qs. Qaaf [50]: 41-45) 


Dalam ayat-ayat ini dibahas tiga masalah: 

Pertama : Firman Allah Ta’ala, O^^ £**^5 

“Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) menyeru 


dari tempatyang dekat” Kata gSzA adalah kata keqa yang memerlukan 
maf’ul, namnn pada ayat ini maf’ul tersebut tidak disebutkan. Perkiraan 
malma yang dimaksud adalah: dengarkanlah seruan, atau suara, atau tiupan 
(yakni tiupan sangkakala pada hari kiamat). 

Adapun yang dimaksud dengan itiilT (penyeru) diatas adalah 
malaikat Jibril. Namun ada juga yang berpendapat bahwa malaikat yang 
dimaksud adalah malaikat Lsrafil. S ementara Az-Zamakhsyari mencoba untuk 
menengahi dan mempergunakan kedua pendapal tersebut, yakm yang meniup 
sangkakala adalah malaikat lsrafil, dan yang berseru adalah malaikat Jibril 216 . 
Malaikat lsrafil meniup sangkakalanya terlebih dahulu, barulah setelah itu 
malaikat Tihril herkata: ayo berharislah kalian untuk dihisab!. Dengan demikian, 
waktn kptika malaikat lsrafil meniupkan sangkakalanya adalah pada saat tiupan 
kedua (bukan tiupan tanda hari kiamat namun tanda hari pembangkitan), dan 
waktu ketika malaikat Jibril berseru adalah ketika seluruh manusia telah 
berkumpul di padang Mahsyar. 

Lalu ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud oleh ayat 
diatas adalah: “dengarkanlah seruan orang-orang kafir yang menyerukan 
kehancuran dan kebinasaan dari jarak yang sangat dekat,” yakni, semua orang 
mendengamya karena seruan itu beijarak tidakjauh dari mereka 

Ikrimah berpendapat, yang bersem adalah malaikat yang ditugaskan 
oleh Yang Maha Kuasa, seruan tersebut seakan sangat dekat dari telinga 
mereka 

Lalu ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
tempat yang sangat dekat itu adalah seonggok batu yang berada di Baitul 
Maqdis. Ada pula yang berpendapat bahwa tempat yang dekat itu adalah 


2,6 Lih. Al Kasysyaf (4/35). 


suatu tempat yang berada di tengah-tengah bumi, yaitu tempat di bumi yang 
paling dekat dengan langit yang hanyabeijarak duabelas mil saja. Pendapat 
ini disampaikan olehAl Qusyairi dan Az-Zamakhsyari 217 . Sedangkan yang 
disampaikan oleh A1 Mawardi dari Ka’ab menyebutkan bahwa jaraknya 
adalah delapan belas mil 218 . Kemudian, malaikat Jibril (atau malaikat Israfil, 
menurut pendapat Qatadah) berdiri di atas batu itu sambil menyerukan 
pembangkitan: wahai tulang-tulang yang rapuh dan sendi-sendi yang terputus, 
wahai tulang belulang yang telah hancur dan kain-kain pembungkus yang lusuh, 
wahai had yang lapuk dan tubuh yang busuk serta mata yang terns menitikkan 
air mata, bangkitlah kalian untuk menghadap Tuhan semesta alam. 

Kata illUT ini dibaca oleh Ibnu Mahish, Ibnu Katsir, dan Ya’qub 
dengan menggunakan hurufya' di akhir kata, sesuai dengan kata aslinya 
(^LlO 219 , entah itu membacanya washal ataupun waqaf Sedangkan Nafi’ 
dan Abu Amm hanya membolehkan hurufyw ‘ itu dipergunakan apabila qira ‘ah 
tersebut diwashalkm (disambungkan dengan kalimat setelahnya) namunjika 
tidak maka tidak boleh 220 . Dan jumhur ulama membacanya tanpa 
menggunakan hurufya 'pada keduanya. 


Kedua : Untuk makna dari finnan Allah Ta ’ala, q 

“(Yaitu) pada hari mereka mendengar teriakan dengan sebenar- 
benamya”Yakm: teriakan (seruan) pembangkitan. 

“Itulah hari keluar (dari kubur)." Yakni: untuk 


217 Lih. Al Kasysyaf (4/35). 

218 Lih. Tafsir Al Mawardi (5/358). 

2,9 Qira ‘ah ini termasuk qira 'ah sab ’ah yang mutawatir, sebagaimana tercantum 
dalam Al Iqna ' (2/771), danjuga Taqrib An-Nasyr, h. 175. 

220 Qira 'ah ini juga termasuk qira ‘ah sab ’ah yang mutawatir, sebagaimana tercantum 
dalam Al Iqna ’{Hill), danjuga Taqrib An-Nasyr,h. 175. 
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dikumpulkan dan dihisab. 

“Sesungguhnya Kami meng- 
hidupkan dan mematikan dan hanya kepada Kami-lah tempat /cembali 
(semua makhluk). ’ ’ Yakni: Allah menghidupkan yang telahmati dan mematikan 
yang hidup, dan hanya kepada-Nyalah seluruh makhluk akan kembali. 


£l 'fj. *_ jP&S fa: “(Yaitu) pada hari bumi terbelah- 

belah menampa/ckan mereka (lalu mereka keluar) dengan cepat.” Yakni: 
menuju sang penyeru, malaikat peniup sangkakala, yang meniupkannya dan 
BaitulMaqdis. 


Lpip Jd>>- iii 'S “Yang demi/dan itu adalah pengumpulan 
yang mudah bagi Kami. ” Yakni: hal yang sepele dan sangat mudah untuk 
dilakukan. 


Kata * pada ayat ini dibaca oleh ulamakota Kufah dengan 

tidak menggunakan tasydid pada huruf syin ( r $*'•£ ) dan dengan tidak 
menyebutkan huruf ta ‘ yang pertama (bentuk sebenamya dari kata ini adalah 
Sedangkan para ulama lainnya mengid^hamkan (menyatukan) huruf 
ta ‘ yang kedua dengan huruf syin (jj&j) 221 - 

Menurut saya (A1 Qnrthubi): Ada beberapa hadits yang 
diriwayatkan untuk lebih mempeqelas ayat ini, salah satunya adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh At-Tmnidzi, dari Mu’awiyah bin Haidah. Pada hadits 
itu disebutkan bahwa Nabi SAW pemah menunjukkan tangannya ke arah 
Syam dan berkata: 


221 Qira ‘ah yang menggunakan tasydid pada huruf syin ataupun yang tidak 
menggunakannya sama-sama termasuk qira ‘ah sab’ah yang mutawatir, sebagaimana 
tercantum dalam Taqrib An-Nasyr, h. 151. 
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“Dan sini hingga ke sana lah kalian akan dibangkitkan pada 
hari kiamat nanti, ada yang berkendaraan, ada yang berjalan 
kaki, dan ada pula yang menyeret-nyeret wajahnya. Masing- 
masing kalian akan memiliki penutup pada mulutnya (seperti 
kawat yang dilekatkan pada seekor anjing liar). Kalian akan 
melengkapi tujuh puluh umat lainnya, namun kalian lah yang 
terbaik dan yang paling mulia dibandingkan mereka. Dan 
sesungguhnya bagian tubuh pertama yang akan berbicara 
mewakili kalian adalah kaki.” 732 Pada riwayat lain disebutkan: 
“kaki dan tangannya.” 

Ali bin Ma’bad juga meriwayatkan, dari AbuHurairah. Pada riwayat 
itu disebutkan: “Kemudian (Allah SWT) berfirman kepada malaikat Israfil: 
‘Tiupkanlah sangkakala itu untuk membangkitkan mereka. ’ Lalu 
malaikat Israfil meniupkannya, dan keluarlah nyawa-nyawa itu dari 
sangkakalanya seperti lebah yang memenuhi seluruh bagian diantara 
langit dan bumi. Lalu Allah SWT berfirman kembali: ‘Demi Kebesaran- 
Ku dan Keagungan-Ku, kembalilah setiap nyawa kepada jasadnya 
masing-masing. ’Maka nyawa-nyawa itu pun turun ke bumi dan mencari 
jasad mereka masing-masing. Kemudian setelah nyawa-nyawa itu 


n2 HR. Ahmad dalam/4/ Musnad (4/47) dan (3/5). 




menemukan jasadnya, maka mereka masuk melalui hidung mereka, lalu 
jasad itu pun dapat kembali berjalan, walaupun pada saat itu mereka 
masih berjalan seperti seorang yang mabuk akibat terkena racun dari 
hewanyang berbisa. Kemudian bumi menghisap kalian untuk masuk ke 
dalamnya, dan aku lah orang yang pertama yang dihisap oleh bumi. 
Kemudian kalian seluruhnya akan dikeluarkan darinya sebagai seorang 
pemuda yang berusia tiga puluh tiga tahun, dan kalian semuanya pada 
hariitu akan menggunakan bahasa suryaniyah. ,r223 

Riwayat ini dan beberapa riwayat lainnya telah kami sebutkan secara 
lengkap pada kitab lcarni yang lain, yaitu kitab At-Tadz/drah. Walhamdulillah. 

Ketiga : Firman Allah Ta’ala, v£jf£j 

“Kami lebih mengetahui tentang 
apa yang mereka katakan, dan kamu sekali-kali bukanlah seorang 
pemaksa terhadap mereka. Maka beri peringatanlah dengan Al Qur an 
orang yang takut kepada ancaman-Ku .” Maksud dari apa yang mereka 
katakan pada ayat ini CoJ jAj ) adalah tentang caci maid dan pendustaan 
mereka. 

Adapun makna dari firman-Nya: ( “Dan kamu 

sekali-kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka” Yakni: wahai 
Muhammad, kamu tidakmemiKkikuasa untuk memaksamereka masuk agama 
Islam. Namun ayat ini telah dinasakh oleh ayat yang memerintahkan untuk 
beqihad 224 . 


223 Riwayat ini secara lengkap disebutkan oleh Al Qurthubi dalam kitabnya At- 
Tadzkirah pembahasan tentang tiupan kedua untuk pembangkitan, h. 204-205. 

224 Yang benar adalah ayat ini tidak dinasakh, karena ayat ini tidak bertentangan 
dengan ayat yang memerintahkan Nabi SAW dan umat Islam untuk beijihad. 
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A1 Qusyairi menerangkan, bahwa kata jGrl pada ayat ini berasal 
darikataibjUrl yang bermakna kuasa atau menguasai. Kata jGr 1 ini tidak 
sama dengan kata j^*il, sebagaimana kata ^l^-l tidak sama artinya dengan 
kata 

An-Nahhas menyampaikan 225 , bahwa ada ulama yang mengartikan 
jG*-l pada ayat ini dengan makna (*-* jk* namun makna ini tidak 

dapat dibenarkan, karenabentuk itu bukan berasal dari Jjtif. 

Ats-Tsa’labijugameriwayatkan bahwa bentuk Jlis itu dapat juga 
dimaknai dengan namun ini adalah bentuk yang tidak termasuk dalam 
tatanan kaidah bahasa Arab, yaitu kata jCsr yang bermakna atau kata 

illyang bermakna atau kata yang bermakna atau 

kata yang bermakna wtJLi, atau kata yang bermakna Jju, dan lain 

sebagainya. 

Akan tetapi, kata-kata ini juga terkadang dipergimakan dalam 

qira ‘ah A1 Qur'an. Contohnya kata ili/pT pada firman Allah Ta ’ala, 

ilipT “Dan aku tiada menunjukkan kepadamu selain 

jalanyangbenar. 5,226 Yangdibacamenjadi yangmaknanyaadalah 

* 

(penunjukjalan), yakni Nabi Musa AS (dan ada pula yang berpendapat 
bahwa yang dimaksud dengan mursyid pada ayat ini adalah Allah) 227 . 

Atau juga seperti kata yang terdapat pada firman Allah 

Ta ’ala, "l . V-IK'i aljuLlt &\ “ Adapun bahtera itu adalah kepunyaan 
orang-orang miskin. m2i Yang dibaca menjadi jfCS, yang maknanya 


225 Lih. I’rab Al Qur 'an (4/234). 

226 (Qs. Al Mu’min [40]:29). 

227 Qira 'ah yang menggunakan tasydid pada ayat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah 
dalam Al MuharrarAl Wajiz (14/135), dan disandarkan kepada Mu’adz bin Jabal. 

““(Qs.AlKahfi [18]:79). 



adalah jf (prihatin) 229 . 

Abu Hamid A1 Kharzanji 230 mengatakan, bahwa terkadang orang- 
orangArab mengucapkan kalimat padahal yang merekamaksud 

adalah Us’A 

Lalu ada juga yang berpendapat bahwa kata pada ayat ini 
bermakna J o **-* (yang mengendalikan), yaitu persis seperti kata yang 
terdapat pada surah A1 Ghasyiyah: “Kamu bukanlah 

orangyang berkuasa atas mereka -” 231 

AlFarra' mengatakan 232 : Aku mendengar beberapa kalangan orang 
Arab mengucapkan kata ini dengan makna “memaksa”, dan memang kata 
jCy. diartikan dengan makna memaksa menurnt bahasa ini benar adanva. 

A1 Jauhari mengatakan: Apabila yang dikatakan adalah 
jfa\ , maka malmany a adalah aku memaksanyauntuk melakukan 

halitu. Apabila yang dikatakan adalah saja, maka maknanya adalah 

menisbatkan seseorang kepada pemaksaan, sama seperti ketika dikatakan 
dy&'i, yang bermakna menisbatkan seseorang kepada kekufuran. 

Adapim makna dari firman A llah Ta ’ala, 

“Maka beriperingatanlah dengan Al Qur'an orangyang takut kepada 
ancaman-Ku. ” Yakni: peringatkan mereka yang takut akan hukuman yang 
telah dipersiapkan oleh Allah untuk orang-orang yangberbuat maksiat. Karena, 
makna ancaman ( jCp j) di dalam Al Qur' an itu biasanya adalah hukuman 


229 Qira ‘ah yang menggunakan tasydid pada ayat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz{ 10/434). 

230 Al Kharzanj i dinisbatkan kepada nama sebuah desa, yaitu Kharzanj di pinggiran 
negeri Nisabur. Salah satu ulama yang berasal dari sana adalah Abu Hamid Ahmad bin 
Muhammad, seorang ahli bahasa di negeri Khurasan. Lih. Al-Lubab (1/409). 

231 (Qs. Al Ghaasyiyah [88]:22). 

232 Lih. Ma ’ani Al Qur 'an (3/81). 
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atau adzab, dan maknajanji (Ap})biasanya adalah ganjaran atau pahala. 

Sebuah riwayat menyebutkan bahwa Qatadah sering kali 
mengucapkan doa: Allahummaj ’alnaa mimmanyakhaafu wa ’iidaka wa 
yarjuu mau ’idaka (ya Allah, jadikanlah kami orang-orang yang takut akan 
ancaman-Mu/adzab-Mu, dan selalumemohon akanjanji-Mu/pahala-Mu).” 

Kata -upj dibaca oleh Ya’qub dengan menggunakan hurufya' di 
akhir kata sesuai dengan aslinya (ijJls-j). Sedangkan Warsy hanya 
menggunakan huruf ya ‘ tersebut apabila dibaca washal dengan ayat 
selanjutnya, dan tidak menggunakan hurufya ‘ apabila diwaqafkan. Sementara 
jumhur ulama membacanya tidak dengan hurufyu' pada keduanya. Wallahu 
a 'lam. 
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“Demi (angin)yang menerbangkan debu dengan sekuat- 
kuatnya, Dan awanyang mengandung hujan. Dan kapal-kapal 
yang berlayar dengan mudah. Dan (malaikat-malaikat) yang 
membagi-bagi urusan. Sesungguhnya apa yang dijanjikan 
kepadamu pasti benar. Dan sesungguhnya (hari) pembalasan 

pasti terjadi.” 

(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 1-6) 


Firman Allah Ta’ala, “Demi (angin) yang 


menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya.” Abu Bakar A1 Anbari 
meriwayatkan, dari Abdullah bin Najiyah, dan Ya’ qub bin Ibrahim, dari Makiy 
bin Ibrahim, dari Ja’id bin Abdurrahman, dari Yazid bin Khashifah, dari Saib 
binYazid, iaberkata: pada suatu hari seorang laki-laki pemah mengadu kepada 
khalifah Umar, ia berkata: “Aku pemah bertemu dengan seseorang 233 yang 
selalu menanyakan tentang tafsir ayat-ayat yang musykil yang terdapat di dalam 
A1 Qur'an.” Lalu Umar pun berkata: “Semoga Allah mempertemukan aku 
dengan orang itu.” 

Lalu pada suatu hari, ketika Umar sedang membaca A1 Qur'an, 
tidak diduga-duga datanglah laki-laki yang dimaksud dengan mengenakan 
pakaian yang rapi dan memakai imamah (yaitu balutan di kepala yang 
menandakan ia adalah seorang yang terpandang). Setelah Umar selesai 
membaca, lalu orang tersebut menghampiri Umar dan berkata: “Wahai amirul 
mukminin, apa yang dimaksud dengan Ijji tp-ijj 'All?” seketika itu juga Umar 
langsung bendiri dan menggulung lengan bajunya, lalu Umar mencambuk orang 
tersebut. Setelah itu Umar berkata kepada para sahabat lainnya, “Kenakanlah 
pakaiannya kembali, dan bawalah ia diatas pelana. Beritahukan kepada daerah 
yang dipimpin olehnya bahwa ia telah menuntut ilmu yang salah.” Lalu orang 
tersebut dibawake daerah asalnya, dan ia tidak lagi dihormati di sana setelah 
masyarakat di sanamengetahui hal yang sebenamya. 

Sebuah riwayat dari Amir bin Watsilah juga menyebutkan, bahwa 
Ibnu A1 Kawa pemah bertanya kepada Ali: “Wahai amiml mukminin, apa 
yang dimaksud dengan ojJ/aJT ?” lalu Ah berkata: “Celakalah engkau wahai 
Ibnul Kawa, bertanyalah engkau untuk menambah ilmu, dan janganlah engkau 

bertanya untuk mencari-cari kesalahan (menjebak).” 

. * 4 - 

Yang dimaksud sebenamya dan kata adalah angin. Yang 


233 Orang yang dimaksud adalah Shabigh bin Isal. 
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dimaksud dengan . - .1-, .-i- U adalah awan. Yang dimaksud dengan 

adalah kapal-kapal laut. Sementara yang dimaksud dengan ti adalah 

malaikat-malaikat. 

Makna ini tidak jauh berbeda dengan riwayat yang disampaikan 
olehAlHarts,dariAliRA,iamengatakan:maknaljji c-jjj'aIIj adalahangin, 
dan makna l^ij oJLii-tS adalah awan-awan yang membawa air hujan seperti 
hewan-hewan temak yang gemuk yang membawa beban lemak di tubuhnya, 

adapun makna \jil adalah kapal-kapal besar yang sarat muatannya, 

✓ 

dan makna \*jj \adalah para malaikat yang diutus dengan tugas- 
tugas yang berbeda, malaikat Jibril untuk menurunkan wahyu, malaikat Mikail 
untuk menurunkan rahmat, malaikat maut untuk mencabut nyawa, dan lain 
sebagainya. 

A1 Farra' mengatakan: beberapaulamaberpendapatbahwa makna 
dari ayat ini adalah para malaikat yang memiliki tugas yang berbeda-beda, 
memberikan kesuburan, mendalangkankemarau, menurunkan hujan, mencabut 
nyawa, atau tugas-tugas lainnya. 

Kata |T ini dapat berasal dari atau 

dapat juga berasal dari dan keduanya bermakna 

menghamburkan atau menerbangkan. 

Beberapa ulama menafsirkan, bahwa dari ayat yang pertama hingga 
ayat keempat adalah sumpah-sumpah Allah, dan apabila Allah bersumpah 
atas sesuatu maka artinya sesuatu itu memiliki penghormatan yang lebih dari 
yanglaiimya. 

Lalu ada juga yang menafsirkan, bahwa ada isim yang tidak 
disebutkan, perkiraan makna yang dimaksud adalah: “demi Tuhan Pemelihara 
angin. .. demi Tuhan Pemelihara awandanjawabannya adapada ayat kelima, 
yaitu: lx] “Sesungguhnya apayang dijanjikan kepadamu 

pasti benar. ” Yakni segala kebaikan atau keburukan yang akan diberikan 


Adz-Dzaariyaat 


kepadamu, segala pahala ataupun dosayang akan kalian tanggung, dan semua 
yang dijanjikan kepadamu, pasti akan teijadi. 

Makna dari kata sendiri adalah “benar”, tidak ada 

kebohongan didalamnya. 

Makna firman Allah Ta ’ala, Ojj “Dan sesungguhnya 

(hari) pembalasan pasti terjadi Yakni, segala pembalasan dan ganjaran 
atas semua perbuatan manusia ketika di muka bumi itu pasti akan diberikan. 

Lalu setelah itu disebutkan lagi sumpah yang lainnya, yaitu pada 
firman-Nya: i0i>Ji“ Demi langit 
yang mempunyai jalan-jalan. Sesungguhnya kamu benar-benar dalam 
keadaan berbedapendapat.” 

Kemudian ada juga yang menafsirkan, bahwa makna dari kata 
'Alt adalah para wanita yang dapat melahirkan, karena di dalam 
kandungannyalah benih-benih dikembangkan. Adapun alasan para wanita ini 
digunakan sebagai sumpah, karena dari rahim merekalah tumbuh hamba- 
hamba Allah yang shalih. Alasan lain disebutkannyakaum wanita secarakhusus, 
dan bukannya kaum laki-laki, walaupun setiap mereka memiliki peran untuk 
terciptanya benih unggul tersebut, ada dua alasannya: 

1. Karena para wanita memiliki bej ana yang tidak dimiliki oleh kaum 
pria, dan di dalam bej ana itulah terkumpulnya dua benih dari laki- 
laki dan wanita. 

2. Para wanita lebih lama dalam mencapai puncaknya (orgasme) dalam 
berhubungan intim (jjdll). 

/* ^ ^ 

Adapun untuk firman Allah Ta ’ala, cJUii-ti “Dan awanyang 
mengandung hujan. ” Seperti yang telah kami sebutkan diatas tadi bahwa 
yang dimaksuddari kata padaayat ini adalah awan, namun ada 

beberapa ulama lain yang berpendapat bahwa makna dari kata tersebut adalah 
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wanita-wanita yang hamil, yaitu ketika kehamilan mereka telah terasa berat di 
dalam perut mereka. 

Kata yang menggunakan harakat kasrah pada huruf wau 
sendiri maknanya adalah beban (kehamilan) yang telah terasa berat, entah 
beban itu terletak di depan (perut) yang biasanya berupa janin pada hewan 
betina, ataujugadi belakang (punggung) yang biasanya berupa barang bawaan 
yang dibawa oleh hewan jantan. Namun kata ini lebih banyak digunakan pada 
bawaan yang dibawa oleh keledai dan bagal (hasil kawin silang antara keledai 
dan kuda), sedangkan kata yang biasanya digunakan untuk bawaan yang 
dibawa oleh unta adalah jIj jJ I. 


Sedangkan kata y jJ I yang menggunakan harakat fathah pada huruf 
wau, maknanya adalah beban pada telinga (tuli). 

ji 

Firman Allah Ta’ala, “Dan kapal-kapal yang 


berlayar dengan mudah ”Yakm: kapal layar yang sangat bergantung dengan 
hembusan angin hingga dapat berlayar dengan mudah menuju tempat yang 


diingjnkan. 


Namun ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksudkan 
disini bukanlah kapal tapi awan. Mengenai “peijalanannya yang mudah” 
(l^li menurut pendapat ini ada dua penafsiran; pertama, 

menyebutkan beijalan sesuai dengan kehendak Allah menuju suatu tempat 
atau suatu negeri tertentu. Kedua, tentang mudahnya awan itu bergerak ke 
sana dan kesini 234 . 



234 Kedua pendapat ini disampaikan olehAl Mawardi dalam kitab tafsimya (5/361). 



Finnan Allah: 



“Demi langityang mempunyaijalan-jalan. Sesungguhnya 
kamu benar-benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat 
Dipalingkan daripadanya (Rasul danAl Qur'an) orangyang 
dipalingkan. Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta. 

(Yaitu) orang-orang yang terbenam dalam kebodohan lagi 
lalaL Mereka bertanya: ‘Bilakah haripembalasan itu?’ (Hari 
pembalasan itu ialah) pada hari ketika mereka diadzab di atas 
api neraka. (Dikatakan kepada mereka): *Rasakanlah 
adzabmu itu. Inilah adzabyang dahulu kamu minta supaya 

disegerakan ” 


(Qs. Adz-Dzaariyaat [51J: 7-14) 


Dalam ayat-ayat ini dibahas tujuh masalah: 

Pertama : Firman Allah Ta’ala, olS “Demi langit 

yang mempunyai jalan-jalan. ” Beberapa ulama berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan langit pada ayat ini adalah awan yang menaungi bumi. 
Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa yang dimaksud adalah langit 
yang tinggi. Sedangkan Ibnu Umar berpendapat bahwa maknanya adalah 
langit ke tujuh (langit tertinggi). Makna yang terakhir ini disetujui dan disebutkan 
oleh A1 Mahdawi, Ats-Tsa’labi, A1 Mawardi, dan ulama tafsir lainnya. 



Adapun mengenai makna dari kata ada tujuh pendapat dari 

paraulama 235 : 

1. Diprakarsai oleh Ibnu Abbas, Qatadah, Muj ahid, dan Ar-Rabi ’, 
mereka mengatakan bahwa maknanya adalah yang memiliki bentuk 
penciptaan yang baik dan sama dengan yang lainnya. Pendapat ini 
disampaikan oleh Darimah, dan ia juga menambahkan: bukankah 
apabila ada seorang yang menenun sebuah pakaian dan ia 
menenunnya dengan baik, maka yang akan diungkapkan adalah: 

sfl 

Lj’jiti (tenunan bajunya sangat baik). 

Kemudian Ibnu A1 Arabi juga menambahkan: segala sesuatu yang 
dilakukan dengan baik dan sesuai dengan rencana maka yang 
diungkapkan adalah: 

2. Maknanya adalah langit yang memiliki hiasan. Pendapat ini 
disampaikan oleh A1 Hasan dan Sa’id bin Jubair. 

3. Maknanya adalah langit yang memiliki bintang-bintang. Pendapat 
ini adalah pendapat lain dari A1 Hasan. 

4. Maknanya adalah langit yang memiliki j alan-j alan. Pendapat ini 
disampaikan olehAdh-Dhahhak. Lalu ia melanjutkan: kata ini 
digunakan pada air atau pasir yang diterpa oleh angin (hingga terlihat 
seperti berombak-ombak). Hal yang sama juga disampaikan oleh 
A1 Farra' 236 . Ia juga menambahkan keterangan yang hampir sama, 
ia mengatakan: kata dJLJ-1 digunakan untuk menerangkan sesuatu 
yang berubah pada pasir yang tenang ketika diterpa oleh angin, dan 
begitu juga dengan air yang sedang tenang lalu dihembus oleh angin. 


235 Lih. Tafsir AlMawardi (5/361). 

236 Lih. Ma 'ani Al Qur 'an (3/82). 
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Kata ini juga dapat digunakan pada tanaman gandum yang dihembus 
oleh angin, dan kata ini juga dimiliki oleh tameng yang terbuat dan 
besi. Sebuah riwayat tentang ciri-ciri Dajjal juga menyebutkan kata 
ini, yaitu hadits Nabi SAW: 

£j£. d\ 

“...Sesungguhnya rambutnya itu bergumpal-gumpal (keriting)...” 

5. Maknanya adalah yang memiliki kekokohan. Pendapat ini 
disampaikan oleh Ibnu Zaid. Lalu iajuga memperkuat pendapatnya 
ini dengan firman Allah Ta ’ala, ISi xt. I “.Dan kami 
bina di atas kamu tujuh buah (langit) yang kokoh .” 237 

Bila kata ini dikaitkan dengan seekor kuda atau hewan lainnya 
(jUJLiJl j-il) maka maknanya adalah kuda atau hewan yang 
sangat kual Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwaAisyah setiap 
kali ia melaksanakan shalat maka ia akan mengikat kainnya 

dengan kuat dan mengencangkannya. 

6. Maknanya adalah yang memiliki ketebalan. Pendapat ini disampaikan 

oleh Khashif. Contoh lainnya diantara lain adalah OjJ 

(pakaian yang tebal) atau jliue %>rj (muka yang tebal/tidak punya 
rasamalu). 

7. Yang dimaksud dengan j alan-j alan pada ayat ini adalah galaksi yang 
berada di atas langit. 

A1 Jauhari berpendapat, bentukjamak dari kata ^XJ-\ adalah 
dan makna dari kata sama seperti makna yaitu jalan yang 

terdapat pada pasir atau yang semacamnya. Sedangkan bentukjamak dari 


237 (Qs. An-Naba' [78]: 12). 
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kata *3Li-l adalah jj-’i. t. danbentukjamak dari kata adalah 

Diriwayatkan dari A1 Hasan, bahwa kata diJ-t pada firman Allah 
Ta 'ala, ^^LTolS *iTj “ Demi langityangmempunyaijalan-jalan. ” Ada 
yang membacanya adapula adajuga d&-l, ataujuga 

dan juga ^rL i. namun kebanyakan para ulama membacanya ,M J i .i 238 . 

Diriwayatkan dari Ikrimah dan Abu Mijlaz, kata kata viiJ-t, 

j ' 

dan kata adalah bentuk jamak dari kata sedangkan kata dllkl 

adalah bentuk ringan darinya, dan kata tiD-l adalah bentuk jamak dari kata 

A1 Mahdawi mengatakan: Untuk para ulama yang membacanya 
makabentuk tunggalnya adalah yQr, seperti halnyakata ii°J yang 
bentuk j amaknya adalah ijj . Atau bisa juga bentuk tunggalnya adalah 

JJ '* 

seperti kata ; yang bentuk j amaknya adalah Untuk para ulama yang 

membacanya dX^-\ maka kata ini seperti kata atau kata J^i, sedangkan 
kata adalah bentuk ringan darinya. Dan untuk para ulama yang 
membacanya maka kata ini tidak berdasarkan atas kaidah bahasa Arab, 

karena bentuk Jii seperti ini tidak ada dalam bahasa Arab. 

Kedua: Firman Allah Ta ’ala, “Sesungguhnya 

kamu benar-benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat.” Ini adalah 
jawaban dari sumpah Allah yang disebutkan pada ayat sebelumnya, yaitu: 

Toli “Demi langityangmempunyaijalan-jalan. ” Yakni: wahai 

penduduk kota Makkah, demi langit, kalian itu memiliki pendapat yang 
berbeda-beda, tentang Muhammad, tentangAl Qur'an, tentang siapayang 
harus kalian dustai dan siapa yang harus kahan percayai. 


238 Qira ‘ah yang termasuk qira 'ah sab ’ah yang mutawatir untuk kata tersebut hanya 
v»j_ ’J~\ (yang menggunakan harakat dhammah pada huruf ha ‘ dan huruf ba °) saja. 


^Surah Adz-Dzaariyaat 



Namun adajuga yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan pada 
kisah muqtashimin (orang-orang yang memilah-milah A1 Qur' an, dengan kata 
lain, orang-orang yang menerima sebagian ajar an dalam A1 Qur'an dan 
menolak sebagian yang lainnya). 

Ada pula yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan untuk 
menerangkan perbedaan kata-kata cacian dari orang-orang kafir terhadap 
Nabi SAW, terkadang mereka mengatakan “penyihir”, terkadang mereka 
mengatakan “penyair”, terkadang mereka mengatakan “pembual”, terkadang 
mereka mengatakan “tidak waras”, terkadang mereka mengatakan “tukang 
peramal”, dan terkadang mereka juga mengatakan beliau sebagai “pendongeng 
ceritalama”. 

Lalu adajuga yang berpendapat bahwa ayat ini menerangkan tentang 
perbedaan yang adadi kelompok orang-orang kafir tentang hari pembangkitan, 
dimana sebagian dari mereka meyakini tidak adanya hari pembangkitan, 
sementara sebagian yang lainnya hanya ragu akan kebenarannya. 

Adajuga yang berpendapat bahwa ayat ini menj elaskan tentang 
para penyembah patung dan berhala, dimana mereka meyakini bahwa Allah 
adalah pencipta mereka, namun mereka tetap masih saj a mempersekutukan- 
Nya. 


Ketiga: Firman Allah Ta'ala, Alp “Dipalingkan 

daripadanya (Rasul danAl Qur'an) orangyang dipalingkan." A1 Hasan 
dan ulama lainnya menafsirkan, bahwa makna dari ayat ini adalah: orang yang 
memang ditakdirkan untuk berpaling telah dipalingkan dari keimanan kepada 
Nabi SAW dan kepada A1 Qur'an 239 . 


239 Atsar yang diriwayatkan oleh A1 Hasan ini disebutkan oleh A1 Mawardi dalam 
kitab tafsimya (5/363). 
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Namun adajuga yang berpendapat bahwa maknanya adalah: orang 
yang dikehendaki untuk dipalingkan dan keimanan melalui perkataan mereka, 
yaitu dengan menyebut Nabi SAW sebagai penyihir, tukang tenung, 
menceritakan dongeng-dongeng terdahulu, dan lain sebagainya. 


Ada pula yang berpendapat kebalikannya, yaitu bahwa orang-orang 
yang dijaga oleh Allah akan dipalingkan dan perbedaan yang disebutkanpada 
ayat sebelumnya. 

Kata Itiyl sendiri berasal dari (tkii-dlib-djiO, yang maknanya 
adalah: membalikkan hati seseorang dan memalingkannya dari sesuatu. 
Diantara maknanya adalah firman Allah Ta ’ala, G&fej 

“Apakah kamu datang kepada kami untuk memalingkan kami dari 
(menyembah) tuhan-tuhan Kami?” 240 

Mujahid menafsirkan: Kata pada ayat ini bermakna 
yang artinya adalah kerusakan pada akal dan pemikiran. 


Az-Zamakhsyari meriwayatkan 241 : Beberapa ulama memang 

membaca ayat ini menjadi: jS? jSjj 242 namun maknanya adalah: tidak 

* 

memberikan kepada orang yang tidak berhak untuk menerimanya. Kata jA 
ini berasal dari kalimat^^aJl 'yjf, yang artinya adalah memerah susu seekor 
hewan hingga habis. 


Quthrub menafsirkan: Kata Jjijf pada ayat ini bermakna 
(yakni: ja ilp artinya adalah memperdaya orang yang 

memang seharusnya diperdaya 243 . A1 Yazidi menafsirkan: Kata pada 


240 (Qs. A1 Ahqaaf [46]:22). 

241 Lih. Al Kasysyaf(4/27). 

242 Qira 'ah ini adalah qira 'ah yang tidak ada dasamya sama sekali (tidak termasuk 
qira "ah sab ’ah yang mutawatir), 

w Atsar ini disampaikan olehAl Mawardi dalamkitab tafsimya (5/363). 
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ayat ini bermakna (yakni: £& j* iip ^jlu) yang artinya adalah 
mencegah seseorang untuk mendapatkan sesuatu yang memang seharusnya 
dicegah 244 . 

Namun seluruh makna ini hampir berdekatan, dimana seluruhnya 
mengacu kepada makna memalingkan. 


Keempat : FirmanAllah Ta ’ala, ' 0 jd “Terkutuklah orang- 
orangyang banyak berdusta. ” Makna perkata dari ayat ini adalah: hukuman 
mati bagi parapembohong, namun dalam tafsir ayat ini bermakna: terkutuk 
bagi orang-orang yang senang mendustakan apa yang sebenamya tidak mereka 
ketahui. 

Ibnu Abas menafsirkan: makna ayat ini adalah hulniman mati bagi 
orang-orang yang keluar dari agama Islam. Yaitu orang-orang yang murtad. 

A1 Hasan menafsirkan: mereka yang dimaksud oleh ayat ini aHalah 
orang-orang yang mengatakan, “Kita tidak mungkin dibangkitkan kembali.” 
Yang dimaksud dengan kata adalah mereka itulah yang seharusnya 
dikenakan hukuman mati di tangan orang-orang Islam. 

A1 Farra' mengatakan 245 : Makna dari kata JJ pada ayat ini adalah 
terlaknat, sedangkan makna dari kata q ^£,^£1 adalah para pendusta yang 
senang mereka-reka apa yang tidak mereka ketahui, yaitu dengan mengatakan: 
sesungguhnya Muhammad itu adalah seorang yang tidak waras, seorang 
pendusta, seorang penyihir, seorang penyair, dan lain sebagainya. Ayat ini 
adalah sebagai doaterhadap mereka, yakni: katakanlah wahai orang-orang 


144 Dari sumber yang sama. 

245 Lih. Ma ’aniAl Qur 'an (3/83). 
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L_:... - • 



mukmin: q^o <£ ^\ “Terkutuklah orang-orangyang banyak berdusta” 

Kata sendiri adalahbentuk jamak dari kata dan 

bentuk awal dari kata ini adalah ^pjf » - jfi'Jr-) yang artinya adalah 

pendusta atau yang senang mereka-reka. Dalam bahasaArab adabeberapa 
kata yang sama maknanya dengan kata ini, yaitu: J - jPf"), 

(jjbM - jj£0, (dU*j - dJLiJ), (£>-*! - £>), dan atf, arti dari seluruh 
kata ini adalah berdusta. Keterangan ini disampaikan oleh An-Nahhas. 


Kata jp jiJ-l juga memiliki beberapa makna, diantaranya adalah: 
menduga, yaitu ketika seseorang menduga kematangan buah kurma pada 
pohon kurmanya. Isim untuk makna ini adalah ^p Jb\ (menggunakan harakat 
kasrah padahurufMa 1 ), yang artinya adalah pelepah kurma. Adapun makna 
awal dari kata j±~\ (menggunakan harakat kasrah pada huruf kha 1 ) adalah 


terputus, seperti yang telah kami jelaskanpada tafsir surah A1 An’aam 246 . 
Diantara makna ini adalah kata jPj j^-\ untuk sebutan tepi sungai, karena 
pada tepi sungailah air yang mengalir di sungai itu terputus. 


Kata ^p jiM juga digunakan untuk sebutan biji-biji anting, apabila 
biji-biji tersebut terpisah-pisah dan tidak menyatu {^p jif-l). Penyebutannya 
itu dikarenakan biji tersebut terpisah dari kawan-kawannya (biji-biji yang 
lainnya). 


Kata ^p jjM juga digunakan untuk sebutan sepotong kayu yang 
wangi (jP jf-t), dan penyebutan ini dikarenakan kayu ini terpisahherlainan 
dengan kayu-kayu yang lainnya dalam hal keharumannya. 

Kata t jp juga digunakan untuk sebutan seseorang yang sedang 
kelaparan dan kedinginan (jfi j^l), dan penyebutan ini dikarenakan orang 
tersebut terpisah dari makanannya. Namim kata ini dapat disebutkan apabila 


246 Surah A1 An’aam ayat 16. 
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orang tersebut mengalami keduanya atau mengalami kedinginan saja, dan kata 
ini tidak digunakan pada orang yang hanya merasakan kelaparan. 

Kata jpj£-\ juga digunakan untuk sebutan cincin yang terbuat dari 
emas ataupun perak atau juga dan bentukjamaknya adalah 

0U>>1) 247 . 

Termasuk juga dalam makna kata ini perkataan dari orang yang 
mengira-ngira atau menduga-duga atau meramalkan tentang masa depan (ilmu 
nujum), ataukebohongan lainnya. 


Ibnu Abbas menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan q ^ 
pada ayat ini adalah orang-orang yang memisah-misahkan penduduk Makkah 
dan memisah-misahkan pendapat tentang Nabi SAW, agar penduduk Makkah 
tidak ada yang beriman kepada Nabi SAW. 


Kelima: Firman Allah Ta ’ala, ykL. “(Yaitu) 

orang-orang yang terbenam dalam kebodohan lagi lalai .” Makna 
sebenamya dari kata ijjr adalah yang menutupi atau menyelimuti sesuatu. 
Diantara makna dari kata ini adalah kalimat yJ^ jA (samudera), karena siapa 

saja yang masuk ke dalamnya akan terselimuti olehnya dan tenggelam. Dan 

• * 

kata lain yang termasuk maknanya adalah ojiJt ol 'J*i- (sakaratul maut). 

Sedangkan untuk makna dari kata J adalah lalai, lupa, 
terlena, dan tidak mau mengingat, akan perkara akhirat. 


Keenam : Firman Allah Ta’ala, “Mereka 

bertanya: "Bilakah haripembalasan itu?” Yakni: orang-orang kafir itu ingin 


247 Lih. Ash-Shihhah (3/1035-1036). 



menanamkan keraguan di dalam hati orang-orang yang beriman dan hendak 
memperolok mereka dengan menanyakan: kapankah datangnya hari kiamat 
yang kalian dengung-dengungkan itu? & “(Hari 

pembalasan itu ialah) pada hari ketika mereka diadzab di atas api 
neraka. ” Yakni: mereka tidak menyadari, padahal pada hari itulah mereka 
akan diadzab dan dibakar di api neraka. Makna yang sama juga disampaikan 
olehlbnu Abbas. 


Manshub- nya kata 'fy pada ayat ini dikarenakan ia sebagai 
keterangan waktu dari kalimat yang tidak disebutkan. Perkiraan makna yang 
dimaksud adalah: hari pembalasan itu adalah hari tatkala mereka. 

Adapim kata berasal dari kata ji yang pada awalnya 

digunakan untuk melihat keaslian pada emas dengan cara dibakar. Makna 
awal dari kata 2^ memang adalah mencoba. 


Beberapa ulama lain berpendapat bahwa kata fy pada ayat ini 
mabni oleh sebuah kata yang tidak disebutkan, dan posisinya adalah manshub 
seperti yang telahkami sebutkan sebelumnya. Atau, marfu 'karenaberposisi 
sebagai badal dari kalimat f ji- 

Az-Zujaj mengatakan: Kata 'fy pada ayat yang kedua boleh 
dibaca dengan harakat fathah, walaupun sebenamya kata tersebut 


berada pada posisi marfu Contoh lain untuk kalimat seperti ini adalah: 

t 9 ty ^ St las* ff > • ' * 9 t 

fj* •—fjij CjI fji if-;** . 


Ketujuh: Firman Allah Ta ’ala, ^ <j jjl lot* 

QjJLjUlX am) “(Dikatakan kepada mereka): "Rasakanlah adzabmu itu. Inilah 
adzab yang dahulu kamu minta supaya disegerakan .” Ibnu Zaid 
mengatakan bahwa ada sebuah kalimat yang tidak disebutkan pada awal 
ayat ini, perkiraan maknanya adalah: ^ JUL? (dikatakan kepada mereka), 




dan makna pada ayat ini sama seperti makna pada ayat sebelumnya, 
yaitu adzab (rasakanlah adzab untukmu ini..). Makna yang sama juga 
disampaikan oleh A1 Farra' 248 . 

Makna ini sedikit berbeda dengan makna yang disampaikan oleh 
Mujahid, ia mengatakan bahwa maknanya adalah: pembakaran (rasakanlah 
pembakaran atas kalian ini). 

Sedangkan Ibnu Abbas menafsirkan, bahwa maknanya adalah: 
pendustaan (rasakanlah balasan dari pendustaan kalian ini). 

Adapnn penyebutan kata loii dan bukan fljU, karena yang 
dimaksud dari kata 'JZZi (yang mu 'annats) adalah adzab yang berbentuk 
mudzakkar. 


Firman Allah: 


J*4j ^ ti oj 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam 
taman-taman (surga) dan di mata air-mata air. Sambil 
mengambil apayang diberikan kepada mereka oleh Tuhan 
mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah 
orang-orang yang berbuat baik. ” 

(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 15-16) 


Dalam dua ayat ini dibahas dua masalah: 


241 Lih. Ma ’aniAl Qur'an (3/83). 
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Pertama\ Firman Allah Ta’ala, ^ jjiliJToj 

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman- 
taman (surga) dan di mata air-mata air. ” Setelah pada ayat sebelumnya 
Allah SWT memberitahukan tentang tempat yang akan dituju oleh orang- 
orang kafir, maka pada ayat ini Allah SWT juga memberitahukan tentang 
tempat yang akan dituju oleh orang-orang yang beriman, yaitu mereka akan 
ditempatkan di taman-taman yang penuh dengan mata air yang terns mengalir 
tanpa henti dan tanpa batas. 


Kedua : Firman Allah Ta’ala , 


“Sambil mengambil apa yang diberikan kepada mereka oleh 
Tuhan mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah orang- 
orang yang berbuat baik'” Adh-Dhahhakmenafsirkan, bahwa ayat ini adalah 
kelanjutan dan ayat sebelumnya, yakni: mereka juga akan diberikan ganjaran 
dan berbagai macam keistimewaan yang sangat melimpah, karena selama di 
dunia mereka selalu berbuat baik dan taat kepada perintah Allah SWT. 


Ibnu Abbas dan Sa’id bin Jubair menafsirkan, bahwa ayat ini 
menerangkan tentang apa yang mereka keijakan ketika di dunia, yakni: mereka 
melakukan apa yang diperintahkan oleh Tuhan mereka Makna ini texdapat 
pada finnan Allah Ta ’ala, Lalu Ibnu Abbas melanjutkan: 

Adapun firman selanjutnya, 3 “ Sesungguhnya mereka 

sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat baik. ” Maknanya 
adalah: mereka selalu berbuat kebaikan walaupun pada saat itu belum 
diwajibkan kepada mereka. 


^Surah Adz-Dzaariyaat 



Firman Allah: 


^ Jh$o? ijjlT 

©^JL^'j ^’>1 [|3 © 


“Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam. Dan di akhir- 
akhirmalam mereka memohon ampun (kepada Allah). Dan 
pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.” 

(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 17-19) 


Dalamtigaayatini dibahas limamasalah: 


Pertama : Firman Allah Ta’ala, oji^C 
“Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam." Makna dari kata 
adalah tidur. Makna dari kata ini sedikit berbeda dengan kata yang 

memiliki spesifikasi makna yang lebih, yaitu tidur di waktu malam. Sedangkan 
makna dari kata adalah tidur yang ringan (hanya sebentar). 

A1 Mahdawi mengatakan 249 : Kata ini berasal dari 

* * * 

maknanya sama seperti (lyaitu 


Lalu, para ulama sedikit berlainan pendapat mengenai kata £ yang 
disebutkan sebelum kata bye>r. > ada yang berpendapat bahwa kata tersebut 
adalah shilah zaidah (katapenghubung tambahan) saja, prediksi makna yang 
dimaksud adalah: o y^nS^cri yakni: mereka hanya tidur sedikit 


249 Lih. Ash-Shihhah (3/1306) dan (4/1329). 




sajadi malam hari dan memperbanyak sujud. Pendapat ini disampaikan oleh 
Ibrahim An-Nakha'i. Lalu ditambahkan olehAtha 4 : hal ini dilakukan oleh para 
sahabat ketika shalat malam masih diwajibkan kepadamereka, bahkan Abu 
Dzar tetap melakukannya walaupun ia hams memaksakan diri bertopang pada 
sebuah tongkat, hingga akhimya diturunkan firman Allah Ta ’ala, 
yUi Jj| Bangunlah (untukshalat) di malam hari, kecuali sedikit 
(daripadanya).” 250 Yang membuat shalat malam menjadi sunah. 

Lalu ada pula yang berpendapat bahwa kata £ pada ayat ini bukanlah 
harfu shilah (kata sambung), apalagi hanya sebagai tambahan. Kata £ pada 
ayat ini adalah harfu nafy (kata negatif), yang menerangkan bahwa mereka 
sama sekali tidak tidur di malam hari. Oleh karena itu, qira 'ah pada kata 
yLli diwa^o/kan. 

A1 Hasan mengatakan, bahwa makna ayat ini adalah: hanya sedikit 
diantara mereka yang tidur di malam hari, kebanyakan dari mereka lebih 
memilih untuk bersujud hingga dalangnya waktu sahur. 

Ada makna lain yang disebutkan oleh sebuah riwayat dari Ya’qub 
A1 Khadhraxni, ia mengatakan: para ulamaberlainan pendapat mengenai 
penafsiran ayat ini, beberapa diantara mereka berpendapat bahwa pada firman 
Allah Ta ’ala, yui 1 J, % dxwaqajkm, dan maknanya menj adi: jumlah mereka 
yang disebutkan pada ayat sebelumnya itu hanya sedikit... kemudian 
dilanjutkan, by>^„ jilt yang artinya adalah pada malam hari mereka 
terlelap.... 

Namun pendapat ini dibantah oleh Ibnul Anbari, ia mengatakan: 
pendapat tersebut tidak benar, karena ayat diatas menerangkan tentang 
sedikitnya tidur mereka, bukan sedikitnya jumlah mereka Lalu apabila dimulai 


250 (Qs. A1 Muzzammil [73]:2). 


j^Surah Adz-Dzaariyaat 



lagi dengan finnan Allah Ta ’ala, Li jjt ^ dengan mengartikan bahwa 
pada malam hari mereka terlelap, maka tidak ada pujian pada kalimat ini, 
karena seluruh manusia memang terlelap pada malam hari. Kecuali, apabila 
kata £ digolongkan sebagai harfii nafy (kata negatif). 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Adapnn mengenai penafsiran 
beberapa ulama (yaitu pendapat yang disampaikan oleh Adh-Dhahhak), 
bahwa yang sedikit itu adalah jumlah mereka, maka makna ini sebenamya 
masih terkait dengan ayat sebelumnya, yaitu firman Allah Ta ’ala, 
j^J “Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia 
adalah orang-orangyang berbuat baik ” Yakni: orang-orang yang berbuat 
itu sangat sedikit... kemudian setelah itu barulah dimulai lagi kalimat yang barn, 
yaitu finnan Allah Ta ’ala, Li JjT^. 

Sedangkan menumt penafsiran para ulama yang lain (yaitu penafsiran 
pertama dan kedua), maka ayat yang disebutkan sebelum ayat ini telah selesai 
dan berhenti disana, kemudian yang disebutkan pada ayat ini adalah kalimat 
yang barn, dan diwo^q/kanhanya pada kata q, tidak pada yang lainnya. 

L. jjT {j* bMsljjif “Mereka sedikit sekali tidurdi waktu 

malam.” 


Begitu pula jika kata dij adikan sebagai khabar kaana (1 J, £), 

dan kata £ menjadi rafa ’karenakata yijs, dan seakanyang dikatakan adalah: 
W**S$09*£W* “Tidur mereka sangat sedikit di malam hari.” Maka 
kata £ pada makna ini bisa jadi harfu nafy, bisa jadi mashdar yang 
mendampingi fi % dan bisa jadi marfu ’ sebagai badal dari isim kaana. 


Apabila dikatakan bahwa kata £ sebagai kata tambahan 
yang mempertegas kata , maka manshubnya kata ^Lli disebabkan 
ia sebagai keterangan dari kata dan maknanya menjadi: 

*>Lis lsSj 1 ■ Atau, j jSo^j bLJi a Yakni: mereka 

hanya sedikit saj a tidumya. 



Namun apabila dikatakan bahwa kata £ bukan sebagai kata 
tambahan, maka manshubnya kata ^LJS disebabkan ia sebagai khabar 
kaana, dan tidak bisa nashabn ya itu disandarkan kepada kata »karena 

jika demikian maka harfu shilah (^) berada didepan maushulnya (dan yang 
seharusnya adalah maushul disebutkan terlebih dahulu daripada harfu 
shilahaya). 

Anas dan Qatadah ketika menafsirkan ayat ini meriwayatkan: mereka 
selalu melakukan shalat sunah di antara dua shalat fardhu yang dilakukan di 
malam hari (yaitu shalat Maghrib dan shalat Isya, dimana pada waktu itu 
mereka membiasakan din untuk shalat Isya pada tengah malam). 

LaluAbuAlAliyahmenambahkan: mereka tidak menyelingi kedua 
shalat fardhu di malam hari itu dengan tidur. Riwayat yang sama juga 
disampaikan oleh Ibnu Wahab. 

Mujahid meriwayatkan: ayat ini diturunkan pada kisah orang-orang 
anshar yang selalu melaksanakan shalat sunah diantara dua shalat fardhu di 
masjid Nabi SAW, kemudian mereka juga meneruskan shalat sunah tersebut 
di masjid Quba. 

Muhammad bin Ali bin Husein juga meriwayatkan: mereka tidak 
tertidur kecuali mereka telah melaksanakan shalat Isya 

A1 Hasan juga meriwayatkan: apabila diperbandingkan, maka waktu 
yang mereka pergunakan untuk melakukan shalat sunah itu lebih panjang 
dibandingkan dengan waktu tidur mereka. 

Ibnu Abas dan Mutharrif juga meriwayatkan: kebanyakan waktu 
yang mereka pergunakan di malam hari adalah untuk bersujud kepada Allah, 
entah itu mereka lakukan dari awal malam, atau teikadang mereka mulai dari 
tengah malam. 
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Kedua: Beberapa orang yang senang sekali melakukan shalat 
tahajjud pemah meriwayatkan, bahwa ada seseorang dari mereka yang pemah 
tertidur dan didatangi oleh sesuatu (kemungkinan besar malaikat) di dalam 
mimpinya, iaberkata: 

Mengapa matamuyang teduh itu engkau pejamkan di malam hari 


Hingga engkau tidak menyadari di tempat apakah engkau hinggap 

Diriwayatkan dari seseorang yang berasal dari Uzud, ia berkata: 
Pada suatu malam aku tidak dapat memejamkan mataku, aku tetap teijaga 
walaupun aku paksakan diri untuk tidur, hingga tengah malam tiba barulah 
mataku dapat dipejamkan. Namun tiba-tiba aku melihat ada dua orang pemuda 
yang sangat mpawan, tidak pemah aku melihat ada seseorang yang melebihi 
kerupawanan mereka, lalu mereka berkeliling dengan membawa pakaian yang 
sangat bagus, dan mereka membagi-bagikan pakaian itu dan mengenakannya 
kepada setiap orang yang sedang melakukan shalat, namun hanya setiap orang 
yang shalat saja, mereka sama sekali tidak membagikannya kepada orang- 
orang yang sedang tidur, maka aku pun berkata kepada mereka: “Bolehkah 
aku meminta pakaian itu untuk aku kenakan juga?” lalu mereka menj awab: 
“Ini bukanlah pakaian biasa, ini adalah tanda mata dari Allah untuk setiap 
orang yang sedang melakukan shalat sunah di malam hari.” 


Diriwayatkan dari Abu Khallad, ia berkata: seorang sahabatku 
pemah bercerita kepadaku, ia mengatakan: Ketika aku sedang tidur pada 
suatu malam, tiba-tiba dalam mimpiku aku seperti tengah berada di akhirat, 
lalu aku melihat suatu kaum dari saudara-saudaraku (beberapa dari kaum 
muslimin) yang sangat bersinar waj ahnya, bersinar pula seluruh tubuh mereka, 
dan mereka juga mengenakan pakaian yang indah yang belum pemah 
dikenakan oleh satumanusiapun sebelumnya, lalu aku bertanya: “Bagaimana 
mereka bisa mengenakan pakaian yang begitu indah, padahal manusia lainnya 
tidak mengenakan pakaian sama sekali? Bagaimana mereka bisa wajah 


mereka bersinar begitu terang, padahal manusia lainnya waj ah mereka tertutup 
dengan debu?” Lalu ada yang menjawab pertanyaanku itu: “Mereka yang 
engkau lihat mengenakan pakaian yang indah itu adalah orang-orang yang 
senang melakukan shalat sunah diantara adzan dan iqamah, sedangkan mereka 
yang engkau lihat waj ahnya bersinar itu adalah orang-orang yang senang mengisi 
malam mereka dengan bertahajjud.” Kemudian aku juga melihat suatu kaum 
yang mengendarai hewan tunggangan, lalu aku bertanya lagi: “Bagaimana 
mereka bisa mengendarai hewan tunggangan, padahal manusia lainnya bajalan 
kaki, bahkan tanpa mengenakan alas kaki?” Lalu pertanyaanku dijawab 
kembali: ‘Merekaitu adalah orang-orang yangmenggunakan kaki mereka 
untuk mendekatkan diri kepada Allah, maka mereka pun diberikan oleh Allah 
ganjaran yang terbaik untuk mereka.” Kemudian aku berkata di dalam hati: 
“Betapa beruntungnya orang-orang yang shalih, betapa mulianya deraj at 
mereka.” lalu aku terbangun dari tidurku dengan tubuhyang gemetar ketakutan. 


Ketiga: Firman Allah Ta 'ala, “Dan di akhir- 

a/chir malam mereka memohon ampun (kepada Allah). ” Ini adalah pujian 
yang kedua, dan makna ayat ini adalah: mereka beristighfar dan memohon 
ampunan atas dosa-dosa mereka pada waktu sahur. Makna ini disampaikan 
oleh A1 Hasan. 

Adapun makna waktu sahur adalah waktu dimana 

s' *” 

jawaban dari sebuah doa dapat diharapkan. Untuk keterangan lebih lanjut 
dan pendapat para ulama mengenai makna dari kata ini telah kami sampaikan 
pada tafsir surah Aali Imraan 251 . 

Ibnu Umar dan Mujahid menafsirkan, makna ayat ini adalah: yang 


231 Surah Aali 'Imraan ayat 17. 
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dilakukan pada waktu sahur itu adalah shalat, lalu shalat itu disebut dengan 
istilah beristighfar. 

Adh-Dhahhak menafsirkan, bahwa makna dari waktu sahur pada 
ayat ini adalah waktu shalat fajar (menjelang Shubuh). 

A1 Hasan juga mengungkapkan pendapat yang lain, ia mengatakan: 
pada ayat sebelumnya, yaitu finnan Allah Ta ‘ala, 4 jlfr £ bLli i J> € 

“Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam." Ayat ini bermakna, mereka 
melakukan shalat dari awal malam hingga waktu sahur, lalu pada ayat 
selanjutnya (ayat bab ini) diterangkan bahwa mereka melanjutkan shalat itu 
dengan beristighfar. 

Ibnu Wahab meriwayatkan, bahwa ayat ini menerangkan tentang 
orang-orang anshar, dimana mereka di waktu pagi berangkat dari masjid 
Quba, lalu mereka melakukan shalat di masjid Nabi SAW. Seperti yang 
diriwayatkan dari Ibnu Lahi’ah, dari Yazid bin Abu Hubaib, ia mengatakan: 
air beraroma buah dalam wadah itu digunakan untuk dipercikkan kepada 
orang-orang anshar agar mereka tidak terlalu banyak tidur di malam hari dan 
melaksanakan shalat hingga akhir malam. 

AlAhnafbin Qais pemah mengatakan: Aku pemah membandingkan 
amalanku dengan amalan penduduk suiga, namun temyata perbedaan itu terlalu 
jauh, kita tidak mampu untuk menyaingi pencapaian mereka, karena mereka 
sesuai dengan firman Allah Ta ’ala, by^r. 4 “Mereka 

sedikit sekali tidur di waktu malam." Kemudian aku perbandingkan 
amalanku dengan amalan penduduk neraka, namun temyata mereka sama 
sekali tidak memiliki amalan yang baik, mereka mendustai Kitab Allah, Rasul- 
Nya, dan juga mendustai hari pembangkitan. Setelah kami perband in gkan 
baik-baik, temyata kami memiliki keserupaan dengan kaum yang mencampuri 
amalan mereka yang baik dengan yang buruk. 




Keempat: Firman Allah Ta’ala, l£$ 

“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskinyang tidakmendapat bagian .” Ini adalahpujian 
yang ketiga, dan makna dari kata pada ayat ini adalah zakat yang 
diwajibkan. Penafsiran ini disampaikan oleh Muhammad bin Sirin dan Qatadah. 

Namun ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah 
kewajiban untuk mengeluarkan harta selain zakat, entah itu untuk 
menyambungkan silaturrahmi (nafkah keluarga), atau untuk membeli jamuan 
bagi para tetamu, atau untuk membantu orang-orang yang miskin dan orang- 
orang yang papa. Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Abbas. Dan ia juga 
mengungkapkan alasannya, ia mengatakan: karena ayat ini diturunkan di kota 
Makkah sebelum Nabi SAW berhijrah, sedangkan zakat diwajibkan di kota 
Madinah. 

Ibnu Al Arabi mengatakan 252 : Pendapat yang paling kuat untuk 
makna dari ayat ini adalah zakat yang wajib. Dalilnya adalah kata yang sama 
yang terdapat pada firman Allah Ta ‘ala, @^Li 

J*j J “Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian 
tertentu. Bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak 
mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta j.” 253 

Kalimat {jUa pada surah A1 Ma’arij diatas maknanya adalah 

zakat wajib yang dijelaskan dan ditentukan di dalam syariat mengenai 
kadamya, jenisnya, dan waktunya. Adapun yang lainnya tidak tertentu, karena 
tidak diketahui kadamya, jenisnya, ataupun waktu diwajibkannya. 


252 Lih. Ahkam Al Qur'an (4/1730). 
233 (Qs. Al Ma’aarij [70]:24-25). 
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Kelima : Finnan Allah Ta ‘ala, “Untuk orang 

miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.” 
Beberapaulama seperti Ibnu Abbas, Sa’idbinMusayib, dan yang lainnya, 
menafsirkan, makna dan kata Jj LSJU adalah orang yang meminta-minta kepada 
orang lain karena kefakirannya. 

Sedangkan untuk kata maknanya adalah orang yang 

tercegah dari penerimaan harta. Namun para ulama sedikit berlainan pendapat 
mengenai spesifikasinya, dimana Ibnu Abbas, Sa’idbinMusayib, danbeberapa 
ulama lainnya berpendapat bahwa adalah seseorang yang kurang 

beruntung yang tidak memiliki peran untuk mengembangkan Islam dalam segi 
finansial. 

Aisyah berpendapat: adalah seseorang yang kurang 

beruntung yang tidak mudah untuk mendapatkan penghasilannya sendiri. 

Qatadah dan Az-Zuhri berpendapat: adalah seseorang yang 

kurang mampu namun ia tidak meminta-minta kepada orang lain dan tidak 
diketahui apayang menjadi kebutuhannya. 

A1 Hasan dan Muhammad bin A1 Hanafiyah berpendapat: 
adalah seseorang yang datang setelah harta rampasan perang dan ia tidak 
mendapatkan apapun dari harta tersebut. Seperti yang diriwayatkan dari 
sebuah hadits Nabi SAW, bahwa beliau pemah mengutus satu pleton pasukan, 
lalu pasukan tersebut mendapatkan kemenangan dan sekaligus juga harta 
rampasan perang. Lalu setelah harta itu habis dibagikan datanglah beberapa 
orang lainnya yang tidak beruntung untuk mendapatkannya. Lalu diturunkanlah 
ayat diatas, yaitu firman Allah Ta ’ala, “Dan 

pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta 
dan orang miskin yang tidak mendapat bagian .” 254 


254 Lih. lubab An-Nuqul karya As-Suyuthi, h. 411. 


Ikrimah berpendapat: T adalahseseorangyangsamasekali 

tidak memiliki harta. 


Zaid bin Aslam berpendapat: adalah seseorang yang 

mendapatkan musibah pada tanamannya, atau ladangnya, atau sawahnya, 
atau petemakannya. 


A1 Qurazhi berpendapat: adalah seseorang yang 

mendapatkan malapetaka pada hartanya. Lalu setelah itu ia melantunkan 


firman Allah Ta ’ala, 'S> © lij “Sesungguhnya kami 


benar-benar menderita kerugian. Bahkan kami menjadi orang-orang 
yang tidak mendapat hasil apa-apa. ,nss 


Disebutkan pula kalimat yang sama pada kisah pemilik kebun, yaitu: 

"S> “Bahkan kita dihalangi (dari memperoleh hasilnya).” 2S6 

Abu Qalabah berpendapat: adalah seseorang yang 

kehilangan hartanya akibat suatu bencana, seperti yang dialami oleh seorang 
laki-laki dari negeri Yamamah ketika hartanya dihanyutkan oleh sebuah banjir 
yang besar, lalu salah satu temaxmya mengatakan, “sahabat kita ini adalah 
seorang yang mahrum, oleh karena itu marilah kita berbagi dengannya.” 

Makna lain dari Ibnu Abbas menyebutkan, bahwa adalah 

seseorang yang mengej ar duniawinya, namun ia dipalingkan darinya. 

Abdurrahman bin Hamid berpendapat: adalah seseorang 

yangdimiliki oleh orang lain (budak/hamba sahaya). 

Ada pula yang berpendapat bahwa adalah seekor anjing, 

seperti yang diriwayatkan bahwa ketika Umar bin Abdul Aziz dalam peij alanan 
menuju kota Makkah, tiba-tiba ada seekor anjing yang kelaparan, lalu Umar 


255 (Qs. A1 Waaqi’ah [56]:66-67). 

256 (Qs. A1 Qalam [68]:27). 
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mengambil satu bahu dari seekor domba dan melemparkannya kepada anjing 
tersebut, lalu Umar berkata: anj ing itu adalah mahrum. 

Adajuga yang berpendapatbahwa jjjds adalah seorangkerabat 
yang berhak untuk diberikan nafkah karena kefakirannya, dan kefakirannya 
itu dikarenakan ia tercegah untuk mendapatkan penghasilannya sendiri, hingga 
ia harus menerima harta orang lain untuk menghidupinya. 

Ibnu Wahab meriwayatkan sebuah pendapat dari imam Malik, ia 
mengatakan bahwa adalah seseorang yang tercegah untuk 

mendapatkan rezekinya. Pendapat ini sangat baik sekali, karena mencakup 
beberapa pendapat sebelumnya. 

Asy-Sya’bi pemah mengatakan: Pada hari ini usiaku genap tujuh 
puluh tahun, dan semenjak aku aqil baligh aku selalu bertanya mengenai makna 
mahrum, namunhingga saat ini aku masih belum mengetahui artinya. Ungkapan 
ini diriwayatkan oleh Syu’bah, dari Ashim A1 Ahwal, dari Asy-Sya’bi. 

Sebuah hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Anas 
menyebutkan, “ Pada hari kiamat nanti orang-orang miskin akan 
membuat kebinasaan bagi orang-orang kaya, mereka akan mengatakan: 
‘Wahai Tuhan kami, mereka telah menzhalimi kami dengan tidak 
memberikan hak kamiyang telah diwajibkan kepada mereka. ’Lalu Allah 
menjawab: ‘Demi Keangungan-Ku dan Kebesaran-Ku, kalian akan Aku 
dekatkan (masukkan kesurga) dan mereka akan Aku jauhkan (masukkan 
ke neraka). ’ Kemudian Nabi SAW melantunkan firman Allah Ta ’ala, 
M'J- 1 <43 ‘Dan pada harta-harta mereka ada hak 
untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat 
bagian ” 257 Riwayat ini disampaikan oleh Ats-Tsa’labi. 


257 Hadits ini disebutkan dalam KanzAl Ummal (6/310, hadits nomor 15822), yang 
diambil dari riwayat al-Askari dalam kitab AlMawa 'izh, dan dari Ath-Thabrani dalam 
Al Ausath, dan dari Ibnu Mardawiyah, dari Anas. 
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Firman Allah: 



“Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orangyangyakin. Dan (juga) pada dirimu sendirL Maka 
apakah kamu tiada memperhatikan? Dan di langit terdapat 
(sebab-sebab) rezkimu dan terdapat (pula) apa yang dijanjikan 
kepadamu. Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya 
yang dijanjikan itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti 
perkataan yang kamu ucapkan.” 

(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 20-23) 


Dalam ayat-ayat ini dibahas lima masalah: 

Pertama: Finnan Allah Ta 'ala, “Dan di 

bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 
yakin. ” Setelah pada ayat-ayat sebelumnya Allah menyebutkan tentang tempat 
yang akan dituju oleh masing-masing dari kedua golongan, maka pada ayat 
ini Allah menjelaskan tentang tanda-tanda yang ada di muka bumi yang 
menunjukkan kemampuan dan kekuasaan-Nya untuk membangkitkan dan 
menghidupkan kembali selumh manusia. 

Diantara tanda-tanda itu adalah menumbuhkan kembali buah yang 
telah dipetik, menumbuhkan kembali tanaman yang telah mati, menentukan 
makanan apa saj a yang akan dimakan oleh setiap hewan agar mereka dapat 
bertahan hidup, atau memperlihatkan kepada manusia sisa-sisa kehancuran 
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yang terj adi pada umat-umat terdahulu yang mendustai Allah. 

Adapun makna dan kata adalah orang-orang yang yakin. 

Mereka itulah yang mempelaj ari, lalu mengetahui, lalu memiliki keyakinan akan 
keesaan Tuhan dan kebenaran ajaran yang dibawaoleh utusan-utusan Allah. 

Penyebutan mereka secara khusus pada ayat ini dikarenakan hanya 
mereka lah yang mengambil manfaat dari tanda-tanda tersebut, lalu mempelaj ari 
serta merenunginya. 


Kedua: Firman Allah Ta ’ala, 'j ^ ; L >\“Dan (juga) 


pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tiada memperhatikan ?.” 
Sebagian ulama berpendapat bahwa penggalan pertama pada ayat ini (yaitu 


»i 


I ijti) masih terkait dengan ayat sebelumnya. Perkiraan makna yang 
dimaksud adalah: ojiSpJe-ijIJ Ij) yakni: Dan di bumi, 


dan (juga) pada dirimu sendiri, itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi orang-orang yang yakin. 


Qatadah menafsirkan, bahwa makna dari kedua ayat ini adalah: bagi 
orang-orang yang memperhatikan bumi maka ia akan melihat tanda-tanda 
dan pelajaran yang dapat diambil olehnya, dan bagi orang-orang yang 
bertafakkur mengenai dirinya sendiri maka ia akan meyakini bahwa ia 
diciptakan hanyalah untuk beribadah kepada Allah. 


Ibnu Zubair dan Mujahid menafsirkan, yang dimaksud 
memperhatikan pada diri sendiri adalah memperhatikan bagaimana aliran dua 
kotoran yang terdapat pada tubuh mereka (air seni dan tinja). 


As-Sa‘ib bin Syarik menafsirkan, yang dimaksud memperhatikan 
pada diri sendiri adalah: manusia makan dan minum dari satu tempat namun 
keluamya dari dua tempat yang berbeda. Bahkan dari minuman susu saja 
seseorang dapat menghasilkan dua kotoran tersebut. Itulah yang dimaksud 
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tanda pada diri sendiri. 

Ibnu Zaid menafsirkan, yang dimaksud memperhatikan pada diri 
sendiri adalah: Allah menciptakan manusia dari tanah, namun dari tanah itu 
Allah dapat memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan, perasaan, 
dan yang lainnya. Allah SWT berfirman, o' 

JLS 11 Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah Dia menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu 
(menjadi) manusia yang berkembang biak.' ns% 

As-Suddi menafsirkan, yang dimaksud memperhatikan pada diri 
sendiri adalah: memperhatikan makanan dan minuman yang masuk dan keluar 
dari tubuh, bagaimana seseorang hidup dan bagaimana seseorang mati. 

A1 Hasan menafsirkan, yang dimaksud memperhatikan pada diri 
sendiri adalah: memperhatikan bagaimana seseorang dapat menjadi tua padahal 
sebelumnya ia sangat muda, bagaimana ia lemah padahal sebelumnya ia kuat, 
bagaimana rambutnya ditumbuhi dengan uban padahal sebelumnya hitam pekat 

Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud memperhatikan 
pada diri sendiri adalah: memperhatikan bagaimana penciptaan pada manusia, 
yang dimulai dari setetes air mani, lalu menjadi segumpal darah, lalu menjadi 
segumpal dagjng, lalu menjadi tulang belulang, lalu tulangbelulang itu dibungkus 
lagi dengan daging, lalu ditiupkan ruh ke dalamnya, lalu terciptalah seorang 
manusia. Kemudian juga memperhatikan bagaimana bahasa-bahasa mereka 
yang berbeda, dan begitu juga dengan bentuk dan wama kulit mereka. 

Sementara tanda-tanda lainnya yang dapat terlihat ataupun tidak 
terlihat. Cukuplah kiranya kita dapat mengambil pelaj aran dari hati dan akal 
yang dapat merasakan dan membedakan mana yang baik dan mana yang 


258 (Qs. Ar-Ruum[30]:20). 
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tidak, ataupun dari keterampilan yang dimiliki oleh masing-masing personal, 
atau juga dari perbedaan pada sidik jari atau jaringan pada organ mata yang 
sama sekali tidak sama satu dengan yang lainnya. Atau bagaimana perbedaan 
pada lisan, pengucapan, pelafalan, penglihatan, pada organ-organ tubuh 
lainnya, atau pada segala macam kebutuhan yang diperlukan untuk hidup telah 
tercipta dan tersedia, dari semenj ak mereka terlahir, tanpa harus mencari atau 
membelinya terlebih dahulu. Bahkan semua organ dan sendi telah diatur dengan 
begitu rapi hingga manusia dengan mudah untuk menoleh atau menggerakkan 
apasaja yang mereka inginkan. 

“Maka Maha Sucilah Allah, Pencipta 

yang paling baik . 5,259 


Adapun makna dari firman Allah Ta ’ala, y±\ “Maka 

apakah kamu tiada memperhatikan ?” yakni melihat dan memperhatikan 
dengan akal dan hati, agar mereka dapat mengetahui kesempumaan 
kemampuan-Nya dan kekuasaan-Nya. 


Menurut say a (A1 Qurthubi): Seluruh pendapat yang disebutkan 
diatas itulah yang dimaksud dengan mengambil pelajaran (i ’tibar), dan kami 
telah menjelaskan pada tafsir ayat tauhid pada pembahasan surah A1 
Baqarah 260 bahwa semua yang ada di tubuh manusia (yang dapat disebut 
dengan alam kecil) pasti ada padanannya di alam yang besar (yaitu alam 
semesta), dan kami juga telah menyebutkan pelajaran apa saja yang dapat 
diambil dari itu semua, mudah-mudahan mencukupi bagi orang-orang yang 
ingin mentadabburinya. 


Ketiga : Firman Allah Ta ’ala, bjJs-y jj »U-llT ^ “ Dan di 


259 (Qs. A1 Mu’minuun [23]: 14). 

260 Surah A1 Baqarah ayat 164. 
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langit terdapat (sebab-sebab) rezkimu dan terdapat (pula) apa yang 
dijanjikankepadamu.” Sa’idbin JubairdanAdh-Dhahhakmengatakan: yang 
dimaksud dengan rezeki pada ayat ini adalah hujan ataupun salju yang turun 
dari langit, yang dapat menumbuhkan segala macam tanaman dan 
menghidupkan seluruh makhluk yang ada di muka bumi. 

Sa’id bin Jubair juga menambahkan: setiap mata air yang terus 
menerus mengalir awalnya berasal dari air salju. 

Sebuah riwayat dari A1 Hasan menyebutkan, bahwa suatu hari ketika 
A1 Hasan melihat ke arah awan ia berkata kepada para sahabatnya: aku 
bersumpah, sebenamya pada awan itu terdapat rezeki untuk kalian, namun 
kalian mencegah sendiri rezeki itu dengan berbuat maksiat. 


Para pakar ilmu ma’ ani (makna kata) mengatakan, bahwa makna 
dari kata pada firman Allah Ta ‘ala, X^S\ “Dan di langit 

terdapat (sebab-sebab) rezkimu” Adalah: hujan. Yakni: “pada hujan itu 
terdapat rezeki bagimu,” dan hujan itu memang terkadang disebut dengan 
kata langit, karenamemang dari langitlahhujan itu diturunkan. 


Ibnu Kaisan mengatakan: pada ayat ini terdapat mudhafyang tidak 
disebutkan, yaitu sebelum kata ? UUt, dan prediksi kata tersebut adalah 
(Tuhan), yakni: dari Tuhan yang memiliki langit lah rezekimu berasal. Makna 
ini sesuai dengan firman Allah Ta ‘ala, 

“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah 
yang memberi rezkinya -” 261 


Sufyan Ats-Tsauri mengatakan: makna dari firman Allah Ta ‘ala, 
J&jj XjS\ “Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezkimu.” Adalah: 
rezekimu ada di atas langit dari sisi Allah. Ada juga yang berpendapat bahwa 
maknanya adalah: di atas langit ada pengaturan rezekimu, dan apa-apa yang 


281 (Qs. Huud [11]:6). 
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akan diberikan kepadamu telah ditetapkan dan tertulis di lauhul mahfuzh. 

Sufyanjugameriwayatkan, bahwaketika Washil A1 Ahdab membaca 
ayat ini iamengatakan: “Aku ingin membuktikan bahwa rezekiku ada di langit 
padahal aku mencarinya di bumi.” Lalu ia masuk ke dal am sebuah lubang 
selama tiga hari, dan temyata di hari ketiga ia menemukan sebuah anyaman 
yang terbuat dari daun kurma di hadapannya yang berisi kurma-kurma yang 
melimpah. Lalu saudara kandung Washil menyusul saudaranya dengan berbuat 
hal yang sama, namun dengan niai yang lebih baik, dan anyaman tersebut pirn 
menjadi dua jumlahnya. Mereka pun tetap berada disana hingga maut 
menjemput mereka 

Beberapa ulama diantaranya Ibnu Muhaishan dan Mujahid membaca 
firman tersebut menjadi: ^ j (di atas langit terdapat Tuhan 

Yang Memberimu rezeki), begitujuga dengan kalimat pada ayat 58, mereka 

membacanyamenjadi: tij'jl' aid (SesungguhnyaAllahdialahMaha 

* / 

pemberi rezki yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh) 262 . 

Untuk firman Allah Ta ’ala, Qjjie Ji Cj “Dan terdapat (pula) apa 
yang dijanjikan kepadamu.'” Mujahid menafsirkan: semua akibat yang baik 
dan yang buruk yang telah dijanjikan. Ulama lain menafsirkan: khusus untuk 
akibat yang baik saja. Ulama lainnya menafsirkan sebaliknya, yaitu khusus 
untuk akibat yang buruk saja. Sufyan bin Uyainah menafsirkan: yang 
dimaksudkan dengan janji tersebut adalah surga. Adh-Dhahhak menafsirkan: 
maksudnya adalah surga dan neraka. Ibnu Sirin dan Ar-Rabi’ menafsirkan: 
maksudnya adalah hari kiamat. 


Keempatx Firman Allah Ta ’ala, <j>J Hj 


262 Kedua qira ‘ah ini tidak termasuk dalam qira ‘ah sab ’ah yang mutawatir. 
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“Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan itu 
adalah benar-benar (akan terjadi).” Ini adalah penegasan dari 
pemberitahuan mengenai hari pembangjritan dan segala rezeki yang diciptakan 
di langit, dan ada pula sumpah bahwa hal itu benar-benar akan teijadi. 
kemudian ditegaskan lagi dengan firman Allah Ta ’ala, oL* J~» 
“Seperti perkataanyang kamu ucapkan. ” Dan pengkhususan penyebutan 
‘perkataan’ (bibir) dan bukan indera yang lain, karena indera yang lain dapat 
tersamarkan oleh sesuatu, seperti misalnya penglihatan yang dapat menjadi 
samar (tidak dapat dibedakan) antara bentuk yang sebenamya dengan pantulan 
dari sebuah cermin, atau indera perasa (lidah) yang dapat tersamarkan apabila 
perut seseorang yang sedang makan terlalu lapar, ataujuga indera pendengaran 
yang dapat disamarkan apabila terdapat suara yang lebih keras semacam 
dentuman atau yang lainnya. Berbeda dengan pelafazhan, yang tidak akan 
tersamarkan oleh sesuatu. 

Beberapa ulama ilmu hikmah mengatakan: setiap manusia 
melafazhkan sesuatu dari dirinya sendiri, dan manusia tidak mungkin untuk 
melafazhkan sesuatu dengan lisan orang lain. Dan begitu pula halnya dengan 
rezeki, dimana setiap manusia akan menikmati rezeki yang telah ditetapkan 
untuknya, dan manusia juga tidak mungkin untuk menikmati rezeki yang telah 
ditetapkan untuk orang lain. 

A1 Hasan mengatakan: Aku pemah mendengar sebuah riwayat dari 
Nabi SAW, beliau bersabda: “Allah akan membinasakan suatu kaumyang 
tetap ingkar kepada Tuhan mereka, padahal Tuhan mereka telah 
bersumpah atas asma-Nya. Yaitu firman Allah SWT: *U-Ulvl >jji 
“Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya yang 
dijanjikan itu adalah benar-benar (akan terjadi). 

243 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam kitab tafsimya (4/235), dari Ibnu 
Jarir. Riwayat ini juga disebutkan oleh A1 Alusi d&hmRuhAlMa 'ani (8/224), dari Ibnu 
Jarir dan Abu Hatim. 


Surah Adz-Dzaariyaat 



A1 Ashma’i beridsah: Ketika pada suatu hari aku pulang dari Masjid 
Bashrah, aku bertemu dengan seorang badui yang berperawakan sangat kasar 
dan terlihat pandir, ia sedang berdiri dengan menyandang pedang di pinggangnya 
dan juga memegang sebuah busur panah di tangannya. Lalu ia menghampiriku 
dan mengucapkan salam, kemudian iabertanya: “Darimanakah asal laki-laki 
yang berbicara denganku ini?” aku menjawab: “Dari bani Ashma.” Iabertanya 
lagi: “Jadi engkau adalah seorang Ashmai?” aku menjawab: “Benar.” Lalu ia 
bertanya lagi: “Dari manakah engkau pergi?” aku menjawab: “Dari sebuah 
tempat dimana di dalamnya selalu dilantunkan Kalam Ilahi.” Ia bertanya 
kembali: “Apakah Tuhan memiliki Kalam yang dilantunkan oleh manusia?” 
aku menjawab: “Tentu.” Lalu ia berkata: “Lantunkanlah kepadaku sedikit 
dari Kalam tersebut.” Lalu aku melantunkan firman Allah Ta’ala, 
jjTj “Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan sekuat- 
kuatnya ” hingga firman-Nya, ojlpp T 43 “ Dan di langit 

terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan terdapat (pula) apayang dijanjikan 
kepadamu” 

Kemudian orang badui itu menghentikan bacaanku dan berkata: 
“Wahai Ashmai, cukup!” lalu ia berdiri dan menghampiri untanya, lalu ia 
menyembelih unta tersebut dan memotong-motongnya menjadi beberapa 
bagian, lalu ia berkata: “Tolonglah aku untuk membagi-bagikan daging unta 
ini.” Kemudian kami berdua sibuk membagi-bagikan daging tersebut kepada 
orang-orang yang lalu-lalang di sana. Setelah itu orang badui tersebut 
mengambil pedang dan busur panahnya, lalu ia mematahkan kedua benda 
tersebut dan meletakkannya di pelana, satu-satunya yang tersisa dari 
kendaraannya. Lalu ia pergi mengarah ke sebuah desa sambil mengatakan: 
OjJlpj 3 Lj^Sjj jlUJT 43 “Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezkimu 
dan terdapat (pula) apa yang dijanjikan kepadamu .” Aku pim marah 
terhadap diriku sendiri dan merasa bersalah (karena telah membuat orang 
badui tersebut merelakan seluruh hartanya). 
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Kemudian, di hari yang lain, yaitu ketika akupergi menunaikan haji 
bersama Ar-Rasyid, aku sedikit tersentak, karena ketika aku sedang bertawaf 
dan melafazhkan doa dengan suara yang sangat pelan, tiba-tiba ada yang 
menyentuh bahuku, dan setelah aku menoleh aku melihat orang badui itu sedang 
dalam keadaan kelaparan dan sangat kurus sekali. Kemudian orang badui itu 
menyampaikan salam kepadaku dan meraih tanganku, ia berbisik: 
“Lantunkanlah kepadaku Kalam Ilahi.” sambil menarik tanganku untuk duduk 
bersamanya di belakang maqom Ibrahim. Kemudian aku melantunkan kembali 
firman Allah Ta ’ala, Jjj“Demi (angin) yang menerbangkan 
debu dengan sekuat-kuatnya.” hingga firman-Nya, »U-2dT 43 

OjJjzJ) “Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan terdapat 
(pula) apayang dijanjikan kepadamu.” 


Lalu ia berkata: “Aku telah membuktikan sendiri bahwa apa yang 


dijanjikan oleh Allah adalah benar adanya.” Kemudian ia melanjutkan: “Apakah 
ada kelanjutannya?” aku menjawab: “Ada. Yaitu firman Allah Ta ’ala, 

XJlSsCij'yi “Maka demi Tuhan langit 
dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan itu adalah benar-benar (akan 



terjadi) sepertiperkataan yang kamu ucapkan." 


Mendengar ayat tersebut ia berteriak dan berkata: “Subhaanallah 
(Maha Suci Allah), siapakah yang telah membuat-Nya murka hingga Ia harus 
bersumpah? apakah manusia tidak mempercayai apa yang diberitahukan oleh- 
Nya hingga Ia harus menggunakan sumpah?” ia terns mengatakan hal itu dan 
mengulangnya hingga tiga kali, lalu ia beij alan keluar dari masjid. 


Diriwayatkan dari Yazid bin Mirtsad, ia berkisah: Pada suatu hari 
ada seorang laki-laki yang kelaparan di suatu tempat yang sama sekali tidak 
terdapat apa-apa di sana untuk dimakannya, lalu iaberdoa: ‘ Ya Allah, Engkau 
telah beij anj i untuk memberikan rezeki, oleh karena itu berikanlah aku rezeki 
itu.” Setelah ia berdoa tiba-tiba perutnya merasa kenyang (oleh makanan) 




dan penuh (oleh minuman) tanpa sedikit pun makanan atau minuman yang 
dimasukkan ke dalam mulutnya. 

Diriwayatkan dan Abu Sa’id A1 Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW 
pemahbersabda: 

op ils" ZJ Aijj jt y of °J 


“Apabila seseorang dari kalian melarikan diri dari rezekiyang 
telah ditetapkan untuknya, maka rezeki itu akan mengikutinya 
kemanapun ia pergi, seperti kematianyangmengikuti dirinya 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ats-Tsa’labi. 


Dalam kitab Sunan Ibnu Majah juga disebutkan, sebuah riwayat 
dari Habbah bin Khalid dan Sawa bin Khalid 264 , mereka berkata: 


lo yz. 'y, pzj oi an jo ^31 

/ / 

jf., i f o. 

. 4 JJ 1 Ujjj j*>*i Aj* 1 a-Uj OUmj j|i 


Kami pemah berkunjung ke kediaman Nabi SAW, kami melihat 
beliau sedang memperbaiki sesuatu, lalu kami membantu beliau 
menyelesaikannya. Beliau pun bersabda: “ Janganlah kalian 
berputus asa akan rezeki dari Allah selama kalian masih hidup. 
Ssesungguhnya setiap manusia yang dilahirkan ibunya hanya 
dipenuhi darah dan tidak ada yang membawa sehelai benang 


264 Sawa bin Khalid adalah saudara kandung dari Habbah bin Khalid A1 Khuzai. 
Waqi’ pemah menyebutkan namanya Sawara (dengan tambahan huruf ra ‘ yang 
bertasydid di akhir kata) nama ini ia riwayatkan dari A1 A’masy. Namun nama ini dibantah 
oleh Ibnu Hajar, ia mengatakan: nama pertama lah yang lebih diakui kebenarannya. Lih. 
Allshabah (1/304) dan (2/95). 


pun di tubuhnya, namun kemudian Allah memberinya rezeki . 5,265 

Diriwayatkan bahwa pemah diceritakan ada suatu kaum dari 
golongan badui yang bercocok tanaxn, namun tanamannya dirusak oleh hama, 
dan mereka pun bersedih karenanya. Lalu tiba-tiba muncul di hadapan mereka 
seorang wanita yang berasal dari sebuah kota, dan ia berkata: “Mengapa 
kalian merasa sakit hati dan menundukkan kepala kalian, ketahuilah bahwa 
yang memberi rezeki adalah Allah, dan Dialah yang MahaMengetahui segala 
sesuatu. Dia akan memberikan rezeki kepada siapa dan kapan saja Ia 
kehendaki.” 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Ada sebuah kisah orang-orang A1 
Asy’ari yang masih berkaitan dengan makna diatas, yaitu ketika mereka 
mengutus seseorang untuk menghadap Nabi SAW, namun sebelum orang 
tersebut menghadap Nabi SAW ia mendengar lantunan firman Allah Ta ’ala, 
l$ijj auT JlP J qa Uij “Dan tidak ada suatu binatang melata 

pun di bumi melainkanAllah-lahyang memberi rezekinya .” 266 Lalu orang 
tersebut berbalik dan kembali ke rumahnya tanpa menghadap Nabi SAW, ia 
berkata di dalam hatinya: “Orang-orang A1 Asy’ari tentu tidak lebih rendah di 
sisi Allah dari binatang melata” 


Riwayat ini telah kami sampaikan pada tafsir surah Huud yang lalu. 
Dan masih berkaitan dengan makna diatas adalah Luqman yang memberi 
nasehat kepada anaknya, melalui firman Allah SWT disebutkan: tf j 



“(Luqman berkata): 'Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau 


265 HR. Ibnu Majah pembahasan tentang zuhud, bab: Bertawakkal dan Yakin (hadits 
nomor 4175). Dalam Az-Zawa ‘id dikatakan bahwa isnad dari hadits ini shahih. 

266 (Qs. Huud [11]:6). 


Adz-Dzaariyaat 



di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 
(membalasinya) ’.” 267 Mengenai keterangan dari ayat ini telah kami jelaskan 
pada tafsir surah Luqmaan yang lahi Alhamdulillah kami juga telah menguraikan 
pembahasan mengenai hal ini secara mendetail pada kitab kami Qam ’uAl 
Hirshi bi Az-Zuhd wa Al Qana ’ah. 

Pada intinya, itulah arti dari tawakkal yang sebenar-benamya yang 
tidak tercampur dengan yang lainnya, yaitu mengosongkan hati untuk 
beihadapan langsung kepadaTuhan, meyakini bahwa Allah pasti akanmemberi 
rezeki kepada setiap makhluk-Nya, dan tidak ada siapapun yang dapat 
menghalangi rezeki itu untuk sampai kepada siapa saj a yang telah ditentukan, 
melalui sifat Kasih Sayang-Nya dan Kemurahan hati-Nya. 


Kelima : Firman Allah Ta’ala, “Seperti 

perkataan yang kamu ucapkan. ” Jumhur ulama membaca kata Jj£ pada 

ayat ini dengan menggunakan harakat fathah pada huruf laam (manshub), 

* * 

yang maknanya adalah (seperti halnya). Begitu juga dengan kalimat 

lu, yang menurut para ulama Kufah manshubnya itu dikarenakan ada 
hiuuf kaf yang tidak disebutkan di awal kalimat. Perkiraan makna yang 
dimaksud adalah JjuT (seperti halnya ucapanmu). Kata ~£ pada ayat 

ini sebagai katatambahan saj a 268 . 


Sedangkan menurut Az-Zujaj dan Al Farra' 269 , manshubnya kata 
JU bisa jadi dikarenakan kata ini berposisi sebagai penegas ( taukid ). 
Perkiraan makna yang dimaksud adalah: SU) \j^. (imlahyang 


267 (Qs. Luqmaan [31]: 16). 

268 Telah kami beritahukan beberapa kali mengenai pendapat yang mengatakan bahwa 
ada kata atau huruf tambahan di dalam Al Qur'an adalah pendapat yang tidak benar. 

269 Lih. Ma ’ani Al Qur 'an (3/85). 
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sebenar-benamya, benar seperti kalimat yang kamu ucapkan), seakan kata 
tersebut adalah sebuah sifat dari sebuah mashdar yang tidak disebutkan. 


Menurut Sibawaih, kata tersebut mabni, yaitu ketika kata ini 
disandarkan (diidhafahkm) kepada sesuatu yang tidak memiliki tempat. Kata 
JU menurut Sibawaih juga sebagai kata tambahan yang berguna sebagai 
penegas. 


Sedangkan A1 Muzani berpendapat bahwa kata jika disebutkan 
bersama dengan kata maka kedua kata tersebut seperti satu kesatuan 
yang menyebabkan kata Jju menj adi berharakat fathah. 


Pendapat inilah yang dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim, lalu 
Abu Hatim menambahkan: Bahkan beberapa kaum Arab ada yang membaca 
kata jLi dengan selalu menggunakan harakat fathah, walaupun sehamsnya 
berharakat dhammah ataupun berharakat kasrah. 


Namun tidak semua ulama meriwayatkan qira ‘ah kata tersebut 
dengan menggunakan harakat fathah , karena ada juga beberapa ulama yang 
membacanya dengan menggunakan harakat dhammah (jt ff 10 , misalnya Abu 
Bakar, Hamzah, AlKisa'i, dan A1 A’masy. 

Kata jij; ini menurut mereka adalah sifat dari kata , dan kata 

ini tetap memiliki bentuk na/drah walaupun diidhafahkm kepada kata yang 

berbentuk ma 'rifah, karena idhafah tersebut tidak dapat ditentukan pada 

satuhal danbanyak sekali yang hampir memiliki persamaan makna dengannya. 
* 

Kata JL ini pada ayat di atas berposisi sebagai mudhaf dari kata 
dan kata ~C, adalah kata tambahan yang tidak dapat menj adi mashdar 
oleh kata setelahnya, karena tidak ada ft 'il (kata keija) yang menyertainya. 

p „ < 

Atau, boleh juga kata tersebut sebagai badal dari kata . 


270 Qira 'ah ini termasuk qira 'ah sab 'ah yang mutawatir, sebagaimana tercantum 
dalam Al Iqna ’(2/772), dan juga Taqrib An-Nasyr, h. 176. 
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Finnan Allah: 


ij {0} I> 

^A\ Ji \f} 0 3ii ildllyuiUp 

© *51Jii ^2** ciS 02^-" 

|*j1*j ajj^jj t_i-?xj *y IjJli ajLJ*' ^ 4 ^ 


“Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu 
Ibrahim (malaikat-malaikat) yang dimuliakan? (Ingatlah) 
ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan: 
‘Salaaman Ibrahim menjawab: ‘Salaamun ’ (kamu) adalah 
orang-orang yang tidak dikenaL Maka dia pergi dengan diam- 
diam menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging anak 
sapi gemuk (yang dibakar). Lalu dihidangkannya kepada 
mereka. Ibrahim berkata: ‘Silakan kamu makan.’ (Tetapi 
mereka tidak mau makan), karena itu Ibrahim merasa takut 
terhadap mereka. Mereka berkata: f Janganlah kamu takut,* 
dan mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan 
(kelahiran) seorang anak yang alim (Ishak).” 


(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 24-28) 


Dalam ayat-ayat ini dibahas lima masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta’ala, 

“Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu 
Ibrahim (malaikat-malaikat) yang dimuliakan?” Pada ayat ini Allah 
menceritakan kisah Nabi Ibrahim AS, agar dapat diambil pelajaran bahwa 



Allah pemah membinasakan kaum yang mendustakan ayat-ayat-Nya, 
sebagaimana juga yang Dia lakukan pada kaum Luth. 

Beberapaulamaberpendapatbahwamakna dan finnan Allah Ta ’ala, 

adalah: tidakkah engkau telahmendengar... danbeberapa ulama 
lainnya berpendapat bahwamakna dari kata JJL (apakah) pada ayat ini adalah 
‘telah’ (jj), seperti yang terdapat pada firman Allah Ta 'ala, Jp- ,jl Li* 
“Bukankah telah datang atas manusia satu waktu 

dari masa.” 211 

Adapun mengenai tamu Nabi Ibrahim, kami telah menyampaikan 
penjelasannya pada tafsir surah Huud 272 dan tafsir surah A1 Hijr 273 . 

Sedangkan makna dari firman Allah Ta ’ala, adalah: 

mereka yang dimuliakan di sisi Allah. Dalilnya adalah firman Allah di ayat 
yang lain, yaitu: ’JS “ Sebenamya (malaikat-malaikat itu), 

adalah hamba-hamba yang dimuliakan ,” 274 

Ibnu Abbas menafsirkan: yang dimaksud oleh ayat ini adalah malaikat 
Jibril, malaikat Mikail, malaikat Israfil. 

Pendapat yang samajuga dilontaikan oleh Utsmanbin Hashin, namun 
ia menambahkan satu nama malaikat lainnya, yaitu Rafael. 

Muhammad binKa’ab menafsirkan: yang dimaksud adalah malaikat 
Jibril dan sembilan malaikat lainnya yang bersamanya. 

Atha' dan beberapa ulama lainnya menafsirkan: yang dimaksud 
adalah tiga malaikat, yaitu malaikat Jibril, malaikat Mikail, dan satu malaikat 
lainnya 


271 (Qs.AlInsaan[76]:l). 

272 Surah Huud ayat 69. 

273 Surah A1 Hijr ayat 51. 
2M (Qs.AlAnbiyaa’ [21]:26). 
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Mengenai penyebutan para malaikat itu dengan sebutan 
Ibnu Abbas mengatakan: karena mereka tidak memiliki aib dan cela. Mujahid 
menafsirkan: karena mereka bersedia untuk melayani segala keperluan Nabi 
Ibrahim. 


Diriwayatkan dari Abdul Wahab, ia pemah berkisah: Pada suatu 
hari aku bertemu dengan Ali Iyadh, iaberkatakepadaku: “Hari ini dirumahku 
memasak bubur, bagaimana pendapatmu apabila kita sekarang berangkat ke 
rumahku untuk mencicipinya?” aku menjawab: “Sepertinya itu adalah ide yang 
sangat bagus sekali.” Lalu ia berkata lagi: “Marilah kita pergi sekarang.” 
Kemudian kami pun berangkat ke rumahnya. Namun setelah kami masuk ke 
dalam rumah, pelayan yang dipanggilnya tidak j uga kunjung datang. Akhimya 
Ali memutuskan untuk menunggu sesaat lagi, akan tetapi tidak beberapa lama 
kemudian pelayan itu datang dengan membawapiring kosong dan nampan 
yang isinya berantakan dengan sisa-sisa makanan, dan pelayan itu juga 
membawa kain serbet yang diletakkan di bahunya (ini semua menandakan 
bubur yang ditawarkan oleh Ali baru saja habis dan selesai dimakan). Lalu 
aku berkata: “ Inna lillahi wa inna ilaihi raaji ’un (sesungguhnyakami berasal 
dari Allah dan sesugguhnya kami akan kembali kepada-Nya), kalau saja kita 
tahu bahwa makanan itu telah habis tentu kita tidak berangkat kesini, bukankah 


begitu wahaiAbul Hasan?” ia menjawab: ‘Tenang saja, karena bagi saya 
kamu adalah mukram, dan mukram biasanya melayani dirinya sendiri. Seperti 
pada firman Allah, 'U “Sudahkah 

sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim (malaikat-malaikat) 


yang dimuliakan ?. ” 


Kedua: Firman Allah Ta ’ala, llill i jl Ui aJj- ] JS-S i] “(Ingatlah) 
ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan: ‘Salaaman.’ 
Yakni, mereka berkata “ Assalamu ’alaikum”. Makna ini telah kami jelaskan 


pada surah A1 Hijr. 

Jli “ Ibrahim menjawab: ‘Salaamun Yakni, Ibrahim 
menjawab salam tersebut dengan mengatakan: “ Alaikum salam". Atau bisa 
jugabermakna: “jawabanku untuk kalian adalah salam”. 

Para ulama kota Kufah, kecuali Ashim, membaca kata ini 
menjadi: (dengan menggunakan harakat kasrah pada hurufsin dan sukun 

pada huruf lam) 215 . 

“(Kama) adalah orang-orang yang tidak dikenal" 
Para ulama berpendapat bahwa makna dari kata q JjgoL pada ayat ini adalah 
orang-orang asing yang tidak dikenali. 

Ada yang berpendapat bahwa alasan Nabi Ibrahim mengatakan 
mereka adalah orang-orang yang tidak dikenal itu karena beliau tidak melihat 
mereka dalam bentuk manusia dan tidak juga dalam bentuk malaikat yang 
biasanyaiakenali. 

Ada pula yang berpendapat bahwa mereka tidak dikenali karena 
mereka masuk tanpameminta izin terlebih dahulu. 

Abul Aliyah berpendapat, salam yang mereka sampaikan tidak 
dikenali di tempat itu dan pada waktu itu. 

Lalu ada pula yang berpendapat bahwa Nabi Ibrahim pada waktu 
itu merasa takut kepada para tamunya, karena orang yang merasa takut 
terkadang tidak mengenali orang yang ada dihadapannya. 


Ketiga: Firman Allah Ta’ala, “Maka dia pergi 

dengan diam-diam menemui keluarganya. ” Az-Zuj aj mengatakan bahwa 


275 Qira 'ah ini teimasuk qira 'ah sab 'ah yang mutawatir seperti tercantum dalam 
Taqrib An-Nasyr,h. 125). 
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makna firman ini adalah: Nabi Ibrahim segera menghampiri istrinya. Makna 
ini telah kami bahas pada tafsir surah Ash-Shaffaat 276 . 

Dikatakan, bahwa kata dan kata gj'J adalah dua bentuk 
bahasa dengan makna yang sama. Kata £ I sendiri makna awalnya adalah 
(mencari), sepertimisalnyaungkapan gj yangmaknanyaadalah 

-y (apa yang engkau inginkan) atau (apa yang engkau 

cari). Adapun ungkapan' ^ maknanya adalah membelok jalannya. 

Ok*-* J?**-! “Kemudian dibawanya daging anaksapi gemuk 

(yang dibakar). ” Yakni: Ibrahim menyaj ikan untuk para tetamunya itu daging 
sapi bakar, sebagaimana yang telah disebutkan pada tafsir surah Huud, yaitu 

# x * — ^ i ^ ^ / 

firman Allah Ta’ala, ui “Maka tidak lama 

* ' * 

Kemudian Ibrahim menyuguhkan daging anaksapi yang dipanggang.” 211 

Dikatakan, bahwa pada saat itu Nabi Ibrahim keluar dan rumahnya 
secara sembunyi-sembunyi agar tidak diketahui oleh para tetamunya makanan 
apa yang akan disuguhkan kepada mereka. 


Keempat: Firman Allah Ta ’ala, ^ j Jli J^Jj “ Lalu 

dihidangkannya kepada mereka. Ibrahim berkata: "Silakan kamu 
makan .” Qatadah mengatakan: yang dihidangkan kepada mereka itu adalah 
sapi yang disebutkan pada ayat sebelumnya, dan Nabi Ibrahim memilihkan 
sapi yang paling gemuk karena penghormatannya yang berlebih kepada para 
tetamunya itu, dan harta yang dimiliki oleh Nabi Ibrahim pada saat itu 
kebanyakan memang sapi. 

Namun ada yang berpendapat bahwa yang dihidangkan untuk para 
tetamunya itu adalah daging domba, karena beberapa daerah yang 


276 Surah Ash-Shaaffaat ayat 91. 

277 (Qs. Huud [11]:69). 
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menggunakan bahasa Arab terkadang menyebutkan domba dengan sebutan 
sapi i). Pendapat ini disampaikan oleh A1 Qusyairi. 

Dalam kitab Ash-Shihhah, disebutkan bahwa kata itu 

maknanya anak sapi, dan begitu juga dengan kata Bentuk jamak 

darikata adalah JJls*- lijJd 1, dan bentuk muannatsnya adalah 1. 

Diriwayatkan dari Abu A1 Jirah, kata i'Ja2\ dapat bermakna 
seseorang yang tergesa-gesa, sedangkan kata juga digunakan untuk 

nama sebuah kabilah dari daerah Rabi’ah. 


Kelima: Finnan Allah Ta ’ala, “(Tetapi mereka 

tidak mau makan), karena itu Ibrahim merasa takut terhadap mereka.” 
Yakni, ada rasa takut di dalam hati Nabi Ibrahim. Ada yang berpendapat 
bahwa perasaan takut itu menyerang hati Nabi Ibrahim dikarenakan para 
tetamunya itu tidak menyentuh makanan yang disuguhkan olehnya, danmenurut 
kebiasaan bahwa orang yang tidak menyentuh makanan yang telah disuguhkan 
haras diwaspadai. 

Diriwayatkan dari Amra bin Dinar, ketika jamuan itu disajikan 
kepada para malaikat itu mereka berkata: “Kami tidak akan memakan apapun 
kecuali denganmembayamya.” Nabi Ibrahim menjawab: “Makanlah dan 
setelah itu kalian boleh membayamya.” Mereka pun bertanya kebingungan: 
“Bagaimanakami akan membayamya?” Nabi Ibrahim menjawab: “Sebelum 
memakannya kalian menyebut asma Allah dan setelah selesai kalian bersyukur 
kepada-Nya.” para malaikat itu pun saling berpandangan satu sama lain lalu 
mereka berkata: ‘Tantaslah engkau diangkat oleh Allah sebagai khalil-lSSya 
(Kekasih-nya).” 

Riwayat ini secara lengkap telah kami sebutkan pada tafsir surah 

Huud. 
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Lalu ketika para malaikat itu melihat Nabi Ibrahim ketakutan, 

V ijili “Mereka berkata: “Janganlah kamu takut Lalu mereka 

pun memberitahukan kepada Nabi Ibrahim bahwa mereka adalah para malaikat 

yang diutus Allah kepadanya, dengan tujuan untuk, “ Dan 

* * 

mereka memberi kabargembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang 
anakyangalim (Ma^L’Yakni, Nabi Ibrahimakan dikaruniai seorang anak 
yang akan terlahir dari istrinya, Sarah. 

Diriwayatkan, bahwa ketika para malaikat itu memberitahukan 
kepada Nabi Ibrahim tentang identitas mereka yang sebenamya beliau tidak 
langsung mempercayainya, lalu beliau berdoa kepada Allah untuk memberi 
petunjuk kepadanya, lalu Allah menghidupkan kembali daging sapi yang telah 
dipanggangnya agar beliau meyakininya. 

Riwayat lain yang disampaikan oleh Aun bin Abu Syaddad 
menyebutkan, bahwa untuk menghidupkan kembali anak sapi tersebut Allah 
memerintahkan malaikat Jibril untuk menyapu anak sapi itu dengan sayapnya, 
lalu anak sapi tersebut pun hidup kembali dan bangkit menghampiri ibunya di 
kandangnya. 

Adapun maksud dari kata pada ayat ini adalah shalih, yakni: 

setelah anak tersebut mencapai akil baligh maka di zaman itu ia akan menjadi 
seseorang yang paling mengenal Allah dan ajaran-Nya. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa anak yang dimaksud oleh ayat 
ini adalah Nabi Ishak. Berbeda dengan pendapat yang disampaikan oleh 
Mujahid seorang diii, ia mengatakan bahwa anak yang dimaksud adalah Ismail. 
Namun pendapat ini tidak dapat dibenarkan, karena nash A1 Qur'an 
menyatakan bahwa anak yang dimaksud itu adalah Ishak, yaitu pada finnan 
Allah Ta ‘ala, 11 Dan kami beri dia kabargembira dengan 

(kelahiran) Ishak'™ 

278 (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 12). 
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Finnan Allah: 



Kemudian istrinya datang memekik (tercengang) lalu 
menepuk mukanya sendiri seraya berkata: ‘(Aku adalah) 
seorangperempuan tuayang manduL ’ Mereka berkata: 
‘Demikianlah Tuhanmu memfirmankan Sesungguhnya Dialah 
Yang Maha Bijaksana lagi Maha MengetahuL ” 

(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 29-30) 


Dalam dua ayat ini dibahas dua masalah: 

Pertama : Firman Allah Ta 1 ala , j M\j*\ 

“Kemudian istrinya datang memekik (tercengang) lalu 
menepuk mukanya sendiri seraya berkata: ‘(Aku adalah) seorang 
perempuan tuayang mandul ” Ibnu Abbas dan ulama lainnya berpendapat, 
bahwa makna dan kata p*> adalah suara kegaduhan atau suara teriakan. 
Diantara maknanya adalah ungkapan akhadza shariirul baab yang maknanya 
adalah: suara denyitan pintu yang cukup keras. 


Sedangkan Ikrimah dan Qatadah berpendapat bahwa maknanya 
adalah suara gema atau suara kesakitan. Kata iqbaal (datang) pada ayat ini 
bukan bermakna datang dari suatu tempat ke tempat lainnya. A1 Farra' 
menambahkan 279 : makna dari iqbaal di atas adalah ‘memulai’, seperti 
ungkapan aqbalayasytimuni (ia memulai mencaciku). 


279 Lih. Ma ’ani Al Qur 'an (3/87). 


^Surah Adz-Dzaariyaat 




Namun ada juga yang berpendapat bahwa makna dari kata iqbaal 
pada ayat ini adalah ‘mengadukan’ dan makna dari kata adalah ‘suatu 

kelompok’. Makna ayat diatas adalah: istri Nabi Ibrahim mengadukan apa 
yang didengamya dari perikataan para malaikat itu kepada sekumpulan wanita. 

A1 Jauhari mengatakan 280 : kata p*> memiliki empat makna, yang 
pertama adalah kebisingan atau teriakan, yang kedua adalah suatu kelompok, 
yang ketiga adalah dahsyatnya suatu musibah atau yang semacamnya, dan 
yang keempat adalah hawa panas yang sangat menyengat. 

Firman Allah Ta’ala, “Lalu menepuk mukanya 

sendiri. ” SufyanAts-Tsauri dan ulama lainnya menafsiikan: ketika Sarah (istri 
Nabi Ibrahim) mendengar kabar gembira tersebut ia menampar-nampar 
waj ahnya sendiri, seperti kebiasaan yang dilakukan oleh para wanita (Arab) 
ketika terkejut akan sesuatu. 


Ibnu Abbas menafsiikan: Makna dari firman ini adalah iamemukul 
waj ahnya sendiri. Makna awal dari kata shakka adalah mernang memukul, 
seperti ungkapan shakkahu yang artinya: ia memukulnya. 


jf ^ | / 

Makna finnan Allah Ta’ala , oJtSj “Seraya berkata: 

“(Aku adalah) seorangperempuan tuayang mandul.” Yakni, ia bertanya- 
tanya, apakah mungkin seorang wanita yang sudah tua apalagi mengidap 
kemandulan akan dikaruniai seorang anak? 


Az-Zajjaj menafsirkan: makna finnan ini adalah: Sarah berkata: aku 
adalah seorang wanita yang sudah tua lagi mandul, bagaimana mungkin aku 
akan melahirkan seorang anak? Seperti yang disebutkan pada ayat yang 


A >* 


lain, yaitu: jjl; “ Istrinya berkata: ‘Sungguh 


mengherankan, apakah aku akan melahirkan anakpadahal aku adalah 
seorang perempuan tua '.” 281 


280 Lih. Ash-Shihhah (2/710). 

281 (Qs.Huud[ll]:72). 




Kedua : Firman Allah Ta’ala, J tf <*!)'l^f 13 “Mereka 

berkata: ‘Demikianlah Tuhanmu memfirmankan Yakni: paramalaikat 
itu berkata: apa-apa yang kami katakan dan sampaikan kepadamu adalah 
finnan dari Tuhanmu, oleh karena itu janganlah engkau mempertanyakannya. 

Adapun jarak waktu antara kabar gembira yang disampaikan oleh 
para malaikat itu hingga lahimya putra Nabi Ibrahim adalah satu tahun. Pada 
saat itu Sarah berusia 99 tahun, dan belum pemah melahirkan sebelumnya, 
sedangkan Nabi Ibrahim telah mencapai usia 100 tahun, seperti yang telah 
kami sebutkan sebelumnya. 

Makna dari firman Allah Ta ’ala, So J 

“Sesungguhnya Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.” 
Yakni, Allah Maha Bijaksana atas apa yang dilakukan oleh-Nya, dan Dia 
juga Maha Mengetahui akan maslahat para hamba-Nya. 


Adz-Dzaariyaat 




Firman Allah: 


JftiLji bj IjJii Q bjL^iji # Hi Jii * 

J-xP (j* p-rsi^ Cj>) Ctej^ 

{c Sb Cr? ^ (@1 Oi^*^ '^P 

Cf-M *?* ^pj © OS^i-N erf >=-*! ^ 

^Vfvil^Toyii 


“Ibrahim bertanya: *Apakah urusanmu haipara utusan?’ 
Mereka menjawab: ‘Sesungguhnya kami diutus kepada kaum 
yang berdosa (kaum Luth). Agar Kami timpakan kepada 
mereka batu-batu dari tanah yang (keros). Yang ditandai di sisi 
Tuhanmu untuk (membinasakan) orang-orangyang melampaui 
batas.’Lalu Kami keluarkan orang-orang yang berimanyang 
berada di negeri kaum Luth itu. Dan Kami tidak mendapati di 
negeri itu , kecuali sebuah rumah dari orang-orang yang 
berserah dirt Dan Kami tinggalkan pada negeri itu suatu 
tanda bagi orang-orang yang takut kepada siksa yangpedih.” 

(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 31-37) 


Dalam ayat-ayat ini dibahas beberapa masalah: 

Firman Allah Ta’ala, Ui Jli “Ibrahim 

bertanya: ‘Apakah urusanmu haipara utusan?’.” Yakni, setelah Nabi 
Ibrahim merasa yakin bahwa mereka benar-benar para malaikat yang diutus 
Allah, yaitu dengan menghidupkan kembali anak sapi yang telah dipanggangnya 
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dan dengan memberitahukan beliau tentang kabar yang sangat 
menggembirakannya, lalu untuk mencairkan suasana beliau bertanya kepada 
para malaikat itu: “Bagaimana kabar kalian? Dan adakah kisah menarik 
untuk diceritakan?” jt-^ Jj IlLjl bj I 3 J li “ Mereka menjawab: 

‘Sesungguhnya kami diutus kepada kaum yang berdosa (kaum Luth) 
Yakni, kami diutus oleh Allah untuk mendatangi orang-orang yang selaluberbuat 
maksiat pada zaman Nabi Luth, dengan tujuan: yA & 

“Agar kami timpakan kepada mereka batu-batu dari tanahyang (keras)” 
Yakni, untuk menghukum mereka atas perbuatan mereka itu. 

\\y.A “ Yangditandai.” Yakni, batu-batu itu telah diberi tanda. 

Ada yang mengatakan bahwa batu-batu itu diberi garis-garis yang 
berwama hitam dan putih. Ada juga yang mengatakan bahwa batu-batu itu 
diberi garis-garis yang berwama hitam dan merah. Ada pula yang menafsirkan 
bahwa tanda yang terlihat pada batu-batu itu telah dikenali sebagai batu adzab. 

Ada juga yang menafsirkan bahwa pada setiap batu itu terdapat 
nama orang yang berhak untuk dibinasakan olehnya. Ada pula yang menafsirkan 
bahwa pada batu-batu itu terdapat tanda semacam stempel. Semua pendapat 
ini telah kami uraikan pada tafsir surah Huud 282 . 

Karena batu-batu itu telah diperintahkan dan ditandai kepada siapa 
mereka harus menimpakan diri mereka, maka tidak ayal lagi, kemana pun 
orang-orang itu pergi mereka tidak akan pemah bisa melarikan diri dari batu- 
batu itu. 

dJjj jup “Disisi Tuhanmu. ’’Yakni, batu-batu itu telah dipersiapkan 
dan ditandai di sisi Tuhan untuk dilemparkan kepada yang berhak untuk 
dilempar. 


282 Surah Huud ayat 82-83. 
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Diriwayatkan bahwabatu-batu itu bukanlah batu biasa, batu-batu 
itu telah terlebih dahulu dipanggang dan dipanaskan di atas api neraka. Riwayat 
ini disampaikan oleh Ibnu Zaid. Iamelanjutkan: batu-batu itulah yang dimaksud 
pada finnan Allah Ta ’ala, cj* «j 13 ‘ Kami hujani 

mereka dengan batu dari tanahyang terbakar.” Seperti yang telah kami 
jelaskan pada tafsir surah Huud. 

Namun ulama lain berpendapat bahwa batu-batu itu adalah batu- 
batu yang sama seperti yang kita lihat di sekeliling kita, yaitu batu yang terbuat 
dari tanah yang keras. Adapun terbakamya batu itu disebabkan oleh teriknya 
panas matahari. Penegasan yang terdapat pada kalimat, cjt “Dari tanah 
yang (keras).” Adalah agar diketahui bahwa batu itubukanberasal dari sungai 
yang biasanya bertemperatur lebih dingin. Pendapat ini disampaikan oleh A1 
Qusyairi. 


Firman Allah Ta ’ala, (j* l IZ-jJs “Lain Kami 

keluarfcan orang-orangyang berimanyang berada di negeri kaum Luth 
itu. ” Yakni, ketika Allah hendak membinasakan kaum Luth, orang-orang yang 
beriman diantara mereka diasingkan terlebih dahulu (diselamalkan), agar orang- 
orang yang beriman tidak ikut punah bersama orang-orang yang ingkar. 
Keterangan ini diambil dari finnan Allah SWT pada surah Huud, 

“Sebab itu pergilah dengan membawa keluarga dan pengikut-pengikut 
kamu.” 283 


Firman Allah Ta 'ala, tjJ Ui “Dan Kami 


tidak mendapati di negeri itu, kecuali sebuah rumah dari orang-orang 


213 (Qs. Huud [11]:81). 
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yang berserah diri. ” Yakni, yang tersisa pada saat itu hanyalah Nabi Luth 
besertaputrinya. 

Sebenamya pada ayat ini ada mudhaf yang tidak disebutkan sebelum 
kata perkiraan makna yang dimaksud adalah ahli baitin (penghuni 
mmah), dan memang terkadang penyebutan baitun syan'z/bermakna penghuni 
rumah. 

Adapun kata pada ayat ini adalah kata kiasan nntuk makna 
qaryah (pemukiman), walaupun tempat kembalinya dhamir tersebut belum 
disebutkan sebelumnya, karena makna itu telah dipahami melalui gaya bahasa 
yang digunakan. Dan makna ini juga dapat diketahui melalui ayat sebelumnya, 
yaitu: jl bj “ Sesungguhnya kami diutus kepada kaum 

yang berdosa (kaum Luth)." Sangat jelas sekali bahwa suatu kaum pasti 
tinggal di suatu pemukiman. Namun ada juga yang berpendapat bahwa 
dhamir tersebut kembali kepada bentuk jamak (y>j5). 

Adapun kata dan kata pada kedua ayat di atas 

bermakna sama, penyebutan kata bertujuan agar tidak ada 

pengulangan kata saja, seperti yang juga terdapat pada firman Allah Ta 'ala, 

“Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku 
mengadukan kesusahan dan kesedihanku .” 284 

Namun ada juga yang berpendapat bahwa kedua nama itu berbeda, 
karena keislaman adalah ketundukan yang diperlihatkan secara zhahir, 
sedangkan keimanan adalah keyakinan di dal am hati. Dari itu dapat diambil 
kesimpulan, bahwa setiap mukmin pastilah seorang muslim, tapi tidak setiap 
muslim itu mukmin. Oleh karena itu, pada ayat yang pertama yang disebutkan 
adalah mukmin, karena mereka yang mukmin pastilah juga seorang muslim. 


284 (Qs. Yuusuf [12]:86). 



Penj elasan selengkapnya mengenai hal ini telah kami uraikan pada surah A1 
Baqarah 285 dan surah-surah yang lainnya. 


Untuk lebih mempertegas perbedaannya, ada ayat lain yang juga 
berkaitan dengan hal ini, yaitu firman Allah Ta ’ala, 

4 cAi yT ji-aJ lU 'j \~J£ tgjj i jL'p jj ji “ Orang-orang 

Arab Badui itu berkata: ‘Kami telah beriman ’. Katakanlah: Kamu belum 
beriman, tapi katakanlah ‘kami telah tunduk’, karena iman itu belum 


masuk ke dalam hatimu. ” 286 Ayat ini menunj ukkan bahwa keimanan dan 
keislaman itu adalah dua hal yang berbeda. Perbedaan ini juga diperkuat oleh 
hadits mengenai malaikat Jibril, yang diriwayatkan di dalam Shahih Muslim 
dan kitab-kitab hadits lainnya, yang telah kami sebutkan beberapa kali. 


Firman Allah Ta ’ala, jA il* tp? “Dan 

Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda bagi orang-orang yang 
takut kepada siksa yang pedih. ” Yakni, dari kisah tersebut terdapat tanda 
dan pelajaran untuk orang-orang yang hidup di zaman itu dan orang-orang 
setelahmereka. 

Ayat ini memiliki makna yang sama seperti pada firman Allah Ta ’ala, 
J Hu 3^11 L$i» HAn Jj JjJj “Dan sesungguhnya Kami 

tinggalkan daripadanya satu tanda yang nyata bagi orang-orang yang 
berakaV™ 


Beberapa ulama berpendapat bahwa tanda yang ditinggalkan adalah 
perkampungan yang dibinasakan oleh Allah. Beberapa ulama lain berpendapat 
bahwa tanda tersebut adalah batu-batu yang dilemparkan, karena batu-batu 


2,5 Surah A1 Baqarah ayat 8. 
284 (Qs. A1 Hujuraat [49]: 14). 
287 (Qs. AlAnkabuut [29]:35). 



itulah yang kemudian dimanfaatkan oleh “orang-orang yang takut akan siksa 
yangpedih”. 


Firman Allah: 


p’M” * ) JJ (_|3 

. * - T - ^ j x -»> , / ^ 7 ^ ^ 

Op 0>^ J» J'Aj *-*5^ 

^ x -If . 


* ' i' 


• *- / 


“Z)fl» juga pada Musa (terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah) 
ketika Kami mengutusnya kepada Fir’aun dengan membawa 
mukjizatyang nyata. Maka dia (Fir’aun) berpaling (dari iman) 
bersama tentaranya, dan berkata: *Dia adalah seorang tukang 
sihir atau seorang gila. ’ Maka Kami siksa dia dan tentaranya 
lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut, sedang dia 
melakukan pekerjaan yang tercela 


(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 38-40) 


Dalam tiga ayat ini dibahas beberapa masalah: 

Firman Allah Ta ’ala, 43 “Dan juga pada Musa..” Yakni, 

pada kisah Nabi Musa j uga terdapat pelaj aran yang ditinggalkan. 

A1 Fana' berpendapat, bahwa ayat ini masih terhubung dengan firman 

Allah Ta’ala, oajliu^jVT 43 “Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda 
* 

(kekuasaan Allah).” 


Firman Allah Ta ’ala. 


g*-i p-M-la JJ j' ij “Ketika Kami 



mengutusnya kepada Fir ’aun dengan membawa mukjizat yang nyata .” 
Beberapa ulama berpendapat bahwa mukjizat yang dimaksud oleh ayat ini 
adalah tongkat Nabi Musa. 

Beberapa ulama lainnyaberpendapat bahwamukjizat yang dimaksud 
adalah berupa tongkat dan mukjizat-mulqizat lainnya. 


Firman Allah SWT, 'JyS “ Maka dia (Fir ’aun) berpaling 

(dari iman) bersama tentaranya. ” Ibnu Zaid menafsirkan, makna ayat ini 

adalah: Fir’aun dan bala tentaranya menolak untuk beriman. Pendapat yang 

hampir serupa juga disampaikan oleh Muj ahid, ia menambahkan: ada ayat 

lain yang menyebutkan kata rukn dengan makna yang tidak jauh berbeda, 

/ * / 

yaitu firman Allah SWT, oj-L i JJ (s j*» j' “Atau kalau aku dapat 
berlindung kepada keluarga yang kuat (tentu aku lakukan).” 2 ™ 

Ibnu Abbas dan Qatadah menafsirkan: makna dari kata biruknihi 
pada ayat ini adalah “dengan kekuatannya”. Dan ada juga yang menafsirkan: 
“seorang diri”. SedangkanAlAkhfasy menafsirkan kata ini dengan makna 
“sisi tubuhnya”, seperti yang disebutkan dengan maknanya langsung pada 
firman Allah SWT, SLyjo'jA “/fl berpaling dan menjauhkan 

diri.” 2 * 9 

Makna yang terakhir ini juga disampaikan oleh AlMuarrij danAl 
Qusyairi, namun A1 Qusyairi juga menambahkan: maksud ungkapan makna 
“sisi tubuhnya” adalah mubalaghah (hiperbola) atas kebeipalingan Fir’aun. 

A1 Jauhari menafsirkan bahwa maknanya adalah “salah satu bagian 
sisi tubuhnya yang paling kuat”, yakni: Fir’aun berpaling bersama dengan 
kekuatan dan pasukan yang dimilikinya. 


2,8 (Qs. Huud [11]:80). 

289 (Qs. Fushshilat [41]:51). 


0 Tafsir Al Qurthubi 



Finnan Allah SWT, “Dan berkata: ‘Dia adalah 

seorang tukang sihir atau seorang gila Kata au (atau) pada ayat ini 
bermakna wa (dan), karena Fir’aim dan bala tentaranya itu mengatakan kedua 
hal ini, bukan hanya salah satunya saja. Makna ini disampaikan oleh A1 Muanij 
danAlFarra'. 


Memang kata au terkadang disebutkan untuk makna “dan”, dan 
juga sebaliknya, kata wa juga terkadang disebutkan untuk makna “atau”. 
Contoh firman Allah SWT yang menyebutkan kata au untuk makna “dan” 
salah satunya adalah: ^4 % “ Danjanganlah kamu ikuti 

orangyang berdosa dan orangyang kafir di antara mereka” 290 Dan 
contoh firman Allah yang menyebutkan kata wa untuk makna “atau” salah 


satunya adalah: “ Maka 


kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau 
empat. ” 291 Dan pembahasan mengenai hal ini telah disebutkan sebelumnya. 


Finnan Allah SWT, “ Maka Kami siksa dia dan 

tentaranya. ” Yakni, Allah akan memberi hukuman kepada mereka karena 
mereka telah kufur berpaling dan keimanan. 


^ < 4 “Lalu Kami lemparkan mereka ke dalam 

laut, sedang dia melakukan pekerjaan yang tercela. ” Yang dimaksud orang 
yang melak ukan perbuatan tercela disini adalah Fir’aun, yakm: Kami 
lemparkan Fir’aun bersama bala tentaranya ke lautan. 


290 (Qs. A1 Insaan (76]:24). 

291 (Qs. An-Nisaa' [4]:3). 


i Surah Adz-Dzaariyaat 

k^_;- -- -- -- ■ - ^ 


Finnan Allah: 



^ 43 




“Dan juga pada (kisah) Ad ketika Kami kirimkan kepada 
mereka anginyang membinasakan. Angin itu tidak 
membiarkan suatu pun yang dilandanya, melainkan 
dijadikannya seperti serbuk.” 

(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 41-42) 


Mengenai dua ayat ini dibahas dua masalah: 

Pertama: Finnan Allah SWT, lllljl ij 

“Dan juga pada (kisah) Ad ketika Kami kirimkan kepada mereka angin 
yang membinasakan. ” Yakni, dan pada kisah kaum Ad juga terdapat tanda- 
tanda Kekuasaan Allah bagi orang-orang yang mau merenunginya, dimana 
pada waktu itu Allah mengiiimkan angin kepada mereka, angin tersebut sama 
sekali tidak beikawan dengan awan sebagai sebab dari turunnya huj an, tidak 
juga dengan pepohonan sebagai sebab makanan. Angin tersebut bukanlah 
angin yang membawa rahmat, bukan juga angin yang membawa keberkahan, 
dan bukan pula sebagai angin yang bermanfaat. 

Apabila kata ini dilekatkan kepada seorang wanita, maka 
artinya ia adalah seorang wanita yang rahimnya tidak subur dan tidak dapat 
jugamelahirkan (mandul). 

Beberapa ulama berpendapat bahwa makna dari kata pada 

ayat ini adalah angin selatan. Seperti yang diriwayatkan dari Ibnu Abi Dzi’b, 
dari A1 Harits bin Abdurrahman, bahwa Nabi SAW pemah bersabda: 


Tafsir At Qurthubi 

_ : _ 





“Angin yang membinasakan adalah angin selatan." 292 

Muqatil berpendapat, maknanya adalah angin barat, seperti yang 
diriwayatkan dalam kitab hadits shahih, bahwa Nabi SAW pemah bersabda: 


jy 


JjJb iJ&fj CtaJU : 




“Aku diberi kemenangan dengan bantuan angin yang 
berhembus dari arah timur, sedangkan kaum Ad dibinasakan 
dengan angin yang berhembus dari barat." 292 

Ibnu Abbas berpendapat, bahwa maknanya adalah angin yang 
berubah arahnya. Ubaid bin Umair berpendapat, angin tersebut adalah sumber 
dari keempat mata angin, dan yang dihembuskan kepada kaum Ad itu hanya 
hembusan kecil seperti hembusan yang dikeluarkan dari hidung seekor banteng. 

Ibnu Abi Najih meriwayatkan dari Mujahid, bahwamakna dari kata 
aqiim adalah angin timur. Wallahu a ’lam. 


Kedua : Firman Allah 


SWT, a-Ip o-jl its* Cr! 


“Angin itu tidak membiarkan suatu pun yang dilandanya, 
melainkan dijadikannya seperti serbuk." Makna dari kata ramiim adalah 
sesuatu yang diremukkan atau dipecahkan. Kata ini biasanya digunakan untuk 
sebutan batang pohon yang sudah sangat kering dan mudah sekali imtuk 
dihancurkan, kadang disebut dengan ramiim dan terkadang disebut dengan 
hasyiim. 


292 Riwayat ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (27/4, dari A1 
Harits secara mauquf. 

293 Hadits ini adalah hadits shahih, seperti yang sebelnmnya telah kami sebutkan 
periwayatannya. 


|Surah Adz-Dzaariyaat 



Ibnu Abbas menafsirkan, makna dari kalimat pada ayat ini 

adalah: seperti sesuatu yang sudah rapuh yang mudah sekali untuk dihancurkan. 
Makna yang sama juga disampaikan oleh Mujahid. 

Qatadah menafsirkan, maknanya adalah: seperti tanaman yang kering 
yang dipijak oleh sesuatu. Abul Aliyah dan As-Suddi menafsirkan: maknanya 
adalah: seperti debu yang dihaluskan. Quthrub menafsirkan, makna dari kata 
ramiim adalah serpihan-serpihan debu. Yaman menafsirkan: maknanya adalah 
sisa-sisa dari rumput yang dibuang bekas gigitan dari hewan temak, karenanya 
bibir hewan-hewan tersebut terkadang disebut dengan kata al mirammah 
(atau al marammah), dan terkadang disebut juga dengan al miqammah. 

Kata ramiim sendiri berasal dari kata ramma, yang awalnya 
digunakan untuk menerangkan tulang belulang yang telah rapuh. Bentuk fi ’il 
madhmyz. adalah ramma, mudhari ’nya yarimmu, mashdamya. rimmatan, 
dan bentuk maf’ulnya adalah ramiim. 

Bentuk jamak dari rimmah adalah rimam atau rimaam, yang 
maknanya adalah tulang-tulang yang rapuh. 


Ada ayat lain yang serupa dengan ayat ini dan sekaligus juga 
menjelaskannya, yaitu finnan Allah SWT, \<-ls‘ l 

*^j lSji y “Yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah 
Tuhannya, maka jadilah mereka tidak ada yang kelihatan lagi kecuali 
(bekas-bekas) tempat tinggal mereka” 29 * Yang juga telah kami bahas 


penafsirannya pada tafsir ayat tersebut. 


294 (Qs. Al Ahqaaf [46]:25). 




Firman Allah: 



* I , A 'i - * i x * u * ✓ 

go- ^ ^ J-J i] ^ 




- " * i * £ i x " 

\yb Uj 


“Dan pada (kisah) kaum Tsamud ketika dikatakan kepada 
mereka, ‘Bersenang-senanglah kamu sampai suatu waktu. * 
Maka mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhannya, 
lalu mereka disambar petir sedang mereka melihatnya. Maka 
mereka sekali-kali tidak dapat bangun dan tidak pula 
mendapat pertolongan” 

(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 43-45) 


Dal am ayal-ayat ini dibahas beberapa masalah: 

FirmanAllah SWT, ^ “Dan pada (kisah) kaum Tsamud 
yakni, pada kisah kaum tersebut juga ada pelajaran dan ayat bagi orang- 
orang yang berakal. 

<^s»- ls*~ ^ ij “Ketika dikatakan kepada mereka, 
‘Bersenang-senanglah kamu sampai suatu waktu’.” yakni, pelajaran 
tersebut adalah ketika dikatakan kepada mereka, nikmatilah hidup kamu 
selama di dunia hingga waktu yang telah kami tentukan, yaitu tiga hari, seperti 
yang disebutkan pada surah Huud, ' y*-*- 1 “ Bersuka- 

rialah kamu sekalian di rumahmu selama tiga hari.” 295 


295 (Qs. Huud [11]:65). 



Namun beberapa ulama menafsirkan bahwa ada kata yang tidak 
disebutkan sebelum kata prediksi kata tersebut adalah aslimuu 

(berislamlah) atau aaminuu (berimanlah), yakni: berimanlah kalian dan 
nikmatilah waktu kosong kamu hingga aj al menj emput. 


Finnan Allah SWT, “ Maka mereka berlaku 

angkuh terhadapperintah Tuhannya. ” Yakni, mereka menentang perintah 
dari Allah dan melanggar larangan-Nya, yaitu dengan membunuh onta yang 
seharusnya mereka biarkan. 

“Lalu mereka disambar petir 
sedang mereka melihatnya. ” Yakni, mereka dibinasakan dengan sambaran 
petir hingga mati. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa makna dari kata aa-*.l T pada 
ayat ini adalah semua jenis adzab yang dapat memb inasakan . Sementara Al 
Husein bin Waqid menafsirkan bahwa setiap kata didalamAl Qur'an 

maknanya adalah adzab. 

Beberapa ulama membaca kata ini menjadi XimJaM 

(mengganti harakat kasrah pada huruf 'ain menjadi sukun) 296 . Para ulama 
yang berpendapat demikian antara lain adalah Umar bin Khaththab, Hamid, 
Ibnu Muhaishin, Mujahid, dan Al Kisa'i. Kata ini diambil dari sha ‘iqa yang 
maknanya adalah teij atuh tak berdaya, dimana bentuk mashdamya adalah 
sha ’qatan atau tash ’aaqan. Adapun ungkapan sha ’aqat humus samaa maka 
artinya adalah langit telah menjadikan mereka tidak berdaya, yakni: mereka 
disambar oleh halilintar. Kata ash-shaa ’iqahjugn dapat bermakna teriakan 




2,6 Qira 'ah ini termasuk qira ’ah sab ’ah yang mutawatir, sebagaimana tercantum 
dalam ^/Iqna '(2/772), danjuga Taqrib An-Nasyr, h. 176. 


| Tafsir A! Qurthubi 



seseorang ketika sedang diadzab, seperti yang telah kami bahas pada surah 
A1 Baqarah 297 dan surah-surah yang lainnya. 

Firman Allah SWT, “ Maka mereka sekali- 

kali tidak dapat bangun.” Beberapa ulama berpendapat bahwa makna dari 
firman ini adalah: mereka tidak dapat bangkit lagi setelah itu. Sementara 
beberapa ulama lainnya menafsifkan: mereka tidak mampu untuk melepaskan 
diri dari adzab Allah atau menolaknya, dan mereka juga tidak mampu untuk 
menahan diri dari siksaan tersebut. Seperti ketika seseorang mengungkapkan: 
laa aquumu lihaadza al amr, yang artinya aku tidak sanggup untuk 
melakukannya. 

Sedangkan Ibnu Abbas menafsirkan bahwa makna dari firman ini 
adalah: jasad-j asad mereka telah dipisahkan, dan yang tersisa hanyalah ruh 
dan nyawa mereka yang harus merasakan penyiksaan. 

Firman Allah Ta ’ala, “■Dan tidak pula mendapat 

pertolongan. ’ ’ Yakni, mereka juga tidak dapat mencari pertolongan yang dapat 
membantu mereka untuk melepaskan diri dari hukuman, ketika mereka 
dibinasakan. 


Finnan Allah: 


dy f 3*3 


“Dan (Kami membinasakan) kaum Nuh sebelum itu. 
Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik.” 

(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 46) 


291 Surah Al Baqarah ayat 19. 



Dal am ayat ini dibahas satumasalah: 


^ ^ * 

Firman Allah SWT, p. “ Dan (Kami membinasakan) 

kaum Nuh sebelum itu.” Kata p3 pada ayat ini dibaca oleh Hamzah, A1 
Kisa'i, danAbuAmru, menjadi (dengan khafadhfharakat kasrah 

pada huruf mim) 29S , yang maknanya adalah: dan pada kisah kaumnya Nabi 
Nuh juga terdapat pelajaran dan tanda kekuasaan Allah. 


Sedangkan para ulama lainnya membaca kata ini dengan nashab 
(menggunakan harakat fathah pada huruf mim), sebagai maf’ul dari fi ’il 
yang tidak disebutkan, dan maknanya menj adi: dan Kami juga membinasakan 
kaum Nabi Nuh. 


Atau, bisa juga dihubungkan dengan dhamir hum pada kata 
(ayat 44), dan maknanya menjadi: lalu Kami binasakan mereka (kaum 
Tsamud) dengan sambaran petir, dan Kami binasakan juga kaum Nabi Nuh 
sebelum itu. 


Atau, bisa juga dihubungkan dengan dhamir hum pada kata 

• ^ 

(ayat 40), dan maknanya menjadi: lalu Kami lempaikan mereka 
(Fir’aun dan bala tentaranya) ke dalam laut, dan kami lempaikan juga kaum 
Nabi Nuh sebelum itu. 

Atau, bisa juga kata ini menjadi maf’ul dari fi ’il yang tidak 
disebutkan, dan fi ’il tersebut adalah udzkur (ingatlah), yakni: dan ingatlah 
bagaimana kaum Nabi Nuh terdahulu. 


m Qira 'ah ini termasuk qira 'ah sab ’ah yang mutawatir, sebagaimana tercantum 
dalam/!/ Iqna ’(2/772), dan juga Taqrib An-Nasyr, h. 176. 




Firman Allah: 


ybl o&~ JJ J-^= Cr?J © bj> A jg' ^ f*ir> 



“Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan 
sesungguhnya Kami benar-benar meluaskannya. Dan bumi itu 
Kami hamparkan; maka sebaik-baik yang menghamparkan 
(adalah Kami). Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang- 
pasangan supaya kamu mengingat akan kebesaran Allah.” 

(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 47-49) 


Mengenai tiga ayal ini dibahas tiga masalah: 

Pertama : Firman Allah SWT, bjj 1 ;U-UTj 

“Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan 
sesungguhnya Kami benar-benar meluaskannya Setelahpada ayat-ayat 
sebelunmya Allah memaparkan tanda-tanda kekuasaan-Nya pada umat-umat 
terdahulu, maka pada ayat ini Allah menj elaskan bahwa pada langit yang luas 
itu juga terdapat tanda dan pelajaran, yang menunjukkan bahwa Pencipta 
langit itu sangat sempuma dan mampu untuk melakukan segala sesuatu. 
Pembahasan tentang langit ini dapat dihubungkan dengan kisah dari kaum 
Nabi Nuh, disebabkan oleh karena keduanya sama-sama merupakan tanda 
kekuasaan Allah. 

Ibnu Abbas dan ulama lainnya menafsirkan, bahwa makna dan kata 
a'L pada ayat ini adalah kekuatan dan kekuasaan. 

jf **** / 


Adz-Dzaariyaat 



Sedangkan untuk kata q Ibnu Abbas menafsirkan, bahwa 
maknanya adalah “Kami Mampu untuk melakukan segalanya” Beberapa 
ulama lainnya menafsirkan, bahwa maknanya adalah: “Kami memiliki 
keleluasaan, dan dengan menciptakan langit ataupun yang lainnya tidak akan 
mempersempit Kami untuk melakukan yang lainnya”. Ada juga yang 
menafsirkan: “Kami sungguh sangat meluaskan rezeki bagi paramakhluk”, ini 
adalah penafsiran lain dari Ibnu Abbas. 

A1 Hasan menafsirkan: “Kami sungguh memiliki Kuasa untuk 
melakukan apapun”. Penafsiran lain dariAl Hasan menyebutkan: “dan Kami 
sangat meluaskan rezeki dengan menurunkan huj an’ ’. SedangkanAdh-Dhahhak 
menafsirkan, maknanya adalah: “Kami akan mensejahterakan kalian”, dan 
dalil dari pendapat ini adalah makna dari kata A • pada firman Allah SWT, 
Jp “Orang yang mampu menurut kemampuannya. ” 299 

Lalu A1 Qutabi menafsirkan, maknanya adalah: “Kami memiliki 
keluasan untuk para makhluk Kami”. Makna-makna diatas tidak terlalu jauh 
berbeda, lain halnya dengan penafsiran beberapa ulama yang mengatakan 
bahwa makna kata adalah: “Kami jadikan diantara langit dan bumi 

ada keluasan.” 

A1 Jauhari mengatakan 300 : kata ausa ’a biasanya digunakan untuk 
makna seseorang yang memiliki keluasan dan kekayaan, contohnya adalah 
yang disebutkan pada firman Allah SWT, obJ3 1 j 
yakni, Kami Maha Kaya dan benar-benar mampu untuk melakukannya. 

Menurut kami, makna yang disampaikan oleh A1 Jauhari ini dapat 
mencakup seluruh pendapat dari para ulama. 


299 (Qs. A1 Baqarah [2]:236). 

300 Lih. Ash-shihhah (3/1298). 
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Kedua : Firman Allah SWT, UiLS^J 13 “Daw 

£wmi itu Kami hamparkan; maka sebaik-baik yang menghamparkan 


(adalah Kami)." Yakni, Allah telah membentangkan dan menghamparkan 
bumi di atas air, seperti layaknya seseorang yang membentangkan tempat 


tidumya Betapa Allah adalah yang terbaik dalam hal ini dibandingkan siapapun. 


Kata mahida mahdan biasanya dilekatkan pada kata tempat tidur 
(mahidat alfirasy), maknanya adalah menggelar atau membentangkannya. 
Sedangkan apabila kata tersebut dilekatkan pada suatu perkara ( tamhiid al 
umuur), maka maknanya adalah menyelesaikan atau memperbaikinya. 


Ketiga: Firman Allah SWT, 

Qjf'jl “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 
kamu mengingat akan kebesaran Allah. ” Yakni, Allah menciptakan segala 
sesuatunya dua macam atau duajenis yang berbeda. Ibnu Zaid mengatakan: 
misalnya adalah laki-laki dan perempuan, manis dan masam, dan lain 
sebagainya. 


Mujahid mengatakan bahwa contoh dari ciptaan Allah yang 
berpasang-pasangan itu adalah: laki-laki dan perempuan, langit dan bumi, 
matahari danbulan, siang dan malam, cahaya dan kegelapan, tanah datar dan 
pegunungan, jin dan manusia, kebaikan dan keburukan, pagi dan sore, dan 
segala sesuatu yang berbeda-beda jemsnya, rasanya, wamanya, baunya, atau 
suaranya. Yakni, Kami jadikan itu seperti ini, sebagai bukti kekuasaan Kami, 


Han siapapun yang mampu menciptakan semua itu makapastilah akan mampu 


pula untuk mengulangi penciptaannya. 


Ulama lain menafsirkan: maksud dari firman Allah SWT, 
jj ^5 “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang- 

pasangan ,” adalah: agar para makhluk mengetahui bahwa yang menciptakan 
mereka berpasang-pasangan itu adalah Satu, Esa, dan tidak berpasangan. 


Oleh karena itu, la tidak dapat disifati dengan gerak atau diam, cahaya atau 
kegelapan, duduk atauberdiri, permulaan atau penutupan, karena la adalah 
Tunggal, dan tidak ada yang serupa dengan-Nya, la berfirman: 

“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia. ” 301 


Firman Allah: 


& C U4 % aVi *^P S 
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“Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah. 

Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan yang nyata 
dariAllah untukmu. Dan janganlah kamu mengadakan tuhan 
yang lain di samping Allah. Sesungguhnya aku seorang 
pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu. 

Demikianlah tidak seorang rasul pun yang datang kepada 
orang-orangyang sebelum mereka, melainkan mereka 
mengatakan: ‘la adalah seorang tukang sihir atau oranggila. ’ 
Apakah mereka saling berpesan tentang apayang dikatakan 
itu. Sebenarnya mereka adalah kaum yang melampaui batas. 


301 (Qs. Asy-Syuuraa [42]:!). 



Maka berpalinglah kamu dari mereka, dan kamu sekali-kali 
tidak tercela. Dan tetaplah memberi peringatan, karena 
sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang 

yang beriman.” 

(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 50-55) 

Dalam ayat-ayat ini dibahas lima masalah: 

Pertama : Finnan Allah SWT, jsl Jj Ji\ jl ijjii 

“Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah. Sesungguhnya aku 
seorangpemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu." Setelah 
pada ayat-ayat sebelumnya disebutkan bagaimana para umat terdahulu 
mendustai utusan-utusan Allah yang kemudian dibinasakan, maka pada ayat 
ini Allah memberitahukan kepadaNabi SAW untuk memperingatkan kepada 
umatbeliau, agar tidak terjadi hal yang serupa dengan mereka, Allah berfirman 
kepada Rasul-Nya: wahai Muhammad, katakanlah kepada mereka yang 
menjadi kaummu, Jlijjil “ Maka segeralah 

kembali kepada (menaati) Allah. Sesungguhnya aku seorang pemberi 
peringatan yang nyata dari Allah untukmu Yakm, kembalilah dari 
perbuatan maksiat kepada ketaatan. 

Ibnu Abbas menafsirkan, bahwa makna dari firman ini adalah: 
kembalilah kepada Allah dengan bertobat dari dosa-dosa kamu. 

Sebuah riwayat lain dari Ibnu Abbas menyebutkan makna yang lain, 
yaitu: kembahlah kepada Allah dari perbuatan dosa, dan taatilah segala titah- 
Nya. 

Muhammad bin Abdullah bin Amru bin Utsman bin Affan 
menafsirkan, bahwa makna dari firman Allah SWT, *t>T jj ijjii adalah: pergilah 
kalian ke kota Makkah. 


urah Adz-Dzaariyaat 



A1 Husein bin A1 Fadhl menafsirkan: Hindarilah segala perbuatan 
yang dilakukan bukan karena Allah, karena barangsiapa yang melakukan 
sesuatu karena selain Allah pasti akan menerima hukumannya. 

Abu Bakar A1 Warraq menafsirkan: berpalinglah dari perbuatan yang 
menaati syetan kepada perbuatan yang me naati Allah. 

A1 Junaid menafsirkan: syetan itu m engaj ak kalian kepada kebatilan, 
oleh karena itu kembalilah kalian kepada Allah yang dapat menjauhi kalian 
dari syetan dan kebatilan. 

Dm Nun A1 Mishri menafsirkan: bapafa glahkalian dari kebodohan 
menuju pengetahuan dan dari kekufuran (nikmat-Nya) menuju pensyukuran 
(atas karunia-Nya). 

Amru bin Utsman menafsirkan: berpalinglah dari diri kalian sendiri 
kepada Tuhanmu. Pada penafsiran lain ia mengatakan: kembalilah kepada 
perbuatan terdahulu kalian yang dapat mendekatkan diri kepada Allah, dan 
janganlah kalian hanya bersandar kepada gerakan saja. 

Sahal bin Abdullah menafsirkan: berpalinglah dari yang selain Allah 
kepada Allah. 

“Sesungguhnya aku seorang pemberi 
peringatanyangnyata dari Allah untukmu. ” Yakni, aku memperingatkan 
kalian akan hukuman atas kekufuran dan perbuatan maksiat yang kalian 
lakukan. 


Kedua: Firman Allah SWT, p l^J] % 

'jji “Dan janganlah kamu mengadakan tuhanyang lain di samping 

Allah. Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan yang nyata dari 
Allah untukmu. ” Yakni, Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad, 
sebagai seorang pemberi peringatan, untuk mengatakan hal itu kepada seluruh 





manusia 


Ibnu Abbas menafsiikan, j-\t “Danjanganlah 


kamu mengadakan tuhan yang lain di samping Allah.” Titah pada ayat ini 
bukanlah ditujukan kepada Nabi SAW saja, namun juga kepada seluruh 
makhluk-Nya. yakni: Allah memperingatkan manusia 

untuk menghadapi Muhammad dan para pembelanya apabila mereka 
mempersekutukan-Nya 


Ketiga : Firman Allah SWT, J Of 
jfC. *1 J\i “Demikianlah tidak seorang rasul pun yang datang 


kepada orang-orang yang sebelum mereka, melainkan mereka 
mengatakan: laadalah seorangtukangsihiratau oranggila ’.’’Ayat ini 
merupakan obat dari gundah gulana yang dirasakan oleh Nabi SAW, dimana 
Nabi SAW kala itu merasa sedikit kecewa terhadap kaumnya yang 
mendustakannya, seakan ayat ini mengatakan: sebagaimana kaummu telah 
mendustakanmu dan mencacimu dengan mengatakan bahwa kamu adalah 
seorang penyihir atau seorang yang tidak waras, ketahuilah bahwa Nabi- 
Nabi dan Rasul-Rasul yang diutus Allah kepada umatnya masing-masing j uga 
mendapat perlakuan yang sama, mereka didustakan oleh umat mereka dan 
dicaci dengan cacian yang sama. 


Huruf Aa/pada kata JJJ'jf dapat diprediksikan menempati posisi 
nashab, sebagai badal dari maf’ul pada kalimat sebelumnya. Perkiraan 
makna yang dimaksud adalah: undzirukum indzaaran ka indzaari man 
taqaddamanii minarrusul alladziina andzaruu qaumahum (aku 
memperin gatkan kamu seperti peringatan yang disampaikan oleh Rasul-Rasul 
sebelumku yang memperingatkan kaumnya. Atau kata tersebut juga dapat 
diprediksi kan menempati posisi rafa ’, sebagai khabar. Perkiraan makna yang 
dimaksud adalah: Al amru kadzalik, keadaannya seperti itu, yakni seperti 



yang pertama, dimana yang pertama adalah membuat takut para penentang 
yang berbuat maksiat, dan yang kedua adalah membuat takut orang yang 
berbuat kemusyrikan. 

Beberapa ulama lain berpendapat, bahwapada kata jJJ'jS' terdapat 
waqaf (penghentian bacaan), dan maknanya adalah: “begitu pula lah yang 
dialami oleh Ya’qub dan para Nabi yang lainnya.” 


Keempat: Finnan Allah SWT, ^ “Apakahmereka sating 

berpesan tentang apa yang dikataknn itu Yakni, apakah orang-orang 
dari kaiim yangterdahulu heipesan kep ad a lcaiim sete lahn ya imtiilcmelalnikan 
pendustaan, atau apakah mereka telah bersepakat seperti itu? 

Huruf alif pada kata berfimgsi untuk mengekspresikan rasa 

takjub, pencelaan, ataupun sindiran. 

jjpUo “Sebenarnya mereka adalah kaum yang 

melampaui batas. ” Yakni, sebenarnya mereka itu tidak berpesan satu sama 
lain atau tidak menyepakati apapun, mereka itu hanya serupa dalam hal 
kesesatan, yaitu berbuat kafir dan melampaui batas. 






Kelima: Firman Allah SWT, JyJ “Maka 

berpalinglah kamu dari mereka, dan kamu sekali-kali tidak tercela.” 
Yakni, biarkanlah mereka begitu, Allah tidak akan menyalahkanmu apabila 
mereka tetap seperti itu, karena kamu telah melakukan apa yang harus kamu 
lakukan, yaitu menyampaikan risalah itu kepada mereka. 


Kemudian ayat tersebut dinasakh oleh ayat selanjutnya, yaitu finnan 
Allah SWT, CL aji j> 2 \ “Dan tetaplah memberi 
peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang- 
orang yang beriman. ” 






Ada pula yang berpendapat bahwa yang menghapus ayat tersebut 
adalah ayat yang mewaj ibkan untuk beijihad 302 . 

Adapun pendapat yang paling diunggulkan adalah pendapat Adh- 
Dhahhak, karena Nabi SAW telah diperintahkan untuk memberikan 
mau ’izhah yang baik kepada mereka. 

Mujahid menafsirkan: makna dari finnan Allah SWT, Jyi 

adalah: berpalinglah dari mereka 

cj IUi, maksudnya Allah tidak akan menyalahkan kamu alas 

kekuranganmu. 

maksudnya dan ingatkanlah mereka dengan nasehat. 

£16 cs¥$ Op, maksudnya karena nasehat itu akan 
berguna bagi orang-orang yang beriman. 

Qatadah m enafsirkan : •g'Sj , maksudnya dan ingatkanlah mereka 
dengan A1 Qur'an. &jf JjT o ji, maksudnya karena nasehat dengan A1 Qur'an 
itu. maksudnya akan memberi manfaat bagi orang-orang 

yang beriman. 

Lalu ada juga yang menafsirkan, bahwa makna ayat di atas adalah: 
ingatkanl ah mereka mengenai hukuman yang akan diberikan kepada mereka 
dan in gatkanl ah mereka tentang hari pembalasan. 

Adapun penyebutan manfaat hanya bagi orang-orang yang beriman 
saj a secara khusus, karena memang merekalah yang akan mengambil faedah 
dari nasehat dan peringatan. 


302 Pendapat yang menyebutkan bahwa ayat diatas telah dihapus adalah pendapat 
yang sangat lemah, karena kedua ayat tersebut tidak bertentangan sama sekali, dimana 
makna ayat diatas adalah: berpalinglah kamu dari perdebatan dengan mereka, karena 
hujjah itu telah dijelaskan kepada mereka. Hal ini tidak menutupi perintah untuk beijihad. 


Surah Adz-Dzaariyaat 



Firman Allah: 


Oi pT* >x o} t i@i VJ J**j jiTj &J 

iij^T > oj © o>4& of id £j o]j 


* y /i J: Cjl ijim ofcA o)4 © DgUT 
tS^lf p^jji o* it/^* Cfejl)t)«4 ^ oy~Ll) 

y-T, " > ' t 

©Oj-AP>! 


“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka menyembah-Ku. Aku tidak menghendaki rezeki 
sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya 
mereka memberiAku makan. Sesungguhnya Allah Dialah 
Maha Pemberi rezeki Yang Mempunyai Kekuatan lagi Sangat 
Kokoh. Maka sesungguhnya untuk orang-orang lalim ada 
bahagian (siksa) seperti bahagian teman-teman mereka 
(dahulu); maka janganlah mereka meminta kepada-Ku 
menyegerakannya. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang 
yang kafirpada hariyang diancamkan kepada mereka 

(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 56-60) 


Mengenai ayat-ayat ini dibahas beberapa masalah: 

Finnan Allah SWT, Oj-% Cj “ Dan Aku 

tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku." Beberapa ulama berpendapat bahwa ayat ini hanya khusus 
mengenai orang yang telah diketahui oleh Emu Allah bahwa ia pasti akan 
menyembah-Nya, oleh karena itu ayat ini menggunakan lafazh yang umum 


| Tafsir Al Qurthubi 




dengan makna yang khusus. Perkiraan makna yang dimaksud adalah: tidak 
Aku ciptakan penduduk surga dari jin dan manusia kecuab untuk menyembah- 
Ku. 

A1 Qusyairi mengatakan: ayat ini pastilah dimasuki oleh takhshish 
(pengkhsusan atau pembatasan), karena tidak mungkin orang-orang gila dan 
anak-anak kecil diperintahkan untuk beribadah, hingga mereka memiliki 
keinginan sendiri untuk beribadah. Allah SWT juga telah berfirman, 
‘jT; '-Jk\ ^ I1allj “Dan sesungguhnya Kami 
jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari jin dan 
manusia. ” 303 Sementara orang-orang yang memang diciptakan untuk mengisi 
neraka Jahannam tentu saja tidak mungkin diciptakan juga untuk beribadah, 
oleh karena itu ayat diatas kemungkinan besar dimaksudkan kepada orang- 


orang yangberiman saja. Hal ini samapersis seperti yang disebutkan dalam 
firman Allah SWT, “Orang-orang Arab badui itu 

berkata: ‘Kami telah beriman '.” 304 Dimana tidak semua orang Arab badui 
mengatakan mereka telah beriman, hanya sebagian mereka yang mengatakan 
hal itu. Pendapat ini disampaikan oleh Adh-Dhahhak, A1 Kalbi, A1 Farra', 
danAl Qutabi. 

Pendapat ini diperkuat oleh qira ‘ah yang dibaca oleh Abdullah, 
yaitu: wamaa khalaqtu aljinna wal insa minal mu ’minin ilia liya ’budun 
(dan tidak Aku ciptakan jin dan manusia dari golongan orang-orang yang 
beriman, kecuali untuk menyembah-Ku). 

Ali bin Abi Thalib menafsirkan, makna ayat di atas adalah: tidak 
Aku ciptakan jin dan manusia kecuali aku perintahkan mereka untuk beribadah. 
Pendapat inilah yang dijadikan sandaran oleh Az-Zajjaj, ia menambahkan: 


303 (Qs. AlA’raaf[7]:179). 

304 (Qs. Al Hujuraat [49]: 14). 


Surah Adz-Dzaariyaat 


hal ini ditunjukkan oleh firman Allah SWT, 1^3 i^Jj ij Vl;i «$j jjjj £3 
“Padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan yang Esa. ” 305 

Apabila dikatakan: bagaimana mungjdn ada manusia yang berbuat 
kafir kepada Allah padahal mereka diciptakan untukbersaksi atas ke-Tuhanan- 
Nya dan tunduk kepada perintah dan kehendak-Nya? 

Dijawab: Mereka memang harus tunduk kepada takdir yang 
ditetapkan atas mereka, karena takdir mereka pasti akan teijadi dan mereka 
tidak akan mungkin mampu untuk menghindar darinya. Mereka hanya berbuat 
kafir pada perbuatan yang diperintahkan kepada mereka, sedangkan tunduk 
kepada takdir-Nya itu tidak dapat dihindari. 


Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas yang disampaikan olehAli bin Abi 
Thalhah menyebutkan, makna dari firmanAllah SWT, ojX^l 'Jj "Melainkan 
supaya mereka menyembah-Ku. ” Adalah: melainkan agar mereka man 


beribadah dengan sukarela ataupun terpaksa. Sementara mereka yang 
melakukannya secara terpaksa itu adalah orang-orang yang diperbuatnya 
dilihat oleh orang lain, tidak mutlak hanya karena Allah SWT. 


Mujahid menafsirkan, bahwa makna firman tersebut adalah- 
“Melainkan untuk mengenal-Ku”. Pendapat ini mengundang komentar dar i 
Ats-Tsa’labi, ia mengatakan: pendapat Mujahid sangat baik s ekali, alasannya 
karena memang apabila Allah tidak menciptakan mereka maka tentu mereka 


tidak akan mengetahui keberadaan-Nya dan keesaan-Nya. Dalil yang dapat 


memperkuat penafsiran ini adalah firmanAllah SWT, ; js'lL ’* , j-ifr. Jy. 
**>• “Dart sungguhjika kamu bertanya kepada mereka: Siapakah 


yang menciptakan mereka, niscaya mereka menjawab: Allah.” 306 Juga 


firmanAUah SWT,'o->lUTjU- £ ^ 


}0> (Qs. At-Taubah [9]:31). 
306 (Qs. Az-Zukhruf [43]:87). 


JLJjJT “Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka: ‘Siapakah 
yang menciptakan langit dan bumi? niscaya mereka akan menjawab: 
‘Semuanya diciptakan oleh yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui ” 307 Dan ayat-ayat lainnya yang serupa maknanya. 


Sebuah riwayat lain dari Mujahid yang menafsirkan ayat ini 
menyebutkan, bahwa makna dari kalimat tersebut adalah: melainkan agar 
Aku dapat memerintahkan dan melarang mereka. 


Zaid bin Aslam menafsirkan, maksud dari firman tersebut adalah 
mengenai kesengsaraan dan kebahagiaan yang diciptakan untuk jin dan manusia 
sebelumnya, yakni mereka yang akan merasakan kebahagiaan di akhirat nanti 
adalah memang diciptakan untuk beribadah, sedangkan mereka yang akan 
merasakan kesengsaraan di akhirat nanti adalah jin dan manusia yang 
diciptakan senang berbuat maksial. 


Sebuah riwayat lain dari A1 Kalbi yang menafsirkan ayat ini 
menyebutkan, bahwa maknanya adalah: melainkan agar mereka dapat 
mengesakan Aku, dimana orang-orang yang beriman akan mengesakan Aku 
pada saat senang ataupun sengsara, sedangkan orang-orang yang kafir hanya 
mengesakan Aku pada saat mereka kesulitan saja, tidak pada saat mereka 
mendapatkan kesenangan. Hal ini ditunjukkan pada firman Allah SWT, 
'&\ \$s>$ jiff ?Ijjj “Dan apabila mereka dilamun 
ombak yang besar seperti gunung, mereka menyeru Allah, dengan 
memumikan ketaatan kepada-Nya. ,riot 


Ikrimah menafsirkan, maknanya adalah: melainkan hanya untuk 
menyembah-Ku dan taat kepada-Ku, agar Aku dapat memberikan pahala 
bagi siapa saja yang raj in beribadah dan Aku akan menghukum bagi siapa 


307 (Qs. Az-Zukhxuf [43]:9). 

308 (Qs. Luqmaan [31]:32). 


sajayangingkar. 

Adaj uga yang menafciikan bahwa maknanya adalah: melainkanaku 
meminta mereka untuk menyembah-Ku. Sementara makna-makna yang 
disebutkan ini tidak j auh berbeda, dimana kata 'abada adalah menyembah, 
dan makna awal dari ‘ ubudiyah (m emp e r sembah) adalah tunduk dan patuh 
terhadap yang disembah. Sedangkan makna dari kata ta ’bid, i ’tibaad dan 
istib ’acid adalah menundukkan atau mengambil seseorang untuk dijadikan 
hamba. Kata ibadah maknanya adalah taat, adapun ta ’abbud artinya adalah 
melaksanakan peribadatan. 

Oleh karenaitu, makna utama untuk kata QjO^Jpada finnan diatas 
adalah: agar mereka tunduk, patuh, dan melakukan peribadatan. 

Finnan Allah SWT, “Aku 

tidak menghendaki rezeki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak 
menghendaki supaya mereka memberi Aku makan kata J* pada ayat 
ini berposisi sebagai shilah , dan makna ayat ini adalah: Allah tidak butuh 
untuk diberikan apa-apa, karena Allah sendiri adalahYang Maha Memberikan 
dan Yang Maha Pemberi rezeki. 

Ibnu Abbas dan Abu A1 Jauza menafsirkan, makna finnan ini adalah: 
Allah tidak menghendaki mereka untuk memberikan rezeki kepada diri mereka 
sendiri, dan tidak pula untuk memberi makan. 

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah: Allah tidak 
menghendaki mereka untuk memberi rezeki kepada hamba Allah yang lain, 
dan tidak juga untuk memberi makan kepada mereka. 


Firman Allah SWT, oj^JT J©T> '-&T Oj il Sesungguhnya 


Allah Dialah Maha Pemberi rezeki Yang Mempunyai Kekuatan lagi 






Sangat Kokoh.” Maknadari kata <j&S\ adalah sangatteramat kuat sekali. 

Kata (31 j^jt dibaca oleh Ibnu Muhaishin dan beberapa iilama lainnya 
dengan cij' }^lar-raaziq (dengan menggunakan bentuk fa 7/biasa) 309 . Adapun 
kata dibaca oleh A1 A’masy, Yahya bin Watstsab, dan An-Nakha’i 

dengan bacaan: j-siVa/ matiini, dengan menggunakan jarr (harakat kasrah 
padahuruf nun) 310 , sebagai na ’at (sifat) dari kata s^sJl. Sedangkan alasan 
j umhur ulama membaca kata ini dengan menggunakan rafa ’ (harakat dhammah 
padahuruf nun) disebabkan kata tersebut adalah na ’at dari kata atau 

na ’at dari kata atau sebagai khabar dari mubtada' yang tidak disebutkan, 
atau sebagai na ’at dari isim inna, atau sebagai khabar yang disebutkan 
setelah khabar. 

A1 Farra' mengatakan: sebenamya bentuk dari kata pada 
ayat ini harusnya adalah i''A Wal matiinah (dengan menggunakan huruf ta ‘ 
marbuthah), namun yang digunakan disini adalah bentuk mudzakkar, karena 
dengan menggunakan bentuk mudzakkar maka kata ini lebih bermakna 
sesuatu yang pasti, terencana, dan sangat kencang. 

Contoh ayat-ayat lain yang serupa perubahan bentuknya dengan 
ayat ini diantara lain adalah firman Allah SWT, tjapy. “Orang- 

orangyang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya. ,,3u Yang 
seharusnya digunakan disini adalah wa ’zhun (yangberbentuk mudzakkar). 
Juga finnan Allah SWT, 1j'ib. ai-fj “Dan satu suara keras 

yang mengguntur menimpa orang-orang yang zhalim itu. ,,3n Yang 


309 Qira *ah dengan bentuk fa ’il tersebut biasa tidak termasuk qira ‘ah sab ’ah yang 
mutawatir. 

3,0 Qira ‘ah yang menggunakan jarr itu juga tidak termasuk qira ‘ah sab ’ah yang 
mutawatir. 

311 (Qs. A1 Baqarah [2]:275). 

3,2 (Qs. Huud [11]:67). 


— 


seharusnya digunakan pada ayat ini adalah ash-shiyaah atau ash-shaut (yang 
berbentuk mudzakkar). 


Firman Allah SWT, “Maka 


sesungguhnya untuk orang-orang lalim ada bahagian (siksa) seperti 
bahagian teman-teman mereka (dahidu).” Yakni, para penduduk kota 
Makkah yang kafir memiliki bagian tersendiri untuk disiksa seperti halnya 
bagian yang dimiliki oleh orang-orang kafir pada umat terdahulu. 


IbnuAlArabi mengatakan: makna awal dari kata dzanuub menurut 
etimologi bahasa adalah: timba yang sangat besar, dimana orang-orang 
terdahulu terbiasa untuk mengambil air dalam jumlah yang besar lalu dibagi- 
bagikan perbagian di timba-timba tersebut, dan setiap timba (setiap dzanub ) 
dimiliki oleh tiap-tiap masyarakat disana. 

A1 Jauhari mengatakan 313 : kata dzanuub dapat bermakna ekor kuda 
yang sangat panjang atau lebat, kata dzanuub yaga, dapat bermakna bagian, 
kata dzanuub juga. dapat bermakna daging terdapat pada bokong seseorang, 
dan kata dzanuub juga dapat bermakna timba yang terisi penuh dengan air. 

Ibnu As-Sikkit mengatakan: kata dzanuub bermakna timba yang 
terisi dengan air yang hampir penuh, namun kata ini tidak digunakan pada 
timba yang kosong yang tidak terisi dengan air. Kata dzanuub ini dapat 
digunakan dalam bentuk mudzakkar dan dapat juga digunakan dalam bentuk 
mu'annats. Bentuk jamak dari kata ini adalah adznibah, apabila tidak terlalu 
banyak, dan apabila jumlahnya sangat banyak maka bentuk j amaknya adalah 
dzanaa ‘ib, seperti halnya kata qaluush yang bentuk j amaknya adalah 
qalaa ‘ish. 


313 Lih. Ash-shihhah (1/128). 




Firman Allah SWT, q jLJcLIj $ “Maka janganlah mereka 
meminta kepada-Ku menyegerakannya” Yakni, seharusnya mereka tidak 
meminta adzab tersebut untuk dij atuhkan kepada mereka dengan segera. Hal 
ini berkaitan dengan perkataan mereka kepada Nabi SAW, 15 jl* 3 taSli 

“Maka datangkanlah adzab yang kamu ancamkan 
kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang benar .:” 314 

Laluditurunkanlah apayang diharapkan oleh para penduduk Makkah 
yang kafir itu, yaitu ketika mereka dipertemukan dengan pasukan kaum muslimin 
yang jumlahnya jauh lebih sedikit di bandingkan pasukan mereka di perang 
Badar. Disegerakanlah pembalasan terhadap mereka itu dan terlaksanakanlah 
janji Allah. Bukanhanyaitu, mereka juga akan menerima adzab yang sangat 
pedih di akhirat nanti, adzab yang tidak akan terhenti atau habis, adzab yang 
tidak berbatas atau berhuj ung, mereka akan disiksa untuk selama-lamanya. 


314 (Qs. A1 A’raaf [7]:70). 
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SURAH ATH-THUUR 


Para imam meriwayatkan dari Jubair bin Muth’im RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW membaca surah Ath-Thuur pada shalat Maghrib.” (HR. 
Muttafaq ‘ alaih ) 315 


315 HR. A1 Bukhari dalam pembahasan tentang adzan, bab: Membaca Ayat dengan 
Suara Keras pada waktu (Shalat) Maghrib, dan Muslim dalam pembahasan tentang 
shalat, bab: Bacaan pada Waktu Shalat Shubuh dan Shalat Maghrib. Lih. Al-Lu 'lu ' wa 
AlMarjan{ 1/112). 
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Firman Allah: 
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“Demi bukit, dan Kitab yang ditulis, pada lembaran yang 
terbuka, dan demi Baitulmakmur, dan atapyang ditinggikan 
(langit), dan lautyang di dalam tanahnya ada api, 
sesungguhnya adzab Tuhanmu pasti terjadi, tidak seorangpun 
yang dapat menolaknya. ” 

(Qs. Ath-Thuur [52]: 1-8) 


Firman Allah SWT, jJdlj. jjjjt adalah nama sebuah gunung yang 

* 

padanya Allah SWT berfirman kepada Musa. Allah SWT bersumpah 
dengannya sebagai pemuliaan baginya dan mengingatkan akan tanda-tanda 
yang ada padanya. 

Thur adalah salah satu gunung surga. Isma’il bin Ishak meriwayatkan, 
katanya: Isma’il bin Abi Uwais menceritakan kepada kami, katanya: Katsir 
bin Abdullah bin Amru bin Aufmenceritakan kepada kami, dari kakeknya, 
bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Ada empat gunung 
— dunia — yang termasuk gunung-gunung surga, ada empat sungai 


fiTafsir Al Qurthubi 







— dunia—yang termasuk sungai-sungai surga dan ada empat -orang- 
orangyang ikut dalam peperangan -dunia-yang termasuk -ahli- surga. ‘ 

Ada yang bertanya, ‘Gunung-gunung apaitu?.’ Beliaumenjawab, 
‘Gunung Uhud yang mencintai kita dan kita pun mencintainya, Thur 
adalah salah satu gunung dari gunung-gunung surga, Lubnan adalah 
salah satu gunung dari gunung-gunung surga dan Judi adalah salah 
satu gunung dari gunung-gunung surga (al hadiits)' ” 316 Kami telah 
menyebutkan hadits ini secara lengkap dalam At-Tadzkirah. 

Mujahid berkata, “Ath-Thuur dalam bahasa Suryaniah adalah al 
jabal (gunung) dan yang dimaksudkan adalah gunung Thur Sina.” Ini juga 
dikatakan oleh As-Suddi. 

Muqatil bin Hayyan berkata, “Yang dimaksudkan adalah dua ath- 
thuur. Salah satunya disebut Thur Sina dan satunya lagi disebut Thur Zita, 
karena keduanya banyak ditumbuhi pohon Tin dan pohon Zaitun.” 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksudkan adalah sebuah 
gunung di Madyan bernama Zabir.” Al Jauhari berkata, “Zabir adalah nama 
sebuah gunung yang padanya Allah berfirman kepada Musa AS.” 

Menurut saya (Al Qurthubi): Madyan di negeri yang disucikan 
(Palestina), yaitu nama kampung Syu’aib AS. Adajuga yang mengatakan 
bahwa sesungguhnya ath-thuur itu adalah setiap gunung yang di atasnya 
ditumbuhi pepohonan, sedangkan gunung yang di atasnya tidak ditumbuhi 
pepohonan maka tidak sebut thuur. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas 
RA. Hal ini telah disebutkan dalam tafsir surah Al Baqarah 317 secara lengkap. 


3l6 As-Suyuthi dalam Al Jami 'Al Kabir (1/910), dari riwayat Ath-Thabrani dalam Al 
Kabir, Ibnu Adi dalam Al Kamil, Ibnu Mardawaih, dan Ibnu Asakir dari Katsir bin 
Abdullah bin Amr bin Auf Al Muzani, dari ayahnya, dari kakeknya. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam AlMaudhu ’at. 

517 Lih. Tafsii surah Al Baqarah ayat 63. 
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Finnan Allah SWT, y&j “Dan Kitab yang ditulis. ” 
jjjn .*«»artinya maktuub (ditulis). Maksudnya adalah A1 Qur'an yang dibaca 
oleh orang-orang yang beriman mushhaf-mushhaf dan yang dibaca oleh para 
malaikatdanLanhMahfiurh. Seha gaimana firman Allah i jloj 

«i ^ esun SS u ^ in ya Al Qur 'an ini adalah bacaan yang 
sangat mulia, pada kitab yang terpelihara (Lauh Mahfuzh)” il * 



diturunkan kepada para nabi dan setiap kitab itu di tulis pada kertas y ang 
dibuka oleh pemiliknyauntuk dibaca. 

Al Kalbi berkata, “Kitab itu adalah Taurat yan g ditulis Allah nntnir 
Musa dan Musa mendengar suara goresan qalam (pena).” 

Al Farra' berkata, “Maksudnya adalah buku-buku catatan amal 


mengambil kitabnyadengan tangankirL P adananny a adalah firman Allah SWT 
by*** Ajjli 'fyt mJ gj£-j “Dan Kami keluarkan 

baginya pada hari kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. ” 319 
Juga firman-Nya, oJJjT IS]* "Dan apabila catatan-catatan (amal 
perbuatan manusia) dibuka. ” 320 


Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah kitab yang 
ditulis Allah untuk para malaikat dilangit yang padanyam erdcadapatmflfnhara 
apa yang telah terjadi dan apa yang akan teijadi. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah apa yang ditulis 
Allah dalam hati para kekasih-Nya dari orang-orang yang beriman. 
Keterangannya adalah firman Allah SWT, ^ 


3.8 (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 77-78). 

3.9 (Qs. Al Israa' [17]: 13). 

320 (Qs. At-Takwiir [81]: 10). 





“Mereka itulah orang-orang yang Allah telah menanamkan keimanan 
dalam hati mereka. " 321 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Dalam ungkapan ini terdapat majaz 
atau kiasan, sebab Allah SWT mengungkapkan tentang ar-riqq dengan al 
quluub. Al Mubarrad berkata, “ Ar-Riqq adalah kulit yang dihaluskan agar 
dapat ditulis padanya.” 

Al mansyuur artinya al mabsuuth (yang dihamparkan). Seperti ini 
jugayang dikatakan olehAl Jauhari dalsaxAsh-Shihhah? 22 Dia berkata, “Ar- 
raqq, dengan harakat fathah huruf ra ' adalah apa yang ditulis padanya, yaitu 
kulit yang halus. Contoh lain finnan Allah SWT, i3j<4 ‘Padalembaran 

yang terbuka. ’ 323 Ar-raqq juga berarti penyu yang besar.” Abu Ubaidah 
berkata, “Bentuk jamaknya adalah ruquuq.” Namun makna yang 
Himaksaidkan adalah apa yang telah dikatakan olehAl Farra'. Wallaahu a ’lam. 
Setiap shahiifah (lembaran) disebut raqq, karena halusnya sisi-sisinya. 

Sedangkan ar-riqq, artinya al milk (milik). Dikatakan, abdun 
marquuq (budak yang dimiliki). Al Mawardi menceritakan, 324 dari IbnuAbbas 
RA bahwa ar-raqq adalah apa yang di antara timur dan barat. 

Finnan Allah SWT, "DandemiBaitulmakmur.” 

* 

Ali RA, IbnuAbbas RAdan lainnya berkata, “Baitulmakmur adalah sebuah 
tempat di langit yang sejajar dengan Ka’bah. Setiap hari, 70.000 malaikat 
masuk ke dalamnya, kemudian mereka keluar darinya dan tidak pemah kembali 
lagi kepadanya.” 


321 (Qs. Al-Mujaadilah [58]: 22). 

322 Lih. Ash-Shihhah (4/1483). 

323 (Qs. Ath-Tbuur [52]: 3. 

324 Lih. Tafeir Al Mawardi (5/377) dan Path Al Qadir (5/134). 


Surah Ath-Thuur 







Ali RA berkata, “Baitulmakmur adalah sebuah tempat di langit 
keenam.” Ada yang mengatakan, di langit keempat. Anas bin Malik RA 
meriwayatkan, dari Malik bin Sha’sha’ah RA, diaberkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, Aku dibawa ke langit keempat, lalu diperlihatkan kepada 
kami Baitulmakmur. Ternyata ia sejajar dengan Ka "bah. Seandainya 
Baitulmakmur jatuh niscaya jatuh ke atas Ka’bah. Setiap hari 70.000 
malaikat masuk ke dalamnya. Apabila mereka keluar darinya, mereka 
tidak akan kembali lagi kepadanya".” Hadits ini disebutkan oleh A1 
Mawardi. 325 


A1 Qusyairi meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa 
Baitulmakmur itu ada di langit dunia. Abu Bakar A1 Anbari berkata, “Ibnul 
Kawa' pemah bertanya kepada Ali RA Diaberkata, ‘ Apakah Baitulmakmur 
itu?’Ali RAmenjawab, ‘Sebuah tempat di atas langit ketujuh, di bawah arasy 
yang disebut Dhurah’ ” 

Seperti ini juga yang terdapat dalam Ash-Shihhah? 26 Dhurah adalah 
sebuah tempat di langit, yaitu Baitulmakmur- Demikian yang diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas RA. Kemakmurannya dengan banyaknya para malaikat di 
dalamnya. A1 Mahdawi berkata, dari Ibnu Abbas RA, “Sejajar dengan arasy.” 


Dalam Shahih Muslim, dari Malik bin Sha’sha’ah, dari Rasulullah 
SAW dalam hadits Isra‘: 

* . 


/ / x 
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325 Ibid. 

324 Lih. Ash-Shihhah (1/386). 
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“Kemudian diperlihatkan kepadaku Baitulmakmur. Aku pun 
bertanya, ‘Wahai Jibril, apa ini? ’ Jibril menjawab, 
’Baitulmakmur yang setiap hari 70.000 malaikat masuk ke 
dalamnya. Apabila mereka telah keluar maka mereka tidak 
akan /cembali lagi. Itulah akhiryang mereka lakukan ” 

Dalam hadits Tsabit, dari Anas bin Malik RA, bahwa Rasulullah 
SAWbersabda, ’’Buraq didatangkan untukku... ” A1 Hadits. Dalam hadits 
ini disebutkan: Kemudian kami naik ke langit ke tujuh. Lalu Jibril AS 
meminta dibukakan pintu langit. Maka adayang bertanya, "Siapa ini? ” 
Jibril AS menjawab, “Jibril. ” Ada yang bertanya, "Siapa orang yang 
bersamamu itu? ” Jibril AS menjawab, “Muhammad SAW. ” Ada yang 
bertanya, “Apakah telah diutus kepadanya." Jibril AS menjawab, “.Dia 
telah diutus kepadanya ." 

Maka dibukakanlah untuk kami. Temyata di sana ada Ibrahim 
AS sedang menyandarkan punggungnya ke Baitulmakmur. Temyata 
setiap hari tempat itu dimasuld oleh 70.000 malaikat yang tidak akan 
kembali lagi kepadanya. ” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga, dia berkata, “Allah memiliki 
lima belas tempat di langit dan di bumi. Tujuh di langit, tujuh di bumi dan 
Ka’bah. Seluruhnya m enghadap ke Ka’bah.” 

Hasan berkata, “Baitulmakmur adalah Ka’bah. Tempat terhormat 
yang ramai dengan manusia. Allah memakmuikannya (meramaikannya) setiap 
tahun dengan enam ratus ribu manusia. Jika manusia tidak dapat memenuhi 
jumlah itu maka Allah sempumakan dengan para malaikat. Ka’bah adalah 
tempat pertama yang dibuat Allah untuk ibadah di muka bumi.” 

Rabi’ bin Anas berkata, “Sesungguhnya dahulu, Baitulmakmur ada 
di bumi, tepatnya di tempat Ka’bah, pada zaman Adam AS. Pada zaman 
NuhAS, Allah memerintahkan umat Nabi Nuh untuk beihaji, namun mereka 
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enggan dan manbangkang. Ketikaairbah datang, Baitulmakmur pnn diangkat 
dandiletakkan sejaj ar dengan Ka’bah di langit dunia Setiap hari, Baitulmakmur 
diramaikan oleh70.000malaikat Para malaikat yang keluar dari Baitulmakmur 
tidak akan kembali lagi ke sana sampai sangkakala ditiup.” 


Diajuga menambahkan, “Lalu Allah ‘Azza wa Jalla memberikan 
tempat untuk Ibrahim di tempat Baitullah. Allah SWT berfirman, 

tiji, g.-Uyis ^ o' Zxgh'Jfj' l5l^j 


"Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim di 
tempat Baitullah (dengan mengatakan): ‘Janganlah kamu 
memperserikatkan sesuatu pun dengan Aku dan sucikanlah rumah-Ku 
ini bagi orang-orangyang tawaf dan orang-orangyang beribadah dan 
orang-orangyang rukuk dan sujud’. ” 327 

Firman Allah SWT, "Dan atap yang 

ditinggikan. ” Maksudnya adalah langit. Dinamakan . •„\*\ \, karenabagi 
bumi, langit seperti atap bagi rumah. Keterangannya adalah finnan Allah SWT, 
iLjVJ. tlal *lT "Dan Kami menjadikan langit itu sebagai 

atap yang terpelihara. ” 328 Ibnu Abbas RA berkata, “Itu adalah arasy yang 
merupakan atap bagi surga.” 

Firman Allah SWT, Jlj "Dan laut yang di dalam 

tanahnya ada api. ” Mujahid berkata, “jjLzX artinya al muuqad (yang 

O' 

dinyalakan). Dalam riwayat disebutkan: “Sesungguhnya lautan akan dinyalakan 
pada hari kiamat hingga menjadi api.” 329 


327 (Qs. Al Hajj [22]: 26). 

323 (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 32). 

329 Ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/240), sebagai tafsir. 
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Qatadah berkata, I artinyaa/ mamluu' (yang dipenuhi).” 

* 

Bolehjadi lautan itu dipenuhi dengan api, maka pendapat ini sama seperti 
pendapat terdahulu. 

Adh-Dhahhak, Syamr bin Athiyah, Muhammad bin Ka’ab, danAl 
Akhfasybetkata, “Yang din yalakan lagi dip anaskan, sama seperti tungfoi yang 
di panaskan ”Dari kata ini, dikatakan lintnkalatpengukurkadarpanas: misjar. 
Dalil takwii ini adalah firman-Nya, “Dan apabila lautan 

dipanaskan.’™ Maksudnya, uuqidat (dinyalakan api). Sajartu at-tannuur 
asjuruhu sajran, artinya ahmaituhu (aku memanaskan tungku). 

Sa’id bin Musayyab berkata, “Ali RA berkata kepada seorang laki- 
laki dari kaum Yahudi, ‘Di mana Jahaman itu?’ Diamenjawab, “Di laut” Ali 

J J!# 

RA berkata, ‘Kamu benar. ’ Kemudian dia membaca ayat: j >±Jlj 

danayat: I S]3 tanpa tasydid. 

Abdullah bin Amru berkata, ‘Tidak boleh berwudhu dengan air laut, 
karena laut adalah mangkuk besar Jahanam.” Ka’ab berkata, “Nanti, lautan 
akan dinyalakan, lain ditambahk an pada neraka Jahanam.” Ini satu pendapat. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Al masjuur artinya yang aimya sudah 
tidak ada lagi.” Inijuga dikatakan oleh Abul ‘ Aliyah. Athiyah dan penyair 
Dzur Rum mah meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Suatu umat 
keluar untuk mencari minum, lalu umat itu berkata, ‘Sesungguhnya telaga 
masjuur’ yakni kosong.” Ibnu Abi Daud berkata, “Dzur Rummah tidak 
merruliki hadits kecuali hadits ini.” 

Ada yang mengatakan bahwa al masjuur bermakna al majjuur 
(meluap). Dalilnya adalah firman Allah ‘Azza wa Jalla, lilj 

“Dan apabila lautan dijadikan meluap. ” 331 Maksudnya, diserap olehtanah 


330 (Qs. At-Takwiir [81]: 6). 

331 (Qs. Al Infithaar [82]: 3. 
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Pendapat lainnya adalah apa yang dikatakan oleh Ali RA dan 
Dcrimah. Abu Makin berkata, “Aku bertanya kepada Ikrimah tentang 
aJ T- Diapun menjawab T ‘la adalah lautan di bawah arasy. Ali RA 
juga mengatakan bahwa ia adalah lautan di bawah arasy yang berair melimpah. 
Ada yang mengatakan bahwa ia adalah lautan hayawan yang dengannya 
hamba-hamba dihuj ani setelah tiupan sangkakala pertama selama empat puluh 
hari. Maka mereka pun keluar dari dalam kubur mereka’ 

Rabi’ bin Anas berkata, “Al masjuur artinya yang bercampur, air 
tawar dengan air asin.” 

Menurut saya (Al Qurthubi): Inilah dasar makna cdalam 
salah satu takwilnya. Maksudnya, fujjira 'adzbuhaa fii maalihihaa 
(dicampur tawamya dalam asinnya). Wallaahu a ’lam. Akan adapenjelasarmya 
kbihlanjuL 


Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Al masjuur artinya almahbuus (ditahan).” 


Firman Allah SWT, 4 ;, - L ^ oj "Sesungguhnyaadzab 

Tuhanmu pasti terjadi. ” Ini adalah jawab qasam (jawab sumpah). 
Maksudnya, pasti terjadi pada orang-orang musyrik. Jubair bin Muth’im 
berkata, “Aku datang ke Madinah untuk bertanya kepada Rasulullah SAW 
tentang tawanan perang Badar. Ketika itu aku mendapati beliau dalam shalat 
Maghrib, sedangmembaca firman Allah SWT, 




qa /*} L» ^ <l£p oj jy^ZdiS ^ 


‘Demi bukit, dan Kitab yang ditulis, pada lembaranyang terbuka, dan 
demi Baitulmakmur, dan atap yang ditinggikan (langit), dan lautyang 



di dalam tanahnya ada api, sesungguhnya adzab Tuhanmu pasti terjadi, 
tidak seorang pun yang dapat menolaknya. ’ 


Seakan-akan ayat itu menghunjam hatiku. Seketika itu juga, aku 
masuk Islam, karena takut turun adzab. Aku tidak mengira aku sempat berdiri 
dari tempatku sebelum adzab turun kepadaku.” 


Hisyam bin Hassan berkata, “Aku dan Malik bin Dinar pergi 
menemui Hasan. Ketika itu di dekatnya ada seorang laki-laki yang sedang 
membaca finnan Allah SWT, 


i^.a2. 1) 1 j iX JJ ^ 1 "*** 1$) jjW'j 
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'Demi bukit, dan Kitab yang ditulis, pada lembaran yang terbuka, dan 
demi Baitulmakmur, dan atap yang ditinggikan (langit), dan laut yang 
di dalam tanahnya ada api, sesungguhnya adzab Tuhanmu pasti terjadi, 
tidak seorang pun yang dapat menolaknya. ’ Seketika itu juga, Hasan 
menangis dan para sahabatnya pun ikut menangis. Tiba-tiba tubuh Malik 
bergetar dan pingsan.” 


Ketika Bakkar diangkat menj adi qadhi, dua orang laki-laki datang 
untuk mengadukan perkara kepadanya. Dia pun meminta salah seorang dari 
keduanya untuk bersumpah dan dia ingin mendamaikan keduanya. Diabersedia 
memberikan ganti rugi dari sakunya sendiri bila dia mau bersumpah. Namun 
salah seorang dari kedua laki-laki itu tidak mau bersumpah. 


Maka Bakkar pun mengambil sumpah kepada laki-laki tersebut 
dengan jjai Tj dan seterusnya. Sampai dia berkata kepada laki-laki itu, 
‘Katakan, g'p Oil* oj,’ jikakamubohong.’ Laki-laki itu pun 

menyebutkan ayat ini. Lalu, laki-laki itu keluar dan seketika itu juga laki-laki 


tersebut tewas.” 


Firman Allah: 
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“Pada hari ketika langit benar-benar bergoncang, dan gunung 
benar-benar berjalan. Maka kecelakaan yang besarlah di hari 
itu bagi orang-orangyang mendustakan, (yaitu) orang-orang 
yang bermain-main dalam kebatilan, pada hari mereka 
didorong ke neraka Jahanam dengan sekuat-kuatnya. 
(Dikatakan kepada mereka), ‘InUah neraka yang dahulu kamu 
selalu mendustakannya. *Maka apakah ini sihir? Ataukah 
kamu tidak melihat? Masuklah kamu ke dalamnya (rasakanlah 
panas apinya); maka baik kamu bersabar atau tidak, sama 
saja bagimu; kamu diberi balasan terhadap apayang telah 

kamu kerjakan. ” 

(Qs. Ath-Thuur [52]: 9-16) 


Firman Allah SWT, fjy* i HUT fj* "Pada hari ketika 

langit benar-benar bergoncang. ’’Amilpada 'fji adalah finnan Allah SWT 
Maksudnya, adzab pasti menimpa mereka pada hari kiamat, hari di 
mana langit benar-benar bergoncang. Ahli bahasa berkata, ‘' Maara asy-syai 'u 
yamuuru mauran. Artinya, taharraka wa jaa 'a wa dzahaba (bergerak, 




maju dan mundur), sebagaimana bergoyangnya pohon kurmayang ti ngg i. At- 
Tumuur sama.” Adh-Dhahhak berkata, “Bergelombang sebagiannya pada 
sebagian lainnya.” Menurut Mujahid, berputar-putar. Menurut Abu Ubaidah 
dan A1 Akhfasy, takaffa 'a (maju mundur). Adajuga yang mengatakan, artinya 
adalah tajriijaryan (benar-benar mengalir). 

Ibnu Abbas RA berkata, ‘Tada hari itu, langit bergoncang dan 
bergetar dengan semua yang ada di dalamnya.” Adajuga yang mengatakan 
bahwa maksudnya adalah penduduk langit berputar dan bergelombang 
sebagiannya pada sebagian lainnya. 

Al maur juga berarti ath-thariiq (jalan). Al maur juga berarti al 
mauj (gelombang). Naaqah mawwaaratul yadd artinya sarii ’ah (untayang 
cepat). Al ba ’iiryamuuru ‘adhudaahu, artinya apabila unta ragu-ragu dalam 
membentangkan dua kakinya. Perkataan orang Arab: laa adrii aghaara am 
maara. Artinya, aku tidak tahu apakah dia datang untuk menyerang atau 
berputar, lalu pulang ke Nejed. Al muur, yakni dengan huruf mim berfaarakat 
dhammah artinya debu akibat angin. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa as-samaa ' di sini artinya adalah 
al falak (galaksi). Sedangkan bergoncangnya adalah ketidakteraturan 
susunannya dan perbedaan perj alanannya. Demikian yang dikatakan o leh Ibnu 
Bahr. 

Firman Allah SWT, \j£. £jCJT "Dan gunung benar- 

benar berjalan. ” Muqatil berkata, “Beijalan dari tempat-tempatnyahingga 
sejajar dengan bumi.” Ada yang mengatakan, berjalan seperti peijalanan 
awan di dunia. Dasamya adalah firman-Nya, JCM (Syj 

. .1 ^ *.tT £ "Dankamulihatgunung-gunungitu.kamusangka 

dia tetap di tempatnya, padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. ” 332 


332 (Qs. An-Naml [27]: 88. 


^ Surah Ath-Thuur 


Hal ini telah dipaparkan dalam surah A1 Kahfi . 333 

Firman Allah SWT, *S(£ "Maka kecelakaan 

yang besarlah di hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. ” Wail 
adalah kalimat yang biasa dikatakan kepada orang yang binasa. Ada nuruf 
fa' di depannya, karena dalam ungkapan ini terdapat makna al mujaazaah 
(majaz). 

Finnan Allah SWT, Oj~4» p-* cfcAl' “(Yaitu) orang- 

orangyang bermain-main dalam kebatilan. ” Maksudnya, sering melakukan 
kebatilan, yaitu dalam perkara Muhammad dengan mendustakannya. Ada 
juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dalam sebab-sebab dunia. 
Mereka tidak ingat akan hisab dan b alas an. Hal ini telah dijelaskan dalam 
surah Baraa 'ah (At-Taubah). 

Firman Allah SWT. 1% p jJ "Pada hari mereka didorong.” 
'fyi adalah badal dan artinya mereka didorong (yudfa ’uuna) 

ke Jahanam dengan keras dan kasar. Dikatakan, artinya 4 ^ 3 ^ 

(aku dorong dia). Contoh lain firman-Nya, £04 jjl -UJ'li 
“Itulah orang yang menghardik anakyatim. ” 334 

Dalam tafsir disebutkan bahwa para penj aga Jahanam membelenggu 
tangan orang-orang yang mendustakan ke leher-leher mereka dan mengikat 
kepala mereka dengan kaki mereka. Kemudian mereka didorong ke dalam 
api, dengan mendorong pada waj ah dan pada leher mereka hingga mereka 
masuk ke dalam api. 

Abu Raja Al Utharidi dan Ibnu As-Samaiqa‘ membacayawwa 
yud’auna ilaa naari jahannama da ’aa, yakni tanpa tasydid , 335 dari ad- 


333 Lih. Tafsir surah Al Kahfi ayat 47. 

334 (Qs.AlMaa‘uun[107]:2. 

335 Qira 'ah ini tidak mutawatir. 
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du ’aa '. Apabila mereka sudah dekat dengan api neraka, para penj aga neraka 
berkata kepada mereka, jdl jlltf “Inilah neraka 

yang dahulu kamu selalu mendustakannya. ” Yakni, di dalam dunia. 

Firman Allah SWT, Toii "Maka apakah ini sihir? ” Ini 

pertanyaan, namun bermakna celaan dan kecaman. Maksudnya, 
dikatakan kepada mereka, Tiii f "Maka apakah ini sihir? ” yang 
sekarang kalian lihat dengan mata kepala kalian, 'Z J&l fl 

" Ataukah kamu tidakmelihat? ’’Ada yang mengatakan bahwa ^ I bermakna 
hal, maksudnya justru kalian tidak melihat di dalam dunia dan tidak berakal. 


Firman Allah SWT, " Masuklah kamu ke dalamnya. ” 

Maksudny a, para penj aga neraka berkata kepada mereka, “Rasakanlah 
p anasny a H<» ngan masuk ke dalamnya. Firman Allah SWT selanjutnya, 
"3 j* "Maka baik kamu bersabar atau 

tidak, samasaja bagimu. "Maksudnya, baik kalian dapat bersabar berada 
Hi dalamny a alaii tidak dapat bersabar. Jadi. khabar il 'fL dihilangkan, yaitu 
sawaa'un ‘alaikum al jaza’wa ash-shabr, fa laa yanfa’ukum syai'un 
(baik kalian mengeluh atau bersabar, maka itu semua tidak ada gunanya 
sedikitpun bagi kalian). Sebagaimana Allah SWT memberitahukan tentang 
m er eka, bahwa mereka berkata—seperti dalam firman-Nya—, 

~{\ ZiyJ "Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh ataukah 
bersabar. ’^Firman Allah SWT selanjutnya, qjLJc jJuS' C, o'xyk UiJ 
“Sesungguhnya kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu 
kerjakan. ” 


336 (Qs. Ibraahiim[14]: 21. 


^ Surah Ath-Thuur 


Firman Allah: 



“Sesuttgguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam 
surga dan kenikmatan, mereka bersuka ria dengan apa yang 
diberikan kepada mereka oleh Tuhan mereka; dan Tuhan 
mereka memelihara mereka dari adzab neraka. (Dikatakan 
kepada mereka), ‘Makan dan minumlah dengan enak sebagai 
balasan dari apa yang telah kamu kerjakan, * mereka 
bertelekan di atas dipan-dipan berderetan dan Kami kawinkan 
mereka dengan bidadari-bidadariyang cantik bermata jeli.” 


(Qs. Ath-Thuur [52]: 17-20) 


Firman Allah SWT, ojiiiJT oj “Sesungguhnya 

orang-orang yang bertakwa berada dalam surga dan kenikmatan. ” 
Ketika Allah SWT menyebutkan keadaan orang-orang yang kafir, Dia juga 
menyebutkan keadaan orang-orang yang beriman. 

Firman Allah SWT, " Mereka bersuka ria. ’’ artinya 

dzawiifaakihah katsiirah (mereka memiliki buah-buahan yang banyak). 
Dikatakan, rajulunfaakih, artinya dzuufaakihah (memiliki buah-buahan). 
Sebagaimana dikatakan laabin dan taamir, yang artinya dzuu laban (memiliki 
susu) dan dzuu tamar (memiliki kurma). 
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Hasan dan lainnya membaca fakihiina, tanpa huruf alif 337 dan 
maknanya mu'jibiin naa’imiin (banggadanmendapatkankenikmatan), 
menurut pendapat Ibnu Abbas RA dan lainnya. Dikatakan, fakiha ar-rajulu 
fahuwafakihun, apabilaperasaan seseorang sedang senang. Namuna/ fakih 
juga berarti al asyar al bathar (jahal dan sombong). Hal ini telah dipapaikan 
dalam surahAd-Dukhaan . 338 


Firman Allah SWT, “Dengan apa yang diberikan 

kepada mereka. ” artinya a ’thaahum. Firman Allah SWT selanjutnya, 

0 '^6 ijZ&j ^ “Oleh Tuhan mereka; 

dan Tuhan mereka memelihara mereka dari adzab neraka. (Dikatakan 
kepada mereka), ‘Makan dan minumlah \” Maksudnya, hal itu dikatakan 
kepada mereka. ir-1 Dengan enak " Al hanii' artinya keadaan/tempat 
yang tidak ada gangguan, kesusahan dan kesedihan padanya. Az-Zajjaj 
berkata, “Hendaklah keadaan kalian sekarang membuat kalian nyaman u~-i 
(dengan penuh kenyamanan) 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya mutti ’turn bi na ’iimil 
jannah imtaa ’an hanii ‘an (kalian diberi kenikmatan dengan kenikmatan surga 
dengan sebenar-benar kenikmatan Iagi penuh kenyamanan). 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya; makan dan minumlah 
kalian niscaya kalian merasa nyaman (dengan penuh kenyamanan). 
Artinya, iaadalah sifat yang beradapadaposisi masdar. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud adalah halaalan. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tidak ada gangguan 
padanya dan tidak ada bencana. Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud 


3,7 Qira ‘ah ini termasuk qira “ah sepuluh sebagaimana yang termaktub dalam Taqrib 
An-Nasyr, h. 165. 

Lih. Tafsir surah Ad-Dukhaan ayat 27. 


u~. l adalah kalian tidak akan mati. Sebab, sesungguhnya sesuatu yang tidak 
abadi atau sesuatu yang manusia tidak abadi bersamanya adalah menyusahkan, 
tidak menyenangkan. 

Firman Allah SWT, jf* 'Jp "Mereka bertelekan di atas 
dipan-dipan. ” adalah bentuk jamak dari sariir. Dalam firman ini ada 
y angdihilangkan . Perkiraan maknany a, muttaki'iina 'ala namaariqisururin 
(bertelekan di atas bantal-bantal dipan). 

Firman Allah SWT, “Berderetan. "IbnuAlArabiberkata, 

“Bersambung sebagiannya kepada sebagian lainnya hingga menj adi satu 
barisan. Dalam beberapa riwayat disebutkan bahwa dipan-dipan itu berderetan 
di langit denganpanjang sqperti ini dan itu. Apabila seoranghamba ingin duduk 
di atasnya, dipan-dipan itu merendah kepadanya. Lalu, apabila dia telah duduk 
di atasnya, dipan-dipan itu kembali sqperti semula.” 

Ibnu Abbas RAberkata, “Dipan-dipan itu adalah dipan-dipan dari 
emas bertatahkan zamrud, mutiara dan yakut. Satu dipan sepanjang jarak 
antara Makkah dan Ailah.” 

Firman Allah SWT, "Dan Kami kawinkan 

mereka dengan bidadari-bidadariyangcantikbermatajeli. "Maksudnya, 
Kami jadikan mereka sebagai teman bidadari-bidadari itu. Berdasaikan finnan 
Allah SWT, "Kumpulkanlah orang-orang 

yang lalim beserta teman sejawat mereka . " 339 Maksudnya, quranaa 'hum 
(teman-teman mereka). A1 Farra' berkata, “ Tazawwajtu bi imra 'atin adalah 
satu bahasa di Azdi Syanu'ah.” Sedangkan tentang al huur al ‘ain telah 
dipaparkan sebelumnya. 340 


339 (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 22. 

390 Lih. Tafsir surah Ad-Dukhaan ayat 54. 
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Firman Allah: 


fri)* (*-r Cr**h C^^'i 

©'o*3 lx. <^T 

LiV tpi oijPjtSJ © bj&i I" ^*Jj ji&A* ^il* Ij 
^V^odt -^iiii^uj 0 *jy£ Sf3 tp»>J "3 


J» A 




»{*{ 


“Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka 
mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak 
cucu mereka dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi 
sedikitpun dari pahala amal mereka. Rap-tiap manusia 
terikat dengan apa yang dikerjakannya. Dan Kami beri mereka 
tambahan dengan buah-buahan dan daging dari segalajenis 
yang mereka inginu Di dalam surga mereka sating 
memperebutkan piala (gelas) yang isinya tidak (menimbulkan) 
kata-kata yang tidak berfaedah dan tiada pula perbuatan dosa. 
Dan berkeliting di seKtiar mereka anak-anak muda untuk 
(melayani) mereka, seakan-akan mereka itu mutiara yang 
tersimpan. ” (Qs. Ath-Thuur [52]: 21-24) 


Firman Allah SWT, 1>&5 ‘‘Dan orang- 

orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka. ” 
Ahli qira 'ah umumnya membaca yakni dengan washal alif(atm alif 

washal ) Han huruf ta' bertasydid, huruf ‘ain berharakat fathah dan huruf ta' 
berharakat sukun. Sementara Abu Amr membaca wa atba ’naahum, yakni 



dengan qatha ’ alif 41 (atau alifqatha *), huruf to' dan huruf ‘ain berharakat 
sukun dan dengan huruf nun, karena mengacu dengan firman Allah SWT, 
\SjJ-i, agar konteks ungkapan menjadi satu bentuk. 

Sedangkan finnan Allah SWT, yangpertamamaka Ibnu Amir, 

Abu Amr dan Ya’qub membaca dengan bentuk jamak, dan ini juga yang 
diriwayatkan dari Nafi ’. Akan tetapi Abu Amr mengkasrahkan huruf to ' 342 
sebagai maf’ul, se dangkan tiga orang lainnya mendZiamoAkannya. Sementara 
selain mereka membaca dengan bentuk tunggal dan huruf to beiharakat 

dhammah. Inilah qira 'ah yang populer dari Nafi’. 

Adapun yang keduamaka Nafi’, Ibnu Amir, Abu Amr dan 

Ya’qub membaca dengan huruf to' berharakat kasrah dalam bentuk jamak. 343 
Sedangkan lainnya membaca jU&i dengan bentuk tunggal dan dengan huruf 
to' berharakat fathah (dzuriyatahum ). 

Tentang maknanya pun terjadi perbedaan pendapat. Ada yang 
mengatakan, ada empat riwayat dari Ibnu Abbas RA: 

1. Ibnu Abbas RA berkata, “Sesungguhnya Allah pasti akan 
mengangkat anak cucu orang yang beriman bersamanyapada derajatnya di 
dalam surga, sekalipun mereka berada di bawahnya dalam hal amal, untuk 
menyenangkan hati orang yang beriman tersebut.” Kemudian dia membaca 
ayatini. 

Riwayat ini diriwayatkan secara marfu' olehAn-Nahhas dalam An- 
Nasikh wa Al Mansukh?** karyanya, dari Sa’idbin Jubair, dan Ibnu Abbas 

Ml Qira ‘ah Abu Amr ini adalah qira ‘ah tujuh sebagaimana yang termaktub dalam Al 
Iqna ’(2/773), dan Taqrib An-Nasyr, h. 176. 

342 Qira ‘ah ini termasuk qira ‘ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
dua sumber di atas. 

343 Qira ‘ah ini termasuk qira ‘ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
dua sumber di atas. 

344 Lih. An-Nasikh wa Al Mansukh min Al Qur'an Al Karim, karya An-Nahhas, h. 
266 . 
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RA, bahwa Rasulullah SAWbersabda, "Sesungguhnya Allahpasti akan 
mengangkat anak cucu orang yang beriman bersamanya pada 
derajatnya di dalam surga, sekalipun mereka tidak sampai ke derajat 
itu dengan amalnya, untuk menyenangkan hati orang yang beriman 
tersebut. Kemudian beliau membaca finnan Allah, 


Cxi >•icxf (4^' hecfejHj 


“Dan orang-orangyang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti 
mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan 
mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal 
mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya." 


Abu Ja’far berkala, 345 “Hadits ini pun menjadi marfu 'dari Rasulullah 
SAW dan seperti inilah adanya, karena Ibnu Abbas RA tidak mungkin 
mengatakan ini kecuali dari Rasulullah SAW. Sebab, ini adalah pemberitahuan 
tentang apa yang akan dilakukan oleh Allah dan ini semakna bahwa ini 
diturunkan oleh Allah SWT.” 34 * 

Maka, Allah SWT pun mengumpulkan untuk mereka beragam 
kebahagiaan dengan kebahagiaan mereka dalam diri mereka, menikah dengan 
bidadari yang cantik bermata jeli, bersama-sama teman-teman mereka yang 
beriman dan dengan berkumpulnya mereka dengan anak cucu mereka. 

2. Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas RA bahwa dia berkata, 
“SesungguhnyaAllah pasti akan menghubungkan anak cucu orang yang beriman 
yangmasihkecil, yangbelum sampai usia baligh dengannya. Demikianyang 


MS Ibid. 

m Lih. AlKasysyafiAM). 


dikatakan olehAl Mahdawi. Namun kata adz-dzuriyah mencakup yang anak- 
anak dan yang dewasa. Jika adz-dzuriyah di sini dijadikan untuk yang anak- 
anak maka firman-nya berada pada posisi haal dari dua maf’ul. 
Perkiraan maknanya: “Dalam keimanan, ” dari para ayah. Jika adz- 

dzuriyah di sini dijadikan untuk yang dewasa maka firman-nya Or-^h berada 
pada posisi haal dari dua fa ’il. 

3. Dari Ibnu Abbas RAjuga bahwa maksud ij.jjf “ Dan 
orang-orangyang beriman, ” adalah kaum Muhajirin dan kaum Anshar dan 
anak cucu mereka yang mengikuti mereka. Dalam sebuah riwayat darinya 
disebutkan bahwa jika para orangtua lebih tinggi derajatnya maka Allah 
mengangkat para anak ke deraj at para orangtua dan jika para anak lebih 
tinggi deraj atnya maka Allah mengangkat para orangtua ke deraj at para anak. 
Artinya, para orangtua pun termasuk dalam nama atau istilah dzurriyah. 
Sebagaimana dalam firman Allah ‘Azza wa Jalla, Ul>- bf 

Qj Ll'U villijt ^ “Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi 
mereka adalah bahwa Kami angkut keturunan mereka dalam bahtera 
yang penuh muatan. ” 347 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga, secara marfu ’ kepada 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Apabila ahli surga sudah masuk ke 
dalam surga, salah seorang dari mereka menanyakan tentang kedua 
orangtuanya dan tentang isterinya juga anaknya. Ada yang berkata 
kepada Ahli surga itu, ‘Sesungguhnya mereka tidak mendapatkan apa 
yang kamu dapatkan. ’ Maka ahli surga itupun berkata, ‘ Wahai Tuhanku, 
sesungguhnya aku beramal untukku dan untuk mereka.’ Akhimya, 
diperintahkanlah untuk menggabungkan mereka dengan ahli surga tersebut” 348 


347 (Qs. Yaasiin [36]: 41. 

348 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/242), dari riwayat Ath- 
Thabrani. 
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Khadijah RApemah berkata, “Aku bertanya kepada Nabi SAW 
tentang dua anakku yang telah meninggal dunia pada masa j ahiliah. Beliau 
menjawab, ‘Mereka berdua berada dalam neraka. ’ Ketikabeliau melihat 
ketidaksenangan di wajahku, beliau pun bersabda, ‘Seandainya kamu melihat 
tempat mereka, pasti kamu akan membenci mereka. 'Khadijah bertanya 
lagi, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana dengan anakku dari engkau?’ Beliau 
menjawab, ‘Di dalam surga.' 


Kemudian beliau bersabda, ‘Sesungguhnya orartg-orang yang 
beriman dan anak-anak mereka di dalam surga, sedangkan orang-orang 
musyrikdan anak-anak mereka di dalam neraka. ’ Lalu beliau membaca 


firman Allah SWT, 

Of Of rs. l ^‘ l OijWj 

as L& tys* 


‘Dan orang-orang yang beriman, dan yang anakcucu mereka mengikuti 
mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan 
mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal 


mereka, Uap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya ’ ." i49 

Firman Allah SWT, *js“Of Of "Dan Kami tiada 

mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka. ” Maksudnya, Kami 
tidak mengurangi pahala amal para anak karena usia mereka yang pendek 
dan Kami tidak mengurangi pahala amal para orangtua sedikitpun dengan 
menggabungkan anak cucu mereka dengan mereka. Dhamir (kata ganti) hum 
kembali kepada firman Allah SWT, )£, t; 

Ibnu Zaid berkata, “Makna o^4l adalah Kami 

hubungkan dengan anak cucu dengan anak-anak mereka yang masih kecil 


349 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam sumber di atas. 


yang belum dapat beramal.” Berdasarkan pendapat ini maka dhamir hum 
kembali kepada adz-dzurriyah. 

Ibnu Katsir membacanya wa maa alitnaahum, yakni dengan huruf 
lam berharakat kasrah. 350 Sementara lainnya membaca dengan huruf lam 
berharakat fat hah. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, aalatnaahum, yakni dengan 
mad? 51 Ibnu A1 Arabi berkata, “ Alatahu ya 'lituhu alatan, aalatuhu 
yu 'lituhu iilaatan dan laatahu yaliituhu liitan, seluruhnya bermakna 
menguranginya.” Dalam Ash-Shihhah? 52 laatahu ‘an wajhihi yaluutuhu 
dan yaliituhu, artinya memalingkan wajahnya. Begitu juga alaatahu ‘an 
wajhihi. Fa ’ala dan af’ala adalah satu makna. Dikatakan juga, maa 
alaatahu min ‘amalihi syai 'an, artinya tidaklah dia menguranginya, sama 
seperti makna alatahu. Hal ini telah dijelaskan dalam surah A1 Hujuraat. 353 


Finnan Allah SWT, ^ "Tiap-tiap manusia 

terikat dengan apa yang dikerjakannya. ” Ada yang mengatakan bahwa 
ini kembali kepada ahli neraka. Ibnu Abbas RA berkata, “Ahli Jahanam terikat 


atau tergadai dengan amal-amal mereka, sementara ahli surga telah 
mendapatkan kenikmatan mereka. Oleh karena itu Allah SWT berfirman, 






yr** “Tiap-tiap diri bertanggung 


jawab atas apa yang telah diperbuatnya, kecuali golongan kanan. ” 354 


Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini umum. Setiap manusia 


350 Qira 'ah Ibnu Katsir ini adalah qira ‘ah yang mutawatir sebagaimana yang 
termaktub dalam Taqrib An-Nasyr, h. 176 dan Al Iqna ’(2/773). 

351 Qira ‘ah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAlMuhith (8/149) dan dia 
menisbatkannya kepada Ibnu Hurmuz. Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah syadz yang tidak 
mutawatir. 

353 Lih. Ash-Shihhah (1/265). 

333 Lih. Tafsir surah Al Hujuraat ayat 14. 

354 (Qs. Al Muddatstsir [74]: 38-39). 


[ Tafsir Al Qurthubi 







terikat atau tergadai dengan amalnya. Maka tidak ada seorangpun yang 
dikurangi pahala amalnya. Sedangkan adanya tambahan pada pahala amal 
maka itu adalah karunia dari Allah SWT. 


Bisajadijuga ini tentang anak cucu yang tidak beriman. Maka mereka 
tidak dihubungkan dengan orangtua mereka yang beriman, akan tetapi mereka 
terikat atau tergadai dengan kekufuran mereka. 

Firman Allah SWT, ^ p-#*^*!* “Dan 

Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging dari segala 
jenis yang mereka ingini. " Maksudnya, Kami banyakkan untuk mereka 
semua itu sebagai tambahan dari Allah. Dia memberikan kepada mereka selain 
apa yang telah mereka miliki. 


Firman Allah SWT, tpj “Didalamsurga mereka 

saling memperebutkan piala (gelas). ” Maksudnya, sebagian mereka 
mengambil dari sebagian lainnya. Yakni orang yang beriman, para istrinya dan 
para pelayannya di dal am surga. AlKa 's adalah wadah khamer dan setiap 
wadah yang penuh berisi minuman dan lainnya. Apabila kosong, maka 
tidak disebut sebagai al ka s. Hal ini telah dijelaskan dalam surah Ash- 


Shaaffaat. 355 


Firman Allah SWT, yj “Yang isinya tidak 
(menimbulkan) kata-kata yang tidak berfaedah. " Maksudnya, isi piala 
(gelas) tersebut. Artinya, tidak terjadi kata-kata yang tidak berfaedah di antara 
mereka. s# * "Dan tiadapulaperbuatan dosa. "Maksudnya, dan di 
dalamnya tidak ada sesuatu yang mengandung dosa. At-ta 'tsiim beipola taf’iil 
dari al itsm. Maknanya: Piala itu tidak menjadikan mereka sebagai orang- 
orang yang berdosa, karena wadah dan isi di dalamnya boleh bagi mereka. 

Ada yang mengatakan, ^ maksudnya tidak ada kata-kata 

yang tidak berfaedah di dalam surga. Ibnu Atha' berkata, “Kata-kata yang 
tidak berfaedah apa yang ada pada majlis yang tempatnya di dalam surga 



Adn, para pelayan mereka adalah malaikat, minumn ya mereka adalah dzikir 
kepada Allah, rahmat dan penghormatan mereka dari sisi Allah, sedangkan 
mereka sendiri adalah tamu-tamu Allah. maksudnya tidak ada 

kebohongan. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. Menurut Adh- 
Dhahhak: Maknanya, sebagian mereka tidak mendustakan sebagian lainnya. 

Ibnu Katsir, Ibnu Muhaishin dan Abu Amrumembaca laa lagkwa 
fiihaa wa laa ta ‘tsiima , yakni dengan harakat fathah pada huruf akhir. 
Sementara lainnya membaca dengan rafa ’ dan tanwin. Hal ini telah 
dipapaikan dalam surah A1 Baqarahpada finnanAllah SWT, HuiH 3 J 3 - S lj 
“Dan tidak ada lagi persahabatan yang akrab dan tidak ada lagi 
syafa ‘at. ” 356 Segalapujihanyabagi Allah. 

Firman Allah SWT, jjL oUlfc. * T tl>Jav "Dan berkeliling di 
sekitar mereka anak-anakmuda untuk (melayani) mereka. "Yakni, dengan 
membawabuah-buahan, hadiah, makanan dan minuman. Dalilnyaadalah finnan 
Allah, ydii “Diedarkan kepada mereka 

piring-piring dari emas. ” 357 Firman Allah, O*** o? 

“Diedarkan kepada mereka gelas yang berisi khamer dari sungai yang 
mengalir. ” 358 

Kemudian ada lagi yang mengatakan bahwa mereka adalah anak- 
anak dari anak-anak mereka (cucu) yang telah mendahului mereka. Allah 
menyenangkan hati mereka dengan keberadaan mereka. Ada lagi yang 
mengatakan bahwa mereka adalah anak-anak orang lain yang Allah jadikan 
pelayan mereka. 


355 Lih. Tafsir surah Ash-Shaaffaat ayat 45. 

356 (Qs. A1 Baqarah [2]: 254). 

357 (Qs. Az-Zukhruf [43]: 71). 

358 (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 45). 
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Adalagj yang mengatakan bahwa mereka adalah anak-anak muda 
yang diciptakan di dalam surga. A1 Kalbi berkata, “Mereka tidak akan tua 
selama-lamanya.” 

Finnan Allah SWT, "Seakan-akan mereka itu, 'dalambagus 

danputihnya, “Mutiarayang tersimpan, ” di dalam kulit kerang. 

Al Maknuun artinya al mashuun (yang terpelihara). 

** jf ^ 9 / ' / . f. J 

Sementara itu, firman Allah SWT, o’-Jj 

"Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda. " 359 Ada yang 
mengatakan bahwa mereka adalah anak orang-orang musyrik. Mereka itulah 
pelayan ahli surga dan tidak ada di dalam surga itu keletihan dan tidak pula 
membutuhkan kepada pelayanan. Akan tetapi, Allah SWT hanya ingin 
memberitahukan bahwa mereka berada di atas puncak kenikmatan. 

Diriwayatkan dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya kedudukan ahli surga yang paling rendah adalah - 
kedudukan- orang yang memanggil seorang pelayan dari pelayan- 
pelayannya, namun justeru seribu pelayan yang menjawabnya yang 
seluruhnya mengucap: labbaika labbaika (sahutan penuh kesopanan). ” 360 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Tidak ada seorangpun dari ahli surga kecuali dilayani 
oleh seribu pelayan muda. Setiap satu pelayan muda melakukan suatu 
pekerjaan yang berbeda dengan pelayan muda lainnya’.” 

Diriwayatkan dari Hasan, bahwa para sahabat berkata, “Wahai 
Rasulullah, apabila pelayan itu seperti mutiara, lantas bagaimana dengan orang 
yang dilayani?” Rasulullah SAW pun bersabda, “ Perbedaan antarapelayan 


359 (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 17). 

360 Riwayat ini disebutkan oleh Al Alusi dalam tafsimya (8/241). 


| Surah Ath-Thuur 


dan tuannya seperti perbedaan antara bulan malam pumama dan bintang 
yang paling kecil. " 36 ‘ 

A1 Kisa'i berkata, “Kanantu asy-syai'a artinya satartuhu wa 
shuntuhu minasysyams (aku tutupi dan aku lindungi sesuatu itu dari sinar 
matahari). Aknantuhu fii nafsii artinya asrartuhu (aku jadikan sebagai 
rahasiaku).” 

Abu Zaid berkata, “Kanantuhu dan aknantuhu adalah satu makna, 
baik pada tempat persembunyian maupun dalam diri. Dikatakan, kanantu al 
‘ilma wa aknantuhu, fahuwa maknuun wa mukannun. Kanantu al 
jaariyah wa aknantuhaa, 362 fahiya maknuunah wa mukannah. 


Firman Allah: 


\-Jii © 

Cj\X& lli5 jj LLJLp 4l)l lliit 

, rft'T S ' *tmZ ft 


“Dan sebahagian mereka menghadap kepada sebahagian yang 
lain soling tanya-menanya. Mereka berkata, *,Sesungguhnya 
kami dahulu, sewaktu berada di tengah-tengah keluarga karni 
merasa takut (akan diadzab).’ Maka Allah memberikan 
karunia kepada kami dan memelihara kami dari adzab neraka. 
Sesungguhnya kami dahulu menyembah-Nya. Sesungguhnya 
Dia-lah yang melimpahkan kebaikan lagi Maha Penyayang. ” 


(Qs. Ath-Thuur [52J: 25-28) 


361 Riwayat ini disebutkan oleh Al Alusi dalam tafsimya (8/241), dari riwayat 
Abdurrazzaq, Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir, dari Qatadah. 

342 Lih. Ash-Shihhah (6/2189), dan LisanAl 'Arab, (entri: kanana). 






“Dan 


Firman Allah SWT, 'Jp ^r* 4 ^ 


sebahagian mereka menghadap kepada sebahagian yang lain saling 
tanya-menanya. ” Ibnu Abbas RA berkata, “Apabila mereka telah 
dibangjdtkandarikubur, sebagian mereka bertanya kepada sebagian lainnya.” 
Ada yang mengatakan bahwa ini teijadi di dalam surga. 


O 


>/; 


di dunia, seperti rasa keletihan dan ketakutan dari suatu akibat, lalu mereka 
memuj i Allah SWT atas hilangnya rasa ketakutan tersebut dari mereka. 


Ada juga yang m engatakan bahwa sebagian mereka berkata kepada 
sebagian lainny a, “Dengan sebab apa kalian dapat mencapai kedudukan yang 
tinggiini?” 

Firman Allah SWT, U&f 3 1 1L, bj I 3 J 1 S “Mereka 

berkata, ‘Sesungguhnya kami dahulu, sewaktu berada di tengah-tengah 
keluarga kami merasa takut (akan diadzab) '." Maksudnya, setiap orang 
yang ditanya menjawab orang yang menanyanya, Ja b| 
“Sesungguhnya kami dahulu ,” di dalam dunia merasa takut akan adzab 
Allah SWT. I'A'c "Maka Allah memberikan karunia kepada 

kami, " dengan surga dan ampunan. Ada yang mengatakan, dengan taufik 
danhidayah. 

Firman Allah SWT selanjutnya, ^^lS\ 4 >llp tlijtj "Dan 
memelihara kami dari adzab neraka. ” Hasan berkata, adalah 

salah satu nama api neraka dan salah satu tingkat neraka Jahanam.” Ada yang 
mengatakan bahwa ia adalah api neraka, sebagaimana Anda mengatakan 
Jahanam. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah api adzab as- 
samuum. As-Samuum adalah angin panas. Kata ini bisa dimu'annatskan. 
Dikatakan dari kata itu, summa yaumunaa fa huwa masmuum. Bentuk 
j amaknya adalah samaa 'im. 


I Surah Ath-Thuur 

L — 



Abu Ubaidah berkata, “ As-samuum di siang hari, tetapi bisa juga 
digunakan di malam hari. Sedangkan al huruur di malam hari, namun bisa 
juga digunakan di siang hari. Terkadang as-samuum digunakan untuk angin 
dingin, akan tetapi lebih banyak digunakan untuk angin panas dan sinar 
matahari. Seorang penyair berkata. 






Ajb fji 


Hari ini adalah hari yang sangat dingin udaranya 
Siapa yang merasa resah hari ini maka aku tidak mencelanya 363 


Finnan Allah SWT, 1bj “Sesungguhnya 

kami dahulu menyembah-Nya, ” di dalam dunia agar Dia memberikan 
ampunan kepada kami atas kekurangan kami. Ada yang mengatakan bahwa 
ajpjS artinya na’buduhu (kami menyembah-Nya). 

“Sesungguhnya Dia-lah yang melimpahkan kebaikan lagi Maha 
Penyayang. ” Nafi’ dan Al Kisa'i membacanya annahu, yakni dengan humf 
hamzah berharakat fathah. 36 * Maksudnya, li 'annahu. Sementara lainnya 
membaca dengan harakat kasrah, karena berada di awal kalimat. artinya 
al-lathiif(Ymg Maha Lembut). Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas 
RA. Akan tetapi diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga bahwa artinya adalah 
Yang MahaJujurpadaapa yang dijanjikan. Ini juga dikatakan olehlbuJuraij. 


363 Syair ini terdapat dalam tafsir Al Mawardi (5/383), dan Path Al Qadir (5/140). 

3M Qira 'ah dengan huruf hamzah berharakat fathah dan kasrah adalah qira ‘ah yang 
mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Taqrib An-Nasyr, h. 176, dan Al Iqna ’ 
(2/773). 
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Firman Allah: 


f' ool Ui>L=»j3 

jji @ ^.iSW j? & Oj}j*i 



“Maka tetaplah memberiperingatan, dan kamu disebabkan 
nikmat Tuhanmu bukanlah seorang tukang tenung dan bukan 
pula seorang gila. Bahkan mereka mengatakan, ( Dia adalah 
seorang penyairyang kami tunggu-tunggu kecelakaan 
menimpanya. ’Katakanlah, ‘Tunggulah, maka sesungguhnya 
aku pun termasuk orangyang menunggu (pula) bersama 
kamu. ’Apakah mereka diperintah oleh pikiran-pikiran mereka 
untuk mengucapkan tuduhan-tuduhan ini ataukah mereka 
kaum yang melampaui batas? Ataukah mereka mengatakan, 
‘Dia (Muhammad) membuat-buatnya. ’ Sebenarnya mereka 
tidak beriman. Maka hendaklah mereka mendatangkan 
kalimatyang semisalAl Qur'an itu jika mereka orang-orang 

yang benar. ” 

(Qs. Ath-Thuur [52]: 29-34) 


Firman Allah SWT, y£s>jS "Maka tetaplah memberi 
peringatan. ” Maksudnya, tetaplah memberi peringatan, hai Muhammad 
kepada kaummu dengan A1 Qur'an. dJjj lli "Dan kamu 


disebabkan nikmat Tuhanmu, ” yakni dengan risalah Tuhanmu, 
“Bukanlah seorang tukang tenting ," yang membuat-buat perkataan dan 
memberitahukan apa yang akan teijadi besok tanpa wahyu. Vj "Dan 

bukan pula seorang gila. ’’ 

Ini merupakan bantahan terhadap perkataan mereka tentang 
Nabi M uhamma d SAW. Uqbah bin Abi Mu’aith berkata, “Dia orang gila.” 
Syaibah bin Rabi’ah berkata, “Dia tukang sihir ” Selain mereka berkata, “Dia 
tukang tenung.” Maka Allah SWT mendustakan dan membantah perkataan 
mereka. 

Kemudian, ada yang mengatakan, makna dJtj lii 

adalah sumpah. Artinya, demi nikmat Allah, kamu bukanlah tukang tenung 
dan bukan seorang gila. Ada juga yang mengatakan bahwa itu bukan sumpah, 
akan tetapi seperti perkataan Anda: maa anta bi hamdillah bijaahilm (kamu, 
segala puji bagi Allah, bukanlah seorang bodoh). Maksudnya, Allah telah 
membebaskanmu dari semua tuduhan itu. 

Firman Allah SWT, ^pli, bJjij "Bahkan mereka 
mengatakan, ‘Dia adalah seorangpenyair ’. ” Maksudnya, bahkan mereka 
mengatakan bahwa Muhammad adalah seorang penyair. Sibawaihi berkata, 
“Para hamba (manusia) diajak dialog dengan dialog yang biasa ada dalam 
perkataan mereka.” Abu Ja’far An-Nahhas berkata, “Ini adalah perkataan 
yang bagus, akan tetapi sayangnya tidak dijelaskan dan tidak diterangkan. 

Maksud Sibawaihi adalah dalam perkataan Arab adalah untuk keluar dari 
satu pembicaraan kepada pembicaraan yang lain. Setiap ungkapan seperti ini 
yang terdapat di dalam A1 Qur'an maka maknanya adalah celaan dan keluar 
dari satu pembicaraan kepada pembicaraan yang lain. Para ahli Nahwu 
mengumpamakannya dengan bal. 

Firman Allah SWT selanjutnya, OjLJl I/hs* "Yang 

* * 
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kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya. " Qatadah berkata, “Suatu 
kaum kafir berkata, ‘Tbnggusaja kematian Muhammad. Kematianituakan 
me n cukiykan kalian darinya sAagarmanakematian triah merighgntiVan pwiyarr 

bam iulan’.” 

Adh-Dhahhak berkata, “Mereka adalah Bani Abdid Dar. Merekalah 


lainnya. Ayahnya saja meninggal dunia pada usia muda, nah barangkali dia 
juga akan meninggal dunia pada usia muda seperti ayahnya. 


A1 Akhfasy bericata, “ Natarabbashu bihi ilaa rcnbil manuun , lalu 
huruf jar {Had) dihilangjcan. Sebagaimana dikatakan, qashadtuzaidandan 
qashadtu ilaa zaidin. Al manuun artinya kematian, menurut pendapal Ibnu 
Abbas RA. 


As-Suddi bericata, dan Abu Mabk, dan Ibnu Abbas RA, “ 1^3 dalam 
Al Qur an artinya syakk (ragu-ragu), kecuali pada satu tempat, yaitu pada 
surahAth-Thuur: v-iu> artinya kqadian-kejadian segalaperkara.” 

Mujahid bericata, “&yJL}\ C-o artinya kq adian-kej adian sepanjang masa. 
OjLJI artinya ad-dahr (masa).” 

Al Ashma’i berkata, artinya malaxn dan siang. Disebut 

demikian karenakeduanya mengurangi usia dan men ghahiskan ajal” Dari Al 
Ashma’i juga diriwayatkan bahwa dikatakan untuk masa, manuun. Sebab, 
masa menghilangkan kekuatan makhluk hidup. Begitu juga kematian. 

Abu Ubaidah berpendapat, dikatakan untuk masa, manuun. Scbab, 
masa itu melemahkan. Dari pericataan mereka, hablun maniinun, artinya tali 
yang lemah. Al maniin jugabexarti al ghubaar adh-dha ‘iif (debu yang lemah). 


Al Farra' bericata, "Al manuun adalah mu’annats dan bentuk ini 
bisa tunggal dan bisa jamak.” Al Ashma’i berpendapat, al manuun adalah 




bentuk tunggal yang tidak ada bentuk jamaknya. 

Sementara A1 Akhfasy berpendapat, itu adalah bentuk jamak yang 
tidak ada bentuk tunggalnya. Al manttun dapat dimudzakkarkan dan 
dimu‘annatskan. Siapa yang raemudzakkarkannya maka berarti dia 
mengartikannya dengan ad-dahr atau al maul (kematian) dan siapa yang 
memu'annatskannya maka berarti dia mengartikannya dengan al maniyah 
(kematian). 

Finnan Allah SWT, *JJ “Katakanlah, 'Tunggulah '.” 

Maksudnya, katakanlah kepada mereka, hai Muhammad, tarabbashuu 
artinya intazhiruu (tunggulah). tiP “Maka 

sesungguhnya aku pun termasuk orang yang menunggu (pula) bersama 
kamu. ” Maksudnya, termasuk orang-orang yang menunggu adzab bersama 
kalian. Akhimya, mereka diadzab dengan pedang pada peristiwa Badar. 

Firman Allah SWT, ’{\ “Apakah mereka 

diperintah olehpikiran-pikiran mereka. "Maksudnya, akal-akalmereka. 

* 

I "Untuk mengucapkan tuduhan-tuduhan ini. ” Maksudnya, imtuk 
mengucapkan kebohongan terhadapmu. ^1 “Ataukdh 

mereka kaum yang melampaui balas?. ” Maksudnya, ataukah mereka 
melampaui batas tanpa akal. 

Ada yang mengatakan bahwa bermakna bal. Maksudnya, bahkan 
mereka kafir sebagai orang yang melampaui batas, sekalipun kebenaran telah 
nampak bagi mereka. 

Ada yang mengatakan kepada Amru bin Ash, “Kenapa kaummu 
tidak beriman, padahal Allah telah menyebut mereka sebagai orang yang 
berakal?” Dia menjawab, “Akal itu tidak dibarengi Allah dengan taufik.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud \ adalah 
adzhaanuhum (pikiran-pikiran mereka), sebab akal tidak diberikan kepada 
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orang kafir. Seandainya orang kafir memiliki akal niscaya dia beriman. Orang 
kafir hanya diberi pikiran, dan akal itu menjadi dalil yang akan 
mencelakakannya. Pikiran menerimailmu secaramenyehiruh, sedangkanakal 
membedakan ilmu dan mengukumya dalam batasan perintah dan larangan. 

Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, bahwa ada seorang laki-laki 
berkata, “Wahai Rasulullah, alangkah berakalnya fulan Nashrani itu! 
Rasulullah SAW pun bersabda, ‘ Tidak begitu, sesungguhnya orang 
kafir tidak memiliki akal. Tidakkah kamu dengar firman Allah, 

& ’J ‘Dan mereka berkata, 
‘Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu) niscaya 
tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala- 
nyala’.” 365 

Dalam hadits Ibnu Umar RA: Rasulullah SAW membentaknya, 
kemudianbeliaubersabda, "Tidakbegitu, sebab orangyangberakaladalah 
orang yang melakukan ketaatan kepada Allah. ” Demikian yang disebutkan 
olehAt-TirmidziAl Hakim Abu Abdillah dengan sanadnya. 

Firman Allah SWT, bJJ* }* "Ataukah mereka 

mengatakan, ‘Dia (Muhammad) membuat-buatnya’ Maksudnya, 
mengada-ada A1 Qur'an. At-taqawwal artinya mengada-ada perkataan. 
Biasanya digunakan pada kebohongan. Dikatakan, qawwaltanii maa lam 
aqul! wa aqwaltanii maa lam aqul, artinya kamu mengada-ada atas namaku. 
Taqawwala ‘alaihi artinya berbohong kepadanya. Iqtaala ‘alaihi artinya 
tahakkama (menjadikan sebagai hukum). 366 

pertama untuk pengjngkaran dan kedua untuk iijaab (pemastian). 


345 (Qs. A1 Mulk [67]: 10). 

364 Lih. Ash-Shihhah (5/1806-1807). 


^ Surah Ath-Thuur 


Maksudnya, tidak seperti apa yang mereka katakan. OjLjf *3 
"Sebenamya mereka tidak beriman, ” karena keras kepala dan sombong. 
Firman Allah SWT selanjutnya, IjSt $h “Maka hendaklah 

mereka mendatangkan kalimatyangsemisalAl Qur'an itu. "Maksudnya, 
mendatangkan A1 Qur'an yang menyerupai A1 Qur'an, buatan mereka. 

IjS if <yj “Jika mereka orang-orang yang benar," bahwa 
Muhammad telah mengada-adanya. 

A1 Jahdari membaca Iyakni dengan idhafah? 61 

sedangkan ha pada LaJII kembali kepada Nabi SAW. Kalimat yang 
maksudnya A1 Qur'an disandarkan kepada beliau, karena beliaulah orang 
yang diutus dengan membawa A1 Qur'an tersebut. Adapun berdasarkan 
qira aAjama’ah ahli qira 'ah, ha kembali A1 Qur'an. 


567 Qira ‘ah A1 Jahdari ini bukan qira ’ah yang mutawatir. 








Firman Allah: 
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“Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun ataukah 
mereka yang menciptakan (diri mereka sendiri)? Ataukah 
mereka telah menciptakan langit dan bumi itu?; sebenarnya 
mereka tidak meyakini (apa yang mereka katakan). Ataukah di 
sisi mereka ada perbendaharaan Tuhanmu atau merekakah 
yang berkuasa? Ataukah mereka mempunyai tangga (ke langit) 
untuk mendengarkan pada tangga itu (hal-halyangghaib)? 
Maka hendaklah orangyang mendengarkan di antara mereka 
mendatangkan suatu keterangan yang nyata. Ataukah untuk 
Allah anak-anakperempuan dan untuk kamu anak-anak laki- 
laki? Ataukah kamu meminta upah kepada mereka sehingga 
mereka dibebani dengan utang? Apakah ada pada sisi mereka 


pengetahuan tentang yang ghaib Mu mereka menuliskannya? 


Ataukah mereka hendak melakukan tipu daya? Maka orang- 


orang yang kafir itu merekalah yang kena tipu daya. Ataukah 


mereka mempunyai tuhan selain Allah, aha Suci Allah dari apa 
yang mereka persekutukan. ” (Qs. Ath-Thuur [52]: 35-43) 


Firman Allah SWT, ^ 1 ij&L (\ "Apakah mereka 

diciptakan tanpa sesuatu pun. ” adalah shilah zaidah (penghubung 
tambahan). Perkiraan maknanya: Akhuliquu min ghairi syai ‘in. Ibnu Abbas 
RA berkata, “Maksudnya: min ghairi rabbin khalaqahum wa qaddarahum 
(tanpa Tuhan yang menciptakan mereka dan menentukan mereka).” Ada yang 
mengatakan bahwa maksudnya: min ghairi ummin wa laa abin (tanpa ibu 
dan tanpa ayah). Artinya mereka seperti benda mati yang tidak berakal dan 
tidak adajalanbagi Allah untuk menghujal mereka Tidaklah mereka demikian! 
B ukankah mereka diciptakan dari air mani, segumpal darah dan segumpal 
daging? 

Ibnu Atha' berkata, Ibnu Kaisan juga berkata, “Apakah mereka 
diciptakan sia-sia dan dibiarkan begitu saja, ^ ^ maksudnya: li 

ghairi syai'in (bukan untuk apa-apa). Artinya ^ bermakna lam. 

“Ataukah mereka yang menciptakan (diri mereka 
sendiri) ? ” Maksudnya, apakah mereka mengatakan bahwa mereka yang 
menciptakan diri mereka sendiri, maka mereka tidak perlu tunduk kqpada 
perintah Allah. Akan tetapi mereka tidak mengatakan demikian. 

Apabila mereka mengakui bahwa ada Pencipta dan bukan mereka, 
lantas apa yang menghalangi mereka untuk mengakui Pencipta itulah yang 
berhak disembah, bukan berhala-berhala dan untuk mengakui bahwa Dia 
kuasa untuk membangkitkan dari kematian. 

Firman Allah SWT, cj'ylSJ ft "Ataukah 

mereka telah menciptakan langit dan bumi itu? " Sesungguhnya tidaklah 
demikian, sebab mereka tidak pemah menciptakan sesuatu apapun. 
Qyiyi *5 Jj "Sebenamya mereka tidakmeyakini, ” dengankebenaran. 
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dLj “Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan 

Tuhanmu. " Apakah di sisi mereka ada perbendaharaan itu hingga mereka 
tidak membutuhkan Allah dan berpaling dari perintah-Nya. 

Ibnu Abbas RAbeikata, “Perbendaharaan Tuhanmu itu adalah hujan 
dan rezeki.” Ada yang mengatakan, kunci-kunci rahmat. Ikrimah berkata, 
‘ ‘Maksudnya adalah kenahian. Artinya: Apakah di tangan mereka kunci-kunci 
risalah Tuhanmu hingga mereka dapat meletakkannya semau mereka.” 
Diperumpamakan dengan perbendaharaan, karena perbendaharaan adalah 
suatu tempat yang disiap kan untuk berbagai mac am simpanan. Ketetapan- 
ketetapan Allah sama seperti perbendaharaan yang di dalamnya terdapat 
berbagai jenis yang tiada batas. 

Firman Allah SWT selanjutnya, £ }* “Atau 

merekakahyangberkuasa. "Ibnu AbbasRAberkata, “Al Musallithuun al 
jabbaaruun (yang berkuasa lagi bersikap keras).” Diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas RAjuga: Al mubthiham (membatalkan). Seperti ini jugayang dikatakan 
oleh Adh-t)hahhak. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga: Am humul 
mutawalluun (apakah mereka yang menguasai). Menurut Atha': Am hum 
arbaabun qaahiruun (apakah mereka tuan-tuan yang bersikap keras). Atha' 
berkata, “Dikatakan tasaitharta ‘alayya, artinya ittakhadztanii khawalan 
laka (kamu menjadikanku sebagai budakmu). Ini juga dikatakan oleh Abu 
Ubaidah. 368 

Dalam Ash-Shihhah, al musaithir dan al mushaithir artinya yang 
menguasai atas sesuatu untuk mengawasinya dan memperhatikan keadaannya 
serta mencatat perbuatannya. Asalnya dari as-sathr (garis), karena tulisan 
adalah garis dan orang yang melakukannya disebut musaththar dan 
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musaithir. Dikatakan, saitharta 'alainaa. 

Menurut Ibnu Bahr: ^ ^ f maksudnya adalah al 

hafazhah (para penjaga). Diambil dari penggarisan buku yang dihafal apa 
yang tertulis di dalamnya. Al musaithir di sini menjadi haafizh (penghafal/ 
penjaga) apa yang Allah tulis di Lauh Mahfuzh. 

Ada tiga bahasa untuk kata ini. Pertama, dengan huruf shad. Inilah 
qira ‘ah ulama pada umumnya. Kedua , dengan huruf sin, qira ‘ah Ibnu 
Muhaishin, Humaid, Mujahid, Qunbul, Hisyam dan Abu Haiwah. 369 Ketiga, 
dengan isymam huruf shadzay? 10 Ini adalah qira ‘ah Hamzah sebagaimana 
yang telah dipaparkan padapenjelasan finnan Allah SWT, J»^jT- 371 

Firman Allah SWT, jlli ~{\ “Ataukah mereka mempunyai 

tangga. ” Maksudnya, mereka mengaku bahwa mereka memiliki alat atau 
sarana untuk naik ke langit. aJ "Untuk mendengarkan pada 

tangga itu. ” Maksudnya, mendengarkan berita-berita di atas tangga itu dan 
sampai ke ilmu ghaib dengan tangga itu, sebagaimana Muhammad SAW 
sampai kepadanya dengan jalan wahyu. 

Firman Allah SWT selanjutnya, p*-* pi )a h « > oLli 

"Maka hendaklah orang yang mendengarkan di antara mereka 
mendatangkan suatu keterangan yang nyata. ” Maksudnya, hujah atau 
dalil yang jelas bahwa pengakuan mereka itu adalah benar. 

As-sulam adalah bentuk tunggal, sedangkan bentukjamaknya adalah 
as-salaalim yang digunakan untuk naik. Terkadang disebut algharaz. 


369 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang mutawatir seperti yang termaktub dalam Taqrib 
An-Nasyr,h. 176 dan Al Iqna '(2/774). 

370 Qira 'ah ini adalah qira ’ah yang mutawatir seperti yang termaktub dalam Taqrib 
An-Nasyr, h. 176 dan Allqna ’(2/774). 

371 (Qs. AlFaatihah[l]: 6. 







cj j- -i - *» maksudnya yastami ’uuna 'alaih. Sam a seperti 

firman Allah SWT, 4 "Pada pangkal pohon kurma. ” 

* 

Maksudnya, ‘alaa judzuu ’in nakhl. Demikian yang dikatakan oleh A1 
Akhfasy. Abu Ubaidah berkata , 372 “Yastami’uuna bihi (mendengar 
dengannya).”Az-Zujjaj berkata, “Maksudnya, apakah mereka memiliki Jibril 
yang datang kepada Nabi SAW dengan membawa wahyu.” 

Finnan Allah SWT, ay3\ fij < 1^*1 }* "Ataukah untuk 

Allah anak-anakperempuan dan untukkamu anak-anaklaki-laki? "Allah 
membodohkan pikiran-pikiran mereka sebagai celaan dan kecaman terhadap 
mereka. Maksudnya: Apakah kalian menyandarkan kepada Allah anak-anak 
perempuan yang sangat tidak kalian inginkan? Siapa yang akalnya seperti ini 
maka tentu saj a mengingkari kebangkitan. (jJ\ ^ I ‘Ataukah kamu 

meminta upah kepada mereka. ” Maksudnya, untuk menyampaikan risalah. 

J* (%4* “Sehingga mereka dibebani dengan utang?" 
Maksudnya, dengan utang yang kamu tagih, mereka dibebani. 

0 “Apakah ada pada sisi mereka 
pengetahuan tentang yang ghaib lalu mereka menuliskannya? ” 
Maksudnya, mereka menulis untuk manusia apa yang mereka inginkan dari 
ilmu ghaib (hal-hal yang ghaib). 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya: apakah ada pada sisi 
mereka ilmu tentang sesuatu yang tidak diketahui oleh manusia hingga mereka 
mengetahui bahwa apa yang diberitahukan oleh Rasul kepada mereka, seperti 
perkara kiamat, surga, neraka dan kebangkitan itu adalah batil. 

Qatadah berkata, “Ketika mereka mengatakan bahwa 
QySjfi 'Yang kami tunggu-tunggu kecelakaan 
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menimpanya, 'Allah SWTberfirman, JLajup ‘Apakahadapada 

sisi merekapengetahuan tentangyangghaib, ’ hingga mereka mengetahui 
kapan Muhammad akan mati atau ke manaperkaranya akan berakhir.” 

Ibnu Abbas RAberkala, “Apakah di sisi mereka ada Lauh Mahfuzh 
hingga mereka dapat menulis apa yang ada di sana dan memberitahukannya 
kepadamanusia?” % 

A1 Qutabi berkata, “ Yaktubuun artinya yahkumuun 
(menghukumkan) dan al kitaab artinya al hukm (hukum).” Contoh lain finnan 
Allah SWT, "Tuhanmutelahmenetapkan 

atas diri-Nya kasih sayang. ” 373 Maksudnya, hakama. Juga sabda Rasulullah 
SAW, "Demi Dzat Yang jiwaku di tangan-Nya, sungguh aku akan 
menghukumkan di antara kalian dengan fdtab Allah. ” 374 Maksudnya, 
dengan hukum Allah. 

Firman Allah SWT, OjXtJ f' "Ataukah mereka hendak 
melakukan tipu day a?" Maksudnya, tipu daya di Dar An-Nadwah. 
OjOaSslJT "Maka orang-orangyang kafir itumerekalah 

yang kena tipu daya. ” Maksudnya, yang tertipu dengan mereka sendiri. 
Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, 4^ jCjt jJr % 

"Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain orang yang 
merencanakannya sendiri. ” 375 Ini terbukti dengan tetbunuhnya merekapada 
perang Badar. 

Firman Allah SWT, yi\ j$s- aJ| jjk I "Ataukah mereka 
mempunyai tuhan selain Allah, ” yang dapat menciptakan, memberi rezeki 
danmelindungi. ISP a!)T "MahaSuci Allah dari apa yang 


373 (Qs. Al-An’aam [6]: 54. 

374 Bagian dari hadits yang takhrijnya telah disebutkan scbelumnya. 

375 (Qs. Faathir [35]: 43. 
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mereka persekutukan. ” Allah SWT menyucikan din-Nya dan memiliki 
sekutu. Khalil berkata, “Setiap dalam surah Ath-Thuur adalah kata 
istifham, bukan ‘athaf.” 


Firman Allah: 


" f /> iuu ljjii UaiLi ,'uiJi ^ uzr ojj 

is 3 " © 

p bj^-4 fi t a v fjj 


“Jika mereka melihat sebagian dari langit gugur, mereka akan 
mengatakan, ‘Itu adalah awanyang bertindih-tindih. ’ Maka 
biarkanlah mereka hingga mereka menemui hari (yang 
dijanjikan kepada) mereka yang pada hari itu mereka 
dibinasakan, (yaitu) hari ketika tidak berguna bagi mereka 
sedikitpun tipu daya mereka dan mereka tidak ditolong. ” 
(Qs. Ath-Thuur [52]: 44-46) 


Firman Allah SWT, l£»ll 


Cr? 


ills' 


A* 


0)3 


"Jika 


mereka melihat sebagian dari langit gugur. ’’Allah SWT berfiiman demikian 
sebagai jawaban atas perkataan mereka, JLilti »U-ijT 

"Maka jatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit. ” 376 Juga atas 
perkataan mereka, i ° U-Ip o-IpJ l^S 1 iLLllT La 15 jl Ataukamu 


jatuhkan langit berkeping-keping atas kami, sebagaimana kamu 
katakan. ” 377 Maka ketahuilah bahwa seandainyaDia melakukan itu, niscaya 


37 *(Qs.Asy-Syu’araa' [26]: 187. 
377 (Qs.AlIsraa' [17]: 92. 



merekaberkata, * p'j» "Ituadalah ctwanyangbertindih-tindih. ” 

Maksudnya, sebagiannya di atas sebagian lainnya jatuh ke atas kami, bukan 
langit. Ini adalah perbuatan orang yang keras kepala atau orang yang sudah 
dikuasai oleh taklid. Orang-orang musyrik terbagi menjadi dua, yaitu yang 
keras kepala dan yang dikuasai oleh taklid. 


Al kisaf adalah bentuk jamak dari kisfah , yang berarti sepotong 
dari sesuatu. Dikatakan, a ’thinii hsfatan min tsaubika (berikan kepadaku 
sepotong dari pakaianmu). Dikatakan juga untuk bentuk jamak, fdsf. Namun 
ada yang mengatakan, al kisfdan al kisfah itu satu. Al Akhfasy berkata, 
“Siapa yang membaca kisfan berarti dia menjadikannya bentuk tunggal dan 
siapa yang membacanya kisafan 378 berarti dia menjadikannya bentuk jamak. 
Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al Israa' 379 dan lainnya Segalapuji hanya 
bagi Allah. 


Firman Allah SWT, LAjjii "Maka biarkanlah mereka. ” Ayat ini 
dinasakh dengan ayat pedang. 


"Hingga mereka menemui hari (yang dijanjikan kepada) mereka yang 
pada hari itu mereka dibinasakan. ” Dengan hurufya' berharakat fathah 380 
adalah qira 'ah ahli qira 'ah padaumumnya Sedangkan Ibnu Amir dan Ashim 
membaca dengan hurufya' berharakat dhammah. 


Al Farra' berkata, 381 “Keduanya ada dalam bahasa. Sha ’iqa dan 
sha ’uqa. Seperti sa ’ida dan sa ’uda. Qatadah berkata, “Maksudnya adalah 
pada hari mereka mati.” 


378 Qira ‘ah ini adalah qira 'ah yang tidak mutawatir, karena kisafan tidak diriwayatkan 
secara mutawatir kecuali dalam surah Al Israa', surah Asy-Syu’araa' dan surah Saba'. 
Lih. Taqrib An-Nasyr, h. 135. 

379 Lih. Tafsir ayat 92 dari surah Al Israa'. 

380 Qira ‘ah dengan huruf ya ‘ berharakat fathah dan dhammah adalah qira ‘ah yang 
mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Taqrib An-Nasyr, h. 176 iznAlIqna ’(2/ 
774). 

381 Lih. Ma ’ani Al Qur 'an (3/94). 
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A da yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah han Badar. Ada 


juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah hari tiupan sangkakala 
pertama. Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah hari kiamat. 
Pada hari itu mereka ditimpa adzab yang membuat akal mereka hilang. Ada 


lagi yang mengatakan, jyLi^,yaknidenganhuruf>a berharakat dhammah 
dari ash ’aqahullaah (Allah membinasakannya). 


Firman Allah SWT, ^ fit “(Yaitu) hari ketika 

tidak berguna bagi mereka sedikit pun tipu daya mereka. ” Maksudnya, 
tipu daya yang mereka lakukan terhadap Nabi SAW di duma. V5 

"Dan mereka tidak ditolong, ” dari —siksaan—Allah. dinashabkan 
karenabadaldari l$a)I 


Surah Ath-Thuur 


Firman Allah: 


*5 bj* bi^ oJ3 


L^c-Lj vbbji J^°^3 (£|p? Oj^* 

>£]3 JJT b^J © f^ 23 bir 




“Dan sesungguhnya untuk orang-orang yang lalim ada adzab 
selain itu. Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahuL Dan 
bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, maka 
sesungguhnya kamu berada dalam penglihalan Kami, dan 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika kamu bangun 
berdiri, dan bertasbihlah kepada-Nya pada beberapa saat di 
malam hari dan di waktu terbenam bintang-bintang (di waktu 
fajar). ” (Qs. Ath-Thuur [52]: 47-49) 


Firman Allah SWT, ^jJJ "Dan sesungguhnya untuk 
orang-orang yang lalim. ’’ Maksudnya, yang kafir, S cyi IjIjlp "Ada 
adzab selain itu. ” Maksudnya, selain kematian mereka. Menumt Ibnu Zaid, 
yaitu musibah dunia, seperti kelaparan, sakit, bencana, kehilangan harta dan 
anak. Menurut Mujahid, yaitu kelaparan dan kepayahan selama tujuh tahun. 
Menumt Ibnu Abbas RA, yaitu pembunuhan. Dari Ibnu Abbas RAjuga, adzab 
kubur. Ini j uga dikatakan olehAl Barra' bin Azib RAdanAli RA. 

Dengan demikian, j berarti ghaira (selain), akan tetapi ada juga 
yang mengatakan bahwa maksudnya: adzab yang lebih ringan dari adzab 
akhirat. Firman Allah SWT selanjutnya, Qp>Z. V c&j "Tetapi 

kebanyakan mereka tidak mengetahui. " Tidak mengetahui bahwa adzab 
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pasti turun kepada mereka. Ada juga yang mengatakan, o&Jj 

*3 “Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui, ” apa yang 
mereka akan sampai kepadanya. 

Finnan Allah SWT, "Dan 

bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, maka sesungguhnya 
kamu berada dalam penglihatan Kami. ” Dalam ayat ini dibahas dua 
masalah: 

Pertama : Finnan Allah SWT, j&d Ada yang mengatakan 

bahwa maksudnya, bersabarlah terhadap keputusan Tuhanmu yang 
membebankan risalah-Nya kepadamu. Ada juga yang mengatakan bahwa 
maksudnya, bersabarlah teihadap ujian-Nya yang Dia timpakan kepadamu 
lewat kaummu. Kemudian ayat ini dinasakh dengan ayat pedang. 382 

Kedua : Firman Allah SWT, dhji. Maksudnya, dalam 

p anHnngan dan pen glihatan dari Kami. Kami melihat dan mendengar apa yang 
kamu katakan dan kamu l akukan . Ada yang mengatakan: Yang mana Kami 
mplihatmn^ menjagamu, meliputimu dan memeliharamu. Makna semua kata 
ini adalah satu. Contoh lain finnan Allah ‘Azza waJalla kepadaMusa AS, 
"Dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan- 
Ku. ” 383 Maksudnya, dalam pemeliharaan dan penjagaan-Ku. 384 Hal ini telah 
dijelaskan sebelumnya. 

Firman Allah SWT, ^£jl £>13 

a S^S "Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu 
ketika kamu bangun berdiri, dan bertasbihlah kepada-Nya pada 


3 « Tidak ada nasakh di sini, karena tidak ada pertentangan antara ayat ini dan ayat 
as-saif (Yang terdapat dalam surah At-Taubah atau pcrintah untuk beijihad). 

3,3 (Qs. Thaahaa 1 [20]:39). 

314 Ulama salaf bcrpendapat bahwa wajib mengimani semua sifat tanpa 
mentakwilkannya dan meyakini bahwa yang lahir bukan yang dimaksud. 
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beberapa saat di malam hari dan di waktu terbenam bintang-bintang 
(di waktu fajar). ” Dalam ayat ini dibahas dua masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, cxe~ ^6 . Ada 

silang pendapat tentang takwil finnan Allah SWT, £jJu Aufbin Malik, 

IbnuMas’ud, Atha' bin Jubair, SufyanAts-Tsauri dan Abul Ah wash berkata, 
“Bertasbih kepada Allah ketika dia berdiri dan majlisnya. Dia berucap, 
‘Subhaanallaah wa bi hamdih (maha suci Allah dan terpujilah Dia), atau 
subhaanakallaa.hu wa bi hamdika (maha suci Fngkan, ya Allah dan terpujilah 
Engkau). Jika maj lis itu adalah maj lis yang baik maka kamu telah menambahnya 
denganpujianyangbaik dan j ika maj lis itu tidak baik maka tasbih itu sebagai 
penebusnya.” 


Dalil takwil ini adalah apa yang diriwayatkan olehAt-Tumidzi dan 
Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAWbersabda, 


/ /» y ✓ 

.dJLJi A**dsi xjt 015^ \j» aJ jib 


'Barangsiapa yang duduk di suatu majlis, lalu banyak 
kesalahan padanya, lalu sebelum dia berdiri dari majlis itu, dia 
mengucap: (maka suci Engkau, ya Allah dan terpujilah Engkau, 
aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan melainkan Engkau), maka 
pasti diampuni untuknya apa (kesalahan) yang ada di majlis 
itu , .” 385 At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits hasan shahih 


385 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang doa-doa, bab: Apa yang Diucapkan 
Apabila Hendak Berdiri dari Majlis, (S/494, no. 3433), dan dia mengatakan bahwa hadits 
ini adalah hadits hasan gharib shahih, Ibnu Hibban, Hakim dalam Al Mustadrak, 
dalam pembahasan tentang doa, bab: Beristighfar ketika Hendak Berdiri dari Majlis (1/ 
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gharib'' 

Ibnu Umar RA pemah bericata, “Kami menghitung dalam satu majlis, 
sebelum Rasulullah SAWberdiri, beliau mengucap seratus kali; rabbighfirlii 
wa tub 'alayya innaka antat tawwaabul ghafuur (Wahai Tuhanku, 
ampunilah aku dan terimalah taubalku, sesungguhnya Engkau Maha Penedma 
taubat dan Maha Pengampun). 386 At-Tirmidzi bericata, ‘ Tni adalah hadits hasan 
shahih gharib 

M uhamm ad bin Ka’ab, Adh-Dhahhak dan Rabi’ berkata, 
“Maknanya adalah ketika berdiri kepada shalat (hendak melakukan shalat- 
penj)." Adh-Dhahhak berkata, “Diaberucap: Allaahu akbar kabiiraa wal 
hamdu lillaahi katsiiraa wa subhaanallaahi bukratan wa ashiilaa (Allah 
Maha Besar dengan sebesar-besamya, segala puji bagi Allah sebanyak- 
banyaknya, dan maha suci Allah di pagi dan petang hari).” 

A1 Kiya Ath-Thabari berkata, 387 ‘Takwil ini sangat tidak tepat. 
Sebab firman-Nya, £Jc tidak menunjukkan adanya tasbih setelah 

takbir. Takbirlah yang ada setelah berdiri dan tasbih adadibelakangnya. Maka 
ini menunjukkan bahwa maksudnya adalah ketika berdin dan setiap tempat, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Mas’ud RA.” 

Abul Jauza* dan Hassan bin Athiyah berkata, “Maknanya, ketika 
kamu bangun dari tidurmu.” Hassan berkata, “Agar pekeijaannya dibuka 
dengan dzikir kepadaAllah.” A1 Kalbi berkata, “Sebutlah nama Allah dengan 


536), Ibnu As-Sunni dalam pembahasan tentang amal siang dan malam, bab: Apa yang 
Diucapkan Apabila Duduk di Suatu Majlis yang Banyak Kesalahannya, no. 449, dan A1 
B aihaq i dalam Sunannya, dari Abu Hurairah RA. Hadits ini juga disebutlcan oleh As- 
Suyuthi dalam AlJami 'AlKabir (4/566), dari riwayat-riwayat terdahulu. 

3.6 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang doa-doa, bab: Apa yang Diucapkan 
Apabila Hendak Berdiri dari Majlis (5/494-495, no. 3434). 

3.7 Lih. Ahkam Al Qur 'an (4/391). 
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shalat, yaitu shalat Shubuh.” 


Tentang haliniada beberapa riwayat yang semuanya shahih . Di 
antaranya hadits Ubadah RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda. 




ii cii v S»i vi v :jui jJji ^ jUj v; 

ji .^js jr Ji i^ii iiiiii 

vi i'J Yj j> v; iiij at vi iii Yj iii 
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"Barangsiapa bangun dari tidur di malam hari lalu dia berdoa: 
‘tidakada tuhan melainkan Allah, hanya Dia, tidakadasekutu 
bagi-Nya, hanya milik-Nya kerajaan dan hanya miliknya pujian 
dan Dia atas segala sesuatu Maha Kuasa, segala puji hanya 
milikAllah, maha suci Allah, maha besar Allah, tidakada daya 
dan tidak ada upaya kecuali dengan Allah ’, kemudian dia 
berdoa lagi: ‘ya Allah, ampunilah aku’atau berdoa lainnya, 
niscaya Allah pasti memperkenankannya. Dan jika dia 
berwudhu, lalu shalat niscaya shalatnyapasti diterima. ’ nw HR. 


A1 Bukhari. 


Ta ’aarra ar-rajulu minal tail: apabila dia bergerak (bangun) dari 
tiduraya dengan ada suara. Dari kata ini dikatakan, ‘arra azh-zhaliimu 


HR. A1 Bukhari dalam pembahasan tentang Jum’at, bab: Keutamaan Orang y ang 
Bangun Tidur Pada Malam Hari, lahi Shalat, Ahmad, Ad-Darimi, Abu Daud, At-Timridzi, 
Ibnu Majah, Ibnu Hibban, dan Ath-Thabrani, dari Ubadah bin Shamit RA. Lih. AlJami ’ 
AlKabir{ 4/412). 




ya’aarru ‘iraaran. 'Iraaran artinyasuaraorangyangterzhalim.Sebagian 
orang mengatakan, ‘arret azh-zhaliimu ya ’irru iraaran. Sebagaimana 
mereka m^ngatakanj zamara an-na ’aamuyazmiru zimaaran, artinya burung 
untabersuara. 

Diriwayatkan dan Ibnu Abbas RA, bahwa apabila Rasulullah SAW 
berdiri shalat di malam hari, beliau selalu berucap: 
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“YaAllah, hanya milik-Mu segalapujian, Engkau cahaya langit 
dan bumi dan orang yang ada pada keduanya, hanya milik-Mu 
segala pujian, Engkau Yang mengatur langit dan bumi dan 
orang yang ada pada keduanya, hanya milik-Mu segala pujian, 
Engkau Tuhan langit dan bumi dan orang yang ada pada 
keduanya, Engkau adalah Maha Benar, janji-Mu adalah benar, 
firman-Mu adalah benar, pertemuan dengan-Mu adalah benar, 
surga adalah benar, neraka adalah benar, hari kiamat adalah 
benar, para nabi adalah benar, Muhammad adalah benar. Ya 
Allah, hanya kepada-Mu aku berserah diri, hanya kepada-Mu 


^ Surah Ath-Thuur 







aku bertawakkal, hanya kepada-Mu aku beriman, hanya 
kepada-Mu aku kembali, hanya dengan-Mu aku berdebat, dan 
hanya kepada-Mu aku mendasarkan hukum, maka ampunilah 
untukku aku apa (kesalahan) yang telah aku lakukan dan yang 
belum aku lakukan, yang aku sembunyikan dan yang aku 
nampakkan, Engkau Yang Mendahulukan dan Yang 
Mengakhirkan, tidakada tuhan melainkan Engkau (atau) tidak 
ada tuhan selain Engkau?* 9 (Muttafaq ‘alaih). 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjugabahwa apabila Rasulullah 
SAW bangun dari tidur malam, beliau menyapu (beka s-penj) tidur wajah 
beliau, kemudian membaca sepuluh ayat terakhir dari surah Ali ‘hnraan. 390 

Zaid bin Aslam RA berkata, “Maknanya, ketika bangun dari tidur 
siang untuk shalat Zhuhur.” Ibnu A1 Arabi berkata, ‘Tidur siang tidak ada 
satupun riwayat tentangnya. Tidur siang ini digabungkan dengan tidur malam.” 

Adh-Dhahhak berkata, “Maksudnya adalah tasbih dalam shalat 
apabila berdiri hendak melakukannya.” MenurutAl Mawardi, 391 tentang tasbih 
ini ada dua pendapat: 

Pertama, ucapan subhaana rabbiyal ‘azhiim (maha suci Allah 
Tuhan Yang Maha Besar) dalam ruku’ dan subhaana rabbiyal a ’laa (Maha 
Suci Allah Tuhan Yang Maha Tinggi) dalam sujud. 


389 HR. A1 Bukhari dalam pembahasan tentang tahajud, bab: Tahajud Malam, Muslim 
dalam pembahasan tentang shalat musafir, bab: Doa dalam Shalat Malam dan 
Mendirikan Shalat Malam, Malik dalam pembahasan tentang A1 Qur'an, bab: Riwayat 
tentang Doa, dan Para imam lainnya. 

390 HR. A1 Bukhari dalam pembahasan tentang wudhu, bab: Membaca A1 Qur'an 
setelah Berhadats, Muslim dalam pembahasan tentang shalat musafir, bab: Doa dalam 
Shalat Malam dan Mendirikan Shalat Malam, Malik dalam pembahasan tentang shalat 
malam, bab: Shalat Nabi SAW pada Shalat Witir, dan Lainnya. 

391 Lih. TafsirAl Mawardi (5/387). 
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Kedua, bertawajjuh (khusyu’) dal am shalat, yakrn berucap: 
subhaanakallaahumma wa bi hamdika wa tabaaraka ismuka wa ta ’aala 
jadduka wa taa ilaaha ghairuka (maha suci Engkau ya Allah dan terpujilah 
Engkau, sucilah nama Engkau, tinggilah kekuasaan Engkau dan tidak ada 
tuhan selain Engkau). 


Ibnu A1 Arabi berkata, 392 “Barangsiapa yang mengatakan bahwa 

maksudnya adalah tasbih dalam shalat maka itulah yang paling utama. Riwayat 

tentang hal ini banyak sekali. Paling jelas adalah apa yang dinwayatkan dan 
Ali bin Abi Thalib RA, dan Rasulullah SAW bahwa apabila beliau berdiri 
untuk shalat, beliau berucap: wajjahtu wajhiya dan seterusnya (al hadits). 
Kami telah menyebutkan riwayat ini dan lainnya di akhir surah Al An’aam. 393 

D alam riwayat Al Bukhari, dari Abu BakarAsh-Shiddiq RA, bahwa 
dia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, ajarkankepadaku sebuah doa 
yang dapat kubaca dalam shalatku. ’ Beliau bersabda, 'Ucapkanlah: 
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"Ya Allah, sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku dengan 
kezhaliman yang amat banyak dan tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau, maka ampunilah aku 
dengan ampunan dari sisi-Mu dan sayangilah aku, 
sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha 


Penyayang)’ .” 394 


in Lih.AhkamAl Qur'an (4/1733). 

Lih. Tafsir ayat 162 dari surah Al An’aam. 
i9 * HR. Al B ukhari dalam pembahasan tentang tauhid, bab: Finnan Allah SWT, 
* i!r_. ST o<Sj "Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat ." (QS. An- 
Nisaa' [4]: 134), Muslim dalam pembahasan tentang dzfldr, bab: Dianjuikan Merendahkan 
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Kedua\ Firman Allah SWT, ^ _^«jT ySsjj jjl Dan 

bertasbihlah kepada-Nya pada beberapa saat di malam hari dan di waktu 
terbenam bintang-bintang (di waktu fajar). ” Hal ini telah dijelaskan dalam 
surah Qaaf secara lengkap, pada firman Allah SWT, JJI 


"Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari dan setiap 
selesai sembahyang. ” 395 


Sedangkan T JJSjj,Ali, Ibnu Abbas, Jabir dan Anas berkata, 
“Maksudnya adalah dua raka’at Shubuh. Lalu, sebagian ulama mengartikan 
ayat ini, berdasaikan perkataan tersebut, atas shalat surmah dan menj adikannya 
dinasakh dengan shalat lima waktu. 


Diriwayatkan dari Adh-Dhahhak dan Ibnu Zaid, bahwa firman Allah 
SWT, maksudnya adalah shalat Shubuh. Inilahpilihan Ath- 

Thabari. 396 Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa maksudnya adalah 
tasbih di akhir shalat 

Hurufhamzah berharakat kasrah pada ^^Jf\ jJsij adalah qira 'ah 
tujuh seperti yang termaktub dalam sumber-sumber yang telah kami jelaskan 
dalam surah Qaaf. Sementara Salim bin Abul Ja’d dan Muhammad bin As- 
Samaiqa' membaca ySs\j, yakni dengan hurufhamzah berharakat fathah. 391 
Seperti ini juga yang diriwayatkan dari Ya’qub, Sallam dan Ayyub. Itu adalah 
bentuk jamak dari dubr dan dubur. Dubrul amri dan duburul amri artinya 
akhir perkara. 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Muhammad bin Fudhail, dari 


Suara dalam Berdzikir, At-Tinnidzi dalam pembahasan tentang doa-doa, bab: No. 96, 
An-Nasa' i dalam pembahasan tentang lupa, 57, Ibnu Majah dalam pe m ba h asan tentang 
doa, 2, dan Ahmad dalam Al Musnad (1/4). 

395 (Qs. Qaaf [50]: 40. 

394 Lih. Jami ’ Al Bayan (27/24). 

397 Qira 'ah ini tidak mutawatir. 
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Risydin bin Kuraib, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, “Idbaarun nujuum adalah dua raka’at sebelumfajar 
(Shubuh) dan idbaarus sujuud adalah dua raka ’at setelah Maghrib. ” 39S 

At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits gharib yang kami tidak 
mengetahuinya secara marfii 'kecuali dari jalur ini, yakm dan hadits Muhammad 
bin Fudhail, dari Risydin bin Kuraib. Aku pemah bertanya kepada Muhammad 
bin Isma’ il tentang Muhammad bin Fudhail dan Risydin bin Kuraib, siapa di 
antara keduanya yang lebih tsiqah? Diamenjawab, “Keduanya hampir sama, 
namun Risydin bin Kuraib lebih kuat menurutku.” 

At-Tiimidzi berkata lagi, ‘Tendapat yang benar adalah apa yang 
Hilratalcan olehAbu M uhammad . Risydin bin Kuraib, menurutku lebih kuat 
dari Muhammad dan lebih terdahuhi. Risydin benar-benar telah bertemu dengan 
Ibnu Abbas RAdan melihatnya.” 

Dalam Shahih Muslim , dari Aisyah RA, dia berkata, ‘Tidak ada 
shalat sunnah yang lebih diperhalikan Rasulullah SAW dan shalai dua raka’at 
sebelum Shubuh.” 399 


Dari Aisyah RAjuga, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 

q gidi wscTj 

s 

‘‘Dua raka ’at — sunnah — Shubuh lebih baik dari dunia dan 
isinya. ” 400 


391 HR. At-Tiimidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/393, no. 3275), dan dia 
rrypgatalfan bahwa ini adalah hadits gharib. Kami tidak mengetahuinya secara marfu’ 
kecuali dari jalur ini. 

399 HR. Mus lim Halam p embahas an tentang shalat musafir, bab: Anjuran Melakukan 
Dua Raka’at Sunnah Shubuh (1/501), Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat 
s unnah, bab: No. 2, dan Ahmad dalam Musnad (6/43). 

400 HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalat musafir, (1/105). 
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SURAH AN-NAJM 
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Surah ini seluruhnya adalah Makkiyah (diturunkan di Makkah), 
menurut pendapat Hasan, Ikrimah, Atha‘ dan Jabir. Sementara Ibnu Abbas 
RAdan Q atadah mpngatakan, kecuali satu ayat. Yaitu firman Allah SWT, 
JLJtl lj^S\ JJjj oj 3 &II 

-ii oi4 j ^ ijj ,>:Vf 
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“(Yaitu) orangyang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang 
selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Luas ampunanNya. Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan) mu 
ketika Dia menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin 
dalam perut ibumu; maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. 
Dialah yang paling mengetahui tentang orangyang bertakwa.” (Qs. An- 
Najm [53]: 32) 

Ada yang mengatakan bahwa jumlah ayat dalam surah ini adalah 
enam puluh dua ayat. 




Ada yang mengalakan bahwa surah ini seluruhnya adalah Madaniyah 
(diturunkan di madinah). Akan tetapi yang benar bahwa surah ini adalah 
makkiyah (diturunkan di Makkah), berdasarkan riwayat dari Ibnu Mas’ud 
RA, bahwa dia berkata, “Surah ini adalah surah yang pemah dipublikasikan 
oleh Rasulullah SAW di Makkah.” 

Dalam Shahih Al Bukhari, dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah 
SAW bersujud dengan surah An-Najm dan kaum muslimin juga kaum 
musyrikin yang bersama beliau, sertajin dan manusia pun bersujud. 401 

Diriwayatkan dari Abdullah RA, bahwa Rasulullah SAW membaca 
surah An-Najm, lalu beliau sujud karenanya. Maka tidak ada seorangpun 
yang hadir saat itu kecuali bersujud. Ketika itu, ada seorang laki-laki dari 
hadirin mengambil segenggam kerikil atau tanah, lalu dia mengangkatnya 
sampai ke waj ahnya (maksudnya, tidak ikut sujud, hanya meletakkan tanah 
ke wajahnya -penj) sambil berkata, “Cukuplah ini bagiku.” Abdullah berkata, 
“Simgguh aku melihat laki-laki ini tewas terbunuh setelah itu dalam keadaan 
kafir.” 402 Muttafaq ‘alaih. Laki-laki itu bemama Umaiyah bin Khalaf. 

Dalam Shahiihain, dari Zaid bin Tsabit RA, bahwa dia membaca 
di hadapan Rasulullah SAW surah lS] , dan dia tidak melakukan 

sujud.” 403 Hal ini telah dijelaskan dengan panjang lebar di akhir surah AlA’raaf. 
Segalapuji hanya bagi Allah. 


401 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/194). 

402 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/194) dan dalam pembahasan 
tentang sujud Al Qur'an (1/190), Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i dari beberapa jalur 
periwayatan, dari Abu Ishak. 

403 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang sujud Al Qur'an, bab: Orang yang 
MembacaAs-Sajdah, akan tetapi dia tidak Melakukan Sujud (1/190), dan Muslim dalam 
pembahasan tentang masjid, bab: Sujud Tilawah (1/406). 
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Firman ADah: 


o ^ O <Sy* 

ijjLi. -»a^Ap ® jj ^J-j "3j j> bj ® iSy^ cf cii*^ 

b'S 0 J^Vr ^Vt* >j o U. jg, jS ® <£$i 

® jl 4-*^ b^i I® 

O <>->' ^ (Jj <jr-jS 


“Demi bintang ketika terbenam, kawanmu (Muhammad) tidak 
sesat dan tidak pula keliru , dan tiadalah yang diucapkannya 
itu (Al Qur'an) menurutkemauan hawa nafsunya. Ucapannya 
itu tiada lain hanyalah wahyuyang dhvahyukan (kepadanya), 
yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat, Yang 
mempunyai akalyang cerdas; dan (Jibril itu) menampakkan 
diri dengan rupa yang aslL Sedang dia berada di ufukyang 
tinggu Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi, 
maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung 
busurpanah atau lebih dekat (lagi). Lalu dia menyampaikan 
kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah Allah 
wahyukan. ” (Qs. An-Najm [53]: 1-10) 


Firman Allah SWT, CSj* iSj "Demi bintang ketika 

terbenam. ” Ibnu Abbas RA dan Mujahid berkata, “Makna firman-Nya, 
te'j* iSj adalah ats-tsuraya (bintang kartika) apabila hilang bersama 

datangnya fajar. Orang Arab menamakan ats-tsuraya dengan an-najm (satu 
bintang), sekalipun jumlahnya ada beberapa bintang. Ada yang mengatakan 
bahwa ats-tsuraya terdiri dari tujuh binatang. Enam bintang nampak dan 



satu bintang tersembunyi sebagaiujianbagipenglihatanmanusia. Dalam Asy- 
Syifa ', karya Qadhi Iyadh disebutkan bahwa Rasulullah SAW melihat ats- 
tsuraya sebanyak sebelas bintang. 

Diriwayatkan dari Mujahid juga, bahwa maknanya adalah demi A1 
Qur' an apabila tunrn. Sebab, A1 Qur' an turun nujuuman (secara berangsur- 
angsur). Ini juga dikatakan oleh A1 Farra'. 

Diriwayatkan dari Mujahid juga, bahwa maknanya adalah seluruh 
bintang yang ada di langit ketika terbenam. Ini juga merupakan pendapat 
Hasan. Dia berkata, “Allah bersumpah dengan bintang-bintang apabila 
terbenam. Tidak ada penghalang menggunakan lafazh tunggal untuk makna 
jamak. Seperti dalam perkataan Umar bin Rabi’ah, 


s.lUl jij jp}i I ^ 


Yang paling bogus di antara bintang-bintang di langit adalah ats- 

tsuraya 


dan ats-tsuraya di bumi merupakan perhiasan kaum wanita 404 


Hasan juga berkata, “Maksud an-najm adalah bintang-bintang 
apabilajatuhpadahari kiamat.” As-Suddi berkata, “Maksud bintang di sini 
adalah az-zuharah, karena ada satu kaum Arab yang menyembahnya.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah bintang-bintang 
yang digunakan untuk melempar syetan-syetan. Pasalnya, ketika Allah SWT 
ingin mengutus Muhammad SAW sebagai rasul, banyak bintang yang jatuh 
sebelum kelahiran beliau. Sebagian besar orang Arab pun khawatir dan mereka 
segera menemui seorang dukun yang bemama Dharir. Dia sering 


404 Bait syair ini terdapat dalam tafsir A1 Mawardi (5/389) dan FathAl Qadir (5/149). 
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memberitahukan kepada mereka tentang banyak kej adian. 

Mereka pun bertanya kepada Dharir tentang fenomena tersebut. 
Dharir menj awab, “Coba kalian lihat bintang yang dua belas. Apabila j atuh 
satu darinya maka itu pertanda kehancuran dunia. Jika tidak maka akan teqadi 
perkara besar di dunia.’ ’ Mereka merasa bahwa inilah yang akan teqadi. Ketika 
Rasulullah SAW diutus, itulah perkara besar yang telah mereka rasakan. Allah 
pun menurunkan, Maksudnya, bintang yang terbenam itulah 

yang menj adi pertanda adanya kenabian ini. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud )T di sini adalah 
tumbuhan tanpabatang. Sedangkan til artinyajatuh di atas tanah. 

Ja’far bin Muhammad bin Ali bin Husain RAberkata, yakni 

✓ 

Muhammad SAW, 1 S j yakni apabila turun dari langit pada malam mi ’raj. 

Diriwayatkan dari Urwah bin Zubair RA, bahwa Utbah bin Abi 
Lahab, suami puteri Rasulullah SAW, ingin peigi ke Syam. Sebelum berangkat, 
diaberkata, “Aku akan mendatangi Muhammad dan aku akan menyakitinya.” 

Diapunmendatangi Rasulullah SAW dan berkata,“Hai Muhammad, 
aku kafir, demi bintang apabila terbenam dan dengan Yang dekat lalu bertambah 
dekat lagi.” Kemudian dia meludahi wajah Rasulullah SAW. Dia juga 
mengembalikan puteri beliau kepada beliau dan menceraikannya. 

Maka Rasulullah SAW pun berucap, "Ya Allah, kirimkan seekor 
anjing dari anjing-anjing-Mu untuk membinasakannya. ” 

Ketika itu, Abu Thahb ada di tempat. Dia terdiam mendengar doa 
itu dan berkata, “Sebenamya kamu tidak perlu berdoa seperti itu, hai anak 
saudaraku.” 

Setelah itu, Utbah kembali kepada ayahnya dan memberitahukan 
apa yang telah teij adi. Kemudian mereka pergi ke Syam. 

Di tengah peijalanan, mereka singgah di sebuah tempat. Ketika itu, 




seorang pendeta melihat mereka dan tempat ibadahnya, lalu dia berkata 
kepada mereka, “Sesungguhnya tempat ini banyak terdapat binatang buas.” 

Maka Abu Lahab berkata kepada para sahabatnya, “Tolong kami, 
hai orang-orang Quraisy malam ini, sesungguhnya aku mengkhawatirkan 
anakku terkena doa Muhammad.” 

Mereka pun mengumpulkan seluruh unta mereka dan 
mendudukkannya di sekitar mereka, sedangkan mereka sendiri mengelilingi 
Utbah. Tak lamakemudian datang seekor singa. Singa itu menciumi wajah- 
wajah mereka, hingga sampai kepada Utbah. Seketika itu juga, singa inipun 
membunuhnya. 405 Hassan berkata, 

Semua orang kembali kepada keluarganya tahun ini * namun orang 
yang dimakan binatang buas tidak akan pemah kembali lagi 406 

Asal makna an-najm adalah ath-thuluu ’ (muncul). Dikatakan, 
najama as-sinnu (muncul gigi). Najama fulaanun bi bilaadi kadzaa, 
maksudnya seseorang muncul di suatu negri. AlHuwiy artinya an-nuzuul wa 
as-suquuth (turun dan jatuh). Dikatakan, hawaayahwii huwiyyan seperti 
madhaa yamdhii mudhiyyan. 

Al Ashma’i berkata, Hawaa, dengan harakat fathah, yahwii 
huwiyyan artinya jatuh ke bawah. Al Ashma’i juga berkata, “Begitu juga 
inhawaa fi as-sair, apabila melanjutkan peijalanan. Hawaa dan inhawaa 
adalah dua bahasa yang bermakna sama.” Dikatakan juga pada percintaan, 
hawiya, yakni dengan harakat kasrah, yahwii hawan. Artinya apabila 
mencintai. 

Firman Allah SWT, £ “Kawanmu (Muhammad) 

tidak sesat. ” Ini adalah jawab qasam (jawab sumpah). Maksudnya, tidaklah 


405 Riwayat ini disebutkan oleh Az-Zamakhsyari dalam A l Kasysyaf (4/37). 

406 Bait syair ini disebutkan olehAz-Zamakhsyari dalam sumber di atas. 
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sesat Muhammad SAW dan kebenaran dan tidaklah menyimpang darinya. 
te'jk Cj “Dan tidakpula keliru. "Alghayy lawan dan ar-rusyd. Artinya, 
tidaklah dia orang yang keliru. Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
tidaklah dia berbicara dengan kebatilan. Ada lagi yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah tidaklah gagal dan apa yang dia cari. Al ghayy artinya al 
khaibah (gagal ataurugi). Seorang penyair berkata, 407 
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Siapa yang melakukan kebaikan niscaya manusia akan memujinya 

Dan siapa yang melakukan kekeliruan maka pasti ada yang mencela 

kekeliruannya 


Maksudnya, siapa yang gagal dalam mendapatkan apa yang 
dicarinya maka manusia pasti mencelanya. Kemudian, boleh juga itu adalah 
pemberitahuan tentang apa yang teijadi setelah wahyu. Boleh jadi juga adalah 
pemberitahuan tentang keadaan beliau. Maksudnya, dia selamanya 
mengesakan Allah. Inilah pendapat yang benar, berdasarkan apa yang telah 
kami jelaskan dalam surah Asy-Syuuraa, pada firman Allah SWT, 
yiy"\ yj y.'sSffild (jjju id “ Sebelumnya kamu tidaklah 
mengetahui apakah Al Kitab (Al Qur'an) dan tidak pula mengetahui 
apakah iman itu. ” 408 


Firman Allah SWT, y* b] ® lSy&J* <3b* 

"Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al Qur'an) menurut kemauan 


407 Dia adalah Marqisy sebagaimana yang terdapat dalam Ash-Shihhah dan Lisan Al 
Arab, (entri: ghawaya ). Bait syair ini disebutkan oleh Al Mawaidi dalamtafsimya (5/ 
390), danAsy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/150). 

408 Lih. Tafsir surah Asy-Syuuraa ayat 52. 
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hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang 
diwahyukan (kepadanya). ” Dalam ayat ini dibahas dua masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, Jc- Cj. Qatadah 
berkata, “Dan tiadalah A1 Qur'an yang diucapkannya itu menurut hawa 
nafsunya. bj ‘Ucapan itu tiada lain hanyalah wahyu 

yang diwahyukan, ’kepadanya.” 

Ada yang mengatakan bahwa maksud l adalah bil hawaa 
(dengan hawa nafsunya). Demikian yang dikatakan oleh Abu Ubaidah. 409 
Sama seperti firman-Nya, L U- , a _, “Maka tanyakanlah (tentang 

Allah) kepada yang lebih mengetahui (Muhammad) tentang Dia. ” 
Maksudnya,yhj 'al ‘anhu. 

An-Nahhas berkata: Pendapal Qatadah lebih utama dan sesuai 
dengan makna asalnya. Artinya, tidaklah keluar ucapaimya dari hawa nafsunya. 
Akan tetapi ucapan itu adalah berdasarkan wahyu dari Allah ‘Azza wa Jalla. 
Sebab setelahnya, 'J.y ^-j^) j* bj- 

Kedua: Orang yang tidak menerima adanya ijtihad Rasulullah SAW 
dalam berbagai kejadian berdalih dengan ayat ini. Dalam ayat ini jugaterdapat 
petunjuk bahwa sunnah sama dengan wahyu yang diturunkan dalam hal 
pengamalan. Telah disebutkan dalam mukadimah kitab ini hadits Miqdam bin 
Ma’dikarib tentang hal ini. Segala puji hanya bagi Allah. 

As-Sajistani berkata, “Jika kamu mau, kamu bisa mengatakan 
bahwa firman-Nya, ]J.y > bj adalah badal (pengganti)dari firman- 

Nya, C. ” 

IbnuAlAnbari berkata, “Inijelas suatukesalahan, sebab bj tanpa 
tasydid tidak dapat menjadi badal dari C. Dalilnya, Anda tidak benar 


409 Lih. MajazAl Qur'an (2/236). 
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mengatakan, wallaahi maa qumtu in anaa laqaa 'idun. 

Firman Allah SWT, SaX* " Yang diajarkan 

kepadanya oleh yang sangat kuat. ” Yakni, Jibril AS, menurut pendapat 
seluruh ahli tafsir selain Hasan. Dia mengatakan, yakni Allah SWT dan firman- 
Nya, g* ji, menurut pendapat Hasan adalah kesempumaan ungkapan. 
Makna adalah dzuu quwwatin (Yang mermliki kekuatan). Kuat adalah 
galah satu sifat Allah SWT. Asal makna jfe adalah kuatnya ikatantali seakan- 
akan terns terikat hingga sampai ke batas sulit dilepaskan. Kemudian Dia 
berfirman, yakni Allah SWT. Maksudnya, Allah menguasai arasy. 

Makna ini diriwayatkan dari Hasan. 

Rabi’ bin Anas dan A1 Farra* 410 berkata, 0 CSyZAi 
#Vt , maksudnya Jibril AS dan Muhammad SAW berada di ufuk 

yang tinggi. Ini berdasarkan athaf atas dhamir yang di rafa lean dengan ^. 
Sebagian besar orang Arab, apabila ingin mengathafkan pada ungkapan seperti 
ini, mereka menampakkan kinayah yang diathafkan. Maka mereka berkata, 
‘Istawaa huwa wafulaan Jarang sekali mereka berkata, ‘ Istawaa wa 
Julaan'r 

Padanannya adalah firman Allah SWT, TSjUlij C'Js & tej 
"Apakah setelah kita menjadi tanah dan (begitu pula) bapak-bapak 
kita. ” 4n Maknanya, apakah setelah kita menjadi tanah, kita dan bapak-bapak 
kita. Sedangkan makna ayat di atas: Jibril AS dan Muhammad SAW pada 
malam isra' berada di ufuk yang tinggi. Boleh 'athafkepa&a dhamir agar 
tidak terulang, akan tetapi Az-Zujjaj mengingkari hal ini kecuali pada darurat 
syair. 


4,0 Lih. Ma ’aniAl Qur 'an, karyaAl Farra' (3/95). 
411 (Qs. An-Naml [27]: 67). 
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Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya: Maka Jibril AS berada 
di ufiik yang tinggi. Ini lebih baik. Jika yang berada di ufuk itu adalah Jibril AS 
maka makna pada sifat Jibril AS adalah yang memiliki tutur kata yang 

baik. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. 

Qatadah berpendapat, maknanya adalah dzuu khalqin thawiilin 
hasan (yang memiliki fostur tinggi lagi bagus). Ada juga yang mengatakan 
bahwa maknanya adalah yang memiliki tubuh sehat dan bebas dari segala 
penyakit. Contoh lain sabda Rasulullah SAW, 

“lidak halal sedekah kepada orang kaya dan kepada orang 

yang kuat dan sehat. ” 412 

Telah disebutkan bahwa ada yang mengatakan bahwa makna 
'oja ji adalah dzuu quwwatin (yang memiliki kekuatan). A1 Kalbi berkata, 
“Di antara bukti kekuatan Jibril AS, dia mampu mengangkat kota-kota kaum 
Luth dari bawah tanah, lalu dia bawa di atas sayapnya hingga naik ke langit 
sehingga penduduk langit dapat mendengar suara lolongan anjing mereka dan 
kokokan ayam mereka, kemudian dia balik kota-kota itu. 

Di antara bukti kekuatannya j uga, dia pemah melihat Iblis berbicara 
(\er\Qm Tsa AS di salah satii gimrhmgan tanah yang disucikan. Diapunmengepakkan 
sayapnya hingga Iblis terlempar sampai ke sebuah gunung di India 

Di antara bukti kekuatannya juga, teriakannya pada kaum Tsamud 
yang begitu banyak jumlahnya Seketika itu juga, mereka tersungkur. Di antara 
bukti kekuatannya lagi, turunnya dari langit menemui para nabi dan naiknya 
ke sana dalam sekejap mata.” 

Quthrub berkata, “Orang Arab biasa mengatakan untuk orang yang 


412 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat, bab: No. 34, At-Tirmidzi dalam 
pembahasan tentang zakat, 23, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang zakat, 90, Ibnu 
Majah dalam pembahasan tentang zakat, 26, dan Ahmad dalam Al Musnad (4/62). 
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cerdas danpandai: dzuu mirrah. Seorangpenyair berkata, 

Sungguh dahulu aku, sebelum bertemu kalian, adalah orangyang 
cerdas * bagi setiap lawan, aku harus dipertimbangkan 4n 

Di antarabukti kecerdasan Jibril AS, Allah SWT memberinyatugas 
untuk menyampaikan wahyu-Nya kepada seluruh rasul-Nya.” 

A1 Jauhari berkata, 414 “Al Mirrah termasuk salah satu dari empat 
tabiat. Al Mirrah j uga berarti kekuatan dan kecerdasan akal. Rajulun mariir 
artinya laki-laki yang kuat lagi cerdas.” 

Mujahid dan Qatadah berkata, artinya dzuu quwwatin 

(yang memiliki kekuatan).” Maka, kuatbisajadi sifat Allah dan sifatmakhluk. 
^r'y r.u, yakni Jibril AS, sebagaimana yang telahkami jelaskan. Maksudnya, 
naik ke suatu tempat di langit setelah mengajari Muhammad SAW. Demikian 
yang dikatakan oleh Sa’id bin Musayyab dan Ibnu Jubair. (Ini adalah pendapat 
pertama). 

(Pendapat kedua) Ada lagi yang mengatakan bahwa makna 
adalah berdiri dengan bentuk yang Allah ciptakannya dal am bentuk tersebut 
(aslinya). Sebab, biasanya Jibril AS menemui Rasulullah SAW dengan bentuk 
manusia sebagaimana saat dia menemui nabi-nabi lainnya. 

Ketikaitu, Rasulullah SAW meminta Jibril AS untuk memperlihatkan 
wujud aslinya. Jibril AS pun memperlihatkan wujud aslinya sebanyak dua 
kali. Pertama, di bumi dan kedua, di langit. 

Di bumi, di ufuk yang tinggi dan Rasulullah SAW berada di gua 
Hira Jibril AS muncul dari timur dengan wujud aslinya Dengan wujud aslinya 
itu, Jibril AS menutupi jarak antara timur dan barat. Seketikaitujuga, Rasulullah 


413 Bait syair ini terdapat dalam tafsir Al Mawardi (5/39), dan FathAl Qadir (5/151). 

414 Lih. Ash-Shihhah (2/814). 
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S AW jatuh pingsan. 

Jibril AS pun segera turun dan berubah ke bentuk manusia, lalu dia 
memeluk beliau dan menyapu tanah dari wajah beliau. 

Setelah siuman, beliau bersabda, “Wahai Jibril, aku tidak mengira 
Allah telah menciptakan seseorang seperti bentuk itu.” Jibril AS berkata, “Wahai 
Muhammad, sesungguhnya aku baru membentangkan dua sayap dari sayap- 
sayapku. Sesungguhnya aku m emilild eaam ratus sayap yang besar satu sayap 
sama dengan luas j arak antara timur dan barat.” 

Rasulullah SAWbersabda, “Sungguh itu sangat besar sekah.” Jibril 
AS berkata, ‘Tidaklah aku dibandingkan dengan apa yang telah diciptakan 
Allah kecuali sedikit. Allah telah menciptakan Israfil yang memiliki enam ratus 
sayap dan setiap sayapnya sama dengan seluruh sayapku. Sesungguhnya 
terkadang dia mengecil karena takut kepada Allah hingga menjadi seukuran 
burungkecil.” 

Dalil melihatnya Rasulullah SAW akan wujud ash Jibril di bumi ini 
adalah firman Allah SWT, Sly IsJj "Dan sesungguhnya 

Muhammad itu melihat Jibril di ufukyang terang. ” 4 ' 5 

Sedangkan di langit, Rasulullah SAW melihat wujud ash Jibril AS di 
Sidratul Muntaha. Tidak ada seorang nabipun yang melihat bentuk ash ini 
kecuali Muhammad SAW 


Pendapat ketiga, bahwamakna adalah tetapnyaAl Qur'an 

di dalam dada. Berdasarkan pendapat ini, ada dua pengertian. Pertama, di 
dada Jibril AS ketika dia membawanya turun. Kedua, di dada Muhammad 
SAW ketika A1 Qur'an itu turun kepada behau. 


Pendapat keempat, bahwa makna adalah sempuma. Yakni 


415 (Qs. At-Takwiir [81]: 23). 
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Muhammad SAW. Berdasarkan pendapat ini, ada dua pengertian. Pertama, 
sempuma dalam kekuatannya. Kedua, sempuma dalam risalah beliau. 
Keduanya disebutkan oleh A1 Mawardi. 416 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Berdasarkan pendapat pertama, 
kesempumaan ungkapan pada '*j» ji. Sedangkan berdasarkan pendapat 
kedua, pada (£^13T 

Pendapat kelima, bahwa maknanya adalah fa irtafa ’a (naik). 
Berdasarkan pendapat ini, ada dua pengertian. 417 Pertama, Jibril AS naik ke 
tempatnya sebagaimana yang telah kami paparkan. Kedua, Rasulullah SAW 
naik pada waktu mi’raj. 

Pendapat keenam, yakni Allah SWT. Maksudnya, 

menguasai arasy, menurut pendapat Hasan. Hal ini telah dipaparkan dalam 
tafsir surah AlA’raaf. 418 

Firman Allah SWT, “Sedang diaberada di 

ufukyang tinggi. ” Kalimat ini berada pada posisi haal. Maknanya, fa 
istawaa ‘aaliyan (berada dalam keadaan tinggi). Maksudnya, Jibril AS 
berada tinggi dalam bentuk aslinya dan Rasulullah SAW belum pemah 
melihatnya dalam bentuk tersebut sebelumnya. Oleh karena itulah beliau 
meminta Jibril AS untuk memperlihatkannya, sebagaimana yang telah kami 
paparkan. 

Al Ufuq adalah sisi langit. Bentuk jamaknya adalah aafaaq. 
Qatadah berkata, “Yakni tempat yang darinya matahari muncul.” Seperti ini 
juga yang dikatakan oleh Sufyan, “Ufuk adalah tempat yang darinya matahari 
terbit.” Seperti ini juga yang diriwayatkan dari Mujahid. Dikatakan, ufq dan 


416 Lih. Tafsii Al Mawardi (5/392). 

417 Lih. Tafsir Al Mawardi (5/392). 

418 Lih. Tafsir ayat54 dari surah AlA’raaf. 
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ufuq seperti 'usr dan ‘usur. Hal ini telah dijelaskan dalam surah Haa Miim 
As-Sajdah (Fushshilat). 419 Farasun ufuqun artinya kudayang bagus. Ufuq 
juga digunakan untuk kata mu'annats. 

Ada yang mengatakan bahwa jij yakni Rasulullah SAW. 
JiVT jWt yakni malam Isra 1 . Akan tetapi pendapat ini dha’if(lemah), 
sebab dikatakan, istawaa huwa wa fulaan dan tidak dikatakan, istawaa 
wa fulaan, kecuali dalam darurat syair. 

Pendapat yang benar adalah istawaa jibriil (JibrilAS menampakkan 
wujud aslinya) dan Jibril AS di ufuk yang tinggi dalam wujud aslinya. Sebab, 
biasanya Jibril AS mengubah dalam bentuk manusia ketika turun menemui 
Nabi SAW untuk menyampaikan wahyu. Lalu, ketika itu, beliau ingin 
melihatnya dalam bentuk asli. Maka, dia pun menampakkan wujud aslinya di 
ufiik timur hingga memenuhi ufuk. 

Firman Allah SWT, JaiJ lia p “Kemudian dia mendekat, lalu 
bertambah dekat lagi. ” Maksudnya, Jibril AS mendekat setelah dia 
menampakkan wujud aslinya di ufuk yang tinggi daribumi. J maksudnya, 
lalu dia turun mendekati Nabi SAW dengan membawa wahyu. 

Makna ayat: Ketika Rasulullah SAW melihat betapa besamya Jibril 
AS dan beliau kaget dengan pemandangan itu, Allah SWT pun mengembalikan 
Jibril ke bentuk manusia ketika dia mendekati beliau dengan membawa wahyu. 
Inilah makna firman Allah SWT, Jj (f-ji 4. Yakni, Allah SWT 

mewahyukan kepada Jibril AS, dan saat itu dia j! Qy»y& 0\i Defeat 

(pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat 
(lagi). ” Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas, Hasan, Qatadah, Rabi’ 
danlainnya. 


419 Lih. Tafsir surah Fushshilat ayat 53. 
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjugatentang firman Allah SWT, 
Jjui p, bahwa maknanya: Allah SWT ^ (mendekat) kepada 
Muhammad SAW, Jjjj "Lalu bertambah dekat lagi. ” Makna seperti ini 
juga diriwayatkan oleh Anas bin Malik, dari Nabi SAW. Makna Allah dekat 
pada beliau adalah dekat perintah dan hukum-Nya. 

Asal makna at-tadallaa adalah turun kepada sesuatu hingga dekat 
kepada sesuatu tersebut. Lalu, diletakkan di tempat yang dekat. 

A1 Farra‘ berpendapat bahwa fct pada bermakna wau. 
Perkiraan maknany a: Kemudian Jibril AS mendekat dan dekat. Akan tetapi 
makna ini boleh, apabilamaknaduafi’il satu seperti satukesatuanyangbisa 
didahulukan yang mana saja. Dikatakan,jfa danaafa qaruba dan qarubafa 
danaa. Syatamaniifa asaa ‘a dan asaa ‘a fa syatamanii. Sebab, asy-syatm 
dan al isaa ‘ah adalah satu. Begitu juga firman Allah SWT, ipLLlT 
^iJT <S^Tj “ Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah 
bulan, ” 420 maknanya, —-wallaa.hu a ’lam — telah terbelah bulan dan telah 
dekat saat kiaxnat. 

Al Jrnjani berkata, “Dalam finnan itu ada yang didahulukan dan ada 
yang diakhirkan. Yakni, tadallaa fa danaa, sebab at-tadallii (mendekat) 
sebab ad-dunuw (dekat).” 

Ibnu Al Anbari berkata, “Kemudian Jibril AS mendekat, yakni turun 
dari langit, lalu dekat kepada Muhammad SAW.” Ibnu Abbas RA berkata, 
‘Mendekat ar-rafraf (Jibril AS) kepada Muhammad SAWpadamalam Isra', 
lalu beliau duduk di atas Jibril AS, kemudian dia naik, lalu dekat kepada 
Tuhannya.” Akan ada penj elasannya lebih lanjut. 

Siapa yang mengatakan bahwa maknanya: Maka Jibril AS dan 


420 (Qs.AlQamar[54]: 1). 
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Muhammad SAW berada di ufuk yang tinggi, maka berarti dia mengatakan: 
Kemudian Muhammad dekat kepada Tuhannya dengan dekat kemuliaanja 
tadallaa, yakni lalu dia tunduk bersujud. Ini adalah perkataan Adh-Dhahhak. 

A1 Qusyairi berkata, “Ada yang mengatakan, jika demikian, 
tadallaa berarti tadallala, seperti perkataan Anda: tazhannaa berarti 
tazhannana. Akan tetapi ini sangat tidak benar, sebab ad-dilaal tidak disetujui 
padasifat ‘ubudiyah. 


Firman Allah SWT, jf ,>1j3 <^>\3 “Makajadilah dia 

dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih 
dekat (lagi). ” Maksudnya, "Maka jadilah, ” dekat Muhammad dari 

Tuhannya atau dari Jibril AS, C>& "Dua ujung busur panah, "Arab. 

Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA, Atha' dan A1 Farra'. 

Az-Zamakhsyari berpendapat, 421 Jika ada yang berkata, “Bagaimana 
perkiraanmaknafiiman-Nya, CM o^?Akumenjawab, “Perkiraan 

maknanya: Maka jadilah jarak dekatnya seperti dua busur panah. Idhafah- 
idhafah itu boleh dihilangkan, sebagaimana perkataan yang terdapat dalam 
perkataan Abu Ali: wa qad ja ’alatnii min haziimata ishbi ’aa. m Sebenamya, 
dzaa miqdaar masaafah ishbi ’. (Arti lengkapnya: Sungguh dia telah 
menjadikan kedekatanku dengan Hazimah sedekat jari) 

Firman Allah SWT, jf "Atau lebih dekat (lagi). ” 
Maksudnya, menurut perkiraan kalian. Sama seperti finnan Allah SWT, 
Cjij j' “Atau lebih. ” 423 Dalam Ash-Shihhah , 424 dikatakan, 

421 Lih. Al Kasysyaf(4/38). 

422 Ada perbedaan pendapat tentang siapa yang mengucapkannya. Ada yang 
mengatakan, Abdullah bin Habirah, ada yang mengatakan, Jarir bin Habirah dan ada 
juga yang mengatakan, Aswad bin Ya’far. 

423 (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 147). 

424 Lih. Ash-Shihhah (1/207). 
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bainahumaa qaabu qaus, qiibu qaus, qaada qaus, dan qiidu qaus. Artinya, 
qadru qaus (sekadarbusurpanah). 

Zaid bin Ali membaca qaada.* 25 Adajuga yang membaca qiida 426 
dan qadra , 427 Hal ini telah disebutkan oleh Az-Zamakhsyari. 42 M/ Qaab adalah 
apa yang antara gagang busur dan ujung busur. Setiap busur panah memiliki 
dua qaab. 

Sebagian ulama berkata tentang firman-Nya, C>\i 

sebenamya adalah qaabai qaus, lalu ditukar. Dalam hadits: 

C.J CLUl JA Jpf- OJ J aS(JI 'ja 

• 4s? 

"Seukuran hasta salah seorang dari kalian dari surga atau 

seukuran tempat cambuknya lebih baik dari dunia dan 

• • »4?Q 

isinya. 

D alam hadi ts shahih., dari AbuHurairah RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAWbersabda, 

Cj ah # > aSJi j • r srj£-f /J 3 

‘Seukuran hasta salah seorang dari kalian di surga lebih baik 

dari dunia dan isinya’” 450 


425 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang syadz (tidak mutawatir). 

426 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang syadz (tidak mutawatir). 

427 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang syadz (tidak mutawatir). 

428 Lih. Al Kasysyaf(4/3 8). 

429 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang raqaaq, bab: Sifat Surga dan Neraka 
(4/139), dan Ahmad dalam AlMusnad (3/141). 

430 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad, bab: No. 5, dalam pembahasan 
tentang awal penciptaan, 8 dan dalam pembahasan tentang raqaaq, 51, At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan jihad, bab: 17, dan Ahmad dalam ,4/ 
Musnad (2/482). 





Diperumpamakan dengan busur panah, karena tidak ada perbedaan 
ukuran pada busur panah. Wallaahu a ’lam. 

Qadhi Iyadh berkata, “Ketahuilah bahwa penyandaran dekat dengan 
Allah atau kepada Allah bukan dekat tempat atau j arak. Akan tetapi maksud 
dekatnya Rasulullah SAW kepada Tuhannya adalah ungkapan besamya 
kedudukan beliau, kemuliaan pangkat beliau, bersinamya cahaya pengenalan 
beliau, penyaksian rahasia-rahasia-Nya dan kekuasaan-Nya. Sedangkan 
maksud dekatnya Allah kepada beliau adalah penganugerahan, penenangan 
dan pembentangan pemuliaan. 

Sabda Rasulullah SAW, ‘Turun Tuhan kita ke langit dunia, ’ 
ditakwilkan dengan salah satu dan beberapa takwilanberikut: turunnyakarunia, 
penerimaan dan kebaikan.” 

Qadhi berkata lagi, ‘Tiiman-Nya, £>[ jf <L>\i siapayang 

menjadikan dhamir kembali kepada Allah SWT, tidak kepada Jibril AS maka 
dia menjadikannya sebagai ungkapan betapa dekat, betapa mulia tempat, 
betapa jelas pengenalan dan penyaksian atas hakikat dari Muhammad SAW, 
dan sebagai ungkapan perkenan keinginan, pengabulan permintaan dan 
dekatnya beliau kepada Allah. 

Bisa juga ditakwilkan seperti apa yang ditakwilkan pada sabda 
Rasulullah SAW, “Barangsiapa yang mendekat sejengkal kepada-Ku 
maka Aku mendekat sehasta kepadanya dan barangsiapa yang 
mendatangiku sambil berjalan maka Aku mendatanginya dengan 
berlari. ” 431 Dekat dengan perkenan dan pengabulan dan datangnya kebaikan 
juga segeranya terwujud semua yang dimaksud. 


431 HR. A1 Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid, bab: No. 15, Muslim dalam 
pembahasan tentang dzikir, hadits no. 1, 20 dan 22, At-Tirmidzi dalam pembahasan 
tentang doa, bab: No. 131, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang adab, dan Ahmad 
dalam Al Musnad (2/251). 
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Ada yang mengatakan bahwa maksud Ixa p adalah Jibril AS 
mendekat kepada Tuhannya. 

gj j\ JiL'ji C>li “Makajadilahdiadekat(sejarak)dua 
ujung busur panah atau lebih dekat (lagi). ” Demikian yang dikatakan 
oleh Mujahid. Hal ini ditunjukkan oleh apa yang diriwayatkan dalam hadits 
berikut: "Sesungguhnya malaikatyangpaling dekat dengan Allah adalah 
Jibril AS."™ 


Ada yang mengatakan bahwa j\ bermakna wau. Maksudnya, 
qaaba qausaini wa adnaa. Ada juga yang mengatakan bahwa j\ bermakna 
bal. Maksudnya, baladnaa. Sa’id bin Musayyab berkata, "Al Qaab adalah 
bagian busur panah Arab yang padanya diikatkan tali pelempar anak panah. 
Setiap busur panah memiliki satu qaab. Dia memberitahukan bahwa Jibril AS 
dekat dengan Muhammad sedekat qaab dua busur panah.” 

Sa’id bin Jubair, Atha', AbuIshakAl Hamdani dan Abu Wa‘il, Syaqiq 
bin Salamah berkata, “Maksud 4^ b<^ adalah qadra dziraa ’ain 
(sekadar dua hasta). Al Qaus artinya adz-dziraa ’ yang dengannya diukur 
segala sesuatu. Ini adalah bahasa sebagian orang Hijaz.” Ada lagi yang 
mengatakan bahwa itu adalah bahasa Azd Syanu'ah juga. Al Kisa‘i berkata, 
“Maksud firman-Nya, Ji! jl 4>li o& adalah qausan waahidan 

(satu buah busur panah). Seperti perkataan seorang penyair: 



✓ o, . „ • / / 

x x x 


432 Dengan redaksi: "Sesungguhnya makhlukyangpaling dekat di sisi Allah ‘azza 
wa Jalla adalah Jibril, Mikail dan Israfil. Mereka berada di dekat Tuhan Yang 
memiliki arasy. Sesungguhnya jarak mereka dengan Allah sejauh jarak perjalanan 
50.000 tahun, "terdapat dalam KanzAl 'Ummal, (6/141, no. 15172), daririwayatAd- 
Dailami dari Jabir RA. 

433 Bait syair ini telah disebutkan sebelumnya dan silakan lihat dalam Lisan Al ‘Arab, 
(entr i.samata). 
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Maksudnya, adalah mahmahan waahidan. Al Qaus bisa dikatakan 
mudzakar dan bisa dikatakan mu'annats. Siapa yang menganggapnya 
mu‘annats makabentuk tashghimya quwaisah dan siapa yang menganggapnya 
mudzakar makabentuk tashghimya quwais. Dal am pribahasa: huwa min 
khairi quwaisin sahman (dia termasuk busur panah yang paling bagus dalam 
hal anak panah). Bentuk jamaknya adalah qisiy, quyasiy, aqwaas dan qiyaas. 

Al qaus juga berarti sisa air dalam tempat air. Al qaus juga berarti 
bintang di langit. Sedangkan al quus, maka ini berarti tempat ibadahpendeta. 

Firman Allah SWT, {J-jl J) "Lalu dia 

menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah Allah 
wahyukan ." Pengagungan terhadap wahyu yang diwahyukan kepada 
Rasulullah SAW. Makna wahyu telah dipapaikan sebelumnya, yaitu pemberian 
sesuatu dengan cepat. Dari kata ini juga dikatakan, al wahaa ' al wahaa \ 434 
Makna ayat: Maka Allah mewahyukan kepada hamba-Nya, Muhammad 
SAW apa yang telah diwahyukan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya: ^aolc- JJ 
adalah maka Jibril AS menyampaikan kepada hamba-Nya, “Apa 

yang telah Allah wahyukan. ” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya: Maka Jibril AS 
menyampaikan kepada hamba Allah, Muhammad SAW apa yang diwahyukan 
Tuhannya kepadanya. Demikian yang dikatakan oleh Rabi’, Hasan, Ibnu Zaid 
dan Qatadah. Qatadah berkata, “Allah mewahyukan kepada Jibril AS dan 
Jibril AS menyampaikan kepada Muhammad SAW.” 

Kemudian, ada yang berkata, “Apakah wahyu ini mubham (tidak 
jelas)? Yang kita tidak dapat mengetahuinya. Kita hanya wajib mengimaninya 
secara keseluruhan. Atau wahyu ini sudah dimaklumi dan telah dijelaskan?” 


434 Maksudnya, cepat-cepat. Lih. An-Nihayah (5/163). 


[Tafsir Al Qurthubi 



Ada dua pendapat tentang hal ini. Sa’id bin Jubair berpendapat 
dengan pendapat kedua. Dia berkata, “Allah SWT mewahyukan kepada 
Muhammad SAW, ‘Bukankah Aku mendapatimu sebagai seorang yatim, 
lalu Aku melindungimu. Bukankah Aku mendapatimu sebagai seorang 
yang bingung, lalu Aku memberikan petunjuk. Bukankah Aku 
mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Aku memberikan 
kecukupan. 




iljS'iviU 

Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? Dan Kami telah 
menghilangkan dari padamu bebanmu, yang memberatkan 
punggungmu? Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu 

Ada lagi yang mengatakan bahwa Allah mewahyukan kepada 
Rasulullah SAW, “Surga diharamkan untuk para nabi sampai kamu 
memasukinya, hai Muhammad, danjuga diharamkan untuk umat-umat sampai 
umatmu memasukinya.” 


435 (Qs. A1 Insyiraah [94]: 1-4). 
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Firman Allah: 
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“Hatinya tidak mendustakan apayang telah dilihatnya. Maka 
apakah kamu (musyrikin Makkah) hendak membantahnya 
tentang apayang telah dilihatnya? Dan sesungguhnya 
Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanyayang asli) 
pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratul Muntaha. Di dekatnya 
ada surga tempat tinggal, (Muhammad melihat Jibril) ketika 
Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatuyang meliputinya. 
Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dariyang 
dilihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya. Sesungguhnya 
dia telah melihat sebahagian tanda-tanda (kekuasaan) 
Tuhannyayang paling besar. ” 


(Qs. An-Najm [53]: 11-18) 


Firman Allah SWT, C, Cp'ji C "Hatinya tidak 
mendustakan apa yang telah dilihatnya. ” Maksudnya, hati Muhammad 
SAW tidak mendustakan pada malam Mi’raj. Ketika itu, Allah SWT 
menjadikan penglihatan beliau pada hati beliau hingga beliau melihat Tuhan 
beliau. Allah menjadikan itu benar-benar sebagai suatu penglihatan. Ada juga 
yang mengatakan bahwa penglihatan itu hakiki, yakni dengan pandangan mata. 

Pendapat pertama diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA. Dalam Shahih 
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Muslim diriwayatkan bahwabeliau melihat-Nya dengan hatinya. Pendapat 
ini jugamerupakanpendapat Abu DzarRAdan sejumlah sahabat. 


Sedangkan pendapat kedua adalah pendapat Anas dan sejumlah 
ulama. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA juga bahwa dia berkata, “Apakah 
kalian heran status kekasih untuk Ibrahim, dialog untuk Musa dan melihat 
untuk Muhammad SAW.” Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjugabahwa dia 
berkata, “Kami, Bani Hasyim mengatakan bahwa sesungguhnya Muhammad 
melihat Tuhannya dua kali.” Hal ini telah dipaparkan dalam surah AlAn’aam, 


pada firman Allah SWT, 4j ^ ^ “Diatidak 


dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala 


penglihatan itu. ” 436 


Muhammad bin Ka’ab meriwayatkan, dia berkata, “Kami berkata, 
‘Wahai Rasulullah, semoga Allah bershalawat kepada engkau. Apakah engkau 
melihat Tuhan engkau?’ Rasulullah SAW menjawab, ‘Aku melihat-Nya 
dengan hatiku dua kali. ’Kemudian beliau membaca firman Allah 'Azza wa 
Jalla, l/\'j £ iljUT Cj'ji &• 

Menurut pendapat ketiga, bahwa beliau melihat kebesaran dan 
keagungan Allah SWT. Demikian yang dikatakan oleh Hasan. Abul Aliyah 
meriwayatkan, diaberkata, “Rasulullah SAW ditanya, ‘Apakah engkau melihat 
Tuhanmu?’ Beliau bersabda, ‘Afcu melihat sungai dan aku melihat sungai 
itu sebagai hijab, dan aku melihat cahaya di belakang hijab itu. Tidak 
ada yang kulihat selainnya ’.” 

Dalam Shahih Muslim, dari Abu Dzar RA, dia berkata, “Aku 
bertanya kepada Rasulullah SAW, apakah engkau telah melihat Tuhan engkau?’ ’ 
Beliau bersabda, "Ada cahaya, bagaimana aku dapat melihat-Nya. ” 437 


436 (Qs. AlAn’aam [6]: 103). 

437 Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/250) dan dia mengatakan 
tentang hadits ini bahwa hadits ini sangat gharib. 
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Maknanya: Cahaya itu mengalahkanku dan mengagumkanku hingga 
menghalangiku dari melihat-Nya. Pendapat ini juga diperkuat oleh riwayat 
lain: “Aku melihat cahaya.''™ 

Ibnu Mas’ud RAberkata, “Beliau melihat Jibril AS dalam wujud 
aslinyaduakali.” 


Hisyam, dari Ibnu Amir dan ahli Syam membaca maa kadzdzaba , 439 
yakni dengan tasydid. Maksudnya, hati Muhammad tidak mendustakan apa 
yang dilihatnya dengan matanya pada malam itu, akan tetapi membenarkannya. 

Dengan demikian, Ll kedua adalah maf’ulnya, tanpa ada huruf yang 
disembunyikan, sebab kata itu kata yang muta ’addi (membutuhkan objek) 
tanpa huruf. Bolehjuga C, bermakna al-ladzii, sedangkan ‘ a 'idnya. dihilangkan. 
Boleh jugabersama fi’il sebagai masdar. 

Sementara ahli qira'ah lainnya membaca tanpa tasydid. 
Maksudnya, hati Muhammad tidak berdusta pada apa yang dilihatnya. Huruf 
sifat dihilangkan. Hassan RA beikata dalam bait syaimya. 




Seandainya kamu (hati) jujur pada apa yang kamu ceritakan 
kepadaku * niscaya kamu pasti selamat seperti selamatnya Harits bin 

Hisyam 


Boleh juga bermakna alladzii (yang). Maksudnya, tidaklah berdusta 
hati Muhammad SAW yang melihat 


438 HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Sabda Rasulullah SAW, “Ada 
cahaya, bagaimana aku dapat melihat-Nya" dan Sabda Rasulullah SAW, “Aku 
melihat cahaya, "(1/161). 

439 Qira 'ah ini adalah qira 'ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Taqrib An-Nasyr, him. 177 dan Allqna '(2/775). 
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Firman Allah SWT, £ Jp ‘‘Maka apakah kamu 

(musyrikin Makkah) hendak membantahnya tentang apa yang telah 
dilihatnya ? ” Haxnzah dan A1 Kisa'i membaca afatamrumahu, yakni dengan 
humf ta' berharakatfathah tanpa alif. 440 Maknanya, afatajhaduuna.hu. Ini 
juga merupakan pilihan Abu Ubaid, karena dia berkata, “Mereka tidak 
membantahnya, akan tetapi mereka mengingkarinya. Dikatakan, maraahu 
haqqahu, artinya jahadahu (mengingkarinya).” 

A1 Mubarrad berkata, “Dikatakan, maraahu ‘an haqqihi wa ‘alaa 
haqqihi, artinya apabila dia dihalangi dari hak dan dijauhkan dan hak.” Dia 
berkata lagi, “Contoh ‘ala bermakna ‘an adalah perkataan Bani Ka’ab bin 
Rabi’ah: radhiyallaahu ‘alaika, maksudnyarad/n>a ‘anka (semogaAllah 
meridhaimu).” 

AlA’raj dan Mujahid membaca afatumruunahu, yakni dengan huruf 
ta ‘ berharakat dhammah 441 dan tanpa alif, dari amraita. Artinya, 
turiibuunahu wa tusyakkikuunahu (kalian ragu-ragu terhadapnya). 

Sedangkan ahli qira ‘ah lainnya membaca fj , yakni dengan 
alif. Artinya, tujaadiluuna.hu wa tudaafi ’uunahu fii annahu ra ‘allaah 
(membantah dan menolaknyabahwa dia telah melihat Allah). Dua makna 
tidak bertentangan, karena bantahan mereka adalah pengingkaran. Ada juga 
yang mengatakan bahwa pengingkaran selalu ada dari mereka dan ini adalah 
bantahan bam. Mereka berkata, “Ceritakan kepada kami Baitul Maqdis dan 
ceritakan kepada kami tentang rombongan untakami yang ada dijalan Syam,” 
sebagaimana yang telah dipaparkan. 

Firman Allah SWT, \\y JiJj "Dan sesungguhnya 


440 Qira ‘ah Hamzah dan A1 Kisa'i ini adalah qira ‘ah yang mutawatir sebagaimana 
yang termaktub dalam Taqrib An-Nasyr, h. 177 dan AlIqna '(2/775). 

441 Qira ‘ah Al A’raj dan Mujahid ini adalah qira ‘ah yang tidak mutawatir. 


Surah An-Najm 



Muhammad telah melihatJibril itu (dalam rupanyayang asli) pada waktu 
yang lain. ” jJjS adalahmasdar, padaposisi haal. Seakan-akanDiaberfirman, 
wa ladaq ra 'aahu naazilan nazlatan ukhraa (sungguh dia melihatnya dalam 
keadaan turun pada waktu yang lain). 


Ibnu Abbas RAberkata, “Muhammad SAW melihat Tuhannya 
pada waktu yang lain dengan hati beliau.” Muslim meriwayatkan, dari 
Abul ‘Aliyah, dari Ibnu Abbas RA, diaberkata tentang firman Allah SWT, 
jJ\j C. iljUl C, dan finnan Allah SWT, jjjS iiy Uj, 

“Beliau melihat-Nya dengan hati beliau dua kali.” 


Artinya, firman-Nya kembali kepada Muhammad SAW, 

sebab beliau naik dan turun beberapa kali sesuai jumlah pengurangan shalat 
yang diwajibkan. Setiap kali naik, beliau turun kembali. Ini diperkuat oleh 
firman-Nya, 3j jL- iif “Di Sidratul Muntaha. " Maksudnya, 

Muhammad SAW di Sidratil Muntaha dan di sebagian turun beliau. 


Ibnu Mas’ud RA dan Abu Hurairah RAberkata tentang tafsir firman 
Allah SWT, a f j. “Yangbeliau lihat adalah JibrilAS.” Ini iuga 

terdapat dalam Shahih Muslim. 


Ibnu Mas’ud RAberkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Aku melihat 
Jibril di ufukyang tinggi. Dia memiliki enam ratus sayap. Dari bulunya, 
bertebaran mutiara dan yakut V’ 442 Demikian yang disebutkan oleh A1 
Mahdawi. 

Firman Allah SWT, IT 8jl~ h p “(Yaitu) di Sidratil 
Muntaha. ” jup shilah seperti yang telah kamijelaskan. As-Sidr adalah 

pohon nabiq. Tempat ini berada di langit keenam, namun ada riwayat yang 
menyebutkan bahwa tempat ini berada di langit ketujuh. Hadits-hadits tentang 


w Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/251), dari riwayat Imam 
Ahmad. Ibnu Katsir berkata, “Sanad hadits ini bagus dan kuat.” 




hal ini ada dalam Shahih Muslim. 


Pertama: Riwayat Murrah, dari Abdullah, dia berkata, “Ketika 
Rasul ullah dijalankan di malam hari, beliau sampai di Sidratul Muntaha. Tempat 
ini berada di langit keenam. Sampai ke tempat inilah semua yang naik dari 
bumi, lalu digenggam dan sampai ke tempat inilah semua yang turun dari 
atasnya, lalu digenggam.” 

Dia berkata lagi,“^J^ C. ij ‘(Muhammad melihat 

Jibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatuyang meliputinya\" 
Dia berkata lagi, “Kupu-kupu dari emas.” Dia berkata lagi, “Lalu, Rasulullah 
SAW diberi tigaperkara; beliau diberi shalat lima waktu, beliau diben beberapa 
ayat penutup surah A1 Baqarah dan diampum semua dosa besar semua orang 
yang tidak menyekutukan sesuatupun dengan Allah dari umat beliau.” 

Kedua : Riwayat Qatadah, dari Anas, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Ketika aku diangkat ke Sidratul Muntaha yang berada di 
langit ketujuh, yang nabiqnya seperti tempayan-tempayan Hajar 
(tempayan-tempayan buatan orang Hajar) dan daunnya seperti daun 
telinga gajah, keluar dari pangkalnya dua sungai lahir dan dua sungai 
batin, akupun bertanya, 'Hai Jibril, apa ini? ’JibrilASmenjawab, Dua 
sungai batin itu ada di dalam surga, sedangkan dua sungai lahir itu 
adalah sungai Nil dan sungai Eufraf . 1,443 Ini lafazh Ad-Daraquthni. 

Nabiq adalah buah pohon Sidr. Bentuk tunggalnya adalah nabiqah. 
Dikatakan juga, nabq, yakni dengan huruf nun berharakat fathah dan huruf 
ba ‘berharakatsM&ww. Kedua bentuk ini disebutkan oleh Ya’qub dalam Al 
Ishlah, dan ini adalah bahasa orang-orang Mesir. Akan tetapi yang pertama 
adalah yang paling fasih dan itulah bentuk yang terdapat dalam riwayat dari 
Rasulullah SAW. 
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443 HR. Ad-Daraquthni dalam Sunannya (1/25). 


At-Tirmidzi meriwayatkan, dari Asma‘ binti Abu Bakar RA, dia 


berkata. 
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“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, saat itu beliau ditanya 
tentang Sidratul Muntaha, ‘Orangyangberkendaraan berjalan 


di bawah naungan salah satu dahannya selama seratus tahun 
atau dapat bemaung di bawah naungannya seratus orangyang 


berkendaraan -Yahya (periwayat) ragu-ragu-. Padanya terdapat 
kupu-kupu emas. Seakan-akan buahnya adalah tempayan- 
tempayan (karena besamya sama-penj)’ . ,,AAA Abu Isa At-Tirmidzi 
berkata, “Ini adalah hadits hasan 


Menurut saya (A1 Qurthubi): Begitu juga lafazh Muslim untuk 
hadits Tsabit, dan Anas RA: 
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“Kemudian aku dibawa ke Sidratul Muntaha. Temyata daunnya 


seperti daun telinga gajah dan buahnya seperti tempayan- 
tempayan. Ketika Sidratul Muntaha diliputi, sesuai perintah 


444 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang sifat surga, bab: Tentang Sifat Buah- 
buahan Ahli Surga (4/680, no. 2541). Dia berkata tentang hadits ini, “Ini adalah hadits 
hasan gharib." 





Allah SWT, olehsesuatuyangmeliputinya, iapun berubah. Tidak 
ada seorangpun dari makhluk Allah yang mampu menceritakan 
keindahannya . 445 


Ada sembilan pendapat tentang kenapa tempat itu dinamakan 

Sidratul Muntaha: 

1. Riwayat dari Ibnu Mas’ud RA, bahwa karena sampai di sanalah 
semua yang turun dari atasnya dan semua yang naik dan bawahnya. 

2. Karena sampai di sanalah ilmu para nabi, sedangkan tentang apa 
yang ada di baliknya tidak mereka ketahui. Demikian yang dikatakan 
oleh Ibnu Abbas RA. 

3. Sampai di sanalah semua amal, lalu digenggam. Demikian yang 
dikatakan oleh Adh-Dhahhak. 

4. Karena sampai di sanalah tempat para malaikat dan para nabi dan 
di sanalah mereka haras berhenti. Demikian yang dikatakan oleh 
Ka’ab. 

5. D inamakan Sidratul Muntaha, karena sampai di sanalah ruh para 
syuhada. Demikian yang dikatakan oleh Rabi’ bin Anas. 

6. Karena sampai di sanalah ruh orang-orang yang beriman. Demikian 
yang dikatakan oleh Qatadah. 

7. Karena sampai di sanalah setiap orang yang berada di atas Sunnah 
Muhammad SAW dan aj aran beliau. Demikian yang dikatakan oleh 


MS HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Isra Rasulullah SAW ke Langit 
dan Kewajiban Shalat (1/146) dan pada A1 Bukhari dalam pembahasan tentang awal 
penciptaan, no. 6, An-Nasa'i di awal pembahasan tentang shalat, dan Ahmad dalam .4/ 
Musnad (3/149). 
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Ali RA dan juga Rabi’ bin Anas. 

8. Sidratul Muntaha adalah pohon yang berada di atas kepala para 

pemikul arasy yang sampai di sanalah ilmu semua makhluk. Ini juga 
dikatakan oleh Ka’ab. 


Menurut saya (A1 Qurthubi): Maksudnya, -wallaahu a ’lam- 
bahwa tinggi pohon dan dahannya melebihi kepala para pemikul 
arasy. Dalilnya adalah apa yang telah disebutkan, bahwa akamya di 
langit keenam dan tingginya sampai ke langit ketujuh, bahkan lebih 
dari itu hinggamelebihi kepalaparapemikul arasy. Wallaahu a ’lam. 

9. Dinamakan demikian karena siapa yang diangkat sampai ke sana 
maka sungguh dia telah mencapai puncak kemuliaan. Diriwayatkan 
dari Abu Hurairah RAbahwa ketika Rasulullah SAW dijalankandi 
malam hari, beliau sampai ke Sidratul Muntaha. Ketika itu, dikatakan 
kepadabeliau, “Ini adalah Sidratul Muntahayang kepadanya sampai 
setiap orang yang telah meninggal dan umatmu yang berada di atas 
Sunnahmu.” 


Temyata Sidratul Muntaha itu adalah sebuah pohon yang keluar 
dari pangkalnya sungai-sungai dan air yang tidak berubah bau dan rasanya, 
sungai-sungai dari air susu yang rasanya tidak akan berabah, sungai-sungai 
dari arak yang sangat lezat rasanya bagi peminumnya, dan sungai-sungai dari 


madu yang disaring. Temyata Sidratul Muntaha adalah sebuah pohon yang 
dapat berjalan seorang yang berkendaraan di bawah naungannya selama 
seratus tahun tanpa henti. Sedangkan satu daunnya dapat menutupi seluruh 
umat Ini disebutkan oleh Ats-Tsa’labi. 


Finnan Allah SWT, Kt li JUp ‘‘Di dekatnya ada surga 
tempat tinggal. ” Pengenalan surga sebagai tempat tinggal dan bahwa surga 
ini berada di dekat Sidratul Muntaha 


|'Tafsir Al Qurthubi 





Ali, Abu Hurairah, Anas, Abu Sabrah A1 Juhani, Abdullah bin Zubair 
dan Mujahid membaca ‘indahajannahul ma 'waa, 446 yakm jannahul mabiit 
(tempat bermalam meliputi beliau). Mujahid berkata, “Maksudnya adalah 
ajannahu (meliputi beliau). Dhamir ha' kembali kepadaNabi SAW.” A1 
Akhfasy berkata, “Artinya adrakahu (mendapati beliau), sebagaimana 
dikatakan J annahul lail , artinya satarahu wa adrakahu (malam menutupi 
dan mendapatinya).” 

Sedangkan qira ‘ah ahli qira ‘ah umumnya adalah <L>-- 

Hasan berkata, “Surga itulah tempat orang-orang yang bertakwa.”Ada yang 
mengatakan bahwa surga itulah tempat ruh para syahid. Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. Surga ini terletak di sebelah kanan arasy. 


Ada juga yang mengatakan bahwa surga inilah tempat tinggal Adam 
AS sampai dia dikeluarkan darinya. Surga ini terletak di langjt ketujuh. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa seluruh ruh orang-orang yang 
beriman berada di surga A1 Ma‘wa (surga tempat tinggal). Disebut surga A1 
Ma‘wa (surga tempat tinggal) karena surga inilah tempat tinggal ruh orang- 
orang yang beriman. Surga ini terletak di bawah arasy. Seluruh ruh orang- 
orang yang beriman itu dapat menikmati semua kenikmatan yang ada di 
dalamnya dan mencium harum baunya. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa karena Jibril AS dan Mika'il AS 
tinggal di sana. Wallaahu a ’lam. 


Firman Allah SWT, £ Sjiitf l\ “Ketika Sidratul 
Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya. ” Ibnu Abbas, Adh- 
Dhahhak, Ibnu Mas’ud dan para sahabatnyaberkata, “Kupu-kupu dari emas.” 


446 Qira ‘ah ini disebutkan oleh Az-Zamakhsyari dalamd/ Kasysyaf( 4/39) dan Ibnu 
Athiyah dalam AlMuharrar Al Wajiz (15/263). Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang syadz 
(tidakmutawatir). 


Surah An-Najm 





Riwayat ini juga diriwayatkan dari IbnuMas’ud dan Ibnu Abbas secara marfu ’ 
kepada Nabi SAW. Riwayat ini telah diriwayatkan dalam Shahih Muslim 
dari Ibnu Mas ’ud RA. 

Hasan berkata, “Sidralul Muntahadiliputi oleh cahayaTuhan semesta 
alam, maka iapun bersinar.” A1 Qusyairi berkata, “Rasulullah SAWpemah 
ditanya ‘Apayang meliputi Sidratul Muntaha?’ Beliaumenjawab, ‘Kupu- 
kupu dari emas 5,447 Dalam riwayat lain: “Sidratul Muntaha diliputi oleh 
cahaya dari Tuhan sehingga tidak ada seorangpun yang sanggup 
memandang kepadanya. ,,44S 

Rabi’ bin Anas berkata, “Sidratul Muntaha diliputi oleh cahaya Tuhan 
dan malaikat-malaikat berada di atasnya seperti dua burung gagak di atas 
pohon.” 

Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Aku melihat 
Sidrah diliputi oleh kupu-kupu dari emas. Aku juga melihat di atas setiap 
daun seorang malaikat dalam keadaan berdiri sambil bertasbih kepada 
Allah SWT. Inilah makna firman-Nya, & SjJLliT ij.” 449 Ini 

disebutkan oleh A1 Mahdawi dan Ats-Tsa’labi. 

Anas bin Malik RA berkata tentang firman Allah SWT, 
Li ijjuMl i], “Belalang dari emas.” Dia meriwayatkannya 

secara marfu Mujahid berkata, “. Rafraf 50 hijau.” Dari Nabi SAW, "Sidratul 
Muntaha diliputi oleh rafraf dari burung hijau. ” 451 Diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas RA, bahwa Sidratul Muntaha diliputi oleh Tuhan Yang Maha Mulia, 


447 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/252), dan A1 Alusi 
dalamRuhAlMa ’ani (8/253). 

448 Riwayat ini disebutkan oleh A1 Alusi secara makna dalamRuhAlMa ’ani (8/253). 

449 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/252) dan A1 Alusi 
dalam Ruh Al Ma ’ani (8/253). 

450 Dalam kamus, Rajraaf adalah jenis burung pemakan ika n-penj. 

451 Al Alusi dalam Ruh Al Ma ’ani (8/253). 
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maksudnya perintah-Nya, sebagaimana dalam Shahih Muslim secara marfu 
“Ketika Sidratul Muntaha diliputi dari perintah Allah apa yang 
meliputinya. ” 452 

Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah ungkapan pembesaran 
perkara. Seakan-akan beliau bersabda, " Ketika Sidrah diliputi oleh apa 
yang dengannya Allah memberitahukan petunjuk-petunjuk kerajaan- 
Nya. ’’Seperti ini juga maksud fiiman Allah SWT, I X» Jj 

“Lalu dia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang 
telah Allah wahyukan, ” dan maksud firman Allah SWT, 

C, i ^ > tlk “Dan negeri-negeri kaum Luthyang telah dihancurkan 
Allah. Lalu Allah menimpakan atas negeri itu adzab besar yang 
menimpanya. ” 453 Seperti itu juga maksud firman Allah SWT, Q iidJ 
ilbtT C “Hari kiamat, apakah hari kiamat itu? ” 454 

A1 Mawardi 455 berkata dalam Ma ’an Al Qur 'an karyanya, “Jika 
ada yang berkata, ‘Kenapa Sidratul Muntaha yang dipilih untuk perkara ini, 
bukan pohon yang lain? Jawab: Sebab Sidrah memiliki tiga keistimewaan 
khusus. Yaitu, naungan yang panjang, rasa yang lezat dan bau yang wangi. 
Pohon ini sama dengan keimanan yang mengumpulkan perkataan, perbuatan 
dan niat. Naungannya sama dengan amal pada panjang manfaatnya, rasanya 
sama dengan niat pada tersembunyinya dan baunya sama dengan perkataan 
pada nampakknya.” 

Abu Daud meriwayatkan dalam Sunannya, dia berkata, “Nashr bin 
Ali menceritakan kepada kami, katanya: Abu Usamah menceritakan kepada 


452 HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Isra' Rasulullah SAW (1/146), 
dan Ahmad dalam Al Musnad (3/128). 

453 (Qs. An-Najm [53]: 53-54). 

454 (Qs. Al Haaqqah [69]: 1-2). 

455 Lih. Tafsir Al Mawardi (5/396). 
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kami, darilbnu Juraij, dariUtsmanbinAbi Sulaiman, dari Sa’idbin Muhammad 
bin Jubair bin Muth’im, dari Abdullah bin Habsyi, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Barangsiapa yang memotong pohon Sidrah niscaya 
Allah pasti melemparkan kepalanya he dalam neraka ’’,” 456 

Abu Daud pemah ditanya tentang makna hadits ini. Dia pun 
menjawab, “Hadits ini telah diringkas. Lengkapnya, barangsiapa yang 
memotong pohon Sidrah di padang Sahara yang biasa dipergunakan oleh 
musafir dan hewan untuk berteduh tanpa alasan yang dibenarkan dan secara 
zhalim tanpa ada hak baginya pada pohon itu maka Allah pasti melemparkan 
kepadanya ke dalam neraka.” 


Firman Allah SWT, JL Cj'jC *!T £Jj C. “Penglihatannya 
(Muhammad) tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak (pula) 
melampauinya. ’’ Ibnu Abbas RAberkata, “Maksudnya, pandangan beliau 
tidak berpaling ke kanan dan tidak pula ke kin dan tidak melebihi batas yang 
dapat beliau lihat.” 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tidak melampaui 
apa yang diperintahkan. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
tidak mengarahkan pandangan beliau kepada selain tanda-tanda yang beliau 
lihat. Inilah sifat adab Rasulullah SAW di tempat itu. Beliau tidak menoleh ke 
kanan dan juga tidak ke kiri. 


Firman Allah SWT, T *jj c/\j oil “Sesungguhnya 

dia telah melihat sebahagian tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya yang 
palingbesar. ” Ibnu Abbas RA berkata, “Dia melihat rafiafmenutupiufuk.” 


456 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang adab, bab: Memotong Pohon Sidr (4/ 
362,no.5239). 
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A1 Baihaqimenyebutkan, dari Abdullah, diaberkata, “ 

Isj&i IbnuAbbas RAberkata, ‘Beliaumelihat rafrafbijm menutupi ufuk 
langit’.” Dari Ibnu Abbas RAjuga, dia berkata, “Rasulullah SAW melihat 
Jibril rlffngan perhiasan rafraf hij au, sungguh telah menutupi ryang antara langit 
danbumi.” 


A1 Baihaqi berkata, “Perkataan Ibnu Abbas RA dalam riwayat: 
‘Beliau melihat permadani, ’ maksudnya adalah Jibril AS dalam wujud aslinya 
pada rafraf. ita/ra/adalah permadani. Ada juga yang mengatakan, pada 
kasur. Ada lagi yang mengatakan, beliau melihat baju yang dipakai Jibril AS. 
Sungguh telah diriwayatkan bahwa beliau melihat Jibril dalam pakaian perhiasan 


rafraf.” 


Menurut saya (A1 Qurthubi): Diriwayatkan oleh At-Tiimidzi, dan 
Abdullah, dia berkata tentang firman Allah SWT, ^fj C, C* 


“RasulullahSAW melihat Jibril AS dalam pakaian perhiasan dari rafiaf sungguh 
dia mpmpnnhi mang antar a langit dan bumi.” 457 At-Tiimidzi berkata, “Ini adalah 


hadits hasan shahih.” 


Menurut saya (A1 Qurthubi): Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA 
tentang firman Allah SWT, ^ jui iSS bahwa di sini ada taqdim dan ta hir 
(kalimat yang didahulukan dan diakhirkan). Maksudnya: ra>a/(permadani) 
bertambah dekat kepada Muhammad pada malam mi’raj, lalu beliau duduk 
di atasnya, kemudian beliau diangkat, maka dekatlah beliau dan Tuhanbehau. 
Beliau bersabda, "Jibril AS memisahiku dan aku tidak lagi mendengar 
suara. Aku hanya mendengar firman Tuhanku. ” 

Berdasarkan riwayat ini, rafraf adalah sesuatu yang dapat diduduki 
di atasnya, seperti permadani dan seumpamanya. Namun menurut makna 


457 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/396, no. 3283). 






pertama adalah Jibril AS. Abdurrahman bin Zaid dan Muqatil bin Hayyan 
berkata, ‘ ‘Beliau melihat Jibril AS dalam wujud aslinya bila dia berada di langit. 
Seperti ini juga dalam Shahih Muslim, dari Abdullah, dia berkata tentang 
firmanAllah ‘Azza waJalla, T & d/\j J-Ll “Beliau melihat 

Jibril AS dengan wujud aslinya. Diamemiliki enam ratus sayap.”Hal ini tidak 
bertentangan dengan bahwa Jibril AS memakai pakaian perhiasan rafraf dan 
di atas rafraf. Wallaahu a ’lam. 

Adh-Dhahhak berkata, “Beliau melihat Sidratul Muntaha.” 
Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud RA: Beliau melihat apa yang meliputi Sidrah, 
yaitu kupu-kupu emas. Demikian yang diceritakan oleh A1 Mawardi. 

Ada juga yang mengatakan bahwa beliau melihat tangga. Ada lagi 
yang m eng a takan bahwa maksudnya adalah apa yang beliau lihat pada malam 
itu di sepanjangperjalanan beliau saatpergi danpulang. Ini lebihbaik. Dalilnya 
adalah firman Allah SWT, ^ " Agar Kami perlihatkan 

kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. ” 458 

dalam ayat boleh untuk tab 'iidh (sebagian) dan sebagai 

maf’ul bagi ^ fj, yang pada asalnya merupakan sifat al aayaat dan dianggap 
tnnggal karena awal-awal ayat. Namun boleh juga sebagai na atjamak dengan 
na 'at mu'anntas. Seperti firman-Nya, Jj "Danbagiku 

ada lagi keperluan yang lain padanya. ” 459 

Ada lagi yang mengatakan bahwa adalah na’at bagi kata 

yang di hilangkan . Yaitu: Beliau melihat sebagian tanda-tandaTuhan beliau yang 
besar. 


Boleh juga ^ dalam ayat itu sebagai tambahan. Maksudnya: Beliau 
melihat tanda-tanda Tuhan beliau yang besar. Ada juga yang mengatakan 


«*(Qs.AlIsraa [17]:1). 
459 (Qs. Thaahaa [20]: 18). 
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bahwa di dalam ayat tersebut ada kata yang dikedepankan dan 
dikebelakangkan. Yakni: Beliau melihat yang besar dan tanda-tanda Tuhan 
beliau. 


Firman Allah: 

0 llli illvii 0lpi\ jfol! 


“Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) 
menganggap Al Lata dan Al Uzza, dan Manah yang ketiga, 
yang paling terkemudian (sebagai anakperempuan Allah)? 
Apakah (patut) untuk kamu (anak) laki-laki dan untuk Allah 
(anak) perempuan? Yang demikian itu tentulah suatu 
pembagian yang tidak adit ” (Qs. An-Najm [53]: 19-22) 


Finnan Allah SWT, 

“Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap Al 
Lata dan Al Uzza, dan Manah yang ketiga. ” Ketika Allah SWT 
menyebutkan wahyu kepada Nabi SAW dan menyebutkan di antara tanda- 
tanda kekuasaan-Nya seperti di atas, Dia pun menghujat orang-orang musyrik, 
karena mereka menyembah sesuatu yang tidak berakal. Dia berfirman, 
‘ ‘Apakah kalian menganggap tuhan-tuhan yang kalian sembah itu mewahyukan 
sesuatu kepada kalian sebagaimana diwahyukan kepada Muhammad SAW?! 

Al-Lata milik Tsaqif, Al Uzza milik Quraisy dan Bani Kinanah dan 
Manah milik Bani Hilal. Hisyam berkata, “Manah milik Hudzail dan Khuza’ah. 
Rasulullah SAW mengutus Ali RA untuk menghancurkannya pada tahun 






penaklukan Makkah. Kemudian mereka membuat Al-Lata di Tha'if. Al-Lata, 
yang lebih baru dan Manah ini sebelumnya adalah batu persegi empat. Orang 
dan Tsaqif yang mengumsnya. Mereka membangun sebuah bangunan di 
atasnya. Quraisy dan seluruh kabilah Arab mengagungkannya. Oleh karena 
itu, orang Arab menamakan Zaid Al-Lata dan Taim Al-Lata. Al-Lata berada 
di menara masjid Tha'if sebelah kdri sampai Tsaqifbenslam. Seketika itu juga, 
Rasulullah SAW segera mengutus Mughirah bin Syu’bah untuk menghancurkan 
dan membakamya. 

Kemudian mereka membuat A1 Uzza. A1 Uzza yang lebih bam dari 
Al-Lata ini dibuat oleh Zhalim bin As’ad. A1 Uzza berada di lembahNakhlah 
Asy-Syamiyah, di atas Dzatu ‘Irq. Mereka membangun sebuah rumah di 
atasnya dan mereka mendengar suara, keluar dari A1 Uzza ini.” 

Ibnu Hisyam berkata, “Ayahku menceritakan kepadaku, dari Abu 
Shalih, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, ‘ A1 Uzza adalah jin perempuan 
yang mendatangi tigapohon Samurah di lembah Nakhlah. Setelah berhasil 
menaklukan Makkah, Rasulullah SAW mengutus Khahdbin Walid RA. Beliau 
bersabda, ‘Pergilah ke lembah Nakhlah. Di sana kamu akan mendapati 
tiga pohon Samurah. Maka tebanglahyangpertama. 'Khalidpun segera 
pergi ke sana dan menebangnya 

Setelah datang kembah kepada Rasulullah SAW, beliau bertanya, 
‘Apakah kamu melihat sesuatu. ’ Khalid menjawab, ‘Tidak.’ Beliau 
bersabda, ‘Kalau begitu tebanglah yang kedua. ’ 

Khalid pun pergi ke sana dan menebangnya Kemudian diakembali 
menemui Rasulullah SAW. Rasulullah SAW bertanya lagi, ‘Apakah kamu 
melihat sesuatu? ’ Khalid menjawab, ‘Tidak.’ Rasulullah SAW bersabda, 
‘Kalau begitu tebanglah yang ketiga. ’ 

Khalid RAkembali pergi ke sana. Temyata di sana ada seorang 
perempuan berkulit hitam dengan rambut temrai, sedang meletakkan kedua 
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tangannya di atas pundaknya dan mempermamkan taring-taringnya. Sementara 
itu, di belakangnya ada Dubaiyah As-Sulami, orang yang mengurusnya. Khalid 
pun berkata, ‘HaiAlUzza,kotorkamu,tidaksucikamu. Sesungguhnyaaku 
me lihat Allah telah menghinakanmu. ’ Kemudian Khalid memukul A1 Uzza 
hingga kepalanya terlepas. A1 Uzza itu menjadi debu. Kemudian Khalid 
menebang pohon Samurah yang ketiga dan membunuh Dubaiyah, si penjaga 

Selanjutnya, Khalid RA menemui Rasulullah SAW, lalu 
memberitahukan apa yang teijadi kepada beliau. Rasulullah SAW pun 
bersabda, ‘Itulah A1 Uzza dan iatidak akan disembah lagi selama-lamanya’ . ,M6 ° 

Ibnu Jubair berkata, “A1 Uzza adalah batu putih yang mereka 
sembah.” Menurut Qatadah, A1 Uzza adalah sebuah tumbuhan di lembah 
Nakhlah, sedangkan Manah adalah patung milik Khuza’ah. 

Ada juga yang mengatakan bahwa nama Al-Lata, menurut apa yang 
disebutkan oleh sebagian ahli tafsir, diambil dari lafezh Allah oleh orang-orang 
musyrik, A1 Uzza dari Al ‘Aziiz dan Manah dari manallaahu asy-syai 'a, 
apabila Dia telah menakdiikan sesuatu. 

IbnuAbbas, IbnuZubair, Mujahid, Humaid danAbu Shalihmembaca 
al-laatta, yakni dengan huruf ta ‘bertasydid. 461 Mereka berkata, “Dia adalah 
seorang laki-laki yang membuatkan makanan untuk orang yang melaksanakan 
haji.” -Demikian yang disebutkan oleh Al Bukhari dari IbnuAbbas RA-. 
Ketika laki-laki ini meninggal dunia, orang-orang menetapi kubumya, hingga 
mereka menyembahnya 


460 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/254), Al Alusi dalam 
Ruh AlMa ’ani (8/256), Al Farra* dalam Ma ’ani Al Qur 'an, secara ringkas (3/98), Az- 
Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf (4/39), danAbu Hayyan dalam ,4/ BahrAl Muhith (8/ 
161). 

461 Qira ‘ah ini adalah qira 'ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Taqrib An-Nasyr, h. 177. 






Ibnu Abbas RA: Diamenjual makanan dan minyak samin dekat 
sebuah batu besar dan menuangkan atas batu itu. Ketika laki-laki itu meninggal 
dunia, orang-orang Tsaqif menyembah batu besar itu untuk mengagungkan 
orangtersebut. 

Abu Shalihberpendapat: Al-Lata adalah seorang laki-laki di Tha‘if. 
Dialah yang mengurus tuhan-tuhan mereka dan membuat makanan untuk 
mereka. Setelah laki-laki itu meninggal dunia, mereka pun menyembahnya. 

Mujahid berpendapat: Al-Lata adalah seorang laki-laki di puncak 
sebuah gun ung yang memiliki domba kecil yang darinya dia mengumpulkan 
minyak samin, mengambil susu kering dan mengumpulkan susu, lalu dia buat 
menjadi sebuah makanan yang terdiri dari kurma, susu kering dan minyak 
samin. Terkadang susu kering diganti dengan tepung. Lalu makanan itu dia 
berikan kepada orang yang berhaji yang berada di lembah Nakhlah. Setelah 
laki-laki ini m enin g gal dunia, mereka pun menyembahnya yang disebut Al- 
Lata. 

A1 Kalbi berkata, “Al-Lata adalah seorang laki-laki dari Tsaqif, 
bemama Shirmah bin Ghanam dan ada juga yang mengatakan bahwa dia 
bemama Amir bin Zharib A1 ‘Adwani.” 

Qira'ah yang benar adalah tanpa tasydid, nama sebuah 
berhala danberhenti padanya dengan ta '. Inilahpilihan A1 Farra‘. 462 

A1 Farra' berkata, “Aku melihat A1 Kisa‘i bertanya kepada Abu 
Faq’ as A1 Asadi, maka dia menj awab, ‘ Dzaah untuk dzaat dan laah untuk 
laat .’ Lalu dia membaca afara ‘aitumul laah.” Seperti ini juga Ad-Duri, dan 
A1 Kisa‘i dan Al-Bazzi dari Ibnu Katsir membaca: Al-Laah, dengan huruf 
ha ‘ saat waqaf (berhenti). 463 Siapa yang mengatakan bahwa al-laata dari 

462 Lih. Ma ’ani Al Qur'an (3/97). 

463 Qira ‘ah dengan huruf ha ‘ saat waqaf (berhenti) adalah qira ‘ah yang mutawatir 
sebagaimana yang termaktub dalam Taqrib An-Nasyr, h. 78. 






allaah maka dia waqaf dengan huruf ha' juga. 

Ada juga yang mengatakan bahwa asalnya adalah laahah, seperti 
syaah (kambing), asalnya syaahah. Al-Laata dari laahat, artinya ikhtafat 
(menghilang). 

Dalam Ash-Shihhah,* 6 * al-laata adalah nama berhala milik Tsaqif. 
Sebagian o rang Arab waqaf (berhenti) padanya dengan huruf to dan sebagian 
lagi dengan huruf ha '. AlAkhfasy berkata, “Kami mendengar dari orang Arab 
bahwa ada orang yang mengatakan al-laati dan al- ‘uzza, dan dia berkata, 
‘Itu adalah al-laat. ’ Dia menjadikannya huruf to ‘ pada saat diam (waqaf). 
Al-laat adalah al-laati. Ketahuilah, al-laata dijarkan padaposisi rafa ’. Ini 
sama seperti amsi yang selalu kasrah dalam keadaan apapun. Apalagi al- 
laata lebih bagus dari amsi, karena alif dan lam yang ada pada al-laata 
tidak gugur, sekalipun keduanya adalah tambahan. 


Sedangkan apa yang kami dengar dari sebagian besar orang tentang 
al-laata dan al-'uzza pada saat diam atasnya (waqaf) maka adalah al-laah, 
karena asalnya ha', lalu menjadi to' pada saat washal. Dalam bahasa ini, al- 
laata sama seperti kayyit dan kait. Begitu juga haihaat dalam bahasa orang 
yang m englrasrnhkanny a- Akan tetapi boleh pada haihaat, bahwa ini adalah 
bentuk jamak, sed angk a n pada al-laat tidak boleh, sebab to tidak 
ditambahkan pada jamak kecuali bersama alif. Jika alif dan to dijadikan 
ta mbahan maka isim itu hanya satu huruf.” 


Firman Allah SWT, &l£tf s£.j "Dan Manah yang 


ketiga, yang paling terkemudian (sebagai anakperempuan Allah) ? ” Ibnu 
Katsir, IbnuMuhaishin, Humaid, Mujahid, As-Sulami dan Al A’sya dari Abu 


Bakar membaca wa manaa ah, yakm dengan mad dan hamzah. 465 Sementara 


464 Lih. Ash-Shihhah (6/2249). 

465 Qira 'ah ini adalah qira 'ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Taqrib An-Nasyr, h. 177, dan Al Iqna ’(2/775). 
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lainnya membaca tanpa hamzah. Ada dua bahasa. 

Ada yang mengatakan bahwa dinamakan Manaah, karena mereka 
menumpahkan darah di dekatnya sebagai bentuk ibadah kepadanya. Oleh 
karena itu, dinamakanlah manan, karena begitu banyak darah yang 
ditumpahkan padanya. 

A1 Kisa‘i, Ibnu Katsir dan Ibnu Muhaishin waqaf (berhenti) dengan 
ha ', seperti huruf asalnya. Sementara lainnya waqaf (berhenti) dengan ta 
karena mengikuti tulisan mushhaf. 

Dalam Ash-Shihhah, 466 manaah adalah nama beihala milik Hudzail 
dan Khuza’ah yang terletak di antara Makkah dan Madinah. Ha ' untuk tanda 
mu‘annats dan waqaf padanya dengan ta Ini satu bahasa. Bentuk kata nisbah 
kepadanya adalah manawiy. Abdu Manah bin Udd bin Thabikhah dan Zaid 
Munah bin Tamim bin Murr, dimadkan (dipanjangkan) dan diqasharkan 
(dipendekkan). 

Firman Allah SWT, Orang Arab tidak mengatakan untuk 

yang ketiga, ukhraa, akan tetapi al ukhra sebagai na ’at bagi yang kedua. 
Para ulama berbeda pendapat tentang penjelasannya. Al Khalil berkata, 
“Dikatakan demikian karena menyesuaikan awal-awal ayat. Seperti firman- 
Nya, C$j >-1 illj\l», 467 Tidak dikatakan, aakhar. 

Husain bin Fadhl berkata, “Dalam ayat ini ada yang didahulukan 
dan ada yang diakhirkan. Perkiraan maknanya: Afar a 'aitumul laata wal 
‘uzza al-ukhraa wa manaatats tsaalitsata.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa Allah SWT berfirman, 

SiJlilT , karenaitulahtingkatan penghormatannyabagi orang- 


464 Lih. Ash-Shihhah (6/2498). 
467 (Qs. Thaahaa [20]: 18). 
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orangmusyrik, setelah Al-Laiadan Al ‘Uzza. Artinya, firman ini sesuai dengan 
susunannya. Namun kami telah menyebutkan dan Ibnu Hisyam, bahwa Manah 
lebih didahulukan. Oleh karena itu dia lebih dihormati oleh mereka Wallaahu 
a ’lam. 


Dalam ayat ini ada yang dihilangkan sebagaimana yang ditunjukkan 
oleh ungkapan, Afara ‘aitum haadzihil aalihah, hal nafa at au dharrat 
hatta takuunu syurakaa ‘ lillaah (Apakah menurut kalian tuhan-tuhan ini 
dapat memberi manfaat ataumemben mudharat sehingga kalian menjadikannya 
sebagai sekutubagi Allah). 

Kemudian Allah SWT berfirman, sebagai kecaman dan celaan, 
ilj jSolt jtsdt "Apakah (patut) untuk kamu (anak) laki-laki dan 
untuk Allah (anak) perempuan?” Ini sebagai bantahan atas perkataan 
mereka bahwa para malaikat itu adalah anak perempuan Allah dan berhala- 
berhala itu adalah anak perempuan Allah. 

Firman Allah SWT, ill dlL "Yang demikian itu tentulah, ” 
maksudnya, pembagian ini tentulah, “Suatupembagianyang 

tidakadil. ” Maksudn ya, menyimpang dari keadilan, keluar dan kebenaran 
dan menyalahi yang haq. Dikatakan, dhaazafil hukm artinya berlaku zhalirn. 
Dhaaza haqqahu yadhiizuhu dhaizan —dari Al Akhfasy—, artinya 
mengurangi hak dan menganiaya. Al Akhfasy berkata, “Terkadang 
dihamzahkan . Dikatakan, dha 'azayadh 'azu dha 'zan. m6S 


Al Kisa'i berkata, “Dikatakan, 'fad fa, 0 fa j°fai fa, 

\fa> fad 'fa, apabila melakukan kezhaliman, melampam batas, menganiaya 
dan mengurangi” 


Firman Allah SWT, till "Suatu pembagian yang tidak 


4 « Lih. Ash-Shihhah (3/883). 




adil. ” Is'j*? artinya jaa 'irah (tidak adil). Polanya adalah (fu ’la), seperti 

(j fe (thuuba ) dan. ( hubla ). Dikasrahkan humf dhad, karena setelahnya 

ada ya' dan tidak ada pola fi ’la dalam ungkapan yang menjadi sifat. Itu hanya 
adapadapola isim-isim seperti & yuiJl (asy-syi ’rii ) dan ( ad-difiii ). 

A1 Farra' berkata, 469 “Sebagian orang Arab berkata, ‘ Dhuuza dan 
dhi ‘za, denganhamzah’.” Abu Hatim menceritakan, dari Abu Zaid, bahwa 
dia mendengar orang Arab menghamzahkan Isy^o- Selainnya berkata, “Dengan 
bentuk ini Ibnu Katsir 470 membaca. Dia menj adikannya sebagai masdar seperti 
dzikraa dan bukan sifat. Sebab, tidak ada dalam sifat pola fi’laa dan tidak 
pula asalnya fu ’la, karena tidak ada yang mengharuskan dibolak-balik. Itu 
dari perkataan mereka, dha ‘aztuhu, artinya zhalamtuhu (aku menzhalimnya). 
Maknanya, qismah dzaatu zhulm (bagian yang zhalim). Namun adajuga 
yang mengatakan bahwa keduanya adalah dua bahasa yang berbeda namun 
satumakna. 

Diceritakan tentang kata ini selain dua bentuk di atas, yaitu dhaiza, 
dha'za, dhuuza dan dhu'za. A1 Mu‘arrij berkata, “Mereka tidak suka 
mendhammahkan huruf dhad pada dhiiza dan mereka takut merubahnya 
menjadi wau. Oleh karena itu, mereka mengkasrahkan huruf dhad. 
Sebagaimana mereka mengatakan pada j amak abyadh, biidhun, yang asalnya 
adalah buudhun. Seperti humr, shufr dan khudhr. Sedangkan orang yang 
mengatakan dhaazayadhuuzu , maka isimnya adalah dhuuza, seperti syuura. 


469 Lih. Ma 'aniAl Qur'an (3/98). 

470 Qira 'ah Ibnu Katsir dhiizaa adalah qira 'ah yang mutawatir sebagaimana yang 
termaktub dalam Al Iqna '(2/775), dan Taqrib An-Nasyr, h. 177. 
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Firman Allah: 


& tp %'\ Jjifa j&l 'UjiSc* fl^l bfj ,> bj 

J>:V 4J5 iJbVf ^ CJ •}) b^S oj 
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"/ft/ tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak- 
bapak kamu mengada-adakannya ,* Allah tidak menurunkan 
suatu keterangan pun untuk (menyembah) nya. Mereka tidak 
lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apayang 
diingini oleh hawa nafsu mereka, dan sesungguhnya telah 
datang petunjuk kepada mereka dari Tuhan mereka. Atau 
apakah manusia akan mendapat segala yang dicita- 
citakannya? (Tidak), maka hanya bagi Allah kehidupan akhirat 
dan kehidupan dunia. Dan berapa banyaknya malaikat di 
langit, syafaat mereka sedikitpun tidak berguna kecuali 
sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang dikehendaki dan 
diridai (Nya). ” (Qs. An-Najm [53]: 23-26) 


Finnan Allah SWT, V] <> bj- Maksudnya, 

tidaklah itu, yakni berhala-berhala itu. "Uyakni kalian 

memahatnya dan menamakannya sebagai tuhan. ^Tj l*j i-i I, yakni kalian 

meniru mereka dalam hal ini. Jj 1 ' “ Cr? *t» , yakni Allah tidak 

* 

menurunkan suatu dalil dan bukti pun untuk menyembahnya. 
*5j bj-. g ; 0 ] “Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan- 


sangkaan. ” Dialog dikembalikan menjadi bentuk berita. Maksudnya, tidaklah 
mereka mengikutikecualisangkaansaja. £j "Dan apayang 

diingini oleh hawa nafsu mereka.” Maksudnya, hawa nafsu mereka condong 
kepadanya. 

Ahli qira 'ah umumnya membaca yakni dengan huruf>a 

Sedangkan Isa bin Umar, Ayyub dan Ibnu As-Samaiqa 1 membaca 
tattabi ’uuna, yakni dengan humfta ', 471 bentuk kata dengan kata ganti orang 
kedua. Ini juga merupakan qira ’ah Ibnu Mas’ud RA dan Ibnu Abbas RA. 

Firman Allah SWT, frail ^ Itfj "Dan 

sesungguhnya telah datangpetunjukkepada mereka dari Tuhan mereka. ” 
Yakni, keterangan dan Rasulullah SAW, bahwa berhala-berhala itu bukan 
tuhan. 

Firman Allah SWT, }I "Atau apakah manusia 

akan mendapat segalayang dicita-citakannya ? " ^;5 artinya isytaha (yang 
dia inginkan). Maksudnya, tidaklah demikian. Ada yang mengatakan bahwa 
Is** L. "Manusia akan mendapat segala yang dicita- 

citakannya, ” dari anak-anak laki-laki. Maksudnya, anak-anak laki-laki 
baginya, bukan anak-anak perempuan. Ada juga yang mengatakan bahwa 
is* 5 r 1 “Atau apakah manusia akan mendapat segala yang 

dicita-citakannya, "tanpabalasan?! Tidaklah demikian. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa ^ "Atau apakah 

manusia akan mendapat segalayang dicita-citakannya? ” dari kenabian. 
Maksudnya, diberikan kepadanya, tidak kepada orang lain. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa "Atau apakah 


471 Qira'ah ini tidak mutawatir. 
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manusia akan mendapatsegalayangdicita-dtakannya? "dari pertolongan 
berhala-berhala. Ayat ini ditujukan kepada Nadhr bin Hants dan ada juga 
yang mengatakan bahwa ayat ini ditujukan kepada Walid bin Mughirah. Akan 
tetapi ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini ditujukan kepada seluruh 
orang-orang kafir. 

Firman Allah SWT, T M “Makahanyabagi Allah 

kehidupan akhirat dan kehidupan dunia. ” Dia memberi kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya dan tidak memberi kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
Bukan menurut apa yang diinginkan atau dicita-citakan siapapun. 


Firman Allah SWT, £11 ^4*^ uj* 3 ^ ^ 

J oSli aju qa *3] “Dan berapa banyaknya malaikat 
di langit, syafaat mereka sedikitpun tidak berguna kecuali sesudah Allah 
mengizinkan bagi orangyangdikehendaki dan diridhai (Nya). ” Ini adalah 
celaan dari Allah SWT kepada orang yang menyembah malaikat dan berhala 
dan mengira bahwa semua itu dapat mendekatkaxmya kepada Allah SWT. 
Ketahuilah bahwa para malaikat, walaupun begitu banyak ibadah mereka 
dan kemuliaan mereka di sisi Allah, tidak dapat memberi pertolongan kecuali 


kepada orang yang diizinkan mendapat pertolongan. 


A1 Akhfasy berkata, “Al Malak adalah kata tunggal namun 
bermakna jamak. Ini sama seperti firman Allah SWT, Ui 

cyy=r^>- ‘Maka sekali-kali tidak ada seorang pun dari kamu yang 
dapat menghalangi (Kami), daripemotongan uratnadi itu'." m Ada yang 
mengatakan bahwa disebutkan malakan waahidan, karena kam sudah 
menunjukkanjamak. 


472 (Qs. A1 Haqqah [69]: 47). 
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Firman Allah: 
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“Sesungguhnya orang-orang yang tiada beriman kepada 
kehidupan akhirat, mereka benar-benar menamakan malaikat 
itu dengan nama perempuan. Dan mereka tidak mempunyai 
sesuatu pengetahuan pun tentang itu. Mereka tidak lain 
hanyalah mengikutipersangkaan sedang sesungguhnya 
persangkaan itu tiada berfaedah sedikit pun terhadap 
kebenaran. Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari orang 
yang berpaling dari peringatan Kami, dan tidak mengingini 
kecuali kehidupan duniawu Itulah sejauh-jauh pengetahuan 
mereka. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialahyangpaling 
mengetahui siapayang tersesat dari jalan-Nya dan Dia pulalah 
yang paling mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. ” 
(Qs. An-Najm [53]: 27-30) 


Firman Allah SWT, s^'SfL ^ 6j "Sesungguhnya 

orang-orang yang tiada beriman kepada kehidupan akhirat. ” Mereka 
adalah orang-orang kafir yang mengatakan bahwa para malaikat itu adalah 
anak-anak perempuan Allah SWT dan berhala-berhala itu adalah anak-anak 


[I Tafsir Al Qurthubi 




perempuan Allah SWT. “Mereka benar- 

benar menamakan malaikat itu dengan nama perempuan. Maksudnya, 
seperti penamaan perempuan. Maksudnya, mereka meyakini bahwa para 
malaikat itu adalah perempuan dan mereka adalah anak-anak perempuan 


Allah. 


Finnan Allah SWT, ^ “Dan mereka tidak 

mempunyai sesuatu pengetahuan pun tentang itu. Maksudnya, 
sesungguhnya mereka tidak pemah menyaksikan penciptaan para malaikat, 
tidak pemah mendengar apa yang mereka katakan itu dan Rasulullah SAW 
dan tidak pemah melihatnya di dalam kitab. oo) maksudnya, mereka 
tidak mengikuti, “Kecualipersangkaan”, bahwa para malaikat itu 

adalah perempuan. ^ ^ “3 o]3 "Sedang sesungguhnya 

persangkaan itu tiada berfaedah sedikit pun terhadap kebenaran. ” 

Firman Allah SWT, ^ l}y j-* J* “Maka 

berpalinglah (haiMuhammad) dariorangyangberpalingdariperingatan 
Kami ” Yakni A1 Qur'andan keimanan. Ayat ini dinasakh dengan ayatpedang. 


l^ilT •$] Jjj “Dan tidak mengingini kecuali 

kehidupan duniawi. "Ayat ini ditujukan kepadaNadhr, namun adajuga yang 
mengatakan bahwa ayat ini ditujukan kepada Walid. 


Firman Allah SWT, "Itulah sejauh-jauh 

pengetahuan mereka. "Maksudnya, sesungguhnya mereka hanyamelihat 
perkara dunia mereka dan tidak tahu dengan perkara agama mereka A1 Farra‘ 
berkata, 473 “Allah SWT meremehkan mereka dan mengejek mereka. 
Maksudnya, itulah kadar akal mereka dan batas ilmu mereka, bahwa mereka 
lebih mengutamakan dunia dari akhirat. Ada juga yang mengatakan, bahwa 


473 Lih. Ma’ani Al Qur'an (3/100). 



mereka menj adikan para malaikat dan berhala sebagai anak-anak perempuan 
Allah.” 

Firman Allah SWT, Je pel ^ oj 

“Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang paling mengetahui siapa yang 
tersesat darijalan-Nya. ” Maksudnya, yang menyimpang dan agama-Nya. 

jp JUc-f jMj "Dan Dia pulalah yang paling 
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. ” Maka Dia pun membalas 
masing-masing orang sesuai dengan amal perbuatan mereka 
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Firman Allah: 


il, i ljk.t 4 £} j£& 
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“Da/i hanya kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi supaya Dia memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat jahat terhadap apa yang telah mereka kerjakan dan 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik dengan 
pahalayang lebih baik (surga). (Yaitu) orang yang menjauhi dosa- 
dosa besar dan perbuatan kejiyang selain dari kesalahan- 
kesalahan keciL Sesungguhnya Tuhanmu Maha Luas ampunan- 
Nya. Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan) mu ketika Dia 
menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam 
perut ibumu; maka janganlah kamu mengatakan dirimu sucL 
Dialah yang paling mengetahui tentang orang yang bertakwa. ” 
(Qs. An-Najm [53]: 31-32) 


Firman Allah SWT, oiAJI ^ ^ U 

Huruf lam terkait dengan makna yang ditunjukkan oleh 
firman-Nya, <4 seakan-akandikatakan, “Dia 

Yang berhak akan hal itu. Dia yang memberi petunjuk kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya dan menyesatkan siapa yang dikehendakinya, supaya Dia 



memberi b alas an kepada orang yang baik dengan sebab kebaikannya dan 
kepada orang jahat dengan sebab kejahatannya.” 

Ada yang mengatakan bahwa Jo jSfl J j ^ 

adalah kalimat selingan dalam sebuah pembicaraan. Maknanya: Sesungguhnya 
Tuhan lebih mengetahui dengan orang yang sesat dari j alan-Nya dan Dia lebih 
mengetahui dengan orang yang mendapat petunjuk supaya dia memberi 
balasan. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa huruf lam itu adalah lam al 
'aqibah. Maksudnya: Dan hanya kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langjt 
dan apa yang ada di bumi. Maksudnya, dan akibat perkara makhluk, bahwa 
di antara mereka ada yang jahat dan ada yang baik. Maka, orang yang jahat 
mendapatkan as-suu 'aa, yakni Jahanam dan orang yang baik mendapatkan 
al husna, yakni surga. 


Firman Allah SWT, 


“(Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan kejiyang 
selain dari kesalahan-kesalahan kecil. ’’ Dalam penggalan ayat ini dibahas 
tigamasalah: 


Pertama: FirmanAllah, pUT 


Ini adalah na ’at (sifat) kepada orang-orang yang baik. Maksudnya: Mereka 
tidak pemah melakukan perbuatan dosa besar, yaitu syirik yang mempakan 
dosaterbesar. 


Al A’masy, Yahya bin Watstsab, Hamzah dan Al Kisa‘i membaca 
jS (kabiira), 474 yakni dengan bentuk tunggal. 

Ibnu Abbas RAmenafsirkan dengan syirik. 

sendiri artinya zina. Menurut Muqatil, adalah setiap dosa yang 


474 Ini adalah qira ‘ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Taqrib 
An-Nasyr, h. 170. 
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berakhir dengan neraka dan Ij adalah setiap dosa yang karenanya 

pelakunya dikenakan hukum had (hukum pidana). Hal ini telah dijelaskan 
dalam surah An-Nisaa'. 475 Kemudian dikecualikan dengan istitsna 
munqathi ’ (pengecualiaan sesuatu yang dikecualikannya tidak sejenis dengan 
apa yang darinya dikecualikan). Yakm sebagai berikut: 

Kedua : Lalu Allah SWT berfirman, pS\ "Selain dari 

kesalahan-kesalahan kecil. ” Maksudnya, kesalahan-kesalahankecil yang 

tidak bisa dihindari kecuali oleh orang yang telah dipelihara Allah SWT dan 

* ^ 

dijaga-Nya. Sebenamya ada silang pendapat tentang makna pUI. Abu 
Hurairah, Ibnu Abbas dan Asy-Sya’bi berkata, adalah setiap kesalahan 

selain zina. 


Muqatil bin Sulaiman menyebutkan bahwa ayat ini turun tentang 
seorang laki-laki yang bemama Nabhan At-Tammar. Dia memiliki sebuah 
peti yang di dalamnya terdapat kunna yang biasa dijualnya. Suatu ketika, 
seorang pembeli perempuan datang hendak membeli kurma. Lalu, Nabhan 
berkata kepada pembeli perempuan itu, ‘Di dalam toko ada yang lebih baik 
dari ini.” Setelah pembeli perempuan itu masuk, Nabhan pun langsung 
merayunya. Akan tetapi pembeli perempuan itu menolak dan pergi. Akhimya, 
Nabhan pun menyesal. 


Kemudian, dia menemui Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai 
Ras ulullah, tidaklah sesuatu yang biasa dipeibuat oleh seorang laki-laki kecuali 
telah akuperbuat, kecuali jimak.” Rasulullah SAWpunbersabda, “Barangkali 
suaminya seorang tentara. ” 476 Maka turunlah ayat ini. Hal ini telah 
dipaparkan di akhir surah Huud. 477 


475 Lih. Tafsir ayat 31 dari surah An-Nisaa'. 

416 Disebutkan oleh A1 Mawardi dalam tafsimya (5/401. 
477 Lih. Tafsir ayat 114 dari surah Huud. 
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Ibnu Mas’ud, Abu Sa’id A1 Khudri, Hudzaifah dan Masruq juga 
mengatakan seperti itu. Mereka berkata, “Sesungguhnya arti I adalah apa 
saja selainjimak, seperti ciuman, lirikanmata, pandangan dan tidur bersama. 
Masruq meriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud RA, dia berkata, “Zina dua 
mata adalah memandang, zina dua tangan adalah memukul (yang bukan hak) 
dan zina dua kaki adalah beijalan (ketempat maksiat), sedangkan yang 
membenarkan atau mendustakannya adalah kemaluan. Jika kemaluan maju 

Dalam ShahihAl Bukhari dan Muslim, dari Ibnu Abbas RA, dia 

* M 

berkata, “Aku tidak melihat sesuatupun yang lebih minp dengan I dari 
apa yang dikatakan oleh Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda. 
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‘Sesungguhnya Allah menetapkan atas bani Adam bagiannya 
dari zina yang pasti didapatkannya. Zina kedua mata adalah 


memandang dan zina lidah adalah bertutur kata, sedangkan 


jiwa berangan-angan dan berkeinginan dan kemaluan 
membenarkannya atau mendustakannya ’.” 478 


Maknanya: Sesungguhnya perbuatan keji yang amat besar dan zina 
hakiki yang mewaj ibkan pelakunya mendapatkan hukuman (pidana) di dalam 
dunia dan siksaan di akhirat adalah zina kemaluan, sementara zina lain hanya 


478 HR. A1 Bukhari dalam pembahasan tentang meminta izin, bab: Zina Anggota 
Tubuh selain Kemaluan, Muslim dalam pembahasan tentang takdir, bab: Takdir Bagian 
Bani Adam dari Zina dan Lainnya, Ahmad dalam A! Musnad (2/276), dan Abu Daud 
dalam pembahasan tentang nikah, bab: No. 43. 




dosayang tidak mewajibkan hukuman (pidana). Wallaahu a ’lam. 

Dalam riwayat Abu Shalih, dari Abu Hurairah RA, dan Rasulullah 
SAW, beliau bersabda, 


i tfjli ^ Jp 
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“Ditetapkan atas bani Adam bagiannya dari zina. Dia pasti 
mendapatkannya. Kedua mata, zinanya adalah memandang. 
Dua telinga, zinanya adalah mendengarkan. Lisan, zinanya 
adalah berbicara. Tangan, zinanya adalah memukul. Kaki, 
zinanya adalah melangkah. Sedangkan hati menginginkan dan 
berangan-angan dan kemaluan yang membenarkannya atau 
mendustakannya. ” 479 HR. Muslim. 

Ats-Tsa’labi menyebutkan hadits Thawus dari Ibnu Abbas RA. Di 
dalamnya, dia menyebutkan telinga, tangan dan kaki, dan menambahkan 
setelah kedua mata dan lidah: "Dan zina dua bibir adalah ciuman. ” Ini 
satupendapat. 

Ibnu Abbas RAjuga berkata, “Seorang laki-laki yang melakukan 
dosa, kemudian dia bertobat.” Dia berkata, “Apakah kamu tidak pemah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Jika Allah mengampuni maka Dia 


479 HR. Muslim dalam pembahasan tentang takdir, bab: Dia telah Menentukan atas 
Bani Adam Bagiannya dari Zina dan Lainnya (4/2047). Muslim berkata tentang hadits 
ini, “Ini adalah hadits hasan shahih gharib." 
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mengampuni seluruhnya, hamba-Mu yang mana saja yang tidak 
mengulanginya’” 

Itu juga diriwayatkan oleh Amru bin Dinar, dari Atha‘, dari Ibnu 
Abbas RA. 480 An-Nahhas berkata, “Ini adalah riwayat yang paling shahih 
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tentang I dan sanad yang paling bagus.” 

Syu’bah meriwayatkan, dari Manshur, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas 
RA tentang firman Allah SWT, pilT "Jj, dia berkata, “Seorang hamba yang 
melakukan suatu dosa, kemudian dia tidak mengulanginya lagi. Seorang penyair 
berkata. 





Jika Engkau, ya Allah mengampuni maka Engkau mengampuni 
secara keseluruhan * Hamba-Mu yang mana saja yang tidak 

mengulanginya 

Mujahid dan Hasan juga berkata, “Orang yang melakukan suatu 
dosa kemudian dia tidak mengulanginya lagi.” Seperti ini juga yang dikatakan 
oleh Az-Zuhri. Dia berkata, “^T adalah seseorang berzina, kemudian dia 
bertobat dan tidak mengulanginya lagi, mencuri atau minum khamer, kemudian 
dia bertobat dan tidak mengulanginya lagi.” 


Dalil penakwilan ini adalah firman Allah SWT, 

ijyiiiti 'M ijjrS i>& i JjS iS] 

jJUju ^ Ij .fjj ^ MJ 


“Dan (juga) orang-orangyangapabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun 


, ’ 80 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/397). 




terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagiyangdapat mengampuni dosa 
selain daripada Allah? Dan mereka tidakmeneruskanperbuatan kejinya 
itu, sedang mereka mengetahui. ” 481 

Kemudian Allah SWT berfirman, 

‘‘Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka. ” 482 Dia 
menjamin ampunan untuk mereka, sebagaimana Dia berfirman setelah I 
“Kesalahan-kesalahan kecil”: SjiLjT o) Sesungguhnya 


Tuhanmu Maha Luos ampunan-Nya. ” Berdasarkan penakwilan ini, firman- 
Nya, jjf\ *3) adalah istitsna' muttashil (pengecualian sesuatu yang 
dikecualikan masih beihubungan dengan apa yang darinya dikecualikan). 

Abdullah bin Amr bin Ash RAberkata, “^T apa yang di bawah 
syirik.” Ada juga yang mengatakan bahwa adalah dosa antaraduapaha, 

yakni yang tidak ada atas pelakunya hukuman (pidana) di dalam dunia dan 
tidak diancam dengan adzab di akhirat yang dapat ditebus oleh shalat lima 
waktu. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Zaid, Ikrimah, Adh-Dhahhak dan 


Qatadah. Tni juga diriwayatkan oleh A1 Aufa dan A1 Hakam bin Utbah, dari 


Ibnu Abbas RA. 


A1 Kalbi berkata, “^T ada dua pengertian. Pertama, setiap dosa 
yang Allah SWT tidak menyebutkan hukuman atas pelakunya di dalam dunia 
dan adzab di akhirat. Dosa inilah yang dapat ditebus oleh shalat lima waktu 

selamabelum sampai kepada dosa-dosa besar dan perbuatan-peibuatankeji. 

Kedua, dosa besar yang dilakukan oleh seorang manusia berkali-kali, lalu 


dia bertobat dari dosa besar tersebut.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAj uga, Abu Hurairah dan Zaid bin 
Tsabit: Maksud adalah apa yang telah dilakukan di masa jahiliah. Dia 


4,1 (Qs. Aali'Imraan[3]: 135). 
482 (Qs. Aali'Imraan [3]: 136). 



tidak akan mengarfcah pelakunya karenanya. Kaum musyrikin pemah berkata 
kepada kaum muslimin, ‘ ‘Sesungguhnya kalian dahulu melakukannya bersama 
kami.” Maka turunlah ayat ini. Ini juga dikatakan oleh Zaid bin Salam dan 
anaknya. Ini sama seperti firman Allah SWT, 

C&L ai U "$J “Dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua 
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa 
lampau. ” 483 
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Ada lagi yang mengatakan bahwa I adalah seseorang melakukan 
dosa yang tidak akan pemah dilakukannya kembali. Demikian yang dikatakan 
olehNaflhawaih. Dia berkata, “Orang Arab biasa mengatakan maaya 'tiinaa 
illaa limaaman. Maksudnyaji/ hiini ba ’dal hiini (setiap saat [artinya, tidaklah 
dia mendatangi kami kecuali setiap saat]).” Dia berkata, “Bukan disebut al- 
lamam bila tidak berbuat sesuatu. Sebab, orang Arab tidak mengatakan 
alamma binaa, apabila hanya menginginkan dan tidak melakukannya.” Dalam 
Ash-Shihhah dijelaskan, 484 alamma ar-rajulu (orang itu berbuat dosa), 
dari al-lamam, yakni dosa-dosa kecil. Ada pula yang mengatakan bahwa 
maksud adalah mendekati maksiat, bukan melakukannya. 

Atha' binAbiRabbah berkata, “^1 adalah kebiasaanjiwa setiap 
saat.” Sa’id bin Musayyab berkata, “Maksudnya adalah apa yang terlintas di 
dalam hati.” Muhammad bin Ibnul Hanafiah berkata, “Setiap kebaikan atau 
kej ahatan yang kamu inginkan disebut . Dalil penakwilan ini adalah sabda 
Rasulullah SAW, ‘Sesungguhnya syetan itu memiliki keinginnan dan 
malaikatpun memiliki keinginan (al haditsY .” Hal ini telah dipaparkan 
dalam tafsir surah Al Baqarah pada firman Allah SWT, jud\ 

“Syetan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskxnan. ” 485 


483 (Qs. An-Nisaa' [4]: 23). 

484 Lih. Ash-Shihhah (5/2032). 

485 (Qs.Al Baqarah [2]: 268). 


Abu Ishak Az-Zajjaj beikata, “Asal al-lamam adalah al-ilmaam, 
yakni apa yang dilakukan oleh seorang manusia beberapa kali, namun tidak 
mendalami dan tidak menetapinya. Dikatakan, almamtu bihi, apabila aku 
mengunjungi seseorang dan pulang darinya. Dikatakan juga, maafa altuhu 
illaa lamaman wa ilmaaman. Maksudnya, setiap saat. Innamaa 
ziyaaratuka ilmaamun. Contoh lain, ilmaamul khayaal.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa *3] bermakna wau. Akan tetapi 
A1 Farra‘ tidak menyetuj ui hal ini dan dia beikata, “Maknanya adalah kecuali 
orang yang mendekati dosa-dosa kecil.” Ada juga yang mengatakan bahwa 
al-lamam adalah pandangan yang tiba-tiba. 


Menurut saya (A1 Qurthubi): Ini jauh sekah, sebab dia diampuni 
dari awal, bukan setelah disiksa, sebab dia teijatuh dalam dosa itu bukan 
disengaja. Hal ini telah dijelaskan dalam surah An-Nuur. 486 


jugaberarti sedikit gila. Rajulun malmuum artinya bihii lamam 
(pada seorang laki-laki itu ada sedikit gila). Dikatakan juga, ashaabat 
fulaanan lammatun minaljinn (fulan itu mengalami kesurupan jin), yakni 


kesurupan sedikit. 

Ketiga. Firman Allah SWT, oj “ Sesungguhnya 

Tuhanmu Maha Luas ampunan-Nya”, bagi orang yang bertobat dari 


dosanya dan memohon ampun. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas 
RA. Abu Maisarah Amru bin Syarahbil, salah seorang tokoh sahabat Ibnu 
Mas’ud RA beikata, “Akubermimpi seakan-akan akumasukke dalam surga. 
Temyata di sana ada beberapa tenda yang sudah terpasang. Akupun bertanya, 
‘Milik siapa ini?’ Mereka menjawab, ‘Milik Dzul Kala’ dan Hausyab. 
Keduanya tewas dalam perkelahian antara mereka.’ Aku kembali bertanya, 


Surah An-Najm 
.. 


486 Lih. Tafsir surah An-Nuur ayat 30-31. 



‘Bagaimanabisa?’ Merekamenjawab, ‘Sesungguhnyamerekabertemu Allah 
dan mereka mendapati-Nya Maha Luas ampunan-Nya’ .’’Abu Khalid berkata, 
“Aku mendengar bahwa Dzul Kala' telah memerdekakan 12.000 budak 
perempuan.” 


Firman Allah SWT, “Dan Dia lebih mengetahui 

(tentang keadaan) mu, ” dari diri kalian sendiri. ^y>j a I v . JfLU I ij 
“Ketika Dia menjadikan kamu dari tanah. ” Yakni, ayah kalian, Adam 
dari tanah. Lafazh diungkapkan dengan bentuk jamak. At-Tirmidzi Abu 
Abdillah berkata, “Menurut kami, tidak demikian. Justru kejadian terjadi atas 
tanah yang diangkat dari bumi dan kita semua ada di tanah itu. Kemudian, 
dikeluarkan air-air dari tanah itu ke sulbi-sulbi bersama jiwa-jiwa dengan 
segala perbedaan bentuknya. Kemudian air-air dikeluarkan dari sulbi dengan 
segala perbedaan bentuknya. Di antaranya ada yang seperti mutiara yang 
berkilauan, ada yang lebih bercahaya dari yang lain, ada yang hitam seperti 
arang, dan ada yang lebih hitam dari yang lain. Artinya, kejadian teijadi atas 
kita dan atas Adam.” 


Isa bin HammadAl ‘ Asqalani menceritakan kepada kami, katanya: 
Bisyr bin Bakr menceritakan kepada kami, katanya: A1 Auza’i menceritakan 
kepada kami, katanya: Rasulullah SAWbersabda, “Diperlihatkan kepadaku 
orang-orang yang terdahulu dan orang-orang yang terakhir di 
hadapanku malam ini. ” Lalu ada yang berkata, “Wahai Rasulullah, juga 
orang yang telah lalu?’ Beliau menjawab, "Benar. Diperlihatkan kepadaku 
Adam dan orang-orang setelahnya. Apakah ada yang diciptakan sebelum 
Adam ?! ” Mereka bertanya, “Juga orang yang ada di dalam sulbi para laki- 
laki dan perut para perempuan?” Beliau menjawab, “Benar. Mereka dibuat 
dalam bentuk tanah. Aku dapat mengenali kalian sebagaimana Adam 
dapat mengetahui nama-nama seluruhnya. ” 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Telah dipaparkan di awal surah A1 


j^Tafsir At Qurthubi 



An’aam, 487 bahwa setiap manusia diciptakan dari tan ah yang padanya dia 
dikebumikan. 

Firman Allah SWT, tlJ J&l Ijj "Dan fozmw masih 

janin. ” adalahbentukjamak dari janiin. Yakni, anak selamamasih 

dalam perut. Dinamakan janiin, karena tersembimyi dan terlindung. 

Makhul berkata, “Kita adalah janin-janin di dalam perut ibu kita, 
lalu gugur dari kita siapa yang gugur dan di antara kita juga ada yang tetap 
berada di dalam perut. Kemudian kita menj adi anak-anak yang disusui, lalu 
ada yang meninggal dari kita siapa yang meninggal dan di antara kita juga ada 
yang tetap hidup. Kemudian kita menj adi remaj a, lalu ada yang meninggal 
dari kita siapa yang meninggal dan di antara kita juga ada yang tetap hidup. 
Kemudian kita menjadi pemuda, lalu ada yang meninggal dari kita siapa yang 
meninggal dan di antara kita juga ada yang tetap hidup. Kemudian kita menj adi 
orang tua-hati-hati kamu!-, setelah ini apa lagi yang kitatunggu?!” 

Ibnu Lahi’ ah meriwayatkan dari Hants bin Yazid, dari Tsabit bin 
Hants A1 Anshari, dia berkata, “Orang-orang Yahudi pemah berkata, ketika 
seorang anakkecil dari mereka meninggal duma, ‘Dia adalah anak yang sangat 
jujur.’ Perkataan ini sampai kepada Rasulullah SAW, maka beliau pun 
bersabda, 'Dusta orang-orang Yahudi itu. Tidak ada satujiwa pun yang 
diciptakan Allah di dalam perut ibunya kecuali dia orang yang celaka 
atau orang yang bahagia. ’ 488 Ketika itu, Allah SWT pun menurunkan ayat 
ini.” 489 Yakni firman Allah ‘Azza wa Jalla, 




JUp! j * 


487 Lih. Tafsir surah A1 An’aam ayat 2. 

488 Disebutkan oleh A1 Wahidi dalam Asbab An-Nuzul, h. 298. 

489 Lih. Asbab An-Nuzul, h. 298 dan Lubab An-Nuqul, karyaAs-Suyuthi, h. 413. 


Surah An-Najm 



“Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan) mu ketika Dia menjadikan 
kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalamperut ibumu; maka 
janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialahyangpaling mengetahui 
tentang orangyang bertakwa. ’’ Sama seperti ini, riwayat dari Aisyah RA: 
Orang-orang Yahudi dan seterusnya. 

Finnan Allah SWT, # "Maka janganlah kamu 

mengatakan dirimu suci. ” Maksudnya, janganlah kalian memujinya dan 
menyanjungnya, sebab sikap ini dapat membuatnya riya dan lainnya. Hasan 
berkata, “Allah SWT mengetahui apa yang dilakukan dan apa yang diperbuat 
oleh setiap jiwa (orang), dan mengetahui akanjadi apa dia.” 

Hal ini telah dipaparkan dalam surah An-Nisaa' pada firman Allah 
SWT, y* ofyt 3iil Jjj jjf "Apakah kamu tidak memperhatikan 
orangyang menganggap dirinya bersih?’’* 90 Silakan baca di sana dan 
renungkanlah. Ibnu Abbas RA berkata, ‘Tidak ada seorangpun dari umat ini 
yang kuanggap suci selain Rasulullah SAW.” Wallaahu a ’lam. 


450 (Qs. An-Nisaa' [4]: 49. 


Tafsir Al Qurthubi 





Firman Allah: 



“Maka apakah kamu melihat orangyang berpaling (dariAl 
Qur'an)?, serta memberi sedikit dan tidak mau memberi lagi? 
Apakah dia mempunyaipengetahuan tentang yang ghaib 
sehingga dia mengetahui (apa yang dikatakan)?. 


(Qs. An-Najm [53]: 33-35) 


Firman Allah SWT, bLli \j l}y 

"Maka apakah kamu melihat orangyang berpaling (dari Al Qur'an)?, 
serta memberi sedikit dan tidak mau memberi lagi?" dan seterusnya. 


Ketika Allah SWT menjelaskan kebodohan orang-orang musyrik karena 
menyembah berhala, Dia pun menyebutkan salah seorang dari mereka karena 


keburukan perbuatannya. 


Mujahid, Ibnu Zaid dan Muqatil berkata, “Ayat ini turun tentang 
Walid bin Mughirah. Sebelumnya, diatelahmengikuti agamaRasulullah SAW. 
Lain, salah seorang dari kaum musyrikin mencelanya dan berkata, ‘Kenapa 
kamu meninggalkan agama nenek moyang, menganggap mereka sesat dan 
kamu katakan bahwa mereka berada dalam neraka?! Walid bin Mughirah 
menjawab, ‘Sesungguhnya aku takut kepada adzab Allah.’ 


Lalu salah seorang dari kaum musyrikin itu memberikan jaminan 
kepadanya, bahwa jika dia memberinya sebagian dari hartanya dan kembah 
kepadakemusyrikan, dia rela menggantikannya untuk menanggung adzab Allah. 
Maka dia pun memberikan sebagian syarat itu, kemudian dia bakhil 


(mengurangi pemberian) dan bahkan tidak mau memberi lagi. Maka Allah 
SWT punmenurunkan ayat ini.” 491 

Muqatil berkata, “Sebelumnya, Walid memuji A1 Qur' an, kemudian 
dia berhenti memujinya. Maka turunlah ayat: '^Lli fj ‘Serta memberi 

sedikit, ’ yakni dari kebaikan dengan lisannya, ^a^fj ‘Dan tidak mau 
memberi lagi. ’ Yakni, tidak lagi melakukannya dan berhenti darinya.” Dari 
Muqatil juga, bahwa dia memberikan janji keimanan kepada Rasulullah SAW, 
namun kemudian diaberpaling daiinya. Maka turunlah ayat: 

“Maka apakah kamu melihat orang yang berpaling. ” 

Ibnu Abbas, As-Suddi, A1 Kalbi dan Musayyab bin Syarik berkata, 
“Ayat ini turun tentang Utsman binASan RA Dia biasabersedekah dan berinfak 
dalam kebaikan. Lalu, saudara sesusunya, Abdullah bin Abi Sarah berkata 
kepadanya, ‘ Apa yang kamu lakukan? Kamu hampir saja tidak menyisakan 
sedikitpun untuk dirimu sendiri. ’ Utsman berkata, ‘Sesungguhnyaakumemiliki 
dosa dan kesalahan, dan aku mengharap kepada Allah, dengan apa yang 
kulakukan ini, ridha Allah SWT dan aku mengharap ampunan-Nya. ’ Abdullah 
berkata kepadanya, ‘Berikan kepadaku untamu lengkap dengan peralatannya 
dan aku akan menanggung seluruh dosa-dosamu itu. ’ 


Utsman RApun memberikannya kepada Abdullah dan Abdullah 
bersaksi kepadanya. Lalu, Utsman RA tidak lagi bersedekah seperti yang 
biasa dilakukannya. Maka Allah SWT menurunkan firman-Nya, 


Is&s iMb © Jj3 ‘Maka apakah kamu melihat 


orang yang berpaling (dari Al Qur 'an)?, serta memberi sedikit dan tidak 
mau memberi lagi? ’ Setelah ayat ini turun, Utsman kembali seperti semula, 
bahkan lebih bagus dan lebih baik lagi.” Riwayat ini disebutkan oleh Al 


491 Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi, h. 298. Perlu diketahui, bahwa apa yang 
diriwayatkan tentang Utsman RA terkait ayat ini tidaklah benar. 


| Tafsir Al Qurthubi 




Wahidi 492 dan Ats-Tsa’labi. 

As-Suddi juga berkata, “ Ayat ini turun tentang Ash bin Wa' il As- 
Sahmi. Karena, terkadang dia cocok dengan RasuluUah SAW.” 493 Muhammad 
bin Ka’ab A1 Qurazhi berkata, “Ayat ini turun tentang Abu Jahal bin Hisyam. 
Dia pemah berkata, ‘Demi Allah, tidaklah Muhammad memerintahkan 
kecuali akhlak-akhlak yang mulia.’ 494 Inilah maksud firman Allah SWT, 
‘Serta memberi sedikit dan tidak mau memberi 

lagi?’” 

Adh-Dhahhak berkata, “Yang dimaksudkan adalahNadhr binHarits. 
Diapemahmemberi lima ekor untakepada seorang fakir dan kaum Muhajirin 
yang bersedia murtad dan memberikan j aminan bahwa dia akan menanggung 
dosa kemurtadannya. 

Asal adalah dari al kudyah. Dikatakan untuk orang yang 

menggali sumur kemudian sampai ke sebuah batu yang karenanya dia tidak 
dapat lagi menggali: qad akdaa. Kemudian, kata ini digunakan oleh orang 
Arab nntnk orang yang biasa memberi namun tidak lagi memberi dan untuk 
orang yang menuntut sesuatu namun tidak sampai ke akhimya. 


Al Kisa‘i dan lainnya berkata, “ Akdaa al haafiru wa ajbal, apabila 



lagi. Hafarafa akdaa, apabila sampai kepada bagian yang sangat keras. 
Dikatakan, kadiyat ashaabi ’ah, apabila jari-jari tidak dapat menggali lagi. 
Kadiyat yaduhu, apabila tangan tidak melakukan pekeijaan apapun. Akdaa 
an-nabalu, apabila suatu tanaman sedikit menghasilkanbuah. Kadatilardhu 


492 Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi, h. 298. Perlu diketahui, bahwa apa yang 
diriwayatkan tentang Utsman RA terkait ayat ini tidaklah benar. 

493 Lih. Al BahrAl Muhith (8/166). 

494 Ibid. 
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takduu kadawan dan kuduwan, fahiya kaadiyatun. Apabila lambat 
tumbuhnya. Demikian yang diriwayatkan dari Abu Zaid. Akdaitu ar-rajula 
‘anisy syai ‘i, aku mengembalikan laki-laki itu dari sesuatu. Akdaa ar-rajulu, 
apabila sedikit kebaikannya. Firman Allah SWT, 1 $ jifj '£413 > yakni 

qatha ’a al qaliila (memotong sedikit). 

Firman Allah SWT, ^jupf “Apakah dia 

mempunyai pengetahuan tentang yang ghaib sehingga dia mengetahui 
(apa yang dikatakan)? ” Maksudnya, apakah orang yang tidak memberi 
lagi ini mempunyai pengetahuan tentang apa yang ghaib dari perkara adzab? 
Is'j. > yakni ; mengetahui yang ghaib dari perkara akhirat dan perkara lainnya 
hingga dia memberikanj aminan penanggungan adzab. Cukup hal ini sebagai 
kej ahilan dan kebodohan. 

di sini memerlukan dua maf’ul. Dua maf’ul ini dihilangkan. 
Seakan-akan Dia berfirmanja huwayaraa al ghaiba mitsla asy-syahaadah 
(dia melihat yang ghaib seperti nyata). 
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Finnan Allah: 



“Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam 
lembaran-lembaran Musa?, dan lembaran-lembaran Ibrahim 
yang selalu menyempurnakanjanji?, (yaitu) bahwasanya 
seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain, dan 
bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 
yang telah diusahakannya. Dan bahwasanya usahanya itu 
kelak akan diperlihatkan (kepadanya). Kemudian akan diberi 
balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna, dan 
bahwasanya kepada Tuhanmulah kesudahan (segala sesuatu).” 
(Qs. An-Najm [53]: 36-42) 


Firman Allah SWT, pJ (*' 

“Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam lembaran- 
lembaran Musa?, dan lembaran-lembaran Ibrahim. ” Maksudnya, shuhuf 
Jj “Lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu 

menyempumakan janji, ” sebagaimanayang terdapat dalam surah A1A laa. 

"(Yaitu) lembaran-lembaran Ibrahim dan Musa. ” 495 
Yakni, tidak akan disiksa seseorang sebagai ganti orang lain, sebagaimana 


4M (Qs. AlA’laa [87]: 19). 



Allah SWT berfirman, &>l jjj Sjylj jj3 'Jf “(Yaitu) bahwasanya 
seorangyang berdosa tidakakan memikul dosa orang lain. ” 

Disebutkan lembaran-lembaran Ibrahim dan Musa, karenadi masa 
antara Nuh dan Ibrahim, seseorang disiksa karena kesalahan saudaranya, 
anaknya dan ayahnya. Demikian yang dikatakan oleh Hudzail bin Syurahbil. 

qI' ini diringankan (tidak bertasydid) dari berat (ber tasydid), 
sedangkan posisinya adalah jar sebagai badal dari u pada Ilf, atau berada 
pada posisi rafa’ atas dasar penyembunyian huwa. 


Sa’id bin Jubair dan Qatadah membaca ^ ( wafaa ), 496 tanpa 
tasydid dan maknanya: jujur dalam ucapannya dan perbuatannya. Qira 'ah 
ini merujuk kepada makna qira ‘ah mayoritas ahli qira ‘ah: ( waffaa ), 
dengan tasydid, yakni: melaksanakan seluruh yang diwajibkan atasnya dan 
tidak melanggamya sedikitpun. Hal ini telah dijelaskan dalam surah A1 Baqarah 


pada firman-Nya, ( * r £l5l4 lj$ )]3 "Dan (ingatlah), 


ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat (perintah dan 
larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. ” 497 At-Taufiyah (penunaian) 
artinya al-itmaam (penyempumaan). 


Abu Bakar A1 Warraq berkata, “Dia melaksanakan syarat 
pengakuannya. Ketika itu Allah SWT berfirman kepada Ibrahim, 
CjJ o-iili Jli • I ’..i 'Tundukpatuhlah! 'Ibrahim menjawab, ‘Aku 
tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam. * 498 Lalu, Allah SWT 
memintanya untuk membuktikan kebenaran pengakuannya. Dia pun 
mengujinya pada hart a, anak dan dirinya sendiri. Temyata Ibrahim dapat 
membuktikan kebenaran pengakuannya. Inilah maksud firman-Nya, 


496 Qira ‘ah ini tidak mutawatir. 

497 (Qs.Al Baqarah [2]: 124). 

491 (Qs.Al Baqarah [2]: 131). 
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<jj$“ Dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu 
menyempumakan janji. ” Maksudnya, dia mengaku Islam (tunduk) kemudian 
membuktikan kebenaran pengakuannya. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah menyempumakan 
amalnya setiap hari dengan empat raka’at di awal siang. Ini diriwayatkan oleh 
Haitsam, dan Abu Umamah, dari Rasulullah SAW 

Sahl bin Sa’ad As-Sa’idi meriwayatkan dari ayatnya: Maukah aku 
beritahukan kepada kalian kenapa Allah SWT menyebut kekasih-Nya, Ibrahim 
dengan \\ jjf "Yang selalu menyempumakanjanji ’? Karena dia selalu 
mengucap, bilaberada di waktu pagi dan petang: c&r 

' 0 j L “Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada 

di petang hari dan waktu kamu berada di waktu subuh. 499 Sahl bin 
Mu’ adz j uga menyebutkan riwayal ini, dari Anas, dari ayahnya, dan Rasulullah 
SAW. 

Ada lag i yang mengatakan bahwa maksud adalah waffa maa 
ursila bihi (menunaikan apayang dia diutus dengannya). Yaitu firman Allah 
SWT, jJlj jlP "Bahwasanyaseorangyangberdosatidak 

akan memikul dosa orang lain. ” Ibnu Abbas RAberkata, Sebelum Ibrahim 
AS, manusia menyiksa seseorang dengan sebab kesalahan orang lain dan 
mereka menghukum wali dengan wali dalam perkara pembunuhan dan luka. 
Maka, seseorang dapat dibunuh karena perbuatan ayah, anak, saudara, paman 
dari pihak ayah, paman dan pihak ibu, keponakan, kerabat, istri, suami, dan 
budaknya. Lalu, Ibrahim AS menyampaikan firman dari Allah SWT kepada 
mereka, &>t jjj lj)\j jj5 *3f "Bahwasanyaseorangyangberdosatidak 
akan memikul dosa orang lain. ” 


499 (Qs. Ar-Ruum [30]: 17). 



Hasan, Qatadah dan Sa’idbin Jubairberkatatentang firman Allah 
SWT, “Melakukan apa yang diperintahkan dan menyampaikan risalah- 
risalah Tuhannya.” Ini lebih bagus, karena bersifat umum. Sama seperti 
perkataanMujahid: ^ “Menyempumakan, "apayangdiwajibkanatasnya. 


Abu Malik A1 Ghifari berkata, “Finnan Allah 'Azza wa Jalla, 
jjj sjjlj jjj *yi sampai firman-Nya &jUis <lX>j <jlS ada 


dalam lembaran-lembaran Ibrahim dan Musa.” Hal ini telah dipaparkan 
secara lengkap di akhir surah A1 An’aam pada firman Allah SWT, 
CS jjj 3jjlj jjj “Dan seorang yang berdosatidakakanmemikul 
dosa orang lain ." 500 


Firman Allah SWT, H 'Jj otj “Dan 

bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya. ” Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa ayat ini 


dinasakh 501 dengan firman Allah SWT, crWk Cf-^J 

j^yji jUj, 112SJ-I “Dan orang-oranngyang beriman, dan yang anak cucu 


mereka mengikuti mereka dalam keimanan, kami hubungkan anak cucu 
mereka dengan mereka. ” 502 Maka, seorang anak kecil akan dapat 
menambah berat timbangan ayahnya pada hari kiamat. Allah SWT juga 
memberikan izin kepada para orangtua untuk memberikan pertolongan kepada 
para anak dan memberikan izin kepada para anak untuk memberikan 
pertolongan kepada para orangtua. Hal ini ditunjukkan oleh firman Allah SWT, 
Ojjil ^ "Orang tuamu dan anak- 

anakmu, kamu tidakmengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat 
(banyak) manfaatnya bagimu. ” 503 


500 (Qs.AlAn’aam[6]: 164). 

501 Pendapat ini lemah, karena tidak ada pertentangan antara dua ayat tersebut. 

502 (Qs. Ath-Thuur [52]: 21). 

503 (Qs, An-Nisaa' [4]: 11). 


^Tafsir At Qurthubi 





Sebagian besar ahli takwil mengatakan bahwa ayat ini adalah ayat 
muhkamah (hukumnya telah ditetapkan). Tidak ada seorangpun yang 
mendapatkan manfaat dari amal seseorang. Mereka juga sepakat bahwa 
seseorang tidak boleh shalat untuk orang lain. 

Malik sendiri tidak membolehkan puasa, haji dan sedekah untuk 
mayit, akantetapi diaberkata, “Jikadia telah berwasiat untuk dihajikan, lalu 
diameninggalduniamakaboleh berhaji untuknya.” SementaraAsy-Syafi i 
dan lainnya membolehkan haji sunah untuk mayit. 

Diriwayatkan dari Aisyah RA, bahwa diaberi’tikaf untuk saudaranya, 
Abdurrahman dan memerdekakan budak untuknya. 

Diriwayatkan bahwa Sa’ad bin Ubadah RA berkata kepada 
Rasulullah SAW, “Sesungguhnya ibuku telah meninggal dunia, apakah aku 
boleh bersedekah untuknya?” Behau menjawab, “Iya. ’’ Sa’ad pun bertanya, 
“Sed ekah apayang paling utama?” Beliau menjawab, Memberi minum. 
Semua tentanghal ini telah dipaparkan secara lengkap dalam surah A1 Baqarah, 
Aali ‘Imraan dan A1 A’ raaf. 


Ada yang mengatakan bahwa sesungguhnya Allah Azza wa Jalla 
berfirman, £ *5j ifo-Lam khafadh pada dalam 

bahasa Arab bermaknamilik dan wajib. Maka artinya, tidak menjadi milik 
dan tidak waj ib manusia memperoleh kecuali apa yang telah diusahakannya. 
Maka, apabila seseorang bersedekah untuknya, tidak wajib sedikitpun baginya 
dan tidak menj adi miliknya sedikitpun kecuali Allah SWT menganugerahkan 
kepadanya apa yang tidak wajib baginya. SebagaimanaDia menganugerahkan 
kepada anak-anak dengan memasukkan mereka ke dalam surga tanpa satupun 
amal. 


504 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 



Rabi’ bin Anas berkata, “]}£. £ ‘J) J-J ofj, yakni orang 
kafir. Sedangkan orang beriman, maka dia memperoleh apa yang telah 
diusahakannya dan apa yang telah diusahakan orang lain nntuknya. 


Menurut saya (A1 Qurthubi): Banyak hadits yang menunjukkan 
pemyataan ini dan sampainya pahala amal shalih dari orang lain kepada orang 
yang beriman. Banyak dalil-dalil yang menunjukkan akan hal ini yang telah 
dipaparkan yang dapat diambil oleh orang yang merenungkannya, bahkan 
dalam hal sedekah, tidak ada perbedaan pendapat. 


Di antaranya riwayat yang terdapat di awal kitab Muslim, dari 
Abdullah bin Mubarak dan dalam Ash-Shahih\ Apabila manusia mati maka 
terputuslah amalnya kecuali tiga hal. ” Dalam hadits ini disebutkan: Atau 
anak shalih yang mendoakannya. 505 Ini semua adalah anugerah dan karunia 
dari Allah SWT, sebagaimana tambahan lipat ganda amal merupakan karunia 
dan kemurahan dari-Nya. Dia menetapkan bagi mereka untuk satu kebaikan, 
sepuluh sampai tujuh ratus kali lipat, bahkan sampai sejuta kali lipat kebaikan. 


Abu Hurairah RA pemah ditanya, “Apakah kamu pemah mendengar 
Rasulullah SAWbersabda, ‘Sesungguhnya Allah membalassatu kebaikan 
dengan sejuta kebaikan?”’ Dia menjawab, “Aku mendengar beliau 
bersabda, ‘Sesungguhnya Allah membalas satu kebaikan dengan dua 
juta kebaikan. Ini adalah karunia dan kemurahan dari-Nya. Sedangkan 
jalan keadilan (dilihat dari sisi keadilan Allah) adalah q\j 

(!/— £ “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain 

apa yang telah diusahakannya. ” 


505 HR. Muslim dalam pembahasan tentang kitab wasiat, bab: Tentang Pahala yang 
Diperoleh Manusia setelah Meninggalnya (3/1255), Abu Daud dalam pembahasan 
tentang wasiat, bab: no. 14, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang hukum-hukum, 
bab: 36, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang wasiat, 8, dan Ahmad dalam AlMusnad 
(2/316). 


I Tafsir A! Qurthubi 
^_ 



Menurut say a (A1 Qurthubi): Bolehjadi firman Allah SWT, 
Jul & o(j khususpadakejahatan. Dalilnyaadalahriwayat 

dalam Shahih Muslim, dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau 


bersabda. 


4 . ' " 
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“Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, ‘Apabila hamba-Ku 
menginginkan (berniat) melakukan suatu kebaikan dan dia 
tidak melakukannya maka Aku tulis keinginannya itu sebagai 
satu kebaikan untuknya. Jika dia melakukannya maka Aku tulis 
untuknya satu kebaikannya itu sepuluh kebaikan sampai 700 
kali lipat. Dan apabila dia menginginkan (berniat) melakukan 
suatu kejahatan dan dia tidak melakukannya maka Aku tidak 
menulis keinginannya itu sebagai suatu kejahatan. Jika dia 
melakukannya maka Aku tulis kejahatannya itu satu 
kejahatan. ”’ S06 

Abu Bakar A1 Warraq berkata, “ Jul £ artinya ilia maa nawaa 
(kecuali apa yang dia niatkan). Keterangannya adalah sabda Rasulullah SAW, 
‘Manusia akan dibangkitkan pada hari kiamat berdasarkan niat-niat 
mereka. '” 507 


506 HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Apabila Seorang Hamba ingin 
Melakukan suatu Kebaikan maka Keinginannya itu Dicatat dan Apabila dia Ingin 
Melakukan Suatu Kejahatan maka Keinginannya itu Tidak Dicatat (1/117). 

507 HR. A1 B ukhari dengan sedikit ada perbedaan lafazh dalam pembahasan tentang 
puasa, bab: No. 6, dan dalam pembahasan tentang jual beli, 49, Muslim dalam 


Surah An-Najm 




Firman Allah SWT, q\j "Dan bahwasanya 

usahanya itu kelakakan diperlihatkan (kepadanya). " Maksudnya, Allah 
SWT akan memperlihatkan balasan amalnya pada hari kiamat. Wyf- p 
“Kemudian akandiberi balasan kepadanya, ” maksudnya diamendapatkan 
balasan dengan sebab usahanya, <£Vi ;T*JT “Dengan balasan yang 
paling sempurna. ” A1 Akhfasy berkata, “Dika.takan,jazaituhu al jazaa ' 
dan jazaituhu biljazaa ' sama saja, tidak ada perbedaan antara keduanya.” 

Firman Allah SWT, JJ ofj “Dan bahwasanya kepada 

Tuhanmulah kesudahan (segala sesuatu). " Maksud {JpJlj T adalah al 
marji al maradd dan al mashiir (tempat kembah). Maka Dia pun menyiksa 
dan memberi pahala. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dari- 
Nya permulaan karunia dan kepada-Nya akhir keamanan. 

Diriwayatkan dari Ubay bin Ka’ab RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda tentang firman-Nya, ILj Jl Qlj, maksudnya 

‘Tidak ada pikiran tentang Tuhan. ”’ 508 Diriwayatkan dari Anas RA, 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila disebutkan tentang Allah maka 
sudahilah. ” 509 

Menurut saya (Al Qurthubi): Semakna dengan ini, sabda 
Rasulullah SAW, “Syetan akan datang kepada kalian, lalu dia berkata, 
‘Siapayang menciptakan ini dan itu ’, sampai dia berkata, ‘Siapayang 
menciptakan Tuhanmu. ’Apabila dia sampai kepada ini maka hendaklah 
dia berlindung kepada Allah dan sudahilah. Hal ini telah dipaparkan 


pembahasan tentang fitnah, hadits no. 8, At-Tirmidzi dalampembahasan tentang fitnah, 
bab: 10, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang fitnah, 30 dan dalam pembahasan 
tentang zuhud, 26, dan Ahmad dalam Al Musnad (2/392). 

508 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/259). 

509 Konteksnya: Apabila disebutkan kepada kalian tentang Allah maka sudahilah. 
HR. Al Bazzar dari Abu Hurairah RA. Dalam sanad ini ada Abdullah bin Sa’id bin Abi 
Sa’id, seorang yang lemah. 


| Tafsir Al Qurthubi 



dalam surah AlA’raaf . 510 Sungguh bagus sekali bait syair ini, 

Janganlah kamu memikirkan tentang Yang Maha Tinggi yang mulia 

Dzat-Nya 

Sebab sesungguhnya kamu akan binasa jika kamu terus 
melakukannya dan akan celaka 

Renungkanlah ciptaan-ciptaan-Nya saja 

Dan katakan seperti apa yang dikatakan oleh Al Khalil Ibrahim yang 

terhormat 


Firman Allah: 

© i>fj oaf > £ij © > £‘i 






“Dan bahwasanya Dialahyang menjadikan orang tertawa dan 
menangis, dan bahwasanya Dialah yang mematikan dan 
menghidupkan, dan bahwasanya Dialahyang menciptakan 
berpasang-pasangan laki-laki dan perempuan, dari air mani, 
apabila dipancarkan. ” (Qs. An-Najm [53]: 43-46) 


Firman Allah SWT, > /-olj "Dan bahwasanya 

Dialah yang menjadikan orang tertawa dan menangis. ” Hilang sebab 
dan perantara, maka tersisalah hakikat milik Allah SWT. Jadi, tidak ada yang 
memperbuat kecuali Dia. Dalam Shahih Muslim, dan Aisyah RA, dia berkata, 
‘Tidak demi Allah, Rasulullah SAW tidak pemah sama sekali bersabdabahwa 
sesungguhnya mayit diadzab dengan sebab tangisan seseorang. Akan tetapi 
beliaubersabda, 

510 Lih. Tafsir surah Al A’raaf ayat 200. 


^ Surah An-Najm 




‘Sesungguhnya orang kafir, ditambah oleh Allah adzabnya 
dengan sebab tangisan keluarganya dan sesungguhnya Allah- 
lahyangmenjadikan orang tertawa dan menangis, dan tidafdah 
disiksa seseorang yang berdosa karena dosa orang lain \” 511 

Dari Aisyah RAjuga, dia berkata, “Rasulullah SAW pemah melewati 
suatu lcaiim dari sahabat beliau yang sedang tertawa. Maka beliau bersabda, 
'Seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui niscaya kalian 
sedikit tertawa dan banyak menangis. ’ Ketika itu, Jibril AS turun dan 
berkata kepada Rasulullah SAW, ‘Hai Muhammad, sesungguhnya Allah SWT 
berfirman kepada engkau, J* /£[$ JZjtj Dan bahwasanya 

Dialah yang menjadikan orang tertawa dan menangis. ’ 

Seketika itujuga, Rasulullah SAW kembali menemui mereka dan 
bersabda, ‘Baru empatpuluh langkah aku berjalan, Jibril AS menemuiku 
dan berkata, ‘Temui mereka dan katakan kepada mereka, sesungguhnya 
Allah SWT berfirman, 'Jilj ‘Dan bahwasanya Dialah 

yang menjadikan orang tertawa dan menangis ’.” 5 ' 2 Maksudnya, Dia 
menetapkan sebab-sebab tertawa dan menangis. 

Atha' bin Abi Muslim berkata, “Maksudnya, menggembirakan dan 
menyedihkan. Sebab, kegembiraan mendatangkan tawa dan kesedihan 
mendatangkan tangisan.” 


511 HR. Muslim dalam pembahasan tentang j enazah, bab: Orang Mati Diadzab dengan 
Sebab Tangisan Keluarganya Atasnya, (2/641). 

5,2 Disebutkan oleh A1 Wahidi dalam Asbab An-Nuzul ’, h. 298-299. 





Ada yang berkata kepada Umar, “Apakah para sahabat Rasulullah 
SAW tertawa?” Dia menjawab, “Iya!, namun man, demi Allah, di dalamhati 
mereka lebih kuat menancap dari gunung-gunung.” Tentang hal ini telah 
dipaparkan dalam surah An-Naml 513 dan surah baraa 'ah (At-Taubah ). 514 


Hasan berkata, “Allah SWT membuat ahli surga tertawa di dalam 
surga dan membuat ahli neraka menangis.” Ada juga yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah Allah SWT membuat siapayang dikehendaki-Nya tertawa 
di dunia dengan menggembirakannya dan membuat siapa yang dikehendaki- 
Nya m enangis dengan menyedihkannya. 

Adh-Dhahhak berkata: Membuat bumi tertawa dengan tumbuh- 
tumbuhan dan membuat langit menangis dengan hujan. Ada lagi yang 
mengatakan bahwa Dia membuat pepohonan tertawa dengan kesuburan dan 
membuat awan menangis dengan hujan. 


DzunNun berkata, “Dia membuat hati orang-orang yang beriman 
dan orang-orang yang ‘arif (kenal Allah dengan sebenamya) tertawa dengan 
matahari ma’rifahkepada-Nya dan membuat hati orang-orang kafir dan orang- 
orang yang maksiat menangis dengan gelapnyapengingkaran dan kemaksiatan 
kepada-Nya.” 

Sahl bin Abdullah berkata, “Allah membuat orang-orang yang taat 
tertawa dengan rahmat dan membuat orang-orang yang maksiat menangis 
dengan murka” 

Muhammad binAliAt-Tirmidzi berkata, “Dia membuat orang yang 
beriman tertawa di akhirat dan membuatnya menangis di dunia” Bassam bin 
Abdullah berkata, “Allah membuat gigi-gigi mereka tertawa namun membuat 
hati mereka menangis.” Lalu diamengutarakan syairberikut: 


5,3 Lih. Tafsir surah An-Naml ayat 19. 

514 Lih. Tafsir surah baraa ‘ah (At-Taubah) ayat 82. 
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Gigi tertawa namun bagian dalam tubuh terbakar * 
tawanya adalah semu dan palsu 

Betapa banyak orang yang matanya menangis, tanpa air mata * 
dan betapa banyak orang yang tertawa saat nafas terakhir 


Ada lagi yang mengatakan bahwa Allah SWT mengkhususkan 
manusia dengan tawa dan tangis di antara seluruh hewan (makhluk yang bisa 
berkembang biak). Tidak ada satupun hewan yang dapal tertawa dan menangis 
kecuali manusia” Ada yang mengatakan bahwa kera atan monyet bisa tertawa, 
namun tidak bisa menangis. Sedangkan unta bisa menangis, namun tidak bisa 
tertawa. 

Yusuf bin Husain berkata, “Thahir A1 Maqdisi pemah ditanya, 

‘ Apakah malaikat bisa tertawa?’ Diamenjawab, ‘Malaikat tidak bisa tertawa, 
juga seluruh orang yang ada di bawah arasy sej ak neraka Jahanam didptakan’ 

Firman Allah SWT, cJC»\ y "DanbahwasanyaDialah 
yang mematikan dan menghidupkan. ” Maksudnya, Dia menetapkan sebab- 
sebab kematian dan kehidupan. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya, 
Dia menciptakan kematian dan kehidupan, sebagaimana Dia berfirman, 
tjjft “Yangmenjadikan mati dan hidup. " 5,s Demikian 
yang dikatakan oleh Ibnu Bahr. Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya, 
Dia mematikan orang kafir dengan kekufuran dan menghidupkan orang beriman 


5,5 (Qs. A1 Muflc [67]: 2). 





deng an keim anan . Allah SWT berfirman, T)a« 

apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan. >S1S 

Diajuga berfirman, UT by^>. cfcW 

“Hanya orang-orang yang mendengar sajalah yang mematuhi (seruan 
Allah), dan orang-orang yang mati (hatinya), akan dibangkitkan oleh 
Allah. ” 517 Hal ini telah dijelaskan sebelumnya. Inilah dasar perkalaan Atha': 
Diamematikan dengan keadilan-Nya dan menghidupkan dengan karunia- 
Nya. Juga perkataan orang yang berkata, “Dia mematikan dengan tidak 
memberi dan kekikiran dar* menghidupkan dengan kedermawanan dan 
pemberian.” 

Ada i*g ygngmpOTg^talrar; baihwamatednya adalah Dia mematikan 
nuthfah (air mati) dan menghidupkan nasamah (janin). Ada lagi yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah Dia mematikan para orangtua dan 
menghidupkan para anak. Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud hidup 
adalah kesuburan dan maksud mati adalah kegersangan. 

Ada juga y ang m engatakan bahwa maksudnya adalah meandurkan 


mematikan di dalam dunia dan menghidupkan untuk hari kebangkitan. 

Firman Allah SWT, " Dan 

bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan laki-laki 
dan perempuan. ” Maksudnya, dari anak-anak Adam. Bukan maksudnya, 
Adam dan Hawa yang diciptakan dari nuthfah (air mani). Nuthfah artinya 
air yang sedikit. Diambil dari nathafa al maa 'u, apabila menetes. 
"Apabila dipancarkan. "Yakni, dituangkan ke dalam rahim. Demikian yang 


5M (Qs.AlAn’aam[6]: 122). 
5,7 (Qs. AlAn’aam[6]: 36). 


Surah An-Najm 






dikatakan oleh A1 Kalbi, Adh-Dhahhak dan Atha' binAbi Rabbah. Dikatakan, 
manaa ar-rajulu wa amnaa, dari al manii. Dinamakan mani dengan nama 
ini, karena di dalamnya dituangkan darah. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud adalah tuqaddar 

(ditakdirkan/diukur). Demikian yang dikatakan oleh Abu Ubaidah. 518 
Dikatakan, manaitu asy-syai ‘a (aku mengukur sesuatu). Muniya lahu, artinya 
qnddira lahu (ditakdirkan/diukur untuknya). 


3,1 Lih. MajazAl Qur'an (2/238). 
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Firman Allah: 
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“Dan bahwasanya Dia-lah yang menetapkan kejadian yang 
lain (kebangkitan sesudah mad), dan bahwasanya Diayang 
memberikan kekayaan dan memberikan kecukupan. Dan 
bahwasanya Dia-lah Tuhan (yang memiliki) bintang syi ra, dan 
bahwasanya Dia telah membinasakan kaum Ad yang pertama, 
dan kaum Tsamud. Maka tidak seorangpun yang ditinggalkan- 
Nya (hidup). Dan kaum Nuh sebelum iiu. Sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang paling lalim dan paling 
durhaka, dan negeri-negeri kaum Luth yang telah dihancurkan 
Allah, lalu Allah menimpakan atas negeri itu adzab besar yang 
menimpanya. Maka terhadap nikmat Tuhanmu yang manakah 
kamu ragu-ragu?” (Qs. An-Najm [53]: 47-55) 


Firman Allah SWT, T lUuWJk ofe “ Dan bahwasanya 
Dia-lah yang menetapkan kejadian yang lain (kebangkitan sesudah 
mail). ” Maksudnya, mengembalikan ruh-ruh untuk kebangkitan. Ibnu Katsir 

dan Abu Amru membacanya _3l, yakni dengan huruf syin berharakat 

fathah dan mad (panjang). 519 Maksudnya: wa ’ada dzaalika wa wa ’duhu 

5,9 Qira 'ah ini adalah qira 'ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Taqrib An-Nasyr,h. 158. 




Firman Allah SWT, “Dan bahwasanya Dia 

yang memberikan kekayaan dan memberikan kecukupan. " Ibnu Zaid 
berkata, “Memberikan kekayaan kepada orang yang dikehendaki-Nya 


dan memfakirkan orang yang dikehendaki-Nya.” Kemudian Ibnu Zaid 
membaca firman Allah SWT, j iJjS qZJ Jj£lt J 


"Melapangkan rezefd bagisiapayang dikehendaki-Nya di antara hamba- 


hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki-Nya). ” 520 
Dia juga membaca firman-Nya, "Menyempitkan dan 

melapangkan (rezeki). " S21 Ini juga merupakan pendapat yang dipilih oleh 


Ath-Thabari. 522 


Diriwayatkan dari Ibnu Zaid juga, Mujahid, Qatadah dan Hasan 
bahwa artinya mawwala (mengembangkan) dan artinya akhdama 
(mempergunakan). Ada juga yang mengatakan bahwa artinya Dia 

menjadikan untuk kalian pemilikan yang dapat kalian miliki. Ini sama dengan 
makna akhdama juga. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya: Dia membuat ridha 
dengan apa yang Dia berikan, artinya aghnaa (mencukupkan), kemudian 
menjadikannya ridha dengan apa yang Dia berikan kepadanya. Demikian 
yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. 

A1 Jauhari berkata, 523 J*-jJt £ ( qaniya ar-rajulu 

yaqna qinan), seperti ^ ^ ( ghaniya yaghna ghinan ). 

Aqnaahullaah artinya Allah memberikan kepadanya pemilikan yang dapat 
dimilikinya. Aqnaahullaahjugaberaiti radhdhaahu (Dia menj adikanny a ridha). 


320 (Qs. Saba' [34]: 39). 

321 (Qs. A1 Baqarah [2]: 245). 

322 Lih. Jami ’Al Bayan (27/44). 

323 Lih. Ash-Shihhah (6/2468). 





Alqinaa artinya ar-ridhaa.” 

Diriwayatkan dari Abu Zaid, dia berkata, “Orang Arab biasa 
berkata, * Man u ’thiya mi 'atari minal ma ’iz fa qad u thiya al qinaa wa 
man u’thiya mi'atan minadh dka'n fa qad u’thiya al ghinaa wa man 
u ’thiya mi 'atan minal ibil fa qad u ’thiya al munaa (barangsiapayang diberi 
seratus ekor kambing maka sungguh dia telah diberi al qina, barangsiapa 
yang diberi seratus ekor domba maka sungguh dia telah diberi alghina dan 
barangsiapa yang diben seratus ekor unta maka sungguh dia telah diberi al 
muna).’ Dikatakan juga, aghnaahullaah wa aqnaahu artinya Allah 
memberikan kepadanya apa yang menenangkannya.” 


Ada lagi yang mengatakan bahwa ^pl artinya Dia 
mengayakan Diri-Nya dan memfakirkan makhluk-Nya kepada-Nya. 
Demikian yang dikatakan oleh Sulaiman At-Taimi. Sulaiman juga berkata, 
“Dia mengayakan dengan qana’ah dan mencukupkan dengan ridha.” 


Al Akhfasy berkata, “Aqnaa artinya afqara (memfakirkan).” Ibnu 
Kaisan berkata, “ Aulada (Diamenjadikannyadilahiikankembali). Ini memjuk 
kepada apa yang telah dipaparkan sebelumnya.” 

Firman Allah SWT, Jj, "Dan bahwasanya Dia- 

lah Tuhan (yang memiliki) bintang syi’ra. ” adalah nama sebuah 

bintang terang yang muneul setelah bintang AlJauza' dan kemunculannya pada 
saat cuaca sangat panas. Ada dua bintang Syi’ra, yaitu bintang Syi’ra ‘Ubur 
yang ada pada bintang Jauza' dan bintang Syi’ra Ghumaisha' yang adapada 
bintang dzira’. Orang Arab meyakini bahwa dua bintang itu adalah dua saudari 
bintang SuhaiL 


Disebutkan Tuhan bintang syi’ra saj a, padahal Allah SWT juga Tuhan 
yang lainnya, karena orang Arab menyembah bintang tersebut. Maka, Allah 
SWT memberitahukan kepada mereka bahwa bintang syi ’ra adalah hamba 


juga, bukan Tuhan. 




Ada silangpendapattentang siapayangmenyembah bintang tersebut 
As-Suddi berkata, “Orang yang menyembahnya adalah Himyar dan 
Khuza’ah.” 

Selainnya berkata, “Orang pertama yang menyembah bintang syi’ra 
adalah Abu Kabsyah, salah satu nenek moyang Nabi SAW dari pihak ibu 
beliau. Oleh karena itu, orang-orang musyrik Quraisy menyebut Nabi SAW 
dengan sebutan anakAbi Kabsyah (IbnuAbi Kabsyah) ketika beliau mengajak 
kepada Allah dan meninggalkan agama mereka. 

Mereka berkata, ‘Apa yang kita dapati dari Ibnu Abi Kabsyah! ’ 
Abu Sufyan jugapemah menyebut sebutan ini padahari penaklukan Makkah, 
saat dia berdiri di salah satu j alan sempit dan ketika itu para tentara Rasulullah 
SAW lewat di hadapannya, * Sungguh Ibnu Abi Kabsyah telah berkuasa. ’ 

Sementara orang Arab yang tidak menyembah bintang syi’ra sangat 
mengagungkan bintang ini dan meyakini pengaruhnyapada alam.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa orang Arab berkata dal am 
nutosnya, bahwa bintang Suhail dan bintang Syi’ra itu adalah suamiistri. Lalu, 
bintang Suhail condong hingga berada di sebelah kanan. Bintang Syi’ra 
mengikutinya. Dia pun menyeberangi garis peredaran, oleh karena itulah dia 
dinamakan juga bintang ‘ubuur. Sementara bintang Ghumaisha' berdiri sambil 
menangis karena kehilangan bintang Suhail hingga kedua matanya buta. Oleh 
karena itulah dia dinamakan bintang Ghumaisha', karena bintang lebih samar 
dari yang lain. 

Finnan Allah SWT, JjVt diif "Dan bakwasanya Dia 
telah membinasakan kaum Ad yang pertama. ” Disebut pertama, karena 
mereka hidup sebelum kaum Tsamud. Namun ada yang mengatakan bahwa 
kaum Tsamud hidup sebelum kaum Ad. 

Ibnu Zaid berkata, “Ada yang mengatakan bahwa disebut kaum 
Ad yang pertama, karena mereka adalah umat pertama yang dibinasakan 






setekahNuhAS.” 


Ibnu Ishak berkata, “Ada dua kaumAd. KaumAd pertama adalah 
yang dibinasakan dengan angin yang sangal kencang dan kaum Ad yang kedua 
adalah yang dibinasakan dengan suara yangmengguntur. Namun ada lagi yang 
mengatakan bahwa Ad pertama adalah Ad bin Iram Bin Aush bin Sam bin 
Nuh dan Ad kedua adalah keturunan Ad pertama. Makna duapemyataan ini 
hampir sama.” Ada lagi yang mengatakan bahwa Ad terakhir adalah orang- 
orang sombong, yaitu kaum Hud. 

Ahli qira 'ah umumnyamembaca Ji^T lSlp> yakni dengan tanwin 
yang j elas dan huruf hamzah . Sementara Nafi’, Ibnu Muhaishin dan Abu 
Amru membaca iStp, yakni dengan memindah harakat huruf hamzah 

ke huruf lam dan meng-idgham-kan tanwin pada huruf /am . 524 Akan tetapi 
Qalun dan As-Susi menampakkan huruf hamzah berharakat sukun. 
Sedangkan sisanya menggantinya dengan huruf wau, berdasarkan asalnya. 
Orang Arab biasamengganti seperti ini. Misalnya, qum al ‘aan ‘annaa wa 
dhumma litsnainin. Maksudnya, qum al 'aan wa dhumma al itsnain. 

Firman Allah SWT, Jq* Hi iSjiSj "Dan kaum Tsamud. Maka 
tidakseorangpun yang ditinggalkan-Nya (hidup )." Tsamud adalah kaum 
Nabi Shalih AS yang dibinasakan dengan suara yangmengguntur (petir). Ada 
yang membaca tsamuudan dan tsamuuda. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya. 
Dinashabkan karena athafkepada. | Sip. 

Firman Allah SWT, pij "Dan kaum Nuh sebelum 

itu. ” Maksudnya, Diamembinasakan kaum Nuh sebelum kaumAd dan kaum 

✓ . t ** t } 

Tsamud. Firman Allah ‘Azza waJalla selanjutnya, 



524 Qira 'ah ini termasuk qira ‘ah tujuh sebagaimana yang termaktub dalam/1 /Iqna ’ 
(2/775). 
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Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang paling lalim dan 
paling durhaka. ” Ini karena lamanya keberadaan Nuh AS bersama mereka, 
hingga ada seorang laki-Iaki menuntun tangan anaknya dan membawanya 
kqjadaNuhAS, laludiaberkata, “Berhati-hatilah terhadap orang ini, kaxena 
dia seorang pendusta. Ayahku pun telah membawaku kepada orang ini dan 
mengatakan seperti apa yang kukatakan kepadamu.” Akhimya, orang tua 

itu mati di atas kekufuran dan anak kecil itu tumbuh dewasa di atas wasiat 
ayahnya. 

Ada yang mengatakan bahwa ungkapan ini kembali kepada kaum 
Ad, kaum Tsamud dan kaum Nuh yang telah disebutkan. Artinya, mereka 
lebih kafir dari orang-orang musyrik Arab dan lebih duihaka lagi. Maka, dalam 
ayat ini terkandung hiburan dan pembangkit semangat bagi Rasulullah SAW. 
Seakan-akan dikatakan kepada beliau, "Bersabarlahkamujuga, sebab akhir 
yang baik pasti kamu dapatkan.” 


Finnan Allah SWT, "Dan negeri-negeri kaum 

Luth yang telah dihancurkan Allah. ” Maksudnya, kota-kota kaum Luth 
AS yang telah dihancurkan bersama mereka. Yakni, dibalik hingga bagian 
atasnya ke bawah. Dikatakan, afaktuhu artinya qalabtuhu wa sharaftuhu. 
(££| maksudnya, dihancurkan bersama mereka setelah diangkat ke langit. 
JibnlAS yangmengangkatnya, kemudian menjatuhkannyake bumi. 

A1 Mubarrad berkata, “Dia menjadikannya jatuh. Dikatakan, 
hawaa, dengan harakat fathah,yahwii hwmyan , artinya saqatha (jatuh).” 
CSjy* I J u 8 a berarti asqatha (menjatuhkan). 


Firman Allah SWT, "Lalu Allah menimpakan 

atas negeri itu adzab besar yang menimpanya. ’’ Maksudnya, Allah 
menimpakanbatu-batu yang Dia timpakan atas negeri itu. Allah SWT berfiiman, 
d ^ ^ t&J "Maka Kami jadikan 





bahagian atas kota itu terbalikkebawah dan Kami hujani mereka dengan 
batu dari tanah yang keras. " 52S 

Ada juga yang mengatakan bahwa ungkapan ini kembali kepada 
seluruh umat ini. Maksudnya, Allah menimpakan atas seluruh umat itu adzab 
besar yang ditimpakan-Nya kepada mereka. Lalu disamarkan, karena masing- 
masing disiksa dengan adzab yang berbeda. Ada lagi yang mengatakan bahwa 
ungkapan ini sebagai bentuk pembesaran perkara. 

Firman Allah SWT, H v - “Maka terhadap 

nikmat Tuhanmu yang manakah kamu ragu-ragu?” Maksudnya, fa 
biayyi ni’ami rabbika tasyukku (maka terhadap nikmat Tuhanmu yang 
manakah kamu ragu-ragu). Firman ini ditujukan kepada manusia yang 
mendustakan. AlAalaa' axtinya an-ni ’am. Bentuk tunggalnya adalah alan, 
ilan dan ilyun. Ya’qub membaca raabikat tamaara, yakni dengan idgham 526 
salah satu huruf to' padahuruf to' laiimya dan tasydid. 


525 (Qs. AlHijr [15]: 74). 

526 Qira 'ah Ya’qub ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(15/287), dan Abu Hayyan dalam/!/ BahrAl Muhith (8/170). Lih. Taqrib An-Nasyr,h. 
177. 
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Firman Allah: 


0 0 ^jiT liii ^-if 0 ! *h,€Jii\ oj j 

«?. 1 " * " *?_fx A ". Z',.' S" *. 


aU Oj ^>!j Vj 


“Ini (Muhammad) adalah seorang pemberi peringatan di 
antara pemberi-pemberi peringatan yang telah terdahulu. 

Telah dekat terjadinya hari kiamaL Tidak ada yang akan 
menyatakan terjadinya hari itu selain Allah, Maka apakah 
kamu merasa heran terhadappemberitaan ini? Dan kamu 
menertawakan dan tidak menangis? Sedang kamu 
melengahkan (nya)? Maka bersujudlah kepada Allah dan 
sembahlah (Dia).” (Qs. An-Najm [53]: 56-62) 


Firman Allah SWT, $$ jjJfi £ iJui “ Ini 
(Muhammad) adalah seorang pemberi peringatan di antara pemberi- 
pemberi peringatan yang telah terdahulu. ” Ibnu Juraij dan Muhammad 
bin Ka’ab berkata, “Maksudnya, Muhammad adalah pemberi peringatan 
kebenaran yang juga disampaikan oleh para nabi sebelumnya. Maka jika 
kalian menaatinya niscaya kalian beruntung dan jika tidak niscaya apa yang 
telah menimpa orang-orang yang mendustakan para rasul terdahulu akan 
menimpa kalian juga” 


Qatadah berkata, “Maksudnya adalah A1 Qur'an. A1 Qur' an adalah 
pemberi peringatan apa yang juga diperingatkan oleh kitab-kitab terdahulu.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya: berita umat-umat 




terdahulu yang dihinasakan yang telah kami centakan merupakan peringatan 
bagi nmat ini, bahwa akan turun kepada mereka apa yang telah turun kepada 
umat-umat terdahulu. Maksudnya, seperti apa yang telah turun kepada umat- 
umat terdahulu. An-nudzur dalam perkataan Arab bermakna al indzaar 
(peringatan), seperti an-nukur bermakna al inkaar (pengingkaran). Maksud 
ayat: haadzaa indzaarun lakum. 

Abu Malik berkata, “Maksudnya: Kejadian umat-umat terdahulu 
yang telah Kami peringatkan kalian dengannya terdapat dalam lembaran- 
lembaran Ibrahim AS dan Musa AS.” 

As-Suddi berkata, “Abu Shalih mengabarkan kepadaku, 
dia berkata, ‘Huruf-huruf yang disebutkan oleh Allah SWT dan finnan- 
Nya, © Hi tjii j hi jj }\ sampai firnian-Nya, 

iVf M >t a I ju.a seluruhnya terdapat dalam lembaran-lembaran 

Ibrahim AS dan Musa AS’.” 

Firman Allah SWT, “ Telah dekat terjadinya hari 

fdamat. ” Maksudny a, masanya telah dekat dan kiamat hampir tiba.” Disebut 
aazifah, karena hampir tiba terj adinya kiamat di sisi-Nya. Sebagaimana Dia 
berfirman, (*+] "Sesungguhnya mereka 

memandang siksaan itujauh (mustahil). Sedangkan kami memandangnya 
dekat (pasti terjadi). ” 527 

Ada juga yang mengatakan bahwa disebut aazifah, karena begitu 
dekatnya dari manusia dan begitu hampir tibanya agar mereka bersiap-siap 
untuknya. Sebab, setiap yang akan datang itu adalah dekat. 

Dalam Ash-Shihhdh , 528 azifat tarahhuluya'zifu azafan, artinya 


527 (Qs. AlMa’aarij [70]: 6-7). 
521 Lih. Ash-Shihhah (4/1331). 
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danaa wa afida (keberangkatan sudah defeat). Contoh lain finnan Allah SWT, 
yakni al qiyaamah (Telah dekat terjadinya hari kiamat). 
Azifar rajulu artinya ‘ajila (bersegera) ,fahuwa aazifun, ini adalah bentuk 
faa i/nya (bentuk kata yang berarti pelaku). Al muta aazz/artinya al qashiir, 
yakni yang mendekat (pendek). 

Abu Zaid berkata, “Aku berkata kepada seorang Arab pedalaman, 
‘ Apakah al muhbanthi ’ itu?’ Dia menjawab, 'Al mutaka 'ki V’ Aku berkata, 
‘Apakah al mutaka 'ki' itu?’ Dia menjawab, 'Al muta ‘aazif.’Aku berkata, 
"Apakah al-muta ’aazif itu?’ Dia berkata, ‘Bodoh kamu!’, lalu dia 
meninggalkanku dan berialu.” 

Finnan Allah SWT, li&t & I OjZ & If) J-J "lidakadayang 
akan menyatakan terjadinya hari itu selain Allah. ” Maksudnya, tidak 


Ada juga vang mengatakan bahwa maksud adalah inkisyaaf. 

Artinya, tidak ada yang menyingkap dan menyatakannya kecuali Allah. Dengan 
demikian, H* £ adalah isim yang bermakna masdar, sedangkan ha ‘ (ta ‘ 
marbuthah) padanya sama seperti ha ‘ (ta ‘ marbuthah ) pada al ‘aaqibah, 
al ‘aafiyah, ad-daahiyah dan al baaqiyah. Sama seperti perkataan: maa 
lifulaanin min baaqiyah, maksudnya min baqaa' (tidak ada yang tersisa 
milikfiilanitu). 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tidak ada 
seorangpun yang dapat menolaknya. Artinya, apabila hari kiamat telah teijadi 
maka tidak ada seorangpun dari tuhan-tuhan mereka yang dapat 
menghentikannya dan tidak ada seorangpun dari tuhan-tuhan mereka yang 
dapat menyelamatkan mereka selain Allah SWT. 

Terkadang hari kiamat disebut ghaasyiyah (yang meliputi). Apabila 
disebut ghaasyiyah maka menolaknya disebut kasyfan. Berdasarkan 
pemyataan ini maka t adalah na ’at mu ‘annats yang dihilangkan, yaitu 


(^Tafsir Al Qurthubi 




nafsun kaasyifah, finjatun kaasyifah atau haalun kaasyifah. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa bermakna kaasyif, 
sedangkan ha' (ta ' marbuthah) untuk makna mubaalaghah (hiperbola), 
seperti raamyah dan daahiyah. 

Finnan Allah SWT, lljL ^J>*\ " Maka apakah kamu 

terhadappemberitaan ini, "yakni A1 Qur'an. Ini adalahpertanyaan celaan. 

“Merasaheran, "karenamendustakandengannya. “Dan 

kamu menertawakan, ” sebagai ejekan, q Vj “Dan tidakmenangis? ” 
karena gentar dan takut terhadap ancaman. 

Diriwayatkan bahwa setelah ayat ini turun, Nabi SAW tidak pemah 
lagi terlihat tertawa kecuali tersenyum. Abu Hurairah RAberkata, “Ketika 
turun finnan Allah SWT, T loii ‘Maka apakah kamu 

merasa heran terhadap pemberitaan ini?’, ahli shuffah berkata, 
aJ] bjj Mi bj ‘Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan 
sesungguhnya kami hanya kepada-Nya /cembali.’ 529 Kemudian mereka 
menangis hingga air mala mereka mengalir di pipi mereka. Ketika Rasulullah 
SAW mendengar tangisan mereka, beliau pun menangis bersama mereka, 
maka kami pun menangis karena tangisan beliau. 

Ketika itu, Rasulullah SAW bersabda, ‘Tidak akan masuk neraka 
orangyang menangis karena takut kepada Allah dan tidak akan masuk 
surga orang yang terus-menerus melakukan maksiat kepada Allah. 
Seandainya kalian tidak melakukan dosa niscaya Allah akan mematikan 
kalian dan Dia pun akan mendatangkan suatu kaum yang melakukan 
dosa, lalu Dia mengampuni mereka dan mengasihi mereka. 
Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang’ .” 530 


529 (Qs. A1 Baqarah [2]: 156). 

530 (Qs. Hadits dengan lafazh: "Tidak akan masuk neraka laki-laki yang menangis 
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Abu Hazim berkata, “Jibril AS turun menemui Rasulullah SAW dan 
ketika itu di dekat beliau ada seorang laki-laki yang sedang menangis. Jibril 
AS pun bertanyakepadabeliau, ‘Siapalaki-laki ini?’ Beliau menjawab, ‘Ini 
adalah Man. ’ Jibril AS berkata, ‘ Sesungguhnya kami dapat menimbang seluruh 
amal anak Adam kecuali tangisan, sebab sesungguhnya Allah memadamkan 
begitu banyak lautan api neraka Jahanam dengan satu tetes air mata saja’ 

Firman Allah SWT, ojJUil ^jlj “Sedang kamu melengahkan 
(nya) ? ’’ Maksudnya, lalai dan berpaling. Demikian yang diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas RA, seperti yang diriwayatkan oleh A1 Walibi dan A1 Aufa dari 
Ibnu Abbas RA. Sementara Tkrim ah dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Artinya adalah nyanyian dalam bahasa Himyar. Dikatakan, sammid lanaa, 
artinyag/w/tra lanaa (bemyanyilahuntukkami). ApabilamendengarAl Qur'an 
dibaca, mereka bemyanyi dan bermain-main hinggamereka tidak mendengar. ’ ’ 

Adh-Dhahhak berkata, “ Saamiduun artinya syaamikhuun 
mutakabbiruun.” Dalam Ash-Shihhah, 53 ' samada sumuudan artinya 
mengangkat kepala karena sombong. Setiap orang yang mengangkat kepala 
disebut saamid. 

Ibnu A1 A’rabi berkata, “ Samadtu sumuudan artinya ‘alautu (aku 
tinggi). Samadat al ibilufii sairihaa artinya bersungguh-sungguh. As-sumuud 
artinya al-lahwu (hiburan). As-saamid artinya al-laahii (yang menghibur). 
Dikatakan kepada biduanita, ‘ Asmidiinaa' Artinya, hibur kami dengan 
nyanyian. Tasmiidul ardhi artinya dijadikan padanya samaad, yakni debu. 
Tasmiidur ra 'si artinya menggundul rambut kepala Satu bahasa untuk makna 
at-tasbiid. Isma 'adda ar-rajulu ismi 'daadan, artinya marah. 


karena takut kepada Allah," diriwayatkan oleh At-Tinnidzi dalam pembahasan tentang 
keutamaan jihad, bab: No. 8, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang jihad, no. 8, dan 
Ahmad dalam Al Musnad (2/505). 

531 Lih. Ash-Shihhah (2/489). 
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Diriwayatkan dari Ali RAbahwa makna adalah mereka 

duduk, tidak shalat dan tidak menunggu shalat Hasan berkata, “Mereka berdin 
untuk shalat sebelum berdirinya imam.” Diriwayatkan juga dari Rasulullah 
SAW, bahwa beliau keluar, sementara j amaah sedang menunggu beliau dalam 
keadaan berdiri, maka beliau bersabda, "Kenapa aku melihat kalian 
saamiduun (berdiri). ” Demikian yang diceritakan oleh A1 Mawardi. 532 

Disebutkan oleh A1 Mahdawi, dari Ali RAbahwa beliau keluar untuk 
melakukan shalat. Ketika itu beliau melihat manusia sedang berdiri menunggu 
beliau, maka beliau pun bersabda, “Kenapa aku melihat kalian saamiduun 
(berdiri)." Namun makna yang populer dalam bahasa untuk samada 
yasmudu sumuudan adalah apabila lalai dan berpaling. Sementara A1 
Mubairad berkata, “ Saamiduun artinya khaamiduun (diam atau tenang) ” 

Shalih Abul Khalil berkata, “Setelah Nabi SAW membaca 
finnan Allah 'Azza waJalla, 

fjfj 0 ‘Maka apakah kamu merasa heran terhadap 

pemberitaan ini? Dan kamu menertawakan dan tidakmenangis? Sedang 
kamu melengahkan (nya) ? ’ tidak pemah lagi beliau terlihat tertawa kecuali 
tersenyum sampai beliau wafat.” Demikian yang disebutkan oleh An-Nahhas. 

Finnan Allah SWT, "Maka bersujudlah 

kepada Allah dan sembahlah (Dia). ’’ Ada yang mengatakan bahwa yang 
dimaksudkan dengan sujud di sini adalah sujudbacaAl Qur'an. Ini adalah 
pendapat Ibnu Mas’ud RA. Ini juga mempakan pendapatAbu Hanifah dan 
Asy-Syafi’i. Telah dijelaskan di awal surah ini hadits Ibnu Abbas RA, bahwa 
Rasulullah SAW sujud saat membaca ayat ini dan orang-orang musyrik pun 
sujud bersama beliau. 


^ ^ ^ ^ ^ ^ j ^ ^ / x ^ 
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532 Lih. TafsirAl Mawardi (5/407). 


l Surah An-Najm 

L__ 





Ada yang mengatakan bahwa orang-orang musyrik sujud bersama 
beliau, karena mereka mendengar suara para syetan saat beliau tengah 


membaca firman Allah SWT, 5 yLj ^ Tj 



“Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap Al 
Lata dan Al Uzza, dan Manah yang ketiga, yang paling terkemudian 
(sebagai anakperempuan Allah)?'' dan bahwa para syetan itu berkata, 
“Itulah gharaaniiq yang tinggi dan pertolongan mereka diharapkan. ” 
Demikian yang terdapat dalam riwayat Sa’id bin Jubair: turtajaa (diharapkan), 
sedangkan dalam riwayat Abul Aliyah: wa syafaa ’atuhum turtadhaa wa 
mitsluhunna laayunsaa (dan pertolongan mereka disenangi dan seperti 
mereka tidak akan dilupakan). Ketika itu, orang-orang musyrik pun gembira 
dan mengira bahwa itu dari perkataan Muhammad SAW, sebagaimana yang 
telah dijelaskan dalam surah Al Hajj , 533 


Ketika berita ini sampai ke Habasyah, yakni sampai kepada para 
sahabat Rasulullah SAW yang berada di sana, mereka pun kembali ke 
Makkah karena mengira bahwa penduduk Makkah telah beriman. Penduduk 
Makkah sangat memusuhi mereka dan sering menyiksa mereka sampai Allah 
membebaskan mereka dari orang-orang kafir Makkah. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah sujud wajib 
dalam shalat. Ini adalah pendapat Ibnu Umar. Dia tidak berpendapat bahwa 
itu adalah sujud-sujud yang dianjurkan. Ini juga merupakan pendapat Malik. 
Ubay bin Ka’ab meriwayatkan bahwa perbuatan terakhir Rasulullah SAW 
adalah tidak sujud pada surah-surah mufashshal. 


Narnun pendapat yang benar adalah pendapat yang pertama. Hal 
ini telah dipaparkan dengan jelas di akhir surah Al A’raaf. 534 Segalapuji hanya 
bagi Allah Tuhan semesta alam. 


533 Lih. Tafsir surah Al Hajj ayat 52. 

534 Lih. Tafsir surah Al A’raaf ayat 106. 
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Finnan Allah: 


iJjLj >: C;i; ij>; ojs o^ 5 ' <3^3 *■<# 

^ bi^3 Jjfe 03^^ 

© 3*? •■* o* r**^ -^3 ©5*^ 

J3=i © jiiiT ^ tii %: 

^ ©^=* jj 

loii Oj^iiS^T ijA> gjjlf j) CwJ-H' ©J^-* j !j*" fT^ 

* ©^r* 


“Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan. 
Dan jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat sesuatu 
tanda (mukjizat), mereka berpaling dan berkata, ‘(Ini adalah) 



sihiryang terus-menerus. * Dan mereka mendustakan (Nabi) 
dan mengikuti hawa nafsu mereka, sedang tiap-tiap urusan 
telah ada ketetapannya. Dan sesungguhnya telah datang 
kepada mereka beberapa kisah yang di dalamnya terdapat 
cegahan (dari kekafiran), itulah suatu hikmahyang sempurna 
maka peringatan-peringatan itu tiada berguna (bagi mereka). 
Maka berpalinglah kamu dari mereka. (Ingatlah) hari (ketika) 
seorangpenyeru (malaikat) menyeru kepada sesuatuyang 
tidak menyenangkan (haripembalasan), sambil menundukkan 
pandangan-pandangan mereka keluar dari kuburan seakan- 
akan mereka belalangyang beterbangan, mereka datang 
dengan cepat kepada penyeru itu. Orang-orang kafir berkata, 

*Ini adalah hari yang beraL (Qs. A1 Qamar [54]: 1-8) 


Firman Allah SWT, " Telah dekat 

(datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan." Maksudnya, qarubat 
(telah mendekat). Sanaa seperti “ Telah dekat terjadinya hari 

kiamat. ”, sebagaimana yang telah kami j elaskan. Hari kiamat, hila dinisbatkan 
kepada apa yang telah lalu adalah dekat, karena sebagian besar dunia sudah 
berlalu. Sebagaimana riwayat Qatadah, dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW pemah menyampaikan khutbah dan saat itu matahari sudah hampir 
tenggelam. Beliau bersabda, 'Tidaklah tersisa dari dunia kalian 
dibandingkan dengan apa yang telah lalu kecuali seperti apa yang tersisa 
dari hari ini dibandingkan dengan apa yang telah berlalu. ' 53S Saat itu 
tidaklah kami melihat dari matahari kecuali sedikit” 

Ka’ab dan Wahab berkata, “Usia dunia adalah 6000 tahun.” 


535 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/260), dari riwayat A1 Bazzar. 


I Tafsir Al Qurthubi 

__ 



Wahab berkata, ‘Telah berlalu dari usianya 5.600tahun.” Demikian yang 
disebutkan oleh An-Nahhas. 

Kemudian finnan Allah SWT selanjutnya, maksudnya 

wa qad insyaqqal qamar (dan sungguh telah teibelah bulan). Seperti inilah 
H udzaifah membaca: iqtarabatis saa ’atu wa qad insyaqqal qamaru , 536 
yakni dfmgan tam hahan qad. Inilah dasar pendapat jumhur ulama. Dasar 
mereka juga adalah riwayat dalam Shahih AlBukhari dan lainnya, dan hadits 
Ibnu Mas’ud, Ibnu Umar, Anas, Jubair bin Muth’im dan Ibnu Abbas. 


Diriwayatkan juga dari Anas RA, dia berkata, “Penduduk Makkah 
meminta sebuah bukti kebenaran kepada Rasulullah SAW. Maka bulan 
terbelah dua kali di Makkah. Lalu turun finnan Allah ‘Azza wa Jalla, 


‘Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan. Dan jika 
mereka (orang-orang musyrikin) melihat sesuatu tanda (mukjizat), 
mereka berpaling dan berkata, ‘(Ini adalah) sihiryang terus-menerus .' 
Dia berkata, ‘Maksudnya, pasti hilang’ .” 537 Abu Isa At-Tirmidzi berkata, “Ini 
adalah hadits hasan shahih .” Sedangkan lafazh Al Bukhari, dan Anas RA, 
dia berkata, “Bulan terbelah menjadi duabagian.” 538 

Suatu kaum berkata, ‘Terbelahnya bulan belum terjadi. Kejadian 
ini masih ditunggu-tunggu. Jadi maksudnya, telah dekat datangnya han kiamat 
dan terbelahnya bulan. Apabila hari kiamat telah tegadi, langit terbelah, beserta 
apayangadapadanya, seperti bulan dan lainnya.” Seperti inilah yang dikatakan 


olehAlQusyairi. 


536 Qira 'ah ini adalah qira ‘ah yang syadz (tidak mutawatir). 

337 HR. At-Tinnidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/397-398, no. 3286). 
531 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/195). 


Surah Al Qamar 



A1 Mawardi menyebutkan bahwa ini adalah pendapat jumhur ulama. 
Dia juga berkata, 539 “Karena, apabila bulan telah terbelah maka semua orang 
pasti melihatnya, sebab itu adalah satu bukti kebenaran dan manusia sama 
dalamhalini.” 


Hasan berkata, ‘Telah dekat datangnyahari kiamat. Apabila hari itu 
telah datang maka bulan terbelah setelah tiupan sangkakala yang kedua.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud JliJT adalahjelas 

dan nampaknya perkara. Orang Arab biasa mengibaratkan sesuatu yang jelas 
dengan bulan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud terbelahnya bulan adalah 
terbelahnya kegelapan setelah bulan itu terbit di tengah-tengah kegelapan. 
Sebagaimana Shubuh disebut falaq, karena hilangnya kegelapan. Terkadang 
infilaaq diungkapkan dengan insyiqaaq. Sebagaimana yang dikatakan oleh 
An-Nabighah, 


9 b £*2 JuS* bvjp^ bJj 


Ketika mereka berpaling sambil bersuara 
Seorang penyeru menyeru kami ketika datangnya Shubuh 540 


Menurut saya (A1 Qurthubi): Ada beberapa riwayat ahad yang 
para perawinya adalah orang adil yang menyebutkan bahwa bulan telah 
terbelah di Makkah. Inilah makna lahir ayat dan tidak mesti semua orang 
sama, karena ini adalah tanda kebenaran yang terjadi di malam hari dan tanda 
ini tergantung dengan permintaan Rasulullah SAW kepada Allah SWT ketika 
menghadapi tantangan. 


539 Lih. Tafsir A1 Mawardi (5/409). Di sini disebutkan bahwa pendapat jumhur ulama 
adalah bulan benar-benar telah belah pada masa Rasulullah SAW. Berdasarkan hal ini 
maka apa yang diriwayatkan dari A1 Mawardi di atas tidaldah benar. 

540 Bait syair ini terdapat dalam tafsir A1 Mawardi (5/409) dan ,4 /BahrAlMuhith (8/ 
173). 


(^Tafsir Al Qurthubi 




Diriwayatkan bahwaketika Hamzah bin Abdul Muththalib berislam 
karena marsh terhadap celaan Abu Jahal kepada Rasulullah SAW, dia meminta 
agar beliau memperlihatkan kepadanya suatu tanda kebenaran agar 
keimanannya bertambah kuat. 

Sementara dal am Ash-Shahih telah disebutkan bahwa penduduk 


kepada mereka. Maka beliau pun memperlihatkan kepada mereka terbelahnya 
bulan menjadi Hna, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits Ibnu Mas’ud 


danlainnya. 

Diriwayatkan dari Hudzaifah bahwa dia pemah menyampaikan 
khutbah di Mada'in. Diaberkata, “Ketahuilah bahwa hari kiamat telah dekat 
dan bulan benar-benar telah terbelah pada masa Nabi kalian.” 


Ada lagi yang mengatakan bahwa ungkapan ayat itu ada yang 
didahulukan dan diakhirkan. Perkiraan maknanya: insyaqqal qamaru wa 
iqtarabatis saa ’atu (bulan telah terbelah dan kiamat sudah dekat). Demikian 
yang HiVatakan oleh Ibnu Kaisan. Telah dijelaskan dari A1 Farra' dalam 
penjelasan firman Allah SWT, joa iSa p "Kemudiandiamendekat, lalu 
bertambah dekat lagi,” 5 *' bahwa apabilamakna duufi ’il tidak jauh berbeda 
maka boleh didahulukan dan diakhirkan. 

Firman Allah SWT, ojj "Dan jika mereka 

(orang-orang musyrikin) melihat sesuatu tanda (mukjizat), mereka 
berpaling. ” Ini menunjukkan bahwa mereka melihat terbelahnya bulan. Ibnu 
Abbas RAberkata, “Orang-orang musyrik berkumpul di hadapan Rasulullah 
SAW dan berkata, ‘Jika kamu benar maka belahlah bulan itu untuk kami 
menjadi duabagian. Satubagian di atas Abu Qubais dan satubagian di atas 
Qu’aiqa’an.’ 


541 (Qs.An-Najm[53]: 8). 






Rasulullah SAW pun bersabda, ‘Jika aku dapat melakukannya, 
apakah kalian akan beriman ?' Mereka menj awab, ‘Iya.’ Ketika itu malam 
pumama. 

Maka Rasulullah SAW memohon kepada Tuhan beliau agar 
memberikan kepada beliau apayang mereka pinta. Seketika itu juga, bulan 
terbelah menjadi dua bagian, sedangkan Rasulullah SAW berseru kepada 
orang-orangmusyrik, ‘Haifulan, haifidan! Saksikanlah'.” 5 * 1 

Dalam hadits Ibnu Mas’ud RA: Bulan terbelah pada masa Rasulullah 
SAW. Ketika itu, kaum Quraisy bericata, “Ini salah satu sihirlbnuAbi Kabsyah. 
Dia telah menyihir kalian. Oleh karena itu, coba tanya paramusafir.” 


Mereka pun menanyakan apakah mereka melihat bulan terbelah. 
Mereka menj awab, ‘ ‘Sungguh kami melihat bulan telah terbelah.” Lalu, turunlah 
firman Allah ‘Azza wa Jalla, 543 oJ3 ^ J&lj iplijT 
I yioyu ‘<A i “Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan. 


Dan jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat sesuatu tanda 
(mulgizat), mereka berpaling. ’’ Maksudnya, jika mereka melihat satu tanda 
yang menunjukkan kebenaran Muhammad SAW, mereka berpaling dan iman 
(percaya). j ,- rA *4.... “Danberkata, ‘(Iniadalah)sihiryangterus- 

menerus'T Maksudnya, dzaahib (hilang). Dari perkataan mereka, marra 
asy-syai u wa istamarra, apabila sesuatu itu hilang. Demikian yang dikatakan 
oleh Anas, Qatadah, Mujahid, A1 Farra', 544 A1 Kisa'i dan Abu Ubaidah. Ini 
juga yang dipilih oleh An-Nahhas. 


AbuAlAliyah dan Adh-Dhahhak berkata, “Muhkamun qawiyyun 
syadiid (sempuma, kuat lagi kokoh). Dari al-mirrah yang berarti al quwwah. 


542 Disebutkan oleh Al Alusi dalam RuhAl Ma ’ani secara makna (8/271), dari riwayat 
Abu Nu’aim, dari Ibnu Abbas RA. 

543 Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi, h. 299. 

544 Lih. Ma ’ani Al Qur 'an, karya Al Farra' (3/104). 


|^Tafsir Al Qurthubi 




A1 Akhfasy berkata, “Kata itu diambil dari imraa 'ul habl , yakni 
sangat kuat ikatannya.” Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
murrun, dari al miraarah. Dikatakan, amarra asy-syai'u yakni shaara 
murran. Begitu juga marra asy-syai u yamarru miraaratan, fahuwa 
murrun. Amarrahu ghairuhu wa marrarahu. 5 * 5 

Rabi’ berkata, “Mustamir artinya naafidz (berlaku).” Menurut 
Yaman: Maadhin (berlalu). Menurut Abu Ubaidah: Baathil (batil). Ada juga 
y ang mengatakan bahwa maknany a adalah daa im (terus-menerus). 


Ada juga yang m engatakan bahwa maknanya adalah menyerupai 
sebagiannya dengan sebagian lainnya. Maksudnya, begitulah seterusnya 
perbuatan Muhammad. Dia tidak mendatangkan sesuatu yang hakiki, namun 



sungguh telah berlalu dari bumi ke langit 


Firman Allah SWT, \yi£=>j "Dan mereka mendustakan, ”Nabi 
kita, jukilyS “Dan mengikuti hawa nafsu mereka ," maksudnya 

kesesatan-kesesatandanpilihan-pilihan mereka, “Sedang 

tiap-tiap urusan telah ada ketetapannya. ” Maksudnya, tetapnya amal 
bersama setiap orang yang beramal. Kebaikan tetap bersama pelakunya di 
Halam surga dan kejahatan tetap bersama pelakunya di dalam neraka. 

Syaibah membaca mustaqarrun, yakni dengan huruf^ra/berharakat 
fathah. 546 Maksudnya, setiap sesuatu ada waktu teijadinya, tanpa bisa 
dipercepat dan ditunda. 

Diriwayatkan dari Abu Ja’far bin Qa’qa’; wa kullu amrin 
mustaqarrin, yakni dengan huruf qaf dan huruf ra berharakat kasrah , 547 


545 Lih. Ash-Shihhah (2/815). 

544 Qira 'ah ini adalah qira 'ah yang tidak mutawatir. 

547 Qira ‘ah Abu Ja’far ini adalah qira 'ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub 
dalam Taqrib An-Nasyr, h. 177. 


^ Surah Al Qamar 




Dia menj adikannya sebagai na ’at bagi • Dengan demikian, boleh 

di rafa lean sebagai mubtada' dan khabamya dihilangkan. Seakan-akan 
dikatakan; wa kullu amrin mustaqirrin fii ummil kitaab kaa ‘inun (setiap 
p ptkar a yan g telah tetap dalam indukkitab ada l a h ada). Boleh juga di rafa kan 
sebagai ‘athafkepada. Maknanya: iqtarabatis saa ’atu wa kullu 

amrin mustaqirrin. Maksudnya, telah dekat ketetapan semua perkara pada 
harikiamal Sedangkan orang yang merafa kan menj adikannya sebagai 

khabar^sBij. 

Firman Allah SWT, jCsSfl "Dan 

sesungguhnya telah datang kepada mereka beberapa kisah. ” Maksudnya, 
min ba ’dhil anbaa ‘ (sebagian kisah-kisah). Allah SWT menyebutkan sebagian 
dari kisah-kisah itu, apa yang Dia tahu mereka membutuhkannya dan ada 
penawar di dalamnya bagi mereka. 

Sebenamya, banyak lagi perkara-perkara lain selain itu. Dia hanya 
menceritakan kepada kita apa yang Dia tahu kita membutuhkannya dan tidak 
menceritakan selainnya. Inilahmaknafirman-Nya, oiJj. 

Maksudnya, telah datang kepada orang-orang kafir itu sebagian kisah umat- 
umat terdahulu, *Jr 'sy G "Yang di dalamnya terdapat cegahan (dari 

kekafiran). ” Maksudnya, apa yang dapat mencegah mereka dari kekufuran, 
seandainya mereka menerimanya. 

Asal yy, adalah muztajar. Lalu, huruf ta ' diganti menjadi huruf 
dal, karena huruf ta ' adalah huruf mahmuus dan huruf zai adalah huruf 
majhuur. Huruf ta ' diganti dengan huruf dal yang menyerupainya pada 
makhraj dan menyerupai huruf zai pada jahr (nampak). 

sendiri dari akar kata az-zajr yang berarti al-inhaa' 
(menghentikan). Dikatakan, zajarahu wa izdajarahu fa inzajara wa 
izdajara. Zajartuhu anaa fa inzajara. Artinya kafaftuhufa kaffa 548 (aku 

548 Lih. Ash-Shihhah dan Lisan Al ‘Arab, (entri: zajara). 


| Tafsir Al Qurthubi 



bfintiVan dia, maka dia pun berhenti). 


Ada yang membaca muzzijar, yakni dengan mengganti huruf la 
ifti ’aal dengan huruf zai dan mengidghamkan huruf zai pada huruf zai. 
Demikian yang diceritakan olehAz-Zamakhsyari. 549 

Finnan Allah SWT, lilJ t "Itulah suatu hikmah yang 

sempuma. "Yakni, A1 Qur'an. Ini adalahbadal dari £ pada firman Allah 
SWT, &• Boleh jugakhabar mubtada ' yang dihilangkan, yaitu 


huwa hikmatun baalighatun. 


Firman Allah SWT selanjutnya, o* 3 ^ "Maka 

peringatan-peringatan itu tiada berguna (bagi mereka), "apabilamereka 


mendustakan dan menyalahi. Sebagaimana Allah SWT berfirman, 
^35 "Tidaklah bermanfaat tanda 

kekuasaan Allah dan rasul-rasulyang memberi peringatan bagi orang- 
orang yang tidak beriman. ” 5S0 Artinya, £ adalah negatif. Maksudnya, 
tidaklah bermanfaat bagi mereka peringatan-peringatan. 


Boleh juga £ itu adalah istifham (pertanyaan) yang bermakna celaan. 
Maksudnya, apa yang membuat bermanfaat peringatan-peringatan itu bagi 
mereka sedangkan mereka berpaling darinya. 


bisaberarti alindzaar (peringatan)danbisajugamerupakan 
bentuk jamak dari nadziir (orang yang memben peringatan). 

Finnan Allah SWT, j maksudnya, a ’ridh ‘anhum (Maka 

berpalinglah kamu dari mereka). Ada yang mengatakan bahwa ayat ini 
dinasakh dengan ayat pedang. 551 Ada yang mengatakan bahwa ungkapan ini 
adalah ungkapan yang sempuma. 


*9 Lih. Al Kasysyaf(4/44), namun qira ‘ah ini tidak mutawatir. 

550 (Qs. Yuunus [10]: 101). 

551 Tidak ada nasakh, karena tidak ada pertentangan antara dua ayat tersebut. 
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Kemudian Allah SWT berfirman, (ji “(Ingatlah) hari 

(ketika) seorangpenyeru (malaikat) menyeru.” "Aamil pada ^ adalah 
finnan Allah SWT, byr]^ atau iltL atau fi’il yang 

tersembunyi, perkiraannya: wa udzkuryauma (ingatlah hari...). 

Ada yang mengatakan bahwa itu karena huruf fa ‘ yang dihilangkan 
dan apa yang beramal padanya dari jawaab amr. Taqdimya (perkiraannya): 
fa tawalla ‘anhum,fa inna lahum yauma yad ’ud daa ’ii (berpalinglah dari 
mereka, makabagi mereka hari ketika seorang penyeru [malaikat] menyeru). 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya: maka berpalingkan 
kamu dari mereka, hai Muhammad, sebab sungguh kamu telah menyampaikan 
dalil dan perlihatkan kepada mereka pada hari seorang penyeru berseru. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya: maka berpalinglah 
dari mereka pada hari kiamat dan j angan bertanya tentang mereka dan tentang 

> i ' 

keadaan mereka, sebab mereka akan diseru, J] "Kepada sesuatu 

yang tidak menyenangkan, ” dan mereka akan mendapatkan adzab yang 
dahsyat. Ini sama dengan perkataan: laa tas'al 'ala fulaanin idzaa 
akhbartuhu bi amrin *azhiim (jangan kamu bertanya tentang apa yang 
terjadi atas fulan apabila aku mengabaxkan kepadanya dengan perkara besar). 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya: Sedang tiap-tiap urusan 
telah ada ketetapannya pada hari seorang penyeru berseru. 

Ibnu Katsir membaca nukrin, yakni dengan huruf fez/berharakat 
sufcun. 552 Sedangkan lainnya mendhammahkaimya. Keduanya ada dalam 
bahasa. Sama seperti ‘usrin dan ‘usurin, syughlin dansyughulin. Maknanya: 

4 I? 

perkara sangat buruk yang besar, yaitu hari kiamat dan £l aI I (seorang penyem) 
adalah Malaikat Israfil. 


552 Qira ‘ah Ibnu Katsir ini adalah qira 'ah yang mutawatir sebagaimana yang 
teimaktub dalam Al Iqna ’(2/77) dan Taqrib An-Nasyr, h. 177. 
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_- 




Diriwayatkan dari Mujahid dan Qatadah bahwa keduanya membaca 
ilaa syai ‘in nukira, yakni dengan huraf ta/berharakat kasrah dan hurufra ‘ 
berharakat fat hah, yakni dalam bentuky? ’il majhul. 553 

Firman Allah SWT, lili- “Sambil menundukkan 

pandangan-pandangan mereka. ” Khusyu’ pada pandangan artinya tunduk 
dan hina. Disandarkan khusyu’ kepada pandangan, karena bekas kemuliaan 
dan lf^hinaan nampak jelas dalam pandangan manusia. Allah Azza wa Jalla 
berfirman, i 'A “Pandangan mereka tunduk:’ 55 * Allah ‘Azza 

wa Jalla berfirman, cjt O* Dalam 

keadaan tunduk karena (merasa) hina, mereka melihat dengan 
pandangan yang lesu. ” 555 Dikatakan, khasya’a wa ikhtasya’a, apabila 
hina. Khasya ’a bi basharihi yakni menundukkan pandangannya. 

Hamzah, A1 Kisa'i dan Abu Amru membaca khaasyi ’an, yakm 
dengan huruf alif. 556 Boleh tunggal pada isim-isim/aa % apabila terdahulu 
atas jamak, contoh: khaasyi ’an abshaaruhum, dan boleh dimu ‘annatskm, 
contoh: “(Dalam keadaan)pandangan mereka tunduk 

ke bawah. ” 557 Boleh juga dalam bentuk jamak, contoh. I 

“Sambil menundukkan pandangan-pandangan mereka. ’’ 

adalah bentuk j amak dari khaasyiDinashabkan karena 
sebagai haal dan hum pada . Berdasarkan hal im, maka tidak bagus 
waqaf (berhenti) pada Boleh juga menjadi hal dari dhamir dalam 

Jikademikian, maka boleh waqaf pada 


553 Qira *ah Mujahid dan Qatadah ini tidak mutawatir. 

554 (Qs. An-Naazi’aat [79]: 9). 

555 (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 45). 

356 Qira 'ah ini qira 'ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 

Allqna ’( 2/111 ) dan Taqrib An-Nasyr, h. 177. 

337 (Qs. A1 Qalam [68]: 43). 
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Ada yang membaca khusysya 'un abshaaruhum, sebagai 
mubtada *** dankhabar. Sedangkan jumlah mubtada ‘ dan khabar ini berada 
padaposisi nashab , sebagai hal. 

Firman Allah SWT, " Keluar dari 

kuburan. ”Al ajdaats artinya al qubuur. Bentuk tunggalnya adalah jadats. 
Firman Allah SWT selanjutnya, ^lojT jj oa?^ 

"Seakan-akan mereka belalang yang beterbangan, mereka datang 
dengan cepat kepada penyeru itu. "Sedangkan dalam ayat lain Allah ‘Azza 
wa Jalla berfirman, ^.iST OjSs fa “ Pada hari itu 

manusia seperti anai-anai yang bertebaran. ” 559 

Keduanya adalah duasifat pada duawaktu yang babeda.Pertama, 
ketika keluar dari kubur. Mereka keluar dalam keadaankaget, tidak tahuke 
arah mana mereka hendak menuju. Sebagian mereka masuk ke sebagian 
lainnya. Ketika itu mereka seperti anai-anai yang bertebaran. Tidak ada arah 
yang hendak mereka tuju. Kedua, apabila mereka mendengar seruan penyeru. 
Mereka menuju ke arah penyeru itu. Maka ketika itu mereka seperti belalang 
yangberterbangan. Sebab, belalang memiliki arah yang hendak mereka tuju. 

artinya musri’On (bersegera). Demikianyangdikatakanoleh 
Abu Ubaidah. 560 Menurut Adh-Dhahhak: muqbUiin (menghadap). Menurut 
Qatadah: \ aamidiin (menuju). Menurut Ibnu Abbas RA: naazhiriin 
(memandang). Menurut Ikrimah: faatihiina aadzaanahum Hash shout 
(membuka pendengaran mereka kepada suara seruan). Semua makna di atas 


551 Qira 'ah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/176) dan 
qira ‘ah ini bukan qira 'ah yang mutawatir. 

5 ” (Qs. Al Qaari’ah [101]: 4). 

540 Lih. MajazAl Qur'an (2/240). 




Dikatakan, hatha ‘a ar-rajulu yahtha ‘u huthuu ‘art, apabila 


darinya. Ahtha ‘a, apabila meluruskan lehemya dan menegakkan kepalanya. 561 
Ba 'iirun muhthi 'un, artinya unta yang lurus lehemya. Ahtha ‘afii ‘adwihi, 
artinyalajularinya. 

Finnan Allah SWT, fy Ijua "Orang- 

orang kafir berkata, ‘Ini adalah hari yang beraf Maksudnya adalah 
hari kiamat, karena kesusahan yang mereka dapatkan. 


Firman Allah: 



zpfr full JM Xi 

©O* 04* *3* *13?" 


o- ztf ^ jlUj 0/jSj 




“Sebelum mereka, telah mendustakan (pula) kaum Nuh maka 
mereka mendustakan hamba Kami (Nuh) dan mengatakan, 
f Dia seorang gila dan dia sudah pernah diberi ancaman. ’ 


541 Lih.Ash-Shihhah (3/1307). 



Maka dia mengadu kepada Tuhannya: bahwasartya aku ini 
adalah orangyang dikalahkan, oleh sebab itu tolonglah (aku). 
Maka Kami bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) 
air yang tercurah. Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata 
air-mata air maka bertemulah air-air itu untuk satu urusan 
yang sungguh telah ditetapkan. Dan Kami angkutNuh ke atas 
(bahtera) yang terbuat dari papan dan paku, yang berlayar 
dengan pemeliharaan Kami sebagai balasan bagi orang-orang 
yang diingkari (Nuh). Dan sesungguhnya telah Kami jadikan 
kapal itu sebagaipelajaran, maka adakah orangyang mau 
mengambilpelajaran? Maka alangkah dahsyatnya adzab-Ku 
dan ancaman-ancaman-Ku. Dan sesungguhnya telah Kami 
mudahkanAl Qur'an untuk pelajaran, maka adakah orang 
yang mengambil pelajaran?. ” (Qs. A1 Qamar [54]: 9-17) 


Finnan Allah SWT, pp & "Sebelum mereka. 


telah mendustakan (pula) kaum Nuh. "Allah SWTmenyebutkan sejumlah 

kej adian umat-umat terdahulu untuk menenangkan dan menghibur Rasulullah 

SAW. p "Sebelum mereka, "maksudnya adalah sebelum umatkamu. 

i "Maka mereka mendustakan hamba Kami. ” Yakni Nuh AS. 
«/• 


Az-Zamakhsyari berkata, 562 “Jika kamu bertanya, ‘Apa makna 
firaian-Nya, setelahfirman-Nya, ^j^?’Akumenjawab, ‘Maknanya; 
mereka mendustakan, maka mereka mendustakan hamba Kami. Artinya, 
mereka mendustakaxmya dengan pendustaan setelah pendustaan. Setiap kali 
satu masa pendusta dari mereka berlalu maka diikuti oleh satu masapendusta 
lainnya. Atau maknany a; kaum Nuh mendustakan pada rasul, maka mereka 


542 Lih. Al Kasysyaf( 4/44-45). 






mendnsfakan hamh a Kami Artinya, mamkalamerdcarnendustakan pararasul 
dan mengingkari kenabian, mereka pun mendustakan Nuh, k arena Nuh 
termasuk di antara pararasul’.” 


Finnan Allah SWT, \J\ij "Dan mereka mengatakan, 

‘Dia seorang gila ,' maksudnya, huwa majnuun, *Dan dia sudah 

pemah diberi ancaman '.'” Maksudnya, telah diben ancaman, karenamengaku 
sebagai nabi, dengan celaan dan ancaman pembunuhan. Ada yang mengatakan 
bahwa Dia berfirman 'j*. jjtj, yakni dengan bentuk majhtil, karena kata ini 
terletak di awal ayat. 


Firman Allah SWT, 'J£j "Maka dia mengadu kepada 
Tuhannya. ” Maksudny a, ketika itu Nuh AS mendoakan celaka atas mereka. 
Dia berkata, cj*: J "Bahwasanya aku ini adalah orang yang 
dikalahkan. ” Maksudnya, mereka mengalahkanku dengan pembangkangan 
mereka. “Oleh sebab itu tolonglah (aku). ” Maksudnya,^ intashir 

Hi. 


Ada yang mengatakan bahwa para nabi tidak pemah mendoakan 
kebinasaan atas kaum mereka kecuali dengan izin Allah ‘Azza wa Jalla. 

Firman Allah SWT, s HuT 4 , 55 \ “Maka Kami bukakan 

pintu-pintu langit. ” Maksudnya, maka Kami perkenankan permohonannya 
dan Kami memerin ta hka nny a untuk membuat kapal, laluKami bukakan pintu- 
pintu langit. “Dengan (menurunkan) air yang tercurah ." 

Maksudnya, banyak. Demikian yang dikatakan oleh As-Suddi. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tertuang lagi 
memancar. Al Hamar artinya ash-shabbu. Qad hamara al-maa '« wa ad- 
dam ’uyahmiru hamran (sungguh tercurah air dan air mata). Hamara juga 
berarti apabila banyak bicara dan cepat dalam berbicara. Hamara lahu min 
maalihi, artinya memberikan harta. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Maka Kami bukakan pintu-pintu langit 
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dengan (menunmkan) air yang tercurah tanpa awan selama empat puluh hari 
tanpa henti.” 

Ibnu Amir dan Ya’qub membaca fa fattahnaa , yakni dengan 
tasydid. 363 Sementara lainnya membaca tanpa tasydid. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa Dia membuka pintu-pintu langit 
yang tertutup dan meluaskanjalan-jalannya. Adajuga yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah Dia membuka alirannya, yakni aliran langit dan darinya 
langit dibuka dengan menurunkan air yaflg tercurah. Demikian yang dikatakan 
olehAliRA. 

Finnan Allah SWT, “Dan Kami jadikan 

bumi memancarkan mata air-mata air. ” Ubaid bin Umair berkata, “Allah 
SWT mewahyukan kepada bumi untuk mengeluarkan aimya. Maka bumi 
pun memancarkan mata air-mata air Ada satu mata air yang terlambat, maka 
Dia pun murka dan Dia jadikan aimya terasa pahit sampai hah kiamat.” 

Firman Allah SWT, JllJf Ji-JU “Maka bertemulah air-air itu. ” 
Maksudnya, air langit dan air bumi. juS ^ “Untuk satu urusan 

yang sungguh telah ditetapkan. ” Maksudnya, atas ukuran yang masing- 
masing tidak akan lebih dan ukurannya. Demikian yang diceritakan oleh Ibnu 
Qutaibah. Artinya, air langit dan air bumi adalah sama. 

Ada yang mengatakan bahwa jjj bermakna qudhiya ‘alaihim 
(diputuskan atas mereka). Qatadah berkata, “Ditetapkan bagi mereka apabila 
mereka kafir, bahwa mereka akan tenggelam.” 

Muhammad bin Ka’ab berkata, “Makanan sebelum jasad dan 
ketetapan sebelum bala.” Lalu dia membaca finnan Allah SWT ini. Dia juga 
berkata, “iLS\ Jr-Jti AlUtiqaa ' (pertemuan) hanya terjadi pada dua atau 


343 Qira *ah ini adalah qira ‘ah yang mutawatir sebagahnana yang termaktub dalaxn 
Taqrib An-Nasyr, h. 110. 
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lebih. Ungkapan dalam ayat ini adalah benar, karena bisajamak dan 

bisatunggal.” 


maka keduanya menj adi satu air. 


Sementara itu A1 Jahdari membaca o'VLJl jixltt (fal taqal 
ma'aani). 564 Sedangkan Hasan membaca 0lj till {fal taqal 

mawaani). 565 Kedua qira ‘ah ini menyalahi apa yang telah tertulis di dalam 
mushhaf. Menurut A1 Qusyairi, dalam salah satu mushhaf tertulis; 
01 j” i ;T f JbSth {fal taqal mawaani). Ini adalah bahasa Thay. Ada yang 
mpng^taWan hahwa air Ian g it itu dmgin seperti es dan airbumi itu panas seperti 


airmendidib 

Finnan Allah SWT, r*$ “Dan Kami 

angkut Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan. ” Maksudnya, di 
atag kapal yang terbuat dari papan, “Dan paku. ” Qatadah berkata, 

“Yakni al masaamiir (paku) yang dengannya papan-papan kapal dipasang.” 
Tnl j uga Hikatakan oleh A1 Qurazhi, Ibnu Zaid dan Ibnu Jubair. Seperti ini juga 
yang diriwayatkan oleh Al Walibi dari Ibnu Abbas RA. 


* 

Hasan, Syahr bin Hausyab dan Ikrimah berkata, artmya 

, J 

bagian depan kapal yang dengannya ombak diteijang. Dinamakan 
karena bagian itu yang menerjang air. Ad-Dasr zrtmyaad-daf’u wa al makhru 
(meneijang air dan melaut).” Diriwayatkan oleh Al Aufa, dari Ibnu Abbas 
RA, dia berkata, “ Ad-Dasr artinya bagian depan kapal.” 


Laits berkata, “ Ad-Disaar artinya tali dari serat untuk mengikat 
papan-papan kapal.” Dalam Ash-Shihhah, 566 ad-disaar adalah bentuk 


544 Qira ‘ah ini tidak mutawatir. 

545 Qira ‘ah ini tidak mutawatir. 
544 Lih. Ash-Shihhah (2/657). 
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tunggal ad-dusur yang artinya adalah tali-tali pengikat papan-papan kapal. 
Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah al masaamiir (paku-paku). 

j j 

Allah SWT berfirman, f** £5” 9** U* “Ke atas (bahtera) yang 
terbuat daripapan dan paku. ” Dusur juga sama seperti ‘usur dan ‘usr. 
Ad-Dasr artinya ad-daf’u. 

Ibnu Abbas berkata tentang ikan paus, “Dia adalah sesuatu yang 
didorong oleh lautan.” Dasarahu bi ar-rumhi (ditolak dengan tombak). 
Rajulun midsar (laki-laki penolak). 

Firman Allah SWT, <£jj- “Yang berlayar dengan 

pemeliharaan Kami. ” Maksudnya, dengan pemeliharaan dari Kami. Ada 
j uga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dengan perintah Kami. Ada 
lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dengan penj agaan dari Kami 
dan pengawalan. Hal ini telah dijelaskan dalam surah Huud. 567 Contoh lain, 
perkataan seseorang kepada orang yang ditinggalkan, ‘ainullaah ‘alaika. 
Artinya, penj agaan dan pengawalan-Nya. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dengan wahyu 
Kami. Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dengan mala air- 
mata air yang memancar dari bumi. Ada lagi yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah dengan mata para kekasih Kami dari malaikat yang 
ditugaskan untuk menjaganya. Seluruh apa yang diciptakan Allah dapat 
disandarkan kepadanya. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah berlayar dengan 
membawa para kekasih Kami. Sebagaimana dalam sebuah riwayat: maridha 
‘ainun min 'uyuuninaa fa lam ta ’udhu (sakit salah satu kekasih Kami, 
namun kamu tidak menjenguknya). 


367 Lih. Tafsir ayat 37 dari surah Huud. 
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Firman Allah SWT, “Sebagai balasart bagi 

orangyangdiingkari (Nuh). ’’Maksudnya, Kami jadikan itu sebagai pahala 
dan balasan bagi Nuh atas kesabarannya menghadapi gangguan kaumnya. 
Dialah yang diingkari itu. Dengan demikian, huruf lam pada adalah lam 

maf’ul lahu. Ada yang mengatakan bahwa artinya juhida (diingkari). 

Maka j* (man) maksudnya adalah Nuh AS. 

Ada juga yang mengatakan bahwa j* (man) itu maksudnya adalah 
Allah SWT dan alJazaa ‘ maknanya adalah al ‘iqaab (siksaan). Maksudnya, 
sebagai siksaan bagi kekufuran mereka kepada Allah SWT. 

Yazid bin Rum an, Qatadah, Mujahid dan Humaid membaca 
'A be a yakni dengan huruf kaf dan huruf fa ‘berharakat fathah. 

Maknanya: tenggelam merupakan siksaan bagi orang yang kafir kepada Allah 
SWT. 

* 

Tidak ada yang selamal dari tenggelam selain TJjbin ‘Unuq, padahal 
air sudah sampai ke batas lehemya. Sebab keselamatannya adalah ketika 
Nuh membutuhkan kayu Saj untuk membuat kapal dan dia tidak dapat 
membawanya, ‘Uj yang membawakan kayu itu kepadanya dari Syam. Maka 
Allah pun memberikan ganjaran kepadanya karena hal itu dan 
menyelamatkannya dari tenggelam. 

Firman Allah SWT, “Dan sesungguhnya telah 

Kami jadikan kapal itu sebagai pelajaran. ” Maksudnya, perbuatan ini 
sebagai pelajaran. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah kapal. 
Allah SWT menjadikannya sebagai tanda atau pelajaran bagi orang yang hidup 
setelah Nuh, hingga mereka tidak mendustakan para rasul. 

Qatadah berkata, “Allah SWT menetapkannya di Baqirda, masih 
termasuk wilayah Jazirah sebagai pelajaran dan tanda kebenaran, hingga 
orang-orang pertama umat ini dapat melihatnya. Kemudian, berapa banyak 
kapal yang ada setelah kapal Nuh. Lalu, kapal Nuh ini menjadi abu.” 
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Firman Allah SWT, yp* o: Lh 4 “Maka adakah orang yang 
mau mengambil pelajaran? ” /si artinya mutta ’izh khaa ‘if (orang yang 
mengambil nasehat lagi takut). Asalnya adalah mudztakir, pola mufta ’il dan 
adz-dzikr. Karena sulit diucapkan maka huruf ta ‘ diganti menjadi humf dal 
karena sesuai dengan huiuf dzal, lalu huruf<£< 2 / diidghamkan pada huruf dal. 

Firman Allah SWT, jJuj otf Cffsb “ Maka alangkah 

dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. "Maksudnya, indzaarii 
(peringatan-Ku). A1 Farra' berkata, “Al indzaar dan an-nudzur adalah 

masdar.” Ada juga yang mengatakan bahwa jUij adalah jamak dari nadziir. 

* 

Nadziir bermakna indzaar, seperti nakiir bermakna inkaar. 

Firman Allah SWT, /JdJ &£ ailj "Dan 

sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran. ” 
Maksudnya, Kami mudahkan Al Qur' an untuk dihafal dan Kami bantu orang 
yang ingin menghafalnya dengan kemudahan. Maka, siapa yang ingin 
menghafalnya, niscaya dia akan dibantu. 

Boleh juga maknanya: Sungguh Kami telahmenyiapkan Al Qur'an 
untuk pelajaran. Makna ini diambil dari yassara naaqatahu lis safar, apabila 
telah dibuat tempat barang padanya, dzsxyassarafarasahu lil ghazwi, apabila 
kuda itu telah diberi pelana dan diberi tali kekang. 

Sa’id bin Jubair berkata, “Tidak ada satu kitabpun di antara kitab- 
kitab Allah yang dibaca seluruhnya secara lahir (secara hafalan) kecuali Al 
Qur'an.” Selainnya berkata, “Inipun tidak teijadi bagi Bani Isra'il. Tidaklah 
mereka membaca Taurat kecuali dengan cara melihatnya, kecuali Musa, Harun, 
Yusya’ bin Nun dan Uzair, semoga Allah bershalawat kepada mereka. Oleh 
karena itu, Bani Isra'il tertipu dengan sebab Uzair, karena dia d^)at menuliskan 
Taurat untuk mereka secara hafalan, ketika Taurat terbakar. Hal ini telah 
dipaparkan dalam surah At-Taubah. 568 


564 Lih. Tafsir surah At-Taubah ayat 30. 





Sementara Allah SWT memudahkan atas umat ini untuk menghafal 
kitab-Nya agar mereka dapat menjadikan isinya sebagai pelajaran. 
Maksudnya, mengamalkannya hingga menyatu pada diri mereka seperti 
sebuahsusunan. 

Finnan Allah SWT, & 04* “Maka adakah orangyang 
mengambil pelajaran?“ maksudnya, pembaca yang membacanya. Abu 
BakarAl Warraq dan Ibnu Syaudzab beikata, “Adakah orang yang mencari 
kebaikan dan ilmu, maka niscaya dia akan dibantu?” 

Kata ini diulang beberapa kali dalam surah ini sebagai peringatan 
dan agar dipahami. 

Ada yang mengatakan bahwa sesungguhnya dalam surah ini, Allah 
SWT menceritakan kepada umat ini kisah umat-umat terdahulu dan kisah 
para rasul, perlakuan umat-umat tersebut terhadap para rasul dan akibat atau 
akhir perkara mereka dan perkara para rasul. Setiap kisah dan berita 
merupakan peringatan bagi orang yang mendengarkan, seandainya dia 
menjadikannya sebagai pelajaran. 

Sebab setiap kali selesai menyebutkan satu kisah, diulang ayat ini, 
juga firman-Nya: yfi* & !)+*, karena hal adalah kata pertanyaan yang 
dapat menarik pemahaman mereka yang tersusun di dalam diri mereka dan 
menjadikanya sebagai bantahan atas mereka. Maka huruf lam dari hal adalah 
lil isti ’raadh (untuk pemaparan) dan huruf ha ' adalah lil istikhraaj (untuk 
pengeluaran). 
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Finnan Allah: 


(St, uLjf bj 0 jjjj o4j^ 

^(3*^ ® y » ~ * -* l| 1/VOJV* 

ols^aJT b^S liij 0 j jdj ^.lii 0 ^ 

©^- L * o# clt 4 .j^ll 


“KaumAdpun telah mendustakan (pula). Maka alangkah 
dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 

Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka 
angin yang sangat kencang pada hari nahas yang terus- 
menerus,yang menggelimpangkan manusia seakan-akan 
merekapokok kurmayang tumbang. Maka betapakah 
dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Dan 
sesungguhnya telah Kami mudahkanAl Qur'an untuk 
pelajaran, maka adakah orangyang mengambilpelajaran?.” 

(Qs. A1 Qamar [54]: 18-22) 


Firman Allah SWT, “Kaum Ad pun telah 

mendustakan (pula). ” Mereka adalah kaum Hud AS. jjij ^JJlp 
"Maka alangkah dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. ” 

Dal am surah ini, jJu terdapat di enam tempat, tanpa hurufya' dalam semua 

* 

mushhaf. Ya’qub membacanya dengan huruf ya' pada dua keadaan 569 
(maksudnya, pada waktu waqaf atau washal [tidak waqaf \-penj), sementara 


549 Qira 'ah ini adalah qira 'ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Taqrib An-Nasyr, h. 177. 



Warasy hanya membacanya dengan hurufya' pada waktu washal, tidak pada 
waktu waqaf. 570 Sedangkan lainnya, tanpa hurafya' pada dua keadaan. 

Tidak ada silang pendapat tentang tidak adanya huruf ya * pada 
fiiman-Nya, joJt Ui dan huruf wau pada fiiman-Nya, Sedangkan 

huruf ya ‘ pada pert am a, ditetapkan pada dua keadaan oleh Ibnu 

Muhaishin, Ya’qub, Humaid dan A1 Bazzi, 571 sementara Warasy dan Abu Amr 
hany a mene tapkann ya pada keadaan washal 572 dan ahli qira 'ah lainnya 
meniadakannya pada dua keadaan. 

Adapun huruf ya ‘ pada kedua, ditetapkan oleh Ya’qub, Ibnu 

M uhaishin dan Ibnu Katsir pada dua keadaan, 573 sementara Abu Amr dan 
Nafi ’ hanya menetapkannya pada waktu washal. 574 Sedangkan ahli qira ‘ah 
lainnya meniadakannya pada dua keadaan. 

Firman Allah SWT, bj "Sesungguhnya 

Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang sangat 
kencang. ’’Maksudnya, sangat dingin. Demikian yang dikatakan oleh Qatadah 
dan Adh-Dhahhak. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
keras suaranya. Hal ini telah dipaparkan dalam surah Fushshilat. 575 

Firman Allah SWT, -sit 4 "Pada hari nahas yang 

terus-menerus. ” Maksudnya, pada hari yang tidak bagus menurut mereka. 


570 Qira ‘ah ini adaiah qira 'ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Taqrib An-Nasyr, h. 177. 

571 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Allqna ’(2/777) dan Taqrib An-Nasyr, h. 177. 

572 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Allqna ’(2/777) dan Taqrib An-Nasyr, h. 177. 

573 Qira ‘ah ini adalah qira 'ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Allqna ’(2/777) dan Taqrib An-Nasyr, h. 177. 

574 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Allqna ’(2/777) dan Taqrib An-Nasyr, h. 177. 

575 Lih. Tafsir surah Fushshilat ayat 16. 
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Ibnu Abbas RA berkata, “Maksudnya, pada hari yang mereka an ggap tidak 
bagus. Menurut Az-Zajjaj: Ada yang mengatakan, yaitu pada hari Rabu. 
Menurut Ibnu Abbas RA: Yaitu hari Rabu terakhir dalam suatubulan yang 
binasa anak kecil dan orang dewasa dari mereka. 


Harun A1 A’war membaca nahis, yakni dengan huruf ha ‘berharakat 
kasrah.™ Hal ini telah dipaparkan dalam surah Fushshilat, pada penjelasan 
firman Allah SWT, ^ “Dalam beberapa hari yang sial, ” 577 

dan pada penjelasan finnan Allah SWT, j < Pada hari 

nahasyang terus-menerus. ” 578 Maksudnya, senantiasa mereka anggap tidak 
bagus dengan kenahasannya dan senantiasa adzab alas mereka pada hari itu 


dengan mereka sampai neraka Jahanam 


Adh-Dhahhak berkata, “Pahit atas mereka.” Begitu juga yang 
diceritakan olehAl Kisa'i, bahwa suatu kaum berkata, “Kata dari al 

miraarah. Dikatakan, murra asy-syai u wa amarra, maksudnya adalah ia 

seperti sesuatu yang pahit yang tidak disukai. Diajugaberfiimanpadaayat 

selanjutnya, “Maka rasa/canlah. ” Sudah dimaklumi bahwa yang 
dirasakan itu terkadang rasanya pahit. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa kata dari mirrah yang 
bermakna alquwwah (kuat). Maksudnya, pada hari nahas yang terus-menems 

lagi pasti tidak bagusnya, seperti sesuatu yang kuat diikat dan tidak dapat 
dilepaskan. 


Jikaada yang berkata, “Jika hari Rabu adalah hari nahas yang terus- 

menerus, maka bagaimana bisa doa dikabulkan pada hari itu? Diriwayatkan 


574 Q ira 'oh ini tidak mutawatir. 
377 (Qs. Fushshilat [41]: 16). 
37, (Qs.AlQamar[54]: 19). 




bafawa Nabi SAW mendapatkan pengabulan doa pada hari itu, tepatnya pada 
waktu antara Zuhur danAsar. Hadits Jabir tentang hal ini telah dipaparkan 
dalam surah A1 Baqarah. 579 ” 

Jawab: -Wallaahu a ’lam- Apa yang diriwayatkan oleh Masruq, 
dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, “Jibril menemuiku, lalu dia 
berkata, ‘Sesungguhnya Allah memerintahkanmu untuk memutuskan 
perkara dengan adanya sumpah bersama saksi. Dia juga berfirman 
bahwa hariRabu adalah hari nahasyang terus-menerus ’.” 580 

Sudah dimaklumi bahwa Allah SWT tidak bermaksud dengan 
firman-Nya ini, bahwa hari itu nahas bagi orang-orang shalih. Akan tetapi 
maksudnya adalah nahas bagi orang-orang fasik dan orang-orang yang 
melakukan kerusakan, sebagaimana maksud hari-hari nahas yang tersebut di 
dalam A1 Qur'an. Nahas bagi orang-orang kafir dari kaum Ad, bukan bagi 
nabi mereka dan orang-orang yang beriman kepada nabi di antara mereka. 

Jikademikian, mungkin sajaorang zhalim diberi tempo sejak awal 
hari Rabu sampai tergelincir matahari. Apabila siang telah berlalu dan tidak 
terjadi apapun, hanya doa orang yang dizhalimi yang dikabulkan maka hari itu 
adalah hari nahas bagi orang zhalim. 

Doa Nabi SAW sendiri adalah doa beliau untuk kecelakaan orang- 
orang kafir dan perkataan Jabir dalam hadits yang diriwayatkannya; ‘Tidak 
turun kepadanyaperkara yang besar ,’ dan setemsnya adalah isyarat akan 
hal ini. Wallaahu a ’lam. 

Firman Allah SWT, J-UJ1 gyj "Yang menggelimpangkan 
manusia. ” Ungkapan ini berada pada posisi sifat bagi angin. Maksudnya, 


579 Lih. Tafsir surah A1 Baqarah ayat 186. 

580 Hadits yang semakna dengan ini diriwayatkan oleh A1 Alusi dalam Ruh Al Ma ’ani 
(8/278) dan dia menganggap hadits ini dha ’if. 
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maksudnya adalah menerbangkan mereka seperti tercabutnya pohon kurma 
dari tempatnya. 

Mujahid berkata, “Angin itu menerbangkan mereka dari tanah, lalu 
melempaikan mereka dengankepala lebih dahulu jatuh ke tanah bingga leher 
mereka putus dan kepala mereka terpisah dari tubuh.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah angin itu 
menerbangkan manusia dari rumah-rumah mereka M uhammad bin Ka’ab, 
dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Angin itu 
mengeluarkan manusia dari kubur-kubur mereka \” 



lalu mereka masuk ke dalamnya Maka, angin itu mengeluarkan mer eka dari 
lubang-lubang itu dan membinasakan mereka, dan tinggallah lubang-lubang 
itu seperti tempat-tempat pohon kurma yang telah mati dan dicabut. Hanya 
lubang-lubang yang tersisa di tempat itu. 


Ada yang meriwayatkan bahwa tujuh orang dari kaum Ad menggali 
beberapa lubang dan merekaberada di dalamnyauntuk men ghindar i terjangan 


angm. 


Ibnu Ishak berkata, “Ketika angin bertiup kencang, tujuh orang dari 
kaum Ad. Enam orang di antara mereka disebutkan namanya kepada kami. 
Enam orang yang paling kuat dan paling besar dari kaum Ad itu ialah Amru 
bin Hulli, Harits bin Syidad, Hilqam, dua anak Tiqn dan Khaljan bin Sa’ad. 
Mereka memasukkan kaum mereka ke sebuah celah di antara dua gunung. 
Kemudian mereka berbaris di pintu masuk celah itu untuk menahan angin 
demi melindungi kaum mereka yang ada di dalam celah tersebut. Angin itupun 
menerbangkan dan menghempaskan mereka ke tanah satu per satu. Ketika 
itu, seorang perempuan dari kaum Ad berkata, 

Masa telah membinasakan Amr bin * Hulli dan Haniyat 




Kemudian Hants dan Hilqamyang berada dipintu celah antara dua 

gunung 

Dan orang yang membendung tiupan angin pada masa-masa penuh 

bencana 


Menurut Ath-Thabari, 582 dalam finnan Allah SWT ini ada yang 
dihilangkan. Maknanya: (yang 

menggelim p an gkan manusia dan meninggalkan mereka seperti pohon kunna 


yang tumbang). Huruf Aq/'berada pada posisi nashab dengan sebab kata 
yang dihilangkan tersebut 


Menurut Az-Zajjaj, huruf foz/berada pada posisi nashab sebagai 
hal. Maknanya: ' J&. A* till (menggelimpangkan 

manusia—hal keadaan mereka—mirip dengan pohon kurma yang tumbang). 
Adajuga yang mengatakan bahwa penyerupaan itu untuk lubang-lubang yang 
mereka berada di dalamnya. 


AlA’jaaz adalah bentuk jamak dan ‘ajuz, yang artinya bagian 
belakang sesuatu. KaumAd terkenal dengan postur tubuh yang tinggi. Oleh 
karena itu mereka disempakan dengan pohon kurma yang tumbang. 

Firman Allah SWT, pi "Pokok kurma yang 

tumbang. ” Lafal an-nakhl dari bentuk jamak yang bisa dianggap mudzakkar 
dan mu 'annats. AlMunqa ’ir artinya yang tercabut dari dasamya. Qa ’artu 
asy-syajarata qa ’ran artinya aku cabut dari dasamya, maka tercabut ia dan 
berlubanglah tempatnya. 

A1 Kisa'i bericata: Qa ’artu al bi ‘ra, artinya aku turun hingga sampai 
ke dasamya. Juga bermakna wadah air yang isinya diminum hingga sampai 
habis. Aq ’artu al bi ’ra artinya aku menjadikannya berlubang. 


5,1 Lih. Jami ’Al Bayan (27/58). 
512 Lih. Jami ’AlBayan (27/59). 
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Abu Bakar bin A1 Anbari berkata, “A1 Mubarrad pemah ditanya di 
hadapan Isma’il A1 Qadhi tentang seribu masalah. Di antara masalah yang 
ditanyakan adalah sebagai berikut 

Ada yang bertanyakepadanya, “Apaperbedaan antara firman Allah 
SWT, iAyalc- ‘Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman 

angirt yang sangat kencang tiupannya, ’ 583 dan firman Allah SWT, 
‘Datanglahanginbadai, * 584 danperbedaanantarafirman 
Allah SWT, jL>*pl ‘Seakan-akan mereka tunggul-tunggul 

pohon kurma yang telah kosong (lapuk),’ 5 * 5 dan firman Allah SWT, 
pi- jli.c-1 ‘Seakan-akan mereka pokok kurma yang 
tumbang ,JM ?” 

Diamenjawab, “SetiapkaH kalian mendapa tkan kata seperti ini maka 
jika kamu mau, kamu dapat mengembalikannya kepada lafazh sebagai 
mudzakkar atau kepada makna sebagai mu 'annats." 

Ada yang mengatakan bahwa makna an-nakhl dan an-nakhiil 
adalah sama, dapat dianggap mudzakkar dan mu ‘annats , sebagaimana yang 
telah kami sebutkan. 

Firman Allah SWT, oK^slT l Zjl Ik Jj @jjoj 
Crf “Maka betapakah dahsyatnya adzab-Ku dan 

ancaman-ancaman-Ku. Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al 
Qur'an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil 
pelajaran ? ” Hal ini telah dijelaskan sebelumnya. 


583 (Qs. AlAnbiyaa' [21]: 81). 

584 (Qs. Yuunus [10]: 22). 

585 (Qs. Al Haaqqah [69]: 7). 

586 (Qs. Al Qamar [54]: 20). 






firman Allah: 


lij bj ^Ajuju IJ Ll 4 lj*£dl IjJb^ 


* <. * 


intis' j*lfc Uslj^! yj»i 

^^Vf^ij&T,^ iji bj2^ <5&f 


“Kaurn Tsamudpurt telah mendustakan ancaman-ancaman 
(itu). Maka mereka berkata, ‘Bagaimana kita akatt mengikuti 
saja seorang manusia (biasa) di antara kita? Sesungguhnya 
kalau kita begitu benar-benar berada dalam keadaan sesat 
dan gila. Apakah wahyu itu diturunkan kepadanya di antara 
kita? Sebenarnya dia adalah seorang yang amatpendusta lagi 
sombong . 1 Kelak mereka akan mengetahui siapakah yang 
sebenarnya amat pendusta lagi sombong. ” 

(Qs. A1 Qamar [54]: 23-26) 


Finnan Allah SWT, jjJit vLiif "Kaum Tsamudpun telah 
* * 

mendustakan ancaman-ancaman (itu). " Mereka adalah kaum Nabi Shalih 
AS yang mendustakan para rasul dan nabi mereka, atau mendustakan tanda- 
tanda yang merupakan peringatan atau ancaman. 

Finnan Allah SWT, & j/isf "Maka mereka 

berkata, ‘Bagaimana kita akan mengikuti saja seorang manusia (biasa) 
di antara kita? dan meninggalkan kelompok. Abul Asyhab, Ibnu As- 
Samaiqa' dan Abu Sammal A1 Adawi membaca J&f (a basyarun ), yakni 
dengan rafa ’. 587 (waahidun ) juga dengan rafa’, karena sebagai 


5,7 Qira 'ah ini tidak mutawatir. 
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mubtada dan khabamya adalah TaJLjj. Sementara ahli qira'ah lainnya 
membaca dengan nashab. Maknanya: a nattabi’u basyaran minna 
waahidan nattabi ’uhu (apakah kita mengikuti seorang manusia biasa dari 
kita) 

Abu Sammal juga membaca ( a basyarun), dengan rafa’dan 

£ (minna waahidan ), dengan nashab. Dirafa lean a basyarun 
dengan adanya fi ’il tersembunyi yang ditunjukkan oleh a ‘ulqiya. Seakan- 
akan diaberkata, “Ayanba ‘u basyarun minnaa (apakah seseorang dari kita 
dapat memberitahukan). Sedan gkan firman-Nya, la*. 5 boleh sebagai haal, 
dari dhamir pada dan yang rnenashabkznnya. adalah zharf. (Perkiraan 

maknanya): ayunabba ‘u basyarun kaa 'inun minna munfaridan (apakah 
seorang manusia yang ada di antara kita -hal keadaannya- sendirian). Boleh 
juga sebagai haal dari dhamir pada , yakni munfaridan, laa naashira 

lahu (sendirian, tidak ada penolong baginya). 

Firman Allah SWT, jA I3j bj " Sesungguhnya kalau kita 
begitu benar-benar berada dalam keadaan sesat. ” Yakni, jauh dari 
kebenaran. "Dan gila.” Su ur artinya junuun (gila). Dari perkataan 

Arab: naaqah mas ’uurah, artinya karena saking semangatnya, seakan-akan 
unta itu gila. Demikian yang disebutkan oleh Ibnu Abbas RA. 

IbnuAbbas RAjuga beikata, “ As-Su ’ur artinya al ‘adzaab (adzab).” 
Ini juga dikatakan oleh Al Farra'. Menurut Mujahid, artinya ba ’dal haqqi 
(setelah kebenaran). Menumt As-Suddi, artinya^/ ihraaq (dalam terbakar). 
Menurut Abu Ubaidah , 588 su ’ur adalah bentuk jamak dari sa nr, yang berarti 
gobaran api. Unta gila pergi ke sana ke mari ketika dibakar dengan besi 
panas. 


5,1 Lih. MajazAl Qur 'an (2/241). Di sini disebutkan su ’ur adalah bentuk jamak dari 





Maknaayal: Sesungguhnya kami kalau begitu benar-benar berada 
dalam kecelakaan dan kepayahan yang terus menetap i kami. 

Firman Allah SWT, aJp ^Jif "Apakah wahyu itu 

diturunkan kepadanya di antara kita?” Maksudnya, mendapatkan 
kcistimewaan dengan risalah di antara kaum Tsamud! sementara pada mereka 
ada orang yang lebih banyak hartanya dan lebih baik keadaannya?! Ini adalah 
ungkapan pertanyaan yang bermaknapengingkaran. 

Firman Allah SWT, 3 * “Sebenamya dia adalah 

seorangyang amat pendusta lagi sombong. ” Maksudnya, tidak seperti 
apa yang diakuinya. Dia hanya ingin diagungkan dan bersikap sombong 
terhadap kita, padahal dia tidak pantas untuk itu. 

AlAsyir artinya al marah at-tajabbur an-nasyaath (sombong, 
an gknh dan aktif). Dikatakan J nrnsun asyir, apabila kuda itu gagah dan aktif. 

Ada juga yang mengatakan bahwa al asyir artinya bathir dan al 
asyar artinya al bathar (sombong). Seorang penyair berkata, 

Asyirtum bi lubsil khazzi lammaa labistum * wa min qablu maa 
tadruuna man fatahal quraa 589 

(Kalian sombong dengan memakai beludru ketika kalian 
memakainya * padahal sebelumnya kalian bahkan tidak tahu siapa yang 
menaklukkan kota-kota) 

Terkadang dibaca asyira, yakni dengan harakat kasrah,ya ‘syaru 
asyar an, fa huwa asyirun dan asyraanun. Qaumun asyaaraa, seperti 
sakraanun dan sukaaraa. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa makna adalah orang yang 
menduduki kedudukan yang tidak pantas baginya Makna ini dan makna yang 


589 Bait syait ini terdapat dalam tafsir Al Mawardi (5/415). 
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di atas tidaklah berbeda. Ibnu Zaid dan Abdurrahman bin Hammad berkata, 
“Al-Asyir adalah orang yang tidak peduli dengan apa yang diakatakan.” 


Abu Ja’ferdanAbu Qilabah membaca asyarrun, yakni dengan huruf 
syin berharakat fathah dan huruf ra ' b ertasydid. 590 Maknanya, asyarrunaa 
wa akhbatsunaa (paling jahat dan paling hina dari kami). 


Firman Allah SWT, \j£ qJ&iL "Kelak mereka akan 
mengetahui. ” Maksudnya, mereka akan melihat adzab hari kiamat, atau 
pada waktu turunnya adzab kepada mereka di dunia. Ibnu Amir dan Hamzah 
membaca dengan huruf ta \ atas dasar pendapat bahwa ini adalah perkataan 
Shalih AS kepada mereka. 591 Sementara ahli qira 'ah lairmya membaca dengan 
hurufy'aatas dasar bahwa ini adalah pemberitahuan dari Allah S WT kepada 
Shalih AS tentang mereka. Firman-Nya, fa untuk mendekatkan, seperti 
kebiasaan orang dalam perkataan mereka untuk ungkapan akibat: 
sesungguhnya setelah hari ini ada besok. 

Firman Allah SWT, ^ "Siapakah yang 

S’ 

sebenamya amat pendusta lagi sombong. ” Abu Qilabah membaca al 
asyarru, yakni dengan huruf syin berharakat fathah dan huruf ra ‘bertasydid. 
Abu Hatim berkata, “Orang Arab hampir tidak pemah berbicara dengan al 
asyarr dan al akhyar kecuali dalam bait syair. Seperti perkataan Ru‘bah: 
Bilaalun khairun naas wa ibnul akhyar (Bilal adalah manusia paling baik 
dan anak orang terbaik). Mereka hanya biasa mengatakan huwa khairu 


qaumihi (dia orang terbaik di kaumnya) atau huwa syarrun naas (dia orang 
terburuk di kaumnya). Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, c-»-j>-t pLt 

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia.'^ 92 Allah ' Azza wa Jalla berfirman, ly^ jS jm 


590 Qira 'ah ini tidak mutawatir. Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (15/307). 

591 Qira 'ah dengan huruf ta' (sata ’lamuuna) ini mutawatir sebagaimana yang 
tennaktub dalam Taqrib An-Nasyr, h. 177 danAlIqna ‘(2/777). 

592 (Qs.Aali‘Imraan[3]: 110). 





"Maka mereka akan mengetahui siapa yang lebih jelek 
kedudukannya .” 593 

Diriwayatkan dari Abu Haiwah, dengan huruf syin berharakat 
fathah dan tanpa tasydid pada huruf ra *. 594 Sementara diriwayatkan dari 
Mujahid dan Sa’id bin Jubair dengan huruf syin berharakat dhammah, begitu 
juga dengan huruf ra tanpa tasydid. 595 An-Nahhas berkata, “Itu adalah 
makna . Contohnya rajulun hadzir dan hadzur.” 


Furman Allah: 


C)! Ij aSLJT Ibj 

yjt. 111} ;UT 

^ uLjfbj @ 

J lSJ j Ijj t^3 oJLc^'j 




“Sesungguhnya Kami akan mengirimkan unta betina sebagai 
cobaan bagi mereka, maka tunggulah (tindakan) mereka dan 
bersabarlah. Dan beritakanlah kepada mereka bahwa 
sesungguhnya air itu terbagi antara mereka (dengan unta 
betina itu); tiap-tiap giliran minum dihadiri (olehyang punya 


593 (Qs. Maryam [19]: 75). 

594 Qira 'ah ini tidak mutawatir. Qira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam/1/ 
MuharrarAl Wajiz (15/307). 

595 Qira 'ah ini tidak mutawatir. Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam^/ 
MuharrarAl Wajiz (15/307). 
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giliran). Maka mereka memanggil kawannya, lalu kawannya 
menangkap (unta itu) dan membunuhnya. Alangkah dahsyatnya 
adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Sesungguhnya Kami 
menimpakan atas mereka satu suarayang keras mengguntur, 
maka jadilah mereka seperti rumput-rumput kering (yang 
dikumpulkan oleh) yangpunya kandang binatang. Dan 
sesungguhnya telah Kami mudahkanAl Qur'an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil 
pelajaran?.” (Qs. AI Qamar [54]: 27-32) 


Firman Allah SWT, iitllT 1bj "Sesungguhnya Kami akan 
mengirimkan unta betina. ” Maksudnya, mengeluarkan unta betina dari anak 
bukit yang mereka pinta. Diriwayatkan bahwa Shalih AS shalat dua raka’at 
dan berdoa, maka terbelahlah batu yang mereka tunjuk, lalu keluarlah unta 
betina yang sedang hamil sepuluh bulan dan sehat 

Firman Allah SWT, jjL iXsi "Sebagai cobaan bagi mereka. ” 
Maksudnya, sebagai ujian. Ini adalah maf’ullah. "Maka tunggulah 

(tindakan) mereka. " Maksudnya, tunggulah apa yang akan mereka perbuat. 

ij "Dan bersabarlah. ” Maksudnya, bersabarlah terhadap gangguan 
mereka. Asalhuruf/Aa pada adalah huruf ta Lalu, huruf tha' dirubah 

untuk menyesuaikan dengan huru fshad. 

Firman Allah SWT, "Dan beritakanlah kepada mereka. ” 

Maksudnya, kabarkan kepada mereka. a ^ ’■* JT o‘ "Bahwa 

sesungguhnya air itu terbagi antara mereka (dengan unta betina itu). ” 

Maksudnya, antara kaum Tsamud dan unta betina itu. Unta betina itu satu 

* * * 

hari dan mereka satu hari. Sebagaimana firman Allah, ^Jj CJjt. U 

9 m 4 , 

sy** Sy. djjt. "Ia mempunyai giliran untuk mendapatkan air, dan 
kamu mempunyai giliran pula untuk mendapatkan air di hari yang 


j^Tafsir A! Qurthubi 



tertentu. 


”596 


Ibnu Abbas RA berkata, “Pada hari giliran mereka untuk 
mendapatkan air, unta betina itu tidak mendapatkan sedikitpun air, namun 
unta memberikan mereka susu. Mereka pun berada dalam kenikmatan. 
Apabila tiba giliran unta betina untuk mendapatkan air, unta betina itu meminum 
semua air tanpa tersisa sedikitpun.” 

Diungkapkan dengan ,karena orang Arab, apabila mereka 

memberitahukan tentang manusia bersama binatang maka mereka 
mengungkapkannya dengan ungkapan manusia. 


Abu Zubair meriwayatkan dari Jabir RA dia berkata, “Ketika turun 
A1 Hijr pada perang Rasulullah SAW, Tabuk, beliau bersabda, ‘Wahai 
manusia, jangan kalian bertanya tentang ayat-ayat ini. Mereka adalah 
kaum Shalihyangmeminta kepada nabi mereka agar Allah mengirimkan 
seekor unta betina kepada mereka. Allah pun mengirimkan unta betina 
kepada mereka. Unta berita itu datang dari celah itu, lalu dia meminum 
air mereka pada hari gilirannya dan mereka dapat memerah susu darinya 
(yang susunya dapat mereka minum-penj) seperti (sebanyak-penj) air 
yang mereka minum pada hari bukan gilirannya. ”’ 597 


^4 

Inilah makna firman Allah, ^4 $ illlT q \ pJsSij 

"Dan beritakanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya air itu 
terbagi antara mereka (dengan unta betina itu); tiap-tiap giliran minum 
dihadiri (oleh yang punya giliran). ” 598 

Asy-Syirb artinya bagian air. Dalam sebuah ungkapan disebutkan 


596 (Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 155). 

597 HR. Ahmad dalam Al Musnad (3/926), Ibnu Katsir dalam Al Bidayah wa An- 
Nihayah (5/11), Al Mawardi dalam tafsimya (5/415). 

59 * (Qs. Al Qamar [54]: 28). 
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aakhiruhaa aqalluhaa syirban (yang terakhir adalah yang paling sedikit 
mendapatkan bagian air). Asalnya digunakan untuk memberi minum unta, 
karena yang terkadang saat yang terakhir datang, tempat air telah kering. 

Makna adalah dihadiri orang yang memiliki giliran. Artinya, 

unta betina hadirpadaharigilirannya dan tidakhadirpadaharigiliranmereka. 
Demikian yang dikatakan oleh Muqatil. Mujahid berkata, “Sesungguhnya 
Tsamudmengambil air padaharibukan giliran unta betina, lalu mereka minum 
dan mereka mengambil susu pada hari giliran unta betina. Mereka memerah 
susu unta betina itu. 

Firman Allah SWT, IjSlSi "Maka mereka memanggil 

kawannya. ” Maksudnya, mengajak untuk menyembelih unta betina itu. 

“Lalu kawannya menangkap (unta itu). ” Maksudnya, 
menyembelihnya. 'jojA "Dan membunuhnya. ” Maksudnya, maka 
terbunuhlah unta betina itu. Makna L_*J adalah melakukan perbuatan. 
Dari perkataan mereka, ‘athautu artinya tanaawaltu (aku mencapainya). 

Muhammad bin Ishak berkata, “Dia bersembunyi di balik sebuah 
pohon di jalan yang biasadilalui oleh unta betina itu, lalu dia akan melempamya 
dengan sebuah anak panah. Dia membidik otot kaki unta itu, kemudian 
menusuknya dengan pedang dan memotong urat tumit bagian belakangnya. 
Unta betina itupun teijatuh sambil mengeluarkan suara. Dia langsung duduk 
di alas perut unta itu, kemudian menyembelihnya. 

Ketika Shalih mendatangi mereka dan melihat unta betina itu telah 
disembelih, dia pun menangis dan berkata, “Kalian telah melanggarkehormatan 
Allah maka bergembiralah dengan adzab Allah.” Makna ungkapan ini telah 
dipaparkan dalam surah AlA’raaf. 599 Ibnu Abbas RA berkata, “Orang yang 
menyembelihnya berkulit merah, biru, pirang, bemama Qudar bin Salif.” 


599 Lih. Tafsir surah AlA’raaf ayat 77. 
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Firman Allah SWT, so *-3 "Sesungguhnya 

Kami menimpakan atas mereka satu suara yang keros mengguntur. ” 
Vang Himalrsildkan adalah suara Jihril AS. Hal ini telah dijelaskan dalam surah 

Huud. 600 Firman Allah SWT selanjutnya, “Maka 

* 

jadilah mereka seperti rumput-rumput kering (yang dikumpulkan oleh) 
yang punya fcandang binatang. ” Hasan, Qatadah dan Abul ‘Aliyah 
membacanya al muhtazhar, yakni dengan huruf zha - 601 Yang mereka 
maksndkan adalah al hazhiirah (kandang). Sementara lainnya membaca 
dengan harakat kasrah, yang maksudnya adalah pemilik kandang. 

Dalam Ash-Shihhah, 602 al muhtazhir adalah orang yang membuat 
kandan g dan dibaca ■ Siapa yang membacanya dengan 

harakat kasrah, berarti dia menjadikannya sebagai faa’il dan siapa yang 
membacanya dengan harakat fathah, berarti dia menjadikannya sebagai 
maf’ul bih. Dikatakan bagi seseorang yang sedikit kebaikannya, innahu 
lanakidul hazhiirah. 

Abu Ubaid berkata, “Menurutku, dia menamakan harta-hartanya 
dengan hazhiirah, karena dia menyimpannya di sisinya dan menjaganya. 
Polanya adalah fa ’iilah, bermakna maf’ulah .” Al Mahdawi: Siapa yang 
memfathahkan huruf zha', yakni al muhtazhar maka kata itu adalah mashdar 
dan maknanya adalah seperti rumput-rumput kering di kandang. Boleh juga 
bermakna pohon yang dibuat sebagai kandang. 

Ibnu Abbas RA berkata, “ JuiJT adalah seseorang yang membuat 
kandang untuk kambingnya dari pohon dan duri. Lalu, apa yang jatuh dan 


400 Lih. Tafsir surah Huud ayat 67. 

601 Qira 'ah ini tidak mutawatir. Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam/l / 
MuharrarAl Wajiz (15/310). 

602 Lih. Ash-Shihhah (2/634). 
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diinjak oleh kambing dari pohon dan duri itu maka itulah yang disebut dengan 
al hasyiim. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjugabahwa maksudnya adalah 
rumput-rumput yang dimakan oleh kambing. Dari Ibnu Abbas RAjugabahwa 
maksudnya adalah tulang haneur dan terbakar. Ini juga merupakan pendapat 
Qatadah. 

Sa’id bin Jubair berkata, “Maksudnya adalah tanah yang 
berterbangan dari dinding-dinding pada waktu angin bertiup.” Sufyan Ats- 
Tsauri berkata, “Kandangyangbertebaran apabilakamu memukulnya. Polanya 
fa’iil, bermakna mqf’ul.” 

Ibnu Zaid berkata, “Orang Arab biasa menamakan segala sesuatu 
yang basah lalu kering dengan hasyiim. Al Hazhar adalah al man ’u. Al 
Muhtazhir polanya al mufta 'il. Dikatakan, ihtazhara ‘alaa ibilihi wa 
hazhara artinya mengumpulkan pepohonan dan meletakkan sebagiannya di 
atas sebagian lainnya untuk mencegah angin dingin dan binatang buas dari 
untanya.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwamereka seperti gandum 
yang telah digiling dan kering. Dengan demikian, al muhtazhir adalah orang 
yang membuat kandang atas tanamannya, sedangkan al hasyiim adalah 
pecahan bulir dan jerami. 


Firman Allah SWT, ^ jTJdJ oi;>JT 1 5% JuJj “Dan 
sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untukpelajaran, maka 
adakah orang yang mau mengambil pelajaran?’’ 
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Finnan Allah: 


'JH % 1^. u. liUjl b] @1 

^ *5. ' it '•✓^1'' »' f <•»•' " <■ > 1 f 


JLSJj (c^pi) j jjJL ijjUii It? A^t JLjl JLaJj {f^} ^L a 

(_^J*AP IjAjji ji^pl I tA * )^ ojij'j 

>/Si ^ oi^T i#4 iilj 


“Kaum Luthpun telah mendustakan ancaman-ancaman 
(Nabinya). Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada 
mereka anginyang membawa batu-batu (yang menimpa 
mereka), kecuali keluarga Luth. Mereka Kami selamatkan di 
waktu sebelum fajar menyingsing, sebagai nikmat dari Kami 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
bersyukur. Dan sesungguhnya dia (Luth) telah 
memperingatkan mereka akan adzab-adzab Kami, maka 
mereka mendustakan ancaman-ancaman itu. Dan 
sesungguhnya mereka telah membujuknya (agar menyerahkan) 
tamunya (kepada mereka), lalu Kami butakan mata mereka, 
maka rasakanlah adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Dan 
sesungguhnya pada esok harinya mereka ditimpa adzab yang 
kekaL Maka rasakanlah adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 

Dan sesungguhnya telah Kami mudahkanAl Qur'an untuk 
pelajaran, maka adakah orangyang mengambilpelajaran?.” 

(Qs. A1 Qamar [54]: 33-40) 
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Finnan Allah SWT, ±>J fjioJaT « KaumLuthpun telah 
mendustakan ancaman-ancaman (Nabinya). "Allah SWTmengabarkan 
tentang kaum Luth, ketika mereka mendustakan nabi Luth. 

uLof£j "Sesungguhnya Kami telah meng- 
hembuskan kepada mereka angin yang membawa batu-batu (yang 
menimpa mereka). ” Maksudnya, angin yang melempari mereka dengan 
batu-batu kerikil. An-Nadhr berkata, “ AlHaashib artinya batu-batu kerikil 
yang dibawa angin.” Abu Ubaidah beikala , 603 “ Alhaashib artinya al hijaarah 
(batu). Dal am Ash-Shihhah, al haashib artinya an gin kencang yang 
menerbangkan bebatuan. Begitu juga dengan arti al hashabah. 

Firman Allah SWT, ),j 'JK V) “ KecualikeluargaLuth. " Yakni, 
orang-orang yang mengikuti Luth atas agamanya, yaitu kedua putrinya. Firman 
Allah SWT selanjutnya, “Mereka Kamiselamatkan di waktu 

sebelumfajarmenyingsing. ”Al Akhfasyberkata, “Di-yor-kan, karenakata 
itu nakirah. Seandainya maksudnya adalah sebelum fajar tertentu, tentu tidak 
akan di-yar-kan. Padanannya adalah Firman Allah SWT, fc*. \ 
‘Pergilah kamu ke suatu kota. 1604 Dinakirahkan. Ketika dima’rifahkan, 
seperti dalam firman-Nya, %\ ;U oj IjltiT ‘Masuklah kamu ke 
negeriMesir, insya Allah, ’ 605 tidak di-y'ar-kan.” 

Az-Zajjaj juga berkata, > apabila nakirah, maks udnya suatu 

waktu sebelum fajar maka kata itu ber tanwin. Dikatakan, ataituhu saharan. 
Apabila yang dimaksudkan adalah waktu sebelum fajar hari ini maka kata itu 
tidak ber tanwin. Dikatakan, ataituhu saharii haadza atau ataituhu bi 
Sahara .” 


603 Lih. MajazAl Qur 'an (2/241). 

604 (Qs. Al Baqarah [2]: 61). 

605 (Qs. Yuusuf [12]: 99). 
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As-Sahar adalah waktu antara akhir malam sampai terbit fajar. 
Dalam bahasa Arab, artinya percampuran hitamnya malam denganputihnya 
awal siang. Sebab, di waktu ini terjadi persangkaan malam dan persangkaan 
siang. 

Firman Allah SWT, fa " Sebagai nikmat dari Kami. ” 

Maksudnya, pemberian nikmat dari Kami atas Luth dan kedua putrinya. 
Nashab, karena sebagai maf’ul bih. 

Firman Allah SWT, ^ dJJ'jK "Demikianlah Kami 

s' 

memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. ” Maksudnya, 
orang yang beriman kepada Allah dan menaati-Nya. 

Firman Allah SWT, olij “Dan sesungguhnya dia telah 

memperingatkan mereka. ” Maksudnya, Luth telah menakut-nakuti mereka. 
itfVpL; “Akan adzab-adzab Kami. ” Maksudnya, siksaan dan penimpaan 

adzab Kami atas mereka. jail* ijjllii “Maka mereka mendustakan 

* * 

ancaman-ancaman itu. " Maksudnya, meragukan apa yang telah rasul 
peringatkan dan mereka mendustakannya. Tamaarau adalah pola tafaa ’ul 
dari al-miryah. 

Firman Allah SWT, *^1^, Je- IsJj “Dan sesungguhnya 

mereka telah membujubiya (agar menyerahkan) tamunya (kepada 
mereka). ” Maksudnya, mereka menginginkan Luth menyerahkan malaikat 
y ang datang kepadanya sebagai tamu kepada mereka, untuk melakukan suatu 
perbuatan keji, sebagaimana yang telah dipaparkan. Dikatakan, raawadtuhu 
'ala kadzaa muraawadatan wa riwaadan, artinya aradtuhu 
(menginginkannya). Raada al kola ‘ayaruuduhu raudan wa riyaadan dan 
irtaadahu irtiyaadan adalah semakna, yaitu thalabahu (menuntutnya/ 
memintanya). Dalam sebuah hadits: idzaa baala ahadukum falyartad li 
baulihi. Artinya, apabila salah seorang dari kalian hendak buang air kecil 
maka hendaknya dia mencari suatu tempat yang tidak keras atau menurun. 
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Finnan Allah SWT, U.1«M “Lalu Kami butakan mata 
mereka. Diriwayatkan bahwa Jibril AS memukul merekadengan sayapnya, 
maka mereka pun menj adi buta. Ada juga yang mengatakan bahwa mata 
mereka menj adi seperti bagian wajah lainnya, tidak terlihat ada lubang. 
Sebagaimana angin menutupi bendera-bendera dengan tanah. Ada lagi yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah Allah membutakan mereka, padahal 
mata mereka masihsehat Mereka tidak dapat melihat para utusan itu. 


Adh-Dhahhak berkata, “Allah membutakan mata mereka hingg a 
mereka tidak dapat melihat para utusan. Mereka berkata, ‘Kami tadi melihat 
mereka ketika mereka masuk ke dal am rumah. Sekarang ke mana mereka 
pergi?’Akhimya mereka pun pulang dan tidak dapat melihat para utusan.” 

Firman Allah SWT, jUJj Ijijai "Maka rasakanlah adzab- 

Ku dan ancaman-ancaman-Ku. ” Maksudnya, Kami katak an kepada 
mereka, rasakanlah. Maksud dari perintah ini adalah pemberitahuan. 
Maksudnya, maka Aku merasakan mereka dengan adzab-Ku yang telah 
diperingatkan oleh Luth. 


Firman Allah SWT, £*Ijip sjsh ^ oil) " Dan 

sesungguhnya pada esok harinya mereka ditimpa adzab yang kekal. ” 
Maksudnya, senantiasa lagi umum. Menetapi mereka sampai membawa 
mereka kepada adzab akhirat. Adzab itu adalah terbaliknya kampnng merek a 
Bagian atas menjadi di bawah. di sini adalah na/drah (indefinit). Oleh 
karenaitu, di/amvzwkan. 


Firman Allah SWT, jJljJ ^Iop lyjiS "Maka rasakanlah adzab- 
Ku dan ancaman-ancaman-Ku. ” Maksudnya, adzab yang turun kepada 
mereka, yaitu kebutaan mata, bukan adzab yang dengannya mereka binasa. 
Oleh karena itu, sangat bagus ungkapan ini diulang. 


Finnan Allah SWT, oi;>JT J&j "Dan 


sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untukpelajaran, maka 





adakah orang yang mengambil pelajaran?. ” Hal ini telah dijelaskan 
sebelumnya. 

Firman ADah: 




(jj) ji-J! bj^j* CJK 

-* < - < * f fr 


“Dan sesungguhnya telah datang kepada kaum Fir’aun 
ancaman-ancaman. Mereka mendustakan mukjizat-mukjizat 
Kami kesemuanya, lalu Kami adzab mereka sebagai adzab dari 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Kuasa. ” 

(Qs. A1 Qamar [54]: 41-42) 


Finnan Allah SWT, jUX Jji; ;~£ laJj “Dan sesungguhnya 

telah datang kepada kaum Fir ’aun ancaman-ancaman. ” Yaitu kaum 
Qibthi. 'lit adalah Musa AS dan Harun AS. Terkadang digunakan lafazh 
jamak untuk dua orang. Finnan Allah SWT selanjutnya, \yJK 

“Mereka mendustakan mukjizat-mukjizat Kami kesemuanya. ” 
Maksudnya, mukj izat-mukj izat yang maiunjukkan keesaan Kami dan kenabian 
para nabi Kami, yaitu tongjkat, tangan, bencana, penghancuran, topan, belalang, 
kutu, kodok dan darah. 


Ada juga yang mengatakan bahwa M adalah para rasul. Mereka 
telah didatangi oleh Yusuf dan anak-anaknya sampai mereka didatangi oleh 
Musa AS. Ada lagi yang mengatakan bahwa j'i adalah al indzaar 


(peringatan). 




Firman Allah SWT, ji,}* “Lalu Kami adzab mereka 




sebagai adzab dari Yang Maha Perkasa, " maksudnya Perkara dalam 
pembalasan-Nya, “LagiMaha Kuasa, ” maksudnya Kuasa atas apa 

yang Dia kehendaki. 


Finnan Allah: 


Ji J)T bjijo £43 Qt- 

© 


“Apakah orang-orang kafir mu (hai kaum musyrikin) lebih baik 
dari mereka itu, atau apakah kamu telah mempunyai jaminan 
kebebasan (dari adzab) dalam Kitab-kitab yang dahulu? Atau 
apakah mereka mengatakan, *Kami adalah satu golongan yang 
bersatu yangpasti menang. * Golongan itu pasti akan 
dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang. Sebenarnya 
hari kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka dan 
kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahiL ” 


(Qs. A1 Qamar [54J: 43-46) 


Firman Allah SWT, ^jjjl ^ "Apakah orang- 

orang kafirmu (hai kaum musyrikin) lebih baik dari mereka itu. ” Allah 
SWT menunjukkan firman-Nya kepada orang-orang Arab. Adajuga yang 
mengatakan bahwa yang dimaksudkan adalah orang-orang kafir dari umat 
Muhammad SAW. 

Ada yang mengatakan bahwa ungkapan ini adalah istifhaam 
(pertanyaan), yaitu istifhaam inkaar (pertanyaan pengingkaran) yang 
bermakna nafi (negatif). Maksudnya, orang-orang kafir kalian tidak lebih 




Finnan Allah SWT, jijjTj 1;TjJ Jif “Atau apakah kamu telah 
mempunyai jaminan kebebasan (dari adzab) dalam Kitab-kitab yang 
dahulu? ’’ Maksudnya, mempunyai j aminan keselamalan dari siksaan dalam 
kitab-kitab yang telah diturunkan kepada para nabi. 

Ibnu Abbas RA berkata, “ Am lafcum fil lauhil mahfuuzhi 
baraa'atun minal ‘azdaab (apakah kalian telah mempunyai jaminan 
kebebasan dari adzab dalam Lauh Mahfiiz)?” 

Finnan Allah SWT, ’jioaA bjfhi ft "Atau apakah 

mereka mengatakan, *Kami adalah satu golongan yang bersatu yang 
pasti menang. ’ ” Maksudnya, kelompok yang terkalahkan, karena besamya 
jumlah dan keknatan mereka. Tidak dikatakan muntashiriin, karena mengikuti 
susunan ayat-ayat. Allah SWT pun membantah mereka. Dia berfirman, 
"Golongan itupasti akan dikalahkan. ” Maksudnya, golongan 
orang kafir Makkah. Kekalahan ini terjadi pada peristiwa Badar dan peristiwa- 
peristiwa lainnya. 

Ahli qira ‘ah umumnya membacanya fj^, yakni dengan hurufya' 
dengan pola fi’il majhul (kata kerja pasif). adalah rafa ’ sebagai 
naa ‘ibul fa ’il (pengganti pelaku). Sementara Ruwais dari Ya’qub membaca 
sanahzimu, yakni dengan huruf nun dan huruf zai berharakat kasrah.^Al 
Jam ’a adalah nashab sebagai maf’ul. 

Finnan Allah SWT, jjjjt jJjy "Dan mereka akan mundurke 
belakang. ” Para ahli qira'ah membacanya umumnya adalah dengan huruf 


606 Qira 'ah ini mutawatir sebagaimana yang tennaktub dalam Taqrib An-Nasyr, h. 
177 . 
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ya' sebagai bentuk berita tentang mereka, sementara Isa, Ibnu Ishak dan 
Ruwais dari Ya’qub membacanya wa tuwalluuna, yakni dengan huruf ta' 
sebagai bentuk khithab (dialog)." 7 

adalah ismujins (isimjerris) seperti ad-dirham dan ad-diinaar. 
Diungkapankan dengan bentuk tunggal namun maksudnya adalah jamak, 
karena susunan ayat-ayai. 


Muqatil beikata, “Abu Jahal memukul kudanya padaperang Badar, 
maka dia pun maju ke depan barisan. Lalu dia beikata, ‘Kami akanmenang 
hari ini dari Muhammad dan para sahabatnya.’ Maka Allah SWT menurunkan 


firman-Nya, Qjljy ’Kami adalah 


satu golongan yang bersatuyangpasti menang. ’ Golongan itu pasti akan 
dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang 


Sa’id bin Jubair beikata, “Sa’ad bin Abi Waqqash beikata, ‘Ketika 
tumn firman Allah SWT, j ajT bjljjj ‘Golongan itu pasti akan 

dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang, ’aku tidak tahu golongan 
yang mana yang akan dikalahkan. Ketika pada peristiwa Badar, aku melihat 
Rasulullah SAW memakai baju besi berucap, ‘Ya Allah, sesungguhnya kaum 
Quraisy datang kepada-Mu dan membantah rasul-Mu dengan penuh 
kesombongan, maka binasakanlah mereka besok. Kemudian beliau membaca 
firman Allah SWT, ^j^l.Saatitupun aku tahu takwil 

finnan Allah SWT tersebut’.” M termasuk di antara mukjizat Rasulullah SAW. 
Beliau memberitahukan apa yang akan teijadi dan kejadiannya seperti apa 
yang telah beliau beritahukaa 


Ibnu Abbas RA beikata, “Jarak waktu antara turunnya ayat ini dan 
peristiwa Badar adalah tujuh tahim.” Berdasaikan keterangan ini maka ayat 


607 Qira "ah ini tidak mutawatir. Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (15/314), dan Abu Hayyan dala mAlBahrAl Muhith (8/183). 




ini Hitimmkan di Makkah. Dalam Shahih Al Bukhari, dari Aisyah RA, Ummul 
Mu'minin, dia berkata, “Sungguh telah turun kepada Muhammad SAW di 
Makkah, saat aku masih anak perempuan kecil yang masih senang bermain 


firman Allah ‘Azza wa Jalla, & Unit S> 


‘Sebenamya hari kiamat itulah hariyang dijanjikan kepada mereka dan 


kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit. ”’ 608 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW berucap, 
saat berada di tenda beliau pada peristiwa Badar, “Aku tagih janji-Mu, ya 
Allah. Jika Engkau menghendaki, Engkau tidak akan disembah lagi 
setelah hari ini selama-lamanya.” Ketika itu, Abu Bakar RAmemegang 
tangan beliau dan berkata, “Cukuplahwahai Rasulullah, sungguh engkau telah 
benar-benar memohon kepada Tuhan engkau.” 

Saat itu, Rasulullah SAW sudah memakai baju besi. Lalu, beliau 
keluar sambil membaca finnan Allah ‘ Azza wa Jalla , o 

ym Jj 0s ^q]T “Golongan itu pasti akan dikalahkan dan 

mereka akan mundur ke belakang. Sebenamya hari kiamat itulah hari 
yang dijanjikan kepada mereka. ” 609 maksudnya al qiyaamah (hari 

kiamat). iplUTj Jifj “ Dan kiamat itu lebih dahsyat dan lebih 

pahit. ” Maksudnya, lebih dahsyat dan lebih pahit dari apa yang mereka alami 
pada peristiwa Badar. 

dari ad-daahiyah yang berarti perkara besar. Dikatakan, 
dahaahu amru kadzaa artinya ashaabahu dahwan wa dahiyan. Ibnu As- 
Sikkit berkata, Dahathu daahiyatun dahwaa' wa dahyaa ', sebagai taukid 
(penguatan atau penekanan). 


608 HR. Al B ukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/196). 
809 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/195). 





Firman Allah: 


jbJl c| 0 >y' > ** M 3t fji Cp<4 04£>? fc *-'' Oj 

§JJ*^ 4Ji2i>- J5 bj ji— f** 1^4)^ 


“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam 
kesesatan (di dunia) dan dalam neraka. (Ingatlah) pada hari 
mereka diseret ke neraka atas muka mereka. (Dikatakan 
kepada mereka): Rasakanlah sentuhan api neraka. 
Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut 
ukuran. ” (Qs. A1 Qamar [54]: 47-49) 


Firman Allah SWT, y*Aj 4 0) “Sesungguhnya 

orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di dunia) dan dalam 
neraka. ” Dalam ayat ini dibahas empat masalah: 


Pertama : Firman Allah SWT, y*-j<_j jyyLjl qI 

"Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di 

* 

dunia) dan dalam neraka. ” Maksud 4 adalah fii haidatin ‘anil haqq 

(menyimpang dari kebenaran) dan maksud adalah ihraaq (terbakar). 

Adajuga yang mmgatakan,junuun (gila), sebagaimanayangtelahdipapaikan 
dalam surah ini. 


Firman Allah SWT, ^* Ijiji jlllt J 


Jum “(Ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka atas muka mereka. 
(Dikatakan kepada mereka): Rasakanlah sentuhan api neraka. ” Dalam 
5AaAzAM«/nM, 610 dariAbuHurairahRA, diaberkata, “Orang-orang musyrik 


410 HR. Muslim dalam pembahas an tentang takdir, bab: Setiap Sesuatu telah Ditetapkan 
(4/2046), dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/399, no. 3290). 




Qlirajgydatang dan manh antah Rasuhillah SAW tentangtakdir. Makaturunlah 
finnan Allah ‘Azza wa Jalla, <4 }j* 

jjJu. 4J&JS-Ip bj (g) jkL ‘(Jngatlah) pada hari mereka diseret ke 


neraka atas muka mereka. (Dikatakan kepada mereka): Rasakanlah 
sentuhan api neraka. Sesungguknya Kami menciptakan segala sesuatu 
menurut ukuran. '''Hadits ini jugadiriwayatkan olehAt-Tirmidzi dan dia 
mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 


Muslim meriwayatkan dari Thawus, dia berkata, ‘ ‘Aku telah bertemu 
dengan sejumlah sahabat Rasulullah SAW. Mereka mengatakan bahwa setiap 
sesuatu itu telah ditetapkan.” 411 Thawus juga berkata, “Dan aku telah 
mendengar Abdullah bin Umar berkata, ‘Rasulullah SAW bersabda, ‘Setiap 
sesuatu menurut ukurannya, hingga lemah dan pintar —atau- pintar dan 
lemah’ .” 612 Ini sebagai bantahan terhadap sekte Qadariyah. 


Finnan Allah SWT, |^5,1 "Rasakanlah. "Maksudnya, dikatakan 
kepada mereka, “Ras akanlah. ” Sentuhan api neraka maksudnya rasa pedih 
yang mereka rasakan ketika jatuh ke dal am neraka. jLL adalah salah satu 
nama neraka J ahanam. Kata ini tidak dapat b ertanwin, karena ia adalah isim 
mu 'annats yang dima’rifahkan. Sama seperti lazhaa dan jahannam. Atha' 
berkata, “Jaadalah lapisan neraka Jahanam yangkeenam.” Quthrub berkata, 
“ju* dari akar kata saqarathu asy-syamsu dan shaqarathu artinya 
lawwahathu. Yaumun musamqirun wa mushamqirun artinya hari yang 
sangatpanas. 

Kedua: Finnan Allah SWT, *jt bj "Sesungguhnya Kami 
segala sesuatu. " Ahli qira 'ah umumnya membacanya yakni dengan 


*» m? Mus lim dalam jv^m hahasan tentang takdir, hah: Setiap Sesuatu telah Ditetapkan 
(4/2045). 

612 HR. Muslim dalam pemhahasan tentang takdir (4/2045). 


| Surah Al Qamar 



nashab. Sementara Abu Sammal membacanya kullu, yakni dengan rafa ', 
sebagai mubtada \ 613 Siapa yang mtnashabl/zm maka itu dengan sebab 
adanya fi 'il (predikat) yang tersembunyi. Ini adalah pilihan para ulama Kufah. 
Sebab, inna menuntut fi ’il. Maka inilah ungkapan yang lebih baik. Nashab 
juga lebih menunjukkan kepada keumuman pada makhluk Allah SWT, karena 
seandainya Anda menghilangkan i.'iiL yang menafsirkan dan Anda 
nampakkan yang pertama maka pasti menjadi innaa khalaqnaa kulla syai'in 
bi qadar. Tidak boleh i.'.sl L menjadi sifat bagi asy-syai’, karena sifat tidak 
berfungsi pada apa yang sebelum maushuf(ywg disifati) dan tidak dapat 
menj adi tafsir bagi apa yang berfungsi pada apa yang ada sebelumnya. 


Ketiga: Menurut ahli sunnah, Allah SWT telah menetapkan segala 
sesuatu. Maksudnya, Dia mengetahui ukuran, keadaan dan zaman segala 
sesuatu sebelum adanya. Kemudian Dia mengadakan apa yang telah ada 
dalam ilmu-Nya seperti apa yang telah ada dalam ilmu-Nya tersebut. Oleh 
karena itu, tidak ada satupun kejadian di alam alas dan alam bawah kecuali 
berasal dari ilmu Allah SWT, takdir dan kehendak-Nya, bukan makhluk- 
Nya. 

Sementara makhluk, tidak ada bagi mereka kecuali hanya usaha 
dan upaya, dan semua itu terjadi dengan sebab kemudahan dari Allah SWT, 
kekuasaan, taufik dan petunjuk-Nya. Maha suci Dia, tidak ada tuhan selain 
Dia dan tidak ada pencipta selain Dia, sebagaimana yang telah dinyatakan 
olehAl Qur'an dan Sunnah. Tidak seperti apa yang dikatakan oleh kelompok 
Qadariyah dan lainnya, bahwa semua amal itu terserah kepada kita, sedangkan 
ajal di tangan orang lain. 


413 Qira 'ah Abu Sammal tidak mutawatir. Qira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu ’ Athiyah 
dalam AlMuharrarAl Wajiz (15/315), Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (8/183), 
dan Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf( 4/48). 


| Tafsir Al Qurthubi 




Abu Dzar berkata, “Satu delegasi dan Najran datang menemui 
Rasulullah SAW. Mereka lalu berkata, ‘Semua amal terserah kepada kita, 
sedangkan ajal di tangan orang lain.’ Maka turunlah beberapa ayat ini 
sampai firman Allah SWT, b| 'Sesungguhnya Kami 

menciptakan segala sesuatu menurut ukuran .' Kemudian mereka berkata, 
’Hai Muhammad, dia menetapkan dosa atas kami dan Dia pula yang 
mengadzab kami?’ Rasulullah SAW menjawab, *Kalian adalah para 
pembdntah Allah pada hari kiamaf .” 


Keempat: Abu Zubair meriwayatkan, dari Jabir bin Abdullah RA, 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

| y jl Alii jijliL j JJ oJLA y jl 

✓ ✓ / / / / 

. * £ 'Ll' 9 * * * 0 * ^ / , i- Ci* i * i'' • ^ * *C 
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‘Sesungguhnya Majusi umat ini adalah orang-orang yang 
mendustakan ketetapan-ketetapan (takdir) Allah. Oleh karena 
itu, jika mereka sakit maka janganlah kalian menjenguk 
mereka, jika mereka mati maka janganlah kalian menyaksikan 
—jenazah — mereka dan jika kalian bertemu dengan mereka 
maka janganlah kalian mengucapkan salam kepada 
mereka’” 614 HR. IbnuMajah dalam Sunan- nya. 


Dia juga meriwayatkan, dari Ibnu Abbas RA dan Jabir RA, mereka 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 


414 HR. Ibnu Majah dalam Al Muqaddimah (1/53, no. 92), dan Ibnu Katsir dalam 
tafsimya (4/268). 





* * * * m 

•j^» >'3 


‘vdda </«a golongan dari umatku yang tidak ada bagian 
sedikitpun bagi mereka di dalam Islam: ahli irjaa' (yang 
berkeyakian bahwa amal bukan bagian dari iman) dan ahli 
qadar (yang mengingkari takdir)*.” 615 

An-Nahhas menyebutkan: Ibrahim bin Syarik AI Kufi menceritakan 
kepada kami, katanya: Uqbah bin MakramAdh-Dhabbi menceritakan kepada 
kami, katanya: Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin 
Maisarah, dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ’aliran 
Al-Qadariyah, orang-orangyang berkata, ’Kebaikan dan kejahatan itu 
berada di tangan kami, ’ tidak akan mendapatkan bagian dari syafa ’atku. 
Aku bukan termasuk dari golongan mereka dan mereka bukan termasuk 
dari golonganku ’-” 616 


Dalam Shahih Muslim, 611 bahwa Ibnu Umar RA berlepas diri dari 
mereka dan dia tidak pemah berlepas diri kecuali dari orang kafir. Kemudian 
diamenguatkannyadenganpericataamyaberikut: “Demi Tuhan Yang Abdullah 
bin Umar bersumpah dengan-Nya, seandainya seseorang dan mereka memiliki 


emas sebesar gunung Uhud, 



akan menerimanya sampai dia beriman kepada takdir.” 


Ini sama seperti firman Allah SWT tentang orang-orang munafik, 
Vi Ol “Dan tidak 


6,5 HR. Ibnu Majah dalam Al Muqaddimah (1/28, no. 73). 

616 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’Al Kabir (2/541), dari 
riwayat Ibnu Ady dalam Al Kamil, dari Anas RA. 

617 HR. Muslim di awal pembahasan tentang iman (1/37). 





ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka nafkah- 
nafkahnya melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan Rasul- 
Nya. ” 618 Ini jelas. 

Abu Hurairah RAberkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

j *_$Jl i_ .aJU jJJLiL OLojVI 

’ / / / 

‘Beriman dengan takdir dapat menghilangkan kegundahan dan 
kesedihan’” 6 ' 9 


611 (Qs. At-Taubah [9]: 54). 

* 19 Disebutkan olchAs-Suyuthi dalam .4/ Jami’AlKabir (1/3853), dari riwayat Ad- 
D ailami dan A1 Khathib dalam Al-Muttafaq wal Muftaraq, dan Ibnul Jauzi dalam Al 
Wahiyat, dari Abu Hurairah RA. 


i Surah Al Qamar 
L__ 




^5*^* ite 4 *jl** ^ cPj ©^4=*^ Cr? l& 

< 5 ~b° ^* A - 4 ©4 o^ST oi ^ 

i J cJui^XJla JUS’ 


*L: - i 


m Dmmpamtmk Kami hanyalak satu perkataan seperti kejapan mat a. 

Da* samngguknya telah Kami binasakan orang yang serupa 
demga* ham*. Maka adakah orang yang man mengambU pelajaran? 
Dam segtda sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat dalam buku- 
kmkm r a tutam , Dan segala (unison) yang kedl maupun yang besar 
addUk tertmlis. Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di 
dalam Ouaaa-taman dan sungai-sungai, di tempatyang disenangi 
di srsr Tahan Yang Berkuasa. ” (Qs. A1 Qamar [54 j: 50-55) 


Finnan Allah SWT, SJj Ts^.f Uj “ Dan perintah Kami 
kamya&ah sat*perkataan. " Maksudnya, satu kali. q+K “Seperti 

keyapm m a l a ” Maksudnya, keputusan-Ku pada makhluk-Ku lebih cep at 
daniogapaniiiata. Al-Lamh artinya pandangan cepat. Dikatakan, lamaha 
jdbcmga id basharihi (memandang cepat kilat dengan pandangannya). Dalam 
AdknS Aik ia kf 9 lamahahu dan almahahu artinya apabila dia m emandan g 
deaag a n pa nd a ngan ringan. Bentuk isimnya adalah al-lamhah. Lamaha al- 
bmqm wa an m ajmu lamhan , artinya lama ’a (berkilat). 


Ask^S>mkkah ( 2 / 402 ). 





Finnan Allah SWT, T&Sif .lilj “Dan sesungguhnya telah 

Kami binasakan orang yang serupa dengan kamu." Maksudnya, orang- 
orang yang serupa dengan kalian dalam kekufuran dan umat-umal terdahulu. 
Adajuga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah pengikut-pengikut dan 
pembantu-pembantu kalian. Finnan Allah SWT selanjutnya, o* 

" Maka adakah orang yang mau mengambilpelajaran? ” Maksudnya, man 
yatadzakkar (orang yang may adikannya sebagai peringatan). 

Firman Allah SWT, yjfi j JO " Dan segala 

* f 

sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat dalam buku-buku catatan. ” 
Maksudnya, semua yang telah dilakukan oleh umat-umat sebelum mereka, 
yang baik atau yang buruk telah tercatat Ini adalah penjelasan firman Allah 
‘Azza wa Jalla, jltj ^ bj “Sesungguhnya Kami 

menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. 621 

4 maksudnya di Lauh Mahfuzh. Adajuga yang mengatakan, 
di buku-buku catatan para malaikat hafazhah (penjaga). Ada lagi yang 
mengatakan, di ummul kitaab (buku induk). 

Firman Allah SWT, _/*0 js^> JO “Dan segala 

(urusan) yang kecil maupun yang besar adalah tertulis. ” Maksudnya, 
setiap dosa besar dan dosa kecil tertulis atas pelakunya sebeliun dia 
melakukannya, agar dia mendapatkan balasan dan tertulis pula apabila dia 
telah melakukannya. Satharayasthurusathran artinya kataba (menulis). 
Istathara juga sama maknanya. 

Firman Allah SWT yO Oj “Sesungguhnya orang- 

orang yang bertakwa itu di dalam taman-taman dan sungai-sungai. ” 
Ketika Allah SWT menyebutkan orang-orang kafir, Dia pun juga menyebutkan 


421 (Qs. A1 Qamar [54]: 49). 





orang-orang mukmin. yfj yakni sungai-sungai dari air, khamer, madu dan 
susu. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Juraij. Diungkapkan dengan bentuk 


untukjamak. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud adalah fii dhiyaa ‘ 
wa sa ’ah (dalam cahaya dan keleluasaan). Contoh lain, disebut an-nahaar 
(siang) karena bercahayanya. 

Abu Mij laz, Abu Nahik, A1 A’raj, Thalh ah bin Musharraf dan Qatadah 
membaca wa nuhur, 622 yakni dengan huruf nun dan huruf ha ‘ berharakat 
dhammah. Seakan-akan ia adalah bentuk jamak nahaar (siang), tidak ada 
malam bagi mereka. Seperti sahaab dan suhub. 

Firman Allah SWT, ^ "Di tempat yang disenangi. ” 

maksudnya, di majlis yang benar, tidak ada kesia-siaan padanya dan tidak 
ada hal-hal dosa, yaitu surga. ^ "Di sisi Tuhan Yang 

Berkuasa. ” Maksudnya, kuasa atas apa yang Dia kehendaki. 

di sini artinya ’indiyatul qurbah wazzulfah wal makaanah 
war rutbah wal karaamah wal manzilah (dekat dan mulia). Ash-Shadiq 
berkata, “Allah memuji al makaan ash-shidq (tempat yang disenangi). Maka 
tidak ada seorangpun yang boleh duduk di sana kecuali ahli shidq.” 

Utsman Al Bitti membacanya fii maqaa ’idi shidqin, dengan bentuk 
jamak. Al maqaa ’id artinya tempat-tempat duduk orang di pasar dan lainnya. 

Abdullah bin Buraidah berkata, “Sesungguhnya setiap hari, ahli surga 
bertemu dengan Tuhan Yang Maha Perkasa SWT, lalu mereka membacakan 
Al Qur'an atas Tuhan mereka. Setiap manusia duduk di tempat duduknya di 
atas mimbar-mimbar dari mutiara, yakut, zaxnrud, emas dan perak sekadar 


m Qira *ah ini tidak mutawatir. Qira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (15/318) danAbuHayyan dalam^/ Bahr Al Muhith (8/184). 



amal perbuatan mereka. Tidak ada yang menyenangkan mereka seperti 
kesenangan mereka saat itu. Mereka juga tidak pemah mendengar sesuatu 
yang lebih besar dan lebih balk dari itu. Kemudian mereka pulang ke rumah- 
rumah mereka dalam keadaan senang sampai pagi.” 

Tsur bin Yazid, dari Khalid bin Ma’dan berkata, “Kami mendengar 
bahwa para malaikat mendatangi orang-orang yang beriman pada hari kiamat. 
Mereka lalu berkata, ’Hai para kekasih Allah, pergilah.’ Orang-orang yang 
beriman balik bertanya, ’Kemana?’ Para malaikat menjawab, ’Ke surga.’ 
Orang-orang yang beriman berkata, ’ S esungguhnya kalian membawa kami 
ke tempat bukan harapan kami. ’ Para malaikat bertanya, ’ Apakah tempat 
yang kalian harapkan itu?’ Orang-orang yang beriman menjawab, ’Tempat 
yang diinginkandisisiTuhan Yang Berkuasa’.” 

Berita ini juga pemah diriwayatkan secara khusus dan semakna 
dengannya. Dalam berita itu disebutkan: Sekelompok orang yang mengenal 
Allah SWT dibawa para malaikat ke dalam surga, sementara m anu si a lainnya 
masih dihisab. Ketika itu, mereka berkata kepada para malaikat, “Ke mana 
kalian akan membawa kami?” Para malaikat menjawab, “Ke surga.” 
Sekelompok orang ini berkata, “Sesungguhnya kalian akan membawa kami 
ke tempat yang bukan tempat harapan kami.” Para malaikat bertanya, 
“Apakah tempat yang kalian harapkan itu?” Sekelompok orang itu menjawab, 

‘ Tempat yang disenangi bersama kekasih, sebagaimana yang Dia beritahukan 
dalam firman-Nya, !r% j “/)/ tempat yang 

disenangi di sisi Tuhan Yang Berkuasa. ” Wallaahu a ’lam. 


I Surah Al Qamar 
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SURAH AR-RAHMAAN 


Surah Ar-Rahmaan seluruh ayatnya diturunkan di Makkah, menurut 
pendapat Hasan, Urwah bin Zubair, Ikrimah, Atha' dan Jabir. Tetapi Ibnu 
Abbas RAberkata, “Kecuali satu ayat, yaitu firman Allah SWT, <_j J* A ItlS 
Oil j j* “Semua yang adadilangit dan 


di bumi selalu meminta kepada-Nya. Setiap waktu Dia dalam 
kesibukan . 623 Sedangkan jumlah ayat dalam surah ini adalah 76 ayat.” 
Sementara Ibnu Mas’ud dan Muqatil berkata, “Surah ini seluruh ayatnya di 


turunkan di Madinah.” 


Pendapat yang paling benar adalah pendapat yang pertama, 
berdasarkan riwayat Urwah bin Zubair, dia berkata, “Orang pertama yang 
membaca kerasAl Qur'an di Makkah setelah Nabi SAW adalah Ibnu Mas’ud. 
Ketika itu, para sahabat berkata, ‘Kaum Quraisy belum pemah sama sekali 
mendengar A1 Qur'an dibaca nyaring. Lantas siapa yang berani 
memperdengarkan A1 Qur'an kepada mereka?’ Ibnu Mas’ud menjawab, 
‘Aku.’ Para sahabat berkata, ‘Kami khawatir terhadapmu. Yang kami 
maksudkan adalah seseorang yang m emiliki keluarga yang dapat membelanya. ’ 


623 (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 29). 





Ibnu Mas’ud tidak menghiraukan kekhawatiran mereka. Diapun 
berdiri di dekat makam Ibrahim dan membaca finnan Allah SWT, 
O Dia terns membaca dengan suara 

keras, sementara kaum Quraisy sedang berada di tempat berkumpul mereka. 
Ketika itu mereka merenungkan dan berkata, ‘ Apa yang diucapkan oleh Ibnu 
Ummi Abd?’ Sebagian dari mereka berkata, ‘Dia mengatakan apa yang 
Muhammad mengaku diturunkan kepadanya. ’ Kemudian mereka memukuli 
Ibnu Mas’ud sampai wajahnya babak belur.” 

Diriwayatkan pula dalam riwayat yang shahih bahwa Nabi SAW 
berdiri melakukan shalat Shubuh di Nakhlah. Beliau membaca surah Ar- 
Rahmaan. Ketika itu, sejumlah jin lewat, lalu mereka beriman kepada beliau. 

Dalam riwayat At-Tirmidzi, dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW 
keluar menemui para sahabat, lalu beliau membacakan surah Ar-Rahmaan, 
dari awal sampai akhir kepada mereka. Namun mereka hanya diam. Lalu 
beliau bersabda, ‘Sesungguhnya aku telah membacakan surah ini kepada 
jin pada malam jin. Jawaban mereka lebih baik dari kalian. Setiap kali 
aku membaca, llSij j^\', ‘Maka nikmat Tuhan kamu 

yang manakah yang kamu dustakan? ’ mereka menjawab, ‘Tidak ada 
satupun dari nikmat-Mu, wahai Tuhan kamiyangkami dustakan. Hanya 
milik-Mu segala pujian’.” 62 * At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini gharib.” 
Riwayat ini menunjukkan bahwa surah Ar-Rahmaan adalah Makkiyah 
(diturunkandiMakkah). WallaahuaTam. 

Diriwayatkan bahwa Qais bin Ashim A1 Manqiri berkata kepada 
Rasulullah SAW, ‘Tolong bacakan kepadaku apa yang telah diturunkan kepada 
engkau.” Rasulullah SAW pun membaca surah Ar-Rahmaan. Ketika itu Qais 
berkata, ‘Tolong ulangi lagi.” Beliau pun mengulanginya sebanyak tiga kali. 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/399, no. 3291). 



Maka Qais bin Ashim betkata, ‘T)emi Allah, sesungguhnya surah ini memiliki 
keindahan dan kenikmatan. Di bawahnya sangat subur dan di atasnya penuh 
dengan buah. Yang mengatakan ini bukanlah manusia. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada tuhan melainkan Allah dan engkau adalah utusan Allah.” 

Diliwayaikan dari Ali RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

. T 'll, * * * - " * • *' » 

j-j/j lTJj* 

“Segala sesuatu memilikipengantin danpengantin Al Qur'an 
adalah surah Ar-Rahmaan. ” 625 




625 Disebutkan oleh As-Suyudii dalam Al Jami’Al Kabir (3/880), dari riwayat Al 
Baihaqi dalam Sya ’bAl Iman, dari Ali RA. Disebutkan juga olehnya dalam Al Jami ’ 
Ash-Shaghir, no. 7319, dari riwayat Al Baihaqi juga dari Ali RA. Dalam sanadnya ada 
Ali bin Hasan Dabis. Adz-Dzahabi menyebutnya termasuk orang-orang yang dha’if 
dan orang-orang yang matruk (haditsnya tidak dapat dipegang). Ad-Daraquthni 
berkata, “Dia tidak tsiqah.” Lalu dia menyebutkan hadits di atas dengan lafaz.h yang 
sama. Hadits ini juga terdapat dalam Kanz Al ’Ummal (1/582, no. 2638), dan tafsir Al 
Alusi (8/287). 
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“(Tuhan) Yang Maha Pemurah, Yang telah mengajarkan Al 
Qur'an. Dia menciptakan manusia, Mengajarnyapandai 
berbicara. Matahari dan bulan (beredar) menurut 
perhitungan. Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan 
kedua-duanya tunduk kepada-Nya. Dan Allah telah 
meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan). 
Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu. Dan 




tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 
mengurangi neraca itu. Dan AUah telah meratakan bumi untuk 
makhluk (Nya). Di bumi itu ada buah-buahan danpohon kurma 
yang mempunyai kelopak mayang. Dan biji-bijian yang berkulit 
dan bunga-bungayang harum baunya. Maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang kamu dustakan?. ” 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 1-13) 


Firman Allah SWT, QlZyJl pc 0 "(Tuhan) YangMaha 

Pemurah, Yang telah mengajarkan Al Qur an." Sa’id bin Jubair dan Amir 
Asy-Sya’bi berkata, “<y^]T.Ada tiga pembuka surah yang apabila ketiganya 
digabungkan maka akan menjadi salah satu nama Allah SWT. Yaitu, 
i) ip*- Biladigabungkanmakamenjadi 

Firman Allah SWT, pc “Yang telah mengajarkan Al 

Qur 'an. ” Maksudnya, Yang telah mengajarkannya kepada Nabi-Nya hingg a 
dia dapat menyampaikannya kepada seluruh manusia. Surah ini diturunkan 
ketika orang-orang bertanya, “Apa itu?” Ada juga yang mengatakan 

bahwa surah ini turun sebagai bantahan alas penduduk Makkah ketika mereka 
berkata, “Sesungguhnya yang mengajarinya (Muhammad) adalah manusia, 
yaitu orangYamamah yang bCTnamaRahman.”YangmeT dcamaksiidkan aHalah 
Musailamah Al Kadzdzaab (si Pembohong). Allah SWT pun menurunkan 
firman-Nya, Q\*yJ\ pc 0 ^£5^)1 “(Tuhan) YangMaha Pemurah, Yang 
telah mengajarkan Al Qur'an. " 


Az-Zajjaj bericata, “Makna firman Allah SWT, pc adalah 

Dia memudahkan Al Qur'an untuk diingat dan dibaca. Sebagaimana Dia 
berfirman, 11 0^3^* “Dan sesungguhnya telah Kami 

mudahkan Al Qur 'an untukpelajaran. "® 6 Ada lagi yang mengatakan bahwa 


626 (Qs. Al Qamar [54]: 17). 


i Surah Ar-Rahmaan 

_ : _ 





maksudnya adalah dia menjadikannya sebagai tanda apa yang disembah 
manusia 

Finnan Allah SWT, “Dia menciptakan 

manusia. ''Ibnu Abbas RA, Qatadah dan Hasanberitata, “Maksudnyaadalah 
Adam AS.” 


Finnan Allah SWT, *-fc. "Mengajarnya pandai 

berbicara. " Maksudnya, mengajarkan nama-nama segala sesuatu. Adajuga 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA juga dan Ibnu Kaisan bahwa 
maksud di sini adalah Muhammad SAWdanmaksud q\^2\ adalah 

kejelasan yanghalal dari yang haram danpetunjuk dari kesesatan. 

Ada lagiyangmengatakan bahwa maksudnya adalah apa yang telah 
teijadi dan apa yang akan teqadi. Karena, Diamenjelaskan tentang orang- 
orang tendahulu dan orang-orang yang akan datang, jugahari kiamat 

Adh-Dhahhak berkata, “Maksud adalah kebaikan dan 
keburukan.” Rabi’ bin Anas berkata, “Maksudnya adalah apa yang bermanfaat 
baginya dan yang memudharatkannya.” lm juga dikatakan oleh Qatadah. 

Ada lagiyangmengatakan bahwa maksud adalah seluruh 

manusia. Artinya, itu adalah nama bagi jenis, sementara maksud 
berdasarkan pendapat ini adalah bicara dan paham. Ini termasuk hal yang 
menj adikan manusia lebih utama dari seluruh makhluk hidup. 

As-Suddi berkata, “Dia mengajarkan kepada setiap kanm bahasa 
mereka yang mereka gunakan untuk berkomunikasi. ” Yaman berkata, 
“Maksudnya adalah tulisan dan menulis dengan menggunakan pen a. 
Padanannya adalah firman Allah SWT, jJ C, iVT Jd* 0 JUJU ^1 p 
Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya '. " 627 


627 (Qs. A1 ‘Alaq [96]: 4-5). 



Finnan Allah SWT, J r -LijT "Matahari dan bulan 

(beredar) menurutperhitungan. "Maksudnya, beredar menurut perhitungan 
yang sudah diketahui. Khabamya disembunyikan. Ibnu Abbas RA, Qatadah 
dan Abu Malik berkata, “Maksudnya, beredar menurut perhitungan pada 
posisi masing-masing. Keduanya tidak melampauinya dan tidak menyimpang 
darinya.” 

Ibnu Zaid dan Ibnu Kaisan berkata, “Maksudnya bahwa dengan 
keduanya waktu, ajaldan usia dapat dihitung. Seandainya tidak ada malam, 
siang, matahari dan bulan maka tidak ada seorangpun yang tahu bagaimana 
diamenghitung sesuatu apapun, seandainya sepanjang masa hanya ada malam 
atau hanya ada siang.” 

As-Suddi berkata, “Maksud adalah perhitungan waktu 

keduanya. Maknanya, keduanya beredar sesuai waktu masing-masing seperti 
ajal manusia. Apabila datang waktu keduanya maka keduanya pun akan hilang. 
Padanannya adalah firman Allah SWT, "Masing- 

masing berjalan menurut waktu yang ditentukan. ” 62 * 

Adh-Dhahhak berkata, artinya hi qadar (dengan ketentuan 

yang sudah ditentukan).” Menurut Mujahid: artinya ka suhbaanir 

rahaa (seperti perputaran penggiling gandum). Al Husbaan bisajadi bentuk 
masdar dari hasabtuhu ahsubuhu, yakni dengan harakat dhammah, hasban 
wa husbaanan. Seperti al ghufraan, al kufraan dan ar-rujhaan. 
Hisaabuhu juga. beraiti 'adadtuhu (aku menghitungnya). AlAkhfasyberkata, 
“Bisa juga merupakan bentuk jamak dari al hisaab. Seperti syihaab dan 
syuhbaanr 

Al Husbaan juga berarti al ‘adzaab wa as-sihaam al qushaar 
(adzab dan panah-panah pendek). Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al 


628 (Qs. Az-Zumar [39]: 5). 


; Surah Ar-Rahmaan 
L-___;_^ 




Kahfi . 629 Bentuk tunggalnya adalah husbaanah. Al husbaanahjuga. berarti 
al wisaadah ash-shaghiirah (bantal kecil). Dikatakan juga, hassabtuhu 
apabila aku memberinya bantal. 

Finnan Allah SWT, qIj “Dan tumbuh- 

tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada-Nya. "Ibnu 
Abbas RA dan lainnya berkata, “ An-najm adalah apa yang tidak memiliki 
kaki dan asy-syajar adalah apa yang memiliki Iraki ” 

An-Najm diambil dari najama asy-syai ‘u yanjwmu nujuuman , 
yang artinyaz/rafarra wa thala ‘a (nampak dan timbul). Sedangkan sujud 
keduanya adalah dengan sujudnya bayangan keduanya. Demikian yang 
dikatakan oleh Qatadah. 

Al Faira* berkata , 630 “Maksud sujud keduanya adalah keduanya 
menghadap matahari apabila malahari terbit, kemudian condong bersama 
matahari itu hingga tidak ada lagi bayangan.” 

Az-Zajjaj berkata, “Sujud keduanya adalah beredamya bayangan 
bersama keduanya. Sebagaimana Allah SWT bq-finnan. 4j .1t. "Yang 

bayangannya berbolak-balik ” 631 

Hasan dan Mujahid berkata, di sini adalah bintang di langit” 

Sedangkan sujudnya, menurut pendapat Mujahid, adalah berbolak-baliknya 
bayangannya. Inilahpengertian yang dipilih oleh Ath-Thabari, seperti yang 
diceritakan oleh Al Mahdawi. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud sujudnya bintang adalah 
tenggelamnya, sementara maksud sujudnya pqjohonan adalah mudahnya buah 
pohon itu untuk dipetik. Demikian yang diceritakan olehAl Mawardi. 


629 Lih. Tafsir surah Al Kahfi ayat 40. 

630 Lih. Ma 'cmiAl Qur 'an (3/112). 

631 (Qs. An-Nahl [16]: 48). 




Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah semuanya 
tunduk kepadaAllah. Makaj anganlah kalian menyembah bintang sebagaimana 
kaum Shabi‘in yang menyembah binatang dan sebagian besar orang ‘ajam 
(non Arab) yang menyembah pohon. 

As-Sujuud ardnya al khudhuu ’ (tunduk) dan itu adalah sifat makhluk 
yang tidak abadi. Demikian yang diceritakan olehAl Qusyairi. 

Menurnt An-Nahhas, asal makna as-sujuud dal am bahasa adalah 
al-istilaam wal inqiyaad lillaah (berserah diri dan tunduk kepada Allah 
‘Azza wa Jalla). Sedangkan pada benda mati, tunduknya semua benda mati 
kepada perintah Allah. Pada binatang pun seperti itujuga. Bisa juga artinya 
berasal dari sujud shalat. 

Firman Allah SWT, l+Oij illJLlTj "Dan Allah telah meninggikan 
langit. ” Abu Sammal membacanya was samaa 'u, dengan rafa ’ sebagai 
mubtada Dia memilih hal ini karena dia mengathafkannya atas kalimat, 

Diamenjadikanyangdi’aihafi terdiridari mubtada' 
dan khabar seperti yang meng’athafi. Sementara ahli qira 'ah lainnya 
membacanya dengan nashab (was samaa 'a), sebagai maf’ul bagi fi ’il 
tersembunyi yang ditunjukkan oleh fi ’il setelahnya. 

Firman Allah SWT, “. Dan Dia meletakkan 

neraca (keadilan). ” Maksudnya, al ‘adl (keadilan). Demikian yang 
diriwayatkan dari Mujahid, Qatadah dan As-Suddi. Maksudnya, Dia 
meletakkan keadilan yang diperintahkannya di bumi. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Allah 
meletakkan syariat. Wadha ’a fulaanun kadzaa artinya alqaahu 
(melemparkannya). Ada yang mengatakan, berdasaikan pengertian ini maka 
al miizaan adalah Al Qur'an. Karena, di dalamnya terdapat keterangan apa 
yang dibutuhkan. Ini merupakan pendapat Husain bin Fadhl. 


^ Surah Ar-Rahmaan 




Hasan, Qatadah juga dan Adh-Dhahhak berkata, “Al Miizaan itu 
adalah timbangan yang mexniliki dua wadah yang biasa dig unakan unfair 
menimbang agar manusia dapat menimbang sebagian mereka terhadap 
sebagian lainnya.” 


Ungkapan avat ini adalah berbentuk berita namun h ermakna perintah 
untuk berlaku adil. Hal ini ditunjukkan oleh firman Allah SWT selanjutnya, 
i vjJ T I “Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil. ” 
Al Qisth artinya al ‘adl (adil). Ada juga yang mengatakan bahwa artinya 
adalah al hukm (hukum). 


Ada lagi yang mengatakan bahwa yang dimaksudkan adalah 
meletakkan timbangan diharikiamat untuk menimbang semuaamal perb uatan 
Asal miizaan adalah mauzaan. Hal ini telah dipapatkan dalam surah Al 

A’raaf. 632 


Finnan Allah SWT, ol jt+JI j “ Supaya kamu jangan 

melampaui batas tentang neraca itu. ” Posisi an pada *Jf boleh nashab 



Seakan-akan 


dikatakan, li an laa tathghau. Sama seperti fi nnan Allah SWT, 
1 jJUl; q\ j;.4=J %\ “Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, 

supaya kamu tidak sesat. ” 633 Boleh juga an memiliki tempat dari i’rab, 
maka maknanya ay (yakni), sedangkan berdasarkan pendapat ini, 
berada pada posisi jazm. Sama seperti fimian Allah SWT, Sulfur* 

• t 

l^iw .1 ol “Dan pergilah pemimpin-pemimpin mereka (seraya berkata), 

O' 

‘Pergilah kamu\” 634 Maksudnya, ay imsyuu. 


432 Lih. Tafsir surah Al A’raaf ayat 8-9. 

433 (Qs.An-Nisaa' [4]: 176). 

434 (Qs. Shaad [38]: 6). 



Ath-Thughyaan artinya melampaui batas. Maka siapa yang 
mengatakan bahwa al miizaan artinya al ‘adl (adil/keadilan), berarti dia 
mengatakan ath-thughyaan adalah aljaur (zhalim/kezhaliman). Sedangkan 
siapa yang mengatakan bahwa al miizaan artinya timbangan yang biasa 
digunakan untuk menimbang, berarti dia mengatakan ath-thughyaan adalah 
al-bakhs (curang/kecurangan atau kurang/mengurangi). 

Ibnu Abbas RAberkata, “Janganlah kalian mengkhianati orangyang 
kamu menimbang untuknya.” Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga, bahwa 
dia berkata, “Wahai para petugas, kalian ditugaskan dengan dua perkara 
yang dengan sebab keduanya manusia bisa celaka: takaran dan timbangan.” 

Sementara, siapa yang mengatakan bahwa al miizaan artinya al 
hukm, berarti dia mengatakan ath-thughyaan adalah at-tahriif 
(penyimpangan). 

Ada lagi yang mengatakan bahwa dal am ungkapan ayat ada yang 
disembunyikan, yakni: wadha ’al miizaana wa amarakum an laa tathghau 
fiihi (Dia meletakkan timbangan dan memerintahkan kalian untuk tidak 
melampaui batas padanya). 

Firman Allah SWT, ijiJIj 

“Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 
mengurangi neraca itu. ” Maksudnya, menimbanglah dengan adil. Abu 
Darda' RAberkata, “Luruskan pengukur keseimbangan dengan adil.” Ibnu 
Uyainah berkata, “Menegakkan dengan tangan dan bersikap adil dengan hati.” 
Mujahid berkata, “Al qisth artinya al ‘adl dalambahasaRomawi.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa ungkapan itu sama seperti 
perkataan; aqaama ash-shalaata, yang maksudnya mendatanginya atau 
melaksanakannya pada waktunya. Aqaama an-naasu aswaaqahum, artinya 
mereka mendatangi pasar-pasar mereka. Makna ayat: Jangan kalian tinggalkan 
berinteraksi dengan timbangan yang adil. 


Surah Ar-Rahmaan 



Firman Allah SWT, "Jj "Dan janganlah kamu 

mengurangi neraca itu. ” Jangan kalian mengurangi timbangan dan jangan 
melakukan kecurangan pada takaran dan timbangan. Ini samaseperti firman 
Allah ‘Azza wa Jalla, oi yULi 'Jj "Dan janganlah 
kamu kurangi takaran dan timbangan . 1,635 


Qatadah berkata tentang ayat ini, “Adillah, wahai anak Adam, 
sebagaimana kamu senang diperlakukan dengan adil dan sempumakanlah 



itu membawa maslahat kepada manusia.” 


Ada juga yang mengat akan bahwa maknany a- Dan j anganlah kamu 
mengurangi timbangan kebaikan kalian pada hari kiamat, sebab itu akan 
menjadi kerugian bagi kalian. 

Kata olja-JI diulang beberapa kali karena keadaan susunan ayat- 
ayat. Ada juga yang mengatakan bahwa pengulangan itu karena perintah 
menyempumakan timbangan dan nriemp erhafilcan knadilan p adany a 

Para ahli qira‘ah membacanya yakni dengan huruf ta' 

berharakat dhammah dan huruf fin berharakat kasrah. Sementara Bilal bin 
Abi Burdah dan Aban dan Utsman membacanya takhsaruu, yakni dengan 
huruf fa' dan huruf fin berharakat fathah . 636 Keduanya ada dalam segj bahasa. 
Dikatakan, akhsartu al miizaan wa khasartuhu, sama seperti ajbartuhu 
wa jabartuhu. 


635 (Qs. Huud [11]: 84). 

636 Qira 'ah ini tidak mutawatir. Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (15/324), Abu Hayyan dalam Al BahrAlMuhith (8/189), danAz- 
Zamakhsyari dalam/</ Kasysyaf (4/50). 


I Tafsir Al Qurthubi 




Ada j uga yang mengatakan bahwa takhsaruu, yakni dengan huruf 
ta ' dan huruf sin berharakat fathah atas perkiraan huruf jar dihilangkan. 
Maknanya: wa laa takhsaruufil miizaan. 

Firman Allah SWT, ^»1&J ‘‘Dan Allah telah 

meratakan bumi untuk makhluk (Nya). ” Al Anaam artinya an-naas 
(manusia). D emiki an yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA Menurut Hasan, 
j in dan manusia. MenurutAdh-Dhahhak, setiap yang melata (berj alan) di muka 
bumi. Ini lehih umum. 

Firman Allah SWT, ijSCi t^J “Di bumi itu ada buah-buahan. ” 
Maksudnya, semuamacam buah-buahan yang dianggap sebagai buah oleh 
manusia. “Dan pohon kurma yang mempunyai 

kelopak mayang. ” Al akmaam adalah bentuk jamak dari kimmun. Al 
Jauhari berkata, 637 “AlKimmah dan al kimaamah artinya wadah muncul 
buah penutup cikal bakal buah. Bentuk jamaknya adalah kimaam, aJdmmah, 
akmaam dan akaamiim. Kumma cd fashiilu, artinya apabila cikal bakal 
buah dikhawatirkan mati, lahi ditutupi hinggamenjadi kuat. 

Akammat an-nakhlatu wa kammamat artinya pohon kurma 
mengeluarkan kelopak mayangnya. Al Kimaam dan al kimaamah juga 
berarti apa yang digunakan untuk menutup mulut unta agar tidak menggigit. 
Dikatakan, ba ’iirun makmuum artinya mahjuum. Kammamtu asy-syai ‘a 
artinya ghaththaituhu (aku menutupinya). Al kammu artinya apa yang 
menutupi sesuatu dan paelindunginya. Contoh lain, kummul qamiish, yakni 
dengan harakat dhammah. Sedangkan bentuk jamaknya adalah akmaam 
dan kimamah. Seperti hubb dan hibabah. Al kummah juga berarti peci 
yang bundar, karoia ia menutupi kepala. 


637 Lih. Ash-Shihhah (5/2024). 


| Surah Ar-Rahmaan 



Hasan berkata, tLlS artinyayang mempunyai kulit kayu 

pelindung, sebab pohon kurma memiliki kulit kayu pelindung yang ada di 
bagian atasnya. ’ ’ Menunit Ibnu Zaid, mempunyai bunga sebelum menjadi buah. 
Ikrimah berkata, “Dzaatul ahmaal” 

Finnan Allah SWT, ,_a^;iT ji di-Tj “Danbiji-bijian 

yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya. ” Al habb artinya 
biji gandum dan sejemsnya. ol*x* 3T adalah at-tibn. Demikian yang 
dinwayatkan dan Hasan dan lainnya. Menunit Mujahid, daun pohon dan 
tanaman. 


Menurut Ibnu Abbas RA, cikal bakal tanaman dan daunnya yang 


ditiupangin. 


Menurut Sa’id bin Jubair, daun muda tanaman, yakni yang pertama 
tumbuh dan suatu tanaman. Ini juga dikatakan oleh Al Faira'. 638 Orang Arab 
biasa mengatakan, kharajnaa na shifiiz zar ’a, apabila mereka memotong 
darinya agar dapat berbuah. Seperti ini juga dalam Ash-Shihhah, 639 ‘ashaftu 
az-zar ’a artinya jazaztuhu qabla anyudrika. 


Dinwayatkan dan Ibnu Abbas RA juga, al ‘ashab adalah daun 
tanaman yang berwamahijau, apabila bagian atasnya telah dipotong dan kering. 
Padanan ayat ini adalah firman Allah SWT, J>^==>^ yi pfl4- “LaluDia 


menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan (ulat). ’ ,M0 Al 
Jauhari: 641 wa qad a shafa az-zar u (tanaman itu telah berdaun). Makaanun 
mu shif artinya tempat itu banyak tanamannya Al ‘Ashiifah artinya kumpulan 
daun yang padanya akan muncul bulir. 


638 Lih. Ma ’ani Al Qur 'an, karyanya (3/113). 

639 Lih. Ash-Shihhah (4/1404). 
MO (Qs.AlFiil[105]:6). 

641 Lih. Ash-Shihhah (4/1404). 






A1 Harawi bericata, “Al ‘Ashf dan al ‘ashiifah artinya daun bulir.” 

Ibnu As-Sikkit berkata, “Orang Arab berkata untuk daun tanaman; 
al ‘ashf, al ‘ashiifah dmaljiU” Dalam As-Shihhah, 6 * 2 aljill artinyabatang 
tanaman yang telahdipanen. 

Ar- Raihaan artinya nr-rizg. D enrrilrian yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas RAdan Mujahid. Sementara menurut Adh-Dhahhak, itu adalah bahasa 
Himyar. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga, Adh-Dhahhak dan Qatadah, 
artinya adalah bau harum yang dapat dicium. Ini juga dikatakan oleh Ibnu 
Zaid. 

Diriway atkan dari Ibnu Abbas RAjuga. maksudnya adalah wama 
hijan tanaman Sa’idbinJubairberkata,“Artinyaadalah apayangberdiri di 
atas dahan. Al Faria' bericata, 643 " Al ‘ashf adalah tanaman yang dapat dimakan 
dan ar-raihaan adalah tanaman yang tidak dapat dimakan.” 

Al Kalbi berkata, “Sesungguhnya al ‘ashf adalah daun yang dapat 
dimakan dan ar-raihaan adalah biji yang dapat dimakan.” 

Adajn gft yan gmengatakan, ar-raihaan adalah setiap sayuranyang 
hprrhan hamm i karena mamuda senang meneium bau yang harum. Pola kata 
ar-raihaan adalah fa ’loan. Rauhaan dan ar-raa ‘ihah. Asal hurufya pada 
kata itu adalah huruf wau. Dirubah menjadi ya ‘ karena untuk membedakan 
antara ar-ruuhaanii, yang berarti segala sesuatu yang memiliki ruh. 

Ibnu Al Arabi bericata, “Dikatakan, syai'un ruuhaanii wa 
ruihaanii , artinya sesuatu yang memiliki ruh.” 

Boleh juga kata itu berpola fai ’alaan. Jika demikian maka asalnya 


Lih. Ash-Shihhah (4/1658). 

443 Lih. Ma ’ani Al Qur'an, knyanya (3/114). 




adalah raiwahaan. Huruf wau diganti dengan ya\ lalu salah satu ya‘ 
diidghamkan, seperti hayyin dan layyin. Kemudian, ditetapkan tanpa tasydid 
karena ukuran kata panjang dan bertemunya dua huruf tambahan, yaitu alif 
dm nun. 

Dalam Ash-Shihhah, 64 * ar-raihaan adalah nama tumbuhan yang 
sudah dikenal. Ar-Raihaan juga berarti rezeki. Dikatakan, kharajtu abtaghi 
raihaanallaah (aku pergi untuk mencari rezeki Allah. Dalam sebuah hadits 
termaktub: Al waladu min raihaanillaah (anak salah satu dari rezeki 
Allah). 645 Dikatakan juga, subhaanallaah wa raihaana.hu. Keduanya 
dinashabkan, sebagai masdar. Kalimat ini dikatakan dengan maksud mpmuji 
Allah dan meminta rezeki. 

Sedangkanfirman-Nya, otrf^lTj y* .'."-I Tj makamalma 

al ‘ashf adalah batang tanaman dan ar-raihaan adalah daunnya. Demikian 
yang diriwayatkan dari Al Farra'. 

Para ahli qira‘ah umumnya membaca 
yakni dengan rafa ’, sebagai ‘athafkepzda. Sementara Ibnu Amir, 
Abu Haiwah dan Mughirah menashabkmnya, 6 * 6 sebagai ntf/nr/kepada 
• Ada juga yang mengatakan, dengan adanya fi ’il yang tersembunyi. 
Maksudnya, wa khalaqa al habba dzal ‘ashfi war raihaana. Jika demikian 
maka bagus berhenti (waqaf) pada^LisVf c^lS- 


644 Lih. Ash-Shihhah (1/371). 

645 Hadits dengan lafazh: Al-Waladu min raihaaniljannah (anak merupakan salah 
satu rezeki di dalam surga), disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami ’Al Kabir (21 
788), dari riwayat Hakim At-Tirmidzi, dari Khaulah bind Hakim. Dia juga menyebutkan 
hadits dengan lafazh ini dalam Al Jami ’ Ash-Shaghir dengan sanadnya, no. 9690 dan 
memberi kode dha i/padanya. 

646 Qira “ah dengan nashab adalah qira 'ah yang mutawatir sebag aimana yang 
termaktub dalam >4/ Iqna '(2/778) dan Taqrib An-Nasyr, h. 178. 



Sedan gkan Hanwah dan A1 Kisa'i membaca ar-raihaani dengan 
jar (harakat kasraK ),** 1 sebagai ‘athafkepada Maksodny%fiihaa 

alhabbudzul ‘ashfi war rtdhaam. Hal ini tidak bertentangan dengan orang 
yang memaknai ar-rcdhaan dengan rezdd. Sebab, seakan-akan dikatakan, 
wal-haabu dzur rizqi. Rezdd yang berupa biji adalah rezdd juga, sebab biji 
merupakan rezdd bagi parabinatang dan ar-raihaan merupakan rezdd bagi 
manusia. Tidak bertentangan pula dengan orang yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah ban hanim yang dicium. 

Finnan Allah SWT, oCoSu llSij »^i; “Maka nikmat 
Tuhan kamuyangmanakahyang kamu dustakan? " Finnan ini ditujukan 
kep ada manusia dan jin, karena kata al anaam digunakan untuk manusia dan 
jin. Ini merupakan pendapat jumhur ulama. Hal ini ditunjukkan oleh hadits 
Jabir RAyang telah disebutkan di awal surah, yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi. Dal am hadits itu disebutkan: "Jin lebih baikjawabannya dari 
kalian. ” 


Ada juga yang mengatakan bahwa ketika Allah SWT berfirman, 
^3^- dan oUJf Dia menunjukkan bahwa apa yang telah 
disebutkan dan apa yang akan disebutkan ditujukan kepada mereka. Allah 
‘Azza wa Jalla juga berfirman,1 "Kami akan 
memperhatikan sepenuhnya kepadamu hai manusia dan jin. ” 648 Finnan 
ini jelas ditujukan kepada manusia dan jin. Bahkan, Diajuga berfirman dal am 


surah ini. 


i; 


"Hai jamaah jin dan manusia.‘ 


>649 


Al Jurjani berkata, “Firman Allah juga ditujukan kepada jin bersama 
manusia, sekalipun sebelumnya tidak ada penyebutan tentang jin Samaseperti 


647 Qira ‘ah Hamzah dan Al Kisa'i ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Allqna ’(2/778) dan TaqribAn-Nasyr, h. 178. 

441 (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 31). 

449 (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 33). 


[| Surah Ar-Rahmaan 


firman Allah SWT, ojljj '3~ 'Sampai kuda itu hilang dari 

pandangan. 1650 Dalam wahyu yang lebih dahulu turun pun telah disebutkan 
tentang jin. A1 Qur'an sendiri seperti satu surah. Apabilajelas para jin itu 
dibebani seperti manusia maka ayat-ayat ini pun ditujukan kepada kedua 
jenis makhluk Allah ini.” 

Adalagi yang mengatakan bahwa finnan ini ditujukan hanya kepada 
manusia, berdasarkan kebiasaan orang Arab dalam pembicaraan untuk satu 
orang dengan lafa 2 h dual, seperti yang telah dipaparkan dalam penjelasan 
firman Allah SWT, j llirf “Lemparkanlah olehmu berdua ke 
dalam neraka. ” 651 Sedangkan firman Allah SWT setelah dan 

oL>JT jU-j ditujukan kepada manusia dan jin. 

Pendapat yangbenar adalah pendapat jumhurulama, berdasarkan 
firman Allah SWT, l&)$\ 3 "Dart Allah telah meratakan 

bumi untuk makhluk (Nya). ” 

AlAalaa ( # ^|;) artinya an-ni'am (kenikmatan). Ini adalah pendapat 
seluruh ahli tafsir. Bentuk tunggalnya adalah ilan dan alan seperti mi ’an dan 
ishan. Bisajuga bentuk tunggalnya adalah ilyun dan alyun. Ada empat bentuk 
bahasa, seperti yang diceritakan oleh An-Nahhas. Hal ini telah dipaparkan 
dalam surah AlA’raaf 852 dan surah An-Najm. 653 

IbnuZaidberkata, “ AlAalaa (,^|;) artinya al qudrah (kekuasaan). 
Maknanya: fa bi ayyi qudrati rabbikumaa tukadzdzibaan? (Maka 
kekuasaan Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?).” Ini juga 
dikatakan oleh Al Kalbi dan dipilih oleh At-Tirmidzi Muhammad bin Ali. 


650 (Qs. Shaad [38]: 32). 

651 (Qs. Qaaf [50]: 24). 

652 Lih. Tafsir surah Al A’raaf ayat 69. 

653 Lih. Tafsir surah An-Najm ayat 55. 


| Tafsir Al Qurthubi 








At-Tirmidzi juga berkata, “Surah ini tennasuk di antara surah-surah 
‘alamul qur'ait. Al ‘alam artinya komandan prajurit. Tentunya prajurit 
mengflcuti irnmandarmy a Disehut ‘alam (komandan), karena ia adalah surah 
sifat kerajaan dan kekuasaan. Allah SWTberfitman, pliySt pZ 0 
Dia membuka surah ini dengan menyebut nama-Nya: di antara sekian 

banyak nama-nama-Nya, agar hamba mengetahui bahwa semua yang 
disebutkan setelahnya termasuk di antara perbuatan-Nya, kerajaan-Nya dan 
kekuasaan-Nya, yang Dia keluarkan kepada mereka dan rahmat-Nya yang 
besar. Oleh karena itu, Dia berfirman, bfcytfl pZ 0 

Kemudian Allah SWT menyebut manusia. Dia berfirman, 
^3*’- Kemudian Dia menyebut apa yang Dia perbuat terhadap 
mannsia Han apa yang Dia ka mniakan kepadanya. Kemudian Dia menyebut 
peredaran matahari, bulan dan sujudnya segala sesuatu, baik yang berdahan 
keras maupun yang berdahan lemah. Lalu Dia menyebutkan terangkatnya 
langit dan peletakan al miizaan, yaitu al ’adl (keadilan), juga penghamparan 
bumi untuk makhluk-Nya. 

Allah SWT pun mengkhithab dua j enis makhluk-Nya, manusia dan 
j in, ketika mereka melihat apa yang keluar atau nampak dari kekuasaan dan 
kerajaan Allah dengan rahmat-Nya yang dengan rahmat itu Dia merahmati 
mereka, tanpa mengharapkan manfaat dan tidak membutuhkan semua itu, 
namun justru mereka menyekutukan-Nya dengan berhala-berhala dan semua 
yang merekajadikan sd>agai sesembahan selain-Nya, dan justru mereka ingkar 
terhadap rahmat yang mengeluarkan segala sesuatu untuk mereka 

Allah SWT pun berfirman kepada mereka, USij »^i; isfJ 
qCjSS. Maksudnya, kekuasaan Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? Pendustaan mereka adalah mereka menjadikan sekutu bagi Allah 
pada segala sesuatu yang keluar atau nampak dari kerajaan dan kekuasaan- 
Nya. Sekutu yang juga memiliki dan berkuasa bersama-Nya. Itulah pendustaan 





mereka. 


Kemudian Allah SWT menyebutkan penciptaan manusia dari tanah 
kering dan menyebutkan penciptaan jin dari nyala api. Kemudian Dia pun 
bertanya kepada mereka, jCaSo LiiSj <^Li. Maksudnya, kekuasaan 
Tuhankamu yang m anakah yang kamu dustakan? Sesungguhnya hanya milik- 
Nya setiap penciptaan setelah penciptaan, kekuasaan setelah kekuasaan. 
Artinya, pengulangan pada ayat-ayat ini adalah untuk penguatan, lebih 
mempertegas pemyataan dan menjadikannya sebagai argumentasi atas 
mereka.” 

A1 Qutabi berkata, “Sesungguhnya Allah SWT menyebutkan nikmat- 
nikmat-Nya di dalam surah ini dan mengingatkan kepada makhluk-Nya akan 
kenikmatan-Nya. Kemudian Dia mengiringkan ayat ini dengan setiap sifat 
yang Dia sebutkan dan nikmat yang Dia papaikan, dan menj adikanny a sebagai 
pemisah antaia setiap dua nikmat agar mereka memperhatikannya dan 
mengakuinya. Sebagaimana yang Anda katakan kepada orang yang 
mengingkari kebaikan-kebaikan Anda, ‘Bukankah kamu dahulu fakir, lalu 
aku kayak an kamu? Apakah kamu mengingkari hal ini?! B ukankah kamu 
dahulu orang hina, lalu aku muliakan kamu? Apakah kamu m engingkar i hal 
ini?! Bukankah kamu dahulu tidak dapat berhaji, lalu aku hajikan kamu? 
Apakah kamu mengingkari hal ini?! ’ Pengulangan dalam hal seperti ini sangat 
bagus.” 

Husain bin Fadhl berkata, ‘Tujuan pengulangan adalah untuk 
menghindarkan kealfaan dan menguatkan hujjah atau dalil.” 


^ Tafsir At Qurthubi 



Firman Aflah: 


Q* ^jU*AJ1T ^aL*> <ja 

^rllT«ij @ L)lf j5o USuJ *^J|; ^Li @ jb ^ £j£ 

© oti& U&J 3- © &’A 4oi 


^ xa^/ 




“Dm menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar, 
dan Dia menciptakan jin dari nyala apt Maka nikmat Tuhan 
kamuyang manakahyang kamu dustakan? Tuhan yang 
memelihara kedua tempat terbit matahari dan Tuhan yang 
memelihara kedua tempat terbenamnya. Maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang kamu dustakan?” 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 14-18) 


Firman Allah SWT, ^jfc “Dia menciptakan manusia. ” 

Ketika Allah SWT menyebutkan penciptaan alam yang amat besar ini yang 
terdiri dari langit, bumi dan segalaisinya, yang di dalamnya terdapat tanda- 
tanda keesaan dan kekuasaan-Nya, Dia pun menyebutkan penciptaan alam 
yang kecil. Diaberfinnan, Sesuai dengan kesepakatan para 

ahli takwil, maksudnya adalah Adam AS. 


Firman Allah SWT, & “Dari tanah kering 

seperti tembikar. ” artinya tanah kering yang mengeluarkan suara. 

Diserupakan dengan tembikar yang digunakanuntukmemasakAdajuga yang 

men gatakan bahwa artinya adalah tanah yang bercampur dengan pasir. Ada 
lagi yang m engatakan bahwa artinya adalah tanah yang berbau busuk, dari 
shalla al-lahmu wa ashalla, artinya apabila daging telah berbau busuk. Hal 





ini telah dipaparican dalam surah AI Hijr. 654 Di sini Allah SWT berfirman, 
juaiirp^ ^ "Dari tanah kering seperti tembikar. ” Sedangkan 
di sana Dia berfirman, ^ "Dari tanah liat kering 

(yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk ” 655 Dia juga 
berfirman dalam surah lain, "Sesungguhnya Kami 

telah menciptakan mereka dari tanah liat. ” 656 Dia juga berfirman, 
y\j ^ ->a£L>- {SlZ "Seperti (penciptaan) Adam. Allah 

menciptakan Adam dari tanah. ” 657 Semuanya semakna, bahwa Allah SWT 
mengambil sebagian tanah bumi, lalu mengadoninya hingga menjadi tanah, 
kemudian berubah hingga menj adi seperti lumpur hitam, kemudian berubah 
hingga menjadi tanah kering seperti tembikar. 

Firman Allah SWT, & 0^>d\ jfe-j "Dan Dia 

menciptakan jin dari nyala api. " Hasan berkata, “Maksudadalah 
Iblis. Dia adalah ayah jin.” Ada juga yang mengatakan bahwa adalah 

bentuk tunggal dari aljinn. 

,* . 

& u artinya al-lahb (menyala). Demikian yang diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas RA. Dia juga berkata, “Allah SWT menciptakan jin dari api 
mumi.” Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA juga bahwa jin diciptakan dari 
lidah api, yakni ujvmg api yang menyala. Laits berkata, “ Al maarij artinya 
kobaran api yang mengarah ke atas yang sangat panas.” Diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas RA bahwa pj'-* artinya kobaran api yang mengarah ke atas, lalu 
sebagiannya bercampur dengan sebagian lainnya: merah, kuning dan hijau. 
Sama seperti ini diriwayatkan dari Mujahid. Namun semuamakna di atas 
tidakjauh berbeda. 


654 Lih. Tafsir surah Al Hijr ayat 26. 
65S (Qs.AlHijr[15]: 26). 

656 (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 11). 

457 (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 59). 




Ada lagi yang mengatakan bahwaa/ maarij adalah segalapericara/ 
hal yang lepas, tanpa ada yang menahan. Sama sqperti ini perkataan A1 
Mubarrad: Al maarij adalah api yang lepas, tidak ada yang menahaimya. 

Abu Ubaidah dan Hasan berkata, “Al maarij artinya campuran 
api. Asalnya dari akar kata maraja, apabila tidak stabil dan bercampur. 
Diriwayatkan bahwa Allah SWT menciptakan dua api, lahi Dia mencampur 
salah satunya dengan lainnya. Maka salah salunya memakan yang lainnya. 
Itulah naar as-samuum. Dari api inilah Iblis diciptakan.” 

Al Qusyairi berkata, “Dalam bahasa, al maarij artinya al mursal 
au al mukhtalath (yang lepas atau yang tercampur). Kata itu berbentuk 
faa ’il (subjek) namun bermakna maf’ul (objek). Sama seperti firman Allah 
SWT, »y "Dia diciptakan dari air yang terpancar. ” 658 Firman 

Allah SWT, " Kehidupan yang diridaL ”* S9 Jadi, al maarij 

makna dzuu maraj. 

Dalam Ash-Shihhah, Al Jauhari berkata, “° “ Cr? artinya 

api yang tak berasap. Darmya Allah SWT menciptakan jin.” 

Firman Allah SWT, oCuSj USoj "Maka nikmat 

+ * * * ** 

Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?” 

Firman Allah SWT, cvjdT 4u> 4 >j “Tuhan yang 

memelihara kedua tempat terbit matahari dan Tuhan yang memelihara 
kedua tempat terbenamnya. ” Maksudnya, Dialah Tuhan yang memelihara 
kedua tempat terbit matahari. Dalam surah Ash-Shaaffaat, Allah SWT 
berfirman, " Dan Tuhan tempat-tempat terbit matahari. ” 661 

Keterangan tentang hal ini telah di pap arkan dalam penjelasan ayat ini. 


m (Qs. Atb-Thaariq [86]: 6. 

655 (Qs. Al-Haaqqah [69]: 21. 

660 Lih. Ash-Shihhah (1/341. 

661 (Qs. Ash-Shaaflaat [37]: 5). 




Firman ADah: 


^^TjjjjiJ! t&. ? q3SS U&j # ?i; 

£1 O^-j*^^ c^Li 


“Dia membiarkan dua lautan mengaliryang keduanya 
kemudian bertemu, antara keduanya ada batas yang tidak 
dilampaui oleh masing-masing. Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakahyang kamu dustakan? Dari keduanya keluar 
mutiara dan marjan. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah 
yang kamu dustakan?” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 19-23) 


Firman Allah SWT, 3 0 & 


oK^i "Dia membiarkan dua lautan mengaliryang keduanya kemudian 
bertemu, antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui oleh masing- 


masing. ” artinya khalla wa arsala wa ahmala (membiarkan, melepaskan 
dan tidak mempedulikan). Dikatakan, maraja as-sulthaanu an-naasa, 
apabila sultan tidak peduli terhadap mereka. Dikatakan juga, maraja artinya 
khalatha (bercampur). AlAkhfasy berkata, “Suatu kaum berkata, “Amraja 
al bahrain seperti maraja. Fa'ala dan af’ala bennakna sama.” 


Cjij ^ 1 "Dua lautan. ” Ibnu Abbas RA berkata, “Lautan langit 
dan lautan bumi.” Ini juga dikatakan oleh Mujahid dan Sa’id bin Jubair. 


"Yang keduanya bertemu, ” dalam setiap tahun. Ada juga 
yang mengatakan, kedua ujungnya bertemu. Hasan dan Qatadah berkata, 
“Laut Persia dan laut Romawi.” Ibnu Juraij berkata, “Laut asin dan sungai 
tawar.” Ada lagi yang mengatakan, laut timur dan laut barat. Kedua ujungnya 




bertemu. Ada lagi yang mengatakan, laut mutiara dan laut maij an. 

“Antara keduanya ada batas. ” Maksud adalah 
al haajiz (penghalang). Berdasarican pendapat pertama: apa yang antara langit 
dan bumi. Demikian yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak. Sedangkan 
berdasarican pendapat kedua: bumi yang ada di antara keduanya, yaitu Hijaz. 
Demikian yang dikatakan oleh Hasan dan Qatadah. Sementara berdasarican 
pendapat lainnya: kekuasaan ilahi, seperti yang telah dipaparican dalam surah 
Al Furqaan. 662 

Dalam sebuah riwayat dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah SWTberfirman kepada sisi barat, 
‘Sesungguhnya Aku menjadikan padamu beberapa hamba-Kuyang akan 
bertasbih, bertakbir dan bertahlil kepada-Ku, juga mengagungkan-Ku. 
Bagaimana sikapmu terhadap mereka ? ’Sisi barat menjawab, 'Aku akan 
menenggelamkan mereka, wahai Tuhanku. ’ Allah SWT berfirman, ‘Aku 
akan membawa mereka di atas tangan-Ku dan akan menjadikan 
kekerasanmu di sekitarmu. ’ 

Kemudian Dia berfirman kepada sisi timur, ‘Sesungguhnya aku 
menjadikan padamu beberapa hamba-Kuyang akan bertasbih, bertakbir 
dan bertahlil kepada-Ku, juga mengagungkan-Ku. Bagaimana sikapmu 
terhadap mereka? ’ Sisi timur menjawab, ‘Aku akan bertasbih kepada- 
Mu bersama mereka apabila mereka bertasbih kepada-Mu, bertakbir 
kepada-Mu bersama mereka apabila mereka bertakbir kepada-Mu, 
bertahlil kepada-Mu bersama mereka apabila mereka bertahlil kepada- 
Mu dan mengagungkan-Mu bersama mereka apabila mereka 
mengagungkan-Mu .' 


661 Lih. Tafsir surah Al Furqaan ayat 53. 



Maka Allah memberinya perhiasan dan menjadikan batas di 
antara barat dan timur, dan salah satunya berubah menjadi asin dan 
lainnya tetap tawar. ” 

Riwayat ini disebutkan oleh At-Tirmidzi A1 Hakim, Abu Abdillah. 
Dia berkata, “Shalih bin Muhammad menceritakan kepada kami, Qasim A1 
Umari menceritakan kepada kami, dari Sahl, dari ayahnya, dari Abu Hurairah 
RA.” 

"Yang tidakdilampaui oleh masing-masing. ’’ Qatadah 
berkata, “Tidak melampaui batas terhadap manusia, hingga menenggelamkan 
mereka dan menjadikan antara keduanya dan manusia tempat kering.” 
Diriwayatkan dari Qatadah juga dan Mujahid: Salah satunya tidak melampaui 
batas terhadap yang lainnya, hingga mengalahkarmya. 

Menurut Ibnu Zaid: Makna adalah an yaltaqiyaa 

(bertemu). Perkiraan maknanya: marajal bahrainiyaltaqiyaan lau laal 
barzakhul ladzii bainahumma laa yabghiyaani an yaltaqiyaan (Dia 
membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian bertemu, seandainya 
tidak ada di antara keduanya batas yang tidak dilampaui oleh masing-masing, 
keduanya bertemu). 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud al barzakh itu adalah 
apa yang di antara dunia dan akhirat. Maksudnya, di antara keduanya ada 
tempo waktu yang telah ditetapkan Allah SWT, yaitu tempo waktu dunia. 
Kedua tidak dapat melampaui batas. Lalu, apabila Allah mengakhiri dunia, 
kedua laut itupun menjadi satu. Ini sama seperti firman Allah SWT, 
c.Jl litj “Dan apabila lautan dijadikan meluap. ” 663 

Sahl bin Abdullah berkata, “Al Bahraan adalah jalan kebaikan dan 


643 (Qs. Al Infithaar [82]: 3). 




jalan keburukan dm al barzakk di antan bdoaqn afabh tanfik dan 


Finaan Allah SWT, 0* "T>aribedmmtfa 

keluarmutiara dan marjcm." Maksudnya, iiaiiaadamajanfatearurtak 
kalian dari air, sebagaemana biji dan bangakdhui aMukkafiaadadtanah. 


Nafi’ danAbuAmrumembaca j adiHrityi^yriaBdenganhmpfyg* 
berharakat dhammah dan huruf ra ’ berharak3tj£aAaA_ Artmya, dcnaan pofc; 
fi ’il majhul (katakajapasif). 664 

Sedangkan ahli qira'ah lainnya membaca dengan huruf ya 
berharakat fathah dan huruf ra ' berharakat dkammaj^yaagbexmti mutiata 
sebagai faa ’z/nya. 


. maksudnya, keluar dari air asin, bukan dad -sir tawar, karerta 
nrang Arah hiasamenpump ulkan duajenis, kemudimiraembentahukantentemg 


salah satunya. Sama seperti finnan Allah SWT, j &»'l 

jf\ "Hai golongan jin dan rmumsia, apahak hefaam 
datang kepadamu rasul-rasul dari goboitgan kamm sendiri. ”*® 5 


Sesungguhnya para rasul itudari golongan manusia, ba kand a ri golnng a n jin. 
De mik ian yang dikatakan oleh Al Kalbi dan lainnya. 

Az-Zajjaj berkata, “Allah SWT mehyebutkan fcodnoraya. Apatoib. 
keluar sesuatu dari salah satunya, makaberarti keluar darinjaL in swnasepedi 
firman Allah SWT, 0 liO» ^’>21 

‘Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah te&ak 
menciptakan tujuh langit bertingkat-tingkat? Dan Allah maerndptahm 
padanya bulan sebagai cahaya. * 666 Bulan berada di langit eh nria,, a fa n >BU|M 



644 Qira 'ah ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Taqrib Am-Nhayr, Il 
mtooiAlIqna’ (2/778). 

W5 (Qs.AlAn’aam[6]: 130). 

« < (Q6.Niiuh[71]: 15). 





Dia menyebutkan tujuh. Maka seakan-akan bulan ada pada tujuh langit itu.” 

Abu Ali A1 Fans berkata, “Ini termasuk dal am bab membuang 
mudhaf. Maksudnya, min ahadihimaa. Sama seperti finnan Allah SWT, 

«•» * 3 . •'y 

Of J* “Kepada seorang besar dari salah satu dua 
negeri (Makkah dan TaiJ) ini? ” 667 maksudnya, min ihdal qaryatain (dari 
salah satu dua negeri).” 

A1 Akhfasy, Sa’id berkata, “Suatu kaum mengira bahwa mutiara 
keluar dari air tawar.” Ada juga yang mengatakan bahwa ada dua laut. Dari 
salah satunya keluar mutiara dan dari yang satunya keluar marjan. 

Menurut Ibnu Abbas RA, ada dua luat. Laut langit dan laut bumi. 
Apabila air langit j atuh ke dalam kerang laut maka itu akan menj adi mutiara. 
Maka disebutkan keluar dari keduanya. Ini juga dikatakan oleh Ath- 
Thabari. 668 

Ats-Tsa’labi berkata, “Disebutkan kepadaku bahwa adabiji-biji di 
dalam kerang. Apabila air hujan mengenai sebagian biji itu makabiji itulah 
yang menjadi mutiara, sedangkan yang tidak terkena air huj an, tetap menj adi 
biji” 

Ada juga yang mengatakan bahwa air tawar dan air asin bertemu. 
Maka air tawar itu seperti penyerbukan bagi air asin. Maka dinisbatkanlah 
kepada keduanya, sebagaimana dinisbatkan anak kepada ibu dan ayahjika 
yang dilahirkan adalah perempuan. Oleh karena itu dikatakan, tidak keluar 
mutiara kecuali dari tempat pertemuan air tawar dan air asin. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maij an adalah mutiara yang besar. 
Demikian yang dikatakan oleh Ali RA dan Ibnu Abbas RA. Sedangkan lu‘lu c 
adalah mutiara yang kecil. Namun diriwayatkan dari keduanya juga. 


667 (Qs. Az-Zukhruf [43]: 31). 

468 Lih. Jami'AlBayan, karyanya(27-77). 
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kebalikannya. Lu‘lu‘ adalah mutiara besar dan maijan adalah mutiara kecil. 
Ini juga dikatakan oleh Adh-Dhahhak dan Qatadah. Sementara Ibnu Mas’ud 
dan Abu Malik berkata, “Marjan adalah manik-manikmerah.” 


Firman Allah: 



“Dan kepunyaan-Nya lah bahtera-bahtera yang tinggi layarnya 
di lautan laksana gunung-gunung. Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakahyang kamu dustakan?” 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 24-25) 

Finnan Allah SWT, jlj4Jj “Dan kepunyaan-Nya lah bahtera- 
bahtera artinya as-sufun (kapal-kapal). “Yang tinggi 

layarnya.” Qira' ah ahli qira 'ah umumnya adalah , yakni dengan huruf 

syin berharakat fathah. Qatadah berkata, “Maksudnya adalah yang diciptakan 
untuk berjalan/berlayar. Diambil dari al insyaa 

Mujahid berkata, “Maknanya adalah kapal-kapal yang diangkat 
layarnya. Jika layarnya tidak diangkat maka tidak disebut d>t£LJiT.” 

Al Akhfasy berkata, artinya al majriyaat (yang 

dijalankan). Dalam hadits disebutkan bahwaAli RAmelihat beberapa kapal 

yang berlayar. Diapun berkata, ‘Demi Tuhan o l&SolT jljpi-T, aku tidak 

* 

membunuh Utsman dan bahkan tidak pemah bemiat untuk membunuhnya’ .” 669 


669 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/272), dari riwayat Ibnu Abi Hatim. 




Hamzah dan Abu Bakar dari Ashim membaca berbeda dengan di 
atas, yakni al munsyi'aat, dengan huruf syin berharakat kasrah. 670 
Maksudnya, al munsyi ‘aatus sair (yang siap berlayar). Disandarkan 
perbuatan kepada kapal-kapal sebagai kiasan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna cjIUjIT adalah ar- 
raafi ’aat asy-syuru ' (yang mengangkat layar-layamya). Siapa yang 
memfalhahkan syin xnaka dia mengatakan artmyaal marfiiu ’ asy-syura’(ymg 
terangkat layar-layamya). 

Finnan Allah SWT, maknanya; kaljibaal (Laksana gunung- 

gunung). Al ’alam artinyaa/ jabal ath-thawiil (gunung yang tinggi). Artinya, 
kapal-kapal di lautan itu seperti gunung-gunung di daratan. Hal ini telah 
dipaparkan dalam surah Asy-Syuuraa. 671 Ya’qub membaca al jawaarii, 
dengan hurufya' pada saat waqaf (berhenti), sementara ahli qira ‘ah lain 
menghilangkan humfya' tersebut 


670 Qira ‘ah ini termasuk qira ‘ah tujuh sebagaimana yang tennaktub dalam Al Iqna ’ 
(2778). 

471 Lih. Tafsir surah Asy-Syuuraa ayat 32. 
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Firman Allah: 


<j) oCuSo iJij ,^Y. 


“Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan letup kekal 
Wajah Tuhanmuyang mempunyaikebesaran dan kemuUaan. 
Maka nikmat Tuhan kamuyang manakakyangkamu 
dustakan ?.** (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 26-28) 


Firman Allah SWT, yU ^ "Semua yang ada di bumi 

itu akan binasa. ” Dhamir (kata ganti) pada kembali kepada • 

Kata ini telah disebutkan di awal surah, yakni pada finnan Allah SWT, 
Ijoffiy Dikatakan, huwa akramu man ‘alaiha (diaorang 
yang paling mulia di atasnya). Maksudnya adalah di alas bumi, sekalipun 
sebelumnya tidak ada penyebutan bumi. Ibnu Abbas RAbexkata, “Ketika 
ayal ini turun, para malaikat bakata, 'Binasalahpendudukbumi-’ Makaturunlah 
firman Allah SWT, ^ Tiap-tiapsesuatupasti binasa, 

kecuali Allah. 1672 Maka malaikat pun yakin bahwa mereka pun pasti binasa.’’ 
Demikian yang dikatakan oleh Muqatil. 

Bentuk kenikmatan pada kebinasaan makhluk adalah kesamaan 
mereka dalamhalkanatian dan dengankematjansemuaorangmaqadisama. 
Ada juga yang mengatakan bahwa bentuk kenikmatannya adalah kematian 
itu mempakan sebab perpindahan ke negeri pembalasan dan pahala. 

Firman Allah SWT, <lLj "Dan tetap kekal Wajah 


m (Qs. A1 Qashash [28]: 88). 





Tuhanmuyang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. ” Maksudnya, Allah 
yang kekal. 673 Wajah hanya merupakan ungkapan adanya Dzat Allah SWT. 
Inilah yang dipegangoleh para ahlitahqiq dari ulamakita, seperti Ibnu Faurak, 
Abul Ma’ali dan lainnya. Sementara menurut Ibnu Abbas RA, bahwa wajah 
adalah ungkapan Dzat-Nya. Sebagaimana Dia berfirman, vltj 

Jd£T ji "Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu yang mempunyai 
kebesaran dan kemuliaan. " 

Abul Ma’ali berkala, “Al Wajh, maksudnya menurut sebagian besar 
imam kita adalah adanya Allah SWT. Inilah yang disetujui oleh gum kita. Di 
antara dalilnya adalah firman Allah SWT, Duj . Yang disifati 

dengan baqa' (kekal) ketika makhluk dapat binasa adalah adanya Allah SWT. 
Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al Baqarah, 674 yakni pada firman Allah 
SWT, Jui pii I" Maka ke mana pun kamu menghadap 
di situlah wajah Allah. ” 675 Kami juga telah menjelaskan secara panjang 
lebar tentang masalah ini dalam AlKitabAl Asna. 

Al Qusyairi beikata, “Suatu kaum bakata, Ttu adalah sifat tambahan 
atas dzat yang tidak boleh dibayangkan atau dipertanyakan bentuknya. Cukup 
sebagai maksudnya, Tuhan menyambut siapa yang Dia khususkan 
memuliakannya. ’ Namun yang baiar, maksud wajah-Nya adalah wujud-Nya 
dan Dzat-Nya. Dikatakan, haadzaa wajhul amri, wajhush shawaab wa 
‘ainush shawaab .” 


673 Yang menjadi pegangan salafus-shaalih adalah beriman dengan semua sifat 
sebagaimana yang terdapat dalam nash, tanpa ada penakwilan atau mengalihkan makna. 
Artinya, Allah seperti apa yang Dia beritahukan tentang Diri-Nya, akan tetapi tetap 
dalam lingkup, *. * A ■ J-J "Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia ." 
(Qs.Asy-Syuuraa [42]: 11) 

474 Lih. Tafsir surah Al Baqarah ayat 115. 

675 (Qs. Al Baqarah [2]: 115). 
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Ada jugg yangmfingata lran bahwa maksudny a adalah kekallah yang 
nampak dengan dalil-dalilnya seperti nampaknya manusia dengan waj ahnya. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah kekal arah 
yang dengannya seseorang mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

J±ti3 j S: Aljalaal artinya keagungan-Nya, kebesaran-Nya dan 

✓ 

keberhakan-Nya akan sifat-sifat terpuji. Dikatakan Jalla asy-syai 'u, artinya 
azhuma (besar). Ajlaltuhu artinya ‘azhzhamtuhu (aku membesarkannya). 
JjH-T adalah isirn dari jalla. 

artinya Dia pantas untuk dimuliakan dan disucikan dari 
sekutu yang tidak pantas bagi-Nya. Sebagaimana dikatakan, ana ukrimuka 
min haadzaa (saya memuhakanmu dari ini. Maksudnya, membebaskanmu 
dari ini). Contoh lain, ikraamul anbiyaa ' wal auliyaa '. Kami telah 
memaparkan secara lengkap riiia i«am ini J Kailr scrara bahasa manpnn secara 
makna dalam Al KitabAl Asna. 

Anas RAmeriwayatkan, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

jWi \lc\ J4 

* s / 

“Langgengkan mengucapkan, ‘Wahai Dzat yang Maha Agung 

dan Mulia ” 676 

Akan tetapi ada yang meriwayatkan bahwa ini adalah perkataan 
Ibnu Mas’ud RA. Maknanya, tetapilah ucapan ini dalam doa. Abu Ubaid 
berkata, “Al Ilzhaazh artinya menetapi sesuatu dan menekuninya.” 


676 HR. At-Tinnidzi dalam pembahasan tentang doa-doa (5/539, no. 3524), dan dia 
berkata tentang hadits ini, “Hadits gharib, tidak dihafal.” HR. Ahmad dalam A lMusnad 
(4/177). Hadits ini jugadisebutkanolehAs-Suyuthi dalam Al Jami’Al Kabir (1/282), 
dari riwayat At-Tirmidzi, dari Anas RA, Ahmad, An-Nasa' i dan Hakim dari Rabiah bin 
Amir. Hakim berkata, “ Shahih , daninidisetujui olehAdz-Dzahabi.” 


i Surah Ar-Rahmaan 

^ _ 




Ada juga yang mengatakan bahwa al ilzhaazh artiya al-ilhaah 
(mengucapkan berulang-ulang [tanda memelas]). Diriwayatkan dari Sa’id Al 
Maqbari, bahwa ada seorang laki-laki yang berdoa dengan memelas. Dia 
berucap, “Ya Allah, yaa dzaljalaali wal ikraam, ya Allah, yaa dzaljalaali 
wal ikraam. “ Tiba-tiba ada yang berseru, “Sesimgguhnya Aku mendengar, 
apa keperluanmu? 


Firman Allah: 



<4 y*jy *5M ^ 


a jCiso usij isU 


“Semua yang ada di langit dan di bumi selalu meminta kepada- 
Nya. Setiap waktu Dia dalam kesibukan. Maka nikmat Tuhan 
kamuyang manakah yang kamu dustakan?” 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 29-30) 


Firman Allah SWT, J J* JkzS “Semua 

* 

yang ada di langit dan di bumi selalu meminta kepada-Nya. “Ada yang 


dan semua orang yang ada di bumi meminta rezeki. 

Ibnu Abbas RA dan Abu Shalih berkata, ‘Tenghuni langit meminta 
ampunan kepada-Nya, tidak meminta rezeki kepada-Nya, sedangkan 
penghuni bumi meminta keduanya kepada-Nya.” 

Ibnu Juraij berkata, “ParamaJaikat memmtakanrezeki untukpenghuni 
bumi. Artinya, kedua pennintaan itu dari penghuni langit dan penghuni bumi 
untuk penghuni bumi. Dalam sebuah hadits disebutkan: Sesungguhnya di 
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antara para malaikat ada seorang malaikat yang memUUd empat buah 
wajah. Satu wajah seperti wajah manusia. Wajah inilah yang meminta 
rezeki kepada Allah untuk bani Adam. Satu wajah seperti wajah singa. 
Wajah inilah yang meminta rezeki untuk binatang buas. Satu wajah 
seperti wajah banteng. Wajah inilah yang meminta rezeki untuk binatang 
temak Satu wajah lagi seperti wajah burung elang. Wajah inilah yang 
meminta rezeki untuk burung.” IbnuAtha' berkata, “Sesungguhnyamereka 
meminta kekuatan kepada-Nya untuk melaksanakan ibadah.” 


Firman Allah SWT, yli 


j j* ^ “Setiap waktu Dia 
dalam kesibukan. ” Ini adalah kalam mubtada'. dinasahabkan 

karena zharf sebab firman Allah SWT, j, atau karena zharf sebab 

9 ^ * * 


i cL 




Abu Darda' RA meriwayatkan, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda tentang firman Allah SWT, 1 j y* , artinya, “Setiap 

waktu Dia dalam kesibukan". ‘Di antara kesibukan-Nya, Dia 
mengampuni dosa, melapangkan kesulitan, memuliakan suatu kaum dan 
merendahkan kaum yang lain ’. ” 677 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, dari Rasulullah SAW tentang 

„ 4 *, 

firman Allah ‘azza wajalla, y Li. j jjt JS "Setiap waktu Dia dalam 
kesibukan. ” Beliau bersabda, “Mengampuni dosa, menghilangkan 
kesusahan dan memperkenankan orang yang memohon. ,vn 

Ada juga yang mengatakan bahwa di antara kesibukan-Nya, Dia 
mesnghidupkan dan mematikan, memuliakan dan menghinakan, memberi rezeki 
dan tidak memberi rezeki. 


677 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/273), dari riwayat IbnuAbi Harim, 
dari Abu Darda RA, dan dari riwayat Ibnu Asakir dari bebcrapa jahrr p c riwayalau yang 
berbeda, dari Ummu Darda' dari Abu Darda' RA. Ibnu Katsir ber kat a, “Yang beuar 
adalah yang pertama. Yakni sanadnya yang pcrtama.” 

471 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam sumber di atas, dari riwayat Bazzar. 






Ada lagi yang mengatakan bahwa yang dimaksudkan adalah 
kesibukan-Nya pada hari-hari dunia dan akhirat. Ibnu Bahr berkata, “Masa 
seluruhnya adalah dua hari. Pertama, selama hari-hari dunia. Kedua, hari 
kiamat. Kesibukan-Nya pada hari-hari dunia adalah menguji dan mencoba 
dengan perintah dan larangan, menghidupkan dan memadkan, memberi dan 
tidak memberi. Sedangkan kesibukan-Nya pada hari kiamat adalah membalas 
dan menghisab, memberi pahala dan memberi siksa.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud ayat adalah 
memberitahukan tentang kesibukan-Nya di setiap hari dunia. Ini secara lahir. 

Asy-sya ‘n dalam bahasa berarti al khathb al 'azhiim (perkara 
besar). Bentuk jamaknya adalah asy-syu 'uun. Maksud asy-sya ‘n di sini adalah 
jamak. Sama seperti firman Allah SWT, bUi* jp “Kemudian 
dilahirkan-Nya kamu sebagai seorang anak. ” 679 

Al Kalbi berkata, “Kesibukan-Nya adalah menggiring ketetapan- 
ketetapan kepada tempo dan waktunya.” Amra bin Maimun berkata tentang 
firman Allah SWT, j j* fyt " Setiap waktu Dia dalam 

kesibukan ”. “Di antara kesibukan-Nya adalah Dia mematikan orang yang 
bifhip , mene tapkanapa yang Diakdiendakidi dalam rahim-rahim,memuliakan 
orang yan hina dan menghinakan orang yang mulia.” 

Sal ah seorang amir pemah bertanya kepada menterinya tentang 
firman Allah SWT, yli. j j* “Setiap waktu Dia dalam 

kesibukan. ” Menteri ini tidak dapat menjawab apa maksudnya. Akan tetapi 
dia meminta tempo untuk menjawabnya sampai esok hari. Dia pun pulang 
dalam keadaan gundah. 

Sesampainya di rumah, seorang pelayannya yang berkulit hitam 
berkata kepadanya, “Ada apa dengan tuan?” Marten ini pun memberitahukan 


679 (Qs. Al Mu'min [40]: 67). 
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apayangtelah terjadi kepada pelayan bericulit hitam tersebut Pelayan tersebut 
lalu berkata, “Kembalilah kepada amir. Aku akan menjelaskannya 
kepadanya.” Menteri inipun kembali kepada amir dan mengatakan bahwa 
pelayannya dapat menjelaskan finnan Allah SWT itu kepadanya. 

Salah seorang amir (pemimpsn) itupun memanggil pelayan tersebut. 
Rin gkas cerita, pelayan tersebut berkata, “Kesibukan-Nya adalah Dia 
memasukkan malam pada siang dan memasukkan siang pada malam, 
mengeluaikan yang hidnp dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari 
yan g hirinp ^mmyCThiihlran yan g afrit dan memhuatsakftyangsehat,memberi 
bala kepada yang selamat dan menyelamatkan yang mendapatkan bala, 
memuhakan yang hina dan menghinakan yang mulia,membuat fakir yang kaya 
dan membuat kaya yang fakir.** 

Salah seorang amir itupun berkata kepada pelayan tersebut, “Kamu 
telah menyelesaikan suatu masalahku. Semoga Allah melapangkan 
kesulitanmu.” Kemudian amir itu memerintahkan agar pakaian menteri 
dilepaskan dari tubuhmenterinya, tuan j>elayan tersebut dan memakaikannya 
kepada pelayan tersebut. Ketika itu, pelayan tersebut berkata, “Hai tuanku, 
ini termasuk kesibukan (perbuatan) Allah SWT.” 

Diri wayatkan dari Abdullah bin Thahir, bahwa dia memanggi 1 Husain 
bin Fadhl, lalu dia berkata, “Ada tiga ayat yang sulit kupahami. Aku 
memanggilmu agar dapat memecahkannya untukku. Pertama, finnan Allah 
SWT, ^1^9 Li ‘Karena itu jadilah dia seorang di antara orang- 

orangyang menyesal. 1680 Padahal telah disebutkan dal am riwayat shahih 
bahwa penyesalan itu adalah tobat. Kedua, firman Allah SWT, 
yti. 4 j* ‘Setiap waktu Dia dalam kesibukan. * 681 Padahal telah 


** 0 (Qs. A1 Maa'idah [5]: 31). 
6,1 (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 29). 


i Surah Ar-Rahmaan 
^___ 



disebutkan dalam riwayat shahih bahwa qalam (pena) telah kering (tidak 

digunakan lagj) karma semuanya telah ditetapkan sampai hari kiamat Ketiga, 

firman Allah SWT, U O'j ‘Dan bahwasanya 

+ * 

seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya. 1682 Lantas, bagaimana dengan pelipatgandaan?” 

Husain bin Fadhl menjawab, “Bisa saja penyesalan itu bukan tobat 
pada umat terdahulu dan sebagai tobat pada umat ini, karena Allah SWT 
telah mengistimewakan umat ini dengan berbagai keistimewaan yang tidak 
diberikan kepada umat-umat lain. Ada juga yang mengatakan bahwa 
penyesalan Qabil bukan atas pembunuhan yang dilakukannya terhadap Qabil, 
akan tetapi atas memanggulnya. 

I- i 4 *, 

Adapun firman-Nya, yli j ja ^ JT, maksudnya adalah 
beberapa kesibukan yang dimulai-Nya. Sedangkan firman-Nya, 
jju* L. J-J ol3 maknanya adalah tidak ada yang dimilikinya 

kecuali apa yang dia usahakan, sebagai bentuk keadilan. Namun Aku dapat 
membalas satu kebaikannya dengan seribu kebaikan, sebagai karunia.” 

Seketika itu juga, Abdullah bin Thahir berdiri dan mencium kepala 
Husain bin Fadhl, serta membebaskan paj aknya. 


60 (Qs. An-Najm [53]: 39). 
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Firman Allah: 


0 obiso U&j j’Si: ts\S <g> q-&f\ $ 

M’o* ijili otsSiSiTolo-*^^^; 

x * . < _ 11 * z' J > rf/> ( y . ^ ^ 

{^) p*j<»lVj ^ ♦ j jJ,a;*? V ljJLijli ( j^ojVtj Jl 

jb ^ hjs usgi @ ob j5o U5o> ,^'ia <^li 

j| 

© 0 biS j USSj j^i; ® oi>«3 # ^5 

“Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu hai 
manusia dan jin. Maka nikmat Tuhan kamuyang manakah 
yang kamu dustakan? Hai jamaah jin dan manusia, jika kamu 
sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka 
lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya melainkan dengan 
kekuatan. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? Kepada kamu, (jin dan manusia) dUepaskan nyala 
api dan cairan tembaga maka kamu tidak dapat 
menyelamatkan diri (daripadanya). Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakan ?.” 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 31-36) 


. t * * ' 4 •* * if ■L'f * 

i .A| s?t! * O fc, 


Firman Allah SWT, iif “Kami akan 

memperhatikan sepenuhnya kepadamu hai manusia dan jin. ” Dikatakan, 
faraghtu minasysyughl afrughu furuughan wa faraaghan (selesai dari). 
Tafarragha li kadzaa wa istafraghtu majhuudii fii kadzaa, artinya 
badzaltuhu (aku korbankan dan aku kuras segala tenaga). Namun Allah SWT 
tidak memiliki kesibukan yang Dia selesai darinya. Akan tetapi maksudnya 
adalah Kami akan membalas atau menghisab kalian. Ini merupakan ancaman 






dan gertakan bagi mereka, sebagaimana seseorang berkata kepada orang 
yang diancamnya, idzan atafarraghtu laka. Artinya, aqshuduka. Faragha 
bermakna qashada. 

Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa ketika Rasulullah SAW 
membai’at kaum Anshar pada malam ‘Aqabah, syetan berteriak, “Wahai 
orang-orang yangberada di tempat ini, orang terhina ini mengambil janji setia 
agar kalian berperang. ’ ’ Maka Rasulullah SAWbersabda, "Ituadalahlzbul 
‘Aqabah. 683 Ketahuilah, demi Allah, hai musuh Allah, la 'atafarraghna 
laka. ’ ,684 Maksudnya, aku akan berusaha keras untuk membatalkan 
perkaramu. Inilah makna yang dipilih oleh A1 Qutabi, A1 Kisa'i dan lainnya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa Allah SWT menjanjikan kebaikan 
atas ketakwaan dan menjanjikan kejahatan atas kefasikan. Kemudian Dia 
berfirman, j^J "Kami akan memperfaatikan sepenuhnya kepada 

kalian, dari apa yang telah Kami janjikan kepada kalian dan Kami akan 
menyampaikan kalian kepada apa yang telah Kami janjikan. Maksudnya, 
Aku bersumpah dan bersungguh-sungguh. Demikian yang dikalakan oleh 
Hasan, Muqatil dan Ibnu Zaid. 

Abdullah dan Ubay membaca sanafrughu ilaikum 685 Sementara 
A1 A’masy dan Ibrahim membaca sayufraghu lakum, yakni dengan huruf 
ya ‘ berharakat dhammah 686 dan huruf ra ‘ berharakat fathah, yakni pola 
majhul (pasif). Sedangkan Ibnu Syihab dan A1 A’raj membaca sanafraghu 
lakum, yakni dengan huruf nun dan huruf ra ‘ berharakat fathah. 687 


685 Nama syetan. 

684 Disebutkan oleh Ibnu A1 Atsir dalamAn-Nihayah (1/43). 

685 Qira ‘ah Abdullah dan Ubay ini tidak mutawatir. 

684 Qira ‘ah ini tidak mutawatir. 

487 Qira ‘ah ini tidak mutawatir. 





A1 Kisa'i berkata, “Bahasa Tamim, farigha yafrughu, juga 
diceritakan faraghayafraghu. Kedua bentuk ini dinwayatkan oleh Hubairah, 
dan Hafeh, dan Ashim.” 

A1 Ju’fi meriwayatkan, dari AbuAmr, sayafraghu, yakm dengan 
hurufya' dan ra berharakat fathah . 6S * Qira ‘ah ini juga dinwayatkan dan 
IbntiHurmuz. 

Dinwayatkan dari Isa Ats-Tsaqafi, sanifraghu lakum, yakm dengan 
huruf nun berharakat kasrah dan humf ra' berharakat fathah. 6 * 9 

Se dangkan Hamzah dan A1 Kisa'i membaca sayafraghu lakum, 
yakni dengan hurufya ‘. 69 ° Adapun ahli qira 'ah lainnya membaca dengan 
humf nun. Ini mempakan bahasa Tihamah. 

artinya jin dan manusia. Dinamakan demikian, karena 

* 

mereka mempakan beban bagi bumi, baik saat masih hidup maupun setelah 
meninggal dunia. Allah SWTberfinnan, L$JLi5f “Dan bumi 

telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya. ” 691 Contoh 
lain, perkataan Arab: a ’thihi tsaqlahu, artinya sempumakan berat 
timbangannya. 

Sebagjan ahli ma’ani berkata, “Setiap sesuatumemiliki kadar dan 
berat yang dapat diukur. Itulah yang disebut dengan tsaql. Contoh lain, 
Hilratalran untuk telurbunmg unta, tsaql, karena orang yang menemukannya 
sangat bahagia apabila menemukannya.” 

Ja’far Ash-Shadiq berkata, “Manusia dan jin disebut tsaqalain. 


*** Qira ‘ah ini tidak mutawatir. 

6,9 Qira 'ah ini tidak mutawatir. 

690 Qira 'ah Hamzah dan A1 Kisa'i ini adalah qira 'ah sab ’ah yang mutawatir 
sebag aimana yang tennaktub dalam Al Iqna ’(2/778) dan Taqrib An-Nasyr, h. 178. 

491 (Qs. Az-Zalzalah [99]: 1). 


i Surah Ar-Rahmaan 

^ _______ 





karena keduanya dibebani dengan dosa-dosa” Diajugaberkata, “jjd jy&Z., 

dijamakkan, kemudianDia berfirman, iff, karena keduanya adalah 

* 

dua golongan. Masing-masing golongan adalah jamak. Begitu juga firman- 
Nya, oj tidakdifinnankan in istatha himaa. 

Karena, keduanya adalah dua golongan dalam bentuk j amak. Samajuga firman 
Allah ‘azza wa jalla, ^ J*-* 1*1* 'Tetapi tiba-tiba mereka 
(jadi) dua golongan yang bermusuhan . <692 Firman Allah ‘azza wa jalla , 
j*-tO ‘Inilah dua golongan (golongan 

mukmin dan golongan kafir)yang bertengkar, mereka saling bertengkar 
mengenai Tuhan mereka. ’ 6M Seandainya Dia berfirman, sanafrughu 
lakumaa dan berfirman, in istatha ’tumaa, tentu boleh-boleh saja.” 


Ahli qira ‘ah Syam membacanya ayyuhuts tsaqalaani, yakni dengan 
huruf ha ‘ berharakat dhammah, sementara ahli qira ‘ah lainnya membaca 
dengan fathah, 69 * sebagaimana yang telah dijelaskan. 


Masalah: Surah ini, surah A1 Ahqaafdan quluuhiya (surah Jin) 
adalah dalil bahwa firman Allah juga ditujukan kepadajin. Mereka juga 
dibebani, diperintahkan, dilarang, mendapatkan pahala dan siksa seperti 
manusia, tanpa ada perbedaan. Yang beriman dari mereka sama seperti yang 
beriman dari manusia dan yang kafir dari mereka sama seperti yang kafir dari 
manusia. Tidak ada perbedaan sedikitpun di antara mereka. 

Firman Allah SWT, p£)azZ.\ oj o^fj^**** “Haijamaah 

jin dan manusia. ” IbnuAl Mubarak menyebutkan: Juwaibir mengabarkan 
kepadakami, dari Adh-Dhahhak, diaberkata, “Apabila tiba hari kiamat nanti, 
Allah SWT memerintahkan kepada langit dunia. Maka langit itu pun terbelah 


892 (Qs. An-Naml [27]: 45). 

S93 (Qs. AlHajj [22]: 19). 

694 Qira 'ah dengan harakat dhammah adalah mutawatir sebagaimana yang termaktub 
dalam Taqrib An-Nasyr, h. 10. 




Han para malaikat pun Hi p f rintahlran oleh Allah SWT turun ke bumi, lalu 
mftngitar i h iimi Kpgprta igfnya Ke mndian Allah SWT mama intahkan langit 
kedua seperti perintah-Nya kepada langit dunia, lalu para m a l a ik at turun. 


ketujuh. Lalu, malaikat tertinggi turun Hengan kebesaran dan wibawanya ke 
ne raka Jahanam. Mereka pun mendengar raungannya. Mereka tidak 


thifinltii-iiHiiiirTt 


ba risan - barisan malaikat Ttnlah makna firman Allah * 'azzawajalla ., 

o^i-1UI jUif Ijs ^ j gr^J CJ^jP*** 

'Hai jamaah jin dan mamisia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, tnaka lintasilah, kamu tidak dapat 
menembusnya melcdnkan dengan k ekuata n. ’ As-S ulth a a n artinya al udzr 
(alasan).” 

Adh-Dhahhak juga berkata, “Ketika manusia berada di pasar-pasar 


Lalu, para malaikat membawa mereka. Itulah makna finnan Allah SWT, 
pilaJuj N ” D emikian yangdikatakanolehAn-Nahhas. 

Menurut saya (Al Qurthabi): Bendasarkan penafiaran ini, kejadian 
ituterjadidi dunia. Sedan g kan badasaikan penafsiran Ibnu Al Mubarak, 
kejadian itu teijadi di akhiraL Diriwayatkan dari Adh-Dhahhak juga bahwa 
malfgnHny a-j ika kalian mamp u untuk lari dari kemat ian maka larilah. 

Ibnu Abbas RAbeikata, “Maksudnya: jika kalian mampu untuk 


Akan tetapi kalian tidak akan dapat mengetahuinvakecuali d en g an sulthaan, 
yakni keterangan dari Allah SWT.” Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA juga 
bahwa makna Y adalah janganlah kalian keluar dan 







kerajaan-Ku dan kekuasaan-Ku atas kalian. 


Menurut Qatadah: kalian tidak dapat menembusnya melainkan 
dengan kerajaan, sementara kalian tidak memiliki kerajaan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya: laa tanfudzuuna 

illaa ilaa sulthaanin (kalian tidak dapat menembusnya kecuali kepada 

kerajaan). Ba‘ bermakna ilaa. Sama seperti firman Allah SWT, 
^ ^ ^ ^ 

Ig. oij “Dan sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik 

kepadaku. ” 695 ^ maksudnya ilayya (kepadaku). 

Finnan Allah SWT, v. u "Maka lintasilah. " Ini adalah ungkapan 

memastikan kelemahan dalam bentuk ungkapan perintah. 

Firman Allah SWT, & lljl 

“Kepada kamu, (jin dan manusia) dilepaskan nyala api dan cairan 
tembaga. "Maksudnya, seandainyakaliankeluar, Akupasti akanmelepaskan 
kepada kalian nyala api dan adzah yang Herat akan m enghalangi kalian hingga 
kalian tidak dapat menembusnya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ini bukan ta ’liq (tidak berkai tan) 
dengan penembusan. Akan tetapi Dia memberitahukan bahwa Dia akan 
menyiksa orang-orang yang maksiat dengan suatu adzab yang menggunakan 
api. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dengan sebab 
nikmat-nikmat Tuhan kalian yang kalian dustakan, Dia melepaskan atas kalian 
nyala api dan cairan tembaga sebagai hukuman atas pendustaan itu. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya semua makhluk 
dikelilingi dengan para malaikat dan lidah-lidah api, kemudian mereka diseni, 
“Wahai sehiruh jin dan manusia” Api itulah yang dimaksudnya dalam firman- 


S 95 (Qs.yuusuf[123:100). 




Nya, Menurut pendapat Ibnu Abbas RA dan 

lainnya, artinya kobaran api tanpa asap. Sedangkan '£ adalah asap 
tanpa api.Conloh lain, pericataanUmaiyahbinAbi Shah saalmengejekHassan 
bin Tsabit RA, sepeiti yang todapal dalam tafeir Ats-Tsa’labi, A1 Mawardi 696 
dan Ibnu Abi Shalt, jag^daiamAsh-ShihhahdanAl WaqfwalIbtida \ karya 
IbnuAlAnbari. 

Mujahid berkata, “ Asy-Syuwaazh artinya kobaran api yang 
berwama hij an.” Adh-Dhahhak berkata: Asap yang keluar dan kobaran api, 
bukan asap kayu. Inijuga dikatakan oleh Sa’idbin Jubair. 

Ada lagiyang mengatakan bahwa asy-syuwaazh adalah api dan 
asap. Demikian yan g dikatalran oleh Abu Amru dan inijuga diceritakan oleh 
AlAkhfasydarisebagjanorangArab. 

IbnuKatsirmembacajyiwaaz/i, yakni dengan huruf syin berharakat 
kasrah .® 7 Sedan gkan ahli qira ‘ah lainnya membaca dengan huruf syin 
berharakat dhammah. Keduanya ada dalam bahasa. Seperti shuwaar dan 
shiwaar. 

adalah qira ‘ah ahli qira ‘ah umumnya. dengan rafa ' 
sebagai ‘athaf atas Ibnu Katsir, Ibnu Muhaishin, Mujahid dan Abu 

Amr membaca dengan khafadh (kasrah [nuhaasin j) 698 sebagai ‘athaf atas 

4 

A1 Mahdawi berkata, “ Asy-Syuwaazh artinya api dan asap. 
Berdasarkan penafsiran ini, maka jarr (khafadh) sudahjelas. Sedangkan jarr 
menurut orang yang memaknai asy-syuwaazh dengan kobaran api, tanpa 
asap sangat jauh. Tidak dap at dibenarkan kecuali atas taqdir (perkiraan) 


m Lih. Tafeir A1 Mawardi (5/434). 

457 Qira ‘ah ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Al Iqna ’ (1/778). 
m Qira 'ah ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dalamd /Iqna ’ (1/778). 


Surah Ar-Rahmaan 





membuang yang disifati. Seakan-akan dikatakan, yursalu 'alaikum 
syuwaazhun min naarin wa syai'un min nuhaasin. Syai'un di’athafkan 

atas syuwaazh dan min nuhaasin adalah si fat bagi syai'un . Lain, syai 'un 

* 

dibuang. Min pun dibuang karena sudah disebutkan sebehimnya pada j b q*. 
SebagaimanadihilangkanataudibuangdanperkataanprangArab: (daman 
tanzil anzil , maksudnya ala man tanzil ‘alaih anzil “alaih. Berdasarkan 
keterangan ini, nuhaas dijaikan dengan min yang dihilangkan atau dibuang. 

Diriwayatkan dan Mujahid, Humaid, Tk rim ah dan Abu A1 Aliyah 
wa nihaasin, yakni dengan huruf nun berharakat has rah. Kedua ada dalam 
bahasa. Sama seperti syiwaazh dm syuwaazh. Maksudnya, kariimun nijaar 
(mulia asal/ketunman). 

Diriwayatkan dari Muslim bin Jundab wa nahsun, yakni dengan 
rafa , . 699 Diriwayatkan dari Hanzhalah bin Murrahbin Nu’man A1 Anshari, 
wa nahsin, dengan jarr sebagai "athaf atas naarin. 

Boleh juga wa nihaasin, yakni dengan kasrah merupakan bentuk 
jamak dari nahsin. Seperti sha ’bin dan shi ’aab, dan nahsun , dengan ra/a' 
sebagai 'athaf atas syuwaazhun. Diriwayatkan dari Hasan, nuhusin, bentuk 
jamak dari nahs. 

Boleh juga asabiya wa nukuus. Lahidipendekkan dengan membuang 
huruf wau, seperti yang telah dijelaskan dalam finnan Allah SWT, 
"Dan dengan bintang-bintang itulah mereka 
mendapat petunjuk. ” 700 

Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Abu Bakrah wa nahussun. 


m Qira ‘ah ini tidak mutawatir. Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (15/339), dan Abu Hayyandalam^/ BahrAl Muhith (8/195). 
700 (Qs.An-NaH[16]: 16). 




yakni dengan huruf nun berharakat fat hah, huruf ha ' berharakat dhammah 
dan huruf syin bertasydid, 701 dari hassayahussu hassan, idzaa ista \shala 
(apabila menghabiskan). Contoh lain finnan Allah SWT, ^ij 

Ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya. ” 702 Maknanya: Kami * 

membunuh dengan azab. 

Berdasarkan qira ‘ah pertama, artinya cairan kuning yang 

dituangkan ke atas kepala. Demikian yang dikatakan oleh Mujahid dan 
Qatadah dan diriwayatkan dan Ibnu Abbas RA. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga, dan Sa’id bin Jubairbahwa 
an-nuhaas artinya asap tanpa api. Ini semakna dengan peikataan A1 Khalil 
dan makna inilah yang dikenal dalam ungkapan Arab. 

A1 Ashma’i berkata, “Aku pemah mendengar seorang Arab 
pedalaman berkata, ‘ As-saliith adalah minyak simsim di Syam dan tidak 
ada asap padanya’.” 

Muqatil berkata, “Ada lima sungai dari cairan kuning yang mengalir 
dari bahwaarasyke atas kepala ahli neraka. Tlga sungai seukuran malam dan 
dua sungai seukuran siang.” Ibnu Mas’ud berkata, “ An-nuhaas adalah al 
muhl (cairan besi yang mendidih).” Adh-Dhahhak berkata, “Minyak yang ii 

mendidih.”Al Kisa'i berkata, “Api yang memiliki angin (kobaran) yang kuat.” 

Firman Allah SWT, ^ "Maka kamu tidak dapat 

menyelamaikan diri (daripadanya). ” Maksudnya, sebagian kalian tidak 
dapat menolong sebagian lainnya. Maksudnya, jin dan manusia 


701 Qira 'ah ini tidak mutawatir. Qira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz ( 15/338). 

702 (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 152). 


|Surah Ar-Rahmaan 






Finnan ADah: 


@ oUaJtf sijj iSji 

o^?“ V3 cr^J "3 ih^y^ O 9^^ USoj 

oljjSo *Vi£ c^Li 


“Maka apabila langit terbelah dan menjadi merah mawar 
seperti (kilapan) minyak. Maka nikmat Tuhan kamuyang 
manakah yang kamu dustakan? Pada waktu itu manusia dan 
jin tidak ditanya tentang dosanya. Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakan?.” 


(Qs.Ar-Rahmaan [55]: 37-40) 


Finnan Allah SWT, illUT ^.alVf 1Sjj "Maka apabila langit 
terbelah. ’’ Maksudnya, terbelah pada hari kiamat, Ujj 

"Dan menjadi merah mawar seperti (kilapan) minyak " Ad-Dihaan yakni 
ad-duhn (minyak). Demikian yang diriwayatkan dari Mujahid, Adh-Dhahhak 
dan lainnya. Maknanya: menjadi sebening minyak. Berdasarkan makna ini, 
maka ad-dihaan adalah bentuk jamak dari ad-duhn. 

Sa’id bin Jubair dan Qatadah berkata, “Maknanya: menjadi merah.” 
Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya: menjadi merah mawar dan 
aliran minyak. Maksudnya. meleleh bersama terbelahnya hing ga menj adi tr^h 
karena panasnya api neraka Jah an am dan menjadi seperti minyak k arena 
lembek dan melelehnya” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa ad-dihaan adalah kulit merah 
mumi. Ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dan A1 Farra'. 703 Maksudnya, lang it 

703 Lih. Ma ’aniAl Qur'an, karyaA1 Farra' (3/117). 


(Tafsir Al Qurthubi 



menjadi merah seperti kulit yang telah disamak karena begitu panasnya api 
neraka. 

Menurut Ibnu Abbas RA, bahwa maknanya adalah menjadi seperti 
tamanbunga mawar Dikatakan untuk kumait, bungamawar apabilaberwama 
dengan beragam wama. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Al Faras artinya al ward. Pada waktu 
muSith semi, kumait ashfar dan di awal musim dmgin, kumait ahmar. Apabila 
cuaca Hingin sfimaldn buruk maka disebut kumait aghbar .” 

Al Farra' berkata, 704 “Yang dimaksudkan dengan alfaras adalah 
alwardiyah. Pada waktu musim semi menjadi mawar kekuning-kuningan. 
Apabila cuaca dingin semakin buruk maka menjadi bunga mawar merah. 
Apabila lebih dari itu maka menjadi mawar abu-abu. Oleh karena itu, 
di serupakanlah perubahan wama langjt dengan perubahan warna mawar 
tersebut- 

Hasan berkata, “oUJJfif maksudnya seperti minyak yang 

>>■ 

dituangkan. Sebab, apabila kamu menuang minyak makakamu akanmelihat 
beberapa wama.” Zaid bin Aslam berkata, “Maknanya: langit menjadi seperti 
endapan minyak.” Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya, pergi dan 
datang. 

Az-Zajjaj berkata, “Asal makna kata yang terdiri dari huruf wau, 
ra ' dan dal adalah datang.” Ini lebih dengan apa yang telah kami paparkan 
bahwa al faras adalah mawar yang wamanya bembah-rubah.” 

Qatadah berkata, “Hari ini hijau dan akan menjadi wama merah.” 
Demikian yang diceritakan oleh Ats-Tsa’labi. Al Mawardi berkata, 705 ‘Tara 


704 Lih. Ma ‘aniAl Qur'an, karyaAl Faira' (3/117). 

705 Lih. TafsirAl Mawardi (5/436). 



merah. Karena banyaknya pendinding dan jauhnya jarak maka langit terlihat 
bira Mereka menyerupakannya dengan urat-urat darah di tubuh. Sebenamya 
adalah merah, akan tetaq>i karena ada pendinding maka terlihat berwama 
bira. 


Jika hal ini benar maka karena sangat dekat dengan orang yang 
memandangnya pada hari kiamat nanti dan tidak adanya pendinding, lang it 
terlihat merah, karena itulah wama asHnya. Wallaahu a ’lam'' 


Firman Allah SWT, ^ ^p "Pada 

waktu itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya. ” Ini sama 
seperti firman Allah SWT, - J'-'j **j**-*^\ JL^jyo ^jP lo "Dan tidaklah 
perlu ditanya kepada orang-orangyang berdosa itu, tentang dosa-dosa 



apabila mereka telah berada di dalam neraka. 

Hasan dan Qatadah berkata, “Mereka tidak ditanya tentang dosa- 
dosa mereka, karena Allah memeliharanya dan para malaikat menulisnya atas 
mereka.” Ini juga diriwayatkan olehAJAufa dari Ibnu Abbas RA. 

Dinwayatkan dari Hasan dan Mujahidjuga, bahwa maknanya: Para 
malaikat tidak bertanya tentang mereka, karena para malaikat dapat meng ^nal 
mereka dengan ciri-ciri mereka. Dahlnya adalah ayat setelahnya. Ini juga 
dikatakan oleh Mujahid dari Ibnu Abbas RA. 

Dari Ibnu Abbas RA juga, tentang firman Allah ‘azza wa jalla. 


706 (Qs. A1 Qashash [28]: 78). 


“Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan 
menanyai mereka semua, ” 707 dan finnan Allah ‘azza wa jalla, 

Jj'U. Vj 1 Je *5 diabericaia, ‘Thatidakbertanyakepada 

mftTPikfl nntiik mengetahuinya dari mereka, karena Dia lebih mengetahuinya 
dari mereka. Akan tetapi Dia akan bertanya kepada mereka, ‘Kenapa kalian 
melakukannya? ’, sebagai celaan dalam bentuk pertanyaan.” 


Abu A1 Aliyah berkata, ‘Tidakditanyaorangyangtidakberbuat 
dosa tentang dosa orang yang berbuat dosa.” Qatadah berkata, “Pertanyaan 
sebelumnya, kemudian dikunci mulut kaum itu dan yang berbicara hanya 
anggota tubuh saja untuk memberikan saksi atas mereka.” 


Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA, dan 
Rasulullah SAW, disebutkan: Seorang hamba dipertemukan, lalu Allah 
SWT berfirman, “Hai fulan, bukankah Aku telah memuliakanmu, 
menjadikanmu sebagai pemimpin, mengawinkanmu, menundukkan 
kuda dan unta untukmu, membiarkanmu memimpin?" Hamba itu 
menjawab, "Benar. " Dia lalu berfirman, "Apakah kamupemah mengira 
bahwa kamu akan bertemu dengan-Ku?” Hamba itu menjawab, 
"Tidak. ” Dia lalu berfirman, “Sesungguhnya Aku melupakanmu 
sebagaimana kamu melupakan-Ku. ” 


Kemudian hamba kedua dipertemukan, lalu Dia berfirman 
kepada hamba tersebut. Temyata hamba kedua ini sama dengan hamba 
pertama. Kemudian hamba ketiga dipertemukan, lalu Dia berfirman 
kepadanya seperti firman-Nya kepada hamba yang pertama dan kedua. 
Hamba ketiga ini menjawab, "Wahai Tuhanku, aku beriman kepada- 
Mu, kepada kitab-Mu dan kepada Rasul-Mu. Akujuga telah melakukan 
shalat, puasa, bersedekah dan melakukan kebaikan semampuku. ” 


707 (Qs. A1 Hijr [15]: 92). 



Lalu Allah SWT berfirman, "Kalau begitu, kemarilah. ” 
Kemudian dikatakan kepada hamba ketiga tersebut, “Sekarang, Kami 
akan membang/dtkan saksi Kami atasmu ." Hamba ketiga inipun berpiUr 
siapayang akan bersaksi atasnya. Lalu, mulutnya dikunci dan dikatakan 
kepada paha dan dagingnya, "Berbicaralah." Maka, paha, daging dan 
tulangnya pun berbicara dengan menyebutkan semua amal hamba 
tersebut. Itu semua agar menjadi alasan untukdirinya. Begitu jugayang 
terjadipada orangyang munafik dan orangyang dimurkai Allah SWT ." 
Hadits ini telah dicantumkan dalam surah F ushshilat 7 0 * Han lainny a 


708 Lih. Tafsir surah Fushshilat ayat 65. 



Firman Allah: 
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“Orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda-tandanya, 
lalu dipegang ubun-ubun dan kaki mereka. Maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang karnu dustakan? Inilah 
neraka Jahanam yang didustakan oleh orang-orang berdosa. 
Mereka berkeUling di antaranya dan di antara air yang 
mendidihyang memuncakpanasnya. Maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang kamu dustakan?” 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 41-45) 


F irman A llah SWT. } "Orang-orangyang 

berdosa dikenal dengan tanda-tandanya. Hasan berkata, Wajah yang 
hitam muram dan mata yang biru.” Allah SWT berfirman, 
tijj j '~'y, "Dan Kami akan mengumpulkan pada hari itu orang- 

orang yang berdosa dengan muka yang biru muram. ” 709 Allah SWT 
berfirman, o_^-j oj-j "Pada hari yang di waktu itu ada 

muka yang putih berseri, dan ada pula muka yang hitam muram. mQ 


709 (Qs. Thaahaa [20]: 102). 
7,0 (Qs.Aali‘Imraan[3]: 106). 





Firman Allah SWT, flaiSlIj "Lalu dipegang 

ubun-ubtm dan kaki mereka. "Maksudnya, para malaikat memegang ubun- 
ubun mereka. Yakni, rambut bagian depan kepala mereka dan kaki mereka. 
Lalu menyeret mereka ke dalam api neraka. 

An-nawaashii adalah bentukjamak dan naashiyah. Adh-Dhahhak 
berkata, “Kedua kaki dan ubun-ubunnya disatukan, kemudian dia dilempar 
ke dalam api nereka.” Ada yang mengatakanbahwahalseperti ini dilalmkan 
agar adzabnyalebihberat dan lebjhberagam. 

Ada juga yang mengatakan bahwa para malaikat menarik mereka 
ke dalam api neraka, sesekali dengan memegang ubun-ubun dan menyeret 
mereka dengan wajah terseret di tanah dan sesekali meme gang kedua kaki 
mereka dan menyeret mereka dengan kepala terseret di tanah. 

Firman Allah SWT, ^ dp&i Ji “Inilah 

neraka Jahanam yang didustakan oleh orang-orang berdosa. ” 
Maksudnya, dikatakan kepada mereka, “Inilah api neraka yang telah 
dikabarkan kepada kalian, lalu kalian mendustakannya. 

Firman Allah SWT, "Mereka 

berkeliling di antaranya dan di antara air yang mendidih yang memuncak 
panasnya. ” Qatadah berkata, “Sesekali mereka berkeliling di antara air yang 
mendidih dan sesekali mereka berkeliling di antara api yang menyala” Al 
Hamiim artinya asy-syaraab (minuman). 

Dalam finnan Allah SWT, adatigapenakwilan: 

Pertama: Yang panasnya telah mencapai puncak. Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu Abbas RA, Sa’id bin Jubair dan As-Suddi. 

Kedua: Qatadah berkata, maksudnya dimasak sejak Allah 
menciptakan langit dan bumi.” Dia juga berkata, “Apabila penghuni neraka 
meminta diselamatkan dari api, maka diberikan kepada mereka air yang telah 




dimasak tersebut.” 

Ketiga: Ka’ab beikata, adalah nama sebuah lembah di antara 
lembah-lembah neraka Jahanam. Dikumpulkanpadanyananahmanah 
npiraka ; lai n mereka diceburkan bersama belenggu mereka ke dalam nanah- 
nanab tersebut hingga terlepas persendian tubuh mereka. Kemudian mereka 
dikdtiarkan darinya dengan kejadian yang barn, lalu mereka kembali 
dilemparkan ke dalam api neraka. Imlah maksud firman Allah SWT, 
0 |; “Mereka berkeliling di antaranya dan di 

antara air yang mendidih yang memuncak panasnya. ” 

Diriwayatkan dari Ka’ab juga, bahwa maksud adalah haadhir 
(ada). Mujahidberkata, “Yang sudah sampai waktu minumannya dan sampai 
puncaknya.” 

Bentuk kenikmatan penyebutan kedahsyatan keadaan hari kiamat 
Han cilrgaan orang-orang yang berdosa adalah adanya peringatan agar 
meninggalkan kemaksialan dan dorongan untuk melakukan ketaatan. 

Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, bahwa seorang pemuda pemah 
menemui beliaudimalamhari, saatbeliau sedangmembaca firman Allah SWT, 
0 UjJir iSjj fllUT it lS}i “Maka apabila langit terbelah 

dan menjadi merah mawar seperti (fdlapan) minyak. Pemuda itu terdiam 
Han nn gkapan ayat ini membuat tenggorokannya terasa tercekik. Dia pun 
bericata, “Bagaimana dengan aku pada han langit terbelah, bagaimana dengan 
aku!’’Ketika itu Rasulullah SAW bersabda, “Bagaimana denganmu, hai 
pemuda pada hari seperti itu. Demi Tuhan Yangjiwaku di tangan-Nya, 
sungguh para malaikat langit menangis karena tangisanmu. 


7,1 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (6/145). 




Finnan Allah: 




g°p 04^° 

“Dan bagi orangyang takut akan saat menghadap Tuhannya 
ada dua surga. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang 
kamu dustakan?” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 46-47) 


Firman Allah SWT, "Dan bagi orang 

yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga. ” Dal am ayat 
ini dihahas duamasalah: 

Pertama: Setelah menyebutkan keadaan penghuni ncraka, Allah 
SWT menyebutkan apa yang telah Dia pe rsiapkan iirrtnk nran g- nran g y ang 
berfaakti. Makna ayat: Takut akan waktn men ghadap T hhamiy a nntnlc dihioah 
maka dia pun meninggalkan kemaksiatan. Artinya, adalah mashdar 
(infinitif), beniiaknaalqiyaam (berdiri). 

Adajuga yang mengalakan bahwa makna ayat adalah takut akan 
perhatian dan pengawasan Tuhannya atasnya. Dalilnya adalah finnan Allah 
SWT, & Ufik y* "Maka apakah Tuhan yang 

menjaga setiap diri terhadap apa yang diperbuatnya (sama dengan yang 
tidak demikian sifatnya)?" 712 

Mujahid dan Ibrahim An-Nakha’i berkata, “Seseorang yang ingin 
melakukan kemaksiatan, lalu dia ingatAllah SWT, makadia pun meni nggalkan 
kemaksiatan itu karena takut kepada-Nya.” 


7,2 (Qs. Ar-Ra’d [13]: 33). 





Kedua : Ayat ini merupakan dalil bahwa orang yang bedcata kepada 
istrinya, “Jika aku tidak termasuk ahli surga maka kamu aku talak”, kata- 
katanya ini tidak berlaku, jika diahendak melakukan suatu kemaksiatan, lalu 
dia mpninggalkanny akarenatakut kepada Allah dan malu terhadap-Nya Ini 
juga dikatakan oleh Sufyan Ats-Tsauri dan bahkan dia fatwakan. 

M uhammad bin Ali At-Tirmidzi berkata, “Sebuah surga karena 
takutnya kepada Tuhannya dan sebuah surga karena meninggalkan ajakan 
syahwatnya.” 

Ibnu Abbas RAberkata, “Orang yang takut akan saat menghadap 
T nhanny a se telah menunaikan semuakewajiban.” Ada juga yang mengatakan 
bahwa a/ maqaam di sini artinya al maudhi ’ (tempat). Artinya: Takut akan 
tempatny a di hadap an Tuhannya untuk dihisab. seperti yang telah dijelaskan. 
Bisa juga al maqaam di sini untuk hamba, kemudian disandarkan kepada 
Allah. Ini sama seperti ajal pada firman Allah SWT, 1 I ty“Maka 

apabila telah datang waktunya mereka. ” 713 Lalu, firman-Nya dalam ayat 
lain, y it iS) 4 it Ji-I oj "Sesungguhnya ketetapan Allah apabila 
telah datang tidak dapat ditangguhkan. ” 714 


Finnan Allah SWT, d&r "Ada dua surga” Maksudnya, bagi 
✓ 



dua buah surga. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dua 



Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dari Rasulullah SAW, bahwa 
beliau bersabda, "Dua surga adalah dua kebun di dalam surga. Luas 
setiap kebun sejauh perjalanan seratus tahun. Di tengah setiap kebun 


715 (Qs. Al A’raaf [7]: 34). 
714 (Qs. Nuuh [71]: 4). 


Surah Ar-Rahmaan 



ada rumah dari cahaya. Tidak ada sesuatupun yang muncul darinya 
kecuali mengeluarkan iramayangindah danpohon hijau. Akamya kuat 
danpohonnyapun kuat. " 71S Hadits ini disebutkan oleh A1 Mahdawi dan 
Ats-Tsa’labi dari hadits Abu Hurairah RA 


tempat tinggalnya dan satunya lagi adalah keburmya. 


Muqatil berkata, “Keduanya adalah surga ‘ Adn dan surga Na’im.” 
A1 Faira' berkata, 716 “Sebenamya adalah satu buah surga saja. Didualkan 
karena menyesuaikan dengan susunan ayat” Akan tetapi A1 Qutabi membantah 
akan hal ini dan dia berkata, “Tidak boleh dikatakan penjaga neraka itu 
isyruuna (dua puluh), akan tetapi Dia berfirman, tis ’ata ‘asyar (sembilan 
belas), karena menyesuaikan dengan susunan ayat. Begitu juga Dia berfirman, 
^)Lil Ijlji "Kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah- 
buahan. ’ mi 

Abu Ja’far An-Nahhas berkata, “A1 Farra' berkata, ‘Bisajadi surga 
itu hanya satu, namun didualkan dalam bentuk syair. Perkataan ini termasuk 
kesalahan terbesar terhadap kitab Allah 'cczza wa jalla. Allah SWT berfirman. 


7,3 Disebutkan olehAs-Suyuthi dalamAd-DurrAl Mantsur (6/147). 
7 “ Lih. Ma ‘ani Al Qur 'an, karya A1 Farra* (3/118). 

7,7 (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 48). 




O&r (dua surga ), lalu Dia menyebutnya dengan firman-Nya,UpS (pada 
keduanya). Sementara dia meninggalkan yang nampak dan berkata, ‘Bisa 
jadi surga itu hanyasatu,’ dan berdalih dengan syair!” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa surga itu ada dua, untuk 
melipatgandakan kebahagiaan bagj orang yang takut tersebut, dengan dapat 
berpindah-pindah dari satu tempat ke temp at yang lain. 

Ada yang mengatakan 718 bahwa ayat ini turun khusus pada Abu 
Bakar Ash-Shiddiq RA, ketika pada suatu hari disebutkan surga saat 
dinyatakan dan neraka saat dinampakkan. Demikian yang dikatakan oleh 
Atha‘ dan Ibnu Syaudzab. 

Adh-Dhahhak berkata, “Cerita tentang Abu Bakar sebenamya 
adalah suatu hari dia meminum susu karena sangat haus, dan dahaganya pun 
hilang- Dia lain menany akan tentang susu tersebut. Maka dibentahukan bahwa 
susu itu tidak halal. Dia pun segera memuntahkannya. Saat itu Rasulullah SAW 
melihatnya. Makabeliaubersabda, ‘Semoga Allah merahmatimu. Sungguh 
telah turun padamu sebuah ayat. ' Lalu beliau membaca ayat tersebut.” 


7,1 Lih. Tafsir Ibnu Katsir (7/476), dan Lubab An-Nuqul, karya As-Suyuthi, h. 418. 
Yang benar adalah ayat ini bersifat umum, sebagaimana yang dikata k a n oleh Ibnu 
Abbas RA dan lainnya. Artinya, setiap orang yang takut saat menghadap Tuhannya, 
ti dak berlaku zhalim, tidak mengutamakan kehidupan dunia dan meyakim bahwa akhirat 
lebih baik dan kekal, lalu dia menunaikan semua kewajiban dari Allah SWT dan 
Tnoninggallran segala larangan-Nya maka baginya, dari sisi Tuhannya pada han kiamat 
nanti, ada dua suga. 


Surah Ar-Rahmaan 





Up* ^ L&jj 0^1 bljS 

obaSo U^oj #Vl* isiS j^( ob^ 


“Kedua surga itu mempunyaipohort-pohonan dan buah- 
buahan, Maka nikmat Tuhan kamuyang manakah yang kantu 
d us t akan? Di datum kedua surga itu ada dua buah mata air 
yamg mengalir. Maka nikmat Tuhan kamuyang manakah yang 
kamu dustakan'!. 9 * (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 48-51) 


Finnan Allah SWT, ylif blji "Kedua surga itu mempunyai 
pohort-pohonan dan buah-buahan. ” Ibnu Abbas RA dan lainnya berkata. 



cfhaan adalah farm” Mujahid berkata, “Al afiiaan artinya al aghshaan 
(dahanpohon). Bentuk tunggalnya adalah fanan” 


Al Fanan bentuk jamaknya adalah al afnaan, kemudian al 
qfaaniin. Dalam hadits: Sesungguhnya ahli surga itu berusia muda dan 
benxdakmata, lagi memiliki qfaaniin. 7,9 Maksud memiliki afaaniin, yakni 
jamak dan fanan. Yaitu, satu jenis rambut yang mirip dengan dahan pohon. 
Demikian yang disebutkan oleh Al Harawi. 


twa 


,>Lil blji maksudnyamemiliki 


kdu asan dan keutamaandari lainnya. Demikian yang dikafakan nleh Q ataHah 
Ihriwayadon dan Mujahid juga dan Ikrimah, bahwa ses ungguhny a nlnf nqqn 
itu adalah nanngandahan-dahan pohon di ataskebun. 


^ Disebutkan oleh IbmiAlAtsir (MamAn-Nihayah (3/476). 




Firman Allah SWT, oUoO 1 Up* "Z)i dalam kedua surga 
itu ada dim buah mata air yang mengalir. ” Maksudnya, di dalam masing- 
masing surga ituadamata air yang mengalir. Ibnu Abbas RAbeikata, “Kedua 
mata air itu mengalirkan air sebagai tambahan dan kemuliaan dari Allah SWT 
kepada ahli surga.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA juga dan Hasan: Keduanya 

-'S-' 

mengalirkan air, salah safunya adalah tasnim dan lainnya adalah salsabil. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga: Dua mata air seperti dunia, 
bahkan berlipat-lipat ganda lagi. Batu-batu kerikilnya adalah yakut merah 
dan zamrud hijau. Tanahnya kedua mata air itu adalah kafur dan bau wangi 
keduanya adalah misik adzfar. Sedangkan sisi-sisi keduanya adalah za’faran. 

Athiyah berkata, “Salah satu dari dua mata air itu memiliki air yang 
tidak berubah bau dan rasanya dan lainnya berair khamar yang lezat bagi 
perninumnya.’ 

Ada lagi yang mengatakan bahwa keduanya mengalir dari gunung 
misik. Abu Bakar Al-Warraq berkata, “Di dalam dua surga itu ada dua mata 
air yang mengalir untuk orang yang kedua air matanya mengalir karena takut 
kepada Allah ‘azza wa jalla." 


I Surah Ar-Rahmaan 



“Di dalam kedua surga itu terdapat segala macam buah- 
buahanyang berpasangan. Maka nikmat Tuhan kamuyang 
manakah yang kamu dustakan? Mereka bertelekan di atas 
permadaniyang sebelah dalamnya dari sutra. Dan buah- 
buahan kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekaL Maka 
nikmat Tuhan kamuyang manakah yang kamu dustakan?.” 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 52-55) 

Firman Allah SWT, o£jJ # o? ^ “Di dalam 
kedua surga itu terdapat segala macam buah-buahan yang 
berpasangan. ” Maksudnya, dua macam dan kediianya manis lagi Ip^-at Ihnn 
Abbas RAberkata, ‘Tidakadadi dalam duniapohcm yang mams dan yang 
pahit kecuali pohon itujuga ada di dalam surga. Bahkan hanzhalah (nama 
buah yang rasanya pahit) pun ada, akan tetapi rasanya manis. ” 

Adajuga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah duajenis: 
basah dan kering, akan tetapi kedua-duanya memiliki keleTatan yang sama 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah melebihkan 
dua surga ini atas dua suigayang di bawahnya. Sd)ab, di am Diamenyebutkan 

di dalam kedua suiga itu ada dua mata an yang mengali^lahiDiamen yebutkan: 




Seakan-akan Dia berfirman, “Di dua surga itu, setiap buah-buahan hanya 
mfimiliki safiimaram^ se dangkan di surgaini, setiap buah memiliki dua macam.” 

Firman Allah SWT, “Mereka bertelekan di 

t'• 

atas permadani. ” Nashab sebagai haal. Al Jurusy adalah bentuk jamak 
darifiraasy. Abu Haiwah membaca fursy, yakni dengan hurufra' berharakat 
sukun.™ 

Finnan Allah SWT, Ini adalah bentuk jamak dan bithaanah, 

yangartinyabagianbawah/dalam dari atas/luar. adalahsuterakasar. 
Maksudnya: Apabila bagian dalam/bawahnya, yang mengenai tanah seperti 
ini, maka bisa kamu bayangkan bagaimana dengan bagian luar/atasnya. 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Mas’ud RA dan Abu Hurairah RA. 


Ada orang yang bertanya kepada Sa’id bin Jubair, “Bagian dalam/ 
bawah dari sutera kasar, lalu apa bagian luar/atasnya?” Dia menj awab, “Ini 
termasuk dalam firman Allah SWT 5$ ^ L. 


“Seorangpun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan 
mata. ” 721 


Ibnu Abbas RAbeikata, ‘ Dia hanya menyebutkan bagian dalamnya. 


yang mengetahuinya.” 

Dalam sebuah riwayat dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, 
"Bagian luamya adalah cahaya yang gemerlapan. ,rm 


720 Qira *ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (15/344). 
Qira ‘ah ini tidak mutawatir. 

721 (Qs. As-Sajdah [32]: 17). 

722 Disebutkan oleh Al Alusi dalam AlMa ’ani (8/302-303). Dia berkata, “Hadits 

ini, sekalipun shahih, namun mauquf padanya.” 


Surah Ar-Rahmaan 





Diriwayatkan dari Hasan: Bagian dalamnya dari sutera kasar dan 
bagian luamya dari cahaya yang terang.” Diriwayatkan dari Hasan juga: Al 
bathaa ‘in adalah azh-zhawaahir (bagian luar). Ini juga merupakan pendapai 
Al Farra 1723 dan diriwayatkan dari Qatadah. OrangArabbiasaberkatauntuk 
lahir/luar dengan bathnan . Mereka mengatakan, haadzaa zhahrus Samoa ‘ 
wa haadzaa bathnus samaa untuk bagian langit yan g dapat Vita libat 

Namun Qutaibah dan lainnya membantah akan hal ini. Mereka 
berkata, “Tidak mungkin hal ini kecuali pada dua sisi yang sama, apabila 
masing-masing dari dua sisi itu mengarah ke suatu kauna. Seperti dinding di 

Finnan Allah SWT, £)!•> jp-j “Dan buah-buahan kedua 

surga itu dapat (dipetik) dari dekat. “ Al janaa artinya apa yang dipetik 
dari pohon. Ada yang membaca jinaa, yakni dengan huruf jim berharakat 
kasrah. 724 

Finnan Allah SWT, 0^, artinya qariib (dekat). Ibnu Abbas RA 
berkata, “Pohon dekat hinggakekasih Allah dapat memetiknya sambil berdiri, 
sambil duduk dan sambil babaring sesukanya. Tangannya selalu dapat 
mengambil buah itu tanpadihalangi olehjarak yangjauh atau duri.” 



m Lah. Ma ’aniAl Qur'an, kaiyanya (3/118). 

724 Qira ‘ah ini tidak mutawatir. Qira ‘ah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al 
BahrAlMuhith (8/197). 





Firman Allah: 


ot V3 Or *c-^aJT 3 ^p 3 

o^iso ,Vi; <jr‘ii 


< 

* - 


“Z>* dalarn surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan 
menundukkanpandangannya, tidakpernah disentuh oleh 
manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang 
menjadi suami mereka) dan tidakpula oleh jin. Maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakahyang kamu dustakan ?.** 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 56-57) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah: 

Pertama: Finnan Allah SWT, O^WT Crvb "Di dalam surga 

itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan pandangannya. ” 
Ada yang mengatakan, di dua suiga yang telah disebutkan. Az-Zajjaj beikata, 
“Dia berfinnan, dan tidak berfinnan fiihimaa, karena yang Dia 
maksudkan adalah dua surga itu dan kenikmatan yang telah Dia siapkan untuk 
penghuni dua surga itu.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa kembali kepada al furusy 
(permadani-permadani) yang bagian bawahnya sutera. Maksudnya, pada 
permadani-permadani itu, c-»^J 'Ada bidadari-bidadari yang 

sopan menundukkan pandangannya. ” Yakni, perempuan-perempuan yang 
sopan menundukkan pandangannya. Memandang hanya kepada suami-suami 
mereka, tidak pemah melihat kepada selain mereka Hal ini telah dijelaskan 
dalam surah Ash-Shaaffaat. 725 


723 Lih. Tafsir surah Ash-Shaaffaat ayat 48. 



Diungkapkan dengan bentuk tunggal, padahal disandarkan kepada 
jamak, karena kata itu bermakna masdar, dari tharafat ‘ainuhu tathrifu 
tharfan. Kemudian, mata dinamakan dengan ath-tharf, maka iapun melebihi 
makna tunggal. Sama seperti perkataan orang Arab, qaumun 'adlun wa 
shaumun.. 


Kedua: Finnan Allah SWT, JJ “lidakpemah disentuh. ’’ 

Maksudnya, tidak pemah dijimak sebelum suami-suami mereka oleh siapapun. 
Menurut A1 Farra*: 726 Ath-thamts artinya al iftidhaadh, yaitu nikah 
(senggama). Thamatsahaayathmitsuhaayathmutsuhaa thamtsan, apabila 
menggaulinya. Contoh lain, dikatakan: imra ‘atun thaamits, yakni haaidh 
(haid). 

NamunAl Farra' menyalahi akanhal ini. Diaberkata, “Thamatsahaa 
bermakna watha 'ahaa ‘ala ayyi wujuuhin kaan (menjimaknya dengan cara 
bagaimanapun). Akan tetapi perkataan Al Farra' lebih dikenal dan lebih 
populer. 

Al Kisa'i membaca lam yathmutshunna, yakni dengan huruf mim 
berharakat dhammah. 721 Dikatakan, thamatsat al mar'atu tathmutsu, 
yakni haadhat (haid). Thamitsat, yakni dengan huruf mim b erharakat kasrah 
adalah satu bentuk bahasa,yb hiya thaamits.™ 

Ada juga yang mengatakan bahwa jr*$y JJ artinya lam 
yamassuhunna (tidak ada yang menyentuh mereka). Abu Amr berkata, “Ath- 
Thamts artinya al mass. Bisa digunakan untuk segala sesuatu yang dapat 


726 Lih. Ma 'aniAl Qur an (3/119). 

727 Qira 'ah ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Allqna ’ (2/779), dan 
Taqrib An-Nasyr,h. 178. 

728 Lih. Ash-Shihhah (3/286). 


( Tafsir Al Qurthubi 





disentuh. dikatakan, maa thamatsa haadzihin naaqata hamblun (unta ini 
belum pemah disentuh tali). A1 Mubarrad berkata, “Maksudnya, tidak pemah 
dihinakan oleh manusia sebelum mereka dan juga oleh jin. Ath-Thamts artinya 
at-tadzliil (penghinaan).” Hasan membaca ja ‘nun, yakni dengan hamzah. 729 

Ketiga : Dalam ayat ini dibahas dalil bahwajinjugamelakukanjimak 
seperti manusia. Jin juga akan masuk surga dan mereka mendapatkan j in-j in 
perempuan di sana. 

Dhamrah berkata, “Bagi orang-orang yang beriman dari jin 
mendapatkan istri-istri dari para bidadari yang bermata jeli. Artinya, manusia 
perempuan untuk manusia laki-laki dan jin perempuan untukjin laki-laki.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tidak ada 
seorang jin pun yang menyentuh apa yang telah Allah berikan kepada orang- 
orang yang berikan dari bangsa jin di dalam surga berupa bidadari-bidadari 
yang bermata jeli dari bangsa jin dan tidak ada seorang manusia pun yang 
menyentuh apa yang telah Allah berikan kepada orang-orang yang beriman 
dari bangsa manusia berupa bidadari-bidadari bermata jeli dari bangsa 
manusia. Ini karena, jin tidak dapat may imak manusia di dalam dunia Demikian 
yang disebutkan oleh A1 Qusyairi. 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Masalah ini telah dipaparkan dalam 
surah An-Naml 730 dan surah A1 Israa'. 731 Di sana juga telah disebutkan bahwa 
jin dapat menjimak manusia Mujahid pemah berkata, “Apabila seorang laki- 
laki melakukan jimak dan dia tidak mengucap basmalah makajin ikut menjimak 
istrinya. Jin itu menj imak istrinya bersamanya Inilah maksud firman Allah SWT, 


729 Qira 'ah Hasan ini syaadz, tidak mutawatir. Qira 'ah ini disebutkan oleh Az- 
Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf(4/53). 

730 Lih. Tafsir surah An-Naml ayat 44. 

731 Lih. Tafsir surah Al Israa' ayat 64. 
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"Jidak pemah disentuh oleh manusia 
sebelum mereka (penghuni-penghuni surgayang menjadi suami mereka) 
dan tidakpula oleh jin. "Allah SWT menyebut bidadari-bidadari bermata 
jeli itu tidak pemah disentuh oleh manusia sebelum mereka dan tidak pula 
oleh jin, maka hal ini memberitahukan bahwa perempuan dan bangsa manusia 
dapat disentuh oleh jin, sementara bidadari yang bermata jeli bebas dan suci 
dari aib ini. Ath-thamts adalah al jimaa At-Tirmidzi A1 Hakim telah 
memaparkan hal ini secarapanjang lebar, juga oleh Al Mahdawi, Ats-Tsa’labi 
danlainnya. Wallaahua’lam. 

Finnan Allah: 

u&y ,9 k 'JS (j> ojldT ‘J$e 

U&J ,9k 0 9| -Ji 

“Seakan-akan bidadari itu permata yakut dan marjan. Maka 
nikmat Tuhan kamuyang manakahyang kamu dustakan? 
Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?.” 

(Qs. Ar-Rahmaan [55J: 58-61) 


Firman Allah SWT, iydl " Seakan-akan 

bidadari itu permata yakut dan marjan. "At-Tirmidzi meriwayatkan, dari 
Abdullah bin Mas’ud RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya putihnya beds seorang perempuan dari perempuan- 
perempuan ahli surga dapat dilihat dari balik tujuh puluh lapispakaian 





perhiasan, hingga tulang betisnyapun dapat terlihat. ” 732 Ini karena Allah 
‘azza wajalla berfirman, oU-^Jlj Yakut adalah sebuah batu 

yang seandainya Anda masukkan ke dalamnya sebuah kawat, makaAnda 
akan dapat melihatnya dari balik batu itu. 

Amru bin Maimun berkata, “Sesungguhnya bidadari bermata jeli 
memakai tujuh puluh pakaian perhiasan, dan tulang betisnya dapat terlihat 
dari balik pakaian itu, sebagaimana minuman merah dapat terlihat di dal am 
gelas kacaputih.” Hasan berkata, “Mereka sebening yakut dan seputih marjan.” 

Firman Allah SWT, VI 'Jj g^f 'Ji "Tidakada 
balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). ” dalam bahasa ada empat 

makna. Pertama, bermakna qad (sungguh), seperti dalam finnan Allah SWT, 
(j* os?- cr~*P Ip "Bukankah telah datang atas 

manusia satu waktu dari masa. ” 733 Kedua, bermakna istifhaam 
(pertanyaan), seperti dalam firman Allah SWT, y^Z 

(is- “Maka apakah kamu telah memperoleh dengan sebenamya apa 
(adzab) yang Tuhan kamu menjanjikannya (kepadamu)?. ” 734 Ketiga, 
bermakna amr (perintah), seperti dalam firman Allah SWT, o^1 
"Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). ” 735 
Keempat, bermakna maa fil jahd (apa yang ada dalam pembangkangan), 
seperti firman Allah SWT, *3] jijlT Jp y^Z "Maka tidak ada 

kewajiban atas para rasul, selain dari menyampaikan (amanat Allah), " 73t 
juga firman Allah SWT, j^p ^1 cP^P cJ-* "Tidak ada balasan 
kebaikan kecuali kebaikan (pula). ” 


732 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/278), dari riwayat Ibnu Abi Hatim. 

733 (Qs. A1 Insaan [76]: 1). 

734 (Qs. A1 A’raaf [7]: 44). 

735 (Qs. A1 Maa'idah [5]: 91). 

734 (Qs. An-Nahl [16]: 35). 





Bcrimah berkata, “Maksudnya: Tidak ada balasan bagi orang yang 
mengucap tidak ada tuhan melainkan Allah kecuali surga.” 

Ibnu Abbas RA: Tidak ada balasan bagi orang yang mengucap tidak 
ada tuhan melainkan Allah dan mengamalkan apa yang dibawa oleh 
Muhammad SAW kecuali surga 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya: tidak ada balasan 
bagi orang yang berbuat baik di dal am dunia kecuali dia akan diperlakukan 
dengan baik di akhirat. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Zaid. 

Anas RA meriwayatkan, bahwa Rasulullah SAW membaca 
ti'yr kemudian beliau bersabda, “Apakah 

kalian tahu apa yang difirmankan oleh Tuhan kalian?. " Para sahabat 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, "Dia 
berfirman, 'Tidak ada balasan bagi orang yang Aku beri nikmat 
ketauhidan atasnya kecuali surga’.” 737 

Ibnu Abbas RA meriwayatkan, bahwa Rasulullah SAW membaca 
ayat ini, lalu beliau bersabda, "Allah berfirman, ‘Tidak ada balasan bagi 
orang yang aku beri nikmat mengenal-Ku dan mengesakan-Ku kecuali 
Aku akan tempatkan dia di dalam surga-Ku dan di dalam kerajaan-Ku 
dengan rahmat-Ku '.” 738 

Ash-Shadiq berkata, “Maksudnya: Tidak ada balasan bagi orang 
yang Aku berbuat baik kepadanya dalam azali kecuali perlakuan baik 
terhadapnya selama-lamanya.” 


737 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/278), dari riwayat A1 Baghawi. 
Hadits ini juga disebutkan oleh A1 Alusi dalam Ruh Al Ma ’ani (8/305), dari riwayat A1 
Hakim At-Tirmidzi dalam Nawadir A l Ushul, Al Baghawi dalam tafsimya, Ad-Dailami 
dalam Musnad Al Firdaus, dan Ibnu Najjar dalam Taarikhnyz, dari Anas RA. 

738 Disebutkan oleh Al Alusi dalam Ruh Al Ma ’ani (8/305), dari Ali RA. 
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Muhammad bin Hanafiyah dan Hasan berkata, “Maksudnya, telah 
ditulis untuk orang yang berbakti dan orang yang fasik. Yakni, diberikan kepada 
orang yang fasik di dalam dunia dan kepada orang yang berbakti di akhirat.” 


Firman Allah: 




rf-r '■> A 


O'ujfsh USsjj {jLi Q OlltLbjL. 


“Dan selain dari dua surga itu ada dua surga lagL Maka 
nikmat Tuhan kamuyang manakahyang kamu dustakan?, 
kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya. Maka nikmat 
Tuhan kamuyang manakah yang kamu dustakan ?.” 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 62-65) 


Firman Allah SWT, O^U- Op* “Dan selain dari dua surga 

itu ada dua surga lagi. ’’ Maksudnya, baginya, selain dua surga pertama ada 
dua surga yang lain. Ibnu Abbas RA berkata, “Dan di bawah dari dua surga 
itu dalam hal tingkatan.” Ibnu Zaid: Dan di bawah dari dua surga itu dalam hal 
keutamaan. 

Ibnu Abbas RA: Dan beberapa surga bagi orang yang takut saat 
menghadap Tuhannya. Dua surga pertama adalah pohon kurma dan pohon- 
pohon lainnya dan dua surga lainnya adalah tanaman, tumbuhan dan 
seumpamanya. Salah satunya untuk bidadari bermata jeli dan lainnya untuk 
anak-anak yang diabadikan, untuk membedakan laki-laki dari perempuan 
dengan keduanya 

Ibnu Juraij berkata, “Ada empat surga Dua surga di antaranya untuk 


I Surah Ar-Rahmaan 

^ _. 


orang-orang yang terdahulu beriman lagi yang didekatkan kepada Allah. Allah 
SWT berfirman, jU-jJ JS' q* llpi ‘£>i dalam kedua surga itu 
terdapat segala macam buah-buahan yang berpasangan. ’ 739 Allah SWT 
berfirman, o oU-t ‘Dz dalam kedua surga itu ada dua buah mata 
air yang mengalir. 740 Dua surga lainnya untuk orang-orang golongan kanan. 
Allah SWT berfirman, odjj *Z>i dalam keduanya ada 

(macam-macam) buah-buahan dan kurma serta delima. >74 ‘ Allah SWT 
berfirman, o^-Uiu LLJ ‘Z)i dalam kedua surga itu ada dua mata 
air yang memancar'.” 742 

Ibnu Zaid berkata, “Sesungguhnya dua surga pertama dari emas 
untuk orang-orang yang didekatkan dan dua surga lainnya dan perak untuk 
orang-orang golongan kanan” 

Menurutsaya (A1 Qurthubi): Tnilah yang dipegang oleh A1 Halimi, 
Abu Abdillah, Hasan bin Husain dalam MinhaajudDUn, karyanya. Diaberdalih 
dengan apa yang diriwayatkan oleh Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA 
tentang firman Allah SWT, <3l&- sampai finnan Allah 

SWT, Ibnu Abbas RA berkata, “Ini untuk orang-orang yang 

didekatkan dan itu untuk orang-orang golongan kanan.” Diriwayatkan dari 
MusaAl Asy’ari seperti inijuga. 

Ketika Allah SWT menyebutkan dua surga, Dia mengisyaratkan 
adanya perbedaan di antara keduanya Dia berfirman pada dua surga pertama, 
O nyf- Upi, "Di dalam kedua surga itu ada dua mata air yang 

memancar ” dan pada dua surga lainnya, "Di dalam 

kedua surga itu ada dua mata air yang memancar.” Maksudnya, keduanya 


739 (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 52). 

790 (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 50). 

791 (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 68). 
742 (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 66). 




memancar, akan tetapi tidak seperti dua mata air yang mengalir, sebab 
memancar berbeda dengan mengalir. 

Allah SWT juga berfirman tentang dua surga pertama, 
O^jj ^ Llpi "Di dalam kedua surga itu terdapat segala 

macam buah-buahan yang berpasangan.” Dia mengumumkan, tidak 
mengkhususkan. Sedangkan tentang dua surga lainnya, Dia berfirman, 

0 4 J0 9* Jf x 

oL*jj Upi "Di dalam keduanya ada (macam-macam) buah- 

buahan dan kurma serta delima Dia tidak berfirman min kulli faakihatin 
(dari setiap buah-buahan). 


Allah SWT juga berfirman tentang dua surga pertama, 

"Mereka bertelekan di atas 
permadaniyangsebelah dalamnya dari sutra. ” artinya ad-diibaaj 

(salah satujenis sutera) dan Dia berfirman tentang dua surga lainnya, 
o'— jK&x v*"" l**' “Mereka bertelekan pada bantal-bantal 

yang hijau danpermadani-permadaniyang indah. ” Artinya al wasyi (salah 
satujenis sutera). Tidak diragukan bahwa ad-diibaaj lebih bagus dari al- 
wasyi. artinya kisarul khabaa ' (bantal). Sudah tidak diragukan bahwa 

permadani yang disiapkan untuk bertelekan di atasnya lebih bagus dari bantal. 


Allah SWT berfirman tentang dua surga pertama, terkait dengan 
bidadari, “ Seakan-akan bidadari itu permata 

yakut dan marjan, ” dan tentang dua surga lainnya, oil?- "Di 

dalam surga-surga itu ada bidadari-bidadariyang baik-baik lagi cantik- 
cantik ” Sudah dipastikan bahwa tidak semua yang bagus itu sama seperti 
bagusnya yakut dan maij an. 


—.x X 

Allah SWT berfirman tentang dua surga pertama, o^l 
"Kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan, ” dan 
tentang dua surga lainnya, Dia berfirman, jlI. Maksudnya, hijau seakan- 

X 

akan wamanya hitam, karena begitu hij aunya. 





Allah SWTjuga menyebutkan dua surga pertama dengan banyak 
dahan-dahan pohon dan dua surga lairmya dengan hijau saja. 

Semua itu menegaskan makna yang kami maksud dengan firman- 
Nya, “ Dan selain dari dua surga itu ada dua surga lagi. ” 

Barangkali perbedaan antara kedua surga itu yang belum disebutkan lebih 
banyak dari yang telahdisebutkan. 


Jika ada yang bertanya, “Kenapa penghuni dua surga ini tidak 



Jawab: Ada empat surga untuk orang yang takut dengan moment 
m en g had a p kepada Tuhannva. Akan tetapi orang-orang yang tain it ini memiliki 



tingkat takutnya kepada Allah dan dua surga lainnya untuk orang yang lebih 
rendah tingkat takutnya kepada Allah. 


Menurut pendapat Adh-Dhahhak, dua surga pertama dari emas dan 
perak, sedangkan dua surga lainnya dari yakut dan zamrud. Dua surga ini 
lebih bagus dari dua surga pertama. Sedangkan makna finnan Allah SWT, 
“Dan selain dari dua surga itu ada dua surga lagi, "adalah 
di depan keduanya dan sebelum keduanya. 

Pendapat ini samadengan pendapat Abdullah At-Tumidzi A1 Hakim 
dalam NawadirAl Ushul. Dia berkata, “Makna ‘ Dan selain 

dari dua surga itu ada dua surga lagi. ’ adalah duuna haadzaa Hal ‘arsy. 
Artinya, lebih dekat ke arasy. ’ ’ Lalu dia mengutamakan dua surga ini atas dua 
surga pertama berdasarkan riwayat yang akan kami sebutkan darinya. 

Muqatil berkata, “Dua surga pertama adalah surga ‘Ad dan surga 
Na’im, sedangkan dua surga lainnya adalah surga Findaus dan surgaMa'wa” 

Firman Allah SWT, olilliju “Kedua surga itu (kelihatan) hijau 
tua warnanya,” maksudnya, khadhrawaani minor rayy (Hijau tua). 





Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan lainnya. 

Mujahid berkata, “ Muswadataan (hitam). Arti ad-duhmah dalam 
bahasa adalah as-sawaad (hitam). Dikatakan, farasun adham, ba ’iirun 
adham, ba ’iirun wa naaqatun dahmaa 'u artinya wama birunya sangat tebal 
hingga menghilangkan wama putih. 

Jika lebih tebal lagi hingga kehitam-hitaman maka disebut jaun. 
Idhamma al farasu idhaaman artinya shaara adham (menjadi hitam). 
Idhaamma asy-syai ‘u idhiimaaman artinya iswaadda (menjadi hitam). Allah 
SWTberfmnan, oli^Ti ju. Artinya, saudawaani (hitam) karena sangat hijau. 
Orang Arab biasa mengatakan aswad (hitam) untuk setiap yang berwama 
hijau. Dikatakan untuk malam yang gelap gulita dengan akhdhar. Dikatakan 
juga, abaadallaahu khadraa ‘ahum (Allah membinasakan kelompok 
mereka), artinya sawaadahum (hitam mereka, maksudnya kelompok 
mereka). 743 


0 USS3.Vi; 'M 


“Di dalam kedua surga itu ada dua mala air yang memancar. Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? Di 
dalam keduanya ada (macam-macam) buah-buahan dan kurma 
serta delima. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan ?. ” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 66-69) 


743 Lih. Ash-Shihhah (2/647), dan Lisan Al ‘Arab, (entri: khadhara). 


Firman Allah SWT, "Di dalam kedua surga 

itu ada dua mata air yang memancar. ” Maksudnya, memancarkan air. 
Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA. An-Nadhkh, dengan huruf 
kha ' lebih banyak (pancaran aimya) dari an-nadhh. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA juga bahwa maknanya adalah 
memancarkan kebaikan dan berkah. Ini juga dikatakan oleh Hasan, Mujahid 
dan Ibnu Mas’ud. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas juga dan Anas: memancarkan misik, 
anbar dan kafiir atas rumah para kekasih Allah di dalam surga sebagaimana 
memancamya air huj an. 

Sa’ id bin Jubair berkata, “Memancarkan berbagai jenis buah-buahan 
dan air.” Menurut At-Tirmidzi: Mereka berkata, “Dengan berbagai jenis buah- 
buahan, kenikmatan, bidadari yang dihiasi dengan beragam perhiasan, binatang 
tunggangan yang dilengkapi dengan pelana dan pakaian-pakaian yang 
berwama-wami.” At-Tirmidzi berkata, “Ini menunjukkan bahwa an-nadhkh 
lebih banyak dari al jaryi (mengalir). 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tanba ’aani 
tsumma tajriyaani (muncul lalu mengalir). 

Firman Allah SWT, o^jj Di dalam kedtianya 

ada (macam-macam) buah-buahan dan kurma sertadelima. "Dalam ayat 
ini dibahas dua masalah: 

Pertama: Sebagian ulama berkata, “Delima dan kurma bukan 
termasuk buah-buahan, karena sesuatu tidak di’athafkan kepada dirinya 
sendiri, akan tetapi di’athafkan kepada sesuatu yang lain. Ini sudah jelas dalam 
kaidah bahasa Arab.” 

Jumhur ulama berkata, “Delima dan kurma termasuk buah-buahan. 
Diulang penyebutan kurma dan delima, karena keutamaan keduanya dan 
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bagusnya kedudukannya di antara buah-buahan yang Iain. Sama seperti firman 
Allah SWT, IJaJijJt e^i£jT ji “Peliharalah segala salat 

(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. ” 744 Juga Firman-Nya, 
^4-1 jj , 4jT Ijjlp b'G J* “Barangsiapa yang 

menjadimusuh Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan 
Mikail. ” us Hal ini telah dijelaskan sebelumnya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa keduanya diulang, karena kurma 
dan delima, bagi mereka pada waktu itu, sama dengan al burr (gandum) bagi 
kita, karena kurma adalah mayoritas makanan sehari-hari mereka dan delima 
sama seperti buah-buahan. Keduanya banyak ditanam karena sangat 
dibutuhkan mereka Buah-buahan itu bagi mereka termasuk jenis buah-buahan 
yang mereka senangi. 


Aitinya, disebutkan buah-buahan, lalu disebutkan kurma dan delima 
karena keumuman keduanya dan banyaknya dua jenis buah-buahan itu pada 
mereka, dari Madinah sampai Makkah, bahkan sampai keYaman. Keduanya 
disebutkan keluar dari buah-buahan, dan buah-buahan disebutkan secara 
tersendiri. 


Ada lagi yang mengatakan disebutkan secara tersendiri, karena buah 
kurma adalah buah dan makanan, sedangkan delima adalah buah-buahan 
dan obat. Artinya, keduanya tidak hanya sebagai buah-buahan. 

Kedua : Berdasarkan hal ini, Abu Hanifah berkata sebagai berikut, 
“Apabila seseorang bersumpah untuk tidak makan buah-buahan, lalu dia 
memakan delima atau kurma maka dia tidak melanggar janji.” Namun kedua 
sahabatnya dan ulama lairmya menyalahinya. 


744 (Qs. Al Baqarah [2]: 238). 

745 (Qs. Al Baqarah [2]: 98). 
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Ibnu Abbas RA berkata, “Buah delima di surga sebesar unta yang 
siap untuk dipergunakan.” Ibnu A1 Mubarak menyebutkan, dia berkata, 
“Sufyan mengabarkan kepadakami, dan Haxnmad, dan Sa’id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas RA, dia berkata, ‘Kuima surga, batangnya adalah zamrud hijau, 
tangkainya adalah emas merah, pelepahnya adalah pakaian bagi penghuni 
surga. Di antaranya menj adi perhiasan mereka. Buahnya seperti kendi dan 
timba. Lebih putih dari susu, lebih manis dari madu dan lebih lembut dari 
yogut,tanpabiji\” 

Ibnu A1 Mubarak berkata lagi, “Dan A1 Mas’udi menceritakan 
kepada kami, dari Amr bin Murrah, dari Abu Ubaidah, dia berkata: Pohon 
kurma surga sangat teratur dari akar sampai cabangnya. Buahnya seperti kendi. 
Setiap kali buahnya dipetik, langsung muncul penggantinya. Air surga mengalir 
tanpa parit. Satu renteng buah kurma sepanjang dua belas hasta.” 


Firman Allah: 



“Di dalam surga-surga itu ada bidadari-bidadari yang baik- 
baik lagi cantik-cantik. Maka nikmat Tuhan kamuyang 
manakah yang kamu dustakan?. ” 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 70-71) 


Finnan Allah SWT, o'--?- ot=? "Di dalam surga-surga itu 

ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-cantik. "Dalam ayat ini 
dibahas dua masalah: 

jt ^ $ * d 

Pertama: Firman Allah SWT, o'--?- o£>- Maksudnya, pada 
bidadari-bidadari itu. Bentuk tunggal adalah khairah. Maknanya, 
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dzawaatu khair (memiliki kebaikan). Ada juga yang mengatakan bahwa 
bennakna khayyiraat, lalu dihilangkan tasydid-nya. Seperti hayyinun 
dan layyinun. 

Ibnu A1 Mubarak berkata: A1 Auza’ i menceritakan kepada kami, 
dari Hassan bin ‘Athiyah, dari Sa’id bin Amir, dia berkata, “Seandainyasatu 
bidadari yang baik dari ‘Bidadari-bidadariyang baik-baik 

lagi cantik-cantik muncul dari langit niscaya langit menjadi terang, karena 
cahaya wajahnya dapat mengalahkan matahari dan bulan. Cadar yang 
dikenakan salah satu bidadari yang baik itu lebih baik dari dunia dan isinya.” 

artinyabaguskejadian.ApabilaAllahSWTtelahberfirman, 
' 0 UU, siapa lagi yang dapat menyebutkan kebagusan mereka! 

Az-Zuhri dan Qatadah berkata, ‘Yang baik-baik’’ , akhlak, 

bagus wajah (cantik).” Hal ini berdasarkan riwayat dari Rasulullah 
SAW dari hadits Ummu Salamah RA. Abu Shalih berkata, “Karena mereka 
wanita muda dan perawan.” 

Qatadah, Ibnu As-Samaiqa’, Abu Raja‘ A1 ‘Utharidi dan Bakr bin 
Habib As-Sahmi membaca khayyiraat, yakni dengan tasydid. 146 

Ada yang mengatakan bahwa khairaat adalah bentuk jamak khair 
dan maknanya dzawaatu khair. Ada juga yang mengatakan, maknanya 
mukhtaaraat (pilihan). At-Tirmidzi berkata, “AlKhairaat adalah apa yang 
dipilih oleh Allah SWT, lalu Dia menciptakan mereka dengan pilihan-Nya. 
Pilihan Allahjelas tidak sama dengan pilihan manusia Kemudian Dia berfirman, 
' 0 UU. Dia menyebut mereka bagus. Apabila Tuhan Yang menciptakan 
kebagusan menyebut sesuatu dengan bagus maka silakan bayangkan 
kebagusannya. 


744 Qira ‘ah ini tidak mutawatir. Qira ‘ah ini disebutkan oleh Az-Zamakhsyari dalam 
Al Kasysyaf (4/55) dan Ibnu ‘Athiyah dalam,4/ MuharrarAl Wajiz (15/ 346). 
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Pada dua surga pertama, Allah SWT menyebut mereka dengan 
0 >JTo^J ‘Yang sopan menundukkan pandangannya ' dan 



marjan.’ Cobaperhatikan, betapa sangat jelas kebaikan merekaitu dan 


mereka adalah pilihan Allah SWT. 

Dalam hadits: Sesungguhnya sebagian bidadari bermata jeli itu 
memegang tangan sebagian lainnya, lalu mereka bemyanyi dengan suara 
yang kemerduannya belum pemah didengar oleh satu makhlukpun atau 
ada yang sama merdu dengannya: 

Kami rela, kami tidakpemah marah selamanya * 
kami selalu ada, kami tidak pemah pergi selamanya 
Kami kekal, kami tidak akan mati selamanya * 
kami senang, Kami tidak akan sedih selamanya 
Kami baik dan cantik * 
cinta suami lagi mulia 747 

Hadits ini diriwayatkan olehAt-Tumidzi secara maknany a ria ri had i ts 

AliRA 

Aisyah RA pemah berkata, “Sesungguhnya bidadari bermata jeli 
itu, apabila mereka mengucapkan kata-kata tersebut, para perempuan yang 
berimandari ahli surga menjawab: 

Kami shalat, sedangkan kalian tidak pemah shalat * 

kami puasa, sedangkan kalian tidak pemah puasa 

747 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang sifat surga, (4/696, no. 2564), bab 
Bidadari Bermata Jeli. At-Tirmidzi berkata tentang hadits ini, “Hadits Ali RA ini adalah 
hadits gharib.” 




Kami berwudhu, sedangkan kalian tidak pemah berwudhu * 
kami bersedekah, sedangkan kalian tidak pemah bersedekah. 
Aisyah RA berkata lagi, “Maka para bidadari itupun kalah, demi 

Allah.” 


Kedua: Ada silang pendapat tentang siapa yang lebih cantik dan 
lebih baik, bidadari atau perempuan (manusia)? 

Ada yang mengatakan bahwa yang lebih cantik dan lebih baik adalah 
bidadari, berdasarkan sifat-sifat mereka yang disebutkan di dalamAl Qur'an 
dan Sunnah dan berdasarkan doa Rasulullah SAW atas mayit, 


a / 

Ox 0 * O x ofx 

* JS* 


“..Dan gantikan untuknya istri/suamiyang lebih baikdari istri/ 
suaminya.... ” 748 

Ada juga yang mengatakan bahwa perempuan (manusia) 70.000 
kali lipat lebih baik dari bidadari. 

Diriwayatkan secara marfu ’ dan disebutkan oleh IbnuAl Mubarak: 
Risydin mengabaxkan kepada kami, dari IbnuAn’um, 749 dan Hibban bin Abi 
Jabalah, 750 dia berkata, “Sesungguhnya para perempuan dunia yang masuk 
ke dalam surga lebih utama daripada bidadari dengan sebab apa yang mereka 
lakukan ketikadi dunia.” 


741 Hadits Shahih . HR. Muslim dalam pembahasan tentang jenazah, Abu Daud dalam 
pembahasan tentang s unnah, An-Nasa’i dan Ibnu Majah dalam pembahasa n tentang 
jenazah, dan Ahmad dalam^Z Musnad (6/23. 

749 Dia adalah Abdurrahman bin Ziyad bin An’umAl Ifriqi, Qadhi Afrika. Dia seorang 
yang l emah dalam hal hafalan, namun dia seorang laki-laki yang shaleh. Silakan lihat: 
Taqrib At-Tahdzib (1/480). 

750 Hibban bin Abi Jabalah A1 Mishri, maula Quraisy. Dia seorang yang tsiqah. Silakan 
lihat: Taqrib At-Tahdzib (1/147). 






Ada yang mengatakan bahwa bidadari yang disebutkan di dalam A1 
Qur' an adalah para perempuan yang beriman dari para isteri nabi dan orang- 
orang yang beriman. Mereka diciptakan di akhirat dengan kej adian yang lebih 
bagus. Ini dikatakan oleh Hasan A1 Bashri. 

Pendapat yang populer adalah bidadari itu bukan perempuan dunia, 
akan tetapi mereka diciptakan di dalam surga. Sebab, Allah SWT berfirman, 
0~L?~ Vy jd “Mereka tidakpemah disentuh oleh manusia 

sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka) 
dan tidakpula oleh jin. ” 751 Sementara sebagian besar perempuan dunia 
pemah disentuh. 

Selain itu, Rasulullah SAWbersabda, 

Icili &j| jif 01 

“Sesungguhnya penghuni surga yang paling sedikit adalah dari 

kaum perempuan. ” 752 

Maka, masing-masing dari laki-laki penghuni surga tidak pasti 
mendapat seorang perempuan (dunia), sementara Allah SWT menjanjikan 
bidadari. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa para bidadari itu bukan 
dari kaum perempuan dunia 


751 (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 74). 

752 HR. Muslim dalam pembahasan tentang dzildr dan doa, bab: Paling Banyak 
Penghuni Surga adalah Orang-orang Fakir dan Paling Banyak Penghuni Neraka adalah 
RaumPereirpuan, dan Penjelasan tentang Fitnah Kaum Perenq>uan (4/2097), dan Ahmad 
dalam Al Musnad dari ‘Imran bin Hushain RA. 





Firman Allah: 



“(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit dalam 
rumah. Maka nikmat Tuhan kamuyang manakahyang kamu 
dustakan? Mereka tidakpernah disentuh oleh manusia 
sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi 
suami mereka) dan tidak pula oleh jin. Maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang kamu dustakan?. ” 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 72-75) 


Finnan Allah SWT, "(Bidadari-bidadari) 

yang jelita, putih bersih dipingit dalam rumah. ” jy>- adalah bentuk jamak 
dari hauraa \ Artinya, sangat putih bagian putih matanya dan sangat hitam 
bagjan hitam matanya. Hal ini telah dipaparkan sebelumnya. artinya 

mahbuusaat mastuuraat (terkurung dan tertutupi). "Dalam 

rumah. ” Maksudnya, dalam kamar. Bukan perempuan yang sudah berjalan 
di jalanan. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. 

Ibnu Abbas RA berkata, "Al Khiimah adalah mutiara yang memiliki 
rongga.” Dia berkata lagi, “Luasnya satu farsakh persegi dan memiliki empat 
ribu buah lempengan emas.” 

At-Tinnidzi A1 Hakim, Abu Abdillah berkata tentang firman Allah 
SWT, “Kami mendengar dalam sebuah riwayat 
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bahwa sebuah awan menurunkan air hujan dari arasy. Dari tetesan rahmat itu 
diciptakanlah bidadari. Kemudian, dibuatkan untuk setiap satu dari bidadari 
sebuah khiimah di tepi sungai yang luasnya empat puluh mil, tanpa ada pintu. 
Hingga, apabila wali Allah (kekasih Allah) masuk surga, muncul pintu pada 
khiimah itu, agar wali Allah tahu bahwa mata makhluk lain, baik mata para 
malaikat maupun mata para pelayan, tidak pemah melihatnya. Bidadari itu 
hanya berada di dalamnya, tidak pemah dilihat oleh mata makhluk l ain 
Wallaahu a ’lam. 

Allah SWT berfirman tentang dua surga pertama, 
"Didalam surga itu ada bidadari-bidadariyangsopan 
menundukkan pandangannya. ” Maksudnya, mereka hanya memandang 
kepada suami mereka, dan tidak menyebutkan bahwa mereka hanya tinggal 
di dalam rumah. Ini menunjukkan bahwa bidadari yang hanya tinggal di Halam 
rumah lebih mulia dan lebih utama. 

Mujahidberkata, . Artinya, mereka hanya cukup dengan 

suami mereka, tidak menginginkan adanya pengganti mereka. Dalam Ash- 
Shihhah , 753 qashartu asy-syai 'a aqshuruhu qashran artinya habastuhu 
(aku tahan dia). Qashartu asy-syai 'a 'alaa kadzaa, apabila tidak melampani 
kepada yang lain. Imra ah qashiirah wa qashuurah. Artinya, hanya berada 
di dalam rumah, tidak mau keluar. 

Anas RA meriwayatkan, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Pada malam aku dijalankan (Mi'raj), di dalam surga, aku melewati 
sebuah sungai. Di kedua tepinya ada kubah dari marjan. Tiba-tiba ada 
yang memanggilku dari dalam kubah itu, ‘Assalaamu ’alaika yaa 
rasulallaah ? ’ (keselamatan atasmu, wahai Rasulullah) Aku pun bertanya, 
‘WahaiJibril, siapakah mereka itu. ’JibrilAS menjawab, ‘Mereka adalah 


753 Lih. Ash-Shihhah (2/794). 
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bidadari dari para bidadari yang bermata jeli. Dia meminta izin untuk 
memberi salam kepadamu, maka Dia pun memberi izin. ’ Lalu mereka 
berucap: 

Kami kekal, Jcami tidak akan mati selama-lamanya * 
kami bahagia, kami tidak sedih selama-lamanya 
Kami rela, kami tidak akan marah selamanya * 
kepada suami-suami yang mulia ” 

Kemudian Rasulullah SAW membaca firman Allah SWT, 
j * *y>- "(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih 

dipingit dalam rumah. ” 754 Maksudnya, dikurung sebagai bentuk penj agaan 
danpemuliaan. 

Diriwayatkan dari Asma‘ binti Yazid A1 Asyhaliyah, bahwadiapemah 
menemui Rasulullah SAW, lalu dia berkata, “Wahai Rasulullah SAW, 
sesungguhnya kami, kaumperempuan dipingit dan dikurung di dalam rumah, 
sebagai penunggu rumah kalian (kaum laki-laki) dan yang mengandung anak- 
anak kalian. Apakah kami juga mendapatkan pahala?” Rasulullah SAW 
menjawab, "Iya, apabila kalian bersikap baikdengan suami kalian dan 
menuntut keridhaan mereka. ” 755 

Firman Allah SWT, JJ "Mereka tidakpemah disentuh. ” 

Maks udnya, lam yamassuhunna, sebagaimana yang telah dipaparkan 
sebelumnya. Qira ‘ah ahli qira ‘ah umumnya adalah yakni dengan 

huruf mim berharakat kasrah . Sementara Abu Haiwah Asy-Syami, Thalhah 
bin MusharriT A1 A’raj dan Asy-Syairazi dari A1 Kisa‘i membaca dengan huruf 


754 Hadits secara malma, tanpa penyebutan malam isra' diriwayatkan olehAt-Tinnidzi 
dalam pembahasan tentang sifat surga, dari Ali RA. 

755 Disebutkan oleh IbnuAl Atsir dalam An-Nihayah (1/141). 
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mim berharakat dhammah pada dua tempat dalam surah ini. 756 A1 Kisa‘i 
sendiri mengfcas'ra/ikan huruf mim salah satunya dan mendhammahkm huruf 
mim lainnya. Dia memberikan pilihan tentang hal ini. Apabila yang pertama 
di rafa kan maka yang kedua dikasrahkan dan apabila yang pertama 
dikasrahkan maka yang kedua di rafa kan. Ini juga merupakan qira ‘ah Abu 
IshakAs-Sabi’i. 

Abu Ishak berkata, “Aku pemah shalat di belakang para sahabat 
Ali dan mereka merafa kan huruf mim. Aku juga pemah shalat di belakang 
para sahabat Abdullah, temyata mereka mengkasrahkm huruf mim. Oleh 
karena itu, A1 Kisa'i mengamalkan kedua atsar ini.” 

Keduanya ada dalam bahasa: thamutsa dan thamitsa. Seperti 
ya ’risyuuna dan ya ’kifuuna. Maka, siapa yang mendhammahkannya maka 
karena mengumpulkan antara dua bahasa dan siapa yang mengfawraAkannya 
maka karena itulah bahasa yang banyak digunakan. 

Firman-Nya, ^^L^jJdiulanguntukmenjelaskanbahwasifatpara 
bidadari yang dipingit di dalam rumah sama seperti sifat bidadari yang sopan 
menundukkan pandangarmya Dia berfirman, ‘ ‘Apabila mereka dipingit, berarti 
mereka memiliki tendapada waktu itu.” 


754 Qira 'ah ini mutawatir sebagaimana yang tennaktub dalam AlIqna ’ (2/779) dan 
Taqrib An-Nasyr,h. 178. 



Finnan Allah: 








“Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan 
permadani-permadaniyang indah. Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakahyang kamu dustakan? MahaAgung nama 
Tuhanmu Yang Mempunyai kebesaran dan karunia. ” 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 76-78) 


F irman Allah SWT, “Mereka bertelekan 

pada bantal-bantal yang hijau. ” Ar-Rafraf artinya al-mahaabis. 757 Ibnu 
Abbas RA berkata, “ Ar-Rafraf artinya al-farsy wal basth (hamparan). Dari 
Ibnu Abbas RAjuga, ar-rafraf artinya sprei (kain penutup kasur) yang di 
atas sisanya mereka duduk bertelekan. 

Qatadah, Hasan dan A1 Qurazhi berkata, “Artinya adalah al basth 
(hamparan).” Ibnu Uyainah berkata, “Artinya adalah az-zaraabiy 
(p ermadani) ” Ibnu Kaisan berkata, “Artinya adalah al maraafiq (siku-siku). 
Ini juga dikatakan oleh Hasan. 

Abu Ubaidah berkata, ‘ ‘Artinya adalah ujung pakaian.” Laits berkata, 
“Satu jenis pakaian hijau yang dibentangkan. ’ ’ Ada juga yang mengatakan 
bahwa artinya adalah kasur-kasur yang ditinggikan. Ada lagi yang mengatakan 
bahwa setiap pakaian lebar orang Arab disebut rqfraf. Semua perkataan di 
atas tidakjauh berbeda. 


7,1 Bentuk jamak dan mahbas, yaitu penutup (kain) yang diletakkan di atas kasur 
untuk ditiduri di atasnya. 




Dalam Ash-Shihhah , 758 ar-rafraf artinya pakaian hijau yang 
digunakan sebagai sprei. Bentuk tunggalnya adalah rafrafah. Sa’id bin Jubair 
dan Ibnu Abbas RA berkata, “ Ar-Rafraf adalah taman-taman surga.”yfr- 
rafraf diambil dari raffa yariffu, apabila naik. Contoh lain, rafratuth thair, 
karena dia menggerakkan kedua sayapnya di udara. 

Ar-Rafrafyxgz. berarti sisi tenda dan baju besi. bentuk tunggalnya 
adalah rafrafah. Dalam sebuah riwayat tentang wafatnya Rasulullah SAW: 
Lalu dia mengangkat rafraf maka kami melihat wajah beliau seperti perak. 
Maksudnya, mengangkat ujung kain. 

Ada juga yang mengatakan bahwa asal ar-rafraf adalah raffa an- 
nabatu yariffu, apabila tumbuhan itu tumbuh subur. Demikian yang diceritakan 
olehAts-Tsa’labi. 

A1 Qutabi berkata, “Dikatakan untuk sesuatu yang banyak aimya 
karena tumbuh subur, raffa yariffu rafiifcm ” Demikian yang diceritakan oleh 
AlHarawi. 


At-Tirmidzi berkata, “Ar-Rafraflebiih besar kedudukannya dari al 

furusy. Allah SWT menyebutkan pada dua surga pertama, v._ f f 

cr? sedangkan di sini Diaberfirman, 'Jfr 


Ar-Rafraf adalah sesuatu yang apabila wali Allah berada di atasnya, maka 
sesuatu itu terbang ke sana dan ke man, ke manapun wali Allah kehendaki. 


Diriwayatkan kepada kami bahwa ketika Rasulullah SAW sampai 
di Sidratul Muntaha, Rafraf datang mendekati beliau, lalu dia membawa 
terbang Jlbril ke sandaran arasy. Beliau juga menyebutkan: Terbang 
membawaku ke bawah dan ke atas hingga berhenti di hadapan Tuhanku. 


758 Lih. Ash-Shihhah (4/1366). 
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Kemudian, ketika tiba waktu untuk pulang, rafraf itu kembali 
membawa beliau dan terbang ke bawah dan ke atas hingga sampai ke 
tempat Jibril. Ketika itu, Jibril menangis sambil mengeraskan suaranya 
dengan mengucap tahmid. 

Artinya, rafraf adalah salah satu pelayan di hadapan Allah SWT 
yang memiliki keistimewaan tersendiri. Sebagaimana Buraq, seekor binatang 
yang dikendarai hanya oleh para nabi. 

Ar-Rafraf adalah sesuatu yang ditundukkan Allah untuk penghuni 
dua surga yang dekat, sebagai tempat bertelekan mereka dan permadani 
mereka. Membawa terbang kekasih Allah di atas sungai-sungai dan tepi- 
tepinya, lalu ke tenda istri-istrinya dari para bidadari yang baik lagi cantik. ” 

Kemudian Allah SWT berfirman, “0^>- " Dan 

permadani-permadani yang indah. ” A1 ‘Abqari adalah pakaian yang 
bersulam yang dihamparkan. Apabila Tuhan Yang menciptakan sulaman 
berfirman bagus maka bayangkan saja bagaimana indahnya permadani itu! 

Utsman RA, A1 Jahdari, Hasan dan lainnya membaca muttaki ‘Una 
‘alaa rafaarif yakni dengan bentuk jamak. yijij adalah isim untuk makna 
jamak dan <J adalah bentuk tunggal yang memmjukkan makna jamak 
yang dinisbatkan kepada ‘abqar. 

Ada juga yang mengatakan bahwa bentuk tunggal rafraf dan 
‘abqariy adalah rafrafah dan ‘abqariyah. Sedangkan ar-rafaarif dan al 
‘abaaqir adalah bentuk jamaknya jamak. 

Al ‘Abqariy artinya ath-thanaafus ats-tsakhkhaan minhaa. 
Demikian yang dikatakan oleh Al Farra'. Ada lagi yang mengatakan bahwa 
artinya adalah az-zaraabiy (permadani). Ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
RA dan lainnya. 

Hasan mengartikannya al basth (hamparan). Mujahid 
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mengartikannya ad-diibaaj (sutera yang kasar). A1 Qutabi mengartikannya, 
setiap baju hiasan orang Arab disebut ‘abqariy. Abu Ubaidah berkata: 
Dinisbatkan kepada sebuah daerah yang membuat baju hiasan. 

Ibnu AJ Anbari berkata, “Pada mulanya, 'abqar adalah nama sebuah 
desa yang dihuni oleh para jin yang dinisbatkan kepadanya setiap sesuatu 
yang bagus dan berharga.” 

A1 Khalil berkata, “Setiap sesuatu yang berharga, bagus dan mewah 
darikaumlaki-laki,kaumperempuandanlainnyadisebut ‘abqariy” 

Diantara sabda Abda Rasulullah SAW tentang Umar, 

>*' V . rr 

j» r 14 

X X X * X 

“Aku belum pemah melihat orang ‘abqariy diantara manusia 

yang melakukan ssuatu dengan baik (profesional).” 

AbuAmru bin Ala 1 berkata, saat ditanya tentang sabda Rasulullah 
SAW tersebut, ia menjawab “Maksudnya adalah pemimpin kaum dan orang 
terhormat di antara mereka.” 

Sebagjan ahli qira ‘ah membacanya ‘abaaqiriy. 159 Ini salah, karena 
kata nisbat tidak dapat dij amakkan dengan bentuk nisbatnya. Quthmb berkata, 
“Ini bukan dinisbatkan. Ini sama seperti kursiy dan karaasiy, bukhtiy dan 
bakhaatiy.” 

Abu Bakar RA meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW membaca 
muttaki'iina ‘alarafaarifakhudhrinwa ‘abaaqira hisaan. Demikian yang 
diceritakan oleh Ats-Tsa’labi. Hvtrufdhadh pada khudhr didhammahkan 160 
jarangsekali. 


759 Qira ‘ah ini tidak mutawatir. 

760 Qira 'ah seperti ini tidak mutawatir. Qira 'ah seperti ini disebutkan oleh Ibnu 
‘Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (15/352). 




Firman Allah SWT, fljS'yfj JJiT <s's dXp £Jg> “ Maha 

Agungnama Tuhanmu Yang Mempunyai kebesaran dan karunia ." 
berpola tafaa ’ala dari kata al barkah. Hal ini telah dipaparkan sebelumnya. 
Jdi-T (Si, maksudnya dzil ‘azhamah (memiliki kebesaran). Hal ini juga telah 
dipaparkan sebelumnya. "Dan karunia. ” 

Amir membaca dzul jalaali, yakni dengan huruf wau. 76 ' Dia 
menjadikannya sebagai sifat bagi isim. Ini menguatkan bahwa isim (nama) 
maksudnya adalah al musama (yang dinamai). Sementara lainnya membaca 
jW (jx Mereka menjadikan sebagai sifat bagi <lX>j . Seakan-akan 
yang dimaksudkan adalah nama yang dengannya surah ini dimulai. Dia 
berfirman, Dia membuka surah dengan nama ini, lalu Dia menyebutkan 

penciptaan manusia dan jin, penciptaan langit danbumi serta perbuatan-Nya. 
Yakni, bahwa Dia j/j*/** "Setiap waktu Dia dalam 
kesibukan. ” Dia j uga menyebutkan pengaturan-Nya pada mereka, kemudian 
Dia menyebutkan hari kiamat dan keadaannya, menyebutkan api neraka, 
kemudian Dia tutup dengan menyebutkan surga. 

Kemudian di akhir surah Dia berfirman, Jd£f <ss dX/j pT j}yS 
f “Maha Agung nama Tuhanmu Yang Mempunyai kebesaran dan 

karunia. ” Maksudnya, nama yang dengannya surah ini dimulai. Seakan-akan 
Dia memberitahukan kepada mereka bahwa ini semuanya dikeluarkan untuk 
mereka sebagai rahmat dari-Ku. Di antara rahmat-Ku, Aku menciptakan kalian 
dan menciptakan untuk kalian langit, bumi, semua makhluk, surga dan neraka. 
Semua ini untuk kalian dari nama . Lalu, Dia memuji nama-Nya. Dia 

berfirman, JdiT “YangMempunyai kebesaran dan karunia .” 

Besar pada Dzat-Nya, mulia pada perbuatan-Nya. 


761 Qira ‘ah ini mutawatir sebagaimana yang terxnaktub dalam Allqna ’ (2/779, dan 
Taqrib An-Nasyr,h. 178. 
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Para ahli qira ‘ah tidak berbedapendapat tentang m ena ‘aikan wajh 
dengan rafa ’ di awal surah. Ini menunjukkan bahwa yang dimaksudkan adalah 
wajah (dzat) Allah yang didapati orang-orang yang beriman ketika mereka 
melihat-Nya. Mereka pun bergembira dengan bagusnya balasan, pertemuan 
dankarunia. Wallaahua'lam. 


| Tafsir A1 Qurthubi 
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SURAH ALWAAQI’AH 

Dengan nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 


Surah ini adalah surah Makkiyah (diturunkan di Makkah), menurut 
pendapat Hasan, Ikrimah, Jabir dan Atha'. Namun Ibnu Abbas RA dan 
Qatadah berkata, ‘ ‘Kecuali satu ayat darinya turun di Madinah. Yaitu finnan 



(yang Allah berikan) dengan mendustakan Allah.” (Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 
82) 


A1 Kalbi berkata, “Surah ini adalah surah Makkiyah kecuali empat 
ayat. Dua di antaranya firman Allah SWT,. 0 |iv>l I 

gffii OjULi-j “Maka apakah kamu menganggap 

remeh sajaAl Qur'an ini?. Kamu mengganti rezeki (yangAllah berikan) 


dengan mendustakan Allah.” (Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 81-82) Kedua ayat 
ini turun dalam peijalanan beliau menuju Makkah. Dua di antara lagi finnan 
Allah SWT, % “(yaitu) segolongan besar 

dari orang-orangyang terdahulu. Dan segolongan besar pula dari orang- 




orangyang kemudian ” (Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 39-40). Kedua ayat ini 
turun dalam perjalanan beliau menuju Madinah.” 

Masruq berkata, “Barangsiapa yang ingin mengetahui berita orang- 
orang terdahulu dan yang akan datang, ahli surga, ahli neraka, ahli dunia dan 
berita ahli akhirat maka hendaklah dia membaca surah A1 Waaqi ’ ah. ” 

Abu Umar bin Abdul Barr dalam At-Tamhid wa At-Ta ’liq dan 
Ats-Tsa’labi menyebutkan bahwa Utsman RAmenjenguk Ibnu Mas’ud RA 
yang sedang sakit keras. Ketika itu Utsman bertanya, “Apa yang kamu 
keluhkan?” Ibnu Mas’ud RA menjawab, “Dosa-dosaku.” Utsman RA 
bertanya lagi, “Apa yang kamu inginkan?” Ibnu Mas’ud RA menjawab, 
“Rahmat Tuhanku.” 


Utsman RA bertanya lagi, “Bagaimana jikakami panggilkan dokter 
untukmu?” Ibnu Mas’ud RA menjawab, “Dokterlah yang telah membuatku 
sakit” Utsman bertanya lagi, “Bagaimana jika kami memberi suatu pemberian 
kepadamu?” Ibnu Mas’ud RA menjawab, “Aku tidak membutuhkan itu. Kamu 
tidak menahannya dariku dalam hidupku lalu kamu akan menyerahkannya 
setelah aku hampir mati?” Utsman RA berkata, “Untuk anak-anak 
perempuanmu sepeninggalmu.” 


Ibnu Mas’ud RA berkata, “Apakah kamu mengkhawatirkan 
kefakiran pada anak-anak perempuanku sepeninggalku? Sesungguhnya aku 
telah menyuruh mereka untuk membaca surah A1 Waaqi’ah setiap malam. 
Sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda. 


ill iid ZJ jj p jr zj/J\ \'j v; 


‘Barangsiapa yang membaca surah Al Waaqi ’ah setiap malam 
maka dia tidak akan ditimpa kefakiran selama-lamanya ’. ” 762 


762 Ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/281), dari riwayat Ibnu Asakir 





Firman Allah: 


iiilj Vail*- 0 VilT t^3J J~j) 0 ^-iij lij 









“Apabila terjadi hari kiamat, tidak seorangpun dapat berdusta 
tentang kejadiannya. (Kejadian itu) merendahkart (satu 
golongan) dan meninggikan (golongan yang lain), apabila 
bumi digoncangkan sedahsyat-dahsyatnya, dan gunung-gunung 
dihancur luluhkan seluluh-luluhnya, maka jadilah ia debuyang 
beterbangan. ” (Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 1-6) 


Finnan Allah SWT, iSj " Apabila terjadi hari 

kiamat,” maksudnya adalah tiupan terakhir. Disebut Al Waaqi ’ah karena 
hari itu sebentar lagi akan terjadi. Ada yang mengatakan bahwa disebut 
demikian karena banyaknya kesusahan yang terjadi pada hari itu. Dalam ayat 
ini ada yang disembunyikan, yaitu: udzkuruu idzaa waqa ’atil waaqi ’ah 
(ingatlah apabila terjadi hari kiamat). 

Al Jurjani berkata, “iSl adalah shilah. Maksudnya: waqa ’atil 
waaqi ’ah. Sama seperti finnan Allah ‘azza wa jalla, IpLUT “Telah 

dekat datangnya saat itu,” 763 juga firman Allah SWT, Jii\ “Telah 


dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma’ani (8/311). Hadits: "Barangsiapa yang membaca 
surah Al Waaqi 'ah setiap malam maka dia tidak akan ditimpa kefakiran selama- 
lamanya, " disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam .4/ Fawa 'idAlMajmu 'ahfiAlAhadits 
Al Maudhu 'ah, h. 311 dan dia berkata, “Dalam sanad ini terdapat seorang pendusta.” 

763 (Qs. AlQamar [54]: 1). 


^ Surah Al Waaqi’ah 




pasti datangnya ketetapan Allah” 16 * Sama juga dengan perkataan: qad 
jaa 'a ash-shaumu (telah pasti datangnya puasa), maksudnya danaa wa 
iqtaraba (dekat) 

Berdasarkanpendapatpertama, \l\ adalah untuk waktu (apabila), 
sedangkan jawabnya adalah firman Allah SWT, djJ* \ IXSJL JT 

illlljT “Yaitu golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan 
itu. ” 

Firman Allah SWT, ililT “Tidakseorangpundapat 

berdusta tentang kejadiannya. ” Al kaadzibah adalah mashdar yang 
bermakna al kidzb. Orang Arab terkadang meletakkan fa ’il dan maf’ul di 
tempat mashdar. Samaseperti firman Allah SWT, t&J $ " Tidak 

kamu dengar di dalamnyaperkataan yang tidak berguna. " 76s Maksudnya 
adalah laghwun (sia-sia). Makna ayat: Tidak terdengar pendustaan 
terhadapnya. Al Kisa'i berkata, “Contoh lain adalah perkataan orang-orang: 
‘aa 'idzan billaah, maksudnya ma ’aadzallaah (Aku memohon perlindungan 
Allah) dan qum qaa 'iman (berdiri tegak), maksudnya qum qiyaaman ” 

Ada yang mengatakan bahwa al kaadzibah (yang berdusta) adalah 
kata sifat dan yang disifatinya dihilangkan. Yakni: laisa liwaq ’atihaa haalun 
kaadzibah atau nafsun kaadzibah (tidak ada bagi kejadiannya keadaan yang 
mendustakan atau jiwa yang mendustakan). Artinya, setiap orang yang 
mengabarkan tentang kejadiannya adalah jujur/benar. 

Az-Zajjaj berkata, maksudnya, tidak ada 

sesuatupun yang dapat menolaknya.” Ini sama dengan perkataan Hasan dan 
Qatadah. Ats-Tsauri bericata, ‘Tidak ada bagi kejadiannya seorangpun yang 


764 (Qs. An-Nsil [16]: 1). 

765 (Qs. Al Ghaasyiyah [88]: 11). 


R Tafsir Al Qurthubi 




mendustakannya. ” Al Kisa'i juga berkata, “Tidak ada baginya pendustaan. 
Maksudnya, seharusnya tidak ada seorangpun yang mendustakannya.” Ada 
juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah sesungguhnya teijadinya 
hari kiamat itu sangat serius, bukan canda. 

Firman Allah SWT, 1 “(Kejadian itu) merendahkan 
(satu golongan) dan meninggikan (golongan yang lain). ” Ikrimah, Muqatil 
dan As-Suddi berkata, “Merendahkan suara. Makahari itu memperdengarkan 
suara orang yang dekat dan menin gg ikan suara orang yangjauh. Maksudnya, 
hari itu memperdengarkan suara orang yang dekat dan orang yangjauh.” 

As-Suddi berkata, “Merendahkan orang-orang yang sombong dan 
meninggikan orang-orang yang merasa lemah.” Qatadah berkata, 
“Merendahkan beberapa kaum di dal am adzab Allah dan mengangkat 
beberapa kaum kepada taat kepada Allah.” 

Umar bin Khalhthab RA berkata, “Merendahkan musuh-musuh Allah 
di dalam api neraka dan m eninggikan kekasih-kekasih Allah di dalam surga.” 

Muhamad bin Ka’ ab berkata, “Merendahkan beberapa kaum yang 
sewaktu di dunia dahulu ditinggikan dan meninggikan beberapa kaum yang 
sewaktu di dunia dahulu direndahkan.” 

Ibnu Atha‘ berkata, “Merendahkan beberapa kaum dengan keadilan 
dan m eninggika n beberapa kaum lainnya dengan karunia” 

Al khafdh dan ar-raf’ biasa digunakan oleh orang Arab dalam 
ungkapan yang menyebutkan tempat dan kedudukan, kemuliaan dan kehinaan. 
Sementara Allah SWT menisbatkan al khafdh (merendahkan) dan ar-raf’ 
(meninggikan) kepada hari kiamat hanya sebagai majaz, seperti kebiasaan 
orang Arab dalam menyandarkan perbuatan kepada tempat, masa dan lain- 
lain yang tidak mungkin melakukan perbuatan. Mereka berkata, “ Lailun 
naa 'imun wa nahaarun shaa 'imun (malam tidur dan siang puasa).” Dalam 


Surah Al Waaqi’ah 




A1 Qur'an, jilt jlC 'Jj “Sebenamya tipu daya(mu) di waktu 

malam dan siang (yang menghalangi kami). ” 766 Pada hakikatnya, yang 
merendahkan dan yang meninggikan itu adalah Allah SWT saja. Dia 
meninggikan kekasih-kekasih-Nya pada deraj at-derajat yang tinggi dan 
merendahkan musuh-musuh-Nya pada deraj at-deraj at yang rendah. 

Hasan dan Isa Ats-Tsaqafi membaca khaafidhatan raafi ’atan, 
yakni dengan nashab. 161 Sedangkan lainnya membaca dengan rafa ’ sebagai 
khabar mubtada ‘ yang disembunyikan. Siapa yang menashabkan maka 
kalimat itu sebagai haal yang menurut A1 Farra‘ , 768 ada fi’il yang disembunyikan. 
Makna ayat: Apabilateijadi hari kiamat. Tidak seorangpun dapat berdusta 
tentang kejadiannya. Teijadi dalam keadaan merendahkan dan m eninggikan. 

Hari kiamat tidak diragukan tentang tajadinya dan hari itu akan 
meninggikan beberapa kaum dan merendahkan beberapa kaum lainnya, 
sebagaimana yang telahkami jelaskan. 

Firman Allah SWT, ^4-j iSj “Apabila bumi 

digoncangkan sedahsyat-dahsyatnya. ’’ Maksudnya, zulzilat wa hurikat 
(digoncangkan dan digerak-gerakkan). Demikian yang diriwayatkan dari 
Mujahid dan lainnya. Dikatakan, rajjahayarujjuhu rajjan, artinya harakahu 
wa zalzalahu (menggerakkan dan menggoncangkan). Naaqatun rajjaa ‘ 
artinya ontaberpunuk sangat besar. Dalam hadits: man rakiba al-bahra hiina 
yartajju falaa dzimmata lahu (Barangsiapa yang mengarungi lautan 
ketika gelombang berkecamuk (gelombang besar) maka tidak ada 
jaminan baginya). " 769 


766 (Qs. Saba'[34]: 33). 

767 Qira ‘ah Hasan dan Isa ini tidak mutawatir. 

768 Lih. Ma ’ani Al Qur 'an (3/121). 

769 Ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami ’Al Kabir (4/880, dari riwayat Al 
Barudi, dari Zuhair bin Abi Jabal. Hadits ini juga terdapat dalam At-Targhiib wa At- 
Tarhib (4/56, no. 5) cetakan Bairut dan KanzAl ‘Ummal (15/260, no. 41371). 


[^Tafsir Al Qurthubi 


A1 Kalbi berkata, “Hal itu karena apabilaAllah SWT mewahyukan 
kepada bumi maka bumi itu berguncang saking takut kepada Allah SWT.” 

Para ahli tafeir berkata, “Berguncang seperti bayi berayun di ayunan, 
hingga semua yang ada di atasnyahancur, seperti gunung-gunung dan lainnya 
juga hancur.” Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAbahwa ar-rajjah artinya 
gerakan kuat hingga terdengar suara 

lij padaposisi nashab sebagai badal (pengganti) dari ij iSj. 
Boleh juga nashab dengan Maksudnya, takhfadhu wa 

tarfa ’u waqta rajjal ardhu wa bassa al-jibaalu (hari itu merendahkan dan 
meninggikan saat bumi beiguncang dan gunung-gunung hancur). Sebabketika 
itu, apayangtinggi akan merendah dan apa yang rendah akan meninggi. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah waqa ’atil 
waaqi ’ah idzaa rajjat al ardhu (teijadi kiamat ketika bumi diguncangkan). 
Demikian yang dikatakan oleh Az-Zajj aj dan Al Jurjani. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
£3 bj • (ingatlah apabila bumi digoncangkan sedahsyat- 

dahsyatnya). adalah mashdar dan ini merupakan dalil berulang-ulangnya 
guneangan. 

Finnan Allah SWT, “Dan gunung-gunung 

dihancur luluhkan seluluh-luluhnya. ’’artinya futtitat (diremukkan). 
Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA. Mujahid: Sebagaimana 
tepung dihancurkan. Al Basiisah artinya as-sawiiq atau ad-daqiiq (tepung) 
yang dicampur dengan minyak samin atau minyak goreng, kemudian dimakan 
tanpa dimasak terlebih dahulu. Terkadang makanan ini dij adikan sebagai bekal 
dalam peijalanan. Abu Ubaidah menyebutkan bahwa dahulu ada seorang 
pencuri dari Ghathafan yang ingin membuat roti. Namun karena takut 
tertangkap sebelum roti matang maka dia pun memakan adonan roti. 





Makna ayat: Gunung-gunung dicampurkan hingga menj adi seperti 
tepung yang sudah dicampur dengan sedikit air. Artinya, gunung-gunung 
menj adi tanah. Sebagiannya telah bercampur dengan sebagian lainnya. 

Hasan berkata, artinya dicabut dari tempatnya, lalu hilang. 
Padanannya adalah firman-Nya, llzS ^ L+jL^ ‘Tuhanku akan 
menghancurkannya (di hari kiamat) sehancur-hancumya ’.” 770 

Athiyah berkata, “Dibentangkan seperti pasir dan tanah.” Ada yang 
mengatakan bahwa al bass artinya as-sauq (dihalau). Artinya, gunung-gunung 
dihalau. Abu Zaid berkata, “Al bass artinya as-sauq. Qad basastu al ibila 
abussuhaa bassan ” 

Abu Ubaid berkata, “Basastu al ibila dan absastu adalah dua 
bahasa yang sudah dikenal. Artinya, apabila aku membentak onta itu dan aku 
katakan kepadanya bis-bis. Dalam hadits: 'Akan keluarsuatu kaum dari 
Madinah ke Yaman, Syam dan Iraq yang menghalau onta dan 
mengatakan 'bis-bis ’ kepada onta itu, padahal Madinah lebih baik bagi 
mereka seandainya mereka mengetahui ’. ” 771 

Dalam hadits lain: “Penduduk Yaman datang kepada kalian. 
Mereka menghalau dan mengatakan 'bis-bis ’ kepada tanggungan 
mereka. ” 772 

Orang Arab sendiri biasa berkata, Vi' bihi min hassaka wa 
bassaka.’ Abu Zaid meriwayatkan dengan harakat kasrah, yakni hissaka 


770 (Qs. Thaahaa [20]: 105). 

771 Hadits ini disebutkan oleh Ibnul Atsir dalam An-Nihayah (1/126). 

772 Hadits ini dengan ada perbedaan pada lafazhnya diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dalam pembahasan ten tang keutamaan Madinah, bab: Orang yang Membenci Madinah, 
Muslim dalam pembahasan tentang haji, bab: Tentang Madinah ketika Penduduknya 
Meninggalkannya, dan Malik dalam kitab Al Jami ’, bab: Riwayat Tentang Penduduk 
Madinah dan Keluar dari Madinah. 




M>a bissaka. Makna min hassaka adalah dari sekira-kira kamu 
merasakannya, dan makna min bissaka adalah dari sekira-kira sampai 
kepadanya berita peijalananmu.” 

Mujahid berkata, “Saalatsailan (iameleleh).” Ikrimah: Huddat 
huddan (iaremuk). Muhammad bin Ka’ab: Suyyirat sairan (iadijalankan). 
Hasan berkata, “ Quthi ’atqath ’an (iadipotong).” Semua makna di atashampir 
sama. 


Firman Allah SWT, “Makajadilah ia debuyang 

beterbangan. ” AliRAberkata,“ Alhabaa'almunbatsts artinyadebuyang 
beterbangan karena hentakan kaki binatang, kemudian debu itu menghilang. 
Allah SWT menjadikan amal perbuatan mereka seperti itu.” 


Mujahid berkata, “Al habaa' artinya sinar yang terdapat di lubang 
kecil seperti debu.” Diriwayatkan seperti ini dari Ibnu Abbas RA. Dari Mujahid 
juga, artinya adalah percikan api. Apabila api tidak stabil maka akan terbang 
percikan api. Lalu apabila jatuh, tidak ada bekasnya sedikitpun. Ini juga 
dikatakan oleh Athiyah. Makna ini telah disebutkan dalam surah Al Furqaan, 


pada firman Allah SWT, C, Jj 

^ ' 

I “Dan kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu kami 
jadikan amal itu (bagaikan) debu yang berterbangan. ” 773 


Qira‘ah umumnya adalah frit , dengan huruf tsa\ Artinya 
mutafarriqan (terpisah-pisah), dari firman Allah SWT, & tpi JLjJ 
ajIS JT “Dan memperkembang biakkanpadanya segala macam jenis 
binatang. ” Artinya, memisah-misah dan menyebarkan. Sementara Masruq, 
An-Nakha’i dan Abu Haiwah membaca munbattan, dengan huruf ta ‘. 11A 


773 (Qs. Al Furqaan [25]: 23). 

774 Qira'ah ini tidak mutawatir. Qira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam^4/ 
MuharrarAl Wajiz{ 15/358). 


I Surah Al Waaqi’ah 
^_____ 





Artinya munqathi ’an (terpotong), dari perkataan mereka: battahullaa.hu 
artinya qatha ’ahu (Allah memotongnya). Contoh lain, al bataat (potongan- 
potongan). 


Firman Allah: 



* 


JJ 


jl 









“Dan kamu menjadi tiga golongan. Yaitu golongan kanan. 

Alangkah mulianya golongan kanan itu. Dan golongan kiri. 

Alangkah sengsaranya golongan kiri itu. Dan orang-orang 
yang beriman paling dahulu, mereka itulah yang didekatkan 
kepada Allah. Berada dalam jannah kenikmatan. ” 

(Qs.Al Waaqi’ah (56]: 7-12) 

Finnan Allah SWT, isdS JfaSj “Dan kamu menjadi tiga 
golongan. "Artinya, ashnaafan tsalaatsatan (tiga golongan). Kemudian, 
Allah SWT menjelaskan siapa mereka itu. Dia berfirman, 
aiCJT “Golongan kanan ”, “Golongan kiri ”, 

0“Orang-orangyang beriman paling dahulu Golongan kanan 
adalah orang-orang yang tangan kanan mereka dipegang dan dituntun ke surga. 
Golongan kiri adalah orang-orang yang tangan kiri mereka dipegang dan 
dituntun ke neraka. Demikian yang dikatakan oleh As-Suddi. 







Al masy'amah artinya al maisarah (kiri), begitu juga asy-sya ‘mah. 
Dikatakan, qa ’adaJulaanun sya ‘matan. Dikatakanjuga^aa fulaan syaa ‘im 
bi ashhaabika. Maksudnya, hai fulan, pegang tangan kiri sahabatmu. Orang 
Arab biasa mengatakan untuk tangan kiri, asy-syu ‘mii. Untuk sisi kiri, al 
asy ‘am. Begitu juga dikatakan ketika seseorang datang dari kanan, alyumn. 
Ketika datang dari kiri, asy-syu ‘m. 

Ibnu Abbas RAdan As-Suddi berkata, adalah 

orang-orang yang berada di sebelah kanan Adam ketika keturunannya di 
keluarkan dari sulbinya. Ketika itu Allah berfirman kepada mereka, ‘Mereka 
akan masuk surga. Aku tidak peduli’.” 

Zaid bin Aslam berkata, adalah orang-orang yang 

diambil dari sebelah kanan Adam pada hari itu. Sedangkan .* ..L.% 1 

adalah orang-orang yang diambil dari sebelah kiri Adam.” 

Atha' dan Muhammad bin Ka’ab berkata, ‘ V;*; ft adalah 

orang-orang yang mengambil buku Catalan amal mereka dengan tangan kanan. 
Sedangkan .* .X-* r i adalah orang-orang yang mengambil buku catatan 
amal mereka dengan tangan kiri.” 

Ibnu Juraij berkata, . adalah ahli kebaikan dan 

j adalah ahli kejahatan.” Hasan dan Rabi’ berkata, 

✓ • 

adalah orang-orang yang berada di kanan dengan sebab 
amal shalih dan adalah orang-orang yang berada di kiri dengan 

sebab amal buruk.” 

Dalam Shahih Muslim dari hadits Isra', dari Abu Dzar RA, dari 
Rasulullah SAW, behau bersabda. 


ajlLJ aS "A* jirj iiU CjJLil if^Lp ills 

S / /• ✓ 

aJU_ J* Jli pu I4J-^j Jli J)aij lit* : Jli ceS 


^ Surah Al Waaqi’ah 




/ // / / 


:Jl—i ^JLsaJI l^- j* : JUi :Jli 4 Jsj 

jU— '~»j aIIp 4&1 Jf*> fST \£k :JlS ?)Jla 'Ja 4 :c-is 

✓ ✓ 

Jif OjJl Jift 44-4 lU 4 JHJ. 4^J ^ SS.j&j 

* * / / 

-jUl Jif 4jlLi "^P ^1 aSJ 4^Jl 


“Ketika Kami menaiki langit dunia tiba-tiba ada seorang laki- 
laki yang di sebelah kanannya sejumlah besar orang dan di 
sebelah kirinya sejumlah besar orang. Apabila laki-laki itu 
memandangke sebelah kanannya maka dia tertawa dan apabila 
laki-laki itu memandang ke sebelah kirinya maka dia menangis. 
Lalu laki-laki itu berkata, ‘Selamat datang nabi yang shalih 
dan anakyang shalih. ’Akupun berkata, ‘HaiJibril, siapa orang 
ini? ’Jibril menjawab, 'Ini adalah Adam AS dan sejumlah besar 
orang yang berada di sebelah kanan juga kirinya adalah 
keturunannya. Orang-orang yang berada di kanan adalah ahli 
surga dan orang-orang yang berada di kiri adalah ahli 
neraka..: : ,77S 

A1 Mubarrad berkata, .v.^.^. 1 adalah orang-orang yang 

terdahulu dan a^»rl T*- i adalah orang-orang yang terkebelakang. Orang 
Arab biasa berkata, ‘ij ’alniifiiyamiinika wa laa taj ’alnii fii syimaalika, 
maksudnya jadikan aku termasuk kelompok yang terdahulu dan jangan jadikan 
aku termasuk kelompok yang terkebelakang.” 


775 HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Isra Rasulullah SAW ke Langit 
dan Kewajiban Shalat (1/148). Hadits ini juga terdapat pada A1 Bukhari dalam 
pembahasan tentang shalat, bab: No. 1 dan dalam pembahasan tentang para nabi, bab: 
5, dan Ahmad dalam AIMusnad (5/143). 
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Pengulangan pada finnan Allah SWT, *?; *; i T dan pada 

firman Allah SWT, a^»iT H adalah untuk tafkhiim (pengagungan) 

dan ta ’jiib (ketakjuban). Sama seperti finnan Allah SWT, ^ 

“Hari kiamat. Apakah hari kiamat itu?. ” 776 Firman Allah SWT juga, 

iPjliJI u iPjlill “Hari kiamat. Apakah hari kiamat itu?." 111 

/■ / 

Sebagaimana dikatakan juga, zaid maa zaidl Dalam hadits Ummu Zar ’ RA 778 
disebutkan, maalikwa maa maalik! 


Maksudnya adalah membanyakkan pahala yang didapatkan oleh 
golongan kanan dan siksaan yang didapatkan oleh golongan kiri. 

Ada yang mengatakan bahwa * berada pada posisi rafa ’ 

sebagai mubtada ‘ dan khabar- nya adalah a? '’'fi.'rJr u*. Seakan-akan 

< ■* • 

dikatakan, “Yaitugolongan kanan”, siapamereka? 

Ada juga yang mengatakan bahwa boleh sebagai ta ‘kiid 
(penguatan). Maknanya: Orang-orang yang mengambil buku Catalan amal 
mereka dengan tangan kanan mereka adalah orang-orang yang terdahulu dan 
berkedudukan tinggi. 

Finnan Allah SWT, q “Dan orang-orang yang 
beriman paling dahulu. ” Diriwayatkan dari Rasulullah SAW bahwa beliau 
bersabda, “As-saabiquun adalah orang-orang yang apabila disampaikan 
kebenaran maka mereka menerimanya, apabila mereka diminta maka 
mereka memberikan dan mereka menghukumkan untuk manusia 
sebagaimana hukum mereka untuk diri mereka sendiri. ” 779 Demikian yang 


776 (Qs. A1 Haaqqah [69]: 1-2). 

777 (Qs. A1 Qaari’ah [101]: 1-2). 

778 Hadits Ummu Zar’ ini cukup panjang. Diriwayatkan oleh A1 Bukhari dalam 
pembahasan tentang nikah, bab: Pergaulan yang Baik dengan Keluarga, dan Muslim 
dalampembahasan tentang keutamaan sahabat, bab: Hadits Ummu Zar’. 

779 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami ’ Al Kabir (2/297), dari 
riwayat Abu Nu’aim dalam Al Hilyah, dari AisyahRA. As-Suyuthi mengatakan bahwa 


R Surah Al Waaqi’ah 





disebutkan oleh A1 Mahdawi. 


Muhammad bin Ka’ ab A1 Qurazhi beikata, “Sesungguhnya mereka 
adalah para nabi.” Hasan dan Qatadah, berpendapat, orang-orang yang 
terdahulu beriman dari setiap umat. Seperti ini juga yang diriwayatkan dari 
Baimah. Muhammad bin Sirin: Mereka adalah orang-orang yang telah shalat 
menghadap dua kiblat. Dalilnya adalah firman Allah SWT, ^ jjJL-JLIU 
04 erf oJjSl I “Orang-orangyang terdahulu lagi yang 
pertama-tama (masuk Islam) dari golongan muhajirin dan anshar. ’ mo 


Mujahid dan lainnya berkata, “Mereka adalah orang-orang yang 
paling dahulu menuju jihad dan orangpertama yang pergi menuju shalat.” Ali 
RA beikata, “Mereka adalah orang-orang yang paling dahulu melakukan shalat 
lima waktu.” Adh-Dhahhak mengartikannya menuju jihad. Sa’id bin Jubair 
mengartikannya kepada tobat dan amal-amal kebaikan. Allah SWT berfirman, 
OjA** JJ I 3 Pjl—j “Dan bersegeralah kamu kepada 


ampunan dari Tuhanmu ” 781 Kemudian Allah SWT memuji mereka, Dia 
berfirman, o>V-“ ^ ^ Oj*>--i ‘iljiJjl "Mereka itu 


bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan, dan merekalah orang- 
orang yang segera memperolehnya. " 782 


Ada juga yang mengatakan bahwa mereka ada empat: (1) umat 
Musa AS yang paling dahulu beriman, yaitu Hizqil, (2) orang beriman dari 
keluarga Fir’aun, (3) umat Isa AS yang paling dahulu beriman, yaitu Habib 
An-Najjar, sahabat Anthakiyah, dan (4) dua umat Muha mm ad SAW yang 
paling dahulu beriman, yaitu Abu Bakar dan Umar. Demikian yang dikatakan 
oleh Ibnu Abbas RAdan diceritakan oleh A1 Mawardi. 


hadits ini adalah hadits gharib yang hanya diriwayatkan oleh Ibnu Lahi’ah dan 
diceritakan olehAhmad bin Hambal dari Yahya bin Ishaq As-Salhifi dari Ibnu Lahi’ah. 
780 (Qs.At-Taubah[9]: 100). 

781 (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 133). 

782 (Qs.AlMu‘minuun[23]: 61). 
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Syumaith bin Ajlan berkata, “Manusia itu ada tiga. Pertama, orang 
yang sudah melakukan kebaikan sejak usia dini dan menetapinya sampai 
meninggal dunia Inilah orang yang paling dahulu dan yang didekatkan. Kedua, 
orang yang sudah melakukan dosa sejak usia dini dan terns melakukan 
kelalaian, kemudian dia bertobat hingga dia meninggal dunia dengan tobat 
tersebut. Inilah orang yang termasuk golongan kanan. Ketiga, orang yang 
sudah melakukan dosa sejak dini dan terns melakukannya sampai meninggal 
dunia. Inilah orang yang termasuk golongan kiri.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa mereka adalah setiap orang yang 
terdahulu kepada sesuatu yang baik. 

Ada yang mengatakan bahwa q pertama berada pada posisi 
rafa ’ sebagai mubtada ‘ dan q ^a,. *Ll T kedua adalah khabamya. Maknanya: 
Orang-orang yang paling dahulu melakukan ketaatan kepada Allah adalah 
orang-orang yang paling dahulu mendapatkan rahmat Allah. 

Firman Allah SWT, “Mereka itulah yang 

didekatkan kepada Allah. " Inilah di antara sifat mereka. Ada yang 
mengatakan bahwa apabila salah seorang dari orang-orang yang paling dahulu 
dan yang didekatkan keluar dari rumahnya di dalam surga maka ada satu 
cahaya yang menjadi tanda pengenalnya, yang membedakan dari ahli surga 
lairmya. 





Finnan Allah: 


JS* © 0Cr? J^J © OilW^Ctf ^ 



“Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu, dan 
segolongan kecil dari orang-orang yang kemudian. Mereka 
berada di atas dipan yang bertahta emas dan permata. Seraya 
bertelekan di atasnya berhadap-hadapan. ” 

(Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 13-16) 


Firman Allah SWT, "Segolongan besar dari orang- 

orang yang terdahulu. ” Maksudnya, segolongan besar dari umat-umat 
✓ 0 0 

terdahulu. Cri "Dan segolongan kecil dari orang-orang yang 

kemudian. ” Maksudnya segolongan kecil dari orang-orang yang beriman 
kepada Muhammad SAW. 

Hasan berkata, “Segolongan besar dari orang-orang sebelum umat 
ini dan segolongan kecil dari sahabat Muhammad SAW. Ya Allah, jadikanlah 
kami termasuk dari kelompok mereka dengan kemurahan-Mu.” 

Mereka disebut sedikit dibandingkan dengan orang-orang sebelum 
mereka karena para nabi terdahulu sangat banyak maka banyak pula orang- 
orang yang paling dahulu beriman di antara mereka. Ditambah lagi dengan 
jumlah orang-orang yang paling dahulu membenarkan dari umat kita. 

Ada yang mengatakan bahwa ketika ayat ini turun, para sahabat 
Rasulullah SAW merasa resah. Maka Allah pun menurunkan firman-Nya, 
0 iji '*& "(Yaitu) segolongan besar dari orang- 

orang yang terdahulu. Dan segolongan besar pula dari orang-orang yang 





kemudian. ” m Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya aku 
berharap mereka (umat Muhammad SAW) adalah seperempat ahli surga, 
bahkan sepertiga ahli surga, bahkan setengah ahli surga, lalu mereka 
(umat yang lain) berbagi pada separo yang kedua. ” 784 Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA. Demikian yang disebutkan oleh A1 
Mawardi 785 dan lainnya. 

Semakna dengan sabda ini, sebuah riwayat dalam Shahih Muslim 
dan hadits Abdullah bin Mas ’ud RA. seakan-akan beliau ingin menyatakan 
bahwa ayat terdahulu itu dinasakh. Namun yang paling tepat adalah ayat itu 
muhkamah, karena ayat itu adalah khabar (berita, bukan hukum). Selain itu, 
hal tersebut tentang dua golongan yang berbeda. 

Hasan berkata, “Orang-otang paling dahulu dari umat yang terdahulu 
lebih banyak dari orang-orang paling dahulu kita. Oleh karena itu, Allah ‘azza 
wa jalla berfirman, "Dan segolongan kecil dari orang- 

orang yang kemudian. ” Sementara Diaberfirman tentang golongan kanan, 
yaitu golongan selain orang-orang yang paling dahulu beriman, 
0^*5’ o? j* "(Yaitu) segolongan besar dari orang- 

orang yang terdahulu. Dan segolongan besar pula dari orang-orang yang 
kemudian. ” 786 

Oleh karena itu Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya aku 

berharap umatku menjadi setengah ahli surga. ” 7S7 Kemudian Rasulullah 

SAW membaca finnan Allah SWT, 01 I £ "(Yaitu) 

* 


783 (Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 39-40). 

784 Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/284), dari riwayat Ibnu Abi Hatim dan Imam Ahmad. 

785 Lih. Tafsir A1 Mawardi (5/450). 

786 (Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 39-40). 

787 Ini disebutkan secara makna oleh A1 Alusi dalam Ruh A lMa 'ani (8/315) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsimya (4/284). 



segolongan besardari orang-orangyangterdahulu. Dan segolongan besar 
pula dari orang-orang yang kemudian. ” 788 

Mujahid berkata, “Semuanya dari umat ini.” Sufyan meriwayatkan, 
dariAban, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA, dari Rasulullah SAW: 
“Dua tsullah seluruhnya dari umatku. ” 789 Maksudnya adalah 
Obh*' 1 Cjf OVJ ^ “(Yaitu) segolongan besar dari orang- 

orang yang terdahulu. Dan segolongan besar pula dari orang-orang yang 
kemudian. ” 790 

Pendapat seperti ini juga diriwayatkan dari Abu Bakar RA. Abu 
Bakar RA berkata, “Kedua tsullah itu dari umat Muhammad SAW. Di antara 
mereka adalah orang yang hidup pada masa awal umat beliau dan di antara 
mereka adalah orang yang hidup pada masa kemudian umat beliau. Ini sama 
seperti firman Allah SWT, JJlk» 

cpj-i “Lalu di antara mereka ada yang menganiaya 

diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan 
diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan 
izin Allah. ” 791 

Ada yang mengatakan bahwa sB "Segolongan besar 

dari orang-orang yang terdahulu ”, maksudnya orang-orang pertama umat 

z Vv 0 p " 

ini dan Cf-jb™ cji “Dan segolongan kecil dari orang-orang yang 

kemudian ”, bersegera dalam melakukan ketaatan hingga mendapatkan 
deraj at orang-orang yang terdahulu. Oleh karena ini pula, Rasulullah SAW 
bersabda. 


7811 (Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 39-40). 

789 A1 Alusi dalam Ruh AIMa ’ani (8/315). 

790 (Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 39-40). 

7,1 (Qs. Faathir [35]: 32). 
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“Sebaik-baik kalian adalah orang yang hidup di masaku. ” 192 

Kemudi an Allah SWT menyamakan pada golongan kanan antara 
orang-orang terdahulu dan orang-orang kemudian. 


Ats-Tsullah diambil dari tsalaltu asy-syai ‘a, artinya qatha 'tuhu 
(aku potong sesuatu itu), dengan demildan makna tsullah sama seperti makna 
firqah (kelompok atau golongan). Demikian yang dikatakan oleh Az-Zajjaj. 

Firman Allah SWT, IJ& “Mereka berada di atas 

dipan yang bertahta emas dan permata. ” Maksudnya orang-orang yang 
beriman paling dahulu di dalam surga, js* Jp "Berada di atas dipan ”, 
maksudnya tempat duduk mereka di atas dipan-dipan, Ibnu Abbas 

RA berkata, “y ,artinya bertahta emas.” Ikrimah berkata, “Bertahta 
mutiaradanyakut. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas juga bahwa artinya 

(berderetan). Sebagaimana finnan Allah SWT dalam ayat lain, 
pjyAZx* Jyv. “Mereka bertelekan di atas dipan-dipan 

berderetan. ” 793 Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga dan dari Mujahid 
bahwa artinya adalah marmuulah bidz dzahab (berhiaskan emas). 


Dalam tafsir-tafsir yang ada, Ty artinya bertahtakan emas dan 
mutiara, yakut dan zabaijad. Al wadhn artinya an-nasj almudhaa o/"(jalinan 
berlipat ganda) dan an-nadhd (menumpuk). Dikatakan, wadhana (menyusun) 


792 Hadits shahih ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam pembahasan tentang 
kesaksian, perbudakan, sump ah dan nazar, dan Muslim dalam pembahasan tentang 
keutamaan sahabat, juga diriwayatkan oleh selain mereka, sebag aimana yang pemah 
disebutkan. 

793 (Qs. Ath-Thuur [52]:20. 




fulaanun al hajara wa al aajurra ba 'dhahu fauqa ba ’dhin, fa huwa 
maudhuun (seseorang menyusun batu dan bata sebagian di atas sebagian 
lainnya maka batu dan bata itupun tersusun). Dar ’un maudhuunah artinya 
mantap pada jalinan seperti berderetan. As-Sariir al maudhuunah artinya 
dipan yang permukaannya seperti ditenun. Contoh lain, al wadhiin: tali dari 
kulit yang dianyam. Sebagiannya dimasukkan pada sebagian lainnya. 

Firman Allah SWT, "Seraya bertelekan di atasnya, ” 

maksudnyadi atas dipan-dipan. “Berhadap-hadapan. "Artinya, 

sebagian mereka tidak melihat tengkuk sebagian lainnya, akan tetapi dipan- 
dipan itu terletak memutar. Ini keadaan orang yang beriman bersama istri dan 
keluarganya. Artinya, mereka bertelekan secara berhadap-hadapan. Demikian 
yang dikatakan oleh Mujahid dan lainny a 

Al Kalbi berkata, “Panjang setiap dipan adalah 300 hasta. Apabila 
hamba ingin duduk di atasnya, dipan-dipan itu merendah dan apabila dia telah 
duduk di atasnya, dipan-dipan itupun naik.” 



Firman Allah: 


o* cr © bj^ O’^Jj 

X * 

>^j©oyj^ Vj i^poy>^ *©gi~ 

!** 

’-» >,*.-- . '-■» £<, 


v bji^iy^L^^. @ oy^bft ^jjIjT jilr 


^ gv ^ *9 * . 4 + < j ^ jg . ^ ^ 

Oif J>»“J © Oj£M © ^LJJU^-i 


Si* . Sl^ S' 


* .?' 


jt5) L«jJLw L*jJLu ^L3 SfJ La-jjIS *i/j !jil tpi ^jjuo-^o 


“Mereka dikelilingi oleh anak-anak mudayang tetap muda, 
dengan membawa gelas, cerek dan sloki (piala) berisi 
minumanyang diambil dari air yang mengalir, mereka tidak 
pening karenanya dan tidak pula mabuk, dan buah-buahan 
dari apa yang mereka pilih, dan daging burung dari apa yang 
mereka inginkan. Dan (di dalam surga itu) ada bidadari- 
bidadariyang bermata jeli, laksana mutiara yang tersimpan 
baik. Sebagai balasan bagi apa yang telah mereka kerjakan. 
Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia 
dan tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa, akan tetapi 
mereka mendengar ucapan salam. ” 

(Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 17-26) 


Finnan Allah SWT, o’jJj *i <1ijat "Mereka dikelilingi 

oleh anak-anak muda yang tetap muda. ” Maksudnya, anak-anak muda 
yang tidak akan mati. Demikian yang dikatakan oleh Mujahid. Menurut Hasan 
dan A1 Kalbi, tidak akan tua dan tidak akan berubah. Sa’id bin Jubair berkata, 
artinya muqarrathuun (memakai anting-anting). Dikatakan bagi al 




qurth dengan al khaldah dan untuk kumpulan perhiasan dikatakan dengan 
al khildah. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah musawwaruun 
(memakai gelang) dan seumpamanya. Demikian yang diriwayatkan dari Al 
Farra‘. 794 Adajuga yang mengatakan bahwa makna muqarrathuun adalah 
mumanthaquun (yang mulia dan fasih bicaranya) dari al manaathiq. 

Ikrimah berkata, artinya (mendapat kenikmatan). Ada 

juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah satu usia. Allah menciptakan 
mereka untuk ahli surga. Mereka mengelilingi ahli surga sebagaimana yang 
Diakehendaki. ,, 

Ah binAbi Thalib RA dan Hasan Al Bashri berkata, “Anak-anak di 
sini adalah anak-anak kaum muslimin yang meninggal dunia di usia kanak- 
kanak. Tidak ada kebaikan dan kejahatan bagi mereka.” 

Salman Al Farisi RA berkata, “Anak-anak kaum musyrikin adalah 
para pelayan ahli surga” Hasan berkata, “Mereka tidak memiliki kebaikan 
yang karenanyamereka mendapatkan balasan dan tidak memiliki kejahatan 
yang karenanya mereka harus disiksa. Oleh karena itu, mereka ditempatkan 
ditempatini.” 

Maksud ayat bahwa ahli surga berada dal am kebahagiaan dan 
kenikmatan yang sangat sempuma. Kenikmatan hanya akan sempuma bila 
dilengkapi dengan adanya pelayan dan anak. 

Firman Allah SWT, (JjjUj "Dengan membawa gelas dan 

cerek. ” Akwaab adalah bentuk jamak dari kuub. Hal ini telah dipaparkan 
dalam surah Az-Zukhruf. 795 Yakni, wadah tanpa pegangan dan tanpa corong, 
sedangkan abaariiq adalah wadah yang ada pegangan dan corongnya Bentuk 


794 Lih. Ma 'aniAl Qur 'an (3/123). 

795 Lih. Tafsir surah Az-Zukhruf ayat 71. 



tunggal abaariiq adalah ibriiq. Dinamakan demikian karena wamanya 
mengkilap karena begjtu beningnya. 

Firman Allah SWT, £&*-• cr? "Dan sloki (piala) berisi 

minuman yang diambil dari air yang mengalir. ” Tentang hal ini telah 
dipaparkan dalam tafsir surah Ash-ShaafFaat. 796 Al ma ’iin artinya air dan 
khamer yang mengalir. Akan tetapi yang dimaksudkan di sini adalah khamer 
yang mengalir dari mata air. 

Ada yang mengaiakan bahwamaksudnya adalah nampak bagi semua 
mata. Maka osv adalah bentuk maf’ul dari kata mu ’aayanah. Ada lagi 

' 4 

yang mengatakan bahwa adalah kata berpola fa ’iil dari kata al ma ’n, 

yangberarti al katsrah (banyak) dan Allah SWT menjelaskan bahwa khamer 
ini tidak seperti khamer dunia yang dibuat dengan susah payah. 

Finnan Allah SWT, "Mereka tidak pening 

karenanya. ” Maksudnya, kepala mereka tidak pusing karena meminumnya. 
Artinya, minuman itu sangat lezat tanpa ada efek buruk. Lain halnya dengan 
miniunan dunia. Finnan Allah SWT, bjfcr* Vj "Dan tidakpula mabuk ” 
Tentang hal ini telah dipaparkan dalam surah Ash-Shaaffaat. Maksudnya, 
mereka tidak mabuk hingga hilang akal mereka. 

Mujahid membaca r - j *5 797 dengan makna laa 
yatashadda ’tom, artinya tidak terpisah-pisah. Sama seperti firman Allah SWT, 

Iffyi “Pada hari itu mereka terpisah-pisah. ” 798 

Ulama Kufah membacanyayanzifuun, dengan hurufza/ berharakat 
kasrah. 799 Artinya, tidak habis minuman dan khamer mereka 


794 Lih. Tafsir ayat 45 dari surah Ash-Shaaffaat. 

797 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang tidak mutawatir. 

798 (Qs. Ar-Ruum[30]: 43). 

799 Qira 'ah dengan huruf zay berharakat kasrah adalah qira 'ah tujuh sebagaimana 
yang termaktub dalam Al Iqna'( 2/780) dan Taqrib An-Nasyr, h. 166. 
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Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
‘ Dalam khamer itu terkandung empat hal: memabukan, memusingkan, muntah- 
muntah dan kencing-kencing. Allah SWT menyebutkan khamer surga dan 
Dia membebaskan khamer surga dari lima hal tersebut.” 

Firman Allah SWT, CL* “Dan buah-buahan 

dariapayangmerekapilih. "Maksudnya, merekapilih sesukamerekakarena 
begitu banyaknya. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya buah-buahan 
pilihan dan disukai. At-Takhayyur artinya al ikhtiyaar (pilihan). 

Firman Allah SWT, "Dan daging burung dari 

apa yang mereka inginkan. ” At-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas bin Malik 
RA, dia berkata. 


y : JU 1 b jjij & %\ Jk ibi 

Cr! (j* 1 4))l <cJU ip! 

* *****'«»' 

5^* 01 Jb cjjaJi L^sLpI 

^ t l ’T 'f Ajip Al)l 4lil <JlS (4 -*»pLJ 


“Rasulullah SAWpemah ditanya, apakah al kautsar itu? Beliau 
menjawab, 7/m adalah sungaiyang diberikan Allah fcepadaku - 
yakni di dalam surga- Aimya lebihputih dari susu dan rasanya 
lebih manis dari madu. Di sana ada burung yang lehemya 
seperti leher onto. ’ Umar RA berkata, ‘Sungguh burung itu telah 
mendapatkan kenikmatan.’ Rasulullah SAW bersabda, ‘Yang 
memakannya lebih baikdarinya’ At-Tirmidzi berkata, “ Ini 


8 “ HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang sifat surga, bab: Tentang Sifat Burung 
Surga (4/680-681, no. 2542) dan dia mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits hasan 
gharib. 




adalah hadits hasan.” 

Ats-Tsa’labi meriwayatkan dari hadits Abu Darda, bahwaRasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga ada burung sebesar leher 
onta berbaris di tangan wali Allah. Salah satu burung berkata, ‘Hai 
wali Allah, aku dipelihara di tempatpemeliharaan di bawah arasy dan 
aku minum dari mata air tasnim. Maka makanlah aku. ’ Burung itu terns 
membanggakan dirinya di hadapan wali Allah tersebut hingga tergerak 
hati wali Allah tersebut untukmemakan salah satunya. Tiba-tiba burung 
itu jatuh di hadapan wali Allah tersebut dengan berbagai warna 
masakan. Maka wali Allah tersebut pun memakan apa yang 
diinginkannya. Apabila wali Allah tersebut sudah kenyang, tulang- 
belulang burung itu berkumpul dan terbang bebas seperti sedia kala di 
dalam surga. ’’ Umar berkata, “Sungguh burung itu telah mendapatkan 
kenikmatan.” Rasulullah SAW pun bersabda, "Orangyang memakannya 
lebih mendapatkan kenikmatan lagi darinya. ” 801 

Diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri RA, bahwaRasulullah SAW 
bersabda, ",Sesungguhnya di dalam surga ada satu jenis burung di antara 
berbagai jenis burung yang memiliki tujuh puluh ribu bulu. Tiba-tiba 
burung itu jatuh di atas talam seorang ahli surga. Kemudian dia 
menggoyangkan tubuhnya, maka keluarlah dari setiap bulu itu satu wama 
makanan yang lebih putih dari salju, lebih dingin dan lebih lembut dari 
yogut (keju) dan lebih nikmat dari madu. Tidak ada wama yang sama 
padanya. Maka ahli surga itupun memakan apa yang diinginkannya. 
Kemudian burung itu pergi dan terbang. ” 802 

Firman Allah SWT, “Dan (di dalam surga itu) ada 


801 Ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (6/155-156). 

802 Ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/156). 
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bidadari-bidadariyang bermata jeli. ” Dibaca dengan rafa ', nashab dan 
jar. 803 Ulama yang membaca dengan jar, yaitu Hamzah, A1 Kisa'i dan lainnya 
boleh jadi dia menganggapnya sebagai athaf kepada yakni 

berdasarkan makna. Sebab maknanya: Mereka mendapatkan kenikmatan 
dengan gelas-gelas, buah-buahan, daging dan bidadari. Demikian yang 
dikatakan oleh Az-Zajjaj. Boleh jadi juga dia menganggapnya sebagai athaf 
kepadaMaksudnya,merekaberadadalam “Jannah 

kenikmatan, ” dan bidadari, berdasarkan taqdir hadzful mudhaf 
(menghilangkan mudhaf). Seakan-akan dia berfirman, “Dan dalam menggauli 
bidadari.” 


A1 Farra 1 : 804 Jar karena mengikuti lafazh, sekalipun berbeda pada 
makna, sebab bidadari tidak dikelilingkan. Seorang penyair berkata, 805 

Jl Ussts-jj L»jj Ojj> ollilill \j» IS] 

Apabila para perempuan kaya muncul suatu hari * dan bercampur 
kening-kening dan mata-mata 

Mata tidak dapat dicampur, akan tetapi diberi celak. Quthrub 
berkata, “la di'athajkan kepada tanpa m engarfikanny a 

makna.” Dia juga berkata, ‘Tidak ada yang mengingkari bahwa bidadari- 
bidadari dikelilingkan atas mereka dan ini menjadi kenikmatan tersendiri bagi 
mereka.” 


803 Qira ‘ah yang mutawatir dari qira 'ah-qira ‘ah ini adalah qira ‘ah dengan rafa’ dan 
jar (khafadh) sebagaimana yang termaktub dalam Allqrta '(2/780 dan Taqrib An-Nasyr, 
h. 178. 

804 Lih. Ma ’aniAl Qur 'an (3/123). 

805 Dia adalah Ar-Ra’i An-Numairi. Bait syair ini telah dipaparkan sebelumnya. Lih. 
Syi’r Ar-Ra’iAn-Numairi, 156, tafsir Ath-Thabari (27/102), dan Ma’aniAl Qur'an, 
karya A1 Farra' (3/123). 




Barangsiapa yang menashabkannya, yaituAlAsyhabAl Uqaili, An- 
Nakha’i dan Isa bin Umar Ats-Tsaqafi, begitu juga yang termaktub dalam 
mushhafUbay, makaberdasarkan taqdk idhmarfi 'il (menyembunyikan fi’il). 
Seakan-akan Dia berfirman, “Dan mereka menikahi bidadari yang bermata 
jeli.” Mengartikan atas makna pada qira 'ah nashab ini juga bagus. Sebab, 
makna yuthaafu ‘alaihim adalahyw ’thaunahu (mereka diberikan itu).” 

Ulama yang membacanya dengan rafa ’, yaitu jumhur ulama —dan 
ini merupakan pilihan Abu Ubaid dan Abu Hatim— maka berdasarkan makna: 
wa ‘indahum huurun ‘iinun. Sebab, bidadari tidak dikelilingkan atas mereka. 

A1 Kisa‘i berkata, “Barangsiapa yang membaca dengan 

rafa ’ karena bidadari tidak dikelilingkan maka seharusnya begitu juga pada 
faakihah dan lahm. Sebab itu semua juga tidak dikelilingkan. Yang 
dikelilingkan hanya khamer.” 


Akhfasy berkata, “Boleh jadi diartikan secara tersirat, sebab 
maknanya: mereka memiliki gelas-gelas dan mereka memiliki bidadari yang 
bermata jeli. Boleh jadi juga di'athajkzn kepada jjj. Adapvrn sendiri 

adalah mubtada' dan khabamya adalah 'Jf*. Begitu juga 
j . Dimulai dengan na/drah karenakekhususan sifatnya.” 

Firman Allah SWT, Maksudnya, mitslu amtsaali (seperti 

* ^ i ^ M 

perumpamaan). Firman Allah SWT, oySCUl J}UI “ Mutiara yang 
tersimpan baik ’’Maksudnya,yangbelumpemahdisentuhtangandanbelum 
terkena debu. Artinya, lebih bersih dan lebih bersinar. Artinya, seperti itulah 
bagusnya tubuh mereka dari segala sudut. 


Firman Allah SWT, q U-» >?- “Sebagai balasan bagi 

apa yang telah mereka kerjakan. ” Maksudnya, pahala. Dinashabkan 
karena sebagai maf’ul lahu. Boleh juga sebagai mashdar, sebab makna 
OjuJi- o’Jjj } adalah mereka diberi balasan. 



Pembahasan tentang bidadari telah dipaparkan dal am surah Ath- 
Thur 806 dan lainnya. Anas RAberkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Allah 
menciptakan bidadari yang bermata jeli dari za’faran’”* 0 ' 1 

Khalid bin Walid RAberkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Sesungguhnya ada seorang laki-laki dari ahli surga memegang 
satu buah apel dari buah-buah apel surga. Tiba-tiba buah apel itu terbelah 
sendiri di tangannya. Lalu, dari apel itu keluar bidadari-bidadari yang 
seandainya dia memandang matahari niscaya matahari malu (redup) 
karena kecantikan bidadari tersebut, tanpa mengurangi —jumlah — 
buah apel’ 

Seorang laki-laki bertanya kepada Khalid bin Walid RA, “Hai Abu 
Sulaiman, sungguh ini sangal aneh. Buah apel itu tidak berkurang?” 

Khalid bin Walid menjawab, “Benar, seperti lentera yang darinya 
dinyalakan lentera lain dan beberapa lentera lainnya dan tidak berkurang. 
Allah Maha Kuasa atas apa yang Dia kehendaki.” 

Diriwayatkan dari IbnuAbbas RA, bahwa diaberkata, “Allah SWT 
menciptakan bidadari bermata jeli, dari jari-jemari kakinya sampai kedua 
lututnya dari za’faran, dari kedua lututnya sampai kedua payudaranya dari 
misik adzfar, dari kedua payudaranya sampai lehemya dari aribar asyhab (nama 
parfum), dan dari lehemya sampai kepalanya dari kapurputih. Bidadari itu 
memakai 70.000 perhiasan seperti tumbuhan Syaqa'iq An-Nu’man yang 


806 Lih. Tafsir ayat 20 dari surah Ath-Thuur. 

807 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalamAlJami ’Ash-Shaghir, no. 3934, dari 
riwayat Ath-Thabrani, dari Abu Umamah RA dan dia memberi kode hasan untuk hadits 
ini. Al-Manawi berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan dari Abu Umamah oleh Ad- 
Dailami.” As-Suyuthi juga menyebutkan hadits ini dalamAlJami 'AlKabir dari riwayat 
Ibnu Abi Hatim, dan Ath-Thabrani dari Abu Umamah RA dalamAlJami 'AlKabir (3/ 
1704). 




berwamamerah. Apabilabidadari itu datang maka waj ahnya bercahaya seperti 
matahari bagi penduduk dunia. Apabila bidadari itu berbalik maka hatinya 
dapat terlihat karena begitu tipis pakaian dan kulitnya. Di kepalanya terdapat 
tujuh puluh ribu kuncung (rambut di bagian depan kepala) dari misik adzfar. 
Setiap kimcung ada pelayan perempuan yang mengangkat kuncungnya. 
Bidadari itu berseru, ‘Inilah pahala untuk para kekasih. 
Ojiljy ijilf LLj “Sebagai balasan bagi apa yang telah mereka 
kerjakan. ” 

Finnan Allah SWT, |£J ojLLzS V ‘‘Mereka 

tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak pula 
perkataan yang menimbulkan dosa. "Ibnu Abbas RAberkata, “Perkataan 
batil dan perkataan dusta.” Al-Laghw adalah perkataan yang sia-sia, 
sedangkan at-ta 'tsiim adalah mashdar dari atstsamtuhu. Artinya, aku 
katakan kepadanya, “kamu berdosa.” 

Menurut Muhammad bin Ka’ab. maksud I* & artinya sebagian 
mereka tidakmengatakan berdosa kepada sebagian lairmya. Menurut Mujahid, 
maksud Q ji ' rX <j adalah celaan dan perkataan dosa 

Finnan Allah SWT, t I yi-"- "Jj “Akan tetapi mereka 
mendengar ucapan salam. ” ^5 dinashabkan dengan j /v-s atau 
istitsna ' munqathi ’. Maksudnya, laakin yaquuluuna qiilan atau 
yasma ’uuna qiilan (akan tetapi mereka mengatakan perkataan, atau mereka 
mendengar perkataan). 

i i dxnashab keduanyadengan alqaul. Maksudnya, illaa 
annahum yaquuluuna al khaira (kecuali mereka mengatakan yang baik). 
Atau karena mashdar. Maksudnya, illaa an yaquulu ba ’dhuhum li ba ’dhin 
salaaman (kecuali sebagian mereka mengatakan kepada sebagian lainnya: 
salam). Atau sebagai sifat bagi yj. Sedangkan i keduaadalah badal 

(pengganti) dari yang pertama. Maknanya: Kecuali sedikit yang selamat di 
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dalamnya dan kesia-siaan. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah para malai kat 
memberi penghormatan kepada mereka, atau Tuhan mereka memberi 
penghormatan kepada mereka. 


Finnan Allah: 
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“Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan 
itu. Berada di antara pohon bidarayang tidak berduri, dan 
pohonpisangyang bersusun-susun (buahnya), dan naungan 
yang terbentang luas, dan air yang tercurah, dan buah-buahan 
yang banyak,yang tidak berhenti (buahnya) dan tidak 
terlarang mengambilnya, dan kasur-kasur yang tebal lagi 
empuk. Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari- 
bidadari) dengan langsung, dan Kami jadikan mereka gadis- 
gadisperawan, penuh cinta lagi sebaya umurnya, (Kami 
ciptakan mereka) untuk golongan kanan, (yaitu) segolongan 
besar dari orang-orang yang terdahulu, dan segolongan besar 
pula dari orangyang kemudian. ” Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 27-40) 



Firman Allah SWT, v*^ 9 ^ “ Dan 

^ < 

golongan kanan, alangkah bahagianyagolongan Jcanan itu. "Allah SWT 
kembali menyebutkan kedudukan golongan kanan, yang mana mereka adalah 
orang-orang yang beriman paling dahulu, sebagaimana yang telah disebutkan. 
Pengulangan ini untuk mengagungkan kenikmatan yang mereka dapatkan. 

A 9* m 

Firman Allah SWT, j-^ <4 "Berada di antara pohon 

bidara yang tidak berduri. ” Maksudnya berada di antara pohon-pohon 
bidara yang duri-durinya telah dipotong. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu 
Abbas RA dan lainnya. 

Ibnu A1 Mubarak menyebutkan: Shafwan menceritakan kepada 
kami, dari Sulaim bin Amir, dia berkata, “Para sahabat Rasulullah SAW 
berkata, ‘Sesimgguhnya orang-orang Arab pedalaman dan pertanyaan- 
pertanyaan mereka banyak mendatangkan manfaat untuk ka mi . ’ Suatu haii, 
seorang Arab pedalaman datang, lalu dia berkata, ‘ Wahai Rasulullah, Allah 
telah menyebutkan sebuahpohon yang dapat menyakiti di dalamAl Qur'an, 
padahal aku mengira di dalam surga itu tidak ada pohon yang dapat menyakiti 
ahliswga?’ 

Rasulullah SAW bertanya, 'Pohon apa itu? ’ Orang Arab pedalaman 
itu berkata, ‘Sidr (bidara). Sesungguhnya pohon ini memiliki duri yang 
menyakitkan. ’ Maka Rasulullah SAW bersabda, ‘Bukankah Dia berfirman, 

A *4 # 

jJum j ‘Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri. ’Allah 
telah memotong durinya, lalu menjadikan di tempat setiap duri itu sebiji 
buah. Di sana muncul buah yang dari buah itu ada tujuh puluh dua 
wama makanan yang berbeda-beda ’. ” 80 * 


*°* Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya, (4/288), A1 Alusi dalam 
Ruh Al Ma ’ani (8/319), dari riwayat Hakim dan dia menganggapnya shahih, dan A1 
Baihaqi dari Abu Umamah RA. 




Abu A1 Aliyah dan Adh-Dhahhak berkata, “Kaum muslimin 
memandang ke Waj, sebuah lembah di Tha'if yang subur. Mereka kagum 
dengan pohon sidmya (pohon bidaranya). Mereka pun berkata, ‘ Andai kita 
memiliki seperti ini. ’ Makaturunlah ayat ini.” 


Adh-Dhahhak, Mujahid dan Muqatil bin Hayyan berkata, 

(6 • • 

J 4 -? <4 maksudnya yang dimuliakan, hampir sama dengan apa yang 

kami sebutkan dal am riwayat” Menurut Sa’id bin Jubair, buahnya lebih besar 

dan Qilal. Hal ini telah dipaparkan dalam surah An-Najm, pada finnan Allah 

SWT, .1 Sj I** -up ("Yaitu) di Sidratul Muntaha. ” 809 Buahnya seperti 

Qilaq Haj ar berdasarkan hadits Anas RA dari Rasulullah SAW. 

*4 V 

Finnan Allah SWT, "Dan pohon pisang yang 

bersusun-susun (buahnya). ” adalah syajaratul mauz (pohon pisang). 

Bentuk tunggalnya adalah thalhah. Demikian yang dikatakan oleh sebagian 
besar ahli tafsir, seperti AliRA, Ibnu Abbas RA dan lainnya. 

Hasan berkata, “Bukan pohon pisang, akan tetapi pohon yang 
memiliki naungan yang sejuk.” A1 Fana'* 10 dan Abu Ubaid berkata, ‘Tohon 
besar berduri.” Artinya, setiap pohon besar yang banyak durinya. 


Menurut Az-Zajjaj, bolehjadi pohon itu ada di dalam surga, namun 
duri-durinya telah dibuang. MenurutAz-Zajjaj juga,bahwa plL adalah pohon 
seperti pohon Ummu Ghailan yang memiliki cahaya yang sangat indah. Mereka 
diajak dialog dan dijanjikan dengan sesuatu seperti sesuatu yang mereka sukai. 
Akan tetapi keutamaannya atas sesuatu yang ada di dunia seperti keutamaan 
seluruh sesuatu yang ada di dalam surga atas sesuatu yang ada di dunia. 


809 (Qs. An-Najm [53]: 14). 

810 Lih. MajazAl Qur 'an (karya Abu Ubaidah (2/250), dan Ma ’aniAl Our 'an, karya 
AlFarra* (3/124). 




As-Suddi berkata, ‘Tohon Thalh surga adalah pohon Thalh dunia, 
akan tetapi pohon Thalh surga memiliki buah yang lebih manis dari madu.” 

Ali binAbi Thalib RAmembacanya ££^3 , 811 yakni dengan 

* „ * J.*' 

huruf ‘ain. Lalu diamembaca finnan Allah SWT ini: “Dan 

pohon-pohon korma yang mayangnya lembut. ” 812 Akan tetapi ini 
menyalahi mushhaf. 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa ada orang yang membaca di 
hadapan Ali bin Abi Thalib RA, Maka Ali RA berkata, “Ada 

^ ^ it/ 

apa dengan ath-thalh? Sesungguhnya bacaannya adalah 
Kemudian diamembaca firman Allah SWT, ‘Yangmempunyai 

mayangyang bersusun-susun. ” 813 Lalu ada yang berkata kepada Ali RA, 
“Apakahkitabolehmengubahnya?”Ali RAmenjawab, “A1 Qur'anitutidak 
boleh dicela dan tidak boleh diubah.” 


Ali RA memilih qira ‘ah ini namun dia tidak berpendapat 
menetapkannya dalam mushhaf karena menyalahi apa yang telah disepakati. 
Demikian yang dikatakan oleh A1 Qusyairi. 

Abu Bakar A1 Anbari meriwayatkan, dia berkata: Ayahku 

menceritakan kepadaku, dia berkata: Hasan bin Arafah meneeritakan kepada 

kami, Isa bin Yunus menceritakan kepada kami, dari Muj alid, dari Hasan bin 

Sa’ad, dari Qais bin Ubad, dia berkata, “Aku membaca di dekat Ali RA atau 

* * Tr, 

dibacakan kepadaku di dekat Ah RA-Mujalid ragu-ragu-: Cr- 3 - 

Maka Ali RA berkata, ‘Ada apa dengan ? ’ Apakah kamu tidak membaca 

Kemudian Ali RAmembaca firman Allah SWT, QL GL ‘Yang 

mempunyai mayangyang bersusun-susun. ’ 814 


Qira ‘ah ini bukan qira ‘ah yang mutawatir. 
,,J (Qs.Asy-Syu’araa‘ [26]: 148). 

* 13 (Qs. Qaaf [50]: 10). 

* M (Qs. Qaaf [50]: 10). 
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Mujalid pun berkata kepadaAliRA, ‘Hai Amirul Mu'minin, apakah 
kami boleh menghapusnya dari mushhaf?’AJi RAmenjawab, ‘Tidak. Al Qur'an 
tidak boleh dicela sekarang’.” 

Abu Bakar A1 Anbari berkata, “Maknanya bahwa dia kembali 
kepada apa yang ada di dalam mushhaf dan yakin bahwa itulah yang benar 
dan membatalkan apa yang dikatakannya.” 

Al mandhuud artinya yang bersusun, yang disusun awalnya sampai 
akhimya. Tidak ada bagian yang nampak keluar. Semuanya tersusun rapi. 
An-nadhd artinya ar-rashsh dan al munadhdhah artinya al marshuush 
(tersusun). 


Masruq berkata, “Pohon-pohon surga, dari akar sampai dahannya 
tersusun. Seluruhnya adalah buah. Setiap kali satu buah dimakan maka buah 
yang lebih baik muncul di tempatnya.” 


j * 

Firman Allah SWT, “Dan naunganyangterbentang 

luas. ” Maksudnya, selalu dan selamanya. Tidak akan hilang dan tidak akan 
terhapus oleh matahari. Sama seperti firman Allah SWT, iXp JJ y jjt 
liTLl ;li jJj jl. vJuS” “Apakah kamu tidak memperhatikan 


(penciptaan) Tuhanmu, bagaimana Dia memanjangkan (dan 
memendekkan) bayang-bayang; dan kalau dia menghendaki niscaya Dia 
menjadikan tetap bayang-bayang itu. ” 815 Yakni di waktu pagi, yaitu antara 
sinar matahari mulai muncul sampai terbit matahari, sebagaimana y ang telah 
dijelaskan dalam tafsir ayat ini. 


Surga seluruhnya adalah naungan, tidak ada matahari. Rabi’bin Anas 
berkata, ‘ “Yakni naungan arasy.” Amru bin Maimun berkata, “Panjangnya sama 
dengan jarak peijalanan seribu tahun.” Abu Ubaidah berkata, “Orang Arab 


815 (Qs. AlFurqaan[25]: 45). 






berkata untuk masa yang lama dan umur yangpanjang, juga sesuatu yang 
tidakterputus: mamduud .” 


Dalam ShahihAt-Hrmidzi dan lainnya dari hadits Abu Hurairah 
RA, dari Rasulullah SAW: 

tLg.*JaJL V ^ ji—J ® 

(Vj£L~» *.Uj ijiui JJ?j) 01 j 


"Dan di dalam surga ada sebuah pohon yang seorang 
penunggang kuda berjalan di bawah naungannya selama 
seratus tahun belum juga sampai ke akhir naungan. Silakan 
kalian baca firman Allah SWT, ‘Dan naungan yang terbentang 
luas. Dan air yang tercurah 

A 4 

Firman Allah SWT, yj>^. *L»j "Dan air yang tercurah. ” 
Maksudnya, mengalir tanpa pemah berhenti. Asal makna as-sakb adalah ash- 
shabb (tertuang). Dikatakan, sakaba.hu sakban. As-Sukuub: inshaabuhu 
(tertuangnya). Dikatakan, sakaba sukuuban. Insakaba insikaaban, artinya 
air yang tertuang, mengalir siang dan malam, bukan di parit-parit lagi tidak 
terputus dari mereka. 

Bangsa Arab adalah penduduk pedalaman dan negeri yang panas. 
Sungai-sungai di negeri mereka sangat jarang. Bahkan untuk mendapatkan 
air mereka harus mengambilnya dengan menggunakan timba dan tali. Maka 
mereka dijanjikan di dalam surga suatu keadaan yangberbeda dan diceritakan 
kepada mereka sebab-sebab kenikmatan yang sudah dikenal di dunia, yaitu 
pohon-pohon dan naungannya, air dan sungai yang terns mengalir. 


116 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir A1 Qur'an (5/400, no. 3292). Dia 
berkata tentang hadits ini, “Ini adalah hadits hasan shahih.” 
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Finnan Allah SWT, “Dan buah-buahan yang 

banyak. ” Maksudnya, bukan sedikit lagi jarang, seperti yang ada di negeri 
mereka. Finnan Allah SWT, }p $ “Yang tidak berhenti (buahnya )." 
Maksudnya, tidak berhenti buahnya kapanpun, seperti berhentinya buah 
musim panas pada musim dingin. % “Dan tidak terlarang 

mengambilnya. ” Maksudnya, tidak dilarang mengambilnya seperti buah- 
buahan dunia. 

Ada yang mengatakan bahwa maksud adalah tidak 

terhalang orang yang menginginkannya karena ada durijauh atau adapagar. 
Akan tetapi, apabila seorang hamba menginginkannya maka buah itu menHpkat 
hingga dia dapat mengambilnya. Allah SWT berfirman, dJ&j 

"Dan buahnya dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya. ” 817 

Adajuga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tidak terputus 
dengan sebab waktu dan tidak terhalang dengan sebab harga. Wallaahu a ’lam. 

Firman Allah SWT, “Dan kasur-kasuryang tebal 

lagiempuk. ’’ At-Tirmidzi meriwayatkan dariAbu Sa’idRA, dari Rasulullah 
SAW, tentang finnan Allah SWT, ^ At, beliau bersabda, "Tingginya 

sungguh seperti jarak antara langit dan bumi, perjalanan lima ratus 
tahun. ”® 18 At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits gharib yang kami tidak 
mengenalnya kecuali dari hadits Risydin bin Sa’ad” 

Sebagian ahli ilmu berkata tentang tafsir hadits ini, “Kasur-kasur 
pada tingkatan-tingkataa Jarak antara satu tingkatan sepertijarak antara langit 
dan bumi.” 

Ada yang mengatakan bahwa kasur-kasur di sini adalah kata 


* 17 (Qs. A1 Insaan [76]: 14). 

111 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/401, no. 3294). Dia berkata 
tentang hadits ini, “Ini adalah hadits gharib.” 



pinjaman untuk perempuan-perempuan yang ada di surga. Walaupun tidak 
ada penyebutan tentang mereka sebelumnya, akan tetapi firman-Nya, 

* * 4 ^ 

'<*Ji-Jij adalah sebagai petunjuk, sebab di kasurlah tempat perempuan- 
perempuan. Maka maknanya: Dan perempuan-perempuan yang memiliki nilai 
tinggi dalam hal kecantikan dan kesempumaan. Dalilnya adalah finnan Allah 
SWT selanjutnya, iLzil bj “Sesungguhnya Kami menciptakan 

mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung. ” Maksudnya, Kami ciptakan 
mereka secara langsung dan Kami buat mereka secara langsung. Orang Arab 
sendiri biasa menyebut perempuan dengan firaasy (kasur), libaas (pakaian) 
dan izaar (sarung). Allah SWTjugaberfirman, j^J "Mereka itu 

adalah pakaian bagimu.” 819 

Kemudian ada yang mengalakan bahwa dengan demikian hunna di 
sini artinya bidadari bermata jeli. Makna: Kami menciptakan mereka tanpa 
lewat persalinan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah kaum 
perempuan Bani Adam. Maknanya: Kami menciptakan mereka dengan ciptaan 
barn, yaitu dikemhalikan. Artinya, Kami kembalikan mereka kepada usia muda 
dan kecantikan yang sempuma. Makna ayat: Kami ciptakan perempuan tua 
dan anak perempuan dengan penciptaan yang sama. Namun mereka 
disembunyikan dan tidak disebutkan sebelumnya, sebab mereka masuk dalam 
golongan kanan. Selain itu, karena kasur adalah kata pinj aman untuk kaum 
perempuan sebagaimana yang telah dijelaskan. 

Diriwayatkan dari Rasulullah SAW tentang firman Allah SWT, 
flVsj bj "Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari- 

bidadari) dengan langsung, ” beliau bersabda, "Di antara mereka ada 
yang perawan dan ada yang janda. ” 820 

819 (Qs. A1 Baqarah [2]: 187). 

820 Hadits ini disebutkan oleh A1 Alusi dalam Ruh Al Ma 'ani (8/320), dari riwayat 


Surah Al Waaqi’ah 




Ummu Salamah RA berkata, “Aku pemah bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang firman Allah SWT, ^ UliJ bj 

bljjl 15 _)p IjSo! “SesungguhnyaKamimenciptakan mereka (bidadari- 
bidadari) dengan langsung, dan Kami jadikan mereka gadis-gadis 
perawan, penuh cinta lagi sebaya umumya. ” 

Beliau menjawab, ‘Hai Ummu Salamah, mereka adalah 
perempuan-perempuanyangmeninggal dunia di usia tua, beruban, mata 
berair lagi kabur dan belekan (kotoran mata). Allah menjadikan mereka 
setelah tua menjadi gadis-gadis sebaya umumya’ 

An-Nahhas menyebutkan dari Anas RA, An-Nahhas berkata, 
“Ahmad bin Amru menceritakan kepada kami, Amru bin Ah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: AbuAshim menceritakan kepada kami, dari Musa 
bin Ubaidah, dari Yazid Ar-Raqqasyi, dari Anas bin Malik RAsecara marju 
»IibJ bj ‘Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari- 

bidadari) dengan langsung, ’ 

Dia berkata, ‘Mereka adalah perempuan-perempuan tua ubanan 
dan belekan. Mereka di dunia dalam keadaan mata berair dan belekan’ 

Musayyib bin Syarik berkata, “Rasulullah SAW bersabda tentang 
firman Allah SWT, -jLliJ bj 'Sesungguhnya Kami menciptakan 

mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung, ’ 

‘Mereka adalah perempuan-perempuan tua dunia yang Allah 
ciptakan menjadi ciptaan baru. Setiap kali suami mereka mendatangi 
mereka, suami mereka itu mendapati mereka dalam keadaan perawan. ’ 


Ath-Thabrani dan Ibnu Abi Hatim. 

821 Secara makna hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang 
tafsir, dari Anas RA (5/402). Hadits ini juga disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya 
(4/291) dan A1 Alusi dalam Ruh AlMa ’ani (8/320). 
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Ketika Aisyah RAmendengar sabda ini, dia pun berkata, ‘Duhh 
sakitnya. ’ Maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya, ‘Di sana tidak ada 
rasa sakit V* 822 

adalah bentuk jamak dari ‘ aruub . Ibnu Abbas RA, Mujahid 
dan lainnya berkata, “Al ‘Urub artinya al ‘awaasyiq li azwaajihinna (penuh 
cinta teriiadap suami mereka).” Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga bahwa 
maksudnya adalah al ‘uruub al malaqah (sebaya usia lagi penuh cinta). 
Ikrimah: alghanjah (genit). IbnuZaid: Itu dalam bahasa penduduk Madinah, 
sedangkan dalam bahasa penduduk Makkah adalah asy-syaklah.”* 23 

Diriwayatkan dari Zaid bin Aslam bahwa artinya adalah al hasanah 
al kalaam (bagus perkataannya). Diriwayatkan dari Ikrimah dan Qatadah: 
Al ‘Urub artinya al mutahabbibaat ilaa azwaajihinna (yang sangat mencintai 
suaminya). Diambil dari a ‘raba yang artinya jelas. Al ‘Uruub artinya 


yang bagus. 

Ada juga yang mengatakan bahwa artinya adalah al huasanah at - 
taba ’ul (berlaku baik terhadap suami), agar dia menjadi istri yang sangat 


Ja’farbinMuhammad meriwayatkan dari ayahnya, dari kakeknya, 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda tentang firman Allah SWT, ejp, 
‘Perkataan mereka adalah berbahasa Arab V* 824 


Hamzah dan Abu Bakar, dari Ashim membaca ‘urban, yakni dengan 
huruf ra 'berharakat sukun,* 25 sedangkan lainnya membaca dengan huruf ra ' 


822 HR. At-Tiimidzi secara makna dalam pembahasan tentang tafsir (5/402). 

823 Lih. Lisan Al ‘Arab, (entri: syakala). 

824 Ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/292), danAl Alusi dala mRuhAl 
Ma ’ani (8/321), dari riwayat Ibnu Abi Hatim. 

825 Qira ‘ah dengan huruf ra ‘ berharakat sukun ini adalah qira 'ah tujuh sebagaimana 
yang termaktub dalam Al Iqna ’(2/780), dan Taqrib An-Nasyr, h. 92. 


i Surah A! Waaqi’ah 



berharakat dhammah. Kedua qira 'ah ini boleh pada bentuk jamak pola 
fu ’uul. 

Firman Allah SWT, C\j>\ “Sebaya umurnya. ” Maksudnya, sama 
waktu kelahiran. Usia mereka adalah tiga puluh tiga tahun. Dikatakan pada 
kaum perempuan, atraab. Sedangkan dikatakan pada kaum laki-laki, aqraan. 
Orang Arab suka dengan perempuan yang sudah melewati masa remaja dan 
mulai memasuki masa dewasa. 

Adajugayangmengatakan bahwamaksud £\j\ adalahamtsaalan 
wa asykaalan (serupa dan sama postur tubuh). Demikian yang dikatakan 
oleh Mujahid. Menurut As-Suddi, maksudnya adalah atraab filakhlaaq laa 
tabaaghudha bainahum wa laa tahaasuda (sama dalam akhlak, tidak ada 
kebencian di antara mereka dan tidak ada kedengkian) 

Firman Allah SWT, *--» “Kami ciptakan mereka 
untukgolongan kanan. "Ada yang mengatakan, bidadari bermatajeli itu 
untuk orang-orang yang beriman lebih dahulu dan bidadari yang perawan dan 
sebaya umurnya itu untuk golongan kanan. 

Firman Allah SWT, o o? h *B 
“Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu, dan segolongan 
besar pula dari orang yang kemudian. ” Firman Allah SWT ini kembali 
kepada firman Allah SWT, "Dan golongan 

kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu. ” Maksudnya: Mereka 
adalah 04 OiJjSlI "Segolongan besar dari 

orang-orang yang terdahulu, dan segolongan besar pula dari orang yang 
kemudian. ” Maknanya telah dijelaskan sebelumnya 

Abu A1 Aliyah, Mujahid, Atha' bin Abi Rabah dan Adh-Dhahhak 
berkata, “*B yakni orang-orang yang terdahulu umat ini. 
04A cr? yakni orang-orang kemudian umat ini. Hal ini ditunjukkan 
oleh riwayat dari Ibnu Abbas RAtentangayat ini: £ iBj *B 


Tafsir Al Qurthubi 

^ .. 




b-jh^ Rasulullah SAW bersabda, "Mereka seluruhnya adalah dari 
* 

umatku. ” 

A1 Wahidi berkata, “Penghuni surga terbagi menjadi dua bagian: 
satu bagian adalah dari umat-umat terdahulu dan satu bagian dari umat ini 
(umat Muhammad SAW). Akan tetapi riwayat ini dibantah oleh riwayat yang 
disebutkan oleh Ibnu Majah dal am Sunannya dan At-Tirmidzi dalam Jami ’ 
Ash-Shagir, dari Buraidah bin Khashib RA, dia berkata, ‘Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Ahli surga ada seratus dua puluh baris. Delapan puluh bans 
darinya terdiri dari umat ini dan empat puluh terdiri dari umat-umat 
lainnya\ ,m6 Abu Isa berkata, “Ini adalah hadits hasan” 

Lafazh 3jS dibaca rafa ’ sebagai mubtada ‘ atau karena khabar si fat 
dihilangkan. Sebenamya: li ashhaabilyamiin tsullataan: tsullatun min 
haa ‘ulaa 4 wa tsullatun min haa 'ulaa 4 (golongan kanan ada dua golongan: 
golongan dari orang-orang ini dan golongan dari orang-orang itu). Yang pertama 
adalah umat-umat terdahulu dan kedua adalah umat (Muhammad) ini, menurut 
pendapat yang kedua. 


,26 HR. Ibnu Majah dalam pembahasan ten tang zuhud, bab: Sifat Umat Muhammad 
SAW (2/1434, no. 4289), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang sifat surga, bab: riwayat 
tentang barisan ahli surga (4/681, no. 2546), Ad-Darimi dalam pembahasan tentang 
bersikap lembut, bab: no. Ill, dan Ahmad dalam Al Musnad (1/453). 


Surah Al Waaqi’ah 




Firman Allah: 



“Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu. Dalam 
(siksaan) angin yang amat panas dan air yang punas yang 
mendidih, dan dalam naungan asap yang hitam. Tidak sejuk 
dan tidak menyenangkan. Sesungguhnya mereka sebelum itu 
hidup bermewah-mewah. Dan mereka terus-menerus 
mengerjakan dosayang besar. Dan mereka selalu mengatakan, 
‘Apakah apabila kami mati dan menjadi tanah dan tulang 
belulang, apakah sesungguhnya kami benar-benar akan 
dibangkitkan kembali?, apakah bapak-bapak kami yang 
terdahulu (dibangkitkanpula)?’Katakanlah, \Sesungguhnya 
orang-orang yang terdahulu dan orang-orang yang 
terkemudian, benar-benar akan dikumpulkan di waktu tertentu 


| Tafsir A1 Qurthubi 




pada hariyang dikenaL Kemudian sesungguhnya kamu hai 
orangyang sesat lagi mendustakan, benar-benar akan 
memakanpohon zaqqum, dan akan memenuhiperutmu 
dengannya. Sesudah itu kamu akan meminum air yang sangat 
punas. Maka kamu minum seperti onto yang sangat haus 
minum. Itulah hidangan untuk merekapada hari 
Pembalasan’ (Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 41-56) 


Firman Allah SWT, julll “Dan 
golongan kiri, siapakah golongan kiri itu.” Allah SWT menyebutkan 
kedudukan ahli neraka dan menamakan mereka dengan juidT dJJ ?I 
(golongan kiri), sebab mereka akan mengambil buku catatan mereka dengan 
tangan kiri mereka. Kemudian Allah SWT membesarkankisah mereka dalam 
bala dan adzab. Dia berfirman, juijT X» “ Siapakah 


golongan kiri itu. Dalam (siksaan) anginyangamatpanas.” As-samuum . 

artinya angin panas yang masuk ke dalam tubuh. Maksudnya di shn adalah 

* 

panasnya api neraka dan kobarannya. >5^3 “ Dan air yang panas yang 
mendidih.” Maksudnya, air panas yang panasnya sampai puncak. Apabila 
hati dan tubuh mereka telah terbakar api, mereka segera teijun ke air itu, 
seperti orang yang langsung terjunke dalam airkarenaterkenaapi agarpadam. 
Namun mereka menemukan air itu juga panas, bahkan sangat panas dan 
mendidih. Hal ini juga telah dipapaikan dalam surah Muhammad pada firman 


Allah SWT, 






'X* 1 jXLj “Dan diberi minuman 


dengan air yang mendidih sehingga memotong-motong ususnya.”* 21 


Firman Allah SWT, & fa “Dan dalam naungan asap 

yang hitam.” Mereka segera menuju naungan karena anginpanas itu, 


127 (Qs. Muhammad [47]: 15). 




sebagaimana penduduk dunia segera menuju naungan, namun temyata mereka 
menemukan naungan itu adalah naungan yahmuum, yaitu asap neraka 
Jahanam yang sangat hitam. Demikian yang diriwayatkan dan Ibnu Abbas, 
Mujahid dan lainnya. 

Dalam bahasa, yahmuum j uga berarti hitam yang sangat pekat. Kata 
ini berpola yaf’uul. Asalnya adalah al hamm yang artinya asy-syahm al 
musawwad (lemak yang menghitam) akibat terbakar api. 

Ada yang mengatakan bahwa kata itu diambil dan alhumam yang 
berarti arang. Adh-Dhahhak berkata, “Api neraka itu hitam, penghuninya juga 
hitam dan seluruh yang ada di sana berwama hitam.” Diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas RA, bahwa api neraka itu berwama hitam. 

Ibnu Zaid berkata, “Alyahmuum adalah sebuah gunung di dalam 
Jahanam yang naungannya dijadikan tempat berlindung oleh ahli neraka.” 

Firman Allah SWT, ijC Y “Udaksejuk” akantetapi panas, sebab 
naungan itu dari asab nereka Jahanam. Vj “ Dan tidakmenyenangkan.” 

Maksudnya, tidak nyaman. Demikian yang diriwayatkan dari Adh-Dhahhak. 
Sa’id bin Musayyab berkata, “Maksudnya adalah tidak bagus 
pemandangannya. Setiap sesuatu yang tidak ada kebaikan padanya tidak 
disebut kariim.” 

* * . 

Ada yang mengatakan bahwa maksud JrJ adalah 

naungan dari api nereka Dengan naungan itu mereka diadzab. Sama seperti 
firman Allah SWT, jjlllt “ Bagi mereka 

lapisan-lapisan dari api di atas mereka dan di bawah mereka pun lapisan- 
lapisan (dari api).”* 2S 


828 (Qs. Az-Zuxnar [39]: 16). 
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Firman Allah SWT, iU* j? \J>€ 

“Sesungguhnya mereka sebelum itu hidup bermewah-mewah .” 
Maksudnya, mereka layak mendapatkan siksaan ini karena mereka di dunia 



a 6* 

hidup nikmat dengan yang haram. Al mutraf artinya . Demikian yang 

diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan lainnya. As-Suddi berkata, 
maksudnya musyrikiin (orang-orang yang menyekutukan Allah).” 

Firman Allah SWT, J* Ojs& “ Dan mereka 


terus-menerus mengerjakan dosa yang besar. ” Maksudnya, menetapi 
kesyirikan. Demikian yang diriwayatkan oleh Hasan, Adh-Dhahhak dan Ibnu 
Zaid. Qatadah dan Mujahid berkata, “Artinya adalah dosa besar yang mereka 
tidak bertobat darinya.” 


Menurut Asy-Sya’bi, dosa itu adalah sumpah palsu yang termasuk 
di antara dosa-dosa besar. Dikatakan, hanatsa fiiyamiinih, artinya tidak 
meniinailcan janji dan tnemhatal kann ya. Mereka jugabersumpah bahwa tidak 
ada kebangkitan dan berhala-berhala itu adalah sekutu-sekutu Allah. Itulah 
dosa besar mereka. Allah SWT berfiiman tentang mereka, J_f>- Mj 

2iT S ~ t jjy -j* "Mereka bersumpah dengan nama Allah 
dengan sumpahnya yang sungguh-sungguh: ‘Allah tidak akan 
membangkitkan orangyang matC .” 829 Dalam sebuah riwayat disebutkan: 
Mereka melakukan perbuatan yang menjatuhkan diri mereka sendiri, yaitu 
dosa. 

Firman Allah SWT, UL 1 "Dan mereka 

selalu mengatakan, ‘Apakah apabila kami mati' .” Ini adalah pemyataan 
pengingkaran dari mereka terhadap perkara kebangkitan dan pendustaan 
terhadapnya. Maka Allah SWT berfirman, "Katakanlah, ” kepada 

mereka, hai Muhammad, sluj "Sesungguhnya orang- 

* 


829 (Qs. An-Nahl [16]: 38). 




orangyang terdahulu dan orang-orangyang terkemudian, ” dari kalian, 

f y** f 'y- Jj “Benar-benar akan dikumpulkan di 

/ / 

waktu tertentu pada hari yang dikenal. ” Yang dimaksudkan adalah hari 
kiamat 


Makna firman ini adalah sumpah. Adanya huruf lam pada firman 
Allah SWT, jmenipakan dalil sumpah secara makna. Maknanya: 
Sesungguhnya kalian benar-benar dikumpulkan, sebagai sumpah yang benar 
yang berbeda dengan sumpah kalian yang batil. 

Firman Allah SWT, t£j j^ol p “Kemudian 

sesungguhnya kamu hai orangyang sesat, ” dari petimjuk, 

“Lagi mendustakan, ” dengan kebangkitan, ^ Qjffi 

"Benar-benar akan memakan pohon zaqqum. ’’ Sebuah pohon yang 
bentuknya sangat jelek dan rasanya sangat tidak enak. Pohon inilah yang 
disebutkan dalam surah Ash-Shaaffaat. 830 Firman Allah SWT selanjutnya, 
bjUR QjilLii "Dan akan memenuhi perutmu dengannya." 
Maksudnya, dengan pohon itu, sebab yang dimaksud dari asy-syajar 
adalah asy-syajarah (pohon). Boleh juga cr? pertama adalah tambahan. 831 
Boleh juga maf’ulnya dihilangkan. Seakan-akan Dia berfirman, 
vyj J* & bjffi "Benar-benar akan memakan dari pohon 

zaqqum, ” sebagai makanan (pokok). Sedangkan >*j3j ^ adalah sifat bagi 
fr-Z *. Apabila diperkirakan jar adalah tambahan maka sifat di/iasAabkan 
atas dasar makna, atau dyarican alas dasar lafezh. Apabila diperidrakan maf’ul 
dihilangkan maka tidaklah posisi sifat kecuali pada posisi jar. 


830 Lih. Surah Ash-Shaaffaat ayat 62. 

831 Kami sering memperingatkan bahwa tidak ada di dalam A1 Qur'an satu huruf 
tambahanpun, sebab setiap huruf di dalamnya memiliki hikmah yang sangat tinggi 
yang terkadang tidak dapat dipahami oleh akal kita, karena akal kita ini sangat pendek. 
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Finnan Allah SWT, *3* bA£* “Sesudah itu kamu akan 

* 

meminum. ” Maksudnya, atas pohon zaqqum, atas makan atau atas pohon, 
sebab pohon bisa dianggap mudzakkar dan bisa juga mu 'annats. 

‘‘Airyang sangatpanas." Maksudnya, air yang sangat mendidih, yakni air 
nanahahlineraka. Maknaayat: Panasnya pohon zaqqum yang mereka makan, 
di samping rasa lapar yang amat sangat menimbulkan rasa dahaga. Mereka 
pun meminum air yang mereka sangka akan dapat menghilangkan rasa haus. 
Namun mereka menemukan air itu sangat panas lagi mendidih. 

Firman Allah SWT, Ciji. byj& “Maka kamu minum 
seperti onta yang sangat haus minum. ” Qira 'ah Nafi’, Ashim dan Hamzah 
adalah yakni dengan huruf syin berharakat dhammah. Sedangkan 

qira 'ah lainnya dengan huruf syin berharakat fathah. Keduanya merupakan 
bahasa yang bagus. Orang Arab berkata, “ Syaribtu syurban wa syarban 
wa syirban wa syuruban. 

Abu Zaid berkata, “Aku mendengar orang Arab mengatakan dengan 
huruf syin berharakat dhammah, fathah dan kasrah. Namun dengan harakat 
fathah adalah bentuk mashdar yang benar. Sebab, setiap mashdar dan 
Vata yangmemiliki tigahurufasalnya adalah fa lun. TidakkahAnda lihat bahwa 
Anda mengembalikannya kepada makna satu kali. Maka Anda berkata dengan 
polayh ’lah, seperti syarbah. Sedangkan dengan harakat dhammah adalah 
bentuk isim.” 

Ada yang mengatakan bahwa yang difathahkan dan isim adalah 
mashdar. Maka asy-syarb seperti al aid, asy-syurb seperti adz-dzukr dan 
asy-syirb adalah al masyruub (yang diminum) seperti ath-thahn artinya al 
mathhuun (yang dijadikan gandum). 

^,_lT adalah onta yang kehausan yang tidak pemah merasa hilang 
dahaga karena suatu penyakit yang menimpanya. Demikian yang diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas RA, Ikrimah, Qatadah, As-Suddi dan lainnya. 


^ Surah Al Waaqi’ah 






Ikrimah juga berkata, adalah onta yang kehausan.” Adh- 

Dhahhak berkata, .it adalah onta yang terkena penyakit, sangat haus. 

Bentuk tunggalnya adalah ahyam dan bentuk mu'annatsnya adalah haimaa 
Dikatakan untuk penyakit haus, ad-daa' al huyaam. Qais bin Mulawwah 
berkata. 


Jjj $.1^ 4j Jljb 


Dikatakan dengannya penyakit haus telah menimpanya * 

dan sungguh diriku telah mengetahui tempat kesembuhannya 832 

Qaumun hiyam. Wa qad haamuu huyaaman. Di antara orang 
Arab ada yang mengatakan pada onta: haa ‘im, haa ‘imah dan bentuk 
jamaknya adalah hiyam. 


Adh-Dhahhak, Al Akhfasy, Ibnu Uyainah dan Ibnu Kaisan berkata, 
“Al Hiyam artinya bumi yang datar dan berpasir.” Diriwayatkan juga dari 
Ibnu Abbas RA: Maka mereka minum seperti pasir yang terns menghisap 
air.” Al Mahdawi: Dikatakan untuk setiap yang tidak puas dengan air, baik 
onta maupun pasir: ahyam dan haimaa 

Dalam Ash-Shihhah dijelaskan, 833 al huyaam artinya lebihhaus 
lagi. Al huyaam seperti kerinduan yang tak habis-habisnya. Al huyaam juga 
berarti penyakit yang menimpa onta. Maka onta itu dibiarkan di lapangan, 
tanpa digembala. Dikatakan, naaqah haimaa '. Al haimaa ' juga berarti 
padang pasir yang tidak ada air. Sedangkan al hayaam artinya pasir yang 
dapat keluar dari sela-sela jari tangan, karena begitu halusnya. Bentuk 
jamaknya adalah hiyam, seperti qadzaal. Adapun al hiyaam artinya onta 
yang kehausan. Bentuk tunggalnya adalah hiimaan. Naaqah haimaa ', seperti 


832 Bait syair ini terdapat dalam tafsir Al Mawardi (5/457), dan FathAl Qadir (5/220). 

833 Lih. Ash-Shihhah (5/2063). 
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‘athsyaan dan athsyaa. 

Firman Allah SWT, ^jjT 'fa "Itulah hidangan 

untukmereka pada hari Pembalasan. ” Maksudnya, rezeki mereka yang 
dipersiapkan untuk mereka, seperti hidangan yang dipersiapkan untuk para 
tamu sebagai penghormatan untuk mereka. Dalam ayat ini terkandung 
pengejekan, seperti dalam finnan Allah SWT, Jjfa^S"Maka 

gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima siksa yang 
pedih. "* 34 

Yunus bin Habib dan Abbas bin Abu Umar, dan Abu Amr membaca 
haadzaa nuzluhum, yakni dengan hurufzaz berharakat sukunP 5 Hal ini telah 
dijelaskan di akhir surah Aali ‘Imraan. 836 Firman Allah SWT, j *Jdl fa 
maksudnya adalah hari pembalasan, yaitu di dalam neraka Jahanam. 


134 (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 21). 

135 Qira 'ah ini tidak mutawatir. 

836 Lih. Tafsir surah Aali ‘Imraan ayat 198. 


^ Surah Al Waaqi’ah 





Firman Allah: 



“Kami telah menciptakan kamu , maka mengapa kamu tidak 
membenarkan (hari berbangkit)? Maka terangkanlah 
kepadaku tentang nutfahyang kamupancarkan. Kamukah 
yang menciptakannya, atau Kami kahyang menciptakannya? 
Kami telah menentukan kematian di antara kamu dan Kami 
sekali-kali, tidak dapat dikalahkan, untuk menggantikan kamu 
dengan orang-orang yang seperti kamu (dalam dunia) dan 
menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang 
tidak kamu ketahuu Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui 
penciptaan yangpertama, maka mengapakah kamu tidak 
mengambilpelajaran (untukpenciptaan yang kedua)?. ” 

(Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 57-62) 


Firman Allah SWT, “Kami telah 

menciptakan kamu, maka mengapa kamu tidak membenarkan? ” 
Maksudnya, maka mengapa kalian tidak membenarkan hari kebangkitan? 
Sebab, mengulang (penciptaan) sama seperti memulai (penciptaan). 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya: Kami yang menciptakan 
rezeki kalian, maka mengapa kalian tidak membenarkan bahwa ini adalah 





makanan kalian, jika kalian tidak beriman?! 

Firman Allah SWT, o “Maka terangkanlah 
kepadaku tentang nutfahyang kamu pancarkan. ” Maksudnya, air mani 
yang kalian tumpahkan di dalam rahim perempuan. 'i'.yJu. j&f; “Kamukah 
yang menciptakannya. ” Maksudnya, membentuk manusia darinya. 

,y >*j fl “Atau Kamikah yang menciptakannya?" Yang 
menakdirkan dan membentuk. Ini adalah bantahan atas mereka dan penj elasan 
untuk ayat pertama. Maksudnya, apabila mereka mengakui bahwa Kamilah 
yang menciptakannya, bukan selain Kami maka akuilah adanya hari 
kebangkitan. 


Abu Samal, Muhammad bin Samaiqa’ dan Asyhab A1 Uqaili 
membaca tamnuuna, yakni dengan huruf ta ' berharakat fathahP 1 Keduanya 
ada dalam bahasa. Amnaa dan manaa (keluar mani), amdzaa dan madzaa 
(keluar madzi),yumnii danyamnii,yumdzii dan yamdzii. 


A1 Mawardi berpendapat, 838 bisa jadi makna keduanya beibeda, 
menurutku. Amnaa apabila keluar air mani karenajimak, sedangkan manaa 
apabila keluar air mani karena mimpi. Dalam penamaan air mani dfngan al 
maniy ada dua alasan. Pertama, karena tertuangnya. Kedua, karena 
ukurannya. Contoh lain, al manaa sesuatu yang dengannya ditimbang sesuatu 
lainnya, sebab ia adalah ukuran bagi sesuatu yang lain tersebut. Begitu juga 
mani, yang merupakan ukuran yang benar untuk pembentukan kej adian. 


Firman Allah SWT, “Kami telah 

menentukan kematian di antara kamu. ’’ Ini juga merupakan hujatan atau 
bantahan. Maksudnya, Yang mampu mematikanjuga mampu menciptakan 


837 Qira 'ah ini tidak mutawatir. Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz( 15/377), danAz-Zamakhsyari dalam A l Kasysyaf (4/60). 

838 Lih. Tafsir Al Mawardi (5/458). 






dan apabila kuasa menciptakan maka tentu kuasajuga membangkitkan. 


Muhammad, Humaid, Ibnu Muhaishin dan Ibnu Katsir membaca 
qadamaa, yakni tanpa tasydid padahuruf dal. m Sementara lainnya membaca 
dengan tasydid. 


Adh-Dhahhak berkata, “Maksudnya, Kami samakan antara 
penduduk langit dan penduduk bumi.” Ada yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah Kami putuskan. Ada juga yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah Kami tetapkan. Semua makna di atas hampir sama. Sebab, 
tidak ada seorangpun yang abadi selain Allah 'azza wa jalla. 


Firman Allah SWT, Jjlj o* @ 


“Dan Kami sekali-kali, tidak dapat dikalahkan, untuk menggantihan 
kamu dengan orang-orang yang seperti kamu (dalam dunia). ” 
Maksudnya, j ika Kami ingin mengganti dengan orang-orang seperti kalian, 
tentu tidak ada seorangpun yang dapat mengalahkan Kami (mencegah Kami). 
3&« j \‘- + \ Cijartinya bimaghluubiin (dikalahkan). 


Ath-Thabari berkata, 840 “Maknanya: Kami yang menentukan 
kematian di antara kalian, atas bahwa kami akan mengganti kalian dengan 
orang-orang seperti kalian setelah kematian kalian, yakni dengan orang-orang 
lain darijenis kalian, dan tidaklah Kami dapat dikalahkan dalam penentuan 
ajal kalian. Maksudnya, tidak ada yang dapat mendahulukan ajal orang yang 
diakhirkan dan tidak ada yang dapat mengakhirkan ajal orang yang 
didahulukaa” 


Firman Allah SWT, V £ £ “Dan 


839 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Taqrib An-Nasyr, h. 178, dan Allqna '(2/780. 

840 Lih. Jaami’ Al-Bayaan, 27/113. 






menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu 
ketahui, ” baik dari segi bentuk dan keadaan. Hasan berkata, “Maksudnya, 
Kami jadikan kalian kera dan babi sebagaimana yang Kami lakukan terhadap 
kaum-kaum sebelum kalian.” 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya: Kami menciptakan kalian 
pada hari kebangkitan dengan bentuk yang berbeda dengan bentuk kalian 
saat di dunia. Dia membuat orang yang beriman lebih baik dengan wajah 
yang putih dan membuat orang kafir lebih buruk dengan wajah yang hitam. 

Sa’id bin Jubair berkata: Firman-Nya V & yakni: Di 

dalam paruh burung hitam yang ada di Barhut, seakan-akan burung layang- 
layang. Barhut adalah nama sebuah lembah di Yaman. Mujahid berkata, 
“o lyiijc y U ^ maksudnya dalam kejadian apapun yang Kami kehendaki. 
Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah Kami ciptakan kalian di 
alam dan tempat yang tidak kalian ketahui. 

Finnan Allah SWT, Jjty stillT lalj " Dan sesung- 

guhnya kamu telah mengetahuipenciptaanyangpertama. ” Maksudnya, 
ketika kalian diciptakan dari nutfah (air mani), kemudian dari segumpal darah, 
kemudian dari segumpal daging, padahal kalian sebelumnya bukan apa-apa. 
Demikian yang dinwayatkan dari Muj ahid dan lainnya. Menurut Qatadah dan 
Adh-Dhahhak, maksudnya adalah penciptaan Adam AS. Firman Allah SWT, 
OjjfoS “Maka mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran 

(untukpenciptaan yang kedua) ? ” maksudnya, maka apakah kalian tidak 
ingat. Dalam riwayat: Aneh sekali orang yang mendustakan penciptaan kedua, 
padahal dia meyakini penciptaan pertama dan aneh sekali orang yang 
membenarkan penciptakaan kedua, namun dia tidak berusaha untuk negeri 
tempat menetap. 

Qira ‘ah umumnya adalah an-nasy ‘ah, dengan pendek. Sementara 
Mujahid, Hasan, Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca an-nasyaa ‘ah, yakni 


I Surah A1 Waaqi’ah 




dengan mad (panjang). 841 Penjelasan tentang hal ini telah dipapaikan dalam 
surah AlAnkabuut. 842 


Firman Allah: 


" * » f " * x*» ,* f. 


} i»i x A y( 

>yA d ft> j\ 


x " 




QjaJx^S b| 0Jtlljai AjUJi >J » Loo jl 

cr^ J-? 


“Maka terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam? 
Kamukahyang menumbuhkannya ataukah Kami yang 
menumbuhkannya? Kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami 
jadikan dia kering dan hancur; maka jadilah kamu heran 
tercengang. (Sambil berkata), ‘Sesungguhnya kami benar- 
benar menderita kerugian, bahkan kami menjadi orang yang 
tidak mendapat basil apa-apa\ ” 

(Qs. A1 Waaqi’ah [56J: 63-67) 


Finnan Allah SWT, ^“Maka terangkanlah 
kepadaku tentang yang kamu tanam?” Ini adalah argumentasi lain. 
Maksudnya, beritahukan kepadaku tentang apa yang kalian tanam di tanah 
kalian. Kalian melemparkan bibit ke tanah itu. Apakah kalian yang 
menumbuhkannya dan menjadikannya tanaman, lalu muncul padanya bulir 


841 &ra 'ah ini adalah qira 'ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Taqrib An-Nasyr, h. 158. 

842 Lih. Tafsir surah A1 Ankabuut ayat 20. 






dan biji atau Kami yang melakukan itu semua? Sesungguhnya kalian hanya 
menebar bibit dan membelah tanah. 

Apabila kalian telah mengakui bahwa mengeluarkan bulir dari bibit 
itu bukan perbuatan kalian maka bagaimana bisa kalian mengingkari 
mengeluarkan orang-orang yang telah mati dari tanah dan mengembalikan 
mereka?! 

Penanaman disandarkan kepada mereka dan penumbuhan 
disandaikan kepada Allah SWT, karena penanaman adalah perbuatan mereka 
dan sesuai dengan pilihan mereka, sedangkan penumbuhan adalah perbuatan 
Allah SWT. Dia menumbuhkan berdasarkan pilihan-Nya, bukan berdasarkan 
pilihan mereka Seperti inilah maksud dari apa yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, “Janganlah 
salah seorang dari kalian mengatakan aku telah menumbuhkan, akan 
tetapi hendaklah dia mengatakan aku telah menanam, sebab 
sesungguhnya yang menumbuhkan itu adalah Allah. ” 843 Abu Hurairah 
RA berkata, “Tidakkah kalian mendengar firman Allah SWT, 



Kami yang menumbuhkannya? ” 

Disunnahkan bagi setiap orang yang melemparkan bibit ke tanah 
untuk membaca, setelah isti ’adzah (a ’uudzubillaahi minasy syaithaanir 
rajiim), yji- li dan ayat selanjutnya. Kemudian dia berkata, “Bal 

allaahu az-zaari ’u wal munbitu wal muballigh, allaahumma shalli ‘ala 
muhammad warzuqnaa tsamarahu wa jannibnaa dhararahu waj ’alnaa 
li an ’umika minasy syaa/driin wa li alaa 'ika minadz dzaakiriin wa baarik 


843 Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya, (4/296), A1 Alusi dalam 
Ruh Al Ma ‘ani (325), dari riwayat A1 Bazzar, Ibnu Jarir, Ibnu Mardawaih dan Abu 
Nu’aim, Al Baihaqi dalam Sya ’bAl Iman, namun dia menganggapnya dha ’if, dan Ibnu 
Hayyan. 




lanaa fiihiyaa rabbal ‘aalamiin (Allah-lah Yang menwnbuhkan dan Yang 
menyampaikan. Ya Allah, berikanlah shalawat kepada Muhammad, berikan 
kepada kami buahnya dan jauhkan kami kemudharatannya, jadikanlah kami 
bagj semua nikmat-Mu termasuk orang-orang yang mensyukurinya dan bagi 
tanda-tanda-Mu termasuk orang-orang yang mengingatnya, dan berkatilah 
kami padanya wahai Tuhan semesta alam). 

Ada yang mengatakan bahwa ucapan ini akan menjadi pengaman 
bagi tanaman dari segala penyakit: ulat, belalang dan lain-lain. Kami mendengar 
hal ini dari orang yang tsiqah dan telah teruji dan memang benar adanya. 

Makna firman Allah SWT, adalah kalian 

menjadikannya sebagai tumbuhan. Dikatakan, fidaanun zarraa ’, sebagaimana 
dikatakan juga harraats. Artinya, melakukan apa yang dapat membuat bibit 
tumbuh menjadi tumbuhan yang menyenangkan penanamnya Tericadang lafazh 
az-zar '« dipakai untuk menebar bibit di tanah dan membajak sebagai majaz/ 
kiasan. 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Ini adalah larangan yang bersifat 
sebagai petunjuk dan adab, bukan larangan yang hams ditinggalkan dan wajib 
dipatuhi. Contoh lain adalah sabda Rasulullah SAW, “Janganlah salah 
seorang dari kalian mengatakan hamba laki-lakiku dan budak 
perempuanku, tetapi hendaklah dia mengatakan ghulaamii (anak laki- 
lakiku) dan jaariyatii (anak perempuanku), fataaya (anak muda laki- 
lakiku) dan fataatii (anak muda perempuanku). ” 844 Hal ini telah dipapaikan 
dalam tafsir surah Yuusuf. 845 

Ada sebagian ulama yang bersikap berlebihan. Diaberkata, ‘Tidak 
boleh mengatakan haratstu fa ashabtu (Aku menanam maka aku 


844 Hadits ini shahih dan takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 

845 Lih. Tafsir surah Yuusuf ayat 42. 
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mendapatkan), akan tetapi katakanlah, a ’aananii allaahu fa haratstu wa 
a ’thaanii bifadhlihi maa ashabtu (Allah telah menolongku, maka aku dapat 
menanam dan Dia pun memberikan kepadaku dengan karunia-Nya apa yang 
kudapatkan). 

A1 Mawardi berkata, 84 * * ‘Ayat ini mengandung dua perkara. Pertama, 
pemberian nikmat kepada mereka, dengan menumbuhkan tanaman mereka 
hingga mereka dapat hidup dengannya, agar mereka bersyukur kepada-Nya 
atas nikmat-Nya kepada mereka. Kedua, bukti atau dalil yang harus dijadikan 
renungan. Ketika Dia menumbuhkan tanaman mereka setelah bibit masuk ke 
dalam tanah dan perpindahan keadaannya dan busuk berlumur tanah hingga 
menjadi tanaman yang hijau, kemudian Dia menjadikannya kuat, lebih kuat 
dari sebelumnya, maka dengan mengembalikan orang yang telah Dia matikan 
lebih mudah dan lebih kuasa lagi. Bukti atau dalil ini sangat kuat dan meyakinkan 
bagi orang yang memiliki fitrahyangbaik. 

Kemudian Diaberfirman, I yj “KalauKami 

kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia kering dan hancur. " 
Maksudnya, tanaman itu menjadi patah-patah. Al huthaam artinya msak 
atau hancur yang tidak dapat dimanfaatkan lagi. Dengan ayat ini, Allah SWT 
memperingatkan dua perkara. 847 Pertama, apa yang telah diberikan kepada 
mereka berupa kenikmatan pada tanaman mereka, ketika Dia tidak 
menjadikannya kering dan hancur, agar mereka mensyukurinya. Kedua, agar 
mereka menjadikannya sebagai renungan dalam diri mereka. Sebagaimana 
Allah SWT kuasa menjadikan tanaman itu kering dan hancur, apabila Dia 
menghendaki maka begitu pula Dia kuasa membinasakan kalian, hal ini agar 
mereka menjadikannya sebagai nasehat, lalu mereka pun takut kepada Allah 
SWT. 


844 Lih. Tafsir Al Mawardi (5/460) 

847 Dua perkara ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsimya (5/460). 


^ Surah Al Waaqi’ah 


Finnan Allah SWT, "Maka jadilah kamu heran 

tercengang. ’’ Maksudnya, kalian heran tercengang dengan hancumya 
tanaman itu danmenyesaH apa yang menimpa kalian. Demikian yang dikatakan 
oleh Hasan, Qatadah dan lainnya. 


Dalam Ash-Shihhah , 848 tafakkaha artinya ta ’ajjaba (heran 
tercengang). Dikatakan juga bahwa artinya adalah tanaddama (menyesali). 
Allah SWT berfinnan, jJd&ti artinya tanaddamuun. Tafakkahtu 


bisy syai ‘i artinya tamatta ’tu bihi (aku menikmad sesuatu itu). Yaman berkata, 
“Artinya, tandamuun ‘alaa nafaqaatikum (menyesali pembiayaan kalian).” 
Dalilnya adalah finnan Allah SWT, ‘‘Lab* 


ia membolak-balikkan kedua tangannya (tanda menyesal) terhadap apa 
yang ia telah belanjakan untuk itu. ” 849 


Ikrimah berkata, “Artinya, kalian saling mencela dan menyesali alas 
apa yang telah kalian lakukan, berupa kemaksiatan terhadap Allah SWT yang 
mengakibatkan datangnya siksaan hingga siksaan itu juga menimpa tanaman 
kalian.” Menumt Ibnu Kaisan, artinya adalah tahzanuun (kalian bersedih). 
Namun semua makna di atas hampir sama. 


Ada dua bahasa: tafakkahuun dan tafakkanuun. A1 Farra' berkata, 
“Dengan huruf nun adalah bahasa Ukl.” Dalam Ash-Shihhah* 50 at-tafakkun 
artinya at-tanaddum 'alaa maa faata (menyesali apa yang telah teijadi). 

Ada yang mengatakan bahwa arti at-tafakkuh adalah at-takallum 
fiimaa laaya ’niika (berbicara pada hal-hal yang tidak membawa manfaat 
bagiAnda). Dari makna ini, dikatakan untuk canda,fiikaahah, yakni dengan 
huruf^r ‘berharakat dhammah. Sedangkan al fakaahah, yakni dengan huruf 


848 Lih. Ash-Shihhah (6/2243). 
M9 (Qs. AlKahfi [18]: 42). 

850 Lih. Ash-Shihhah (6/2177). 
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fa ' berharakat fathah adalah mashdar fakiha ar-rajulu fahuwa fakihun, 
artinya apabila seseorang itu memilikijiwa santun dan humoris. 

Qira‘ah umumnya adalah yakni dengan huruf zha ' 

berharakat fathah, sementara Abdullah membaca fazhiltum, yakni dengan 
huruf zha ' berharakat kasrah. iSl Qira 'ah ini juga diriwayatkan oleh Harun, 
dari Husain, dari Abu Bakar. Siapa yang membaca dengan fathah maka 
berdasarkan asalnya. Asalnya adalah zhalaltum, lalu huruf lam pertama 
dihilangkan untuk meringankan bacaan. Siapa yang membaca dengan kasrah 
maka berarti dia memindahkan harakat kasrah lam pertama kepada huruf 
zha', kemudian dihilangkan. 

Firman Allah SWT, qjZjJJ bj "Sesungguhnya kami benar-benar 
menderita kerugian. ” Abu Bakar dan A1 Mufadhdhal membaca a 'innaa, 
yakni dengan dua hamzah , 852 sebagai istifhaam (pertanyaan). Qira 'ah ini 
juga diriwayatkan oleh Ashim, dari Zirr, dari Hubaisy. Sementara lainnya 
membaca dengan satu hamzah, sebagai khabar (berita). Maksudnya, mereka 
berkata, “Sesungguhnya kami benar-benar menderita kerugian.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA dan Qatadah, keduanya berkata, 
“Al Gharaam artinya al ‘adzaab. Contoh lain adalah perkataan Ibnu 
Muhallam: 


853 
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Aku percaya bahwa menghafal adalah watakku 


dan bahwa hatiku simpati dan tertarikpadamu 


851 Qira ‘ah Abdullah ini tidak mutawatir. Qira ‘ah ini telah disebutkan oleh Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/212). 

852 Qira ‘ah Abu Bakar dan Al-Mufadhdhal ini adalah qira ‘ah yang mutawatir 
sebagaimana yang termaktub dalam Taqrib An-Nasyr, h. 25. 

853 Bait syair ini terdapat dalam tafsir Al Mawardi (5/461). 




Mujahid dan Ikrimah mengatakan bahwa artinya adalah lamuuli ‘un 
binaa (simpati dan tertarik dengannya). Contoh lain adalah perkataan Namir 
binTaulab: 

Salaa 'an tadzakkurihi tuktamaa * 


wa kaana rahiinan bihaa mughramaa iS4 

Dikatakan, aghrama fulaanun fi fulaanah artinya aula ’a bihaa 
(fulan simpati dan tertarik dengan fulanah). Contoh lain, algharaam, yaitu 
kejahatan yang pasti. Mujahid juga berkata, “ Lamulquuna syarran 
(dilemparkan sebagai sesuatu yang buruk).” Muqatil bin Hayyan berkata, 
“Muhlikuun (dibinasakan).” 

Menurut An-Nahhas, J bj diambil dari al gharaam, yaitu 

al-halaak (kebinasaan). Sebagaimana seorang penyair berkata, 855 

Yaumun nasaari wayaumul jifaa * 
rikaanan ‘adzaaban wa kaanaa gharaamaa 

(Hari Nasar dan hari Jifa * mempakan adzab dan keduanya adalah 

kebinasaan) 


Menurut Adh-Dhahhak dan Ibnu Kaisan, lafazh itu dari alghurm 
dan al mughram artinya orang yang hartanya habis tanpa ada gandnya. Artinya: 
Kami kehilangan bibit yang telah kami sebaikan. Murrah Al Hamdani beikata, 
“Artinya adalah muhaasabuun (dihisab).” 


Firman Allah SWT, <j£- "S>. "Bahkan kami menjadi 

orang yang tidak mendapat hasil apa-apa. ” Maksudnya, kami tidak 
mendapatkan apa yang kami cari. Al mahruum artinya al-mamnuu ’ minor 


854 Bait syair ini terdapat dalam tafsir Al Mawardi (5/461) dan FathAl Qadir (5/224). 

855 Bait syair ini terdapatdalamtafsirAlMawardi (5/461), FathAl Qadir (5/224), dan 
Majaz Al Qur 'an (2/252). Abu Ubdaidah menisbatkan bait syair ini kepada Bisyr bin 
Abi Hazim, sementara dalam Lisan Al "Arab, bait syair ini dinisbatkan kepada Tharmah. 
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rizq (orang yang teriialang dari rezeki). Al-mahruum adalah lawan dari al 
marzuuq (yang diberi rezeki), yang berarti al muhaarif, menurut pendapat 
Qatadah. 

Diriwayatkan dari Anas RA, bahwa Rasulullah SAW lewat di sebuah 
tanah milik kaum Anshar, lalu beliau bersabda, "Kenapa kalian tidak 
menggarap tanah ini? ”Merekamenjawab, “Kekeringan.” Rasulullah SAW 
bersabda, “Jangan kalian lakukan lagi, sebab sesungguhnya Allah SWT 
berfirman, ‘Aku-lah yang menumbuhkan. Jika Aku menghendaki, 
Aku dapat menumbuhkan dengan air, jika Aku menghendaki, Aku 
dapat menumbuhkan dengan angin dan jika Aku menghendaki, Aku 
dapat menumbuhkan dengan bibit’.” Kemudian beliau membaca firman 



terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam? Kamukah yang 
menumbuhkannya ataukah Kami yang menumbuhkannya? ” 

Menurut saya (Al Qurthubi): Dalam riwayat ini dan hadits 
sebelumnya terdapat dalil yang membenarkan pendapat orang yang 
memasukkan az-zaari ’ dalam nama-nama Allah SWT. Namunjumhur ulama 
tidak menyetujuinya. Kami telah menyebutkan tentang hal ini dalam Al Kitab 
Al Asna fi SyarhAsma ‘illaah AIHusna. 


Firman Allah: 
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“Maka terangkanlah kepadaku tentang air yang kamu minum. 
Kamukahyang menurunkannya dari awan ataukah Kami yang 
menurunkan? Kalau Kami kehendaki niscaya Kamijadikan dia 
asin, maka mengapakah kamu tidak bersyukur? Maka 
terangkanlah kepadaku tentang apiyang kamu nyalakan (dari 
gosokan-gosokan kayu). Kamukahyang menjadikan kayu itu 
atau Kami-kah yang menjadikannya? Kami menjadikan api itu 
untukperingatan dan bahan yang berguna bagi musafir di 
padang pasir. Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama 
TuhanmuyangMaha Besar. ” (Qs. AI Waaqi’ah [56]: 68-74) 


.ff .r-V 


Firman Allah SWT, ;UJ £>;>'$ “Maka 

terangkanlah kepadaku tentang air yang kamu minum, "agar kalian dapat 
menghidupkan diri kalian dengan air itu dan kalian hilangkan dahaga kalian 
dengannya. Minuman merupakan pengikut apa yang dimakan , oleh karena 
itu makanan disebutkan lebih dahulu dalam ayat ini. Tidakkah Andaperhatikan, 
Anda memben minum tamu Anda setelah Anda memberinya makanan 



Menurut Az-Zamakhsyari, 856 seandainya dibalik maka termasuk 
dalam perkataan Abul Ala‘ berikut: 

Apabila tamu diberi minum susu mumi * 
berarti sama saja memberi tamu air dingin 817 

Sebagian orang Arab pemah diberi minum, diapun berkata, “Aku 
tidak minum kecuali hanya sisanya.” 

Firman Allah SWT, ojljT ^ "Kamukah yang 

menurunkannya dari awan. ’’Almuzn artinya as-sahaab (awan). Bentuk 
tunggalnya adalah al-muznah. Ibnu Abbas RA, Mujahid dan lainnya berkata, 
“Al muzn artinya as-sahaab. Namun diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga 
dan dari Ats-Tsauri, bahwa al muzn artinya as-samaa ' wa as-sahaab (langit 
dan awan). Dalam Ash-Shihhah, s5> menurut Abu Zaid, al muznah artinya 
as-sahaabah al baidhaa' (awan putih). Bentuk jamaknya adalah muzn. Al 
muznah juga berarti al mathrah (hujan). Seorang penyair berkata, 859 

Alam tara annallaaha anzala muznatan 

lidakkah kamu lihat bahwa Allah menurunkan hujan 

Firman Allah SWT, Qj!yJLi\ “Ataukah Kami yang 

menurunkan ? ” Maksudnya, apabila kalian telah mengetahui bahwa Aku yang 
menurunkan air itu, lantas kenapa kalian tidak bersyukur kepada-Ku dengan 
memumikan ibadah hanya untuk-Ku? dan kenapa kalian mengingkari 
kekuasaan-Ku atas mengembalikan (membangjritkan)? 


854 Lih. Al Kasysyaf( 4/61). 

857 Bait syair ini terdapat dalam Al Kasysyaf (4/61). 

858 Lih. Ash-Shihhah (6/22-23). 

859 Dia adalah Aus bin Hajar, sebagaimana yang terdapat dalam Lisan Al ‘Arab, 
(entri: qama ’a dan mazana). Makna taqamma 'a adalah menggerakkan kepalanya untuk 
mengusir lalat hijau besar yang masuk ke dalam hidung binatang (lih. Lisan Al Arab). 


[ Surah Al Waaqi’ah 




Firman Allah SWT, K. 1 I 1 i&yj " Kalau Kami kehendaki 
niscayaKamijadikan dia asin. ” g. g.f artinya/wYAan syadiidal maluuhah 
(asin, sangat asin). Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. Menurut 
Hasan, artinya adalah pahit, sangat pahit yang tidak dapat digunakan untuk 
minum, menyirami tanaman dan lain-lain. ^314 artinya fa hallaa (maka 
mengapakah tidak), bersyukur kalian kepada Tuhan yang 

melakukan semua itu terbadap kalian. 

Firman Allah SWT, Jf\ yff\ "Maka 

terangkanlah kepadaku tentang apiyang kamu nyalakan (dari gosokan- 
gosokan kayu). ” Maksudnya, beritahukan kepada-Ku tentang api yang kalian 
nyalakan dengan mengosok-gosokkan kayu pohon yang basah. 

Firman Allah SWT, tpliil ". Kamukah yang 

menjadikan kayu itu. ” Yakni, yang darinya dibuat kunci/picu senapan, yaitu 
al markh dan al ‘afaar. Di antaranya perkataan mereka, di setiap pohon 
ada api dan al markhu dan al ‘afaar yang memperbanyaknya. Seakan- 
akan keduanya dibuat dari api. Ada yang mengatakan, karena keduanya cepat 
menyala. Dikatakan, auraitu an-naara, idzaa qadahtuhaa (apabila aku 
menyalakannya). Wara az-zunduyara, idza inqadaha minkun naar (apabila 
menyala api dari senapan). Ada juga bahasa lain: wariya az-zandu yarii, 
yakni dengan harakat kasrah. 

Firman Allah SWT, , y.yfW ff\ "Atau Kami-kah yang 

menjadikannya? ” Al mukhtari’uun al khaaliquun (Yang menciptakan). 
Maksudnya, apabila kalian telah mengetahui kekuasaan-Ku maka bersyukurlah 
kepada-Ku dan jangan mengingkari kekuasaan-ku atas membangkitkan. 

Firman Allah SWT, sjTaj “Kami menjadikan api itu 

untukperingatan. ” Maksudnya, api dunia sebagai peringatan bagi api paling 
besar. Demikian yang dikatakan oleh Qatadah. Menurut Mujahid, maksudnya 
adalah sebagai sarana penglihatan bagi manusia dalam kegelqjan. 



Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, bahwabeliau bersabda. 
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"Sesungguhnya api kalian yang dinyalakan oleh anak Adam 
adalah satu bagian dari tujuh puluh bagian api neraka 
Jahanam. ” Sahabat berkala, “Sesungguhnya ini pun sudah cukup.” 
Rasulullah SAW bersabda, " Sesungguhnya panas api itu akan 
dilipat gandakan dengan 69 bagian yang masing-masingnya 
memiliki panas yang sama. ” 860 

Finnan Allah SWT, &"Dan bahanyangberguna bagi 
* 

musafir di padang pasir. ” Adh-Dhahhak berkata, “Maksudnya adalah 
manfa ’atan lil musaafiriin (bahan bermanfaat bagi para musafir). Para musafir 
disebut dengan muqwiin, karena mereka menelusuri al qawaa, yakni daerah 
tandus.” 


Menurut Al Farra' , 861 para musafir disebut dengan muqwiin, apabila 
mereka menelusuri al qiyy, yakni daerah tandus yang tidak ada apa-apa di 
sana. Sama juga dengan al qawa dan al qawaa *. Manzilu qawaa ‘ artinya 
rumah tidak berpenghuni. Dikatakan, aqwat ad-daaru dan juga qawiyat, 
artinya sepi dari penghuni . 862 


860 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang awal penciptaan, bab: Sifat Neraka 
dan Neraka itu adalah Makhluk, Muslim dalam pembahasan tentang sifat surga, 
kenikmatannya dan penghuninya, bab: Betapa Panasnya Jahanam, Malik dalam 
pembahasan tentang J ahanam, bab: Riwayat tentang Sifat Jahanam, At-Tirmidzi dalam 
pembahasan tentang sifat Jahanam dan Ahmad dalam Al Musnad (2/313). 

861 Lih. Ma ’aniAl Qur 'an (3/129). 

8 “ Lih. Ash-Shihhah (6/2470). 


^ Surah Al Waaqi'ah 



Dikatakan, aqwa, qawiya, qawi ashhaabuhu. Aqwaa apabila 
melakukan peijalanan, yakni menelusuri daerah tandus. 

Mujahid berkata, “ artinya al mustamti ’iin biha (orang- 
orang yang menikmatinya), yakni selumh manusia yang mempergunakannya 
dalam membuat masakan, roti, menghangaikan tubuh dan penerangan, dan 
menjadikannya sebagai peringatan akan api neraka, maka dia pun berlindung 
kepada Allah dari api neraka.” 

Ibnu Zaid berkata, “Bagi orang-orang yang lapar dalam membuat 
makanan mereka menjadi enak. Dikatakan, aqwaitu mundzu kadza wa 
kadza artinya aku belum makan sesuatupun sejak ini dan itu. Baatafulaanun 
al qawaa' wa baata al qajra, apabila fulan itu melewati malam dalam keadaan 
lapar tanpa ada makanan.” 

Rabi’ dan As-Suddi berkata, “jijkllJ artinya orang-orang yang 
singgah disuatutempatyangtidakmaniliki api untuk diny alakan hingga mparfra 
dapat membuat makanan.” Ini juga diriwayatkan oleh Al‘ Aufa, dari Ibnu 
Abbas RA. 

Quthrub berkata, “Al muqwii bisa bermakna fakir dan bisa juga 
bermakna kaya. Dikatakan, aqwaa ar-rajulu, apabila dia tidak membaca 
bekal, dan aqwaa, apabila binatangnya kuat dan hartanya banyak.” 

Al Mahdawi berpendapat: Ayat di atas cocok diartikan dengan 
semua makna di atas, sebab api dibutuhkan oleh orang yang musafir dan 
orang yang mukim, juga oleh orang fakir dan orang kaya. Namun Ats-Tsa’labi 
menceritakan bahwa sebagian besar ahlit afsir berpendapat seperti pendapat 
pertama. 

Al Qusyairi berpendapat: Hanya musafir (orang yang bepergian) 
yang disebutkan memanfaatkan api, karena dialah yang lebih banyak 
memanfaatkannya dari orang yang tidak bepergian, karena penduduk 



pedalaman pasti menyalakan api di malam hari untuk mengusir binatang buas 
dan dalam hal itu banyak kebutuhan mereka. 

Firman Allah SWT, “Maka 

bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Maha Besar. ” 
Maksudnya, sucikanlah Allah dari apa yang dikatakan oleh orang-orang 
musyrik, seperti adanya sekutu bagi-Nya dan tidak mampu membangkitkan 
yang telah mad. 


Firman Allah: 


i 


•3i "3@o 


“MakaAku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang- 
bintang. Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar 
kalau kamu mengetahui, sesungguhnya Al Qur'an ini adalah 
bacaan yang sangat mulia, pada kitabyang terpelihara (Lauh 
Mahfuz), tidak menyentuhnya kecuali hamba-hambayang 
disucikan. Diturunkan dari Tuhan semesta alam. ” 

(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 75-80) 


Dalam ayai-ayat ini dibahas tujuh masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, ...if "MakaAku bersumpah. ” 
Laa di sini adalah shilah, menurut pendapat sebagian besar ahli tafsir. 
Maknanya: fa uqsimu. Dalilnya adalah firman Allah SWT selanjutnya, 




A1 Farra' berkata, “Laa itu adalah nafi. Maknanya: laisal amru 
kamaa taquuluun (perkara sebenamya tidak seperti apa yang kalian katakan). 
Kemudian Dia memulai firman-Nya lagi dengan firman-Nya, » t .\\ . 
Seseorang biasa berkata, ‘Tidak, demi Allah, tidaklah seperti itu. ’ Dia tidak 
bermaksud menafikan sumpah, akan tetapi dia ingin menafikan perkataan 
terdahuliL Maksudnya, perkara sebenamya tidak seperti yang Anda sebutkan, 
akan tetapi perkara itu seperti ini. 

Ada juga yang mengatakan bahwa laa bermakna alaa sebagai 
perhatian, sebagaimana seorang penyair berkata, 863 

Alaa ‘im shabaahan ayyuhath thalalul baalii 

Dia memperingatkan dengan ini akan keutamaan A1 Qur'an agar 
mereka merenungkannya dan A1 Qur'an itu bukan syair, bukan sihir dan bukan 
perdukunan, sebagaimana yang mereka sangkakan. 

Hasan, Humaid dan Isa bin Umar membaca fala uqsimu, tanpa alif 
setelah lam, iM sebagai penegasan. Lafazh uqsimu adalah Ji ’il haal (fi’il 
sekarang) dan ditaqdirkan ada mubtada * yang dihilangkan. Perkiraan 
maknanya: fa la anaa uqsimu bidzaalika (aku tidak akan bersumpan dengan 
hal itu). Seandainya dimaksudkan istiqbaal (future tense), tentu akan ada 
huruf nun. Memang ada huruf nun dihilangkan bersama fi’il yang dimaksndkan 
istiqbaal, akan tetapi ini sangat jarang sekali. 

* J 

Kedua : Firman Allah SWT, "Dengan tempat 

beredamya bintang-bintang. ” Mawaaqi ’in nujuum artinya masaaqithuhaa 


m Dia adalah Imru'ul Qais. 

864 Qira 'ah ini tidak mutawatir. Qira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar A l Wajiz (15/384), dan Az-Zamakhsyari dalam Kasysyaf (4/61). 





wa maghaaribuhaa (tempat jatuh dan tempat tenggelamnya), menurut 
pendapat Qatadah dan lainnya. Menurut Atha' bin Abi Rabah, manaaziluhaa 
(tempat-tempatnya). Menurut Hasan, inkidaaruhaa wa intisaaruhaa 
yaumal qiyaamah (beijatuhan dan terserakan pada hari kiamat). 

Menurut Adh-Dhahhak, itu adalah bintang-bintang yang biasa 
dikatakan oleh orang-orang j ahiliyah apabila hujan turun atas mereka, “Kami 
dihujani dengan sebab bintang ini.” A1 Mawardi: 865 Dengan demikian, firman- 
Nya, \ ...i f digunakan atas hakikatnya, yaitu menafikan sumpah. Al- 
Qusyairi berpendapat: Ini tetap sumpah. Allah berhak bersumpah dengan apa 
yang Dia kehendaki, sementara kita tidak berhak untuk bersumpah dengan 
selain Allah SWT dan sifat-sifal-Nya. 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Ini ditunjukkan oleh qira 'ah Hasan: 
fa la uqsimu dan sumpah-sumpah Allah SWT dengan menyebut makhluk- 
Nya di tempat-tempat lain dalam kitab-Nya. 

* i,-r ^ 

IbnuAbbas RAberkata, “Maksud adalah turunnya 

Al Qur'an nujuuman (secaraberangsur-angsur)Allah SWTmenurunkanAl 
Qur'an dari Lauh Mahfuzh di langit tertinggi kepada safaratul kaatibiin 
(golongan malaikat). Lalu, safaratul kaatibiin menyampaikannya kepada 
Jibril secara berangsur-angsur selama dua puluh malam. Lalu, Jibril 
menyampaikannya kepada Muhammad SAW secara berangsur-angsur selama 
dua puluh tahun. Lalu, beliau menyampaikannya kepada uniat beliau sesuai 
dengan kejadian-kejadian.” Demikian yang diceritakan oleh Al Mawardi dari 
Ibnu Abbas RA dan As-Suddi. 

Abu Bakar Al Anbari berkata, “Isma’il bin Ishak Al Qadhi 
menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Mihal menceritakan kepada kami, 


M5 Lih. TafsirAl Mawardi (5/436). 


Hammam menceritakan kepada kami, dari A1 Kalbi, dari Abu Shalih, dari 
Ibnu Abbas RA, dia berkata, ‘ A1 Qur'an turun ke langit dunia secara sekaligus, 
kemudian turun ke bumi secara berangsur-angsur. Setelah itu dipisah lima 


ayat-lima ayat, kurang dan lebih. Inilah makna firman Allah SWT, 
‘Maka Aku bersumpah dengan tempat beredamya bintang-bintang. 


Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu 


mengetahui, sesungguhnya Al Qur'an ini adalah bacaan yang sangat 


mulia'. 


Al Farra' menceritakan dari Ibnu Mas’ud RA, bahwa 
£?>»• rnaksudnya adalah muhJcamulqur 'aan (ayat-ayat Al Qur'an 
yangsudahjelas). 

Hamzah dan Al Kisa‘i membacanya bi mauqi % yakni dengan bentuk 
tunggal. 866 Inijugamerupakan qira ‘ah Abdullah bin Mas ’ud RA, An-Nakha’i, 
A’masy, Ibnu Muhaishin dan Ruwais dari Ya’qub. Sementara lainnya membaca 
dengan bentuk j amak (£? >*•). Siapa yang membacanya dengan bentuk tunggal 
maka itu karena isimjenis dan siapa yang membacanya dengan bentuk jamak 
maka itu karena adanya perbedaan macamnya. 


Ketiga : Firman Allah SWT, J “°j "Sesungguhnya Al 

Qur'an ini adalah bacaan yang sangat mulia. ’’ Ada yang mengatakan 
bahwa ha pada kembali kepada Al Qur'an. Maksudnya, sesungguhnya 
Al Qur'an ini adalah sumpah yang besar. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu 
Abbas RA dan lainnya. 


866 Qira 'ah Hamzah dan Al-Kisa‘i ini adalah qira 'ah yang mutawatir sebagaimana 
yang teimaktub dalam/4 /Iqna ’(2/780), dan Taqrib An-Nasyr, h. 178. 




Adajuga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah apa yang Allah 
bersumpah dengannya adalah menunjukkan hal itu besar atau agung, 
Dia menyebutkan apa yang Dia bersumpah atasnya. Yakrn: 
Aku bersumpah dengan tempat beredamya bintang-bintang, sesungguhnya 
A1 Qur'an ini adalah bacaan yang sangat mulia, bukan sihir, bukanperdukunan 
dan bukan perkataan yang diada-ada, akan tetapi A1 Qur'an adalah bacaan 
yang sangat mulia lagi terpuji. Allahmenjadikannya sebagai mulgizalbagi Nabi- 
Nya. Al Qur'an ini juga sangat mulia bagi orang-orang yang beriman, sebab 
ia adalah finnan Tuhan mereka dan penenang had mereka. A1 Qur' an ini juga 
sangat mulia bagi penduduk langit, karena ia adalah firman Tuhan mereka 
yang diturunkan dan wahyu-Nya. 


Ada yan g mpngatakan bahwa artinyagAaira makhluuq (bukan 
makhluk). Ada juga yang mengatakan, karena di dalamnya terdapat 

akhlak-akhlak yang mulia dan perkara-perkara utama. Ada lagi yang 
mengatakan, karena orang yang menghafalnya akan dimuliakan dan orang 
yang membacanya akan diagungkan. 


Keempat : Finnan Allah SWT, Q J “Pada kitabyang 
terpelihara (Lauh Mahfiizh). ” Terpelihara di sisi Allah SWT. Ada yang 
m pngatakan, terpelihara dan terjaga dari kebatilan. 

Al Kitaab di sini adalah kitab di langit. Demikian yang dikatakan 
oleh Ibnu Abbas RA. Sementara Jabir bin Zaid dan Ibnu Abbas RAjuga 
berkata, “Itu adalah Lauh Ma hfiizh. ” Menurut Ikrimah, Taurat dan Injil yang 
di dalamnya terdapat sebutan tentang Al Qur'an dan kepada siapaAl Qur'an 
itu diturunkan. Menurut As-Suddi, Zabur. Menurut Mujahid dan Qatadah, 
maksudnya adalah mushhaf yang ada di tangan kita. 


Kelima: Firman Allah SWT, <Jj "Tidak 

menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan. ” Ada silang 
pendapat tentang makna ~ * A 1 \: ^ ini. Apakah artinya secara hakikat, yaitu 
menyentuh dengan anggota tubuh atau secara makna? Kemudian, ada s ilan g 
pendapat juga tentang ‘hamba-hambayang disucikan ’, siapakah 

mereka? 


Anas dan Sa’idbin Jubairberkata, ‘Tidak menyentuh kitab itu kecuali 
orang-orang yang disucikan dari dosa, yaitu para malaikat.” Sepeiti ini juga 
yang dikatakan oleh Abu A1 Aliyah dan Ibnu Zaid. Merekalah yang disucikan 
dari dosa, seperti para utusan dari malaikat dan para rasul dari bani Adam. 
Jibril AS yang membawanya turun adalah orang yang disucikan dan para 
rasul yang kepada mereka Jibril datang membawa kitab itu adalah orang- 
orang yang disucikan. 


A1 Kalbi berpendapat: Mereka adalah safaratul kiraam al bararah 
(golongan malaikat). Ini sama dengan di atas dan ini sama dengan apa yang 
dipilih oleh Malik. Dia berkata, “Pendapat yang paling bagus yang pemah 
kudengar tentang firman Allah SWT, *$J $ ‘Tidak 

menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan,'' bahwa ia sama 
dengan ayat yang ada dalam surah Abasa, yaitu: ^ "XL 

c S^. © bd** ‘Maka barangsiapa 

yang menghendaki, tentulah ia memperhatikannya, di dalam kitab-kitab 


yang dimuliakan, yang ditinggikan lagi disucikan, di tanganparapenulis 
(malaikat), yang mulia lagi berbakti. * 867 Yang dimaksud dengan 
‘hamba-hamba yang disucikan ’ itu adalah para malaikat yang memiliki sifat 
suci dalam surah ‘Abasa tersebut.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa makna firman-Nya, $ 


167 (Qs. ‘Abasa [80]: 12-16). 




‘Tidak menyentuhnya ’ adalah tidak diturunkan dengan kitab itu, 
OjLrfrt*Jt *3| (kecuali orang-orang yang disucikan), yaitu para utusan dan 
malaikat kepada para rasul dam nabi. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa makna firman-Nya, 1 ' ^ 
adalah tidak menyentuh Lauh Mahfuzh yang merupakan kitah y ang terp elihar a 
itu kecuah para malaikat yang disucikan. Ada yang m engatakan bahwa Israfil 
yang bertugas menjaganya. Demikian yang diceritakan olehAl Qusyairi. 


Menurut IbnulArabi, ini tidak benar, sebab para malaikat tidak dapat 
mencapainya di waktu kapanpun dan tidak dapat sampai kepadanya dengan 
keadaan apapun. Seandainya benar maksudnya seperti itu, tentu ti dak ada 
istitsna (pengecuahan). Sedangkan perkataan orang yang m engatakan bahwa 
maksudnya adalah yang ada di tangan para malaikat dalam lembaran-lembaran 
adalah perkataan yang tidak pash. Inilah pendapat yang dipilih i mam Malik. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud al-kitaab itu adalah 
mushhaf yang ada di tangan kita. Inilah pendapat yang paling benar. Malik 
dan lainnya meriwayatkan bahwa dalam surat Amru bin Hazm yang dituhs 
oleh Rasulullah SAW untuknya, yang konteksnya sebagai berikut: (Dari 
Muhammad, seorang nabi, kepada Syurahbil bin Abdu Kulal, Hants bin Abdu 
Kulal, Nu’aimbin Abdu Kulal, Qail Dzi Ru’ain, Ma’afir dan Hamdan. Amma 
ba’du) Dalam surat ini termaktub: Tidak boleh menyentuh A1 Qur'an kecuah 
orang yang suci. 


Ibnu Umar RAberkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

V} jl 1 J V 

‘Janganlah kamu menyentuh Al Qur'an kecuali kamu dalam 
keadaan suci\” l6i 



848 Dengan redaksi, 




S audari Umar RA pemah berkata kepada Umar ketika dia hendak 
memeluk agama Islam dan masuk menemui saudarinya tersebut dan meminta 
lembaran A1 Qur' an, "Iidakmenyentuhnya kecuali 

hamba-hambayang disucikan Umar pun bangkit, lalu mandi dan masuk 
Islam. Hal ini telah disampikan di awal surah Thaahaa. 

Berdasarkan makna ini, Qatadah dan lainnya berkata, 
"Iidakmenyentuhnya kecuali hamba-hamba yang 
disucikan, ’ dari semua hadats dan najis.” Menurut A1 Kalbi, dari syirik. 
Menurut Rabi’ bin Anas, dari segala dosa dan kesalahan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna t! * adalah tidak 
membacanya, dan makna *3j adalah orang-orang yang mengesakan 

Allah SWT.Demikian yang dikatakanolehMuhammadbinFudhaildanAbdah. 
Ikrimah berkata, “Ibnu Abbas RAmelarang siapapun dari orang-orang Yahudi 
dan orang-orang Nashrani membaca A1 Qur'an.” 

A1 Farra' berkata, 849 “Maksudnya, tidak akan merasakan manfaat 
dan berkahnya kecuali orang-orang yang disucikan, yakm orang-orang yang 
beriman dengan A1 Qur an.” Menurut Ibnu A1 Arabi, ini adalah pilihan A1 
Bukhari.” Rasulullah SAW bersabda, " Pasti merasakan nikmatnya iman 
orang yang ridha dengan Allah sebagai tuhan, dengan Islam sebagai 
agama dan dengan Muhammad SAW sebagai nabi. ” 870 


*ij or> ^ * 

“Tidak boleh menyentuh Al Qur'an kecuali orang yang suci", diriwayatkan oleh 
Abu Daud dalam/l / Marasil, seperti yang disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya 
(4/298). 

869 Lih. Ma ’aniAl Qur'an (3/130). 

870 HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Dalil bahwa Orang y ang Ridha 
dengan Allah sebagai Tuhan, dengan Islam sebagai agama dan dengan Muhammad 
SAW sebagai rasul adalah orang yang beriman, sekalipun dia melakukan dosa besar, 
At-Tirmidzi dalam pemba h asa n tentang iman, no. 2623, dan dia menga takan bahwa 
hadits ini adalah hadits hasan shahih, Ahmad dalam AlMusnad (1/208), Ibnu Hayyan 




Husain bin Fadhl berkata, “Maksud ayat itu adalah tidak ada yang 
mengetahui tafsir dan takwilnya kecuali orang yang Allah sucikan dari kesyirikan 
dankemunafikan.” 


Abu Bakar A1 Warraq berkata, “Maksud ayat itu adalah tidak ada 
yang mengamalkannya kecuali orang-orang yangbahagia” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tidak ada 
yang dapat menyentuh pahalanya kecuali orang-orang yang beriman. Maksud 
seperti ini juga diriwayatkan oleh Mu’adz dan Rasulullah SAW. 


Kemudian ada lagi yang mengatakan bahwa zhahir ayat 
mengabarkan ten tang syariat, yaitu tidak menyentuhnya kecuali orang-orang 
yang disucikan secara syariat. Jika ada yang berbeda dengan ini maka itu 
bukan syariat. Inilah pilihan pendapat Qadhi Abu Bakar bin A1 ‘ Arabi, namun 
dia memb atalkan lafazhnya adalah lafazh khabar sedangkan maknanya 
perintah. Makna ini telah dipaparkan dalam tafsir surah A1 Baqarah. 


A1 Mahdawi berpendapat: Boleh juga itu adalah perintah dan harakat 
dhammah pada huruf sin adalah dhammah i’rab. Boleh juga itu adalah nahi 
(larangan) dan harakat dhamah pada huruf sin adalah dhammah berdasarkan 
pola nahi dan fi'il yang dijazamkan. 


Keenam : Para ulama berbeda pendapat tentang menyentuh mushhaf 
tanpa wudhu. Jumhur ulama berpendapat bahwa dilarang menyentuhnya tanpa 
wudhu, berdasarkan hadits Amru bin Hazm. Ini merupakan mazhab Ali RA, 
IbnuMas’udRA, Sa’idbinAbi WaqqashRA, Sa’idbinZaidRA, Atha‘,Az- 
Zuhri, An-Nakha’i, Hakam, Hammad dan sejumlah ulama fikih seperti Malik, 
Asy-Syafi’i dan ada satu riwayat dari Abu Hanifah. 


dalam Shahihnya, dan As-Suyuthi dalam Al Jami’Al Kabir (3/1975) dan dalam Al 
Jami 'Ash-Shaghir, no. 43 dan 99, dan dia memberi kode shahih untuk hadits ini. 





Riwayat lain dari Abu Hanifah menyebutkan bahwa dia 
membolehkan orang yang berhadats menyentuh mushhaf. Pendapat seperti 
ini juga diriwayatkan dari sejumlah ulama salaf seperti Ibnu Abbas RA, Asy- 
Sya’bi dan lainnya. 

Diriwayatkan juga dari Abu Hanifah bahwa dia hanya membolehkan 
menyentuh bagian luar mushhaf, pin g girar my a dan bagian yang tidak tertulis. 
Adapim kitab A1 Qur'an maka tidak ada yang boleh menyentuhnya kecuali 
orang yang suci. 

Menurut Ibnu A1 Arabi, 871 pendapat di atas apabila ada dalil yang 
menguatkannya, sebab apa yang diharamkan tetap diharamkan dan dalam 
apa yang ditulis oleh Rasulullah SAW untukAmr bin Hazmmerupakan dalil 
yangsangatkuat. 

Malik berkata, ‘Tidak boleh membawanya selain orang yang suci 
dengan gantungan atau di atas bantal.” Abu Hanifah berkata, ‘Tidak mengapa 
membawanya dengan gantungan atau di atas bantal dan tidak dilarang orang 
yang membawanya dengan gantungan atau menyentuhnya dengan ada 
penghalang.” 

Diriwayatkan dari Hakam, Hammad dan Daud bin Ali, bahwa tidak 
mengapa membawanya dan menyentuhnya bagi orang muslim dan orang kafir, 
baik dalam keadaan suci maupun dalam keadaan berhadats. Akan tetapi Daud 
berkata, ‘Tidak boleh bagi orang musyrik membawanya. Mereka berdalih 
dengan surat Rasulullah SAW kepada Kaisar. Namun ini dalam keadaan 
darurat, maka tidak bisa dijadikan dasar.” 

Sedangkan tentang anak kecil menyentuh mushhaf, ada dua 
pendapat. Pertama, tidak boleh karena mengacu pada orang yang baligh. 


871 Lih. AhkamAl Qur'an (4/1739). 





Kedua , boleh, karena seandainya dilarang maka dia tidak akan dapat 
menghafal A1 Qur' an, sebab menghafal A1 Qur' an yang efektif adalah saat 
masih kecil. Selain itu anak kecil, walaupun dia memiliki wudhu, maka 
wudhunya tidak sempuma, sebab niat tidak sah dari anak kecil. Jadi, apabila 
dia boleh membawanya tanpa wudhu sempuma maka boleh juga baginya 
membawanya dalam keadaan berhadats. 


Ketujuh: Firman Allah SWT, y>j “Diturunkan 

dari Tuhan semesta alam. ” maksudnya munazzalun. Sama seperti 
perkataan, dharbul amiir (pukulan amir) wa nasjulyamni (tenunan tangan 
kanan). Adajugayang mengatakan bahwa adalah sifat bagi firman Allah 

SWT, i. Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya memang 

tanziil (timm). 


I Surah Al Waaqi’ah 




Firman Allah: 


j*5ol j^ijj ^tul <^jJji-! I JLl^JI 

bjj£^ © ^sit-T c-aL* lij ^jii @ bj^^o 

p oj © b^ *3 c£J3 ’A ^J 


“Maka apakah kamu menganggap remeh sajaAl Qur'an ini? 

Kamu mengganti rezeki (yang Allah berikan) dengan 
mendustakan Allah. Maka mengapa ketika nyawa sarnpai di 
kerongkongan, padahal kamu ketika itu melihat, dan Kami 
lebih dekat kepadanya daripada kamu. Tetapi kamu tidak 
melihat, maka mengapa jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah)? 
Kamu tidak mengembalikan nyawa itu (kepada tempatnya) jika 
kamu adalah orang-orangyang benar?. ” 

(Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 81-87) 


Firman Allah SWT, I "Maka apakah kamu 

^ j| ^ 

menganggap remeh saja.” Yakni A1 Qur'an, yakni 

mukadzidzibuun (apakah kamu mendustakan A1 Qur'an ini?). Demikianyang 
dikatakan oleh Ibnu Abbas RA, Atha' dan lainnya. AlMudhin adalah orang 
yang lahimya beibeda dengan batinnya. Seakan-akan dia sama dengan minyak 
pada lahimya yang mudah. Muqatil bin Sulaiman dan Qatadah berkata, 
“Mudhinuun artinya kaafiruun (orang-orang yang kafir). 

Padanan ayat di atas adalah firman Allah SWT, jJ Ijij 

j jjjkJui "Maka mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak 
lalu mereka bersikap lunak (pula kepadamu). ” 872 


872 (Qs. A1 Qalam [68]: 9). 



Mu'arraj berkata, “Al mudhin artinya al munaafiq (orang yang 
munafik) atau al kaafir (orang yang kafir) yang bersikap lemah untuk menutupi 
kekufurannya. Alldhaan dan al-mudaahanah artinya at-takdziib wal kufr 
wan -nifaaq (pendustaan, kekufuran dan kemunafikan). Asal artinya adalah 
al-lain (lemah/lunak) dan menyembunyikan apa yang berbeda dengan lahimya 
Adhan dan daahin adalah sama.” 


Suatu kaum berkata, “ Daahantu maknanya waaraitu (aku 
menyembunyikan) dan adhanta artinya ghasyasyta (kamumenipu).”Adh- 
Dhahhak berkata, “ Mudhinuun artinya mu’ridhuun.” Mujahid berkata, 
“Mumaali 'uunal kuffaara ‘alal kufri bihi (mendorong orang-orang kafir 
untuk ingkar terhadap Al Qur'an).” 


Menumt Ibnu Kaisan, al mudhin artinya orang yang tidak memahami 
apa hak Allah atasnya dan menolaknya dengan berbagai alasan. Sebagian 
ahli bahasa berkata, “ Mudhinuun artinya orang-orang yang tidak tegas dalam 


menerima Al Qur'an.” 

Firman Allah SWT, “Kamu 

menggantirezki (yangAllah berikan) dengan mendustakanAllah. "Ibnu 


Abbas RA berkata, “Kalian merubah syukur kalian menjadi pendustaan.” 
Haitsam bin Ady menyebutkan bahwa di antara bahasa Azda Syanu' ah, maa 
rizqufula.nl Artinya apa syukumya? ketidakkeliruan rezeki disebutkan untuk 
syukur, karena mensyukuri rezeki dapat menghasilkan tambahan pada rezeki 
tersebut. Oleh karena itu, syukur itu sendiri sebenamya adalah rezeki. 


Maka ada yang mengatakan, j^di jj bj&j artinya kalian mengganti 
syukur atas rezeki kalian yang seandainya ada dari kalian niscaya syukur itu 
menjadi rezeki bagi kalian. artinya dengan kalian mendustakan 

rezeki. Maksudnya, kalian meletakkan pendustaan di tempat syukur. 

Ayat ini sama dengan firman Allah SWT, jup o* L-j 

i ', .i “Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, 






lain tidak hanyalah siulan dan tepukan tangan .”* 73 Maksudnya, mereka 
tidak shalatakantetapi mereka bersinl dan bertepuk tangan sebagai pengganti 
shalat. 


Dalam ayat ini mengandung keterangan bahwa kebaikan saja yang 
menimpa seorang hambamaka tidak seharusnya diamelihat kepadaperantara 
yang biasanya menjadi sebab bagi kebaikan tersebut, akan tetapi hendaklah 
dia melihat kepada Allah SWT. Kemudian dia balas dengan syukur, jika itu 
adalah suatu kenikmatan atau sabarjika itu adalah sesuatu yang tidak disukai, 
sebagai ibadah kepada-Nya dan merendahkan din. 


Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib RA, bahwa Rasulullah SAW 
membacanya jjjo f q jj&j* 74 secara nyata. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA bahwa yang dimaksudkan adalah 
meyakini diguyur huj an dengan sebab bintang-bintang. Yaitu peikataan orang- 
orang Arab, “Kami diberi huj an dengan sebab bintang ini.” Hal seperti inijuga 
diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalib RAdari Rasulullah SAW. 

Dalam Shahih Muslim* 15 dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Orang- 
orang pernah diguyur hujan di masa Rasulullah SAW masihhidup. Rasulullah 
SAW pun bersabda, ‘Ada di antara manusia sekarangyang bersyukur 
dan ada juga di antara mereka yang kafir. Mereka berkata, ‘Ini adalah 
rahmat Allah. ’ Namun ada juga sebagian dari mereka yang berkata, 
‘Sungguh benar bintang ini—mendatangkan hujan —Ibnu Abbas RA 
berkata lagj, “Makaturunlah firman Allah SWT, 


173 (Qs. A1 Anfaal [8]: 35). 

874 Qira ‘ah ini tidak mutawatir. Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu ‘ Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz{ 15/389), danAz-Zamakhsyari dalam /Kasysyaf (4/62). 

873 Lih. Shahih Muslim, dalam pembahasan tentang iman, bab: Menjelaskan Kekufuran 
Orang yang Berkata, “Kami di guyur hujan dengan sebab bintang ini.” (1/84). 


[ Tafsir Al Qurthubi 

t__ 



O Oi*^' V*J erf ^J *5 !© 0>^ y*^f 4 © 

J»^l @1 0>*^“^ - Sr-'iS*^ 


“Maka Aku bersumpah dengan tempat beredamya bintang-bintang. 
Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu 
mengetahui, sesungguhnya Al Qur'an ini adalah bacaan yang sangat 
mulia, pada kitab yang terpelihara (Lauhmahfuz), tidak menyentuhnya 
kecuali hamba-hamba yang disucikan. Diturunkan dari Tuhan semesta 
alam. Maka apakah kamu menganggap remeh sajaAl Qur'an ini?Kamu 
mengganti rezeki (yang Allah berikan) dengan mendustakan Allah. ” 876 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA juga bahwa Rasulullah SAW 
pemah melakukan suatu peijalanan. Ketika itu beliau dan para sahabat 
mengalami kehausan. Rasulullah SAW pun bersabda, “Bagaimana jika aku 
memohon kepada Allah untuk kalian, lalu kalian diberi hujan, mungkin 
kalian akan berkata, ‘Hujan ini karena bintang ini V” Maka para sahabat 
berkata, “Wahai Rasulullah, bukankah hujan ini karena bintang-bintang.” Maka 
Rasulullah SAW shalal dua raka’at dan memohon kepada Tuhan beliau. 


Seketika itu juga angin pun bertiup, kemudian awan-awan pun datang 
dan merekapun diguyur air hujan. Ketika itu, Rasulullah SAW dan sejumlah 
sahabat melewati seorang laki-laki yang sedang menciduk air dengan sebuah 
mangkuk besar sambil berkata, ‘Hujan ini turun kepada kami karena bintang 
ini. ’ Dia tidak mengatakan bahwa hujan ini adalah rezeki dari Allah SWT. 


Maka turunlah firman Allah SWT, Ojj aSo ^5ol bj^f-j “Kamu 


mengganti rezeki (yang Allah berikan) dengan mendustakan Allah. ” 


™ (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 75-82). Lih. Asbabu An-Nuzul, h. 302. 


I Surah Al Waaqi’ah 
k_ 



Maksudnya, kalian mengganti syukur kalian kepada Allah atas 
rezeki-Nya kepada kalian, dengan “ Kalian mendustakan ,” 

maksudnya nikmatnya, dan berkata, “Kami diguyur hujan karena bintang ini.” 
Sama seperti perkatan Anda, “Ja ’alta ihsaanii ilaika isaa 'atari minka ilayya 
wa ja ’alta in ’aamii ladaika an ittakhadztanii 'aduwwan (kamu mengubah 
kebaikanku kepadamu dengan kejahatan darimu kepadaku dan kamu 
mengganti kesenangan yang kuberikan kepadamu dengan menjadikanku 
sebagai musuh).” 877 

Dalam Al Muwaththa ', diriwayaikan dan Zaid bin Khalid A1 Juhani 
bahwa dia berkata. 


j p <0)1 <0)1 Jj4.j lL 

jif CL5 ciOii ^ ciis" ^ ji 

- » '' 
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“Rasulullah SAW pemah mengimami kami pada shalat Subuh di 
Hudaibiyah setelah huj an turun pada malam harinya. Setelah selesai 
shalat dan menghadap kepada para sahabat, beliau pim bersabda, 
‘Apakah kalian tahu apayang difirmankan oleh Tuhan kalian ?' 
Para sahabat menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.’ 
Beliau bersabda: Allah SWT berfirman, ‘Ada di antara hamba- 


877 Ini disebutkan oleh Al Alusi d&lsmRuh AlMa ’ani (8/331), dan riwayat IbnuAbi 
Hatim 




hamba-Kuyang beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang- 
bintang. Orang yang berkata, ‘Kami diguyur hujan dengan 
sebab karunia Allah dan rahmat-Nya, ’maka itulah orang yang 
beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang-bintang. 
Sedangkan orang yang berkata, Kami diguyur hujan dengan 
sebab bintang ini dan itu, ’ maka itulah orang yang beriman 
kepada bintang-bintang, dan kafir kepada-Ku’S’* 1 * 


Asy-Syafi’i—semoga Allah merahmatinya—berkata, “Aku tidak 
suka siapapun yang berkata, ‘Kita diguyur hujan dengan bintang ini dan itu. ’ 
Sesungguhnya bintang menurut kami adalah waktu yang didptakan Allah yang 
tidak dapat mpmHatangkan mudharat dan tidak dapat mendatangkan manfaat, 
juga tidak dapat memberi hujan ataumenahan hujan sedikitpun. Namunboleh 
seseorang berkata, ‘Kami diberi hujan pada waktu ini,’ sebagaimana boleh 
seseorang berkata, ‘Kami diberi hujan pada bulan ini. ’ Barangsiapa yang 
berkata, ‘ Kami diberi hujan dengan sebab bintang ini dan dia bermaksud 
bahwa bintang itulah yang menurunkan hujan, sebagaimana yang dimaksudkan 
oleh sebagian ahli syirik j ahiliah dengan perkataannya maka dia kafir, darahnya 
halal ditumpahkan apabila dia tidak mau bertobat.” 


Abu Umar bin Abdul Barr berkata, “Sedangkan sabda Rasulullah 
SAW yang menceritakan firman Allah SWT, ‘Ada di antara hamba-hamba- 
Ku yang beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang-bintang, ’ 
maknanya menurutku ada dua: 


Pertama, j ika orang yang mengatakan seperti itu meyakini bahwa 


878 HR. A1 Bukhari dalam pembahasan tentang adzan, bab: Imam Menghadap Jama’ah 
Setelah Salam, Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Kafir Orang yang Berkata, 
‘Kami diguyur hujan dengan sebab bintang,’ dan Malik dalam pembahasan tentang 
shalat Istisqa' (minta hujan) dan pemyataan diguyur hujan dengan sebab bintang dan 
lainnya. 






bintang itulah yang mengharuskan turunnya hujan dan yang mendatangkan 
awan, bukan Allah SWT maka dia jelas-jelas kafir. Wajib memintanya untuk 
bertobat dan boleh membunuhnya jika dia enggan untuk bertobat, karena dia 
telahmenolak ajaranIslam dan A1 Qur'an. 


Kedua, jika orang yang mengatakan seperti itu meyakini bahwa 
Allah menurunkan huj an dengan sebab bintang itu dan bintang itu merupakan 
sebab turunnya hujan atas takdir Allah dan ilmu-Nya maka perkataan seperti 
ini, sekalipun boleh, akan tetapi dia termasuk kafir dengan nikmal Allah ‘azza 
wajalla dan tidak mengetahui bahwa Dia dapat menurunkan hujan kapan 
saj a Dia kehendaki, terkadang ketika adabintang ini dan terkadang ada bintang 
itu. Bahkan ada bintang ini atau bintang itu, tetapi hujan tidak kunjung turun 
sedikitpun. Karena, hujan dari Allah SWT bukan dari bintang. 


Abu Hurairah RA sering berucap, apabila berada di pagi hari 
yang malamnya telah turun hujan, “Kami telah diberi hujan dengan sebab 
bintang alfath (anugerah).” Kemudian dia membaca firman Allah SWT, 


LfJ dJL 


* * 


^ Cr? ^ "Apa saj a yang Allah 


anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, maka tidak ada 
seorangpun yang dapat menahannya. "® 79 


Abu Umar berkata, “Menurutku, ini sama seperti sabdaRasulullah 
SAW, ‘Kita diberi hujan dengan sebab karunia Allah dan rahmat-Nya'.” 
Sama juga perkataan Umar bin Khaththab RA kepada Abbas bin Abdul 
Muththalib RAketika dia meminta hujan kepada Allah dengan perantara Abbas 
RA, “Wahai paman Rasulullah, berapa bintang ats-tsuraya yang masih ada?” 
Abbas RA menjawab, ‘Tara ahli mengira bahwa bintang itu akan muncul di 
ufirk hari ketujuh setelah itu hilang.” Setelah hari ketujuh, merekapun diguyur 
hujan. Maka Umar RA berkata, “Segala puji hanya bagi Allah, ini adalah 


,7S (Qs. Faathir [35]: 2). 





dengan sebab karunia Allah dan rahmat-Nya.” 880 

Seakan-akan Umar RA mengetahui bahwa waktu munculnya bintang 
ats-tsuraya adalah waktu biasanya hujan turun. Oleh karena itu, dia 
menanyakannya, apakah telah muncul atau belum? 

Sufyan bin Uyainah meriwayatkan daii Isma’il bin Umaiyah, bahwa 
dalam sebuah peijalanan, Rasulullah SAW mendengar seorang laki-laki 
berkata, “Kami diguyur hujan dengan sebab sebagian ‘atsaanainil asad .” 
Maka Rasulullah SAW bersabda, “Kamu bohong, namun hujan itu adalah 
karunia Allah ‘azza wa jalla. ” 881 Sufyan berkata, “ Atsaanainil asad adalah 
dzira ’ dan jabhah (nama sebuah bintang).” 

Ahli qira ‘ah pada umumnya membaca dari at-takdziib. 

Sementara Mufadhdhal, dari Ashim dan Yahya bin Watstsab membaca 
takdzibuun, yakni dengan huruf ta' berharakat fathah dan tanpa tasydid 
huruf dzal.** 2 Maknanya seperti yang telah kami paparkan, yaitu perkataan 
orang yang berkata, “Kami diguyur hujan dengan sebab bintang ini.” 

Dalam hadits Anas bin Malik RA, Rasulullah SAW bersabda, 
“Rasulullah SAW bersabda, 'Ada tiga halyang masih adapada umatku: 
saling membanggakan diri dalam hal status diri, meratapi kematian dan 
mempercayai bintang. ” 883 Dalam lafazh Muslim tentang hal ini: 


880 HR. A1 Bukhari dalampembahasan tentang istisqa* (meminta hujan), (1/178) dan 
dalam pembahasan tentang keutaman-keutamaan para sahabat Rasulullah SAW, bab: 
Tentang Abbas RA. Lih. Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/299). 

881 Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya, (4/299), dari riwayat Ibnu 
Jarir. 

882 Qira ‘ah ini tidak mutawatir. Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (15/389). 

883 Lafazh yang mirip dengan lafazh di atas disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al 
Jami 'AlKabir (2/1318), dari riwayat Bazzar, dari Amr binAu£ dan dalamAlJami 'Ash- 
Shaghir, no. 3512, dan Ath-Thabrani dalam ,4/ Kabir, dari Amr bin Auf. Dia memberi 
kode dha 'if untuk hadits ini. Lih. Majma' Az-Zawa ‘id (3/13), dalam pembahasan tentang 
jenazah, bab: Meratapi Kematian. 




if .ydallj c(_jL«o-^I 

^ / / / * ^ 


"v4<fa e/npai Aa/ Jan perkara jahiliah pada umatkuyang belum 
mereka tinggalkan: bangga dengan dengan status dirinya, 
mencela keturunan, meyakini diguyur hujan dengan sebab 
bintang dan meratapi kematian. ” 8M 

Firman Allah SWT, ^jiiiT tij "Maka mengapa ketika 

nyawa sampai di kerongkongan. ” Maksudnya, mengapa ketika nyawa atau 
ruh sampai di kerongkongan, walaupun sebelumnya tidak ada penyebutan 
tentang ruh, karenahal ini sudah dimaklumi. 


Dalam hadits: “Sesungguhnya malaikat maut memiliki beberapa 
pembantuyang bertugas memotong urat dan mengumpulkan ruh sedikit 
demi sedikit hingga sampai ke kerongkongan, baru kemudian malaikat 
maut mematikannya. ” 


Firman Allah SWT, J&lj "Padahal kamu ketika 

itu melihat, ” perkara dan kekuasaan-Ku. Ada juga yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah melihat mayit yang tidak mampu melakukan apa-apa lagi 


Ibnu Abbas RAberkata, “Maksudnya, ahli mayit yang hadir yang 
menunggu kapan nyawanya akan keluar.’ ’ Kemudian ada juga yang mengatakan 
bahwa ini adalah bantahan terhadap perkataan mereka kepada teman-teman 
mereka, I£ 15 oap \J>t "Kalau mereka tetap bersama- 
sama kita tentulah mereka tidak mati dan tidak dibunuh. ” 885 Maksud 


8M HR. Muslim dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Larangan Keras terhadap 
Ratapan atas Kematian (2/644). 

,M (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 156). 




ayat: Apakah mereka dapat menolak nyawa salah seorang dari mereka apabila 
nyawa itu sudah sampai di kerongkongan? 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah mengapa 
apabila nyawa salah seorang dari kalian sampai di kerongkongan ketika 
sakaratul maut, sedangkan kalian hadir, kalian tidak menahan ruhnya keluar 
dari tubuhnya, padahal kalian sangat ingin dia tetap hidup? Ini merupakan 
bantahan atas perkataan mereka, wvi 1 “Kita 

mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan membinasakan kita selain 
masa. ” 886 

Ada lagi yang mengatakan bahwa firman itu ditujukan kepada siapa 
saja yang sedang dalam sakaratul maut. Maksudnya, jikabenar tidak ada 
satupun pada dirimu dari Allah, maka mengapa kamu tidak menahan nyawamu 
untuk tidak keluar dari tubuhmu? 

Finnan Allah SWT, j ’JU* "Dan Kami lebih dekat 

kepadanya dari pada kamu, ” dengan kekuasaan, ilmu dan penglihatan. Amir 
bin Abdul Qais berkata, “Tidaklah aku memandang kepada sesuatu kecuali 
aku melihat Allah SWT lebih dekat kepadaku dari sesuatu tersebut.” 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah para utusan Kami 
yang bertugas mencabut nyawanya, <Jj dSj\ "Lebih dekat 
kepadanya dari pada kamu. " Firman Allah SWT selanjutnya, 
^ "Tetapi kamu tidak melihat. ” Maksudnya, tidak melihat 

para utusan tersebut. 

Firman Allah SWT, oj "Maka mengapa 

jika kamu tidakdikuasai (oleh Allah)? ” Maksudnya, mengapa jikakalian 
tidak dihisab dan dibalas amal-amal kalian. Contoh lain adalah firman Allah 
SWT, Qyj »;T "Apakah Sesungguhnya kita benar-benar (akan 


186 (Qs. A1 Jaatsiyah [45]: 24). 






dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?, ’ mi maksudnya majziyuun 
muhaasabuun (diberi balasan dan dihisab). Hal initelahdijelaskansebelumnya. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah ghaira 
mamluukiina wa laa maqhuuriina (tidak dimiliki dan tidak dikuasai). A1 
Farra* dan lainnya beikata, 888 “ Dintuhu artinya malaktuhu (aku memilikinya).” 
Daanahu artinya adzallahu wa istab’adahu (menghinakan dan 
menjadikannya sebagai budak). Dikatakan, dantuhu fadaana (aku 
menghinakannya maka diapun hina). Tentang hal ini telah dipaparkan dalam 
surah A1 Faatihah, padapenjelasan firman Allah SWT, jjjjTyJ “Hari 
pembalasan. ”® 89 


Firman Allah SWT, t£ “Kamu tidak mengembalikan 
nyawa itu. ’’ Maksudnya, mengembalikan nyawa ke dalam tubuh. 

O) “Jika kamu adalah orang-orang yang benar? ” Tetapi 
kalian tidak dapat mengembalikannya, maka batallah sangkaan kalian bahwa 
kalian tidak dimiliki dan tidak dihisab. 


adalahjawab bagi firman Allah, ^ i'\'. | Sj dan 
finnan Allah, oj Vjli. Kedua finnan ini dijawab dengan satu 


jawaban. Demikian yang dikatakan olehAl Farra'. Terkadang orang Arab 
mengembalikan duahurufsedangkanmaknanya satu Contoh lain firman Allah 


SWT, 


"Kemudianjika datangpetunjuk-Ku kepadamu, maka barangsiapayang 
mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati. ” 890 Kedua bentuk syarth dalam 
ayat ini dijawab dengan satu jawaban. 


8,7 (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 53). 

888 Lih. Ma ’aniAl Qur 'an (3/131). 

889 (Qs.Al Faatihah [1]: 4). 

890 (Qs. A1 Baqarah [2]: 38. 
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Ada yang mengatakan bahwa dalam ayat terdapat taqdiim wa 
ta ‘hiir (ada kalimat yang didahulukan dan dikebelakangkan). Perkiraan 
makannya: fa lau laa wa halloa in kuntum ghaira madiiniina tarji ’uunahaa 
wa tarudduuna nafsa haadzal mayyit ilaa jasadihi idzaa balagha al- 
hulquum (maka mengapa jika kalian tidak dimiliki, kalian tidak 
mengembalikannya nyawa mayit ke tubuhnya apabila sudah mencapai 
keringkongan). 


Finnan Allah: 



“Adapun jika dia (orangyang mati) termasuk orangyang 
didekatkan (kepada Allah), maka dia memperoleh 
ketenteraman dan rezeki serta surga kenikmatan. Dan adapun 
jika dia termasuk golongan kanan, maka keselamatan bagimu 
karena kamu dari golongan kanan. Dan adapun jika dia 
termasuk golongan orangyang mendustakan lagisesat, maka 
dia mendapat hidangan air yang mendidih, dan dibakar di 
dalam neraka. Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah 
suatu keyakinan yang benar. Maka bertasbihlah dengan 
(menyebut) nama Tuhanmu Yang Maha Besar. ” 

(Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 88-96) 





Firman Allah SWT, oj tlS "Adapun jika dia 

(orang yang mati) termasuk orang yang didekatkan (kepada Allah). ” 
Allah SWT menyebutkan tingkatan-tingkalan makhluk ketika meninggal dunia 
dan pada hari kebangkitan, dan menjelaskan deraj at-deraj at mereka. Allah 
SWT berfirman, otf oj Tlli " Adapun jika dia, ’’ yakni orang yang 
meninggal dunia itu, oj>yLiJT ^ "Termasuk orang yang didekatkan 
(kepada Allah). "Yakni, orang-orang yang beriman lebih dahulu. Finnan Allah 
‘azza wa jalla selanjutnya, ^ o^vjj "Maka dia 

memperoleh ketenteraman dan rezeki serta surga kenikmatan." 

Qira ‘ah umumnya ahli qira ‘ah adalah qj, yakni dengan humf 
ra ‘ berharakat fathah. Sedangkanmaknanya, menurut Ibnu Abbas RAdan 
lainnya adalah raahatun minad dunyaa (rehat dari keletihan dunia). 

Hasan berkata, “ Ar-Rauh artinya ar-rahmah (rahmat).”Menumt 
Adh-Dhahhak: Ar-Rauh artinya al-istiraahah (istirahat). Menurut A1 Qutabi, 
maknanya, di dalam kubur mendapatkan udara yang sejuk. Abul Abbas bin 
Atha' berkata, “ Ar-Rauh artinya memandang Allah SWT, sedangkan ar- 
raihaan artinya mendengarkan finnan dan wahyu-Nya, dan ‘Dan 

surga kenikmatan. ’ Maksudnya, tidak terdinding dari Allah SWT di dalam 
surga tersebut.” 

Hasan, Qatadah, Nashr bin Ashim, A1 Jahdari, Ruwais dan Zaid 
dari Ya’qub membaca fa ruuhun, yakni dengan huruf ra ‘ berharakat 
dhammah. m Qira ‘ah ini juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA. 

Hasan berkata, “ Ar-Ruuh artinya ar-rahmah. Karena, rahmat itu 
bagaikan kehidupan bagi orang yang telah meninggal dunia Aisyah RApemah 
berkata, ‘Rasulullah SAW membaca fa ruuhun. ’ Yakni dengan huruf ra' 


8,1 Qira ‘ah ini adalah qira *ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Taqrib An-Nasyr, h. 178. 
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berharakat dhammah. Sedangkan maknanya, maka kekekalan baginya dan 
kehidupan di dalam surga. Inilah rahmat itu.” 

Finnan Allah SWT, jfejj -Mujahiddan Sa’id bin Jubair berkata, 
“Maknanya adalah rezeki.” Muqatil berkata, “ Raihaan berarti rezeki menurut 
bahasa Himyar. Dikatakan, kharajtu athlubu raihaanallaah, artinya aku 
pergi untuk mencari rezeki Allah.” 

Qatadah berkata, “Itu adalah surga.” Menurut Adh-Dhahhak, 
maknanya adalah rahmat Ada yang mengatakan bahwa itu adalah wangi raihan 
(kembang) yang biasa dicium. Demikian yang dikatakan oleh Hasan dan juga 
Qatadah. Menumt Rabi ’ bin Khaitsam, wangi harum ini tercium ketika maut 
menjemput dan surga masih tersimpan untuknya sampai dia dibangkitkan. 

Abul Jauza‘ berkata, “Ini ketika ruh dicabut Dia menerima sejumlah 
raihan.” Abu A1 Aliyah berkata, ‘Tidaklah berpisah seorangpun dari orang- 
orang yang didekatkan (kepada Allah) di dunia dengan ruhnya hingga 
didatangkankepadanyaduadahan raihan, lalu dia mencium kedua dahan itu. 
Kemudian ruhnya dicabut saat mencium dua dahan tersebut ” 

Asal kata raihaan dan pengambilannya telah dipaparkan di awal 
surah Ar-Rahmaan. 892 Oleh karena itu, silakan telaah kembali. Ats-Tsa’labi 
menyebutkan begitu banyak pendapat tentang ar-rauh dan ar-raihaan selain 
apa yang telah kami sebutkan di sini. 

Firman Allah SWT, O) “Danadapun 

jika dia termasuk golongan kanan.” Maksudnya, jlf oj "Jika dia”, 
yakm orang yang wafat itu, & il! jliL-i 

"Termasuk golongan kanan, maka keselamatan bagimu karena kamu 
dari golongan kanan. ” Maksudnya, kamu tidak akan melihat dari mereka 


192 Lih. Tafsir surah Ar-Rahmaan ayat 12. 
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kecuali keselamatan yang kamu sukai. Maka janganlah kamu 
mengkhawatirkan mereka, sebab mereka akan selamat dari adzab Allah. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah keselamatan bagimu 
dari mereka. Maksudnya, kamu selamat dari mengkhawatirkan mereka. 
Makna ini sama dengan yang di atas. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah sesungguhnya 
golongan kanan akan mendoakan engkau, hai Muhammad, agar Allah 
bershalawat kepada engkau dan memberi keselamatan. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya adalah sesungguhnya 
mereka mengucap salam kepada engkau, hai Mu hammad 


Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya adalah kamu selamat, 
hai hamba, dari apa yang tidak kamu sukai, sebab ses ungguhn ya kamu 
termasuk golongan kanan. Redaksi sesungguhnya kamu ( innaka ) dihilangkan 


Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya adalah ses ungguhn ya 
dia disambut dengan salam sebagai pemuliaan. Berdasarkan pendapat ini, 
ada tiga pendapat tentang tempat salam itu. 


1 . 


Ketika ruhnya dicabut di dunia. Malaikat maut memberi s alam 
kepadanya. Demikian yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak. Ibnu 
Mas’ud RA berkata, “Apabila malaikat maut datang untuk mencabut 
ruh orang yang beriman, dia berkata, ‘Tuhanmu mengucap salam 


kepadamu. ’ Hal ini telah dipaparkan dal am surah An-Nahl, pada 
firman Allah SWT, aSuUl "Orang-orang 

yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para malaikat. ” 893 


Ketika dia ditanyai di dalam kubur. Malaikat Munkar dan malaikat 


893 (Qs. An-Nahl [16]: 32). 



Nakir memberi salam kepadanya. 

3. Ketika dia dibangkitkan pada hari kiamat. Para malaikat memberi 

salam kepadanya sebelum sampai ke surga. 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Bisa jadi juga dia mendapatkan 
salam di tiga tempat tersebut dan itu merupakan pemuliaan demi pemuliaan. 
Wallaahu a ’lam. 


Jawab oj menurut A1 Mubarrad, dihilangkan. Perkiraan maknanya: 
mahmaa yakun min syai ‘in fa salaamun laka min ashhaabil yamiin 
(apapun yang terjadi maka keselamatan bagimu kerena kamu dan golongan 
kanan). In kaaana min ashhaabil yamiin fa salaamun laka min ashhaabil 
yamiin. Jawab syarth ini dihilangkan karena ada petunjuk sebelumnya 
sebagaimana dihilangkan jawab pada perkataan, anta zhaalim in fa ’alta 
(kamu zalim jika kamu melakukan), karena ada petunjuk sebelumnya. 


Menurut pendapat Akhfasy, huruf fa ‘ adalah jawab dan oj. 
Maknanya bahwa fa ‘ adalah jawab dan juga menempati jawab oj, 
berdasarkanperidraanyangtelahdipaparkan di atas. Artinya, fa ‘adalahjawab 
bagi keduanya berdasarkan mazhab ini. 


Makna menurut Az-Zajjaj adalah keluar dari sesuatu kepada 

sesuatu. Artinya, tinggalkan apa yang kita berada padanya dan ambil apa 


yang ada pada selainnya. 

Firman Allah SWT, ^ b^ oj lilj "Dan adapun jika 

dia termasuk golongan orang yang mendustakan, " dengan hari 
kebangkitan, biullT "Lagi sesat, ” dari petunjuk dan jalan yang benar. 

"Maka dia mendapat hidangan air yang mendidih." 


Maksudnya, mereka mendapatkan rezeki berupa air yang mendidih. 
Sebagaimana Allah SWT berfirman, ^ t£j j^oj p 

oJaFl "Kemudian sesungguhnya kamu hai orang yang sesat lagi 







mendustakan, benar-benar akan memakan. ” 894 SebagaimanaAllah SWT 
juga berfirman, q* Q c JL 4 J oj p "Kemudian sesudah makan 

buah pohon zaqqum itu pasti mereka mendapat minuman yang 
bercampur dengan air yang sangat panas. ” 895 


Firman Allah SWT, ^ "Dan dibakar di dalam 

neraka. ’’ Maksudnya, idkhaalunfin naar (dimasukkan ke dalam api). Ada 
yang mengatakan bahwa maksudnya tinggal di dalam neraka dan mendapaikan 
beragam adzabnya. Dikatakan, ashlaahu an-naara wa shallaahu artinya 
menjadikan sesuatu memasuki api. Masdar di sini diidhafahkan kepada 
maf’ul. Sebagaimana dikatakan, lifulaanin i’thaa'u maalin (bagi fulan 
pemberian harta), maksudnya dia diberi harta. 


Ada yang membaca wa tashliyati, yakni dengan ta ' marbuthah 
berharakat kasrah} 96 Artinya, wa nuzulun min tashliyati jahiim. Kemudian 
Abu Amr mengidghamkan huruf ta ‘pada aljahiim. Inijauh sekali. 

Firman Allah SWT, jji lJu* oi "Sesungguhnya (yang 

disebutkan ini) adalah suatu keyakinan yang benar. ” Maksudnya, apa 
yang telah karru ceritakan adalah suatu keyakinan yang benar dan mumi. Boleh 
mengidhafahkan (menyandarkan) al haqq kepada al yaqiin, padahal 
keduanya sama, hanya karena perbedaan lafazhnya saja. 

Al Mubarrad berkata, “Ini sama seperti perkataan Anda ainulyaqiin 
dan mahdhulyaqiin. Ini termasuk menyandarkan sesuatu kepada sesuatu itu 
sendin, menurut para ulama Kufah. Sedangkan menurut para ulama Bashrah, 
haqqul amrilyaqiin au al khabar al yaqiin (perkara yakin yang benar atau 


894 (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 51-52). 

895 (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 67). 

896 Qira ‘ah ini bukan qira ‘ah yang mutawatir. Qira ‘ah ini disebutkan oleh Az- 
Zamakhsyari dalam Kasysyaf{Am\ dan Abu Hayyan dalzmAl Bahr Al Muhith (8/ 
216). 



berita yang yakin). 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah taukiid (penguatan). Ada 
juga yang mengatakan bahwa asalnya adalah al-yaqiin menjadi na’at (sifat) 
bagi al haqq (al haqq alyaqiin), lalu yang dinaa’ati diidhafahkan kepada 
na’at ( haqqulyaqiin ), karena meluaskan makna bahasa dan majaz. Sam a 
seperti finnan Allah SWT, jljJj . 897 

Qatadah berkata tentang ayat ini, “SesungguhnyaAllah SWT tidak 
pemah meninggalkan seorang manusiapun sampai Dia menj adikannya yakin 
terhadap Al Qur'an ini. Orang yang barman yakin di duniamakakeyakinannya 
ini membawamanfaat baginya di hari kiamaL Sedangkan orang kafir yakin di 
hari kiamat, ketika keyakinannya itu tidak berguna lagi.” 

Firman Allah SWT, “Maka bertasbihlah 

dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Maha Besar. ” Maksudnya, dia 
menyucikan Allah SWT dari keburukan. Huruf ba' pada ayat ini adalah 
tambahan. Jadi maksudnya: sabbih isma rabbika. Al Ismu adalah al 
musamma (yang memiliki nama). 

Ada yang mengatakan bahwa maksud jyZi: maka shalatlah dengan 
sebutan Tuhanmu akan perintah-Nya. Ada lagi yang mengatakan bahwa 
maksudnya: maka sebutlah nama Tuhanmu Yang Maha Besar dan sucikanlah 
Dia 

Diriwayatkan dari Uqbah bin Amir RA, dia berkata, “Ketika turun 
firman Allah SWT, (4**^ ‘Maka bertasbihlah dengan 

(menyebut) nama Tuhanmu Yang Maha Besar, ’ Rasulullah SAWbersabda, 
‘Jadikanlah tasbih ini pada ruku kalian. ’ Lalu ketika turun finnan Allah 
SWT, ‘Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha 


“’(Qs. Yuusuf [12]: 109). 




Tinggi, * 98 Rasulullah SAWbersabda, ‘Jadikanlah tasbih ini pada sujud 
kalian ’ ." 8 " HaditsinidiriwayatkanolehAbuDaud. Wallaahua’lam. 


898 (Qs. Al-A’laa [87]: 1. 

899 HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang mendirikan shalat, bab: Tasbih dalam 
Ruku’ dan Sujud, 1/287, no. 887, Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat, bab: 
Apa yang Dibaca Seseorang dalam Ruku’ dan Sujudnya, no. 869, dan Ahmad dalam Al 
Musnad. 
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